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MUQADDIMAH

TIADA kata yang paling indah dalam memuqaddimahi buku "Halal dan Haram Dalam 
Islam" ini selain kata SYUKUR atas segala rahmat dan ma'unah yang diberikan Allah s.w.t. kepada 
kami. Sehingga dengannya terjemahan ini dapat kami selesaikan, tanpa suatu aral.

Menterjemahkan  satu  buku  dari  bahasa  ke  bahasa  lain  yang  uslub  dan  gramatikanya 
berbeda, bukan satu hal yang mudah. Padahal syarat terjemahan itu harus dapat menyesuaikan 
dengan bahasa penterjemah, tanpa mengurangi  isi.  Sedang untuk ini  atau katakanlah apa yang 
dimaksud oleh penulis dengan penterjemah sebagai orang yang memahami suatu tulisan, sering 
terjadi persilangan, tidak seratus persen sama.

Justeru itu apa yang kami gambarkan di atas, tidak mustahil akan dijumpai dalam buku ini, 
sekalipun usaha untuk menyesuaikannya itu telah kami usahakan dengan seluruh kemampuan yang 
ada.  Namun  bagian-bagian  mana  kekurangan  dan  kejanggalan  itu,  orang  lainlah  -tegasnya 
pembacalah- yang lebih mengetahui. Sebab seperti kata pepatah kita: "kuman di seberang lautan  
tampak, gajah di kelopak mata tidak tampak." 

Lebih tidak mustahil lagi, karena penterjemah ini adalah manusia yang serba dhaif yang 
tidak luput dari khilaf.

Untuk itu, tegur-sapa serta kontrol dari pembaca sangat kami harapkan, demi menjaga dari  
keberlarutan kesalahan yang justeru akan membawa kepada kesalahan orang lain.

Kemudian tidak lupa pula terimakasih kepada para ustadz kami yang mulia masing-masing 
Ustadz Ahmad Yazid, Ustaz Abdul Qadir Hassan dan Ustaz A. Rahman Bahalwan yang bersedia 
memberikan  bantuan  kepada  kami  dalam menterjemah  buku  ini,  baik  mengenai  istilah-istilah 
maupun arti yang tepat, dalam beberapa hal yang kami sendiri tidak mampu. 

Juga sangat  berterimakasih kepada yang terhormat  Bapak M. Natsir  ketua DDII  Pusat 
yang telah memberikan restu dan dorongan penterjemahan buku ini.

Kepada  Allah  s.w.t.  semua  itu  kami  kembalikan.  Semoga  Ia  berkenan  melimpahkan 
jaza'nya dengan jazaan hasanan.

Akhirnya,  semoga  buku  ini  bermanfaat  bagi  kaum muslimin  umumnya  dalam rangka 
meningkatkan amal saleh dan taqwa kepada Allah s.w.t.

(MU'AMMAL HAMIDY)

Bangil, 6 Rabiulawal 1396H

9 Mei 1976M 
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PENDAHULUAN

Direktorat Jenderal Urusan Kebudayaan Islam Universitas Al-Azhar meminta kepada saya 

untuk memenuhi  keinginan  Universitas,  agar  saya  menyusun buku-buku kecil  yang sederhana 

untuk  diterjemah  ke  dalam  bahasa  Inggris,  guna  memperkenalkan  Islam  kepada  masyarakat 

Eropah dan Amerika, khususnya ummat Islam di sana; di camping sebagai usaha da'wah untuk 

orang luar Islam.

Rencana  penyusunan buku-buku kecil  sebagai  tersebut,  sangat  baik  sekali  yang  sudah 

seharusnya direalisir sejak lama, sebab masyarakat Islam di Eropah dan Amerika mengenal Islam 

hanya sedikit sekali. Sedang yang sedikit itupun tidak lepas dari kekeliruan dan kesalahan.

Dalam waktu dekat, seorang rekan lulusan Al-Azhar yang dikirim ke salah satu negara 

bagian USA mengirimkan surat kepada saya, ia mengatakan: "Bahwa kebanyakan ummat Islam di  

negara  ini  mencari  pencaharian dengan membuka  bar-bar  dan memperdagangkan arak  dengan 

tidak merasa bahwa hal tersebut suatu dosa besar dalam pandangan hukum Islam."

Dalam suratnya itu dikatakan pula: "Bahwa laki-laki muslim di negara tersebut banyak 

yang mengawini perempuan-perempuan Kristen dan Yahudi --mungkin juga penyembah berhala-- 

dengan meninggalkan perempuan-perempuan muslimah, mereka ini banyak yang tidak laku, dan 

sebagainya..."

Kalau demikian keadaannya ummat Islam, bagaimana lagi gerangan yang bukan muslim? 

Mereka tidak mengenal hanya bentuk muka yang jahat tentang Islam, Nabi Muhammad dan para 

pengikutnya  dikenal  dengan  sifat-sifat  yang  tidak  baik.  Bentuk  mana  merupakan  usaha-usaha 

propagandis Kristen dan kaum penjajah yang berbisa,  yaitu  dengan merendahkan Islam dalam 

berbagai seginya. Hal ini justeru terjadi di saat kita sedang lengah dan lalai.

Kini telah tiba waktunya untuk memulai rencana itu serta merealisir cita-cita yang sangat 

dibutuhkan demi berda'wah kepada Islam dan hal ini meminta diperhatikan dengan serius. Untuk 

mencapai  langkah  yang  sangat  baik  ini,  harus  kita  bentuk  suatu  kelompok  yang  benar-benar 

sanggup mempertahankan dan melaksanakannya baik di kalangan Al-Azhar sendiri maupun di luar 

Azhar, dengan suatu permintaan kepada mereka ini supaya mau menghadapi lebih serius diiringi  

suatu doa semoga mereka selalu beroleh taufiq dari Allah.

Pokok  persoalan  yang  diberikan  kepada  saya  yaitu  tentang  masalah  "HALAL DAN 

HARAM DALAM ISLAM". Direktorat  itu berpesan kepada saya agar saya menulis  persoalan 

tersebut  dengan  sederhana  (sederhana)  dan  mudah  difahami  serta  diadakan  comparative 

(perbandingan) dengan pandangan agama-agama dan kebudayaan-kebudayaan lain.

Barangkali nampaknya persoalan "HALAL DAN HARAM" untuk pertama kalinya amat 
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mudah,  tetapi  kenyataannya  sangat  sukar.  Pengarang-pengarang di  masa-masa  yang  telah  lalu 

maupun yang belakangan ini  belum ada yang menulis  secara  khusus persoalan tersebut.  Akan 

tetapi penulis sendiri menjumpainya berserakan dalam beberapa bab di kitab-kitab Fiqih, dan juga 

sebagiannya di kitab-kitab Tafsir dan Hadis. 

Persoalan inilah yang mendorong penulis dengan serius untuk memperhatikan beberapa 

persoalan  yang  oleh  ulama-ulama  dahulu  diperselisihkan  hukumnya  dan  ditentang  pula  oleh 

pendapat-pendapat ahli Hadis tentang persoalannya maupun alasan-alasannya.

Untuk mentarjih suatu pendapat lainnya dalam masalah halal dan haram diperlukan suatu 

pembahasan dan penelitian yang lama sekali; disamping penulis sendiri harus mengikhlaskan diri 

kepada Allah guna mencari yang benar, sebagai suatu keharusan yang harus ditempuh manusia.

Saya  melihat  kebanyakan  para  penyelidik  Islam di  zaman  modern  ini  hampir-hampir 

terbagi dalam dua golongan:

Golongan Pertama: pandangannya disambar oleh kilauan kebudayaan barat; dan berhala 

yang  besar  ini  ditakuti  mereka  sehingga  kebudayaan  itu  disembahnya.  Dan  untuk  ini  mereka 

lakukan  dengan  penuh  pengorbanan  serta  berdiri  di  hadapannya  dengan  menundukkan 

pandangannya  dengan  penuh  kerendahan.  Cara  berfikir  dan  tradisi  barat  ini  mereka  jadikan 

sebagai suatu persoalan yang diterima yang tidak perlu ditentang dan diperdebatkan. Kalau Islam 

itu  sesuai  dengan  fikiran  dan  tradisi  barat,  mereka  menyambutnya;  tetapi  kalau  bertentangan,  

mereka  berusaha  mencari  jalan  untuk  mendekatkan,  atau  beralasan  dan  menjelaskan,  atau 

mentakwil dan merubahnya,  yang seolah-olah Islam itu diharuskan tunduk kepada kebudayaan 

barat, filsafat barat dan tradisi barat.

Demikian menurut apa yang dapat kami tangkap dari pembicaraan mereka tentang sesuatu 

yang diharamkan oleh Islam, misalnya: patung, lotre, rente (riba), free love, penonjolan anggota 

wanita, laki-laki memakai emas dan sutera dan sebagainya.

Dan begitu juga dalam pembicaraannya tentang sesuatu yang dihalalkan Islam, misalnya:  

masalah talaq dan poligami. Yang seolah-olah apa yang disebut halal dalam pandangan mereka;  

yaitu  sesuatu yang dianggap halal  oleh Barat.  Dan yang dikatakan haram,  yaitu  sesuatu yang 

dianggap haram oleh Barat.

Mereka  lupa,  bahwa  Islam  itu  Kalamullah  (perkataan  Allah),  sedang  Kalamullah  itu 

selamanya  tinggi;  dia  diikuti,  bukan mengikuti,  dia  tinggi  tidak dapat  diatasi.  Oleh karena itu 

bagaimana  mungkin  Allah  akan  mengikuti  hambaNya;  bagaimana  pula  Khaliq  (pencipta) 

mengikuti Makhluk (yang dicipta)?

Firman Allah:

"Andaikata kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka, niscaya langit dan bumi ini serta 
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makhluk yang didalamnya akan rusak!" (al-Mu'minun: 71)

"Katakanlah Muhammad! Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat menunjukkan 

ke jalan yang benar? Katakanlah: Allahlah yang menunjukkan ke jalan yang benar. Apakah 

Dzat yang menunjukkan ke jalan yang benar itu yang lebih patut diikuti ataukah orang 

yang tidak dapat memimpin kecuali (sesudah) dia dipimpin (itu yang lebih patut diikuti)? 

Bagaimana kamu berbuat begitu? Bagaimana kamu mengambil keputusan?" (Yunus: 35)

Golongan Kedua: terlalu apatis, fikirannya beku dalam menilai beberapa masalah halal  

dan haram, karena mengikuti apa yang sudah ditulis dalam kitab-kitab, dengan suatu anggapan, 

bahwa itu adalah Islam. Pendapatnya samasekali tidak mau bergeser, kendati seutas rambut; tidak 

mau berusaha untuk menguji kekuatan dalil yang dipakai oleh madzhabnya untuk dibandingkan 

dengan dalil-dalil yang dipakai orang lain, guna mengambil suatu kesimpulan yang benar sesudah 

ditimbang dan diteliti.

Apabila mereka ditanya tentang hukumnya musik, nyanyian, catur, mengajar perempuan, 

perempuan membuka wajah dan tangannya dan sebagainya, maka omongan yang paling mudah 

keluar dari mulutnya ataupun penanya yang bergores, adalah kata-kata haram.

Golongan ini lupa etika yang dipakai oleh salafus-shalih (orang-orang dulu yang saleh), 

dimana mereka samasekali  tidak pernah mengatakan haram,  kecuali  setelah diketahuinya  dalil 

yang mengharamkannya  dengan positif.  Sedang yang belum begitu jelas,  mereka mengatakan: 

"Kami membenci", "Kami tidak suka", dan sebagainya.

Saya sendiri berusaha untuk tidak termasuk pada salah satu dari dua golongan di atas.

Saya  tidak  rela  --demi  membela  agamaku--  untuk  menjadikan  Barat  sebagai  suatu 

persembahan,  sesudah  saya  menerima  Allah  sebagai  Tuhanku,  Islam  sebagai  agamaku  dan 

Muhammad sebagai Rasul!

Saya pun tidak rela --rasioku-- terikat dengan suatu madzhab, dalam seluruh persoalan dan 

masalah,  salah  benar  hanya  mengikuti  satu  madzhab.  Seorang  muqallid  (ikut-ikutan)  menurut 

Ibnul Jauzie: "Tidak dapat dipercaya tentang apa yang diikutinya itu, dan taqlid itu sendiri sudah 

menghilangkan arti rasio, sebab rasio dicipta buat berfikir dan menganalisa. Buruk sekali orang  

yang diberi lilin tetapi dia berjalan dalam kegelapan."

Benar!  Memang  saya  tidak  akan  berusaha  untuk  mengikatkan  diriku  pada  salah  satu 

madzhab fiqih yang ada di dunia ini. Sebab kebenaran itu bukan dimiliki oleh satu madzhab saja.  

Dan  imam-imam  madzhab  itu  sendiri  tidak  pernah  menganjurkan  demikian.  Mereka  hanya 

berijtihad untuk mengetahui yang benar. Jika ternyata ijtihad mereka itu salah, akan mendapat satu 

pahala; dan jika benar, akan mendapat dua pahala.

Imam Malik r.a. berkata: "Setiap orang, omongannya boleh diambil dan boleh juga ditolak,  
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kecuali Nabi Muhammad s.a.w."

Imam Syafi'i r.a. berkata: "Apa yang saya anggap benar, mungkin juga salah; dan yang 

saya anggap salah, mungkin juga benar."

Oleh karena itu tidak pantas seorang muslim yang berpengetahuan (alim) dan memiliki 

peralatan untuk menimbang dan menguji, bahwa dia akan menjadi tahanan oleh suatu madzhab,  

atau  tunduk kepada  pendapat  seorang ahli  fiqih.  Tetapi  seharusnya  dia  mau  menjadi  tawanan 

hujjah dan dalil. Selama dalil itu sah dan hujjahnya kuat, maka dialah yang lebih patut diikuti. 

Kalau  sanadnya  itu  lemah  dan  hujjahnya  pun tidak  kuat,  dia  harus  ditolak  tidak  memandang 

siapapun yang mengatakannya. Justeru itulah sejak pagi-pagi Ali r.a. mengatakan: "Jangan kamu 

kenali kebenaran itu karena manusianya, tetapi kenalilah kebenaran itu, maka kamu akan kenal 

orangnya."

Saya  berusaha  akan  memenuhi  permintaan  Direktorat  Jenderal  Kebudayaan  itu 

semaksimal mungkin. Dalam hal ini saya akan selalu menjuruskan kepada masalah dalil, alasan  

dan partimbangan dengan bantuan analisa ilmiah dan pengetahuan modern yang mutakhir. Dan 

alhamdulillah,  bahwa Islam memancar  dengan  membawa  sejumlah  dalil,  karena  Islam adalah 

agama universal dan abadi, yaitu seperti dikatakan Allah:

"(Islam) adalah ciptaan Allah, dan siapakah yang lebih baik ciptaannya selain Allah?" (al-

Baqarah: 138) 

HALAL DAN HARAM sudah  lama  dikenal  oleh  tiap-tiap  ummat,  sekalipun  masing-

masing berbeda dalam ukurannya, macamnya dan sebab-sebabnya. Kebanyakan dikaitkan dengan 

kepercayaan primitif, khurafat dan dongeng-dongeng.

Kemudian datanglah agama-agama Samawi yang besar-besar dengan membawa berbagai 

peraturan  dan  rekomendasi  tentang  halal  dan  haram yang  mengangkat  martabat  manusia  dari 

tingkatan  khurafat,  dongeng-dongeng,  dan  hidup  primitif,  menjadi  manusia  yang  mulia  dan 

terhormat. Akan tetapi sebagian yang halal dan haram itu disesuaikan dengan keadaan dan kondisi,  

serta  berkembang  menurut  perkembangan  manusia  itu  sendiri  serta  mengikuti  perkembangan 

situasi dan kondisi.

Dalam agama Yahudi misalnya, ada beberapa hal yang diharamkan yang bersifat preventif 

sebagai  suatu hukuman Allah terhadap Bani Israel  karena kezaliman mereka. Hukum ini tidak 

dimaksudkan untuk berlaku selama-lamanya. Justeru itu al-Quran menuturkan perkataan Isa al-

Masih kepada Bani Israel sebagai berikut:

"(Bahwa  aku)  membenarkan  kitab  yang  sebelumnya  yaitu  Taurat,  dan  supaya  aku 

menghalalkan kepadamu sebagian yang pernah diharamkan atas kamu." (ali-Imran: 50)

Setelah Islam datang, keadaan ummat manusia sudah makin meluncur, maka sudah tepat 
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pada waktunya Allah menurunkan agamaNya yang terakhir itu. Hukum yang berlaku di kalangan 

ummat  manusia  ini  ditutupnya  dengan  syariat  Islam  yang  komplit,  menyeluruh  dan  abadi 

(universal).

Dalam hal ini dapat kita baca firman Allah yang berhubungan dengan masalah haramnya 

makanan-makanan sebagai tersebut dalam surah al-Maidah, yaitu sebagai berikut:

"Pada hari ini Aku telah sempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Aku sempurnakan 

atas kamu nikmatKu, dan Aku telah rela untukmu Islam sebagai agama." (al-Maidah: 3)

Cara berfikirnya Islam dalam persoalan halal dan haram sangat sederhana dan jelas. Cara 

berfikir ini merupakan satu bagian dari amanat yang besar yang tidak diterima oleh langit, bumi  

dan gunung dengan dalih semua tidak sanggup memikulnya, tetapi kemudian manusia sanggup.

Amanat  kewajiban  Allah  serta  pertanggungan  jawab  manusia  sebagai  khalifah  di 

permukaan bumi ini, adalah merupakan suatu pertanggungan jawab yang membawa konsekwensi 

dan merupakan dasar tindakan suatu hukum bagi manusia apakah dia itu diberi pahala atau disiksa.  

Untuk itulah maka manusia diberinya akal  (rasio) dan berkehendak serta diutusnya para Rasul 

dengan membawa kitab. Oleh karena itu dia tidak akan ditanya: mengapa ada halal dan haram? 

Mengapa saya tidak membiarkan kendali itu tetap lepas?

Ini  benar-benar  merupakan  suatu  ujian  khusus  untuk  manusia  mukallaf,  dan  kiranya 

dengan itu manusia dapat berbeda dengan makhluk-makhluk Allah yang semata-mata Roh seperti 

Malaikat  dan  yang  semata-mata  syahwat  seperti  binatang,  Dengan  demikian  manusia  adalah 

makhluk tengah-tengah yang dapat meningkat menjadi Malaikat atau lebih, atau meluncur seperti  

binatang dan lebih rendah dari binatang.

Dan  dari  segi  lain,  bahwa  halal  dan  haram  beredar  menurut  perputaran  perundang-

undangan Islam secara umum, yaitu suatu perundang-undangan yang berdiri di atas landasan demi  

mewujudkan  kebaikan  untuk  ummat  manusia  dan  menghilangkan  beban  yang  berat  serta 

mempermudah ummat manusia.

Perundang-undangan  Islam  tetap  menegakkan  prinsip  menghilangkan  mafsadah  dan 

mendatangkan  maslahah  untuk  segenap  ummat  manusia,  baik  jasmaninya,  jiwanya,  rasionya,  

masyarakat keseluruhannya, yang kaya, yang miskin, penguasa, rakyat, laki-laki, perempuan; dan 

maslahah untuk seluruh macam manusia baik jenisnya, kulitnya, kebangsaannya, pada setiap masa  

dan generasi.

Oleh karena itu tepat  kalau agama ini  datang dengan membawa rahmat  yang meliputi 

seluruh hamba Allah sampai pada akhir perkembangan manusia. Hal ini telah dinyatakan Allah 

sendiri dalam firmanNya:

"Kami  tidak  mengutusmu  (Muhammad)  melainkan  membawa  rahmat  bagi  segenap 
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makhluk." (al-Anbia': 107)

Dan telah dinyatakan juga oleh Rasulullah s.a.w. dalam Hadisnya yang berbunyi sebagai 

berikut:

"Saya hanya diutus sebagai rahmat dan membimbing. " (Riwayat al-Hakim, dan disahkan 

oleh adz-Dzahabi)

Salah satu daripada bentuk rahmatNya ini ialah: dengan meniadakan dari ummat ini semua 

macam penekanan, dosa-dosa karena melakukan yang halal seperti yang diada-adakan oleh kaum 

watsaniyin dan ahli kitab, sehingga mereka berani mengharamkan yang baik dan menghalalkan 

yang jelek.

Firman Allah:

"... RahmatKu meliputi segala sesuatu, maka akan Kutetapkan dia itu untuk orang-orang 

yang taqwa dan mengeluarkan zakat serta orang-orang yang mau beriman dengan ayat-

ayatKu. Yaitu orang-orang yang mau mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang telah mereka 

jumpainya  tertulis  di  sisi  mereka  dalam  kitab  Taurat  dan  Injil.  Nabi  tersebut  akan 

memerintah mereka untuk beramar ma'ruf dan nahi mungkar, dan menghalalkan yang baik, 

dan mengharamkan yang jelek  dan  menghilangkan dari  mereka  beban yang berat  dan 

belenggu yang ada atas mereka." (al-A'raf: 156-157)

Undang-undang Dasar Islam tercermin dalam dua ayat yang kami bawakan juga dalam 

kitab ini, yaitu:

"Katakanlah:Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah dikeluarkan 

untuk hambaNya dan rezeki-rezeki yang baik itu?" (al-A'raf: 32)

"Katakanlah! Tuhanku hanya mengharamkan yang jelek, baik yang nampak ataupun yang 

tersembunyi, dan dosa, dan kejahatan yang tidak benar, dan kamu menyekutukan Allah 

dengan suatu yang Allah samasekali tidak menurunkan hujjah, dan kamu mengatakan atas 

(nama) Allah sesuatu yang kamu tidak tahu." (al-A'raf: 33)

Saya yakin, bahwa pentingnya persoalan Halal dan Haram menjadikan kitab ini betapapun 

kecilnya  telah  dapat  mengisi  kekosongan  literatur  Islam  yang  baru  dan  dapat  memecahkan 

problema-problema  yang  kini  sedang  dihadapi  oleh  ummat  Islam,  baik  dalam  kehidupannya 

sebagai perseorangan, rumah tangga maupun masyarakat luas. Dan kiranya telah dapat menjawab 

seluruh pertanyaan: apa yang dihalalkan buat saya? Dan apa pula yang diharamkan atas diri saya? 

Apa hikmah diharamkannya ini dan dihalalkannya itu?

Akhirnya,  tidak  ada  yang  mampu  saya  katakan  dalam  mengakhiri  muqaddimah  ini, 

melainkan saya harus berterimakasih kepada Syaihul Azhar dan Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Islam yang telah memberi  kepadaku suatu kepercayaan untuk menulis  persoalan tersebut  pada  
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pagi-pagi buta.

Dan saya pun mengharap: semoga apa yang saya tulis ini berarti saya telah menunaikan 

kepercayaan itu dan merealisir apa yang dimaksud.
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BAB PERTAMA

POKOK-POKOK AJARAN ISLAM TENTANG HALAL DAN HARAM

PERSOALAN  halal-haram  adalah  seperti  halnya  soal-soal  lain,  di  mana  orang-orang 

jahiliah  pernah  tersesat  dan  mengalami  kekacauan  yang  luarbiasa,  sehingga  mereka  berani 

menghalalkan yang haram, dan mengharamkan yang halal.

Keadaan yang sama pernah juga dialami oleh golongan penyembah berhala (watsaniyin) 

dan ahli-ahli kitab.

Kesesatan ini  akhirnya dapat  menimbulkan suatu penyimpangan yang ekstrimis  kanan, 

atau suatu penyimpangan yang ekstrimis kiri.

Di  pihak  kanan,  misalnya:  Kaum Brahmana  Hindu,  Para  Rahib  Kristen  dan  beberapa 

golongan  lain  yang  berprinsip  menyiksa  diri  dan  menjauhi  hal-hal  yang  baik  dalam masalah 

makanan ataupun pakaian yang telah diserahkan Allah kepada hambaNya. 

Kedurhakaan para rahib ini sudah pernah mencapai puncaknya pada abad pertengahan.  

Beribu-ribu  rahib  mengharamkan  barang  yang  halal  sehingga  sampai  kepada  sikap  yang 

keterlaluan.  Sampai-sampai di  antara  mereka ada yang menganggap dosa karena mencuci  dua 

kaki, dan masuk kamar mandi dianggap dapat membawa kepada penyesalan dan kerugian. 

Dari golongan ekstrimis kiri, dapat dijumpai misalnya aliran Masdak yang timbul.di Parsi.  

Golongan ini menyuarakan kebolehan yang sangat meluas. Kendali manusia dilepaskan, supaya 

dapat mencapai apa saja yang dikehendaki. Segala-galanya bagi mereka adalah halal, sampaipun 

kepada masalah identitas dan kehormatan diri yang telah dianggapnya suci oleh fitrah manusia.

Bangsa Arab di zaman Jahiliah merupakan contoh konkrit, betapa tidak beresnya barometer untuk 

menentukan  halal-haramnya  sesuatu  benda  atau  perbuatan.  Oleh  karena  itu  membolehkan 

minuman-minuman  keras,  makan  riba  yang  berlipat-ganda,  menganiaya  perempuan  dan 

sebagainya. Lebih dari itu, mereka juga telah dipengaruhi oleh godaan syaitan yang terdiri dari jin  

dan manusia sehingga mereka tega membunuh anak mereka dan mengunyah-ngunyah jantungnya. 

Godaan itu mereka turutinya juga. Perasaan kebapaan yang bersarang dalam hatinya, samasekali  

ditentang.

"Dan begitu juga kebanyakan dari orang-orang musyrik itu telah dihiasi oleh sekutu-sekutu 

mereka untuk membunuh anak-anak mereka guna menjerumuskan mereka dan meragu kan 

mereka agama mereka. " (al-An'am : 137)

Para sekutu dari pelindung berhala itu melalui berbagai cara dalam mengganggu kaum 

bapa untuk membunuh anak-anak mereka antara lain:
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• takut miskin. 

• takut tercela, kalau anak yang lahir itu wanita. 

• demi bertakarrub kepada Tuhan, yaitu dengan mengorbankan anak. 

Satu hal yang mengherankan, yaitu bahwa mereka yang membolehkan membunuh anak, 

baik  dengan  dipotong  ataupun  dengan  ditanam  hidup-hidup,  tetapi  justeru  mengharamkan 

beberapa makanan dan binatang yang baik-baik.

Dan yang lebih mengherankan lagi, bahwa itu semua dianggapnya sebagai hukum agama. 

Mereka nisbatkannya kepada Allah. Tetapi kemudian oleh Allah, anggapan ini dibantah dengan 

firmanNya:

"Mereka berpendapat: ini adalah binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan yang terlarang, 

tidak boleh dimakan kecuali orang-orang yang kami kehendaki menurut anggapan mereka 

dan juga diharamkan untuk dinaiki, dan binatang-binatang yang mereka tidak sebut asma 

Allah atasnya karena hendak berbuat dusta atas nama Allah. (Begitulah) mereka itu kelak 

akan dibalas lantaran kedustaan yang mereka perbuat." (al-An'am: 138)

Al-Quran telah menegaskan kesesatan mereka yang berani  menghalalkan sesuatu yang 

seharusnya haram, dan mengharamkan sesuatu yang seharusnya halal; al-Quran mengatakan:

"Sungguh  rugilah  orang-orang  yang  telah  membunuh  anak-anak  mereka  lantaran 

kebodohannya dengan tidak mengarti itu, dan mereka yang telah mengharamkan rezeki  

yang Allah sudah berikan kepada mereka (lantaran hendak) berdusta atas (nama) Allah;  

mereka itu pada hakikatnya telah sesat, dan mereka itu tidak mau mengikuti pimpinan." 

(al-An'am: 140)

Kedatangan  Islam langsung dihadapkan  dengan kesesatan  dan  ketidak-beresan  tentang 

persoalan halal  dan haram ini.  Oleh karena itu pertama kali  undang-undang yang dibuat  guna 

memperbaiki segi yang sangat membahayakan ini ialah dengan membuat sejumlah Pokok-pokok 

Perundang-undangan  sebagai  standard  untuk  dijadikan  landasan  guna  menentukan  halal  dan 

haram. Seluruh persoalan yang timbul, dapat dikembalikan kepadanya, seluruh neraca kejujuran 

dapat  ditegakkan;  keadilan  dan  keseimbangan  yang  menyangkut  soal  halal  dan  haram dapat 

dikembalikan.

Oleh karena itu ummat Islam menduduki sebagai golongan penengah (ummatan wasathan) 

di antara ekstrimis kanan dan ekstrimis kiri sebagaimana telah ditegaskan sendiri oleh Allah; yaitu 

dengan dijadikan ummat Islam ini sebagai ummat pilihan (khaira ummah) yang diketengahkan ke 

hadapan ummat manusia.1 
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 1.1 Asal Tiap-Tiap Sesuatu Adalah Mubah
DASAR pertama yang ditetapkan Islam,  ialah:  bahwa asal  sesuatu  yang dicipta  Allah 

adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nas yang sah dan tegas 

dari  syari'  (yang  berwenang  membuat  hukum  itu  sendiri,  yaitu  Allah  dan  Rasul)  yang 

mengharamkannya. Kalau tidak ada nas yang sah --misalnya karena ada sebagian Hadis lemah-- 

atau  tidak  ada  nas  yang  tegas  (sharih)  yang  menunjukkan  haram,  maka  hal  tersebut  tetap 

sebagaimana asalnya, yaitu mubah.

Ulama-ulama  Islam mendasarkan  ketetapannya,  bahwa  segala  sesuatu  asalnya  mubah, 

seperti tersebut di atas, dengan dalil ayat-ayat al-Quran yang antara lain:

"Dialah Zat yang menjadikan untuk kamu apa-apa yang ada di bumi ini semuanya." (al-

Baqarah: 29) 

"(Allah) telah memudahkan untuk kamu apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada 

di bumi semuanya daripadaNya." (al-Jatsiyah: 13)

"Belum tahukah kamu, bahwa sesungguhnya Allah telah memudahkan untuk kamu apa-

apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi; dan Ia telah sempurnakan buat kamu  

nikmat-nikmatNya yang nampak maupun yang tidak nampak." (Luqman: 20)

Allah  tidak  akan  membuat  segala-galanya  ini  yang  diserahkan  kepada  manusia  dan 

dikurniakannya, kemudian Dia sendiri mengharamkannya. Kalau tidak begitu, buat apa Ia jadikan, 

Dia serahkan kepada manusia dan Dia kurniakannya? 

Beberapa hal yang Allah haramkan itu, justeru karena ada sebab dan hikmat, yang --insya  

Allah-- akan kita sebutkan nanti.

Dengan demikian arena haram dalam syariat Islam itu sebenarnya sangat sempit sekali;  

dan arena halal malah justeru sangat luas. Hal ini adalah justeru nas-nas yang sahih dan tegas  

dalam hal-haram, jumlahnya sangat minim sekali. Sedang sesuatu yang tidak ada keterangan halal-

haramnya,  adalah  kembali  kepada  hukum asal  yaitu  halal  dan  termasuk  dalam kategori  yang 

dima'fukan Allah.

Untuk soal ini ada satu Hadis yang menyatakan sebagai berikut:

"Apa saja yang Allah halalkan dalam kitabNya, maka dia adalah halal, dan apa saja yang 

Ia haramkan, maka dia itu adalah haram; sedang apa yang Ia diamkannya, maka dia itu 

dibolehkan  (ma'fu).  Oleh  karena  itu  terimalah  dari  Allah  kemaafannya  itu,  sebab 

sesungguhnya Allah tidak bakal lupa sedikitpun." Kemudian Rasulullah membaca ayat: 

dan Tuhanmu tidak lupa.2 (Riwayat Hakim dan Bazzar)

"Rasulullah s.aw. pernah ditanya tentang hukumnya samin, keju dan keledai hutan, maka 
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jawab beliau: Apa yang disebut halal ialah: sesuatu yang Allah halalkan dalam kitabNya; dan yang 

disebut haram ialah: sesuatu yang Allah haramkan dalam kitabNya; sedang apa yang Ia diamkan, 

maka dia itu salah satu yang Allah maafkan buat kamu." (Riwayat Tarmizi dan lbnu Majah)

Rasulullah tidak ingin memberikan jawaban kepada si penanya dengan menerangkan satu 

persatunya,  tetapi  beliau mengembalikan kepada suatu kaidah yang kiranya  dengan kaidah itu 

mereka dapat diharamkan Allah, sedang lainnya halal dan baik.

Dan sabda beliau juga,

"Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  beberapa  kewajiban,  maka  jangan  kamu  sia-

siakan dia; dan Allah telah memberikan beberapa batas, maka jangan kamu langgar dia; dan Allah 

telah mengharamkan sesuatu, maka jangan kamu pertengkarkan dia; dan Allah telah mendiamkan 

beberapa  hal  sebagai  tanda  kasihnya  kepada  kamu,  Dia  tidak  lupa,  maka  jangan  kamu 

perbincangkan dia." (Riwayat Daraquthni, dihasankan oleh an-Nawawi)

Di sini ingin pula saya jelaskan, bahwa kaidah asal segala sesuatu adalah halal ini tidak  

hanya terbatas dalam masalah benda, tetapi meliputi masalah perbuatan dan pekerjaan yang tidak  

termasuk daripada urusan ibadah, yaitu yang biasa kita istilahkan dengan Adat atau Mu'amalat.  

Pokok dalam masalah ini tidak haram dan tidak terikat, kecuali sesuatu yang memang oleh syari'  

sendiri telah diharamkan dan dikonkritkannya sesuai dengan firman Allah:

"Dan Allah telah memerinci kepadamu sesuatu yang Ia telah haramkan atas kamu." (al-

An'am: 119)

Ayat ini umum, meliputi soal-coal makanan, perbuatan dan lain-lain.

Berbeda  sekali  dengan  urusan  ibadah.  Dia  itu  semata-mata  urusan  agama  yang  tidak 

ditetapkan, melainkan dari jalan wahyu. Untuk itulah, maka terdapat dalam suatu Hadis Nabi yang 

mengatakan:

"Barangsiapa  membuat  cara  baru  dalam urusan  kami,  dengan  sesuatu  yang  tidak  ada 

contohnya, maka dia itu tertolak." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Ini, adalah karena hakikat AGAMA --atau katakanlah IBADAH-- itu tercermin dalam dua 

hal, yaitu:

1. Hanya Allah lah yang disembah. 

2. Untuk menyembah Allah, hanya dapat dilakukan menurut apa yang disyariatkannya. 

Oleh karena  itu,  barangsiapa  mengada-ada  suatu  cara  ibadah yang timbul  dari  dirinya 

sendiri  --apapun macamnya-- adalah suatu kesesatan yang harus ditolak. Sebab hanya syari'lah 

yang berhak menentukan cara ibadah yang dapat dipakai untuk bertaqarrub kepadaNya.

Adapun masalah Adat atau Mu'amalat,  sumbernya bukan dari syari',  tetapi manusia itu  
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sendiri  yang  menimbulkan  dan  mengadakan.  Syari'  dalam  hal  ini  tugasnya  adalah  untuk 

membetulkan, meluruskan, mendidik dan mengakui, kecuali  dalam beberapa hal yang memang 

akan membawa kerusakan dan mudharat.

Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata:  "Sesungguhnya  sikap  manusia,  baik  yang 

berbentuk omongan ataupun perbuatan ada dua macam: ibadah untuk kemaslahatan agamanya, dan 

kedua adat  (kebiasaan)  yang sangat  mereka butuhkan demi  kemaslahatan dunia  mereka Maka 

dengan terperincinya pokok-pokok syariat, kita dapat mengakui, bahwa seluruh ibadah yang telah 

dibenarkannya, hanya dapat ditetapkan dengan ketentuan syara' itu sendiri."

Adapun masalah Adat yaitu yang biasa dipakai ummat manusia demi kemaslahatan dunia 

mereka sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, semula tidak terlarang. Semuanya boleh, kecuali 

hal-hal yang oleh Allah dilarangnya Demikian itu adalah karena perintah dan larangan, kedua-

duanya disyariatkan Allah. Sedang ibadah adalah termasuk yang mesti diperintah. Oleh karena itu 

sesuatu, yang tidak diperintah, bagaimana mungkin dihukumi terlarang.

Imam Ahmad dan beberapa ahli  fiqih lainnya berpendapat: pokok dalam urusan ibadah 

adalah tauqif (bersumber pada ketetapan Allah dan Rasul). Oleh karena itu ibadah tersebut tidak  

boleh  dikerjakan,  kecuali  kalau  ternyata  telah  disyariatkan  oleh  Allah.  Kalau  tidak  demikian, 

berarti kita akan termasuk dalam apa yang disebutkan Allah:

"Apakah mereka itu mempunyai sekutu yang mengadakan agama untuk mereka, sesuatu 

yang tidak diizinkan oleh Allah?" (as-Syura: 21)

Sedang dalam persoalan  Adat  prinsipnya  boleh.  Tidak satupun yang terlarang,  kecuali  

yang memang telah diharamkan. Kalau tidak demikian, maka kita akan termasuk dalam apa yang 

dikatakan Allah:

"Katakanlah! Apakah kamu sudah mengetahui sesuatu yang diturunkan Allah untuk kamu 

daripada rezeki, kemudian kamu jadikan daripadanya itu haram dan halal? Katakanlah! 

Apakah Allah telah memberi izin kepadamu, ataukah kamu memang berdusta atas (nama) 

Allah?" (Yunus: 59) 

Ini  adalah  suatu  kaidah  yang  besar  sekali  manfaatnya.  Dengan  dasar  itu  pula  kami  

berpendapat:  bahwa jual-bell,  hibah,  sewa-menyewa dan lain-lain adat  yang selalu dibutuhkan 

manusia  untuk  mengatur  kehidupan  mereka  seperti  makan,  minum  dan  pakaian.  Agama 

membawakan  beberapa  etika  yang  sangat  baik  sekali,  yaitu  mana  yang  sekiranya  membawa 

bahaya, diharamkan; sedang yang mesti, diwajibkannya. Yang tidak layak, dimakruhkan; sedang 

yang jelas membawa maslahah, disunnatkan.

Dengan dasar itulah maka manusia dapat melakukan jual-beli dan sewa-menyewa sesuka 

hatinya, selama dia itu tidak diharamkan oleh syara'. Begitu juga mereka bisa makan dan minum 
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sesukanya,  selama dia  itu  tidak diharamkan oleh syara',  sekalipun sebagiannya  ada yang oleh 

syara' kadangkadang disunnatkan dan ada kalanya dimakruhkan. Sesuatu yang oleh syara' tidak 

diberinya pembatasan, mereka dapat menetapkan menurut kemutlakan hukum asal.3 

Prinsip di atas, sesuai dengan apa yang disebut dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata:

"Kami pernah melakukan 'azl'4, sedang waktu itu al-Quran masih turun; kalau hal tersebut 

dilarang, niscaya al-Quran akan melarangnya."

Ini menunjukkan, bahwa apa saja yang didiamkan oleh wahyu, bukanlah terlarang. Mereka 

bebas untuk mengerjakannya, sehingga ada nas yang melarang dan mencegahnya.

Demikianlah salah satu daripada kesempurnaan kecerdasan para sahabat.

Dan dengan ini pula, ditetapkan suatu kaidah: "Soal ibadah tidak boleh dikerjakan kecuali 

dengan syariat  yang ditetapkan Allah;  dan suatu  hukum adat  tidak boleh diharamkan,  kecuali 

dengan ketentuan yang diharamkan oleh Allah." 

 1.2 Menentukan Halal-Haram Semata-Mata Hak Allah
DASAR kedua: Bahwa Islam telah memberikan suatu batas wewenang untuk menentukan 

halal dan haram, yaitu dengan melepaskan hak tersebut dari tangan manusia, betapapun tingginya 

kedudukan manusia tersebut dalam bidang agama maupun duniawinya. Hak tersebut semata-mata 

ditangan Allah. 

Bukan pastor, bukan pendeta, bukan raja dan bukan sultan yang berhak menentukan halal-

haram. Barangsiapa bersikap demikian, berarti telah melanggar batas dan menentang hak Allah 

dalam menetapkan perundang-undangan untuk ummat manusia. Dan barangsiapa yang menerima 

serta  mengikuti  sikap  tersebut,  berarti  dia  telah  menjadikan  mereka  itu  sebagai  sekutu  Allah, 

sedang pengikutnya disebut "musyrik".

Firman Allah:

"Apakah mereka itu mempunyai sekutu yang mengadakan agama untuk mereka, sesuatu 

yang tidak diizinkan Allah?" (as-Syura: 21)

Al-Quran  telah  mengecap  ahli  kitab  (Yahudi  dan  Nasrani)  yang  telah  memberikan 

kekuasaan kepada para pastor dan pendeta untuk menetapkan halal dan haram, dengan firmannya  

sebagai berikut:

"Mereka itu telah menjadikan para pastor dan pendetanya sebagai tuhan selain Allah; dan 

begitu juga Isa bin Maryam (telah dituhankan), padahal mereka tidak diperintah melainkan 

supaya hanya berbakti kepada Allah Tuhan yang Esa, tiada Tuhan melainkan Dia, maha 
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suci Allah dari apa-apa yang mereka sekutukan." (at-Taubah: 31)

'Adi bin Hatim pada suatu ketika pernah datang ke tempat Rasulullah --pada waktu itu dia 

lebih dekat pada Nasrani sebelum ia masuk Islam-- setelah dia mendengar ayat tersebut, kemudian 

ia berkata: Ya Rasulullah Sesungguhnya mereka itu tidak menyembah para pastor dan pendeta itu.

Maka jawab Nabi s.a.w.:

"Betul!  Tetapi  mereka (para  pastor  dan pendeta)  itu  telah menetapkan haram terhadap 

sesuatu yang halal, dan menghalalkan sesuatu yang haram, kemudian mereka mengikutinya. Yang 

demikian itulah penyembahannya kepada mereka." (Riwayat Tarmizi)

"Memang mereka  (ahli  kitab)  itu  tidak  menyernbah pendeta  dan pastor,  tetapi  apabila 

pendeta dan pastor itu menghalalkan sesuatu, mereka pun ikut menghalalkan juga; dan apabila 

pendeta dan pastor itu mengharamkan sesuatu, mereka pun ikut mengharamkan juga."

Orang-orang Nasrani  tetap beranggapan,  bahwa Isa al-Masih telah memberikan kepada 

murid-muridnya  --ketika beliau naik ke langit--  suatu penyerahan (mandat)  untuk menetapkan 

halal dan haram dengan sesuka hatinya. Hal ini tersebut dalam Injil Matius 18:18 yang berbunyi  

sebagai berikut: "Sesungguhnya aku berkata kepadamu, barang apa yang kamu ikat di atas bumi, 

itulah terikat kelak di sorga; dan barang apa yang kamu lepas di atas bumi, itupun terlepas kelak di 

sorga."

Al-Quran telah mengecap juga kepada orang-orang musyrik yang berani mengharamkan 

dan menghalalkan tanpa izin Allah, dengan kata-katanya sebagai berikut:

"Katakanlah! Apakah kamu menyetahui apa-apa yang Allah telah turunkan untuk kamu 

daripada rezeki, kemudian dijadikan sebagian daripadanya itu, haram dan halal; katakanlah 

apakah Allah telah memberi izin kepadamu, ataukah memang kamu hendak berdusta atas 

(nama) Allah?"(Yunus: 59)

Dan firman Allah juga:

"Dan jangan kamu berani mengatakan terhadap apa yang dikatakan oleh lidah-lidah kamu 

dengan dusta;  bahwa ini  halal  dan ini  haram,  supaya  kamu berbuat  dusta  atas  (nama) 

Allah, sesungguhnya orang-orang yang berani berbuat dusta atas (nama) Allah tidak akan 

dapat bahagia." (an-Nahl: 116)

Dari  beberapa ayat  dan Hadis seperti  yang tersebut  di  atas,  para ahli  fiqih mengetahui  

dengan  pasti,  bahwa  hanya  Allahlah  yang  berhak  menentukan  halal  dan  haram,  baik  dalam 

kitabNya (al-Quran) ataupun melalui lidah RasulNya (Sunnah). Tugas mereka tidak lebih, hanya 

menerangkan hukum Allah tentang halal dan haram itu. Seperti firmanNya:

"Sungguh Allah telah menerangkan kepada kamu apa yang Ia haramkan atas kamu." (al-
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An'am: 119)

Para ahli  fiqih sedikitpun tidak berwenang menetapkan hukum syara'  ini boleh dan ini  

tidak boleh. Mereka, dalam kedudukannya sebagai imam ataupun mujtahid, pada menghindar dari 

fatwa, satu sama lain berusaha untuk tidak jatuh kepada kesalahan dalam menentukan halal dan 

haram (mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram).

Imam Syafi'i dalam al-Um5 meriwayatkan, bahwa Qadhi Abu Yusuf, murid Abu Hanifah 

pernah mengatakan: "Saya jumpai guru-guru kami dari para ahli  ilmu, bahwa mereka itu tidak 

suka berfatwa, sehingga mengatakan: ini halal dan ini haram, kecuali menurut apa yang terdapat 

dalam al-Quran dengan tegas tanpa memerlukan tafsiran.

Kata  Imam  Syafi'i  selanjutnya,  Ibnu  Saib  menceriterakan  kepadaku  dari  ar-Rabi'  bin 

Khaitsam --dia termasuk salah seorang tabi'in yang besar-- dia pernah berkata sebagai berikut:  

"Hati-hatilah  kamu  terhadap  seorang  laki-laki  yang  berkata:  Sesungguhnya  Allah  telah 

menghalalkan ini atau meridhainya, kemudian Allah berkata kepadanya: Aku tidak menghalalkan 

ini  dan  tidak  meridhainya.  Atau  dia  juga  berkata:  Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  ini 

kemudian Allah akan berkata: "Dusta engkau, Aku samasekali tidak pernah mengharamkan dan 

tidak melarang dia."

Imam Syafi'i juga pernah berkata: Sebagian kawan-kawanku pernah menceriterakan dari 

Ibrahim  an-Nakha'i  --salah  seorang  ahli  fiqih  golongan  tabi'in  dari  Kufah--  dia  pernah 

menceriterakan tentang kawan-kawannya, bahwa mereka itu apabila berfatwa tentang sesuatu atau 

melarang sesuatu,  mereka berkata:  Ini  makruh,  dan ini  tidak apa-apa.  Adapun yang kalau kita  

katakan: Ini adalah halal dan ini haram, betapakah besarnya persoalan ini!

Demikianlah apa yang diriwayatkan oleh Abu Yusuf dari  salafus saleh yang kemudian 

diambil  juga  oleh  Imam  Syafi'i  dan  diakuinya  juga.  Hal  ini  sama  juga  dengan  apa  yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Muflih dari  Syaikhul  Islam Ibnu Taimiyah:  "Bahwa ulama-ulama salaf 

dulu tidak mau mengatakan haram, kecuali setelah diketahuinya dengan pasti."6 

Kami dapati juga imam Ahmad, misalnya, kalau beliau ditanya tentang sesuatu persoalan, 

maka ia menjawab: Aku tidak menyukainya, atau hal itu tidak menyenangkan aku, atau saya tidak 

senang atau saya tidak menganggap dia itu baik. 

Cara  seperti  ini  dilakukan  juga  oleh  imam-imam yang  lain  seperti  Imam Malik,  Abu 

Hanifah dan lain-lain.7 

 1.3 Mengharamkan  yang  Halal  dan  Menghalalkan  yang  Haram  Sama  dengan 
Syirik

KALAU Islam mencela sikap orang-orang yang suka menentukan haram dan halal  itu 
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semua,  maka  dia  juga  telah  memberikan  suatu  kekhususan  kepada  mereka  yang  suka 

mengharamkan itu dengan suatu beban yang sangat berat, karena memandang, bahwa hal ini akan 

merupakan  suatu  pengungkungan  dan  penyempitan  bagi  manusia  terhadap  sesuatu  yang 

sebenarnya oleh Allah diberi keleluasaan. Di samping hal tersebut memang karena ada beberapa 

pengaruh yang ditimbulkan oleh sementara ahli agama yang berlebihan.

Nabi  Muhammad  sendiri  telah  berusaha  untuk  memberantas  perasaan  berlebihan  ini 

dengan segala senjata yang mungkin. Di antaranya ialah dengan mencela dan melaknat orang-

orang yang suka berlebih-lebihan tersebut, yaitu sebagaimana sabdanya:

"Ingatlah!  Mudah-mudahan  binasalah  orang-orang yang  berlebih-lebihan  itu."  (3  kali). 

(Riwayat Muslim dan lain-lain)

Dan tentang sifat risalahnya itu beliau tegaskan:

"Saya diutus dengan membawa suatu agama yang toleran." (Riwayat Ahmad)

Yakni suatu agama yang teguh dalam beraqidah dan tauhid, serta toleran (lapang) dalam 

hal  pekerjaan  dan  perundang-undangan.  Lawan  daripada  dua  sifat  ini  ialah  syirik  dan 

mengharamkan  yang  halal.  Kedua  sifat  yang  akhir  ini  oleh  Rasulullah  s.a.w.  dalam  Hadis 

Qudsinya dikatakan, firman Allah:

"Aku ciptakan hamba-hambaKu ini dengan sikap yang lurus, tetapi kemudian datanglah 

syaitan  kepada  mereka.  Syaitan  ini  kemudian  membelokkan  mereka  dari  agamanya,  dan 

mengharamkan  atas  mereka  sesuatu  yang  Aku  halalkan  kepada  mereka,  serta  mempengaruhi 

supaya  mereka  mau  menyekutukan Aku dengan sesuatu  yang  Aku  tidak  turunkan keterangan 

padanya." (Riwayat Muslim)

Oleh karena itu, mengharamkan sesuatu yang halal dapat dipersamakan dengan syirik. Dan 

justeru itu  pula  al-Quran menentang keras  terhadap sikap orang-orang musyrik  Arab  terhadap 

sekutu-sekutu dan berhala mereka, dan tentang sikap mereka yang berani mengharamkan atas diri  

mereka  terhadap makanan dan  binatang yang baik-baik,  padahal  Allah  tidak  mengizinkannya. 

Diantaranya  mereka  telah  mengharamkan  bahirah  (unta  betina  yang  sudah  melahirkan  anak 

kelima),  saibah  (unta  betina  yang  dinazarkan  untuk  berhala),  washilah  (kambing  yang  telah 

beranak tujuh) dan ham (Unta yang sudah membuntingi sepuluh kali; untuk ini dikhususkan buat 

berhala).

Orang-orang Arab di zaman Jahiliah beranggapan, kalau seekor unta betina beranak sudah 

lima kali sedang anak yang kelima itu jantan, maka unta tersebut kemudian telinganya dibelah dan 

tidak  boleh  dinaiki.  Mereka  peruntukkan  buat  berhalanya.  Karena  itu  tidak  dipotong,  tidak 

dibebani muatan dan tidak dipakai untuk menarik air. Mereka namakan unta tersebut al-Bahirah 

yakni unta yang dibelah telinganya.
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Dan kalau ada seseorang datang dari bepergian, atau sembuh dari sakit dan sebagainya dia 

juga memberikan tanda kepada seekor untanya persis seperti apa yang diperbuat terhadap bahirah 

itu. Unta tersebut mereka namakan saibah. 

Kemudian kalau ada seekor kambing melahirkan anak betina,  maka anaknya itu untuk 

yang  mempunyai;  tetapi  kalau  anaknya  itu  jantan,  diperuntukkan  buat  berhalanya.  Dan  jika 

melahirkan anak jantan dan betina, maka mereka katakan: Dia telah sampai kepada saudaranya; 

oleh karena itu  yang jantan tidak disembelih karena diperuntukkan buat  berhalanya.  Kambing 

seperti ini disebut washilah.

Dan jika seekor binatang telah membuntingi  anak-anaknya,  maka mereka katakan:  Dia 

sudah  dapat  melindungi  punggungnya.  Yakni  binatang  tersebut  tidak  dinaiki,  tidak  dibebani 

muatan dan sebagainya. Binatang seperti ini disebut al-Haami.

Penafsiran  dan  penjelasan  terhadap  keempat  macam binatang  ini  banyak  sekali,  juga 

berkisar dalam masalah tersebut

Al-Quran bersikap keras terhadap sikap pengharaman ini, dan tidak menganggap sebagai 

suatu alasan karena taqlid kepada nenek-moyangnya dalam kesesatan ini. Firman Allah: 

"Allah tidak menjadikan (mengharamkan) bahirah, saibah, washilah dan ham, tetapi orang-

orang kafirlah yang berbuat dusta atas (nama) Allah, dan kebanyakan mereka itu tidak mau 

berfikir. Dan apabila dikatakan kepada mereka: Mari kepada apa yang telah diturunkan 

Allah dan kepada Rasul, maka mereka menjawab: Kami cukup menirukan apa yang kami 

jumpai  pada  nenek-nenek  moyang  kami;  apakah  (mereka  tetap  akan  mengikutinya) 

sekalipun  nenek-nenek  moyangnya  itu  tidak  berpengetahuan  sedikitpun  dan  tidak 

terpimpin?" (al-Maidah : 103-104)

Dalam surah al-An'am ada semacam munaqasyah (diskusi) mendetail terhadap prasangka 

mereka yang telah mengharamkan beberapa binatang, seperti:  unta, sapi,  kambing biri-biri  dan 

kambing kacangan.

Al-Quran  membawakan  diskusi  tersebut  dengan  suatu  gaya  bahasa  yang  cukup  dapat  

mematikan, akan tetapi dapat membangkitkan juga.

Kata al-Quran:

"Ada delapan macam binatang; dari kambing biri-biri ada dua, dan dari kambing kacangan 

ada  dua  pula;  katakanlah  (Muhammad):  Apakah  kedua-duanya  yang  jantan  itu  yang 

diharamkan,  atau  kedua-duanya  yang  betina  ataukah  semua  yang  dikandung  dalam 

kandungan yang betina kedua-duanya? (Cobalah) beri penjelasan aku dengan suatu dalil,  

jika kamu orang-orang yang benar! Begitu juga dari unta ada dua macam,- dan dari sapi  

ada dua macam juga; katakanlah (Muhammad!) apakah kedua-duanya yang jantan itu yang 
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diharamkan, ataukah kedua-duanya yang betina?" (al-An'am: 143-144)

Di surah al-A'raf pun ada juga munaqasyah tersebut dengan suatu penegasan keingkaran 

Allah terhadap orang-orang yang suka mengharamkan dengan semaunya sendiri itu; di samping 

Allah menjelaskan juga beberapa pokok binatang yang diharamkan untuk selamanya.  Ayat  itu 

berbunyi sebagai berikut:

"Katakanlah! Siapakah yang berani mengharamkan perhiasan Allah yang telah diberikan 

kepada hamba-hambaNya dan beberapa rezeki yang baik itu? Katakanlah! Tuhanku hanya 

mengharamkan  hal-hal  yang  tidak  baik  yang  timbul  daripadanya  dan  apa  yang 

tersembunyi  dan  dosa  dan  durhaka  yang  tidak  benar  dan  kamu  menyekutukan  Allah 

dengan sesuatu yang Allah tidak turunkan keterangan padanya dan kamu mengatakan atas 

(nama) Allah dengan sesuatu yang kamu tidak mengetahui." (al-A'raf: 32-33)

Seluruh  munaqasyah  ini  terdapat  pada  surah-surah  Makiyyah  yang  diturunkan  demi 

mengkukuhkan  aqidah  dan  tauhid  serta  ketentuan  di  akhirat  kelak.  Ini  membuktikan,  bahwa 

persoalan  tersebut,  dalam  pandangan  al-Quran,  bukan  termasuk  dalam  kategori  cabang  atau 

bagian, tetapi termasuk masalah-masalah pokok dan kulli.

Di  Madinah timbul  di  kalangan pribadi-pribadi  kaum muslimin  ada  orang-orang yang 

cenderung untuk berbuat keterlaluan, melebih-lebihkan dan mengharamkan dirinya dalam hal-hal 

yang baik. Untuk itulah maka Allah menurunkan ayat-ayat muhkamah (hukum) untuk menegakkan 

mereka dalam batas-batas ketentuan Allah dan mengernbalikan mereka ke jalan yang lempang.

Di antara ayat-ayat itu berbunyi sebagai berikut:

"Hai orang-orang yang beriman: Janganlah kamu mengharamkan yang baik-baik (dari) apa 

yang  Allah  telah  halalkan  buat  kamu,  dan  jangan  kamu  melewati  batas,  karena 

sesungguhnya  Allah  tidak  suka  kepada  orang-orang  yang  suka  melewati  batas.  Dan 

makanlah  sebagian  rezeki  yang  Allah  berikan  kepadamu  dengan  halal  dan  baik,  dan 

takutlah kamu kepada Allah zat yang kamu beriman dengannya." (al-Maidah: 87-88)

 1.4 Mengharamkan yang Halal akan Berakibat Timbulnya Kejahatan dan Bahaya
DI ANTARA hak Allah sebagai Zat yang menciptakan manusia dan pemberi nikmat yang 

tiada terhitung banyaknya itu, ialah menentukan halal dan haram dengan sesukanya, sebagaimana  

Dia juga berhak menentukan perintah-perintah dan syi'ar-syi'ar ibadah dengan sesukanya. Sedang 

buat manusia sedikitpun tidak ada hak untuk berpaling dan melanggar.

Ini  semua adalah hak Ketuhanan dan suatu kepastian persembahan yang harus mereka 

lakukan untuk berbakti kepadaNya. Namun, Allah juga berbelas-kasih kepada hambaNya. Oleh 

karena  itu  dalam Ia  menentukan halal  dan  haram dengan alasan  yang  ma'qul  (rasional)  demi 
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kemaslahatan manusia itu sendiri. Justeru itu pula Allah tidak akan menghalalkan sesuatu kecuali  

yang baik, dan tidak akan mengharamkan sesuatu kecuali yang jelek.

Benar! Bahwa Allah pernah juga mengharamkan hal-hal yang baik kepada orang-orang 

Yahudi.  Tetapi  semua itu  merupakan hukuman kepada mereka  atas  kedurhakaan yang mereka 

perbuat dan pelanggarannya terhadap larangan Allah. Hai ini telah dijelaskan sendiri oleh Allah 

dalam firman Nya:

"Dan kepada orang-orang Yahudi kami haramkan semua binatang yang berkuku, dan dari 

sapi  dan  kambing  kami  haramkan  lemak-lemaknya,  atau  (lemak)  yang  terdapat  di 

punggungnya, atau yang terdapat dalam perut, atau yang tercampur dengan tulang. Yang 

demikian  itu  kami  (sengaja)  hukum  mereka  lantaran  kedurhakaan  mereka,  dan 

sesungguhnya kami adalah (di pihak) yang benar." (al-An'am: 146)

Di antara bentuk kedurhakaannya itu telah dijelaskan Allah dalam surah lain, yang antara  

lain berbunyi sebagai berikut:

"Sebab kezaliman yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi itu, maka kami haramkan atas 

mereka (makanan-makanan) yang baik yang tadinya telah dihalalkan untuk mereka; dan 

sebab  gangguan  mereka  terhadap  agama  Allah  dengan  banyak;  dan  sebab  mereka 

memakan harta riba padahal telah dilarangnya; dan sebab mereka memakan harta manusia 

dengan cara yang batil." (an-Nisa': 160-161)

Setelah Allah mengutus Nabi Muhammad, sebagai Nabi terakhir dengan membawa agama 

yang universal dan abadi, maka salah satu di antara rahmat kasih Allah kepada manusia, sesudah 

manusia itu matang dan dewasa berfikir, dihapusnya beban haram yang pernah diberikan Allah  

sebagai hukuman sementara yang bermotif mendidik itu, di mana beban tersebut cukup berat dan 

menegangkan leher masyarakat.

Kerasulan Nabi Muhammad ini telah disebutkan dalam Taurat, dan namanya pun sudah 

dikenal oleh ahli-ahli kitab, yaitu seperti yang disebutkan dalam al-Quran:

"Mereka (ahli kitab) itu mengetahui dia (nama Muhammad) tertulis di sisi mereka dalam 

Taurat dan Injil --dengan tugas-- untuk mengajak kepada kebajikan dan melarang daripada 

kemungkaran, dan menghalalkan kepada mereka yang baik-baik, dan mengharamkan atas 

mereka yang tidak baik, serta mencabut dari mereka beban mereka dan belenggu yang ada 

pada mereka." (al-A'raf: 157)

Di dalam Islam caranya Allah menutupi kesalahan, bukan dengan mengharamkan barang-

barang baik yang lain, tetapi ada beberapa hal yang di antaranya ialah:

1. Taubat dengan ikhlas (taubatan nasuha). Taubat ini dapat menghapuskan dosa bagaikan air 

jernih yang dapat menghilangkan kotoran. 
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2. Dengan mengerjakan amalan-amalan yang baik, karena amalan-amalan yang baik itu dapat 

menghilangkan kejelekan. 

3. Dengan bersedekah (shadaqah) karena shadaqah itu dapat menghapus dosa, bagaikan air 

yang dapat memadamkan api. 

4. Dengan ditimpa oleh beberapa musibah dan percobaan, dimana musibah dan percobaan itu 

dapat  meleburkan kesalahan-kesalahan,  bagaikan daun pohon kalau  sudah kering akan 

menjadi hancur. 

Dengan demikian, maka dalan Islam dikenal, bahwa mengharamkan sesuatu yang halal itu 

dapat  membawa satu keburukan dan bahaya.  Sedang seluruh bentuk bahaya adalah hukumnya 

haram. Sebaliknya yang bermanfaat hukumnya halal. Kalau suatu persoalan bahayanya lebih besar 

daripada manfaatnya,  maka hal  tersebut hukumnya haram. Sebaliknya,  kalau manfaatnya lebih  

besar, maka hukumnya menjadi halal. 

Kaidah ini diperjelas sendiri oleh al-Quran, misalnya tentang arak, Allah berfirman:

"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang hukumnya arak dan berjudi, maka 

jawablah: bahwa keduanya itu ada suatu dosa yang besar, di samping dia juga bermanfaat 

bagi manusia, tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya." (al-Baqarah: 219)

Dan begitu juga suatu jawaban yang tegas dari  Allah ketika Nabi Muhammad ditanya  

tentang masalah halal dalam Islam. Jawabannya singkat Thayyibaat (yang baik-baik). Yakni segala 

sesuatu yang oleh jiwa normal  dianggapnya baik dan layak untuk dipakai  di  masyarakat  yang 

bukan  timbul  karena  pengaruh  tradisi,  maka  hal  itu  dipandang  thayyib  (baik,  bagus,  halal). 

Begitulah seperti yang dikatakan Allah dalam al-Quran:

"Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa saja yang dihalalkan untuk 

mereka? Maka jawablah: semua yang baik adalah dihalalkan buat kamu." (al-Maidah: 4)

Dan firmanNya pula:

"Pada hari ini telah dihalalkan untuk kamu semua yang baik." (al-Maidah: 5)

Oleh karena itu tidak layak bagi seorang muslim yang mengetahui dengan rinci tentang 

apa  yang  disebut  jelek  dan  bahaya  yang  justeru  karenanya  hal  tersebut  diharamkan  Allah,  

kemudian kadang-kadang dia akan menyembunyikan sesuatu yang mungkin nampak pada orang 

lain. Sebab kadang-kadang ada juga sesuatu kejelekan yang tidak tampak pada suatu masa, tetapi  

di waktu lain dia akan tampak. Waktu itu setiap mu'min harus mengatakan Sami'na Wa'athanaa 

(kami mendengarkan dan kami mematuhi).

Tidaklah kamu mengetahui, bahwa Allah telah mengharamkan daging babi, tetapi tidak 

seorang Islam pun yang mengerti sebab diharamkannya daging babi itu, selain karena kotor. Tetapi 
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kemudian  dengan kemajuan  zaman,  ilmu  pengetahuan telah  menyingkapkan,  bahwa di  dalam 

daging babi itu terdapat cacing pita dan bakteri yang membunuh.

Kalau sekiranya ilmu pengetahuan tidak membuka sesuatu yang terdapat dalam daging 

babi itu seperti tersebut di atas atau lebih dari itu, niscaya sampai sekarang ummat Islam tetap  

berkeyakinan, bahwa diharamkannya daging babi itu justeru karena najis (rijsun).

Contoh lain, misalnya Hadis Nabi yang mengatakan:

"Takutlah  kamu  kepada  tiga  pelaknat  (tiga  perkara  yang  menyebabkan  seseorang 

mendapat laknat Allah), yaitu: buang air besar (berak) di tempat mata air, di jalan besar dan di  

bawah  pohon  (yang  biasa  dipakai  berteduh)."  (Riwayat  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Hakim dan 

Baihaqi)

Pada abad-abad permulaan tidak seorang pun tahu selain hanya karena kotor, yang tidak  

dapat diterima oleh perasaan yang sehat dan kesopanan umum. Tetapi setelah ilmu pengetahuan 

mencapai puncak kemajuannya, maka akhirnya kita mengetahui, bahwa justeru tiga pelaknat di  

atas  adalah  memang  sangat  berbahaya  bagi  kesehatan  umum.  Dia  merupakan  pangkal 

berjangkitnya wabah penyakit anak-anak, seperti anchylostoma dan bilharzia.

Begitulah, setelah sinar ilmu pengetahuan itu dapat menembus dan meliputi lapangan yang 

sangat luas, maka kita menjadi makin jelas untuk mengetahui halal dan haram serta rahasia setiap 

hukum. Bagaimana tidak! Sebab dia adalah hukum yang dibuat oleh Zat yang Maha Tahu, Maha 

Bijaksana  dan  Maha  Berbelas-kasih  kepada  hambaNya.  Yaitu  seperti  yang  difirmankan  Allah 

dalam al-Quran:

"Allah mengetahui orang yang suka berbuat jahat dari pada orang yang berbuat baik; dan 

jika Allah mau, niscaya Ia akan beratkan kamu, karena sesungguhnya Allah Maha Gagah 

dan Maha Bijaksana." (al-Baqarah: 220) 

 1.5 Setiap yang Halal Tidak Memerlukan yang Haram
SALAH  satu  kebaikan  Islam dan  kemudahannya  yang  dibawakan  untuk  kepentingan 

ummat manusia, ialah "Islam tidak mengharamkan sesuatu kecuali di situ memberikan suatu jalan 

keluar yang lebih baik guna mengatasi kebutuhannya itu." Hal ini seperti apa yang diterangkan 

oleh Ibnul Qayim dalam A'lamul Muwaqqi'in 2: 111 dan Raudhatul Muhibbin halaman 10. Beliau 

mengatakan:  Allah  mengharamkan  mereka  untuk  mengetahui  nasib  dengan  membagi-bagikan 

daging  pada  azlam,8 tetapi  di  balik  itu  Ia  berikan  gantinya  dengan  doa  istikharah.  Allah 

mengharamkan  mencari  untung  dengan  menjalankan  riba;  tetapi  di  balik  itu  Ia  berikan  ganti 

dengan suatu perdagangan yang membawa untung. Allah mengharamkan berjudi, tetapi di balik itu 

Ia berikan gantinya berupa hadiah harta yang diperoleh dari berlomba memacu kuda, unta dan  

memanah. Allah juga mengharamkan sutera, tetapi di balik itu Ia berikan gantinya berupa aneka 
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macam  pakaian  yang  baik-baik,  yang  terbuat  dari  wool,  kapuk  dan  cotton.  Allah  telah 

mengharamkan berbuat zina dan liwath, tetapi di balik itu Ia berikan gantinya berupa perkawinan 

yang halal.  Allah mengharamkan minum minuman keras, tetapi dibalik itu Ia berikan gantinya  

berupa minuman yang lezat yang cukup berguna bagi rohani dan jasmani. Dan begitu juga Allah 

telah mengharamkan semua macam makanan yang tidak baik (khabaits), tetapi di balik itu Ia telah 

memberikan gantinya berupa makanan-makanan yang baik (thayyibat).

Begitulah,  kalau  kita  ikuti  dengan saksama  seluruh  hukum Islam ini,  maka  akan kita 

jumpai  di  situ,  bahwa  Allah  s.w.t.  tidak  memberikan  suatu  kesempitan  (baca  haram)  kepada 

hambanya, melainkan di situ juga dibuka suatu keleluasaan di segi lain. Karena Allah samasekali  

tidak menginginkan untuk mempersukar hambaNya dan membuat takut. Bahkan Ia berkehendak 

untuk memberikan kemudahan dan kebaikan serta betas-kasih kepada hambaNya. Sebagaimana 

difirmankan sendiri oleh Allah dalam al-Quran:

"Allah berkehendak akan menerangkan kepadamu dan memberikan petunjuk kepadamu 

tentang cara-cara (sunnah) yang dilakukan orang-orang sebelum kamu,  dan Allah juga 

berkehendak untuk menerima taubatmu, dan Allah adalah Zat yang Maha Mengetahui dan 

Maha Bijaksana. Allah berkehendak untuk menerima taubatmu, tetapi orang-orang yang 

mengikuti  keinginan  hawa nafsunya  itu  berkehendak untuk  berpaling  dengan palingan 

yang sangat.  Allah (juga) berkehendak untuk memberikan keringanan kepadamu, sebab 

manusia itu dicipta dengan keadaan yang lemah." (an-Nisa': 26-27)

 1.6 Apa Saja yang Membawa Kepada Haram adalah Haram 
SALAH  satu  prinsip  yang  telah  diakui  oleh  Islam,  ialah:  apabila  Islam  telah 

mengharamkan sesuatu, maka wasilah dan cara apapun yang dapat membawa kepada perbuatan 

haram, hukumnya adalah haram.

Oleh karena itu, kalau Islam mengharamkan zina misalnya, maka semua pendahuluannya 

dan  apa  saja  yang  dapat  membawa  kepada  perbuatan  itu,  adalah  diharamkan  juga.  Misalnya, 

dengan  menunjukkan  perhiasan,  berdua-duaan  (free  love),  bercampur  dengan  bebas,  foto-foto 

telanjang (cabul), kesopanan yang tidak teratur (immoral), nyanyian-nyanyian yang kegila-gilaan 

dan lain-lain.

Dari sinilah, maka para ulama ahli fiqih membuat suatu kaidah: Apa saja yang membawa 

kepada perbuatan haram, maka itu adalah haram.

Kaidah ini senada dengan apa yang diakui oleh Islam; yaitu bahwa dosa perbuatan haram 

tidak terbatas pada pribadi si pelakunya itu sendiri secara langsung, tetapi meliputi daerah yang 

sangat luas sekali, termasuk semua orang yang bersekutu dengan dia baik melalui harta ataupun 

sikap. Masing-masing mendapat dosa sesuai dengan keterlibatannya itu. Misalnya tentang arak, 
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Rasulullah  s.a.w.  melaknat  kepada  yang  meminumnya,  yang  membuat  (pemeras),  yang 

membawanya,  yang diberinya,  yang menjualnya  dan seterusnya.  Nanti  insya  Allah akan kami 

sebutkan.

Begitu  juga  dalam  soal  riba,  akan  dilaknat  orang  yang  memakannya,  yang 

memberikannya, penulisnya dan saksi-saksinya.

Begitulah, maka semua yang dapat membantu kepada perbuatan haram, hukumnya adalah 

haram juga. Dan semua orang yang membantu kepada orang yang berbuat haram, maka dia akan 

terlibat dalam dosanya juga. 

 1.7 Bersiasat Terhadap Hal yang Haram, Hukumnya adalah Haram
SEBAGAIMANA Islam telah mengharamkan seluruh perbuatan yang dapat  membawa 

kepada  haram dengan cara-cara  yang nampak,  maka  begitu  juga  Islam mengharamkan semua 

siasat (kebijakan) untuk berbuat haram dengan cara-cara yang tidak begitu jelas dan siasat syaitan 

(yakni yang tidak nampak). 

Rasulullah  pernah  mencela  orang-orang  Yahudi  yang  membuat  suatu  kebijakan  untuk 

menghalalkan perbuatan yang dilarang (haram).

Maka sabda Rasulullah s.a.w.:

"Jangan  kamu  berbuat  seperti  perbuatan  Yahudi,  dan  jangan  kamu  menganggap  halal  

terhadap larangan-larangan Allah walaupun dengan siasat yang paling kecil."9 

Salah  satu  contoh,  misalnya,  orang-orang  Yahudi  dilarang  berburu  pada  hari  Sabtu, 

kemudian mereka bersiasat untuk melanggar larangan ini dengan menggali, sebuah parit pada hari  

Jum'at  supaya  pada  hari  Sabtunya  ikan-ikan  bisa  masuk  ke  dalam  parit  tersebut,  dan  akan 

diambilnya nanti pada hari Ahad.

Cara seperti ini dipandang halal oleh orang-orang yang memang bersiasat untuk melanggar 

larangan itu,  tetapi  oleh ahli-ahli  fiqih  dipandangnya  suatu  perbuatan  haram,  karena motifnya 

justeru untuk berburu baik dengan jalan bersiasat maupun cara langsung.

Termasuk bersiasat (helah), yaitu menamakan sesuatu yang haram dengan nama lain, dan 

merubah  bentuk.  padahal  intinya  itu  juga.  Sebab suatu  hal  yang  tidak  diragukan lagi,  bahwa 

sedikitpun  tidak,  berarti  untuk  merubah  hukum hanya  cukup  dengan  merubah  nama,  sedang 

bendanya itu-itu juga; atau dengan merubah bentuk, padahal hakikat bendanya itu-itu juga.

Oleh karena itu pula, siapapun yang merubah bentuk dengan niat sekedar siasat supaya 

dapat makan riba, atau membuat nama baru dengan niat supaya dapat minum arak, maka dosa riba 

dan arak tidak dapat hilang.
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Untuk itulah, maka dalam beberapa Hadis Nabi disebutkan: 

"Sungguh akan ada satu golongan dari  ummatku yang menganggap halal  minum arak 

dengan memberikan nama lain."10 (Riwayat Ahmad)

"Akan datang suatu masa di  mana manusia  menganggap halal  riba dengan nama jual-

beli."11 

Adalah salah satu keganjilan di zaman kita sekarang ini banyak orang menamakan tarian 

porno dengan nama seni tari, arak dinamakan minuman rohani dan riba dinamakan keuntungan 

dan sebagainya. 

 1.8 Niat Baik Tidak Dapat Melepaskan yang Haram
ISLAM  memberikan  penghargaan  terhadap  setiap  hal  yang  dapat  mendorong  untuk 

berbuat baik, tujuan yang mulia dan niat yang bagus, baik dalam perundang-undangannya maupun 

dalam seluruh pengarahannya. Untuk itulah maka Nabi Muhammad s.a.w. bersabda:

"Sesungguhnya semua amal itu harus disertai dengan niat (ikhlas karena Allah), dan setiap 

orang dinilai menurut niatnya." (Riwayat Bukhari)

Niat yang baik itu dapat menggunakan seluruh yang mubah dan adat untuk berbakti dan 

taqarrub kepada Allah. Oleh karena itu siapa yang makan dengan niat untuk menjaga kelangsungan 

hidupnya  dan  memperkuat  tubuh supaya  dapat  melaksanakan kewajibannya  untuk  berkhidmat 

kepada Allah dan ummatnya, maka makan dan minumnya itu dapat dinilai sebagai amal ibadah 

dan qurbah.

Begitu juga, barangsiapa yang melepaskan syahwatnya kepada isterinya dengan niat untuk 

mendapatkan  anak,  atau  karena  menjaga  diri  dan  keluarganya  dari  perbuatan  maksiat,  maka 

pelepasan syahwat tersebut dapat dinilai sebagai ibadah yang berhak mendapat pahala. Untuk itu  

pula, maka Rasulullah s.a.w. pernah menyabdakan:

"Pada kemaluanmu itu ada sadaqah. Para sahabat kemudian bertanya: Apakah kalau kita 

melepaskan syahwat juga mendapatkan pahala? Jawab Nabi: Apakah kalau dia lepaskan pada yang 

haram, dia juga akan beroleh dosa? Maka begitu jugalah halnya kalau dia lepaskan pada yang 

halal, dia pun akan beroleh pahala." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan dalam satu riwayat dikatakan:

"Barangsiapa  mencari  rezeki  yang  halal  dengan  niat  untuk  menjaga  diri  supaya  tidak 

minta-minta, dan berusaha untuk mencukupi keluarganya, serta supaya dapat ikut berbelas kasih 

(membantu  tetangganya),  maka  kelak  dia  akan  bertemu  Allah  (di  akhirat)  sedang  wajahnya 

bagaikan bulan di malam purnama." (Riwayat Thabarani)
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Begitulah,  setiap perbuatan mubah yang dikerjakan oleh seorang mu'min,  di  dalamnya 

terdapat unsur niat yang dapat mengalihkan perbuatan tersebut kepada ibadah.

Adapun masalah haram tetap dinilai haram, betapapun baik dan mulianya niat dan tujuan 

itu. Bagaimanapun baiknya rencana, selama dia itu tidak dibenarkan oleh Islam, maka selamanya  

yang  haram  itu  tidak  boleh  dipakai  alat  untuk  mencapai  tujuan  yang  terpuji.  Sebab  Islam 

selamanya menginginkan tujuan yang suci dan caranya pun harus suci juga. Syariat Islam tidak 

membenarkan prinsip apa yang disebut al-ghayah tubarrirul wasilah (untuk mencapai tujuan, cara 

apapun dibenarkan), atau suatu prinsip yang mengatakan: al-wushulu ilal haq bil khaudhi fil katsiri  

minal bathil (untuk dapat memperoleh sesuatu yang baik, boleh dilakukan dengan bergelimang 

dalam kebatilan). Bahkan yang ada adalah sebaliknya, setiap tujuan baik, harus dicapai dengan 

cara yang baik pula.

Oleh  karena  itu,  barangsiapa  mengumpulkan  uang  yang  diperoleh  dengan  jalan  riba, 

maksiat, permainan haram, judi dan sebagainya yang dapat dikategorikan haram, dengan maksud 

untuk  mendirikan  masjid  atau  untuk  terlaksananya  rencana-rencana  yang  baik  lainnya,  maka 

tujuan baiknya tidak akan menjadi syafaat baginya, sehingga dengan demikian dosa haramnya itu 

dihapus. Haram dalam syariat Islam tidak dapat dipengaruhi oleh tujuan dan niat.

Demikian  seperti  apa  yang  diajarkan  kepada  kita  oleh  Rasulullah  s.a.w.,  sebagaimana 

disabdakan:

"Sesungguhnya Allah itu baik, Ia tidak mau menerima kecuali yang baik pula. Allah pun 

memerintah kepada orang mu'min seperti halnya perintah kepada para Rasul." 

Kemudian Rasulullah membacakan ayat:

"Hai  para  Rasul!  Makanlah  dari  yang  baik-baik  (halal)  dan  berbuat  baiklah,  karena 

sesungguhnya aku Maha Mengetahui apa saja yang kamu perbuat." (al-Mu'minun: 51) 

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Makanlah  dari  barang-barang  baik  yang  telah  Kami  

berikan kepadamu." (al-Baqarah: 172)

"Kemudian ada seorang laki-laki  yang datanq dari  tempat  yang jauh,  rambutnya  tidak 

terurus penuh dengan debu, dia mengangkat kedua tangannya ke langit sambil berdoa: yaa rab, yaa  

rab (hai  Tuhanku,  hai  Tuhanku),  padahal  makanannya haram,  minumannya haram,  pakaiannya 

haram dan diberi makan dengan barang yang haram pula, maka bagaimana mungkin doanya itu 

dikabulkan?" (Riwayat Muslim dan Tarmizi)

Dan sabdanya pula:

"Barangsiapa mengumpulkan uang dari jalan yang haram kemudian dia sedekahkan harta 

itu, samasekali dia tidak akan beroleh pahala, bahkan dosanya akan menimpa dia " (Riwayat Ibnu 
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Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim)

Dan sabdanya pula:

"Tidak  seorang  pun  yang  bekerja  untuk  mendapatkan  kekayaan  dengan  jalan  haram 

kemudian ia sedekahkan, bahwa sedekahnya itu akan diterima; dan kalau dia infaqkan tidak juga 

mendapat barakah; dan tidak pula ia tinggalkan di belakang punggungnya (sesudah ia meninggal),  

melainkan dia itu sebagai perbekalan ke neraka. Sesungguhnya Allah tidak akan menghapuskan 

kejahatan dengan kejahatan, tetapi kejahatan dapat dihapus dengan kebaikan. Kejelekan tidaklah 

dapat menghapuskan kejelekan." (Riwayat Ahmad dan lain-lain)

 1.9 Menjauhkan Diri dari Syubhat Karena Takut Terlibat dalam Haram
SALAH  satu  daripada  rahmat  Allah  terhadap  manusia,  yaitu:  Ia  tidak  membiarkan 

manusia dalam kegelapan terhadap masalah halal dan haram, bahkan yang halal dijelaskan sedang 

yang haram diperinci.

FirmanNya:

"Dan sungguh Allah telah menerangkan kepadamu apa-apa yang Ia haramkan atas kamu." 

(al-An'am: 119)

Masalah halal yang sudah jelas, boleh saja dikerjakan. Dan soal haram pun yang sudah 

jelas, samasekali tidak ada rukhsah untuk mengerjakannya, selama masih dalam keadaan normal.

Tetapi di balik itu ada suatu persoalan, yaitu antara halal dan haram. Persoalan tersebut 

dikenal dengan nama syubhat, suatu persoalan yang tidak begitu jelas antara halal dan haramnya  

bagi manusia. Hal ini bisa terjadi mungkin karena tasyabbuh (tidak jelasnya) dalil dan mungkin 

karena tidak jelasnya jalan untuk menerapkan nas (dalil) yang ada terhadap suatu peristiwa.

Terhadap persoalan ini  Islam memberikan suatu garis  yang disebut  Wara'  (suatu sikap 

berhati-hati  karena takut  berbuat  haram).  Dimana dengan sifat  itu  seorang muslim diharuskan 

untuk menjauhkan diri dari masalah yang masih syubhat, sehingga dengan demikian dia tidak akan 

terseret untuk berbuat kepada yang haram.

Cara semacam ini termasuk menutup jalan berbuat maksiat (saddudz dzara'i) yang sudah 

kita bicarakan terdahulu. Disamping itu cara tersebut merupakan salah satu macam pendidikan 

untuk memandang lebih jauh serta penyelidikan terhadap hidup dan manusia itu sendiri.

Dasar pokok daripada prinsip ini ialah sabda Nabi yang mengatakan:

"Yang halal  sudah jelas  dan  yang haram pun sudah jelas,  di  antara  keduanya  itu  ada  

beberapa perkara yang belum jelas (syubhat), banyak orang yang tidak tahu: apakah dia itu masuk 

bagian  yang  halal  ataukah  yang  haram?  Maka  barangsiapa  yang  menjauhinya  karena  hendak 

Halal dan Haram dalam Islam 19
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB I : Pokok-pokok Ajaran Islam Tentang Halal dan Haram

membersihkan agama dan kehormatannya, maka dia akan selamat,. dan barangsiapa mengerjakan 

sedikitpun daripadanya hampir-hampir ia akan iatuh ke dalam haram, sebagaimana orang yang 

menggembala  kambing  di  sekitar  daerah  larangan,  dia  hampir-hampir  akan  jatuh  kepadanya. 

Ingatlah! Bahwa tiap-tiap raja mempunyai  daerah larangan.  Ingat pula,  bahwa daerah larangan 

Allah itu ialah semua yang diharamkan." (Riwayat Bukhari, Muslim dan Tarmizi, dan riwayat ini 

adalah lafal Tarmizi).

 1.10 Sesuatu yang Haram Berlaku Untuk Semua Orang
HARAM dalam pandangan syariat Islam mempunyai ciri menyeluruh dan mengusir. Oleh 

karena itu tidak ada sesuatu yang diharamkan untuk selain orang Arab (ajam) tetapi halal buat 

orang Arab. Tidak ada sesuatu yang dilarang untuk orang kulit hitam, tetapi halal, buat orang kulit 

putih.  Tidak  ada  sesuatu  rukhsah  yang  diberikan  kepada  suatu  tingkatan  atau  suatu  golongan 

manusia,  yang dengan menggunakan nama rukhsah (keringanan) itu mereka bisa berbuat jahat 

yang dikendalikan oleh hawa nafsunya.  Mereka yang berbuat  demikian itu  sering menamakan 

dirinya  pendeta,  pastor,  raja  dan  orang-orang  suci.  Bahkan  tidak  seorang  muslim  pun  yang 

mempunyai keistimewaan khusus yang dapat menetapkan sesuatu hukum haram untuk orang lain, 

tetapi halal buat dirinya sendiri. 

Sekali-kali tidak akan begitu! Allah adalah Tuhannya orang banyak, syariatNya pun untuk 

semua orang.  Setiap  yang dihalalkan  Allah dengan ketetapan undang-undangnya,  berarti  halal  

untuk segenap ummat manusia. Dan apa saja yang diharamkan, haram juga untuk seluruh manusia. 

Hal ini berlaku sampai hari kiamat. Misalnya mencuri, hukumnya adalah haram, baik si pelakunya 

itu seorang muslim ataupun bukan orang Islam; baik yang dicuri itu milik orang Islam ataupun 

milik  orang  lain.  Hukumnya  pun  berlaku  untuk  setiap  pencuri  betapapun  keturunan  dan 

kedudukannya. Demikianlah yang dilakukan Rasulullah dan yang dikumandangkannya.

Kata Rasulullah dalam pengumumannya itu:

"Demi  Allah!  Kalau  sekiranya  Fatimah  binti  Muhammad  yang  mencuri,  pasti  akan 

kupotong tangannya." (Riwayat Bukhari)

Di  zaman  Nabi  sudah  pernah  terjadi  suatu  peristiwa  pencurian  yang  dilakukan  oleh 

seorang Islam,  tetapi  ada  suatu syubhat  sekitar  masalah  seorang Yahudi  dan seorang Muslim. 

Kemudian salah satu keluarganya yang Islam melepaskan tuduhan kepada seorang Yahudi dengan 

beberapa data yang dibuatnya dan berusaha untuk mengelakkan tuduhan terhadap rekannya yang 

beragama Islam itu, padahal dialah pencurinya, sehingga dia bermaksud untuk mengadukan hal  

tersebut kepada Nabi dengan suatu keyakinan, bahwa dia akan dapat bebas dari segala tuduhan dan 

hukuman. Waktu itu turunlah ayat yang menyingkap kejahatan ini dan membebaskan orang Yahudi 

tersebut  dari  segala tuduhan.  Rasulullah s.a.w. mencela  orang Islam tersebut  dan menjatuhkan 
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hukuman kepada pelakunya.

Wahyu Allah berbunyi sebagai berikut:

"Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepadamu  kitab  dengan  benar,  supaya  kamu 

menghukum diantara  manusia  dengan (faham)  yang  Allah  beritahukan kepadamu,  dan 

janganlah kamu menjadi pembela orang-orang yang khianat. Dan minta ampunlah kepada 

Allah, karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan betas-kasih. Dan janganlah kamu 

membela orang-orang yang mengkhianati  dirinya itu,  karena sesungguhnya Allah tidak 

suka  berkhianat  dan  berbuat  dosa.  Mereka  bersembunyi  (berlindung)  kepada  manusia, 

tetapi tidak mau bersembunyi kepada Allah, padahal Dia selalu bersama mereka ketika 

mereka mengatur siasatnya  itu  di  waktu malam,  yaitu  sesuatu yang tidak diridhai  dari 

perkataan itu, dan Allah maha meliputi semua apa yang mereka perbuat. Awaslah! Kamu 

ini  adalah  orang-orang  yang  membela  mereka  di  dalam  kehidupan  dunia  ini,  maka 

siapakah yang akan membela  mereka  dari  hukuman Allah  kelak  di  hari  kiamat?  Atau 

siapakah yang akan mewakili untuk (menghadapi urusan) mereka itu?" (an Nisa': 105-109)

Pernah juga terjadi  suatu anggapan dalam agama Yahudi,  bahwa riba itu hanya haram 

untuk seorang Yahudi jika berhutang kepada orang Yahudi yang lain. Tetapi berhutang kepada lain 

Yahudi tidaklah terlarang.

Demikianlah  seperti  yang  tersebut  dalam Ulangan  23:  19-20:  "Maka  tak  boleh  kamu 

mengambil bunga daripada saudaramu, baik bunga uang, baik bunga makanan, baik bunga barang 

sesuatu yang dapat makan bunga. Maka daripada orang lain bangsa boleh kamu mengambil bunga, 

tetapi daripada saudaramu tak boleh kamu mengambil bunga."

Sifat  mereka  yang  seperti  ini  diceritakan  juga  oleh  al-Quran,  di  mana  mereka 

membolehkan berbuat khianat terhadap orang lain, dan hal semacam itu dipandangnya tidak salah 

dan tidak berdosa.

Al-Quran mengatakan:

"Di antara mereka ada beberapa orang yang apabila diserahi amanat dengan satu dinar  

pun,  dia  tidak  mau  menyampaikan  amanat  itu  kepadamu,  kecuali  kalau  kamu  terus-

menerus berdiri (menunggu); yang demikian itu karena mereka pernah mengatakan. tidak 

berdosa atas kami (untuk memakan hak) orang-orang bodoh itu, dan mereka juga berkata 

dusta atas (nama) Allah, padahal mereka sudah mengarti." (Ali-Imran: 75)

Benar mereka telah berdusta atas nama Allah, yaitu dengan bukti, bahwa agama Allah itu 

pada hakikatnya tidak membeda-bedakan antara suatu kaum terhadap kaum lain dan melarang 

berbuat khianat melalui lidah setiap rasuINya.

Dan yang cukup kita sesalkan ialah,  bahwa perasaan Israiliyah inilah yang merupakan 
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kejahatan  biadab,  yang  kiranya  tidak  patut  untuk  dinisbatkan  kepada  agama  Samawi  (agama 

Allah). Sebab budi yang luhur bahkan budi yang sebenarnya mestinya harus mempunyai ciri yang 

menyeluruh dan universal, sehingga tidak terjadi anggapan halal untuk ini tetapi haram untuk itu.

Perbedaan prinsip antara kita dan golongan badaiyah (primitif) hanyalah dalam hal luasnya daerah 

budi/akhlak.  Bukan  ada  atau  tidak  adanya  budi  itu.  Sebab  soal  amanat  misalnya,  menurut  

anggapan mereka dipandang sebagai suatu sikap yang baik dan terpuji, tetapi hanya khusus antar 

putera sesuatu kabilah. Kalau sudah keluar dari kabilah itu atau lingkungan keluarga, boleh saja 

berbuat khianat; bahkan kadang-kadang dipandang siasat baik atau sampai kepada wajib.

Pengarang Qishshatul Hadharah menceriterakan, bahwa semua golongan manusia hampir 

ada persesuaian dalam kepercayaan yang menunjukkan mereka lebih baik daripada yang lain.  

Misalnya  bangsa  Indian  di  Amerika,  mereka  menganggap dirinya  sebagai  hamba  Tuhan yang 

terbaik.  Tuhan  menciptakan  mareka  ini  sebagai  manusia  yang  berjiwa  besar  khusus  untuk 

dijadikan sebagai tauladan di mana manusia-manusia lainnya harus menaruh hormat kepadanya.

Salah satu suku Indian itu ada yang menganggap dirinya sebagai Manusia yang tidak ada 

taranya.  Dan suku yang lain  beranggapan,  bahwa dirinya  itu  manusia  diantara  sekian  banyak 

manusia. Suku Carbion mengatakan pula hanya kamilah yang disebut manusia sesungguhnya dan 

seterusnya.

Kesimpulannya,  bahwa  manusia  primitif  didalam mengatur  cara  pergaulannya  dengan 

golongan  lain  tidak  menggunakan  jiwa  etika  yang  lazim  seperti  yang  biasa  dipakai  dalam 

berhubungan dengan kawan sesukunya.

Ini merupakan bukti nyata, bahwa etika (akhlak) merupakan fungsi yang paling ampuh 

guna memperkukuh jamaah dan memperteguh kekuatannya untuk menghadapi golongan lain. Oleh 

karena  itu  persoalan  etika  dan  larangan  tidak  akan  dapat  berlaku  (sesuai)  melainkan  untuk 

penduduk golongan itu sendiri. Untuk golongan lain, tidak lebih daripada tamu. Justeru itu boleh 

saja mereka mengikuti tradisi golongan tersebut sekedarnya saja. 

 1.11 Keadaan Terpaksa Membolehkan Yang Terlarang
ISLAM mempersempit daerah haram. Kendatipun demikian soal  haram pun diperkeras 

dan  tertutup semua jalan yang mungkin akan membawa kepada yang haram itu,  baik  dengan 

terang-terangan  maupun  dengan  sembunyi-sembunyi.  Justeru  itu  setiap  yang  akan  membawa 

kepada haram, hukumnya haram; dan apa yang membantu untuk berbuat haram, hukumnya haram 

juga; dan setiap kebijakan (siasat) untuk berbuat haram, hukumnya haram. Begitulah seterusnya 

seperti yang telah kami sebutkan prinsip-prinsipnya di atas.

Akan tetapi Islam pun tidak lupa terhadap kepentingan hidup manusia serta kelemahan 

manusia  dalam menghadapi  kepentingannya  itu.  Oleh  karena  itu  Islam kemudian  menghargai 
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kepentingan manusia yang tiada terelakkan lagi itu, dan menghargai kelemahan-kelemahan yang 

ada  pada  manusia.  Justeru  itu  seorang  muslim  dalam  keadaan  yang  sangat  memaksa, 

diperkenankan melakukan yang haram karena dorongan keadaan dan sekedar menjaga diri dari 

kebinasaan. 

Oleh  karena  itu  Allah  mengatakan,  sesudah  menyebut  satu-persatu  makanan  yang 

diharamkan, seperti: bangkai, darah dan babi:

"Barangsiapa  dalam keadaan terpaksa  dengan tidak  sengaja  dan  tidak  melewati  batas,  

maka  tiada  berdosa  atasnya,  karena  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  dan Maha 

Belas-kasih." (al-Baqarah: 173)

Yang semakna dengan ini diulang dalam empat surat ketika menyebut masalah makanan-

makanan yang haram.

Dan ayat-ayat  ini  dan  nas-nas  lainnya,  para  ahli  fiqih  menetapkan suatu  prinsip  yang 

sangat berharga sekali, yaitu: "Keadaan terpaksa membolehkan yang terlarang."

Tetapi  ayat-ayat  itupun  tetap  memberikan  suatu  pembatas  terhadap  si  pelakunya  (orang  yang 

disebut  dalam keadaan  terpaksa)  itu;  yaitu  dengan kata-kata  ghaira  baghin  wala  'aadin  (tidak 

sengaja dan tidak melewati batas).

Ini dapat ditafsirkan, bahwa pengertian tidak sengaja itu, maksudnya: tidak sengaja untuk 

mencari  kelezatan.  Dan  perkataan  tidak  melewati  batas  itu  maksudnya:  tidak  melewati  batas  

ketentuan hukum.

Dari  ikatan  ini,  para  ulama  ahli  fiqih  menetapkan suatu  prinsip  lain  pula,  yaitu:  adh-

dharuratu tuqaddaru biqadriha (dharurat itu dikira-kirakan menurut ukurannya). Oleh karena itu 

setiap  manusia  sekalipun  dia  boleh  tunduk  kepada  keadaan  dharurat,  tetapi  dia  tidak  boleh 

menyerah  begitu  saja  kepada  keadaan  tersebut,  dan  tidak  boleh  menjatuhkan  dirinya  kepada 

keadaan dharurat  itu dengan kendali nafsunya.  Tetapi dia harus tetap mengikatkan diri  kepada  

pangkal  halal  dengan  terus  berusaha  mencarinya.  Sehingga  dengan  demikian  dia  tidak  akan 

tersentuh dengan haram atau mempermudah dharurat. 

Islam  dengan  memberikan  perkenan  untuk  melakukan  larangan  ketika  dharurat  itu, 

hanyalah merupakan penyaluran jiwa keuniversalan Islam itu dan kaidah-kaidahnya yang bersifat  

kulli  (integral).  Dan  ini  adalah  merupakan  jiwa  kemudahan  Islam yang  tidak  dicampuri  oleh 

kesukaran dan memperingan, seperti cara yang dilakukan oleh ummatummat dahulu.

Oleh karena itu benarlah apa yang dikatakan Allah dalam firmanNya:

"Allah  berkehendak  memberikan  kemudahan  bagi  kamu,  dan  Ia  tidak  menghendaki 

memberikan beban kesukaran kepadamu." (al-Baqarah: 185)
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"Allah tidak menghendaki untuk memberikan kamu sesuatu beban yang berat, tetapi ia 

berkehendak  untuk  membersihkan  kamu  dan  menyempurnakan  nikmatNya  kepadamu 

supaya kamu berterimakasih." (al-Maidah: 6)

"Allah  berkehendak  untuk  memberikan  keringanan  kepadamu,  karena  manusia  itu 

dijadikan serba lemah." (an-Nisa': 28) 

Catatan kaki Bab Pertama

1. Ali-Imran. 

2. Maryam. 

3. Qawaidun Nuraniyah al-Fiqhiyah oleh Ibnu Tarmiyah, hal 112-113. 

4. 'Azl yaitu mengeluarkan mani di luar kemaluan perempuan ketika bersanggama. 

5. Al-Um 7:317. 

6. Ini  dapat diperkuat dengan riwayat-riwayat  para sahabat,  bahwa mereka itu tidak meninggalkan 
khamar (arak) secara keseluruhannya setelah ayat al-Baqarah 219 itu turun, karena ayat ini dalam 
anggapan mereka tidak qath'i (positif) mengharamkan arak, sehingga ayat al-Maidah itu turun, baru 
mereka menjauhi seluruhnya. 

7. Kiranya ahli-ahli taqlid itu mengerti, jangan cepat-cepat mengatakan ini "haram" yang tanpa dalil 
atau yang mendekati kepada dalil. 

8. Tiga batang kayu untuk dipakai mengetahui nasib, dengan jalan mengundinya. Tiga batang kayu itu 
masing-masing diberi tanda (1) tertulis "aku diperintah Tuhan", (2) tertulis "aku dilarang Tuhan",  
(3) kosong, (Lihat Tafsir al-Maraghi ayat 3 al-Maidah). 

9. Ighatsatul Lahfan 1: 348. 

10. Tersebut  dalam  Ighatsatul  Lahfan  juz  1:  348.  Pengarang  kitab  ini  berkata,  bahwa  Hadis  ini 
diriwayatkan oleh Abu Abdillah bin Bath-thah dengan sanad yang baik. Dan yang sama disahkan 
juga oleh Tarmizi. 

11. Hadis ini dipetik dari kitab Ighatsatul Lahfan halaman 352 juz 1 oleh Ibnul Qayim. 
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BAB KEDUA

MAKANAN, PAKAIAN DAN RUMAH

 2.1 Makanan dan Minuman
SEJAK  dahulukala  umat  manusia  berbeda-beda  dalam menilai  masalah  makanan  dan 

minuman mereka,  ada yang boleh dan ada juga yang tidak boleh.  Lebih-lebih dalam masalah 

makanan yang berupa binatang. Adapun masalah makanan dan minuman yang berupa tumbuh-

tumbuhan,  tidak  banyak  diperselisihkan.  Dan  Islam sendiri  tidak  mengharamkan  hal  tersebut, 

kecuali setelah menjadi arak, baik yang terbuat dari anggur, korma, gandum ataupun bahan-bahan 

lainnya, selama benda-benda tersebut sudah mencapai kadar memabukkan.

Begitu juga Islam mengharamkan semua benda yang dapat menghilangkan kesadaran dan 

melemahkan urat serta yang membahayakan tubuh, sebagaimana akan kami sebutkan di bawah. 

Adapun soal makanan berupa binatang inilah yang terus diperselisihkan dengan hebat oleh 

agama-agama dan golongan. 

 2.1.1 Menyembelih dan Makan Binatang Dalam Pandangan Agama Hindu

Ada  sementara  golongan,  misalnya  Golongan  Brahmana  (Hindu)  dan  Filsuf  yang 

mengharamkan  dirinya  menyembelih  dan  memakan  binatang.  Mereka  cukup  hidup  dengan 

makanan-makanan  dari  tumbuh-tumbuhan.  Golongan  ini  berpendapat,  bahwa  menyembelih 

binatang termasuk suatu keganasan manusia terhadap binatang hidup. Manusia tidak berhak untuk 

menghalang-halangi hidupnya binatang.

Tetapi  kita  juga  tahu  dari  hasil  pengamatan  kita  terhadap  alam ini,  bahwa  diciptanya 

binatang-binatang itu tidak mempunyai suatu tujuan. Sebab binatang tidak mempunyai akal dan 

kehendak.  Bahkan  secara  nalurinya  binatang-binatang  itu  dicipta  guna  memenuhi  (khidmat) 

kebutuhan manusia. Oleh karena itu tidak aneh kalau manusia dapat memanfaatkan dagingnya 

dengan cara menyembelih, sebagaimana halnya dia juga dapat memanfaatkan tenaganya dengan 

cara yang lazim. 

Kita pun mengetahui dari sunnatullah (ketentuan Allah) terhadap makhluknya ini, yaitu: 

golongan rendah biasa berkorban untuk golongan atas. Misalnya daun-daunan yang masih hijau 

boleh dipotong/dipetik buat makanan binatang, dan binatang disembelih untuk makanan manusia 

dan,  bahkan,  seseorang  berperang  dan  terbunuh  untuk  kepentingan  orang  banyak.  Begitulah 

seterusnya.

Haruslah  diingat,  bahwa  dilarangnya  manusia  untuk  menyembelih  binatang tidak  juga 

dapat melindungi binatang tersebut dari bahaya maut dan binasa. Kalau tidak berbaku hantam satu 

sama  lain,  dia  juga  akan  mati  dengan  sendirinya;  dan  kadang-kadang  mati  dalam  keadaan 
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demikian itu lebih sakit daripada ketajaman pisau.

 2.1.2 Binatang yang Diharamkan Dalam Pandangan Yahudi dan Nasrani

Dalam pandangan agama Yahudi dan Nasrani (kitabi), Allah mengharamkan kepada orang-

orang  Yahudi  beberapa  binatang  laut  dan  darat.  Penjelasannya  dapat  dilihat  dalam  Taurat  

(Perjanjian Lama) fasal 11 ayat 1 dan seterusnya Bab: Imamat Orang Lewi.

Dan  oleh  al-Ouran  disebutkan  sebagian  binatang  yang  diharamkan  buat  orang-orang 

Yahudi  itu  serta  alasan  diharamkannya,  yaitu  seperti  yang  kami  sebutkan  di  atas,  bahwa 

diharamkannya binatang tersebut adalah sebagai hukuman berhubung kezaliman dan kesalahan 

yang mereka lakukan.

Firman Allah:

"Dan kepada orang-orang Yahudi kami haramkan semua binatang yang berkuku, dan dari 

sapi  dan  kambing  kami  haramkan  lemak-lemaknya,  kecuali  (lemak)  yang  terdapat  di 

punggungnya, atau yang terdapat dalam perut, atau yang tercampur dengan tulang. Yang 

demikian itu kami (sengaja) hukum mereka. Dan sesungguhnya Kami adalah (di pihak) 

yang benar." (al-An'am: 146)

Demikianlah keadaan orang-orang Yahudi. Sedangkan orang-orang Nasrani sesuai dengan 

ketentuannya harus mengikuti orang-orang Yahudi. Karena itu Injil menegaskan, bahwa Isa a.s. 

datang tidak untuk mengubah hukum Taurat (Namus) tetapi untuk menggenapinya.

Tetapi  suatu  kenyataan,  bahwa  mereka  telah  mengubah  hukum  Taurat  itu.  Apa  yang 

diharamkan dalam Taurat telah dihapus oleh orang-orang Nasrani --tanpa dihapus oleh Injilnya-- 

mereka mau mengikuti Paulus yang dipandang suci itu dalam masalah halalnya semua makanan 

dan minuman, kecuali yang memang disembelih untuk berhala kalau dengan tegas itu dikatakan 

kepada orang Kristen: "Bahwa binatang tersebut disembelih untuk berhala."

Paulus  memberikan  alasan,  bahwa semua yang suci  halal  untuk  orang yang suci,  dan 

semua yang masuk dalam mulut tidak dapat menajiskan mulut, yang dapat menajiskan mulut ialah 

apa yang keluar dari mulut.

Mereka juga telah menghalalkan babi, sekalipun dengan tegas babi itu diharamkan oleh 

Taurat sampai hari ini.

 2.1.3 Menurut Pandangan Orang Arab Jahiliah

Orang-orang  Arab  jahiliah  mengharamkan  sebagian  binatang  karena  kotor,  dan 

sebagiannya diharamkan karena ada hubungannya dengan masalah peribadatan (ta'abbud), karena 

untuk bertaqarrub kepada berhala dan karena mengikuti anggapan-anggapan yang salah (waham). 

Seperti: Bahirah, saaibah, washilah dan ham. Yang menjelaskannya telah kami sebutkan di atas.
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Tetapi di balik itu, mereka banyak juga menghalalkan beberapa binatang yang kotor (khabaits),  

seperti: Bangkai dan darah yang mengalir.

 2.1.4 Islam Menghalalkan Yang Baik 

Islam datang, sedang manusia masih dalam keadaan demikian dalam memandang masalah 

makanan  berupa  binatang.  Islam berada  di  antara  suatu  faham kebebasan  soal  makanan  dan 

extrimis dalam soal larangan. Oleh karena itu Islam kemudian mengumandangkan kepada segenap 

umat manusia dengan mengatakan:

"Hai  manusia!  Makanlah dari  apa-apa yang ada di  bumi ini  yang halal  dan baik,  dan 

jangan kamu mengikuti jejak syaitan karena sesungguhnya syaitan itu musuh yang terang-

terangan bagi kamu." (al-Baqarah: 168)

Di sini  Islam memanggil manusia supaya suka makan hidangan besar yang baik,  yang 

telah  disediakan  oleh  Allah  kepada  mereka,  yaitu  bumi  lengkap  dengan  isinya,  dan  kiranya 

manusia tidak mengikuti kerajaan dan jejak syaitan yang selalu menggoda manusia supaya mau 

mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan Allah, dan mengharamkan kebaikan-kebaikan yang 

dihalalkan  Allah;  dan  syaitan  juga  menghendaki  manusia  supaya  terjerumus  dalam  lembah 

kesesatan.

Selanjutnya  mengumandangkan  seruannya  kepada  orang-orang  mu'min  secara  khusus. 

Firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman! Makanlah yang baik-baik dari apa-apa yang telah Kami 

berikan  kepadamu,  serta  bersyukurlah  kepada  Allah  kalau  betul-betul  kamu  berbakti 

kepadaNya.  Allah  hanya  mengharamkan  kepadamu  bangkai,  darah,  daging  babi  dan 

binatang yang disembelih bukan karena Allah. Maka barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

dengan tidak sengaja dan tidak melewati batas, maka tidaklah berdosa baginya,  karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Belas-kasih." (al-Baqarah: 172-173)

Dalam  seruannya  secara  khusus  kepada  orang-orang  mu'min  ini,  Allah  s.w.t. 

memerintahkan mereka supaya suka makan yang baik dan supaya mereka suka menunaikan hak 

nikmat  itu,  yaitu  dengan  bersyukur  kepada  Zat  yang  memberi  nikmat.  Selanjutnya  Allah 

menjelaskan  pula,  bahwa  Ia  tidak  mengharamkan  atas  mereka  kecuali  empat  macam  seperti 

tersebut di atas. Dan yang seperti ini disebutkan juga dalam ayat lain yang agaknya lebih tegas lagi 

dalam membatas yang diharamkan itu pada empat macam. Yaitu sebagaimana difirmankan Allah:

"Katakanlah! Aku tidak menemukan tentang sesuatu yang telah diwahyukan kepadaku soal  

makanan yang diharamkan untuk dimakan, melainkan bangkai, atau darah yang mengalir,  

atau daging babi; karena sesungguhnya dia itu kotor (rijs), atau binatang yang disembelih 

bukan karena Allah. Maka barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa dengan tidak sengaja 
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dan tidak  melewati  batas,  maka  sesungguhnya  Tuhanmu Maha  Pengampun  dan Maha 

Belas-kasih." (al-An'am: 145)

Dan  dalam  surah  al-Maidah  ayat  3  al-Quran  menyebutkan  binatang-binatang  yang 

diharamkan itu dengan terperinci dan lebih banyak.

Firman Allah:

"Telah  diharamkan  atas  kamu  bangkai,  darah,  daging  babi,  binatang  yang  disembelih 

bukan karena Allah, yang (mati) karena dicekik, yang (mati) karena dipukul, yang (mati)  

karena jatuh dari  atas,  yang (mati)  karena ditanduk,  yang (mati)  karena dimakan oleh 

binatang buas kecuali yang dapat kamu sembelih dan yang disembelih untuk berhala." (al-

Maidah: 3)

Antara  ayat  ini  yang  menetapkan  10  macam  binatang  yang  haram,  dengan  ayat 

sebelumnya yang menetapkan 4 macam itu, samasekali tidak bertentangan. Ayat yang baru saja 

kita baca ini hanya merupakan perincian dari ayat terdahulu.

Binatang yang dicekik, dipukul, jatuh dari atas, ditanduk dan karena dimakan binatang 

buas, semuanya adalah termasuk dalam pengertian bangkai. Jadi semua itu sekedar perincian dari 

kata bangkai. Begitu juga binatang yang disembelih untuk berhala, adalah semakna dengan yang 

disembelih bukan karena Allah. Jadi kedua-duanya mempunyai pengertian yang sama.

Ringkasnya: Secara global (ijmal) binatang yang diharamkan itu ada empat macam, dan 

kalau diperinci menjadi sepuluh.

 2.1.5 Diharamkan Bangkai dan Hikmahnya

1) Pertama kali  haramnya  makanan yang disebut  oleh ayat  al-Quran ialah bangkai,  yaitu 

binatang  yang  mati  dengan  sendirinya  tanpa  ada  suatu  usaha  manusia  yang  memang 

sengaja disembelih atau dengan berburu.

Hati  orang-orang  sekarang  ini  kadang-kadang  bertanya-tanya  tentang  hikmah 

diharamkannya bangkai itu kepada manusia, dan dibuang begitu saja tidak boleh dimakan. 

Untuk  persoalan  ini  kami  menjawab,  bahwa  diharamkannya  bangkai  itu  mengandung 

hikmah yang sangat besar sekali:

(a) Naluri  manusia  yang  sehat  pasti  tidak  akan  makan  bangkai  dan  dia  pun  akan 

menganggapnya kotor. Para cerdik pandai di kalangan mereka pasti akan beranggapan,  

bahwa makan bangkai itu adalah suatu perbuatan yang rendah yang dapat menurunkan 

harga diri manusia. Oleh karena itu seluruh agama Samawi memandangnya bangkai 

itu suatu makanan yang haram. Mereka tidak boleh makan kecuali yang disembelih, 

sekalipun berbeda cara menyembelihnya.
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(b) Supaya setiap muslim suka membiasakan bertujuan dan berkehendak dalam seluruh 

hal, sehingga tidak ada seorang muslim pun yang memperoleh sesuatu atau memetik 

buah melainkan setelah dia mengkonkritkan niat,  tujuan dan usaha untuk mencapai 

apa yang dimaksud. Begitulah, maka arti  menyembelih --yang dapat  mengeluarkan 

binatang  dari  kedudukannya  sebagai  bangkai--  tidak  lain  adalah  bertujuan  untuk 

merenggut jiwa binatang karena hendak memakannya.

Jadi seolah-olah Allah tidak rela kepada seseorang untuk makan sesuatu yang dicapai 

tanpa  tujuan  dan  berfikir  sebelumnya,  sebagaimana  halnya  makan  bangkai  ini. 

Berbeda dengan binatang yang disembelih dan yang diburu, bahwa keduanya itu tidak 

akan dapat dicapai melainkan dengan tujuan, usaha dan perbuatan.

(c) Binatang yang mati  dengan sendirinya,  pada umumnya mati  karena sesuatu sebab; 

mungkin karena penyakit  yang mengancam,  atau karena sesuatu sebab mendatang, 

atau karena makan tumbuh-tumbuhan yang beracun dan sebagainya. Kesemuanya ini 

tidak dapat dijamin untuk tidak membahayakan, Contohnya seperti binatang yang mati 

karena sangat lemah dan kerena keadaannya yang tidak normal.

(d) Allah  mengharamkan bangkai  kepada kita  umat  manusia,  berarti  dengan begitu Ia 

telah memberi  kesempatan kepada hewan atau burung untuk memakannya  sebagai 

tanda  kasih-sayang  Allah  kepada  binatang  atau  burungburung  tersebut.  Karena 

binatang-binatang itu adalah makhluk seperti kita juga, sebagaimana ditegaskan oleh 

al-Quran. 

(e) Supaya  manusia  selalu  memperhatikan  binatang-binatang  yang  dimilikinya,  tidak 

membiarkan begitu saja binatangnya itu diserang oleh sakit dan kelemahan sehingga 

mati  dan  hancur.  Tetapi  dia  harus  segera  memberikan  pengobatan  atau 

mengistirahatkan.

 2.1.6 Haramnya Darah Yang Mengalir 

2) Makanan kedua yang diharamkan ialah darah yang mengalir. Ibnu Abbas pernah ditanya 

tentang limpa (thihal), maka jawab beliau: Makanlah! Orang-orang kemudian berkata: Itu 

kan darah. Maka jawab Ibnu Abbas: Darah yang diharamkan atas kamu hanyalah darah 

yang mengalir.

Rahasia diharamkannya darah yang mengalir di sini adalah justru karena kotor, yang tidak 

mungkin  jiwa  manusia  yang  bersih  suka  kepadanya.  Dan  inipun  dapat  diduga  akan 

berbahaya, sebagaimana halnya bangkai.

Orang-orang  jahiliah  dahulu  kalau  lapar,  diambilnya  sesuatu  yang  tajam  dari  tulang 

ataupun  lainnya,  lantas  ditusukkannya  kepada  unta  atau  binatang  dan  darahnya  yang 
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mengalir itu dikumpulkan kemudian diminum. Begitulah seperti yang dikatakan oleh al-

A'syaa dalam syairnya:

Janganlah kamu mendekati bangkai 

Jangan pula kamu mengambil tulang yang tajam 

Kemudian kamu tusukkan dia untuk mengeluarkan darah. 

Oleh  karena  mengeluarkan  darah  dengan  cara  seperti  itu  termasuk  menyakiti  dan 

melemahkan binatang, maka akhirnya diharamkanlah darah tersebut oleh Allah s.w.t. 

 2.1.7 Daging Babi

3) Yang ketiga ialah daging babi. Naluri manusia yang baik sudah barang tentu tidak akan 

menyukainya,  karena  makanan-makanan  babi  itu  yang  kotor-kotor  dan  najis.  Ilmu 

kedokteran sekarang ini mengakui, bahwa makan daging babi itu sangat berbahaya untuk 

seluruh daerah, lebih-lebih di daerah panas. Ini diperoleh berdasarkan penyelidikan ilmiah, 

bahwa  makan  daging  babi  itu  salah  satu  sebab  timbulnya  cacing  pita  yang  sangat 

berbahaya.  Dan  barangkali  pengetahuan  modern  berikutnya  akan  lebih  banyak  dapat 

menyingkap  rahasia  haramnya  babi  ini  daripada  hari  kini.  Maka  tepatlah  apa  yang 

ditegaskan Allah:

"Dan Allah mengharamkan atas mereka yang kotor-kotor." (al-A'raf: 156)

Sementara  ahli  penyelidik berpendapat,  bahwa membiasakan makan daging babi  dapat 

melemahkan perasaan cemburu terhadap hal-hal yang terlarang.

 2.1.8 Binatang Yang Disembelih Bukan Karena Allah

4) Yang keempat ialah binatang yang disembelih bukan karena Allah, yaitu binatang yang 

disembelih dengan menyebut nama selain Allah, misalnya nama berhala Kaum penyembah 

berhala (watsaniyyin) dahulu apabila hendak menyembelih binatang, mereka sebut nama-

nama berhala mereka seperti Laata dan Uzza. Ini berarti suatu taqarrub kepada selain Allah 

dan menyembah kepada selain asma' Allah yang Maha Besar.

Jadi  sebab (illah) diharamkannya binatang yang disembelih bukan karena Allah di  sini 

ialah semata-mata illah agama, dengan tujuan untuk melindungi aqidah tauhid, kemurnian 

aqidah  dan  memberantas  kemusyrikan  dengan  segala  macam  manifestasi  berhalanya 

dalam seluruh lapangan.

Allah yang menjadikan manusia, yang menyerahkan semua di bumi ini kepada manusia 

dan  yang  menjinakkan  binatang  untuk  manusia,  telah  memberikan  perkenan  kepada 

manusia untuk mengalirkan darah binatang tersebut guna memenuhi kepentingan manusia 
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dengan  menyebut  asma'Nya  ketika  menyembelih.  Dengan  demikian,  menyebut  asma' 

Allah ketika itu berarti suatu pengakuan, bahwa Dialah yang menjadikan binatang yang 

hidup ini, dan kini telah memberi perkenan untuk menyembelihnya.

Oleh karena itu,  menyebut  selain nama  Allah ketika  menyembelih  berarti  meniadakan 

perkenan ini dan dia berhak menerima larangan memakan binatang yang disembelih itu.

 2.1.9 Macam-Macam Bangkai

Empat macam binatang yang disebutkan di atas adalah masih terlalu global (mujmal), dan 

kemudian diperinci dalam surah al-Maidah menjadi 10 macam, seperti yang telah kami sebutkan 

di atas dalam pembicaraan tentang bangkai, yang perinciannya adalah sebagai berikut:

5) Al-Munkhaniqah, yaitu binatang yang mati karena dicekik, baik dengan cara menghimpit 

leher binatang tersebut ataupun meletakkan kepala binatang pada tempat yang sempit dan 

sebagainya sehingga binatang tersebut mati.

6) Al-Mauqudzah, yaitu binatang yang mati karena dipukul dengan tongkat dan sebagainya.

7) Al-Mutaraddiyah, yaitu binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi sehingga mati. Yang 

seperti ini ialah binatang yang jatuh dalam sumur.

8) An-Nathihah, yaitu binatang yang baku hantam antara satu dengan lain, sehingga mati.

9) Maa akalas  sabu,  yaitu  binatang  yang  disergap  oleh  binatang  buas  dengan  dimakan 

sebagian dagingnya sehingga mati.

Sesudah menyebutkan lima macam binatang (No. 5 sampai dengan 9) ini kemudian Allah 

menyatakan  "Kecuali  binatang  yang  kamu  sembelih,"  yakni  apabila  binatang-binatang 

tersebut  kamu  dapati  masih  hidup,  maka  sembelihlah.  Jadi  binatang-binatang  tersebut 

menjadi halal kalau kamu sembelih dan sebagainya sebagaimana yang akan kita bicarakan 

di bab berikutnya.

Untuk mengetahui kebenaran apa yang telah disebutkan di atas tentang halalnya binatang 

tersebut  kalau  masih  ada  sisa  umur,  yaitu  cukup  dengan  memperhatikan  apa  yang 

dikatakan  oleh  Ali  r,a.  Kata  Ali:  "Kalau  kamu  masih  sempat  menyembelih  binatang-

binatang yang jatuh dari atas, yang dipukul dan yang berbaku hantam itu..., karena masih 

bergerak (kaki muka) atau kakinya, maka makanlah." Dan kata Dhahhak: "Orang-orang 

jahiliah  dahulu  pernah  makan  binatang-binatang  tersebut,  kemudian  Allah 

mengharamkannya  kecuali  kalau  sempat  disembelih.  Jika  dijumpai  binatang-binatang 

tersebut masih bergerak kakinya, ekornya atau kerlingan matanya dan kemudian sempat 

disembelih, maka halallah dia."1

Halal dan Haram dalam Islam 31
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB II : Makanan, Pakaian dan Rumah

 2.1.10 Hikmah Diharamkannya Macam-Macam Binatang di Atas

Hikmah  diharamkannya  macam-macam  bangkai  binatang  seperti  tertera  di  atas  agak 

kurang begitu tampak di sini.  Tetapi hikmah yang lebih kuat,  ialah: bahwa Allah s.w.t.  

mengetahui  akan  perlunya  manusia  kepada  binatang,  kasihsayangnya  dan 

pemeliharaannya. Oleh karena itu tidak pantas kalau manusia dibiarkan begitu saja dengan 

sesukanya untuk mencekik dan menyiksa binatang dengan memukul hingga mati seperti  

yang biasa  dilakukan oleh penggembala-penggembala  yang keras  hati,  khususnya  bagi 

mereka yang diupah, dan mereka yang suka mengadu binatang, misalnya mengadu antara 

dua kerbau, dua kambing sehingga matilah binatang-binatang tersebut atau hampir-hampir 

mati.

Dari  ini,  maka para ulama ahli  fiqih menetapkan haramnya binatang yang mati  karena 

beradu,  sekalipun  terluka  karena  tanduk  dan  darahnya  mengalir  dari  tempat 

penyembelihannya. Sebab maksud diharamkannya di sini, menurut apa yang saya ketahui, 

yaitu sebagai hukuman bagi orang yang membiarkan binatang-binatang tersebut beradu 

sehingga satu sama lain bunuh-membunuh. Maka diharamkannya binatang tersebut adalah 

merupakan suatu hukuman yang paling tepat. Adapun binatang yang disergap (dimakan) 

oleh binatang buas, didalamnya --dan yang terpokok-- terdapat unsur penghargaan bagi 

manusia dan kebersihan dari sisa makanan binatang buas. Dimana hal ini biasa dilakukan 

orang-orang jahiliah, yaitu mereka makan sisa-sisa daging yang dimakan binatang buas, 

seperti kambing, unta, sapi dan sebagainya, kemudian hal tersebut diharamkan Allah buat 

orang-orang mu'min.

 2.1.11 Binatang yang Disembelih Untuk Berhala

10) Perincian yang ke10 dari macam-macam binatang yang haram, yaitu:  Yang disembelih 

untuk berhala (maa dzubiha alan nusub). Nushub sama dengan Manshub artinya:  yang 

ditegakkan.  Maksudnya  yaitu  berhala  atau  batu  yang  ditegakkan  sebagai  tanda  suatu 

penyembahan selain Allah. Tanda-tanda ini berada di sekitar Ka'bah.

Orang-orang  jahiliah  biasa  menyembelih  binatang  untuk  dihadiahkan  kepada  berhala-

berhala tersebut dengan maksud bertaqarrub kepada Tuhannya.

Binatang-binatang yang disembelih untuk maksud di atas termasuk salah satu macam yang 

disembelih bukan karena Allah.

Baik yang disembelih bukan karena Allah ataupun yang disembelih untuk berhala, kedua-

duanya  adalah  suatu  pengagungan  terhadap  berhala  (thaghut).  Bedanya  ialah:  bahwa 

binatang  yang  disembelih  bukan  karena  Allah  itu,  kadang-kadang  disembelih  untuk 

sesuatu patung, tetapi binatang itu sendiri jauh dari patung tersebut dan jauh dari berhala  
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(nushub),  tetapi  di  situ  disebutnya  nama  thaghut  (berhala).  Adapun  binatang  yang 

disembelih  untuk  berhala,  yaitu  mesti  binatang  tersebut  disembelih  di  dekat  patung 

tersebut dan tidak mesti dengan menyebut nama selain Allah.

Karena berhala-berhala dan patung-patung itu berada di sekitar Ka'bah, sedang sementara  

orang  beranggapan,  bahwa  menyembelih  untuk  dihadiahkan  kepada  berhala-berhala 

tersebut berarti suatu penghormatan kepada Baitullah, maka anggapan seperti itu oleh al-

Quran  dihilangkannya  dan  ditetapkanlah  haramnya  binatang tersebut  dengan nas  yang 

tegas dan jelas, sekalipun itu difahami dari kalimat maa uhilla lighairillah (apa-apa yang 

disembelih bukan karena Allah).

 2.1.12 Ikan dan Belalang Dapat Dikecualikan dari Bangkai

Ada  dua  binatang  yang  dikecualikan  oleh  syariat  Islam  dari  kategori  bangkai,  yaitu 

belalang, ikan dan sebagainya dari macam binatang yang hidup di dalam air.

Rasulullah s.a.w. ketika ditanya tentang masalah air laut, beliau menjawab:

"Laut itu airnya suci dan bangkainya halal." (Riwayat Ahmad dan ahli sunnah)

Dan firman Allah yang mengatakan:

"Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan makanannya." (al-Maidah. 96)

Umar  berkata:  Yang  dimaksud  shaiduhu,  yaitu  semua  binatang  yang  diburu;  sedang  yang 

dimaksud tha'amuhu (makanannya), yaitu barang yang dicarinya.

Dan kata Ibnu Abbas pula, bahwa yang dimaksud thaamuhu, yaitu bangkainya.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah 

diceriterakan, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah mengirimkan suatu angkatan, kemudian mereka itu 

mendapatkan  seekor  ikan  besar  yang  sudah  menjadi  bangkai.  lkan  itu  kemudian  dimakannya 

selama 20 hari lebih. Setelah mereka tiba di Madinah, diceriterakanlah hal tersebut kepada Nabi, 

maka jawab Nabi:

"Makanlah rezeki yang telah Allah keluarkan untuk kamu itu, berilah aku kalau kamu ada 

sisa.  Lantas  salah  seorang  diantara  mereka  ada  yang  memberinya  sedikit.  Kemudian  Nabi 

memakannya." (Riwayat Bukhari)

Yang  termasuk  dalam  kategori  ikan  yaitu  belalang.  Dalam  hal  ini  Rasulullah  s.a.w. 

memberikan suatu perkenan untuk dimakannya walaupun sudah menjadi bangkai, karena satu hal 

yang tidak mungkin untuk menyembelihnya.

Ibnu Abi Aufa mengatakan:

"Kami  pernah  berperang  bersama  Nabi  tujuh  kali  peperangan,  kami  makan  belalang 
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bersama beliau." (Riwayat Jama'ah, kecuali Ibnu Majah)

 2.1.13 Memanfaatkan Kulit Tulang dan Rambut Bangkai

Yang dimaksud haramnya bangkai,  hanyalah soal  memakannya.  Adapun memanfaatkan 

kulitnya, tanduknya, tulangnya atau rambutnya tidaklah terlarang. Bahkan satu hal yang terpuji,  

karena barang-barang tersebut masih mungkin digunakan. Oleh karena itu tidak boleh disia-siakan.

Ibnu  Abbas  r.a.  meriwayatkan,  bahwa  salah  seorang  hamba  Maimunah  yang  telah 

dimerdekakan (maulah) pernah diberi hadiah seekor kambing, kemudian kambing itu mati dan 

secara kebetulan Rasulullah berjalan melihat bangkai kambing tersebut, maka bersabdalah beliau:

"Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu samak dan memanfaatkan?" Para 

sahabat menjawab: "Itu kan bangkai!" Maka jawab Rasulullah: "Yang diharamkan itu hanyalah 

memakannya." (Riwayat Jama'ah, kecuali Ibnu Majah)

Rasulullah s.a.w. menerangkan cara untuk membersihkannya, yaitu dengan jalan disamak.

Sabda beliau:

"Menyamak kulit binatang itu berarti penyembelihannya." (Riwayat Abu Daud dan Nasal)

Yakni, bahwa menyamak kulit itu sama dengan menyembelih untuk menjadikan kambing 

tersebut menjadi halal.

Dalam salah satu riwayat disebutkan:

"Menyamak kulit bangkai itu dapat menghilangkan kotorannya." (Riwayat al-Hakim)

Dan diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Kulit  apa  saja  kalau  sudah  disamak,  maka  sungguh  menjadi  suci/bersih."  (Riwayat 

Muslim dan lain-lain)

Kulit  yang disebut  dalam hadis-hadis ini  adalah umum, meliputi  kulit  anjing dan kulit 

babi.  Yang berpendapat demikian ialah madzhab Dhahiri,  Abu Yusuf dan diperkuat oleh Imam 

Syaukani.

Kata Saudah Umul Mu'minin: "Kami mempunyai kambing, kemudian kambing itu mati, 

lantas kami samak kulitnya dan kami pakai untuk menyimpan korma supaya menjadi manis, dan 

akhirnya  kami  jadikan suatu girbah (suatu tempat  yang terbuat  dari  kulit  binatang yang biasa 

dipakai oleh orang Arab zaman dahulu untuk mengambil air dan sebagainya)." (Riwayat Bukhari).

 2.1.14 Keadaan Darurat dan Pengecualiannya

Semua binatang yang  diharamkan  sebagaimana  tersebut  di  atas,  adalah  berlaku ketika 

dalam keadaan normal. Adapun ketika dalam keadaan darurat, maka hukumnya tersendiri, yaitu  
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Halal.

Firman Allah:

"Allah telah menerangkan kepadamu apa-apa yang Ia telah haramkan atas kamu, kecuali  

kamu dalam keadaan terpaksa." (al-An'am: 119)

Dan di ayat lain, setelah Allah menyebut tentang haramnya bangkai, darah dan sebagainya 

kemudian diikutinya dengan mengatakan:

"Barangsiapa terpaksa dengan tidak sengaja dan tidak melewati batas, maka tidak ada dosa 

atasnya,  karena  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  dan  Maha  Belas-kasih."  (al-

Baqarah: 173)

Darurat yang sudah disepakati oleh semua ulama, yaitu darurat dalam masalah makanan, 

karena ditahan oleh kelaparan. Sementara ulama memberikan batas darurat itu berjalan sehari-

semalam,  sedang dia tidak mendapatkan makanan kecuali  barang-barang yang diharamkan itu.  

Waktu itu dia boleh makan sekedarnya sesuai dengan dorongan darurat itu dan guna menjaga dari 

bahaya.

Imam  Malik  memberikan  suatu  pembatas,  yaitu  sekedar  kenyang,  dan  boleh 

menyimpannya sehingga mendapat makanan yang lain.

Ahli  fiqih  yang  lain  berpendapat:  dia  tidak  boleh  makan,  melainkan  sekedar  dapat 

mempertahankan sisa hidupnya.

Barangkali di sinilah jelasnya apa yang dimaksud dalam firman Allah Ghaira baghin wala 

'adin (dengan tidak sengaja dan melewati batas) itu.

Perkataan ghairah baghin maksudnya: Tidak mencari-cari alasan karena untuk memenuhi 

keinginan  (seleranya).  Sedang yang dimaksud dengan wala  'adin,  yaitu:  Tidak  melewati  batas 

ketentuan  darurat.  Sedang  apa  yang  dimaksud  dengan  daruratnya  lapar,  yaitu  seperti  yang 

dijelaskan Allah dalam firmannya, dengan tegas Ia mengatakan:

"Dan  barangsiapa  yang  terpaksa  pada  (waktu)  kelaparan  dengan  tidak  sengaja  untuk 

berbuat dosa, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Belas-kasih. " (al-

Maidah: 3)

 2.1.15 Daruratnya Berobat

Daruratnya  berobat,  yaitu  ketergantungan  sembuhnya  suatu  penyakit  pada  memakan 

sesuatu dari barang-barang yang diharamkan itu. Dalam hal ini para ulama fiqih berbeda pendapat. 

Di antara mereka ada yang berpendapat, berobat itu tidak dianggap sebagai darurat yang sangat 

memaksa  seperti  halnya  makan.  Pendapat  ini  didasarkan  pada  sebuah  hadis  Nabi  yang 

mengatakan:
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"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhanmu dengan sesuatu yang Ia haramkan 

atas kamu." (Riwayat Bukhari)

Sementara mereka ada juga yang menganggap keadaan seperti itu sebagai keadaan darurat, 

sehingga dianggapnya berobat itu seperti makan, dengan alasan bahwa kedua-duanya itu sebagai 

suatu keharusan kelangsungan hidup. Dalil yang dipakai oleh golongan yang membolehkan makan 

haram karena berobat yang sangat memaksakan itu, ialah hadis Nabi yang sehubungan dengan 

perkenan beliau untuk memakai sutera kepada Abdur-Rahman bin Auf dan az-Zubair bin Awwam 

yang justru karena penyakit yang diderita oleh kedua orang tersebut, padahal memakai sutera pada 

dasarnya adalah terlarang dan diancam.2 

Barangkali  pendapat  inilah  yang  lebih  mendekati  kepada  jiwa  Islam  yang  selalu 

melindungi kehidupan manusia dalam seluruh perundang-undangan dan rekomendasinya.

Tetapi perkenan (rukhsah) dalam menggunakan obat yang haram itu harus dipenuhinya  

syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Terdapat bahaya yang mengancam kehidupan manusia jika tidak berobat. 

2. Tidak ada obat lain yang halal sebagai ganti Obat yang haram itu. 

3. Adanya  suatu  pernyataan  dari  seorang  dokter  muslim  yang  dapat  dipercaya,  baik 

pemeriksaannya maupun agamanya (i'tikad baiknya). 

Kami katakan demikian sesuai dengan apa yang kami ketahui, dari realita yang ada dari  

hasil  penyelidikan dokter-dokter  yang terpercava,  bahwa tidak ada darurat  yang membolehkan 

makan  barang-barang yang  haram seperti  obat.  Tetapi  kami  menetapkan suatu  prinsip  di  atas 

adalah sekedar ikhtiyat' (bersiap-siap dan berhati-hati) yang sangat berguna bagi setiap muslim, 

yang kadang-kadang dia berada di suatu tempat yang di situ tidak ada obat kecuali yany haram. 

 2.1.16 Perseorangan Tidak Boleh Dianggap Darurat Kalau Dia Berada Dalam Masyarakat 
yang di Situ Ada Sesuatu yang Dapat Mengatasi Keterpaksaannya Itu 

Tidak termasuk syarat  darurat  hanya  karena  seseorang itu  tidak  mempunyai  makanan,  

bahkan tidak termasuk darurat yang membolehkan seseorang makan makanan yang haram, apabila 

di masyarakatnya itu ada orang, muslim atau kafir, yang masih mempunyai sisa makanan yang 

kiranya  dapat  dipakai  untuk  mengatasi  keterpaksaannya  itu.  Karena  prinsip  masyarakat  Islam 

adalah harus ada perasaan saling bertanggungjawab dan saling bantu-membantu dan bersatu padu 

bagaikan satu tubuh atau bangunan yang satu sama lain saling kuat-menguatkan. 

Salah satu hasil tinjauan yang sangat bernilai oleh para ahli fiqih Islam terhadap masalah 

solidaritas sosial, yaitu seperti yang pernah dikatakan oleh Ibnu Hazm: "Bahwa tidak halal bagi 

seorang muslim yang dalam keadaan terpaksa untuk makan bangkai  atau babi,  sedangkan dia 
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masih mendapatkan makanan dari kelebihan kawannya yang muslim ataupun kafir zimmi. Karena 

suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh orang yang mempunyai makanan, yaitu memberikan 

makanan tersebut kepada rekannya yang sedang kelaparan.

Kalau  betul  keadaannya  demikian,  dia  tidak  dapat  dikategorikan  terpaksa  yang  boleh 

makan bangkai dan babi. Dan dia boleh memerangi keadaan seperti itu. Kalau dia terbunuh dalam 

persengketaan itu, si pembunuhnya dikenakan hukuman qisas, dan kalau yang menahan uangnya 

itu sampai terbunuh, maka dia akan mendapat laknat dari Allah, karena dia menahan hak orang. 

Dia akan dapat digolongkan sebagai bughat (orang-orang yang zalim).

Seperti firman Allah:

"Kalau salah satunya berbuat  zalim kepada yang lain,  maka perangilah golongan yang 

berbuat zalim itu sehingga mereka mau kembali kepada hukum Allah." (al-Hujurat: 9)

Orang yang menentang suatu perbuatan baik adalah orang berbuat jahat kepada kawannya 

yang  mempunyai  hak.  Justru  itulah  Abubakar  as-Siddiq  memerangi  orang-orang  yang  enggan 

mengeluarkan zakat.3 

 2.1.17 Penyembelihan Menurut Syara' 

 2.1.17.1 Binatang Laut dan Darat 

BINATANG, dilihat dari segi tempatnya ada dua macam: Binatang laut dan binatang darat.

 2.1.17.1.1 Binatang laut yaitu semua binatang yang hidupnya di dalam air

Binatang ini semua halal, didapat dalam keadaan bagaimanapun, apakah waktu diambilnya 

itu masih dalam keadaan hidup ataupun sudah bangkai,  terapung atau tidak. Binatang-binatang 

tersebut berupa ikan ataupun yang lain, seperti: anjing laut, babi laut dan sebagainya.

Bagi yang mengambilnya tidak lagi perlu diperbincangkan, apakah dia seorang muslim 

ataupun  orang  kafir.  Dalam  hal  ini  Allah  memberikan  keleluasaan  kepada  hamba-hambaNya 

dengan memberikan perkenan (mubah) untuk makan semua binatang laut, tidak ada satupun yang 

diharamkan dan tidak ada satupun persyaratan untuk menyembelihnya seperti yang berlaku pada 

binatang lainnya. Bahkan Allah menyerahkan bulat-bulat kepada manusia untuk mengambil dan 

menjadikannya  sebagai  modal  kekayaan  menurut  kebutuhannya  dengan  usaha  semaksimal 

mungkin untuk tidak menyiksanya.

Firman Allah:

"Dialah  Zat  yang  memudahkan  laut  supaya  kamu  makan  daripadanya  daging  yang 

lembut." (an-Nahl: 14)
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"Dihalalkan buat kamu binatang buronan laut dan makanannya sebagai perbekalan buat 

kamu dan untuk orang-orang yang belayar." (al-Maidah: 96)

Di sini Allah menyampaikan secara umum, tidak ada satupun yang dikhususkan, sedang 

Allah tidak akan lupa (wamakana rabbuka nasiyan).

 2.1.17.1.2 Binatang darat yang haram

Tentang binatang darat,  al-Quran tidak jelas  menentukan yang haram,  melainkan babi,  

darah,  bangkai  dan yang disembelih bukan karena Allah,  sebagaimana telah disebutkan dalam 

beberapa ayat terdahulu, dengan susunan yang terbatas pada empat macam dan diperinci menjadi  

10 macam.

Tetapi di samping itu al-Quran juga mengatakan:

"Dan Allah mengharamkan atas mereka yang kotor-kotor." (al-A'raf: 157)

Yang disebut Khabaits (yang kotor-kotor), yaitu semua yang dianggap kotor oleh perasaan 

manusia  secara  umum,  kendati  beberapa  prinsip  mungkin  menganggap  tidak  kotor.  Justru  itu 

Rasulullah dalam hadisnya melarang makan keledai kota pada hari Khaibar.

Hadisnya itu berbunyi sebagai berikut:

"Rasulullah  s.a.w.  melarang  makan  daging  keledai  kota  pada  hari  perang  Khaibar."4 

(Riwayat Bukhari)

Dan  untuk  itu  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah  melarang  binatang  yang  bertaring  dan 

burung yang berkuku mencengkeram:

"Rasulullah  melarang  makan  semua  binatang  buas  yang  bertaring  dan  burung  yang 

berkuku mencengkeram." (Riwayat Bukhari)

Yang dimaksud Binatang Was (siba'),  yaitu binatang yang menangkap binatang lainnya 

dan memakan dengan bengis, seperti singa, serigala dan lain-lain. Dan apa yang dimaksud dengan 

burung yang berkuku (dzi mikhlabin minath-thairi), yaitu yang kukunya itu dapat melukai, seperti 

burung elang, rajawali, ruak-ruak bangkai dan burung yang sejenis dengan elang.

Ibnu Abbas berpendapat, bahwa binatang yang haram dimakan itu hanya empat seperti  

yang tersebut dalam ayat. Seolah-olah beliau menganggap hadis-hadis di atas dan lain-lain sebagai 

mengatakan  makruh,  bukan  haram.  Atau  mungkin  karena  hadis-hadis  tersebut  tidak  sampai 

kepadanya. 

Ibnu Abbas juga pernah berkata: "Bahwa orang-orang jahiliah pernah makan sesuatu dan 

meninggalkan  sesuatu  karena  dipandang  kotor.  Kemudian  Allah  mengutus  nabiNya  dan 

menurunkan kitabNya. Di situlah menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Oleh 
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karena itu, apa yang dihalalkan, berarti  halal, dan apa yang diharamkan, berarti haram, sedang  

yang didiamkan berarti dimaafkan (halal). Kemudian ia membaca ayat:

"Katakanlah!  Saya  tidak  mendapatkan  sesuatu  yang  diwahyukan  kepadaku  tentang 

makanan yang diharamkan bagi orang yang mau makan kecuali ..." (al-An'am: 145)5 

Berdasar ayat ini, Ibnu Abbas berpendapat bahwa daging keledai kota itu halal.

Pendapat Ibnu Abbas ini diikuti oleh Imam Malik, dimana beliau tidak menganggap haram 

terhadap binatang-binatang buas dan sebagainya, tetapi ia hanya menganggap makruh.

Yang  sudah  pasti,  bahwa  penyembelihan  secara  syara'  tidak  mempengaruhi  halalnya 

binatang-binatang yang haram itu,  tetapi  mempengaruhi  terhadap sucinya  kulit  sehingga  tidak 

perlu lagi disamak. 

 2.1.17.2 Menyembelih Sebagai Syarat Halalnya Binatang

Binatang-binatang darat yang halal dimakan itu ada dua macam:

1. Binatang-binatang  tersebut  mungkin  untuk  ditangkap,  seperti  unta,  sapi,  kambing  dan 

binatang-binatang  jinak  lainnya,  misalnya  binatang-binatang  peliharaan  dan  burung-

burung yang dipelihara di rumah-rumah. 

2. Binatang-binatang yang tidak dapat ditangkap. 

Untuk binatang-binatang yang mungkin ditangkap seperti tersebut di atas, supaya dapat 

dimakan, Islam memberikan persyaratan harus disembelih menurut aturan syara'.

 2.1.17.3 Syarat-Syarat Penyembelihan Menurut Syara'

Penyembelihan menurut  syara'  yang dimaksud,  hanya bisa sempurna jika terpenuhinya 

syarat-syarat sebagai berikut:

(1) Binatang tersebut harus disembelih atau ditusuk (nahr) dengan suatu alat yang tajam yang 

dapat mengalirkan darah dan mencabut nyawa binatang tersebut, baik alat itu berupa batu 

ataupun kayu.

'Adi bin Hatim ath-Thai pernah bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: "Ya Rasulullah! Kami 

berburu dan menangkap seekor binatang, tetapi waktu itu kami tidak mempunyai pisau, 

hanya batu tajam dan belahan tongkat yang kami miliki, dapatkah itu kami pakai untuk 

menyembelih?" Maka jawab Nabi:

"Alirkanlah darahnya dengan apa saja yang kamu suka, dan sebutlah nama Allah atasnya." 

(Riwayat Ahmad, Abu Daud, Nasal, Ibnu Majah, Hakim dan Ibnu Hibban)

(2) Penyembelihan atau penusukan (nahr) itu harus dilakukan di leher binatang tersebut, yaitu: 
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bahwa kematian binatang tersebut  justru sebagai  akibat  dari  terputusnya urat  nadi  atau 

kerongkongannya.

Penyembelihan yang paling sempurna, yaitu terputusnya kerongkongan, tenggorokan dan 

urat nadi.

Persyaratan ini dapat gugur apabila penyembelihan itu ternyata tidak dapat dilakukan pada 

tempatnya  yang  khas,  misalnya  karena  binatang  tersebut  jatuh  dalam  sumur,  sedang 

kepalanya berada di bawah yang tidak mungkin lehernya itu dapat dipotong; atau karena 

binatang  tersebut  menentang  sifat  kejinakannya.  Waktu  itu  boleh  diperlakukan  seperti 

buronan, yang cukup dilukai dengan alat yang tajam di bagian manapun yang mungkin.

Raafi' bin Khadij menceriterakan:

"Kami pernah bersama Nabi dalam suatu bepergian, kemudian ada seekor unta milik orang 

kampung melarikan diri, sedang mereka tidak mempunyai kuda, untuk mengejar, maka ada 

seorang  laki-laki  yang  melemparnya  dengan  panah.  Kemudian  bersabdalah  Nabi: 

'Binatang  ini  mempunyai  sifat  primitif  seperti  primitifnya  binatang  biadab  (liar),  oleh 

karena itu apa saja yang dapat dikerjakan, kerjakanlah; begitulah." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

(3) Tidak disebut selain asma' Allah; dan ini sudah disepakati oleh semua ulama. Sebab orang-

orang  jahiliah  bertaqarrub  kepada  Tuhan  dan  berhalanya  dengan  cara  menyembelih 

binatang, yang ada kalanya mereka sebut berhala-berhala itu ketika menyembelih, dan ada 

kalanya  penyembelihannya  itu  diperuntukkan  kepada  sesuatu  berhala  tertentu.  Untuk 

itulah maka al-Quran melarangnya, yaitu sebagaimana disebutkan dalam firmannya:

"Dan  binatang  yang  disembelih  karena  selain  Allah  ...  dan  binatang  yang 

disembelih untuk berhala." (al-Maidah: 3)

(4) Harus disebutnya nama Allah (membaca bismillah) ketika menyembelih. Ini menurut zahir 

nas al-Quran yang mengatakan:

"Makanlah dari apa-apa yang disebut asma' Allah atasnya, jika kamu benar-benar 

beriman kepada ayat-ayatNya." (al-An'am: 118) 

"Dan janganlah kamu makan dari apa-apa yang tidak disebut asma' Allah atasnya, 

karena sesungguhnya dia itu suatu kedurhakaan." (al-An'am: 121)

Dan sabda Rasulullah s.a.w.:

"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebut asma' Allah atasnya, maka makanlah 

dia." (Riwayat Bukhari)

Di  antara  yang  memperkuat  persyaratan  ini,  ialah  beberapa  hadis  shahih  yang 
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mengharuskan  menyebut  asma'  Allah  ketika  melepaskan  panah  atau  anjing  berburu, 

sebagaimana akan diterangkan nanti.

Sementara  ulama  ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  menyebut  asma'  Allah  itu  sudah 

menjadi suatu keharusan, akan tetapi tidak harus ketika menyembelihnya itu. Bisa juga 

dilakukan  ketika  makan.  Sebab  kalau  ketika  makan  itu  telah  disebutnya  asma'  Allah 

bukanlah berarti  dia makan sesuatu yang disembelih dengan tidak disebut asma'  Allah. 

Karena sesuai dengan ceritera Aisyah, bahwa ada beberapa orang yang baru masuk Islam 

menanyakan kepada Rasulullah:

"Sesungguhnya suatu kaum memberi kami daging, tetapi kami tidak tahu apakah mereka 

itu menyebut asma'  Allah atau tidak? Dan apakah kami boleh makan daripadanya atau 

tidak? Maka jawab Nabi: 'Sebutlah asma' Allah dan makanlah.'" (Riwayat Bukhari)

 2.1.17.4 Rahasia Penyembelihan dan Hikmahnya

Rahasia penyembelihan, menurut yang kami ketahui,  yaitu melepaskan nyawa binatang 

dengan jalan yang paling mudah, yang kiranya meringankan dan tidak menyakiti. Untuk itu maka  

disyaratkan alat yang dipakai harus tajam, supaya lebih cepat memberi pengaruh.

Di samping itu dipersyaratkan juga, bahwa penyembelihan itu harus dilakukan pada leher, 

karena tempat ini yang lebih dekat untuk memisahkan hidup binatang dan lebih mudah.

Dan  dilarang  menyembelih  binatang  dengan  menggunakan  gigi  dan  kuku,  karena 

penyembelihan  dengan  alat-alat  tersebut  dapat  menyakiti  binatang.  Pada  umumnya  alat-alat  

tersebut hanya bersifat mencekik.

Nabi memerintahkan, supaya pisau yang dipakai itu tajam dan dengan cara yang sopan.

Sabda Nabi:

"Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk berbuat baik kepada sesuatu. Oleh karena itu jika 

kamu membunuh, maka perbaikilah cara membunuhnya, dan apabila kamu menyembelih maka 

perbaikilah  cara  menyembelihnya  dan  tajamkanlah  pisaunya  serta  mudahkanlah 

penyembelihannya itu." (Riwayat Muslim)

Di antara bentuk kebaikan ialah seperti  apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, bahwa 

Rasulullah memerintahkan supaya pisaunya itu yang tajam.

Sabda Nabi:

"Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  memotong  (binatang),  maka  sempurnakanlah." 

(Riwayat Ibnu Majah)

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa ada seorang yang membaringkan seekor kambing 
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sambil ia mengasah pisaunya, maka kata Nabi:

"Apakah kamu akan membunuhnya, sesudah dia menjadi bangkai? Mengapa tidak kamu 

asah pisaumu itu sebelum binatang tersebut kamu baringkan?" (Riwayat Hakim)

Umar  Ibnul-Khattab  pernah juga  melihat  seorang laki-laki  yang  mengikat  kaki  seekor 

kambing dan diseretnya untuk disembelih, maka kata Umar: 'Sial kamu! Giringlah dia kepada mati  

dengan suatu cara yang baik.' (Riwayat Abdurrazzaq).

Begitulah kita dapati  pemikiran secara umum dalam permasalahan ini, yaitu yang pada 

pokoknya  harus  menaruh  belas-kasih  kepada  binatang  dan  meringankan  dia  dari  segala 

penderitaan dengan segala cara yang mungkin.

Orang-orang jahiliah dahulu suka memotong kelasa unta (bhs Jawa, punuk) dan jembel 

kambing dalam keadaan hidup.  Cara  semacam itu  adalah  menyiksa  binatang.  Oleh karena  itu 

Rasulullah  s.a.w.  kemudian  menghalangi  maksud  mereka  dan  mengharamkan  memanfaatkan 

binatang dengan cara semacam itu.

Maka kata Nabi:

"Daging yang dipotong dari binatang dalam keadaan hidup, berarti  bangkai." (Riwayat  

Ahmad, Abu Daud, Tarmizi dan Hakim)

 2.1.17.5 Hikmah Menyebut Asma' Allah Waktu Menyembelih

Perintah untuk menyebut asma' Allah ketika menyembelih terkandung rahasia yang halus  

sekali, yang kiranya perlu untuk direnungkan dan diperhatikan:

1. Ditinjau dari segi perbedaannya dengan orang musyrik. Bahwa orang-orang musyrik dan 

orang-orang  jahiliah  selalu  menyebut  nama-nama  tuhan  dan  berhala  mereka  ketika 

menyembelih. Kalau orang-orang musyrik berbuat demikian, mengapa orang mu'min tidak 

menyebut nama Tuhannya? 

2. Segi kedua, yaitu bahwa binatang dan manusia sama-sama makhluk Allah yang hidup dan 

bernyawa.  Oleh  karena  itu  mengapa  manusia  akan  mentang-mentang  begitu  saja 

mencabutnya binatang tersebut, tanpa minta izin kepada penciptanya yang juga mencipta 

seluruh  isi  bumi  ini?  Justru  itu  menyebut  asma'  Allah  di  sini  merupakan  suatu 

pemberitahuan  izin  Allah,  yang  seolah-olah  manusia  itu  mengatakan:  Aku  berbuat  ini 

bukan karena untuk memusuhi makhluk Allah, bukan pula untuk merendahkannya, tetapi 

adalah justru dengan nama Allah kami sembelih binatang itu dan dengan nama Allah juga 

kami berburu dan dengan namaNya juga kami makan. 
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 2.1.17.6 Sembelihan Ahli Kitab

Kita  tahu  bagaimana  Islam  memperkeras  persoalan  penyembelihan  dan  menganggap 

penting  persoalan  ini.  Hal  ini  adalah  justru  karena  orang-orang  musyrik  Arab  dan  pengikut-

pengikut agama lain telah menjadikan penyembelihan termasuk persoalan ibadah, bahkan masuk 

persoalan  keyakinan  dan  pokok  kepercayaan  agama.  Oleh  karena  itu  menyembelih,  mereka 

jadikan sebagai sesuatu cara untuk berbakti kepada tuhannya, maka disembelihnya binatang untuk 

berhala atau dengan menyebut nama tuhannya. Kemudian datanglah Islam menghapus cara-cara 

ini dan mewajibkan untuk tidak menyebut kecuali asma' Allah, serta mengharamkan binatang yang 

disembelih untuk berhala dan dengan menyebut nama berhala.

Kemudian setelah ahli kitab yang semula adalah bertauhid itu telah banyak dipengaruhi 

oleh perasaan-perasaan syirik  dan samasekali  tidak melepaskan dari  kesyirikanriya  yang dulu-

dulu,  sehingga sementara orang Islam menganggap,  bahwa mereka tidak bisa lagi  bergaul  dan 

bertemu dengan mereka sebagaimana halnya terhadap orang-orang musyrik lainnya, maka Allah 

memberikan perkenan (rukhsah) kepada mereka untuk makan makanan ahli  kitab sebagaimana 

halnya dalam persoalan-persoalan perkawinan. Hal ini ditegaskan Allah dalam firmanNya yang  

merupakan ayat terakhir, yaitu:

"Hari ini dihalalkan yang baik-baik buat kamu dan begitu juga makanan orang-orang yang 

pernah diberi kitab (ahli kitab) adalah halal buat kamu, dan sebaliknya makananmu halal  

buat mereka." (al-Maidah: 5)

Maksud ayat di atas secara ringkas: bahwa hari ini semua yang baik, halal buat kamu, 

karena itu tidak ada lagi apa yang disebut: Bahirah, saibah, washilah dan ham. Dan makanan ahli 

kitab  pun  halal  buat  kamu  sesuai  dengan  hukum  asal  dimana  samasekali  Allah  tidak 

mengharamkannya, dan sebaliknya makananmu pun halal buat mereka. Jadi kamu boleh makan 

binatang yang disembelih dan diburu oleh ahli kitab, dan sebaliknya kamu boleh memberi makan 

ahli kitab dengan binatang yang kamu sembelih atau yang kamu buru.

Islam bersifat keras terhadap orang musyrik tetapi terhadap ahli kitab sangat lunak dan 

mempermudah, karena mereka ini lebih dekat kepada orang mu'min, sebab sama-sama mengakui 

wahyu  Allah,  mengakui  kenabian  dan  pokok-pokok agama  secara  global.  Justru  itu  pula  kita 

dianjurkan untuk  menaruh  mawaddah  terhadap mereka,  boleh  makan  makanan  mereka,  boleh 

kawin dengan perempuan-perempuan mereka dan bergaul dengan baik bersama mereka. Sebab 

kalau mereka itu sudah bergaul  dengan kita dan memeluk Islam dengan penuh keyakinan dan 

kesadaran,  mereka  pun  akan  tahu  bahwa  agama  kita  itu  justru  agama  mereka  juga  dalam 

pengertian  yang  lebih  tinggi,  lebih  sempurna  bentuk-bentuknya  dan  lebih  bersih  lembaran-

lembarannya dari segala macam bid'ah, kebatilan dan persekutuan.

Perkataan makanan ahli kitab adalah suatu ungkapan yang bersifat umum, meliputi seluruh 
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macam makanan: sembelihannya, biji-bijiannya dan sebagainya. Semua ini halal buat kita, selama 

barang-barang tersebut tidak termasuk kategori haram, karena zatnya seperti darah, bangkai dan 

daging babi. Semua ini tidak boleh kita makan dengan ijma' ulama, baik barang-barang tersebut  

makanan ahli kitab ataupun milik orang muslim.

Sampai di sini selesailah pembicaraan kita tentang masalah binatang yang halal dan haram. 

Sekarang tinggal yang perlu untuk diterangkan kepada orang-orang Islam beberapa masalah yang 

sangat urgen, yaitu:

 2.1.17.6.1 Binatang yang Disembelih Untuk Gereja dan Hari-Hari Besar

1. Masalah pertama: Apabila tidak terdengar suara dari ahli  kitab itu sebutan nama selain 

Allah,  misalnya:  Nama  al-Masih  dan  Uzair  ketika  menyembelih,  maka  makanannya 

tersebut  tetap halal  buat  orang Islam.  Tetapi  kalau sampai  terdengar  suara  penyebutan 

nama  selain  Allah,  maka  dari  kalangan ahli  fiqih  ada  yang  mengharamkannya  karena 

termasuk apa yang disebut uhilla lighairillah (yang disembelih bukan karena Allah). Tetapi 

sementara ada juga yang berpendapat halal.

Abu Darda'  pernah ditanya tentang kambing yang disembelih untuk suatu gereja  yang 

disebut jurjas, binatang itu mereka hadiahkan buat gereja tersebut, apakah boleh kita makan? Maka 

jawab Abu Darda': "Boleh." Sebab mereka itu adalah ahli kitab yang makanannya sudah jelas halal 

buat kita, dan sebaliknya makanan kita pun halal buat mereka. Kemudian dia suruh memakannya.6

Imam Malik pernah ditanya tentang sembelihan ahli kitab untuk hari-hari besar dan gereja 

mereka, maka kata Imam Malik: Aku memakruhkannya dan aku tidak menganggapnya haram.

Imam Malik memakruhkannya, karena termasuk dalam kategori wara' (berhati-hati supaya 

tidak jatuh ke dalam maksiat) karena kawatir kalau-kalau dia itu termasuk ke dalam apa yang 

disebut binatang yang disembelih bukan karena Allah. Dan ia tidak mengharamkan, karena arti dan 

maksud  apa  yang  disembelih  bukan  karena  Allah  itu  menurut  pendapatnya,  sepanjang  yang 

dinisbatkan  kepada  ahli  kitab,  yaitu  yang  disembelih  untuk  bertaqarrub  kepada  Tuhan  sedang 

mereka (ahli kitab) itu sendiri tidak memakannya. Dan apa yang disembelih dan dimakan adalah  

termasuk makanan mereka, sedang dalam hal ini Allah telah menegaskan: "Bahwa makanan ahli  

kitab itu halal buat kamu."

 2.1.17.6.2 Sembelihan  yang  Dilakukan  Oleh  Ahli  Kitab  dengan  Tenaga  Listrik  dan 
Sebagainya

2. Masalah kedua: Apakah penyembelihan mereka itu dipersyaratkan seperti penyembelihan 

kita juga, yaitu dengan pisau yang tajam dan dilakukan pada leher binatang?

Kebanyakan para ulama berpendapat demikian. Tetapi menurut fatwa pengikut-pengikut 
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madzhab Imam Malik, bahwa yang demikian itu tidak termasuk persyaratan.

Al-Qadhi Ibnu Arabi berkata ketika menafsiri ayat 5 surah al-Maidah itu sebagai berikut: 

Ini suatu dalil  yang tegas, bahwa binatang buruan dan makanan ahli  kitab itu adalah termasuk 

makan yang baik-baik (thayyibaat) yang telah dihalalkan Allah dengan mutlak. Allah mengulang-

ulanginya itu hanyalah bermaksud untuk menghilangkan keragu-raguan pertentangan-pertentangan 

yang  timbul  dari  perasaan-perasaan  yang  salah,  yang  memang  sering  menimbulkan  suatu 

pertentangan dan memperpanjang omongan.

Saya  pernah  ditanya  tentang  seorang  Kristen  yang  membelit  leher  ayam  kemudian 

dimasaknya,  apakah  itu  boleh  dimakan  atau  diambil  sebagian  daripadanya  sebagai  makanan? 

Maka jawab saya: Boleh dimakan, karena dia itu termasuk makanannya dan makanan pendeta dan 

pastor, sekalipun ini menurut kita tidak termasuk penyembelihan, namun Allah telah menghalalkan 

makanan mereka itu secara mutlak. Makanan apapun yang dibenarkan oleh agama mereka berarti  

halal buat kita, kecuali yang memang oleh Allah telah didustakan.

Ulama-ulama  kita  pernah  berkata:  Mereka  telah  menyerahkan  perempuan-perempuan 

mereka kepada kita untuk dikawin dan halal kita setubuhi, mengapa penyembelihannya tidak boleh 

kita makan, sedang makan tidak sama dengan setubuh, halal dan haramnya.

Demikian pendapat Ibnul-Arabi.

Kemudian  di  tempat  lain  ia  berkata  lagi:  Mereka  tidak  makan  yang  bukan  karena 

disembelih,  misalnya  dengan  dicekik  dan  dipukul  kepalanya  (dengan  tidak  bermaksud 

menyembelih, karena itu binatang tersebut termasuk bangkai yang haram).

Kedua  pendapat  beliau  ini  tidak  bertentangan,  sebab  yang  dimaksud  ialah:  Apa  yang 

mereka  anggap  sebagai  penyembelihan,  berarti  halal  buat  kita  sekalipun  menurut  kita 

sembelihannya itu tidak benar. Dan apa yang mereka anggap itu bukan sembelihan, tidaklah halal  

buat kita.

Dengan demikian,  menurut  mafhum musytarak apa yang disebut  penyembelihan,  yaitu 

bermaksud menyabung nyawa binatang dengan niat untuk halalnya memakan binatang tersebut.

Ini adalah pendapat ulama-ulama Malikiyah.

Dengan  bercermin  kepada  apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas,  maka  kita  dapat 

mengetahui  hukumnya  daging-daging  yang  diimport  dari  negara-negara  yang  penduduknya 

majoritas ahli kitab, seperti ayam, corned sapi, yang semua itu kadang-kadang disembelih dengan 

menggunakan tenaga elektronik dan sebagainya. Selama binatang-binatang tersebut oleh mereka 

dianggapnya sebagai sembelihan, maka jelas halal buat kita, sesuai dengan umumnya ayat.

Adapun  daging-daging  yang  diimport  dari  negara-negara  Komunis,  tidak  boleh  kita 
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makan. Sebab mereka itu bukan ahli kitab, bahkan mereka adalah kufur dan anti kepada semua 

agama dan menentang Allah serta seluruh risalahnya.

 2.1.17.6.3 Penyembelihan Orang Majusi dan Sebagainya

Para ulama berbeda pendapat tentang penyembelihan orang Majusi. Kebanyakan mereka 

berpendapat tidak boleh memakannya karena mereka termasuk orang musyrik.

Sedang yang lain berpendapat halal karena Nabi s.a.w. pernah bersabda:

"Perlakukanlah mereka itu seperti perlakuan terhadap ahli kitab." (Riwayat Malik dan Syafi'i)

Dan Nabi sendiri pernah menerima upeti dari Majusi Hajar. (Riwayat Bukhari).

Oleh  karena  itu,  Ibnu  Hazim berkata  di  bab  penyembelihan  dalam kitabnya  Muhalla: 

"Mereka itu adalah ahli kitab, oleh karena itu mereka dihukumi seperti hukum yang berlaku untuk 

ahli kitab dalam segala hal." (Lihat juz 7: 456).7

Dan shabiun (penyembah binatang) oleh Abu Hanifah dianggap sebagai ahli kitab juga.8

 2.1.17.6.4 Kaidah: "Apa Yang Ghaib Bagi Kita, Jangan Kita Tanyakan"

Tidak  menjadi  kewajiban  seorang  muslim  untuk  menanyakan  hal-hal  yang  tidak 

disaksikan,  misalnya:  Bagaimana  cara  penyembelihannya?  Terpenuhi  syaratnya  atau  tidak? 

Disebut  asma'  Allah  atau  tidak?  Bahkan  apapun  yang  tidak  kita  saksikan  sendiri  tentang 

penyembelihannya baik dilakukan oleh seorang muslim, walaupun dia bodoh dan fasik, ataupun 

oleh ahli kitab, semuanya adalah halal buat kita.

Sebab, seperti apa yang telah kita sebutkan di atas, yaitu ada suatu kaum yang bertanya 

kepada Nabi:  "Bahwa ada  satu  kaum yang memberinya  daging,  tetapi  kita  tidak tahu  apakah 

disebut asma' Allah atau tidak. Maka jawab Nabi: Sebutlah asma' Allah atasnya dan makanlah," 

(Riwayat Bukhari).

Berdasar  hadis  ini  para  ulama  berpendapat,  bahwa  semua  perbuatan  dan  pengeluaran 

selalu  dihukumi  sah  dan  baik,  kecuali  ada  dalil  (bukti)  yang  menunjukkan  rusakan  batalnya 

perbuatan tersebut.

 2.1.18 Berburu

BANYAK sekali orang-orang Arab dan bangsa-bangsa lain yang hidupnya berburu. Oleh 

karena itu al-Quran dan hadis menganggap penting dalam persoalan ini; dan ahli-ahli fiqih pun 

kemudian membuatnya  bab tersendiri,  dengan menghuraikan mana yang halal  dan mana yang 

haram, mana yang wajib dan mana yang sunnat.

Hal  mana  justru  banyaknya  binatang  dan  burung-burung  yang  dagingnya  sangat  baik 
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sekali  tetapi sukar didapat oleh manusia, karena tidak termasuk binatang peliharaan. Untuk itu  

Islam tidak memberikan persyaratan dalam menyembelih binatang-binatang tersebut seperti halnya 

persyaratan yang berlaku pada binatang-binatang peliharaan yang harus disembelih pada lehernya.

Islam menganggap cukup apa yang kiranya mudah, untuk memberikan keringanan dan 

keleluasaan  kepada manusia.  Dimana  hal  ini  telah dibenarkan juga oleh  fitrah dan kebutuhan 

manusia itu sendiri. Disini Islam hanya membuat beberapa peraturan dan persyaratan yang tunduk 

kepada aqidah dan tata-tertib Islam, serta membentuk setiap persoalan umat Islam dalam suatu 

karakter (shibghah) Islam.

Syarat-syarat itu ada yang bertalian dengan si pemburunya itu sendiri, ada yang bertalian  

dengan binatang yang diburu dan ada yang bertalian dengan alat yang dipakai untuk berburu.

Semua persyaratan ini hanya berlaku untuk binatang darat. Adapun binatang laut, adalah 

seperti yang dikemukakan di atas, yaitu secara keseluruhannya telah dihalalkan Allah tanpa suatu  

ikatan apapun.

Firman Allah:

"Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan makanannya." (al-Maidah: 96)

 2.1.18.1 Syarat Yang Berlaku Untuk Pemburu

1. Syarat  yang  berlaku  untuk  pemburu  binatang  darat,  sama  halnya  dengan  syarat  yang 

berlaku bagi orang yang akan menyembelih, yaitu harus orang Islam, ahli kitab atau orang 

yang dapat dikategorikan sebagai ahli kitab seperti Majusi dan Shabiin.

Termasuk tuntunan yang diajarkan Islam kepada orang-orang yang berburu, yaitu: mereka 

itu  tidak bermain-main,  sehingga melayanglah  jiwa  binatang tersebut  tetapi  tidak ada maksud 

untuk dimakan atau dimanfaatkan.

Di dalam salah satu hadisnya, Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Barangsiapa membunuh seekor burung pipit dengan maksud bermain-main, maka nanti di 

hari kiamat burung tersebut akan mengadu kepada Allah; ia berkata: 'Ya Tuhanku! Si Anu telah  

membunuh  aku  dengan  bermain-main,  tetapi  tidak  membunuh  aku  untuk  diambil  manfaat.'" 

(Riwayat Nasa'i dan Ibnu Hibban)

Dan di hadisnya yang lain pula, beliau bersabda:

"Tidak seorang pun yang membunuh burung pipit  dan yang lebih kecil  dari  itu,  tidak 

menurut  haknya,  melainkan  akan  ditanyakan  Allah  kelak  di  hari  kiamat.  Rasulullah  s.a.w. 

kemudian ditanya:  'Apa hak burung itu, ya  Rasulullah!'  Nabi menjawab: 'Yaitu dia disembelih 

kemudian dimakan, tidak diputus kepalanya kemudian dibuang begitu saja.'" (Riwayat Nasa'i dan 

Hakim)
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Selain daripada itu, bahwa diharuskan pula bagi seorang yang berburu itu, bukan sedang 

berihram. Sebab seorang muslim yang sedang berihram berarti dia berada dalam fase kedamaian 

dan keamanan yang menyeluruh yang berpengaruh sangat luas sekali terhadap alam sekelilingnya,  

termasuk binatang di  permukaan bumi  dan  burung yang sedang terbang di  angkasa,  sehingga 

binatang-binatang  itu  sekalipun  berada  di  hadapannya  dan  mungkin  untuk  ditangkap  dengan 

tangan. Tetapi hal ini adalah justru merupakan ujian dan pendidikan guna membentuk seorang 

muslim yang berpribadi kuat dan tabah.

Dalam hal ini Allah telah berfirman yang artinya sebagai berikut:

"Hai orang-orang yang beriman! Sungguh Allah menguji kamu dengan sesuatu daripada 

binatang  buruan  yang  dapat  ditangkap  oleh  tangan-tangan  kamu  dan  tombak-tombak 

kamu, supaya Allah dapat membuktikan siapakah orang yang takut  kepadaNya dengan 

ikhlas. Maka barangsiapa melanggar sesudah itu, baginya adalah siksaan yang pedih." (al-

Maidah: 94) 

"Diharamkan atas kamu berburu (binatang) darat selama kamu dalam keadaan berihram." 

(al-Maidah: 96)

"... padahal kamu tidak dihalalkan berburu, sedang kamu dalam keadaan berihram." (al-

Maidah: 1)

 2.1.18.2 Syarat yang Berkenaan dengan Binatang yang Diburu

2. Adapun syarat yang berkenaan dengan binatang yang diburu, yaitu hendaknya binatang 

tersebut tidak memungkinkan ditangkap manusia untuk disembelih pada lehernya. Kalau 

ternyata memungkinkan binatang tersebut untuk disembelih di lehernya, maka haruslah 

disembelih dan tidak boleh pindah kepada cara lain, karena menyembelih adalah termasuk 

pokok.

Begitu juga, kalau ada orang melepaskan panahnya atau anjingnya kemudian menangkap 

seekor binatang dan ternyata binatang tersebut masih hidup, maka dia harus menjadikan halalnya  

binatang tersebut dengan disembelih di lehernya sebagaimana lazimnya. Tetapi kalau hidupnya itu 

tidak menentu, jika disembelih juga baik dan apabila tidak disembelih juga tidak berdosa. Sabda 

Nabi

"Kalau kamu melepas anjingmu, maka sebutlah asma' Allah atasnya, maka jika anjing itu  

menangkap untuk kamu dan kamu dapati dia masih hidup, maka sembelihlah." (Riwayat Bukhari 

dan Muslim)

 2.1.18.3 Alat yang Dipakai Untuk Berburu

3. Alat yang dipakai untuk berburu ada dua macam:
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a) Alat yang dapat melukai, seperti panah, pedang dan tombak. Sebagaimana diisyaratkan al-

Quran dalam firmanNya:

". . . yang dapat ditangkap oleh tangan-tangan kamu dan tombak-tombak kamu. " 

(al-Maidah: 94)

b) Binatang yang dapat melukai karena berkat didikan yang diberikan, seperti anjing, singa,  

burung elang, rajawali dan sebagainya. Firman Allah:

"Dihalalkan buat kamu yang baik-baik dan apa-apa yang kamu ajar dari binatang-

binatang  pemburu.  yang  terdidik,  kamu  ajar  mereka  dari  apa-apa  yang  Allah 

ajarkan kepadamu." (al-Maidah: 4)

 2.1.18.3.1 Berburu Dengan Senjata Tajam

Berburu dengan alat diperlukan dua persyaratan:

(1) Hendaknya  alat  tersebut  dapat  menembus  kulit,  dimana  binatang tersebut  mati  karena 

ketajaman alat tersebut, bukan karena beratnya.

Adi bin Hatim pernah bertanya  kepada Rasulullah s.a.w. bahwa ia melempar  binatang 

dengan golok dan mengenainya. Maka jawab Nabi:

"Apabila Kamu melempar dengan golok, dan golok itu dapat menembus (melukai) kulit, 

maka makanlah. Tetapi kalau yang mengenai itu silangnya, maka janganlah kamu makan." 

(Riwayat Bukhari, Muslim)

Hadis ini menunjukkan, bahwa yang terpenting ialah lukanya, sekalipun pembunuhan itu 

dilakukan dengan alat yang berat. Dengan demikian, maka halallah binatang yang diburu 

dengan  peluru  dan  senjata  api  dan  sebagainya.  Karena  alat-alat  tersebut  lebih  dapat  

menembus daripada panah, tombak dan pedang.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang berbunyi:

"Jangan kamu makan binatang yang mati  karena senapan,  kecuali  apa-apa yang kamu 

sembelih."

Dan yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari perkataan Umar dalam bab Binatang yang 

mati karena senapan, bahwa senapan yang dimaksud di sini, ialah senapan yang pelurunya 

itu terbuat dari tanah liat, kalau sudah kering kemudian dipakai untuk berburu. Senapan 

seperti ini bukan senapan yang sebenarnya (menurut pengertian sekarang. Penyusun).

Termasuk  senapan  jenis  ini,  ialah  berburu  dengan  menggunakan  batu  bulat  (sebangsa 

kerikil). Hal ini dengan tegas telah dilarang oleh Nabi dengan sabdanya:

"Bahwa (kerikil) itu tidak dapat untuk memburu binatang dan tidak dapat melukai musuh, 
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tetapi dia dapat menanggalkan gigi dan mencabut mata." (Riwayat Bukhari dan Muslim).

(2) Harus disebut asma' Allah ketika melemparkan alat tersebut atau ketika memukulkannya, 

sebagaimaria apa yang diajarkan Rasulullah s.a.w. kepada Adi bin Hatim. Sedang hadis-

hadisnya adalah merupakan asas daripada bab ini.

 2.1.18.3.2 Berburu dengan Menggunakan Anjing dan Sebagainya

Kalau berburu itu dengan menggunakan anjing, atau burung elang, misalnya, maka yang 

diharuskan dalam masalah ini ialah sebagai berikut:

1. Binatang tersebut harus dididik. 

2. Binatang tersebut harus memburu untuk kepentingan tuannya. Atau dengan ungkapan yang 

dipakai  al-Quran,  yaitu:  Hendaknya  binatang  tersebut  menangkap  untuk  kepentingan 

tuannya, bukan untuk kepentingan dirinya sendiri. 

3. Disebutnya asma' Allah ketika melepas. 

Dasar persyaratan ini ialah sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Quran:

"Mereka  bertanya  kepadamu  (Muhammad!).  Apakah  yang  dihalalkan  buat 

mereka? Katakanlah: Telah dihalalkan kepadamu yang baik-baik dan apa-apa yang 

kamu ajar dari binatang-binatang penangkap yang terdidik, yang kamu ajar mereka 

dari apa-apa yang Allah telah mengajarkan kepadamu, maka makanlah dari apa-

apa  yang  mereka  tangkap  untuk  kamu  dan  sebutlah  asma'Allah  atasnya"  (al-

Maidah: 4)

a) Definisi mengajar, sebagaimana yang dikenal, yaitu kemampuan si tuan untuk memberi 

komando dan mengarahkan, dimana kalau anjing itu diundang akan datang, kalau dilepas 

untuk berburu dia akan bertahan dan kalau diusir akan pergi --walaupun definisi ini ada 

sedikit perbedaan antara ahli-ahli fiqih dalam beberapa hal-- tetapi yang terpenting, yaitu  

pendidikannya itu dapat dibuktikan menurut kebiasaan yang berlaku.

b) Definisi menangkap untuk tuannya, yaitu bahwa binatang tersebut tidak makan binatang 

yang ditangkap itu.

Sesuai dengan sabda Rasulullah s.a.w.:

"Kalau kamu melepaskan anjing, kemudian dia makan binatang buruan itu, maka jangan 

kamu makan dia, sebab berarti dia itu menangkap untuk dirinya sendiri. Tetapi jika kamu lepas dia 

kemudian dapat membunuh dan tidak makan, maka makanlah karena dia itu menangkap untuk 

tuannya." (Riwayat Ahmad, dan yang sama dengan hadis ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari 

dan Muslim)
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Diantara ahli-ahli fiqih ada yang membedakan antara binatang buas sebangsa anjing dan 

burung sebangsa rajawali. Kalau burung itu makan sedikit dari binatang yang ditangkapnya, maka 

binatang tersebut boleh dimakan, tetapi apa yang dimakan oleh anjing tidak boleh dimakan.

Hikmah kedua persyaratan ini,  yaitu:  mendidik anjing dan menangkap untuk  tuannya, 

adalah menunjukkan ketinggian martabat  manusia dan kebersihan manusia sehingga tidak mau 

makan kelebihan atau sisa anjing; dan keberanian anjing itu sendiri dapat memungkinkan untuk 

mempermainkan jiwa-jiwa yang lemah. Tetapi kalau anjing itu terdidik dan dia menangkap untuk 

tuannya,  maka  waktu  itu  dia  berkedudukan sebagai  alat  yang dipakai  oleh pemburu  yang tak 

ubahnya dengan tombak.

(3) Sedang menyebut asma' Allah ketika melepas anjing, yaitu seperti menyebut asma' Allah 

ketika melepaskan panah, tombak atau memukulkan pedang. Dalam hal ini ayat al-Quran 

telah memerintah dengan tegas "dan sebutlah asma' Allah atasnya" (al-Maidah: 4). Begitu 

juga beberapa hadis yang sahih, yang di antaranya ialah hadisnya Adi bin Hatim.

Di antara dalil yang menunjukkan persyaratan ini, yaitu kalau ada seekor anjing berburu 

bersama anjing lainnya, kemudian si tuan itu memakai kedua anjing tersebut, maka binatang yang 

ditangkap oleh kedua anjing tersebut tidak halal.

Dalam hal.ini Adi pernah bertanya kepada Nabi sebagai berikut:

"Aku melepaskan anjingku, tetapi kemudian kudapati  anjingku itu bersama anjing lain, 

aku sendiri  tidak tahu anjing manakah yang menangkapnya? Maka jawab Nabi.  Jangan kamu 

makan,  sebab kamu menyebut asma'  Allah itu pada anjingmu, sedang anjing yang lain tidak."  

(Riwayat Ahmad)

Kemudian kalau lupa tidak menyebut asma' Allah baik ketika memanah ataupun ketika 

melepas anjing, maka dalam hal ini Allah tidak mengambil suatu tindakan hukum kepada orang 

yang  lupa  dan  keliru.  Oleh  karena  itu  susullah  penyebutan  asma'  Allah  itu  ketika  makan, 

sebagaimana telah terdahulu pembicaraannya dalam bab menyembelih.

Tentang hikmah menyebut  asma'  Allah telah kami  jelaskan dalam bab penyembelihan, 

maka apa yang dikatakan di sana, begitulah yang dikatakan di bab ini juga.

 2.1.18.3.3 Kalau Binatang Itu Didapati Sudah Mati

Kadang-kadang  terjadi,  seorang  pemburu  melepaskan  panahnya  mengenai  seekor 

binatang, tetapi binatang tersebut menghilang, beberapa saat, kemudian dijumpainya sudah mati. 

Hal ini bisa jadi sudah berjalan beberapa hari lamanya.

Dalam persoalan ini, binatang tersebut bisa menjadi halal dengan beberapa syarat:

(1) Bahwa binatang tersebut tidak jatuh ke dalam air.
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Seperti yang dikatakan oleh Nabi s.a.w.:

"Kalau kamu melemparkan panahmu,  maka jika kamu dapati  binatang itu sudah mati, 

makanlah, kecuali apabila binatang tersebut kamu dapati jatuh ke dalam air, maka kamu 

tidak tahu: apakah air itu yang menyebabkan binatang tersebut mati ataukah panahmu?" 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

(2) Tidak  terdapat  tanda-tanda  mati  karena  bekas  panah  orang  lain  yang  menjadi  sebab 

matinya binatang tersebut.

Seperti apa yang pernah ditanyakan Adi bin Hatim kepada Rasulullah s.a.w.:

"Ya Rasulullah! Saya melempar binatang, kemudian saya dapati  pada binatang tersebut 

ada bekas panahku yang kemarin, apakah boleh dimakan? Maka jawab Nabi, 'Kalau kamu 

yakin,  bahwa  panahmulah  yang  membunuhnya  dan  tidak  ada  bekas  (digigit)  binatang 

buas, maka makanlah.'" (Riwayat Tarmizi)

(3) Binatang  tersebut  belum  sampai  busuk;  sebab  menurut  tabiat  yang  wajar  akan 

menganggap kotor dan jijik terhadap binatang yang sudah busuk, lebih-lebih kalau hal itu 

dimungkinkan akan membawa bahaya.

Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. pernah berkata kepada Abu Tsa'labah al-Khasyani sebagai berikut:

"Kalau kamu melemparkan panahmu, kemudian binatang itu menghilang sampai tiga hari 

dan kamu dapati sudah mati, maka makanlah selama binatang tersebut belum busuk." (Riwayat 

Tarmizi)

 2.1.19 Khamar (Arak)

KHAMAR adalah bahan yang mengandung alkohol yang memabukkan.

Untuk lebih jelasnya, di sini akan kami sebutkan beberapa bahaya khamar terhadap pribadi 

seseorang,  baik  akalnya,  tubuhnya,  agamanya  dan  dunianya.  Akan  kami  jelaskan juga  betapa 

bahayanya  terhadap  rumahtangga  ditinjau  dari  segi  pemeliharaannya  maupun  pengurusannya 

terhadap  isteri  dan  anak-anak.  Dan  akan  kami  bentangkan  juga  betapa  mengancamnya  arak 

terhadap masyarakat dan bangsa dalam existensinya, baik yang berupa moral maupun etika.

Sungguh benar apa yang dikatakan oleh salah seorang penyelidik, bahwa tidak ada bahaya  

yang lebih parah yang diderita manusia, selain bahaya arak. Kalau diadakan penyelidikan secara  

teliti  di  rumah-rumah sakit,  bahwa kebanyakan orang yang gila dan mendapat  gangguan saraf 

adalah  disebabkan  arak.  Dan  kebanyakan  orang  yang  bunuh  diri  ataupun  yang  membunuh 

kawannya adalah disebabkan arak. Termasuk juga kebanyakan orang yang mengadukan dirinya 

karena  diliputi  oleh  suasana  kegelisahan,  orang  yang  membawa  dirinya  kepada  lembah 

kebangkrutan dan menghabiskan hak miliknya, adalah disebabkan oleh arak.
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Begitulah, kalau terus diadakan suatu penelitian yang cermat, niscaya akan mencapai batas 

klimaks yang sangat mengerikan yang kita jumpai, bahwa nasehat-nasehat, kecil sekali artinya.

Orang-orang Arab dalam masa kejahilannya selalu disilaukan untuk minum khamar dan 

menjadi pencandu arak. Ini dapat dibuktikan dalam bahasa mereka yang tidak kurang dari 100 

hama  dibuatnya  untuk  mensifati  khamar  itu.  Dalam  syair-syairnya  mereka  puji  khamar  itu,  

termasuk sloki-slokinya, pertemuan-pertemuannya dan sebagainya.

Setelah Islam datang, dibuatnyalah rencana pendidikan yang sangat bijaksana sekali, yaitu 

dengan bertahap khamar itu dilarang. Pertama kali yang dilakukan, yaitu dengan melarang mereka 

untuk mengerjakan sholat  dalam keadaan mabuk,  kemudian meningkatkan dengan diterangkan 

bahayanya  sekalipun  manfaatnya  juga  ada,  dan  terakhir  baru  Allah  turunkan  ayat  secara 

menyeluruh dan tegas, yaitu sebagaimana firmanNya:

"Hai  orang-orang yang beriman!  Sesungguhnya  arak,  judi,  berhala,  dan  undian  adalah 

kotor dari perbuatan syaitan. Oleh karena itu jauhilah dia supaya kamu bahagia. Syaitan 

hanya  bermaksud  untuk  mendatangkan  permusuhan  dan  kebencian  di  antara  kamu 

disebabkan  khamar  dan  judi,  serta  menghalangi  kamu  ingat  kepada  Allah  dan  sholat.  

Apakah kamu tidak mau berhenti?" (al-Maidah: 90-91)

Dalam kedua ayat tersebut Allah mempertegas diharamkannya arak dan judi yang diiringi 

pula dengan menyebut berhala dan undian dengan dinilainya sebagai perbuatan najis (kotor). Kata-

kata His (kotor, najis) ini tidak pernah dipakai dalam al-Quran, kecuali terhadap hal yang memang 

sangat kotor dan jelek.

Khamar  dan  judi  adalah  berasal  dari  perbuatan  syaitan,  sedang  syaitan  hanya  gemar 

berbuat yang tidak baik dan mungkar. Justru itulah al-Quran menyerukan kepada umat Islam untuk 

menjauhi kedua perbuatan itu sebagai jalan untuk menuju kepada kebagiaan.

Selanjutnya al-Quran menjelaskan juga tentang bahaya arak dan judi dalam masyarakat,  

yang  di  antaranya  dapat  mematahkan  orang  untuk  mengerjakan  sholat  dan  menimbulkan 

permusuhan  dan  kebencian.  Sedang  bahayanya  dalam  jiwa,  yaitu  dapat  menghalang  untuk 

menunaikan kewajiban-kewajiban agama, diantaranya ialah zikrullah dan sholat.

Terakhir al-Quran menyerukan supaya kita berhenti dari minum arak dan bermain judi.  

Seruannya diungkapkan dengan kata-kata yang tajam sekali, yaitu dengan kata-kata: fahal antum 

muntahun? (apakah kamu tidak mau berhenti?).

Jawab seorang mu'min terhadap seruan ini: "Ya, kami telah berhenti, ya Allah!"

Orang-orang mu'min membuat suatu keanehan sesudah turunnya ayat tersebut, yaitu ada 

seorang laki-laki yang sedang membawa sloki penuh arak, sebagiannya telah diminum, tinggal 

sebagian lagi yang sisa. Setelah ayat tersebut sampai kepadanya, gelas tersebut dilepaskan dan  
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araknya dituang ke tanah.

Banyak sekali negara-negara yang mengakui bahaya arak ini, baik terhadap pribadi, rumah 

tangga  ataupun  tanah  air.  Sementara  ada  yang  berusaha  untuk  memberantasnya  dengan 

menggunakan kekuatan undang-undang dan kekuasaan, seperti Amerika, tetapi akhirnya mereka 

gagal.  Tidak  dapat  seperti  yang  pernah  dicapai  oleh  Islam  di  dalam  memberantas  dan 

menghilangkan arak ini.

Dari  kalangan kepala-kepala  gereja  bertentangan  dalam menilai  bagaimana  pandangan 

Kristen terhadap masalah arak, justru karena di Injil ditegaskan: "Bahwa arak yang sedikit itu baik 

buat perut."

Kalau omongan itu betul,  niscaya yang sedikit  itu perlu dihentikan, sebab minum arak  

sedikit, dapat membawa kepada banyak. Gelas pertama akan disambut dengan gelas kedua dan 

begitulah seterusnya sehingga akhirnya menjadi terbiasa.

 2.1.19.1 Setiap Yang Memabukkan Berarti Arak

Pertama kali yang dicanangkan Nabi Muhammad s.a.w. tentang masalah arak, yaitu beliau 

tidak  memandangnya  dari  segi  bahan  yang  dipakai  untuk  membuat  arak  itu,  tetapi  beliau 

memandang dari  segi  pengaruh yang ditimbulkan,  yaitu  memabukkan.  Oleh  karena  itu  bahan 

apapun yang  nyata-nyata  memabukkan  berarti  dia  itu  arak,  betapapun  merek  dan  nama  yang 

dipergunakan oleh manusia; dan bahan apapun yang dipakai. Oleh sebab itu Beer dan sebagainya 

dapat dihukumi haram.

Rasulullah  s.a.w.  pernah  ditanya  tentang  minuman  yang  terbuat  dari  madu,  atau  dari 

gandum dan sya'ir yang diperas sehingga menjadi keras. Nabi Muhammad sesuai dengan sifatnya 

berbicara  pendek tetapi  padat,  maka  didalam menjawab pertanyaan tersebut  beliau  sampaikan 

dengan kalimat yang pendek juga, tetapi padat:

"Semua yang memabukkan berarti arak, dan setiap arak adalah haram." (Riwayat Muslim) 

Dan Umar pun mengumumkan pula dari atas mimbar Nabi, "Bahwa yang dinamakan arak 

ialah apa-apa yang dapat menutupi fikiran." (Riwayat Bukhari dan Muslim).

 2.1.19.2 Minum Sedikit

Untuk  kesekian  kalinya  Islam tetap  bersikap  tegas  terhadap  masalah  arak.  Tidak  lagi 

dipandang  kadar  minumannya,  sedikit  atau  banyak.  Kiranya  arak  telah  cukup  dapat  

menggelincirkan kaki manusia. Oleh karena itu sedikitpun tidak boleh disentuh.

Justru itu pula Rasulullah s.a.w. pernah menegaskan:

"Minuman apapun kalau banyaknya itu memabukkan, maka sedikitnya pun adalah haram." 
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(Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tarmizi) 

"Minuman apapun kalau sebanyak furq9 itu memabukkan,  maka sepenuh tapak tangan 

adalah haram." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tarmizi)

 2.1.19.3 Memperdagangkan Arak

Rasulullah tidak menganggap sudah cukup dengan mengharamkan minum arak,  sedikit 

ataupun banyak, bahkan memperdagangkan pun tetap diharamkan, sekalipun dengan orang di luar 

Islam. Oleh karena itu tidak halal hukumnya seorang Islam mengimport arak, atau memproduser 

arak, atau membuka warung arak, atau bekerja di tempat penjualan arak.

Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. pernah melaknatnya, yaitu seperti tersebut dalam riwayat  

di bawah ini:

"Rasulullah s.a.w. melaknat tentang arak, sepuluh golongan: (1) yang memerasnya,  (2) 

yang  minta  diperaskannya,  (3)  yang  meminumnya,  (4)  yang  membawanya,  (5)  yang  minta 

dihantarinya, (6) yang menuangkannya, (7) yang menjualnya, (8) yang makan harganya, (9) yang 

membelinya, (10) yang minta dibelikannya." (Riwayat Tarmizi dan Ibnu Majah)

Setelah  ayat  al-Quran  surah  al-Maidah  (90-91)  itu  turun,  Rasulullah  s.a.w.  kemudian 

bersabda:

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan arak, maka barangsiapa yang telah mengetahui 

ayat ini dan dia masih mempunyai arak walaupun sedikit, jangan minum dan jangan menjualnya."  

(Riwayat Muslim)

Rawi hadis tersebut menjelaskan, bahwa para sahabat  kemudian mencegat orang-orang 

yang masih menyimpan arak di jalan-jalan Madinah lantas dituangnya ke tanah.

Sebagai cara untuk membendung jalan yang akan membawa kepada perbuatan yang haram 

(saddud  dzara'ik),  maka  seorang  muslim  dilarang  menjual  anggur  kepada  orang  yang  sudah 

diketahui, bahwa anggur itu akan dibuat arak. Karena dalam salah satu hadis dikatakan:

"Barangsiapa  menahan  anggurnya  pada  musim-musim  memetiknya,  kemudian  dijual 

kepada seorang Yahudi atau Nasrani atau kepada tukang membuat arak, maka sungguh jelas dia 

akan masuk neraka." (Riwayat Thabarani)

 2.1.19.4 Seorang Muslim Tidak Boleh Menghadiahkan Arak

Kalau  menjual  dan  memakan  harga  arak  itu  diharamkan  bagi  seorang  muslim,  maka 

menghadiahkannya walaupun tanpa ganti, kepada seorang Yahudi, Nasrani atau yang lain, tetap 

haram juga.

Seorang muslim tidak boleh menghadiahkan atau menerima hadiah arak. Sebab seorang 
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muslim adalah baik, dia tidak boleh menerima kecuali yang baik pula.

Diriwayatkan,  ada seorang laki-laki  yang memberi  hadiah satu guci  arak kepada Nabi 

s.a.w.,  kemudian  Nabi  memberitahu  bahwa  arak  telah  diharamkan  Allah.  Orang  laki-laki  itu 

bertanya:

Rajul: Bolehkah saya jual? 

Nabi: Zat yang mengharamkan meminumnya, mengharamkannya juga menjualnya. 

Rajul: Bagaimana kalau saya hadiahkan saja kepada orang Yahudi? 

Nabi:  Sesungguhnya  Allah yang telah mengharamkan arak,  mengharamkan juga untuk 

dihadiahkan kepada orang Yahudi. 

Rajul: Habis, apa yang harus saya perbuat? 

Nabi: Tuang saja di selokan air. (Al-Humaidi dalam musnadnya) 

 2.1.19.5 Tinggalkan Tempat Persidangan Arak

Berdasar sunnah Nabi, orang Islam diharuskan meninggalkan tempat persidangan arak,  

termasuk juga berduduk-duduk dengan orang yang sedang minum arak.

Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa dia pernah mendengar Rasulullah s,a.w. bersabda:

"Barangsiapa  beriman kepada  Allah  dan hari  akhir,  maka  janganlah duduk pada  suatu 

hidangan yang padanya diedarkan arak." (Riwayat Ahmad)

Setiap  muslim  diperintah  untuk  menghentikan  kemungkaran  kalau  menyaksikannya. 

Tetapi kalau tidak mampu dia harus menyingkir dan menjaga masyarakat dan keluarganya.

Dalam  salah  satu  kisah  diceriterakan,  bahwa  Khalifah  Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah 

mendera  orang-orang  yang  minum arak  dan  yang  ikut  menyaksikan  persidangan  mereka  itu,  

sekalipun orang yang menyaksikan itu tidak turut minum bersama mereka.

Dan diriwayatkan pula, bahwa pernah ada suatu kaum yang diadukan kepadanya karena 

minum arak,  kemudian  beliau  memerintahkan  agar  semuanya  didera.  Lantas  ada  orang  yang 

berkata: 'Bahwa di antara mereka itu ada yang berpuasa.' Maka jawab Umar: 'Dera dulu dia!'

Apakah kamu tidak mendengarkan firman Allah yang mengatakan;

"Sungguh  Allah  telah  menurunkan  kepadamu  dalam  al-Ouran,  bahwa  apabila  kamu 

mendengar  ayat-ayat  Allah  ditentangnya  dan  diejeknya.  Oleh  karena  itu  jangan  kamu 

duduk  bersama  mereka,  sehingga  mereka  itu  tenggelam  dalam  omongan  lain,  sebab 

sesungguhnya kamu kalau demikian keadaannya adalah sama dengan mereka." (an-Nisa': 

140)
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 2.1.19.6 Khamar Adalah Penyakit Bukan Obat

Dengan nas-nas yang jelas, maka Islam dengan gigih memberantas arak dan menjauhkan 

umat  Islam dari  arak,  serta  dibuatnya  suatu pagar  antara  umat  Islam dan arak  itu.  Tidak ada  

satupun pintu yang terbuka, betapapun sempitnya pintu itu, buat meraihnya.

Tidak seorang Islam pun yang diperkenankan minum arak walaupun hanya sedikit. Tidak 

juga diperkenankan untuk menjual,  membeli,  menghadiahkan ataupun membuatnya. Disamping 

itu tidak pula diperkenankan menyimpan di tokonya atau di rumahnya. Termasuk juga dilarang 

menghidangkan arak dalam perayaan-perayaan, baik kepada orang Islam ataupun kepada orang 

lain. Juga dilarang mencampurkan arak pada makanan ataupun minuman.

Tinggal ada satu segi yang sering oleh sementara orang ditanyakan, yaitu tentang arak  

dipakai  untuk  berobat  Dalam hal  ini  Rasulullah  s.a.w.  pernah  menjawab  kepada  orang  yang 

bertanya  tentang  hukum arak.  Lantas  Nabi  menjawab:  Dilarang!  Kata  laki-laki  itu  kemudian: 

"Innama nashna'uha liddawa' (kami hanya pakai untuk berobat).

Maka jawab Nabi selanjutnya:

"Arak itu bukan obat, tetapi penyakit." (Riwayat Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Tarmizi)

Dan sabdanya pula:

Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat,  dan menjadikan untuk kamu 

bahwa tiap penyakit ada obatnya, oleh karena itu berobatlah, tetapi jangan berobat dengan yang 

haram." (Riwayat Abu Daud)

Dan  Ibnu  Mas'ud  pernah  juga  mengatakan  perihal  minuman  yang  memabukkan: 

"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhanmu dengan sesuatu yang Ia haramkan atas 

kamu." (Riwayat Bukhari).

Memang tidak mengherankan kalau Islam melarang berobat dengan arak dan benda-benda 

lain  yang  diharamkannya,  sebab  diharamkannya  sesuatu,  sesuai  dengan  analisa  Ibnul  Qayim,  

mengharuskan untuk dijauhi selamanya dengan jalan apapun. Maka kalau arak itu boleh dipakai 

untuk berobat,  berarti  ada suatu anjuran supaya mencintai dan menggunakan arak itu. Ini jelas 

berlawanan dengan apa yang dimaksud oleh syara'.

Selanjutnya kata Ibnul Qayim: Membolehkan berobat dengan arak, lebih-lebih bagi jiwa 

yang  ada  kecenderungan terhadap arak,  akan  cukup menarik  orang untuk  meminumnya  demi 

memenuhi selera dan untuk bersenang-senang, terutama orang yang mengerti  akan manfaatnya 

arak dan dianggapnya dapat menghilangkan sakitnya, maka pasti dia akan menggunakan arak guna 

kesembuhan penyakitnya itu.

Sebenarnya  obat-obat  yang  haram  itu  tidak  lebih  hanya  kira-kira  saja  dapat 
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menyembuhkan.

Ibnul  Qayim  memperingatkan  juga  yang  ditinjau  dari  segi  kejiwaan,  ia  mengatakan: 

"Bahwa syaratnya sembuh dari penyakit haruslah berobat yang dapat diterima akal, dan yakin akan 

manfaatnya obat itu serta adanya barakah kesembuhan yang dibuatnya oleh Allah. Sedang dalam 

hal  ini  telah dimaklumi,  bahwa setiap muslim sudah berkeyakinan akan haramnya  arak,  yang 

karena  keyakinannya  ini  dapat  mencegah  orang  Islam  untuk  mempercayai  kemanfaatan  dan 

barakahnya arak itu, dan tidak bisa jadi seorang muslim dengan keyakinannya semacam itu untuk 

berhusnundz-dzan (beranggapan baik) terhadap arak dan dianggapnya sebagai  obat  yang dapat  

diterima akal. Bahkan makin tingginya iman seseorang, makin besar pula kebenciannya terhadap 

arak dan makin tidak baik keyakinannya terhadap arak itu. Sebab kepribadian seorang muslim 

harus membenci arak. Kalau demikian halnya, arak adalah penyakit, bukan obat."10

Walaupun  demikian,  kalau  sampai  terjadi  keadaan  darurat,  maka  darurat  itu  dalam 

pandangan syariat Islam ada hukumnya tersendiri.

Oleh karena itu, kalau seandainya arak atau obat yang dicampur dengan arak itu dapat  

dinyatakan  sebagai  obat  untuk  sesuatu  penyakit  yang  sangat  mengancam kehidupan  manusia, 

dimana tidak ada obat lainnya kecuali arak, dan saya sendiri percaya hal itu tidak akan terjadi, dan 

setelah  mendapat  pengesahan  dari  dokter  muslim  yang  mahir  dalam  ilmu  kedokteran  dan 

mempunyai  jiwa  semangat  (ghirah)  terhadap  agama,  maka  dalam keadaan  demikian  berdasar 

kaidah  agama  yang  selalu  membuat  kemudahan  dan  menghilangkan  beban  yang  berat,  maka 

berobat dengan arak tidaklah dilarang, dengan syarat dalam batas seminimal mungkin.

Sesuai dengan firman Allah:

"Barangsiapa terpaksa dengan tidak sengaja dan tidak melewati batas maka sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Pengampun dan Maha Belas-kasih." (al-An'am: 145)

 2.1.20 Narkotik

Al-KHAMRU maa khaamaral aqla (arak ialah semua bahan yang dapat menutupi akal),  

suatu ungkapan yang pernah dikatakan oleh Umar  Ibnul-Khattab dari  atas  mimbar  Rasulullah 

s.a.w. Kalimat ini memberikan pengertian yang tajam sekali tentang apa yang dimaksud arak itu.  

Sehingga dengan demikian tidak banyak lagi pertanyaan-pertanyaan dan kesamaran.

Demikianlah, maka setiap yang dapat mengganggu fikiran dan mengeluarkan akal  dari  

tabiatnya yang sebenarnya,  adalah disebut arak yang dengan tegas telah diharamkan Allah dan 

Rasul sampai hari kiamat nanti.

Dari  itu  pula,  semua  bahan  yang  kini  dikenal  dengan  nama  narkotik,  seperti  ganja,  

marijuana dan sebagainya yang sudah terkenal pengaruhnya terhadap perasaan dan akal fikiran, 
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sehingga yang jauh menjadi dekat dan yang dekat menjadi jauh, dapat melupakan suatu kenyataan, 

dapat mengkhayal yang tidak akan terjadi dan orang bisa tenggelam dalam mimpi dan lamunan 

yang  bukan-bukan.  Orang  yang  minum  bahan  ini  dapat  melupakan  dirinya,  agamanya  dan 

dunianya serta tenggelam dalam lembah khayal.

Ini,  belum  lagi  apa  yang  akan  terjadi  pada  tubuh  manusia,  bahwa  narkotik  dapat 

melumpuhkan anggota tubuh manusia dan menurunkan kesehatan.

Lebih dari itu, narkotik dapat mengganggu kemurnian jiwa, dan menghancurkan moral, 

meruntuhkan iradah dan melemahkan perasaan untuk melaksanakan kewajiban yang oleh pecandu-

pecandu dijadikan sebagai alat untuk meracuni tubuh masyarakat.

Dibalik  itu  semua,  narkotik  dapat  menghabiskan  uang  dan  merobohkan  rumahtangga. 

Uang yang dipakai untuk membeli bahan tersebut adalah standard rumahtangga yang mungkin 

juga oleh pecandu-pecandu narkotik akan diambilnya dari harta standard hidup anak-anaknya; dan 

mungkin  juga  dia  akan  berbelok  ke  suatu  jalan  yang  tidak  baik  justru  untuk  mengambil 

keuntungan dari penjualan narkotik.

Kalau  di  atas  telah kita  sebutkan bahwa perbuatan haram itu  dapat  membawa kepada 

keburukan dan bahaya, maka bagi kita sudah cukup jelas tentang haramnya bahan yang amat jelek 

ini,  yang  tidak  diragukan  lagi  bahayanya  terhadap  kesehatan,  jiwa,  moral,  masyarakat  dan 

perekonomian.

Haramnya narkotik ini telah disepakati oleh ahli-ahli fiqih yang pada zamannya dikenal 

dengan nama alkhabaits (yang jelek-jelek).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam tinjauannya, mengatakan: "Ganja (hasyisy) adalah 

bahan yang haram, baik orang yang merasakan itu mabuk ataupun tidak ...  Hasyisy ini  selalu 

dipakai oleh orang-orang jahat, karena di dalamnya mengandung unsur-unsur yang memabukkan 

dan menyenangkan. Biasanya dicampur dengan minuman-minuman yang memabukkan.

Bedanya  hasyisy  dengan  arak,  bahwa  arak  dapat  menimbulkan  suatu  reaksi  dan 

pertentangan. Tetapi hasyisy dapat menimbulkan suatu krisis dan kelemahan. Justru itu dia dapat 

merusak fikiran dan membuka pintu syahwat serta hilangnya perasaan semangat (ghirah). Justru 

itu dia lebih berbahaya daripada minuman keras.

Ini sudah pernah terjadi di kalangan orang-orang Tartar.

Dan bagi yang merasakannya, sedikit ataupun banyak didera 80 atau 40 kali.

Barangsiapa yang dengan terang-terangan merasakan hasyisy ini  dia  akan ditempatkan 

sebagaimana halnya orang yang terang-terangan minum arak, dan dalam beberapa hal lebih buruk 

daripada arak. Untuk itu dia akan dikenakan hukuman sebagaimana hukuman yang berlaku bagi 
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peminum arak."

Kata Ibnu Taimiyah selanjutnya: "Menurut kaidah syara', semua barang haram yang dapat 

mengganggu  jiwa  seperti  arak,  zina  dan  sebagainya  dikenakan  hukum  had  (hukuman  tindak 

kriminal), sedang yang tidak mengganggu jiwa seperti makan bangkai dikenakan tindakan ta'zir.11 

Sedang hasyisy termasuk bahan yang barangsiapa merasakannya berat untuk mau berhenti. Hukum 

haramnya  telah  ditegaskan  dalam  al-Quran  dan  Sunnah  terhadap  orang  yang  merasakannya 

sebagaimana makan makanan lainnya."12

 2.1.20.1 Setiap yang Berbahaya Dimakan atau Diminum, Tetap Haram

Di sini ada suatu kaidah yang menyeluruh dan telah diakuinya dalam syariat Islam, yaitu 

bahwa setiap muslim tidak diperkenankan makan atau minum sesuatu yang dapat  membunuh, 

lambat ataupun cepat, misalnya racun dengan segala macamnya; atau sesuatu yang membahayakan 

termasuk makan atau minum yang terlalu banyak yang menyebabkan sakit. Sebab seorang muslim 

itu bukan menjadi milik dirinya sendiri, tetapi dia adalah milik agama dan umatnya. Hidupnya, 

kesehatannya, hartanya dan seluruh nikmat yang diberikan Allah kepadanya adalah sebagai barang 

titipan (amanat). Oleh karena itu dia tidak boleh meneledorkan amanat itu.

Firman Allah:

"Janganlah kamu membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah Maha Belas-kasih 

kepadamu." (an-Nisa': 29) 

"Jangan kamu mencampakkan diri-diri kamu kepada kebinasaan." (al-Baqarah: 195)

Dan Rasulullah s.a.w. pun bersabda:

"Tidak boleh membuat bahaya dan membalas bahaya." (Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah)

Sesuai  dengan  kaidah  ini,  maka  kami  berpendapat:  sesungguhnya  rokok  (tembakau) 

selama  hal  itu  dinyatakan  membahayakan,  maka  menghisap  rokok  hukumnya  adalah  haram. 

Lebih-lebih kalau dokter spesialis sudah menetapkan hal tersebut kepada seseorang tertentu.

Kalaupun toh ditakdirkan tidak jelas bahayanya terhadap kesehatan seseorang, tetapi yang 

jelas  adalah  membuang-buang  uang  untuk  sesuatu  yang  tidak  bermanfaat,  baik  untuk  agama 

ataupun untuk urusan dunia.  Sedang dalam hadisnya  dengan tegas  Rasulullah s.a.w.  melarang 

membuang-buang harta.

Larangan ini  dapat diperkuat  lagi,  kalau ternyata harta tersebut  amat dibutuhkan untuk 

dirinya sendiri, atau keluarganya.
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 2.2 Pakaian dan Perhiasan
ISLAM memperkenankan kepada setiap muslim, bahkan menyuruh supaya geraknya baik, 

elok dipandang dan hidupnya teratur dengan rapi untuk menikmati perhiasan dan pakaian yang 

telah dicipta Allah.

Adapun tujuan pakaian dalam pandangan Islam ada dua macam; yaitu, guna menutup aurat 

dan berhias. Ini adalah merupakan pemberian Allah kepada umat manusia seluruhnya, di mana  

Allah telah menyediakan pakaian dan perhiasan, kiranya mereka mau mengaturnya sendiri.

Maka berfirmanlah Allah s.w.t.:

"Hai anak-cucu Adam! Sungguh Kami telah menurunkan untuk kamu pakaian yang dapat 

menutupi aurat-auratmu dan untuk perhiasan." (al-A'raf: 26)

Barangsiapa yang mengabaikan salah satu dari dua perkara di atas, yaitu berpakaian untuk 

menutup aurat atau berhias, maka sebenarnya orang tersebut telah menyimpang dari ajaran Islam 

dan  mengikuti  jejak  syaitan.  Inilah  rahasia  dua  seruan  yang  dicanangkan  Allah  kepada  umat 

manusia,  sesudah Allah  mengumandangkan  seruanNya  yang  terdahulu  itu,  dimana  dalam dua 

seruanNya itu Allah melarang keras kepada mereka telanjang dan tidak mau berhias, yang justru  

keduanya itu hanya mengikuti jejak syaitan belaka.

Untuk itulah maka Allah berfirman:

"Hai  anak-cucu  Adam!  Jangan  sampai  kamu  dapat  diperdayakan  oleh  syaitan, 

sebagaimana mereka telah dapat mengeluarkan kedua orang tuamu (Adam dan Hawa) dari 

sorga, mereka dapat menanggalkan pakaian kedua orang tuamu itu supaya kelihatan kedua 

auratnya." (al-A'raf: 27) 

"Hai  anak-cucu  Adam!  Pakailah  perhiasanmu  di  tiap-tiap  masjid  dan  makanlah  dan 

minumlah tetapi jangan berlebih-lebihan (boros)." (al-A'raf: 31)

Islam mewajibkan kepada setiap muslim supaya menutup aurat, dimana setiap manusia  

yang berbudaya sesuai dengan fitrahnya akan malu kalau auratnya itu terbuka. Sehingga dengan,  

demikian akan berbedalah manusia dari binatang yang telanjang.

Seruan Islam untuk menutup aurat ini berlaku bagi setiap manusia, kendati dia seorang diri  

terpencil  dari  masyarakat,  sehingga kesopanannya  itu  merupakan kesopanan yang dijiwai  oleh 

agama dan moral yang tinggi.

Bahaz bin Hakim dari ayahnya dari datuknya menceriterakan, kata datuknya itu:

"Ya,  Rasulullah!  Aurat  kami  untuk  apa  harus  kami  pakai,  dan  apa  yang  harus  kami 

tinggalkan? Jawab Nabi. 'Jagalah auratmu itu kecuali terhadap isterimu atau hamba sahayamu.'  

Aku bertanya  lagi:  'Ya,  Rasulullah! Bagaimana kalau suatu kaum itu bergaul  satu sama lain?'  
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Jawab Nabi, 'Kalau kamu dapat supaya tidak seorang pun yang melihatnya, maka janganlah dia 

melihat.' Aku bertanya lagi: 'Bagaimana kalau kami sendirian?' Jawab Nabi, 'Allah tabaraka wa 

Ta'ala, lebih berhak (seseorang) malu kepadaNya." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tarmizi,  Ibnu 

Majah, Hakim dan Baihaqi)

 2.2.1 Islam Agama Bersih dan Cantik

Sebelum Islam mencenderung kepada masalah perhiasan dan gerak yang baik,  terlebih  

dahulu Islam mengerahkan kecenderungannya yang lebih besar kepada masalah kebersihan adalah 

merupakan dasar pokok bagi setiap perhiasan yang baik dan pemandangan yang elok.

Dalam salah satu hadisnya, Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Menjadi bersihlah kamu, karena sesungguhnya Islam itu bersih." (Riwayat Ibnu Hibban)

Dan sabdanya pula:

"Kebersihan  itu  dapat  mengajak  orang  kepada  iman.  Sedang  iman  itu  akan  bersama 

pemiliknya ke sorga." (Riwayat Thabarani)

Rasulullah s.a.w. sangat menekankan tentang masalah kebersihan pakaian, badan, rumah 

dan jalan-jalan. Dan lebih serius lagi, yaitu tentang kebersihan gigi, tangan dan kepala.

Ini  bukan  suatu  hal  yang  mengherankan,  karena  Islam telah  meletakkan  suci  (bersih) 

sebagai kunci bagi peribadatannya yang tertinggi yaitu shalat. Oleh karena itu tidak akan diterima 

sholatnya seorang muslim sehingga badannya bersih, pakaiannya bersih dan tempat yang dipakai  

pun dalam keadaan bersih. Ini belum termasuk kebersihan yang diwajibkan terhadap seluruh badan 

atau pada anggota badan. Kebersihan yang wajib ini dalam Islam dilakukan dengan mandi dan 

wudhu'.

Kalau suasana bangsa Arab itu dikelilingi oleh suasana pedesaan padang pasir di mana 

orang-orangnya atau kebanyakan mereka itu telah merekat dengan meremehkan urusan kebersihan 

dan berhias, maka Nabi Muhammad s.a.w. waktu itu memberikan beberapa bimbingan yang cukup 

dapat  membangkitkan,  serta  nasehat-nasehat  yang  jitu,  sehingga  mereka  naik  dari  sifat-sifat 

primitif menjadi bangsa modern dan dari bangsa yang sangat kotor menjadi bangsa yang cukup 

necis.

Pernah ada  seorang laki-laki  datang kepada  Nabi,  rambut  dan  jenggotnya  morat-marit 

tidak  terurus,  kemudian  Nabi  mengisyaratkan,  seolah-olah  memerintah  supaya  rambutnya  itu 

diperbaiki,  maka  orang  tersebut  kemudian  memperbaikinya,  dan  setelah  itu  dia  kembali  lagi 

menghadap Nabi.

Maka kata Nabi:

"Bukankah ini lebih baik daripada dia datang sedang rambut kepalanya morat-marit seperti 
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syaitan?" (Riwayat Malik)

Dan pernah juga Nabi melihat seorang laki-laki yang kepalanya kotor sekali.

Maka sabda Nabi:

"Apakah  orang  ini  tidak  mendapatkan  sesuatu  yang  dengan  itu  dia  dapat  meluruskan 

rambutnya?"

Pernah juga Nabi melihat seorang yang pakaiannya kotor sekali, maka apa kata Nabi:

"Apakah orang ini tidak mendapatkan sesuatu yang dapat dipakai mencuci pakaiannya?" 

(Riwayat Abu Daud)

Dan pernah ada seorang laki-laki  datang kepada Nabi,  pakaiannya sangat  menjijikkan,  

maka tanya Nabi kepadanya:

"Apakah kamu mempunyai  uang?"  Orang  tersebut  menjawab:  "Ya!  saya  punya"  Nabi 

bertanya lagi. "Dari mana uang itu?" Orang itupun kemudian menjawab: "Dari setiap harta yang 

Allah berikan kepadaku." Maka kata Nabi: "Kalau Allah memberimu harta, maka sungguh Dia 

(lebih  senang)  menyaksikan  bekas  nikmatNya  yang  diberikan  kepadamu  dan  bekas 

kedermawananNya itu." (Riwayat Nasa'i)

Masalah kebersihan ini lebih ditekankan lagi pada hari-hari berkumpul, misalnya: Pada  

hari Jum'at dan Hari raya. Dalam hal ini Nabi pun pernah bersabda:

"Sebaiknyalah  salah  seorang di  antara  kamu --jika  ada  rezeki--  memakai  dua  pakaian 

untuk hari Jum'at, selain pakaian kerja." (Riwayat Abu Daud)

 2.2.2 Emas dan Sutera Asli Haram Untuk Orang Laki-Laki

Kalau  Islam telah  memberikan  perkenan  bahkan  menyerukan  kepada  umatnya  supaya 

berhias dan menentang keras kepada siapa yang mengharamkannya, yaitu seperti yang dikatakan 

Allah dalam al-Quran:

"Siapakah  yang  berani  mengharamkan  perhiasan  Allah  yang  telah  dikeluarkan  untuk 

hambaNya dan begitu juga rezeki-rezeki yang baik (halal)?" (al-A'raf: 32)

Maka dibalik itu Islam telah mengharamkan kepada orang laki-laki dua macam perhiasan, 

di mana kedua perhiasan tersebut justru paling manis buat kaum wanita. Dua macam perhiasan itu 

ialah:

1. Berhias dengan emas. 

2. Memakai kain sutera asli. 

Ali bin Abu Talib r.a. berkata:
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"Rasulullah s.a.w. mengambil sutera, ia letakkan di sebelah kanannya, dan ia mengambil 

emas kemudian diletakkan di sebelah kirinya, lantas ia berkata: Kedua ini haram buat orang laki-

laki dari umatku." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Hibban dan Ibnu Majah)

Tetapi Ibnu Majah menambah:

"halal buat orang-orang perempuan."

Dan Saiyidina Umar pernah juga berkata:

"Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  s.a.  w.  bersabda:  'Jangan  kamu  memakai  sutera, 

karena barangsiapa memakai di dunia, nanti di akhirat tidak lagi memakainya.'" (Riwayat Bukhari  

dan Muslim)

Dan tentang masalah pakaian sutera Nabi pun pernah juga bersabda:

"Sesungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang  yang  (nanti  di  akhirat)  tidak  ada  sedikitpun 

bagian baginya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan tentang masalah emas, Nabi s.a.w. pernah melihat seorang laki-laki memakai cincin emas di  

tangannya, kemudian oleh Nabi dicabutnya cincin itu dan dibuang ke tanah.

Kemudian beliau bersabda:

"Salah seorang diantara kamu ini sengaja mengambil bara api kemudian ia letakkan di 

tangannya. Setelah Rasulullah pergi, kepada si laki-laki tersebut dikatakan: 'Ambillah cincinmu itu 

dan manfaatkanlah.' Maka jawabnya: 'Tidak! Demi Allah, saya tidak mengambil cincin yang telah 

dibuang oleh Rasulullah.'" (Riwayat Muslim)

Dan seperti cincin, menurut apa yang kami saksikan di kalangan orang-orang kaya, yaitu 

mereka memakai pena emas, jam emas, gelang emas, kaling rokok emas, mulut(?)/gigi emas dan 

seterusnya.

Adapun memakai cincin perak, buat orang laki-laki jelas telah dihalalkan oleh Rasulullah 

s.a.w.,  sebagaimana tersebut  dalam hadis  riwayat  Bukhari,  bahwa Rasulullah  sendiri  memakai 

cicin perak, yang kemudian cincin itu pindah ke tangan Abubakar, kemudian pindah ke tangan 

Umar dan terakhir pindah ke tangan Usman sehingga akhirnya jatuh ke sumur Aris (di Quba').13

Tentang logam-logam yang lain seperti besi dan sebagainya tidak ada satupun nas yang 

mengharamkannya, bahkan yang ada adalah sebaliknya, yaitu Rasulullah s.a.w. pernah menyuruh 

kepada seorang laki-laki yang hendak kawin dengan sabdanya:

"Berilah (si perempuan itu) mas kawin, walaupun dengan satu cincin dari besi." (Riwayat 

Bukhari)

Dari hadis inilah, maka Imam Bukhari beristidlal untuk menetapkan halalnya memakai 
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cincin besi.

Memakai  pakaian  sutera  dapat  diberikan  keringanan  (rukhshah)  apabila  ada  suatu 

keperluan yang berhubungan dengan masalah kesehatan,  yaitu  sebagaimana  Rasulullah pernah 

mengizinkan Abdur-Rahman bin 'Auf dan az-Zubair bin Awwam untuk memakai sutera karena ada 

luka di bagian badannya.14

 2.2.3 Hikmah Diharamkannya Emas dan Sutera Terhadap Laki-Laki

Di haramkannya dua perkara tersebut terhadap laki-laki, Islam bermaksud kepada suatu 

tujuan pendidikan moral yang tinggi; sebab Islam sebagai agama perjuangan dan kekuatan, harus  

selalu melindungi sifat keperwiraan laki-laki dari segala macam bentuk kelemahan, kejatuhan dan 

kemerosotan. Seorang laki-laki  yang oleh Allah telah diberi  keistimewaan susunan anggotanya  

yang tidak seperti susunan keanggotaan wanita, tidak layak kalau dia meniru wanita-wanita ayu 

yang melebihkan pakaiannya sampai ke tanah dan suka bermegah-megah dengan perhiasan dan 

pakaian.

Dibalik itu ada suatu tujuan sosial.  Yakni, bahwa diharamkannya emas dan sutera bagi 

laki-laki  adalah  salah  satu  bagian  daripada  program Islam dalam rangka  memberantas  hidup 

bermewah-mewahan. Hidup bermewah-mewahan dalam pandangan al-Quran adalah sama dengan 

suatu kemerosotan yang akan menghancurkan sesuatu umat. Hidup bermewah-mewahan adalah 

merupakan manifestasi  kejahatan sosial,  dimana  segolongan kecil  bermewah-mewahan dengan 

cincin emas atas biaya golongan banyak yang hidup miskin lagi papa. Sesudah itu dilanjutkan 

dengan suatu sikap permusuhan terhadap setiap ajakan yang baik dan memperbaiki.

Dalam hat ini al-Quran telah menyatakan:

"Dan apabila kami hendak menghancurkan suatu desa, maka kami perbanyak orang-orang 

yang bergelimang dalam kemewahan, kemudian mereka itu berbuat fasik di desa tersebut, maka 

akan  terbuktilah  atas  desa  tersebut  suatu  ketetapan,  kemudian  kami  hancurkan  desa  tersebut 

dengan sehancur-hancurnya." (al-Isra': 16)

Dan firman Allah pula:

"Kami tidak mengutus di suatu desa, seorang pun utusan (Nabi) melainkan akan berkatalah 

orang-orang yang bergelimang dalam kemewahan itu. Sesungguhnya kami tidak percaya 

terhadap kerasulanmu itu." (Saba': 34)

Untuk menerapkan jiwa al-Quran ini, maka Nabi Muhammad s.a.w. telah mengharamkan 

seluruh  bentuk  kemewahan  dengan  segala  macam  manifestasinya  dalam  kehidupan  seorang 

muslim.

Sebagaimana  diharamkannya  emas  dan  sutera  terhadap  laki-laki,  maka  begitu  juga 
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diharamkan  untuk  semua  laki-laki  dan  perempuan  menggunakan  bejana  emas  dan  perak. 

Sebagaimana akan tersebut nanti.

Dan di balik itu semua, dapat pula ditinjau dari segi ekonomi, bahwa emas adalah standard 

uang internasional. Oleh karena itu tidak patut kalau bejana atau perhiasan buat orang laki-laki.

 2.2.4 Hikmah Dibolehkannya Untuk Wanita

Dikecualikannya kaum wanita dari hukum ini adalah untuk memenuhi perasaan, sesuai 

dengan tuntutan sifat  kewanitaannya  dan kecenderungan fitrahnya  kepada  suka berhias;  tetapi  

dengan syarat tidak boleh berhias yang dapat menarik kaum pria dan membangkitkan syahwat.

Untuk itu, maka dalam hadis Nabi diterangkan:

"Siapa  saja  perempuan  yang  memakai  uangi-uangian  kemudian  melewati  suatu  kaum 

supaya mereka itu mencium baunya,  maka perempuan tersebut  dianggap berzina, dan tiap-tiap 

mata ada zinanya." (Riwayat Nasai, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

Dan firman Allah yang mengatakan:

"Janganlah  perempuan-perempuan  itu  memukul-mukulkan  kakinya  di  tanah,  supaya 

diketahui apa yang mereka sembunyikan dari perhiasannya." (an-Nur: 31)

 2.2.5 Pakaian Wanita Islam

Islam mengharamkan perempuan memakai pakaian yang membentuk dan tipis sehingga 

nampak kulitnya.  Termasuk diantaranya  ialah pakaian yang dapat  mempertajam bagian-bagian 

tubuh, khususnya tempat-tempat yang membawa fitnah, seperti: buah dada, paha, dan sebagainya.

Dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Ada dua golongan dari ahli neraka yang belum pernah saya lihat keduanya itu: (l) Kaum 

yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang mereka pakai buat memukul orang (penguasa yang 

kejam);  (2)  Perempuan-perempuan  yang  berpakaian  tetapi  telanjang,  yang  cenderung  kepada 

perbuatan maksiat dan mencenderungkan orang lain kepada perbuatan maksiat, rambutnya sebesar  

punuk unta. Mereka ini tidak akan bisa masuk sorga, dan tidak akan mencium bau sorga, padahal  

bau sorga itu tercium sejauh perjalanan demikian dan demikian." (Riwayat Muslim, Babul Libas)

Mereka  dikatakan  berpakaian,  karena  memang  mereka  itu  melilitkan  pakaian  pada 

tubuhnya, tetapi pada hakikatnya pakaiannya itu tidak berfungsi menutup aurat, karena itu mereka 

dikatakan telanjang, karena pakaiannya terlalu tipis sehingga dapat memperlihatkan kulit tubuh, 

seperti kebanyakan pakaian perempuan sekarang ini.

Bukhtun adalah salah satu macam daripada unta yang mempunyai kelasa (punuk) besar; 

rambut orang-orang perempuan seperti punuk unta tersebut karena rambutnya ditarik ke atas.
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Dibalik keghaiban ini, seolah-olah Rasulullah melihat apa yang terjadi di zaman sekarang 

ini yang kini diwujudkan dalam bentuk penataan rambut, dengan berbagai macam mode dalam 

salon-salon  khusus,  yang biasa  disebut  salon kecantikan,  dimana  banyak sekali  laki-laki  yang 

bekerja pada pekerjaan tersebut dengan upah yang sangat tinggi.

Tidak cukup sampai di situ saja, banyak pula perempuan yang merasa kurang puas dengan 

rambut asli  pemberian Allah.  Untuk itu mereka belinya rambut palsu yang disambung dengan 

rambutnya  yang  asli,  supaya  nampak  lebih  menyenangkan  dan  lebih  cantik,  sehingga  dengan 

demikian dia akan menjadi perempuan yang menarik dan memikat hati.

Satu hal yang sangat mengherankan, justru persoalan ini sekarang sering dikaitkan dengan 

masalah penjajahan politik dan kejatuhan moral, dan ini dapat dibuktikan oleh suatu kenyataan 

yang terjadi,  dimana  para  penjajah politik  itu  dalam usahanya  untuk menguasai  rakyat  sering 

menggunakan  sesuatu  yang  dapat  membangkitkan  syahwat  dan  untuk  dapat  mengalihkan 

pandangan  manusia,  dengan  diberinya  kesenangan  yang  kiranya  dengan  kesenangannya  itu 

manusia tidak lagi mau memperhatikan persoalannya yang lebih umum.

 2.2.6 Laki-Laki Menyerupai Perempuan dan Perempuan Menyerupai Laki-Laki

Rasulullah  s.a.w.  pernah mengumumkan,  bahwa perempuan dilarang memakai  pakaian 

laki-laki dan laki-laki dilarang memakai pakaian perempuan15.Disamping itu beliau melaknat laki-

laki  yang  menyerupai  perempuan  dan  perempuan  yang  menyerupai  laki-laki16.  Termasuk 

diantaranya, ialah tentang bicaranya, geraknya, cara berjalannya, pakaiannya, dan sebagainya.

Sejahat-jahat bencana yang akan mengancam kehidupan manusia dan masyarakat, ialah 

karena sikap yang abnormal  dan menentang tabiat.  Sedang tabiat  ada dua:  tabiat  laki-laki  dan 

tabiat perempuan.  Masing-masing mempunyai  keistimewaan tersendiri.  Maka jika ada laki-laki  

yang berlagak seperti perempuan dan perempuan bergaya seperti laki-laki, maka ini berarti suatu 

sikap yang tidak normal dan meluncur ke bawah.

Rasulullah  s.a.w.  pernah  menghitung  orang-orang  yang  dilaknat  di  dunia  ini  dan 

disambutnya juga oleh Malaikat, diantaranya ialah laki-laki yang memang oleh Allah dijadikan 

betul-betul laki-laki, tetapi dia menjadikan dirinya sebagai perempuan dan menyerupai perempuan;  

dan yang kedua, yaitu perempuan yang memang dicipta oleh Allah sebagai perempuan betul-betul, 

tetapi kemudian dia menjadikan dirinya sebagai laki-laki dan menyerupai orang laki-laki (Hadis 

Riwayat  Thabarani).  Justru  itu  pulalah,  maka  Rasulullah  s.a.w.  melarang  laki-laki  memakai 

pakaian  yang  dicelup  dengan  'ashfar  (zat  warna  berwarna  kuning  yang  biasa  dipakai  untuk 

mencelup pakaian-pakaian wanita di zaman itu).

Ali r.a. mengatakan:
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"Rasulullah s. a. w. pernah melarang aku memakai cincin emas dan pakaian sutera dan 

pakaian yang dicelup dengan 'ashfar" (Hadis Riwayat Thabarani)

Ibnu Umar pun pernah meriwayatkan:

"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah melihat aku memakai dua pakaian yang dicelup dengan 

'ashfar, maka sabda Nabi: 'Ini adalah pakaian orang-orang kafir, oleh karena itu jangan kamu pakai  

dia.'"

 2.2.7 Pakaian Untuk Berfoya-foya dan Kesombongan

Ketentuan  secara  umum dalam hubungannya  dengan  masalah  menikmati  hal-hal  yang 

baik,  yang berupa makanan, minuman ataupun pakaian,  yaitu tidak boleh berlebih-lebihan dan 

untuk kesombongan.

Berlebih-lebihan, yaitu melewati batas ketentuan dalam menikmati yang halal. Dan yang 

disebut kesombongan, yaitu erat sekali hubungannya dengan masalah niat, dan hati manusia itu 

berkait  dengan masalah yang zahir.  Dengan demikian apa yang disebut kesombongan itu ialah 

bermaksud untuk bermegah-megah dan menunjuk-nunjukkan serta menyombongkan diri terhadap 

orang lain. Padahal Allah samasekali tidak suka terhadap orang yang sombong.

Seperti firmanNya:

"Allah tidak suka kepada setiap orang yang angkuh dan sombong." (al-Hadid: 23)

Dan Rasulullah s.a.w. juga bersabda:

"Barangsiapa melabuhkan kainnya karena sombong, maka Allah tidak akan melihatnya 

nanti di hari kiamat." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Kemudian  agar  setiap  muslim dapat  menjauhkan  diri  dari  hal-hal  yang  menyebabkan 

kesombongan,  maka  Rasulullah s.a.w.  melarang berpakaian  yang berlebih-lebihan,  dimana  hal 

tersebut akan dapat menimbulkan perasaan angkuh, membanggakan diri pada orang lain dengan 

bentuk-bentuk lahiriah yang kosong itu.

Di dalam hadisnya, Rasulullah s.a.w. bersabda sebagai berikut,

"Barangsiapa  memakai  pakaian  yang  berlebih-lebihan,  maka  Allah  akan  memberikan 

pakaian  kehinaan nanti  di  hari  kiamat."  (Riwayat  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasa'i  dan  Ibnu Majah 

dengan sanad yang dipercaya)

Ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  pakaian  apa  yang  harus 

dipakainya? Maka jawab Ibnu Umar: "yaitu pakaian yang kiranya kamu tidak akan dihina oleh 

orang-orang bodoh dan tidak dicela oleh kaum filsuf." (Riwayat Thabarani)
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 2.2.8 Berlebih-Lebihan Dalam Berhias dengan Mengubah Ciptaan Allah

Islam menentang sikap berlebih-lebihan dalam berhias sampai kepada suatu batas yang 

menjurus  kepada  suatu  sikap  mengubah  ciptaan  Allah  yang  oleh  al-Quran  dinilai,  bahwa 

mengubah  ciptaan  Allah  itu  sebagai  salah  satu  ajakan  syaitan  kepada  pengikut-pengikutnya,  

dimana syaitan akan berkata kepada pengikutnya itu sebagai berikut:

"Sungguh  akan  kami  pengaruhi  mereka  itu,  sehingga  mereka  mau  mengubah  ciptaan 

Allah." (an-Nisa': 119)

 2.2.9 Tatoo, Kikir Gigi dan Operasi Kecantikan Hukumnya Haram

Mentatoo badan dan mengikir gigi adalah perbuatan yang dilaknat oleh Rasulullah s.a.w., 

seperti tersebut dalam hadisnya:

"Rasulullah  s.a.w.  melaknat  perempuan  yang  mentatoo  dan  minta  ditatoo,  dan  yang 

mengikir gigi dan yang minta dikikir giginya." (Riwayat Thabarani)

Tatoo, yaitu memberi tanda pada muka dan kedua tangan dengan warna biru dalam bentuk 

ukiran.  Sebagian  orang-orang  Arab,  khususnya  kaum  perempuan,  mentatoo  sebagian  besar 

badannya.  Bahkan  sementara  pengikutpengikut  agama  membuatnya  tatoo  dalam  bentuk 

persembahan dan lambang-lambang agama mereka, misalnya orang-orang Kristen melukis salib di 

tangan dan dada mereka.

Perbuatan-perbuatan  yang  rusak  ini  dilakukan  dengan  menyiksa  dan  menyakiti  badan, 

yaitu dengan menusuk-nusukkan jarum pada badan orang yang ditatoo itu.

Semua ini menyebabkan laknat, baik terhadap yang mentatoo ataupun orang yang minta 

ditatoo.

Dan  yang  disebut  mengikir  gigi,  yaitu  merapikan  dan  memendekkan  gigi.  Biasanya 

dilakukan  oleh  perempuan.  Karena  itu  Rasulullah  melaknat  perempuan-perempuan  yang 

mengerjakan perbuatan ini (tukang kikir) dan minta supaya dikikir.

Kalau ada laki-laki yang berbuat demikian, maka dia akan lebih berhak mendapat laknat.

Termasuk diharamkan seperti halnya mengikir gigi, yaitu menjarangkan gigi. Dalam hal 

ini Rasulullah pernah melaknatnya, yaitu seperti tersebut dalam hadisnya:

"Dilaknat perempuan-perempuan yang menjarangkan giginya supaya menjadi cantik, yang 

mengubah ciptaan Allah." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Yang disebut  al-Falaj,  yaitu meletakkan sesuatu di  sela-sela gigi,  supaya nampak agak 

sedikit jarang. Di antara perempuan memang ada yang oleh Allah dicipta demikian, tetapi ada juga 

yang tidak begitu. Kemudian dia meletakkan sesuatu di sela-sela gigi yang berhimpitan itu, supaya 

giginya menjadi jarang. Perbuatan ini dianggap mengelabui orang lain dan berlebih-lebihan dalam 
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berhias yang samasekali bertentangan dengan jiwa Islam yang sebenarnya.

Dari  hadis-hadis yang telah kita sebutkan di  atas,  maka kita dapat  mengetahui  tentang 

hukum operasi kecantikan seperti yang terkenal sekarang karena perputaran kebudayaan badan dan 

syahwat, yakni kebudayaan Barat materialistis, sehingga banyak sekali perempuan dan laki-laki  

yang  mengorbankan  uangnya  beratus  bahkan  beribu-ribu  untuk  mengubah  bentuk  hidung, 

payudara  atau  yang  lain.  Semua  ini  termasuk  yang  dilaknat  Allah  dan  RasulNya,  karena  di  

dalamnya terkandung penyiksaan dan perubahan bentuk ciptaan Allah tanpa ada suatu sebab yang 

mengharuskan untuk berbuat demikian, melainkan hanya untuk pemborosan dalam hal-hal yang 

bersifat  show dan lebih mengutamakan pada bentuk,  bukan inti;  lebih mementingkan jasmani 

daripada rohani.

Adapun  kalau  ternyata  orang  tersebut  mempunyai  cacat  yang  kiranya  akan  dapat 

menjijikkan pandangan, misalnya karena ada daging tambah yang dapat menimbulkan sakit secara 

perasaan ataupun secara kejiwaan kalau daging lebih itu dibiarkan, maka waktu itu tidak berdosa 

orang  untuk  berobat  selama  untuk  tujuan  demi  menghilangkan  penyakit  yang  bersarang  dan 

mengancam  hidupnya.  Karena  Allah  tidak  menjadikan  agama  buat  kita  ini  dengan  penuh 

kesukaran.17

Barangkali yang memperkuat permasalahan tersebut di atas, yaitu tentang hadis "dilaknat 

perempuan-perempuan yang menjarangkan giginya supaya cantik" seperti  tersebut di atas. Dari  

hadis itu pula dapat difahamkan, bahwa yang tercela itu ialah perempuan yang mengerjakan hal  

tersebut semata-mata untuk tujuan keindahan dan kecantikan yang dusta. Tetapi kalau hal tersebut 

dilakukan  dengan  tujuan  untuk  menghilangkan penyakit  atau  bahaya  yang  mengancam,  maka 

sedikitpun tidak ada halangan. Wallahu a'lam!

 2.2.10 Menipiskan Alis

Salah satu cara berhias  yang berlebih-lebihan yang diharamkan Islam,  yaitu  mencukur 

rambut alis mata untuk ditinggikan atau disamakan. Dalam hal ini Rasulullah pernah melaknatnya, 

seperti tersebut dalam hadis:

"Rasulullah  s.a.w.  melaknat  perempuan-perempuan  yang  mencukur  alisnya  atau  minta 

dicukurkan alisnya." (Riwayat Abu Daud, dengan sanad yang hasan. Demikian menurut apa yang 

tersebut dalam Fathul Baari)

Sedang dalam Bukhari disebut:

Rasulullah s.a.w. melaknat perempuan-perempuan yang minta dicukur alisnya.

Lebih diharamkan lagi, jika mencukur alis itu dikerjakan sebagai simbol bagi perempuan-

perempuan cabul.
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Sementara  ulama  madzhab  Hanbali  berpendapat,  bahwa  perempuan  diperkenankan 

mencukur rambut dahinya, mengukir, memberikan cat merah (make up) dan meruncingkan ujung 

matanya, apabila dengan seizin suami, karena hal tersebut termasuk berhias.

Tetapi oleh Imam Nawawi diperketat, bahwa mencukur rambut dahi itu samasekali tidak 

boleh.  Dan dibantahnya  dengan membawakan riwayat  yang tersebut  dalam Sunan Abu Daud: 

Bahwa  yang  disebut  namishah  (mencukur  alis)  sehingga  tipis  sekali.  Dengan  demikian  tidak 

termasuk menghias muka dengan menghilangkan bulu-bulunya.

Imam Thabari meriwayatkan dari isterinya Abu Ishak, bahwa satu ketika dia pernah ke 

rumah Aisyah, sedang isteri  Abu Ishak adalah waktu itu masih gadis nan jelita.  Kemudian dia  

bertanya:  Bagaimana  hukumnya  perempuan  yang  menghias  mukanya  untuk  kepentingan 

suaminya? Maka jawab Aisyah: Hilangkanlah kejelekan-kejelekan yang ada pada kamu itu sedapat  

mungkin.18

 2.2.11 Menyambung Rambut

Termasuk perhiasan perempuan yang terlarang ialah menyambung rambut dengan rambut 

lain, baik rambut itu asli atau imitasi seperti yang terkenal sekarang ini dengan nama wig.

Imam Bukhari meriwayatkan dari jalan Aisyah, Asma', Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Abu 

Hurairah sebagai berikut:

"Rasulullah  s.a.w.  melaknat  perempuan  yang  menyambung  rambut  atau  minta 

disambungkan rambutnya."

Bagi laki-laki  lebih diharamkan lagi,  baik dia itu bekerja sebagai tukang menyambung 

seperti  yang  dikenal  sekarang  tukang  rias  ataupun  dia  minta  disambungkan  rambutnya,  jenis 

perempuan-perempuan wadam (laki-laki banci) seperti sekarang ini.

Persoalan  ini  oleh  Rasulullah  s.a.w,  diperkeras  sekali  dan  digiatkan  untuk 

memberantasnya. Sampai pun terhadap perempuan yang rambutnya gugur karena sakit misalnya, 

atau perempuan yang hendak menjadi pengantin untuk bermalam pertama dengan suaminya, tetap 

tidak boleh rambutnya itu disambung.

Aisyah meriwayatkan:

"Seorang perempuan Anshar telah kawin, dan sesungguhnya dia sakit sehingga gugurlah 

rambutnya, kemudian keluarganya bermaksud untuk menyambung rambutnya, tetapi sebelumnya 

mereka  bertanya  dulu  kepada  Nabi,  maka  jawab  Nabi:  Allah  melaknat  perempuan  yang 

menyambung rambut dan yang minta disambung rambutnya." (Riwayat Bukhari)

Asma' juga pernah meriwayatkan:
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"Ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi s.a.w.: Ya Rasulullah, sesungguhnya anak 

saya terkena suatu penyakit sehingga gugurlah rambutnya, dan saya akan kawinkan dia apakah 

boleh  saya  sambung  rambutnya?  Jawab  Nabi:  Allah  melaknat  perempuan  yang  menyambung 

rambut dan yang minta disambungkan rambutnya." (Riwayat Bukhari)

Said bin al-Musayib meriwayatkan:

"Muawiyah datang ke Madinah dan ini merupakan kedatangannya yang paling akhir di 

Madinah, kemudian ia bercakap-cakap dengan kami. Lantas Muawiyah mengeluarkan satu ikat  

rambut dan ia berkata: Saya tidak pernah melihat seorangpun yang mengerjakan seperti ini kecuali 

orang-orang Yahudi, dimana Rasulullah s.a.w. sendiri menamakan ini suatu dosa yakni perempuan 

yang menyambung rambut (adalah dosa)."

Dalam satu riwayat dikatakan, bahwa Muawiyah berkata kepada penduduk Madinah:

"Di mana ulama-ulamamu? Saya pernah mendengar sendiri  Rasulullah s.a.w. bersabda: 

Sungguh Bani Israel  rusak karena perempuan-perempuannya memakai  ini  (cemara)." (Riwayat 

Bukhari)

Rasulullah menamakan perbuatan ini zuur (dosa) berarti memberikan suatu isyarat akan 

hikmah diharamkannya hal tersebut. Sebab hal ini tak ubahnya dengan suatu penipuan, memalsu 

dan mengelabui. Sedang Islam benci sekali terhadap perbuatan menipu; dan samasekali antipati 

terhadap orang yang menipu dalam seluruh lapangan muamalah, baik yang menyangkut masalah 

material ataupun moral. Kata Rasulullah s.a.w.:

"Barangsiapa menipu kami, bukanlah dari golongan kami." (Riwayat Jamaah sahabat)

Al-Khaththabi berkata: Adanya ancaman yang begitu keras dalam persoalan-persoalan ini, 

karena di  dalamnya terkandung suatu penipuan. Oleh karena itu seandainya berhias seperti  itu 

dibolehkan, niscaya cukup sebagai jembatan untuk bolehnya berbuat bermacam-macam penipuan. 

Di samping itu memang ada unsur perombakan terhadap ciptaan Allah. Ini sesuai dengan isyarat  

hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud yang mengatakan "... perempuan-perempuan yang 

merombak ciptaan Allah."19

Yang  dimaksud  oleh  hadis-hadis  tersebut  di  atas,  yaitu  menyambung  rambut  dengan 

rambut,  baik  rambut  yang  dimaksud  itu  rambut  asli  ataupun  imitasi.  Dan  ini  pulalah  yang 

dimaksud dengan memalsu dan mengelabui. Adapun kalau dia sambung dengan kain atau benang 

dan  sabagainya,  tidak  masuk  dalam  larangan  ini.  Dan  dalam  hal  inf  Said  bin  Jabir  pernah 

mengatakan:

"Tidak mengapa kamu memakai benang."20

Yang dimaksud [tulisan Arab] di sini ialah benang sutera atau wool yang biasa dipakai 
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untuk  menganyam  rambut  (jw.  kelabang),  dimana  perempuan  selalu  memakainya  untuk 

menyambung rambut. Tentang kebolehan memakai  benang ini  telah dikatakan juga oleh Imam 

Ahmad.21

 2.2.12 Semir Rambut

Termasuk dalam masalah  perhiasan,  yaitu  menyemir  rambut  kepala  atau jenggot  yang 

sudah beruban.

Sehubungan dengan masalah ini ada satu riwayat yang menerangkan, bahwa orang-orang 

Yahudi dan Nasrani tidak memperkenankan menyemir rambut dan merombaknya, dengan suatu 

anggapan  bahwa  berhias  dan  mempercantik  diri  itu  dapat  menghilangkan  arti  beribadah  dan 

beragama, seperti yang dikerjakan oleh para rahib dan ahli-ahli Zuhud yang berlebih-lebihan itu.  

Namun Rasulullah  s.a.w.  melarang taqlid  pada  suatu  kaum dan mengikuti  jejak  mereka,  agar 

selamanya kepribadian umat Islam itu berbeda, lahir dan batin. Untuk itulah maka dalam hadisnya 

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w. mengatakan:

"Sesungguhnya orang-orang Yahudi tidak mau menyemir rambut, karena itu berbedalah 

kamu dengan mereka." (Riwayat Bukhari)

Perintah di sini mengandung arti sunnat, sebagaimana biasa dikerjakan oleh para sahabat, 

misalnya Abubakar dan Umar. Sedang yang lain tidak melakukannya, seperti Ali, Ubai bin Kaab 

dan Anas.

Tetapi warna apakah semir yang dibolehkan itu? Dengan warna hitam dan yang lainkah 

atau harus menjauhi warna hitam? Namun yang jelas, bagi orang yang sudah tua, ubannya sudah 

merata baik di kepalanya ataupun jenggotnya, tidak layak menyemir dengan warna hitam. Oleh 

karena  itu  tatkala  Abubakar  membawa  ayahnya  Abu  Kuhafah  ke  hadapan  Nabi  pada  hari  

penaklukan Makkah, sedang Nabi melihat rambutnya bagaikan pohon tsaghamah yang serba putih 

buahnya maupun bunganya.

Untuk itu, maka bersabdalah Nabi:

"Ubahlah ini (uban) tetapi jauhilah warna hitam." (Riwayat Muslim)

Adapun orang yang tidak seumur dengan Abu Kuhafah (yakni belum begitu tua), tidaklah 

berdosa apabila  menyemir  rambutnya itu dengan warna hitam.  Dalam hal  ini  az-Zuhri  pernah 

berkata: "Kami menyemir rambut dengan warna hitam apabila wajah masih nampak muda, tetapi  

kalau wajah sudah mengerut dan gigi pun telah goyah, kami tinggalkan warna hitam tersebut."22

Termasuk yang membolehkan menyemir dengan warna hitam ini ialah segolongan dari 

ulama  salaf  termasuk para  sahabat,  seperti:  Saad  bin  Abu  Waqqash,  Uqbah bin  Amir,  Hasan, 

Husen, Jarir dan lain-lain.
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Sedang dari kalangan para ulama ada yang berpendapat tidak boleh warna hitam kecuali  

dalam keadaan perang supaya  dapat  menakutkan musuh,  kalau  mereka  melihat  tentara-tentara 

Islam semuanya masih nampak muda.23

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar mengatakan:

"Sebaik-baik  bahan  yang  dipakai  untuk  menyemir  uban  ialah  pohon inai  dan  katam." 

(Riwayat Tarmizi dan Ashabussunan)

Inai berwarna merah, sedang katam sebuah pohon yang tumbuh di zaman Rasulullah s.a.w. 

yang mengeluarkan zat berwarna hitam kemerah-merahan.

Anas bin Malik meriwayatkan, bahwa Abubakar menyemir rambutnya dengan inai dan 

katam, sedang Umar hanya dengan inai saja.

 2.2.13 Memelihara Jenggot

Termasuk yang  urgen dalam permasalahan kita  ini,  ialah  tentang memelihara  jenggot.  

Untuk ini Ibnu Umar telah meriwayatkan dari Nabi s.a.w. yang mengatakan sebagai berikut:

"Berbedalah kamu dengan orang-orang musyrik, peliharalah jenggot dan cukurlah kumis." 

(Riwayat Bukhari)

Perkataan i'fa (pelihara) dalam riwayat lain diartikan tarkuha wa ibqaauha (tinggalkanlah 

dan tetapkanlah).

Hadis ini menerangkan alasan diperintahkannya untuk memelihara jenggot dan mencukur 

kumis, yaitu supaya berbeda dengan orang-orang musyrik. Sedang yang dimaksud orang-orang 

musyrik di sini ialah orang-orang Majusi penyembah api, dimana mereka itu biasa menggunting 

jenggotnya, bahkan ada yang mencukurnya.

Perintah  Rasulullah  ini  mengandung  pendidikan  untuk  umat  Islam  supaya  mereka 

mempunyai  kepribadian  tersendiri  serta  berbeda  dengan  orang  kafir  lahir  dan  batin,  yang 

tersembunyi maupun yang tampak. Lebih-lebih dalam hal mencukur jenggot ini ada unsur-unsur 

menentang fitrah dan menyerupai orang perempuan. Sebab jenggot adalah lambang kesempurnaan 

laki-laki dan tanda-tanda yang membedakan dengan jenis lain.

Namun  demikian,  bukan  berarti  samasekali  tidak  boleh  memotong  jenggot  dimana 

kadang-kadang jenggot itu kalau dibiarkan bisa panjang yang menjijikkan yang dapat mengganggu 

pemiliknya. Untuk itulah maka jenggot yang demikian boleh diambil/digunting kebawah maupun 

kesamping, sebagaimana tersebut dalam hadis rlwayat Tarmizi. Hal ini pernah juga dikerjakan oleh 

sementara  ulama  salaf,  seperti  kata  Iyadh:  "Mencukur,  menggunting  dan  mencabut  jenggot  

dimakruhkan. Tetapi kalau diambil dari panjangnya atau ke sampingnya apabila ternyata jenggot  

itu besar (tebal), maka itu satu hal yang baik."
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Dan Abu Syamah juga berkata: "Terdapat suatu kaum yang biasa mencukur jenggotnya. 

Berita yang terkenal, bahwa yang berbuat demikian itu ialah orang-orang Majusi, bahwa mereka 

itu biasa mencukur jenggotnya."24

Kami berpendapat: Bahwa kebanyakan orang-orang Islam yang mencukur jenggotnya itu 

lantaran mereka meniru musuh-musuh mereka dan kaum penjajah negeri mereka dan orang-orang 

Yahudi dan Kristen. Sebagaimana kelazimannya, bahwa orang-orang yang kalah senantiasa meniru 

orang yang menang. Mereka melakukan hal itu jelas telah lupa kepada perintah Rasulullah yang  

menyuruh supaya mereka berbeda dengan orang-orang kafir.  Di samping itu mereka telah lupa 

pula terhadap larangan Nabi tentang menyerupai orang kafir, seperti yang tersebut dalam hadisnya 

yang mengatakan:

"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia itu termasuk golongan mereka." (Riwayat 

Abu Dawud)

Kebanyakan  ahli-ahli  fiqih  yang  berpendapat  tentang  haramnya  mencukur  jenggot  itu 

berdalil perintah Rasul di atas. Sedang tiap-tiap perintah asalnya menunjukkan pada wajib, lebih-

lebih  Rasulullah  sendiri  telah  memberikan  alasan  perintahnya  itu  supaya  kita  berbeda  dengan 

orang-orang kafir. Dan berbeda dengan orang kafir itu sendiri hukumnya wajib pula.

Tidak seorang pun ulama salaf yang meninggalkan kewajiban ini. Tetapi sementara ulama-

ulama sekarang ada yang membolehkan mencukur jenggot karena terpengaruh oleh keadaan dan 

memang karena bencana yang telah meluas. Mereka ini berpendapat, bahwa memelihara jenggot 

itu termasuk perbuatan Rasulullah yang bersifat duniawiah, bukan termasuk persoalan syara' yang 

harus  ditaati.  Tetapi  yang  benar,  bahwa  memelihara  jenggot  itu  bukan  sekedar  fi'liyah  Nabi,  

bahkan ditegaskan pula dengan perintah dan disertai alasan supaya berbeda dengan orang kafir,

Ibnu Taimiyah menegaskan, bahwa berbeda dengan orang kafir adalah suatu hal yang oleh 

syara'  ditekankan. Dan menyerupai orang kafir dalam lahiriahnya dapat menimbulkan perasaan  

kasih dalam hatinya, sebagaimana perasaan kasih dalam batin dapat menimbulkan perasaan dalam 

lahir.  Ini  sudah  dibuktikan  sendiri  oleh  suatu  kenyataan  dan  diperoleh  berdasarkan  suatu 

percobaan.

Selanjutnya ia berkata: Al-Quran, Hadis dan Ijma' sudah menegaskan terhadap perintah 

supaya berbeda dengan orang kafir dan dilarang menyerupai mereka secara keseluruhannya. Apa 

saja  yang  kiranya  menimbulkan  kerusakan  walaupun  agak  tersembunyi,  maka  sudah  dapat  

dikaitkan dengan suatu hukum dan dapat dinyatakan haram. Maka dalam hal menyerupai orang 

kafir pada lahiriahnya sudah merupakan sebab untuk menyerupai akhlak dan perbuatannya yang 

tercela, bahkan akan bisa berpengaruh pada kepercayaan. Pengaruhnya ini memang tidak dapat 

dikonkritkan, dan kejelekan yang ditimbulkan akibat dari sikap menyerupai itu sendiri  kadang-

kadang tidak begitu jelas, bahkan kadang-kadang sukar dibuktikan. Tetapi setiap hal yang menjadi  
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sebab timbulnya suatu kerusakan, syara' menganggapnya suatu hal yang haram.25

Dari  keterangan-keterangan  di  atas  dapat  kita  simpulkan,  bahwa  masalah  mencukur 

jenggot ini ada tiga pendapat:

1. Pendapat pertama: Hukumnya haram. Yang berpendapat demikian, ialah Ibnu Taimiyah 

dan lain-lain. 

2. Pendapat kedua: Makruh. Yang berpendapat demikian ialah Iyadh, sebagaimana tersebut 

dalam Fathul Bari. Sedang ulama lain tidak ada yang berpendapat demikian. 

3. Pendapat ketiga: Mubah. Yang berpendapat demikian sementara ulama sekarang. 

Tetapi  barangkali  yang agak moderat  dan bersikap  tengah-tengah yaitu  pendapat  yang 

menyatakan makruh. Sebab tiap-tiap perintah tidak selamanya menunjukkan pada wajib, sekalipun 

dalam hal ini Nabi telah memberikan alasannya supaya berbeda dengan orang kafir. Perbandingan 

yang  lebih  mendekati  kepada  persoalan  ini  ialah  tentang  perintah  menyemir  rambut  supaya 

berbeda  dengan  orang  Yahudi  dan  Kristen.  Tetapi  sebagian  sahabat  ada  yang  tidak 

mengerjakannya. Oleh karena itu perintah tersebut sekedar menunjukkan sunnat.

Betul tidak ada seorang pun ulama salaf yang mencukur jenggot, tetapi barangkali saja 

karena mereka tidak begitu memerlukan,  karena memelihara  jenggot  waktu itu  sudah menjadi 

kebiasaan mereka.

 2.3 Dalam Rumah
RUMAH adalah tempat yang dipakai  seseorang untuk melindungi  kebiasaan-kebiasaan 

tabiat dan dapat melepaskan diri dari ikatan-ikatan masyarakat sehingga dengan demikian tubuh 

ini bisa istirahat dan jiwa bisa tenang.

Untuk itulah Allah berfirman dalam hubungannya dengan mengetengahkan kenikmatannya 

kepada manusia:

"Allah menjadikan untuk kamu rumah-rumah kamu sebagai tempat ketenangan." (an-Nahl: 

80)

Rasulullah  s.a.w.  senang  sekali  rumah  yang  luas,  dan  dimasukkan  sebagai  unsur 

kebahagiaan duniawi.

Maka sabdanya:

"Empat  hal  yang  membawa  kebahagiaan,  yaitu  perempuan  salehah,  rumah  yang  luas,  

tetangga yang baik dan kendaraan yang enak." (Riwayat Ibnu Hibban)

Dan doa yang sering diucapkan Nabi ialah:
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"Ya  Allah!  Ampunilah  dosaku,  luaskanlah  rumahku,  berilah  barakah  dalam  rezekiku! 

Kemudian beliau ditanya: Mengapa doa ini yang banyak engkau baca, ya Rasulullah? Maka jawab 

Nabi: Apa ada sesuatu yang lain yang kamu cintai?" (Riwayat Nasa'i dan Ibnu Sunni)

Rasulullah juga memerintahkan supaya rumah-rumah kita itu bersih, agar nampak syiar 

Islam yang diantaranya ialah bersih, dan agar merupakan tanda yang dapat membedakan seorang 

muslim dengan orang lain yang menurut penilaian agamanya, bahwa kotor itu merupakan salah 

satu wasilah untuk berkorban kepada Allah.

Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Sesungguhnya Allah itu baik, Dia suka kepada yang baik. Dia juga bersih, suka kepada 

yang bersih. Dia juga mulia, suka kepada yang mulia. Dia juga dermawan, sangat suka kepada 

yang dermawan. Oleh karena itu bersihkanlah halaman rumahmu, jangan kamu menyerupai orang-

orang Yahudi." (Riwayat Tarmizi)

 2.3.1 Lambang-Lambang Kemewahan dan Kemusyrikan

Seorang muslim tidak dilarang untuk menghias rumahnya dengan karangan bunga yang 

warna-warni, dan ukiran-ukiran serta hiasan yang halal.

Sebab Allah telah berfirman:

"Siapakah  yang  berani  mengharamkan  perhiasan  Allah  yang  telah  ia  keluarkan  untuk 

hamba-hambanya?" (al-A'raf: 32)

Betul  seorang muslim tidak berdosa untuk menghias rumahnya,  pakaiannya,  sandalnya 

dan sebagainya.

Sebab Rasulullah pernah juga bersabda:

"Tidak  akan  masuk  sorga  orang  yang  dalam  hatinya  ada  seberat  zarrah  daripada 

kesombongan. Kemudian ada seorang laki-laki yang bertanya: Ya Rasulullah! Seseorang itu biasa 

senang kalau pakaiannya itu baik dan sandalnya pun baik pula, apakah itu termasuk sombong? 

Jawab Nabi. Sesungguhnya Allah itu baik, Ia suka kepada yang baik." (Riwayat Muslim)

Dan di satu riwayat disebutkan:

"Ada seorang laki-laki ganteng datang kepada Nabi, kemudian ia bertanya: Saya ini sangat 

suka kepada keindahan,  dan saya sendiri  telah diberi  keindahan itu sebagaimana engkau lihat,  

sehingga  aku  tidak  suka  kalau  ada  seseorang  yang  mau  mengatasi  aku  dengan  menyamai 

sandalnya, apakah ini termasuk sombong ya Rasulullah? Jawab Nabi."Tidak!" Sebab yang disebut 

sombong ialah menolak kebenaran dan menghina orang lain." (Riwayat Abu Daud)

Namun demikian, Islam tidak suka kepada berlebih-lebihan dalam segala hal. Dan Nabi 

Halal dan Haram dalam Islam 77
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB II : Makanan, Pakaian dan Rumah

sendiri  tidak  senang  seorang  muslim  yang  rumahnya  itu  penuh  dengan  lambang-lambang 

kemewahan  dan  berlebih-lebihan  yang  sangat  dicela  oleh  al-Quran,  atau  rumahnya  itu  ada 

lambang-lambang kemusyrikan yang sangat ditentang oleh Agama Tauhid dengan segala macam 

senjata yang mungkin.

 2.3.2 Bejana Emas dan Perak

Untuk  itulah,  maka  Islam mengharamkan  membuat  bejana  dari  emas  atau  perak  dan 

seperei-seperei  sutera murni  dalam rumah seorang muslim. Nabi sendiri  memberikan ancaman 

keras terhadap orang yang cenderung kepada cara-cara ini.

Kata Ummu Salamah ummul mu'minin:

"Sesungguhnya orang yang makan dan minum dengan bejana emas dan perak, maka akan 

gemercik suara api neraka dalam perutnya." (Riwayat Muslim)

Dan Huzaifah juga pernah mengatakan:

"Rasulullah  melarang  kami  minum  dengan  bejana  emas  dan  perak  atau  kita  makan 

dengannya, dan melarang memakai pakaian sutera tipis dan sutera tebal serta dilarang kita duduk 

di atasnya. Kemudian Nabi bersabda pula: Kain ini untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia, dan 

untuk kamu nanti di akhirat." (Riwayat Bukhari)

Jadi kalau kita dilarang memakainya, berarti haram juga membuatnya untuk hiasan.

Diharamkan bejana emas/perak dan seperei-seperei sutera itu, berlaku untuk laki-laki dan 

perempuan. Sedang hikmahnya agama mengharamkan hal-hal tersebut dengan suatu tujuan untuk 

membersihkan rumah dari unsur-unsur kemewahan/berlebih-lebihan.

Tepat sekali apa yang dikatakan Ibnu Qudamah: hal tersebut di atas berlaku sama antara 

laki-laki dan perempuan karena umumnya hadis, dan karena alasan diharamkannya justru karena 

berlebih-lebihan  dan  kesombongan  serta  dapat  memecahkan  perasaan  hati  orang-orang  fakir. 

Pengertian  seperti  ini  meliputi  kedua  belah  pihak.  Adapun  dibolehkannya  perempuan  berhias 

dengan emas dan sutera adalah demi kepentingan suami, bukan untuk orang lain.

Kalau  ditanyakan:  Andaikata  alasan  diharamkannya  itu  seperti  yang  tersebut  di  atas,  

niscaya  mutiara  dan  sebagainya  adalah juga  diharamkan karena harganya  lebih  tinggi?  Untuk 

masalah ini akan kami jawab sebagai berikut: Mutiara (yakut) itu tidak begitu dikenal di kalangan 

orang miskin, oleh karena itu tidak dapat memecahkan perasaan hati mereka jika orang-orang kaya 

itu  menjadikan benda ini  sebagai  hiasan,  walaupun sesudah itu  mereka menjadi  kenal  dengan 

yakut.  Dan  justru  jarangnya  yakut  itu  sendiri  menyebabkan  tidak  ada  orang  kaya  yang 

memakainya sebagai hiasan, sehingga dengan demikian tidak perlu lagi diharamkan walaupun ada 

perbedaan harga yang sangat menyolok.26
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Ditinjau  dari  segi  ekonomi,  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  juga  dalam  hikmah 

diharamkannya emas untuk orang laki-laki, maka di bab ini hikmah tersebut akan lebih nampak 

dan lebih jelas. Sebab emas dan perak merupakan standard uang internasional yang oleh Allah  

dijadikan sebagai ukuran harga uang dan sebagai standard yang akan menentukan harga itu dengan 

adil  serta memudahkan peredaran uang di kalangan orang banyak. Maka atas bimbingan Allah 

kepada umat manusia untuk menggunakan uang sebagai nikmat yang diberikan kepada mereka, 

uang tersebut harus diedarkan di kalangan orang banyak, jangan ditahan di rumah dalam bentuk 

uang yang tersimpan, atau dihilangkan dalam bentuk bejana dan alat-alat perhiasan lainnya.

Betapa indahnya pula apa yang dikatakan Imam Ghazali dalam Syukur Nikmat didalam 

bukunya  Ihya'.  Ia  mengatakan  sebagai  berikut:  "Siapapun  yang  menjadikan  dirham dan  dinar 

sebagai bejana dari emas dan perak, berarti dia telah kufur nikmah (tidak tahu berterimakasih), dan  

dia lebih jahat daripada menyimpannya. Karena hal seperti ini sama halnya dengan orang yang 

memaksa kepala negara untuk bekerja sebagai tukang tenun dan tukang sapu tanpa upah, atau 

untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh manusia-manusia rendahan. 

Jadi  menahan harta,  lebih  rendah dari  itu  semua.  Sebab perkakas  dari  tanah,  besi,  timah  dan 

tembaga menduduki fungsi  emas dan perak sebagai  alat untuk menjaga makanan supaya tidak 

rusak. Karena fungsi bejana pada hakikatnya adalah guna menjaga makanan. Maka tanpa uang 

alat-alat dari tanah dan besi itu tidak dapat memenuhi apa yang dimaksud.

Jelasnya,  barangsiapa  yang  kurang  faham  persoalan  ini,  kiranya  cukup  memahami 

terjemahan Tuhan dalam hal tersebut yang dilukiskan dalam bentuk ungkapannya: "barangsiapa 

minum dengan bejana emas atau perak, maka seolah-olah suara api neraka itu gemercik dalam 

perutnya."

Bentuk larangan ini jangan diartikan mempersempit gerak umat Islam dalam rumahtangga,  

sebab dalam masalah halal  yang baik,  mempunyai  lapangan yang sangat  luas.  Berapa banyak 

bejana dari perunggu, dari kaca, dari tanah, dari tembaga dan dari tambang-tambang lain yang  

lebih  bagus.  Berapa  banyak  pula  seperai  dan  bantal  dari  katun  dan  kapuk  yang  lebih  indah 

daripada bahan lain!

 2.3.3 Islam Mengharamkan Patung

Islam mengharamkan dalam rumahtangga Islam meliputi masalah patung. Sebab adanya 

patung dalam suatu rumah, menyebabkan Malaikat akan jauh dari rumah itu, padahal Malaikat  

akan membawa rahmat dan keridhaan Allah untuk isi rumah tersebut.

Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Sesungguhnya Malaikat tidak akan masuk suatu rumah yang di dalamnya ada patung." 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)
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Ulama-ulama  berkata:  Malaikat  tidak  mau  masuk  rumah  yang  ada  patungnya,  karena 

pemiliknya itu menyerupai orang kafir,  dimana mereka biasa meletakkan patung dalam rumah-

rumah mereka untuk diagungkan. Untuk itulah Malaikat tidak suka dan mereka tidak mau masuk 

bahkan menjauh dari rumah tersebut.

Oleh karenanya, Islam melarang keras seorang muslim bekerja sebagai tukang pemahat 

patung, sekalipun dia membuat patung itu untuk orang lain.

Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya nanti di hari kiamat, yaitu orang-orang 

yang  menggambar  gambar-gambar  ini.  Dalam  satu  riwayat  dikatakan:  Orang-orang  yang 

menandingi ciptaan Allah." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan Rasulullah s.a.w. memberitahukan juga dengan sabdanya:

"Barangsiapa  membuat  gambar  (patung)  nanti  di  hari  kiamat  dia  akan  dipaksa  untuk 

meniupkan roh padanya;  padahal dia selamanya tidak akan bisa meniupkan roh itu." (Riwayat 

Bukhari)

Maksud daripada hadis ini, bahwa dia akan dituntut untuk menghidupkan patung tersebut.

Perintah  ini  sebenarnya  hanya  suatu  penghinaan  dan  mematahkan,  sebab  dia  tidak 

mungkin dapat.

 2.3.4 Hikmah Diharamkannya Patung

(1) Di antara rahasia diharamkannya patung ini, walaupun dia itu bukan satu-satunya sebab,  

seperti  anggapan sementara orang yaitu untuk membela kemurnian Tauhid, dan supaya 

jauh dari menyamai orang-orang musyrik yang menyembah berhala-berhala mereka yang 

dibuatnya oleh tangan-tangan mereka sendiri, kemudian dikuduskan dan mereka berdiri di  

hadapannya dengan penuh khusyu'.

Kesungguhan Islam untuk melindungi Tauhid dari setiap macam penyerupaan syirik telah 

mencapai  puncaknya.  Islam  dalam  ikhtiarnya  ini  dan  kesungguhannya  itu  senantiasa 

berada di jalan yang benar. Sebab sudah pernah terjadi di kalangan umat-umat terdahulu, 

dimana mereka itu membuat patung orang-orang yang saleh mereka yang telah meninggal 

dunia kemudian disebut-sebutnya nama mereka itu. Lama-kelamaan dan dengan sedikit 

demi sedikit orang-orang saleh yang telah dilukiskan dalam bentuk patung itu dikuduskan, 

sehingga akhirnya dijadikan sebagai Tuhan yang disembah selain Allah; diharapkan, dan 

ditakuti serta diminta barakahnya. Hal ini pernah terjadi pada kaum Wud, Suwa', Yaghuts,  

Ya'uq dan Nasr.

Tidak heran kalau dalam suatu agama yang dasar-dasar syariatnya itu selalu menutup pintu 
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kerusakan, bahwa akan ditutup seluruh lubang yang mungkin akan dimasuki oleh syirik 

yang sudah terang maupun yang masih samar untuk menyusup ke dalam otak dan hati, 

atau  jalan-jalan  yang  akan  dilalui  oleh  penyerupaan  kaum  penyembah  berhala  dan 

pengikut-pengikut agama yang suka berlebih-lebihan. Lebih-lebih Islam itu sendiri bukan 

undang-undang manusia yang ditujukan untuk satu generasi atau dua generasi, tetapi suatu 

undang-undang untuk  seluruh  umat  manusia  di  seantero  dunia  ini  sampai  hari  kiamat 

nanti. Sebab sesuatu yang kini masih belum diterima oleh suatu lingkungan, tetapi kadang-

kadang dapat diterima oleh lingkungan lain; dan sesuatu yang kini dianggap ganjil dan 

mustahil, tetapi di satu saat akan menjadi suatu kenyataan, entah kapan waktunya, dekat 

atau jauh.

(2) Rahasia  diharamkannya  patung  bagi  pemahatnya,  sebab  seorang  pelukis  yang  sedang 

memahat  patung  itu  akan  diliputi  perasaan  sok,  sehingga  seolah-olah  dia  dapat 

menciptakan suatu makhluk yang tadinya belum ada atau dia dapat membuat jenis baru 

yang bisa hidup yang terbuat dari tanah.

Sudah sering terjadi seorang pemahat patung dalam waktu yang relatif lama, maka setelah 

patung  itu  dapat  dirampungkan  lantas  dia  berdiri  di  hadapan  patung  tersebut  dengan 

mengaguminya, sehingga seolah-olah dia berbicara dengan patung tersebut dengan penuh 

kesombongan: Hai patung! Bicaralah!

Untuk itulah maka Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Sesungguhnya orang-orang yang membuat patung-patung ini nanti di hari kiamat akan 

disiksa dan dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah patung yang kamu buat itu." (Riwayat 

Bukhari dan Muslim)

Dan dalam hadis Qudsi, Allah s.w.t. berfirman pula:

"Siapakah orang yang lebih menganiaya selain orang yang bekerja untuk membuat sesuatu 

seperti pembuatanku? Oleh karena itu cobalah mereka membuat zarrah (benda yang kecil), 

cobalah mereka membuat sebutir beras belanda." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

(3) Orang-orang yang berbicara dalam persoalan seni  ini  tidak berhenti  dalam suatu batas  

tertentu  saja,  tetapi  mereka  malah  melukis  (memahat)  wanita-wanita  telanjang  atau 

setengah  telanjang.  Mereka  juga  melukis  (dan  juga  memahat)  lambang-lambang 

kemusyrikandan syiar-syiar agama lainnya, seperti salib, berhala dan lain-lain yang pada 

prinsipnya tidak dapat diterima oleh Islam.

(4) Lebih dari  itu semua,  bahwa patung-patung itu selalu menjadi kemegahan orang-orang 

yang berlebihan, mereka penuhinya istana-istana mereka dengan patung-patung, kamar-

kamar mereka dihias dengan patung dan, mereka buatnya seni-seni pahat (patung) dari  
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berbagai lambang.

Kalau agama Islam dengan gigih memberantas seluruh bentuk kemewahan dengan segala 

kemegahan dan macamnya, yang terdiri dari emas dan perak, maka tidak terlalu jauh kalau 

agama ini mengharamkan patung-patung itu, sebagai lambang kemegahan, dalam rumah-

rumah orang Islam.

 2.3.5 Bimbingan Islam dalam Mengabadikan Orang Besar

Barangkali akan ada orang berkata: Apakah tidak memenuhi suatu maksud umat untuk 

mengembalikan sebagian keindahan yang pernah dicapai oleh orang-orang besar kita yang telah 

berhasil mengisi lembaran sejarah yang berharga itu, lantas para pembesar itu diabadikan dalam 

bentuk patung agar  menjadi  peringatan generasi  berikutnya  terhadap jasa-jasa  dan keunggulan 

yang pernah mereka capai; sebab peringatan bangsa itu sering dilupakan dan pertukaran malam 

dan siang itu sendiri sebenarnya yang membawa lupa?

Untuk  menjawab  persoalan  ini,  perlu  dijelaskan,  bahwa  Islam  samasekali  tidak  suka 

berlebih-lebihan  dalam menghargai  seseorang,  betapapun tingginya  kedudukan  orang tersebut, 

baik mereka yang masih hidup ataupun yang sudah mati.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Jangan kamu menghormat aku seperti orang-orang Nasrani menghormati Isa bin Maryam, 

tetapi katakanlah, bahwa Muhammad itu hamba Allah dan RasulNya." (Riwayat Bukhari dan lain-

lain)

Mereka  bermaksud  akan  berdiri  apabila  melihat  Nabi,  sebagai  suatu  penghormatan 

kepadanya dan untuk mengagungkan kedudukannya.

Cara semacam itu dilarang oleh Nabi dengan sabdanya:

"Jangan  kamu  berdiri  seperti  orang-orang  ajam  (selain  Arab)  yang  berdiri  untuk 

menghormat satu sama lain." (Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah)

Beliau pun memberikan suatu peringatan kepada umatnya,  sikap yang berlebih-lebihan 

terhadap kedudukan Nabi sesudah beliau mati, maka bersabdalah Nabi sebagai berikut:

"Jangan kamu menjadikan kuburku ini sebagai tempat hariraya." (Riwayat Abu Daud)

Dan dalam doanya kepada Tuhannya beliau mengatakan:

"Ya Allah!  Jangan engkau jadikan kuburku sebagai  berhala  yang disembah."  (Riwayat  

Malik)

Ada beberapa orang datang kepada Nabi s.a.w., mereka itu memanggil Nabi dengan kata-

katanya:
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"Hai orang baik kami dan anak orang baik kami, hai tuan kami dan anak tuan kami."

Mendengar panggilan seperti itu, Nabi kemudian menegurnya dengan sabdanya sebagai 

berikut:

"Hai manusia! Ucapkanlah seperti  ucapanmu biasa atau hampir seperti  ucapanmu yang 

biasa itu, jangan kamu dapat diperdayakan oleh syaitan. Saya adalah Muhammad, hamba Allah 

dan pesuruhNya. Saya tidak suka kamu mengangkat aku lebih dari kedudukanku yang telah Allah 

tempatkan aku." (Riwayat Nasa'i)

Agama  ini  (baca  Islam)  pendiriannya  dalam  masalah  menghormat  orang,  tidak  suka 

seseorang  itu  diangkat-angkat  seperti  berhala  yang  didirikan  dengan  biaya  beribu-ribu  supaya 

orang-orang memberikan penghormatan kepadanya.

Banyak  sekali  material  yang  dimasukkan  oleh  penganjur-penganjur  kebesaran  dan 

jurukunci tempat-tempat bersejarah melalui pintu orang-orang atau pengikut dan ekornya yang 

telah  mampu mendirikan  berhala  ini.  Dengan  begitu,  maka  pada  hakikatnya  mereka  ini  telah 

menyesatkan rakyat dengan menggunakan orang-orang besar yang jujur itu.

Keabadian hakiki yang dikenal di kalangan umat Islam hanyalah Allah yang mengetahui  

segala yang rahasia dan tersembunyi, yang tidak sesat dan tidak lupa. Sedang kebanyakan para  

pembesar yang namanya diabadikan di sisi Allah adalah orang-orang yang tidak begitu dikenal  

oleh manusia. Hal ini justru karena Allah suka kepada orang-orang yang baik, taqwa dan tidak 

perlu  menampak-nampakkan kepada  orang lain.  Mereka  ini  apabila  datang tidak  dikenal,  dan 

apabila pergi tidak dicari.

Sekalipun keabadian itu sangat perlu bagi manusia, tetapi tidak mesti dengan didirikannya 

patung  untuk  orang-orang  besar  yang  perlu  diabadikan  itu.  Cara  untuk  mengabadikan  yang 

dibenarkan oleh  Islam ialah  mengabadikan mereka  itu  ke  dalam hati  dan  lisan,  yaitu  dengan 

menyebut  kesuksesan  perjuangan  mereka  dan  peninggalan-peninggalan  yang  baik-baik  yang 

ditinggalkan untuk generasi sesudah mereka. Dengan demikian mereka itu akan selalu menjadi 

sebutan orang-orang belakangan.

Rasulullah s.a.w. sendiri dan begitu juga para khalifah dan pemuka-pemuka Islam lainnya, 

tidak ada yang diabadikan dengan berbentuk materi dan patung-patung yang terbuat dari batu yang 

dipahat.

Keabadian mereka itu semata-mata adalah karena sifat-sifat baiknya (manaqibnya) yang 

diceriterakan oleh  orang-orang dulu  (salaf)  kepada  orang-orang belakangan (khalaf)  dan  yang 

diceriterakan oleh orang-orang tua kepada anak-anaknya.  Sifat  beliau itu  tertanam dalam hati, 

selalu disebut dalam lisan, selalu mengumandang di majlis dan klub-klub serta memenuhi hati,  

walaupun tanpa diwujudkan dengan patung dan gambar.
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 2.3.6 Rukhsah Dalam Permainan Anak-Anak

Kalau macam daripada patung itu tidak dimaksudkan untuk diagung-agungkan dan tidak 

berlebih-lebihan serta tidak ada suatu unsur larangan di atas, maka dalam hal ini Islam tidak akan 

bersempit  dada dan tidak menganggap hal  tersebut suatu dosa. Misalnya permainan anak-anak 

berupa pengantin-pengantinan, kucing-kucingan, dan binatang-binatang lainnya. Patung-patung ini 

semua hanya sekedar pelukisan untuk permainan dan menghibur anak-anak.

Oleh karena itu kata Aisyah:

"Aku biasa  bermain-main  dengan anak-anakan perempuan (boneka perempuan)  di  sisi 

Rasulullah  s.a.w.  dan  kawan-kawanku  datang  kepadaku,  kemudian  mereka  menyembunyikan 

boneka-boneka  tersebut  karena  takut  kepada  Rasulullah  s.a.w.,  tetapi  Rasulullah  s.a.w.  malah 

senang dengan kedatangan kawan-kawanku itu, kemudian mereka bermain-main bersama aku." 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan dalam salah satu riwayat diterangkan:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pada suatu hari bertanya kepada Aisyah: Apa ini? Jawab 

Aisyah: Ini anak-anak perempuanku (boneka perempuanku); kemudian Rasulullah bertanya lagi:  

Apa yang di tengahnya itu? Jawab Aisyah: Kuda. Rasulullah bertanya lagi: Apa yang di atasnya 

itu?  Jawab  Aisyah:  Itu  dua  sayapnya.  Kata  Rasulullah:  Apa  ada  kuda  yang  bersayap?  Jawab 

Aisyah:  Belumkah engkau mendengar,  bahwa Sulaiman bin  Daud a.s.  mempunyai  kuda  yang 

mempunyai beberapa sayap? Kemudian Rasulullah tertawa sehingga nampak gigi gerahamnya." 

(Riwayat Abu Daud)

Yang dimaksud anak-anak perempuan di sini ialah boneka pengantin yang biasa dipakai 

permainan oleh anak-anak kecil. Sedang Aisyah waktu itu masih sangat muda.

Imam  Syaukani  mengatakan:  hadis  ini  menunjukkan,  bahwa  anak-anak  kecil  boleh 

bermain-main  dengan  boneka  (patung).  Tetapi  Imam  Malik  melarang  laki-laki  yang  akan 

membelikan boneka untuk anak perempuannya. Dan Qadhi Iyadh berpendapat bahwa anak-anak 

perempuan bermain-main dengan boneka perempuan itu suatu rukhsah (keringanan).

Termasuk sama dengan permainan anak-anak,  yaitu  patung-patungan yang terbuat  dari 

kue-kue  dan  dijual  pada  hari  besar  (hari  raya)  dan  sebagainya  kemudian  tidak  lama  kue-kue 

tersebut dimakannya.

 2.3.7 Patung yang Tidak Sempurna dan Cacat

Di dalam hadis disebutkan, bahwa Jibril  a.s.  tidak mau masuk rumah Rasulullah s.a.w.  

karena di pintu rumahnya ada sebuah patung. Hari berikutnya pun tidak mau masuk, sehingga ia 

mengatakan kepada Nabi Muhammad:
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"Perintahkanlah  supaya  memotong  kepala  patung  itu.  Maka  dipotonglah  dia  sehingga 

menjadi seperti keadaan pohon." (Riwayat Abu Daud, Nasai, Tarmizi dan Ibnu Hibban)

Dari hadis ini segolongan ulama ada yang berpendapat diharamkannya gambar itu apabila 

dalam keadaan sempurna,  tetapi  kalau salah satu anggotanya itu tidak ada yang kiranya tanpa 

anggota tersebut tidak mungkin dapat hidup, maka membuat patung seperti itu hukumnya mubah,

Tetapi menurut tinjauan yang benar berdasar permintaan Jibril  untuk memotong kepala 

patung sehingga  menjadi  seperti  keadaan pohon,  bahwa yang mu'tabar  (diakui)  di  sini  bukan 

karena tidak berpengaruhnya sesuatu anggota yang kurang itu terhadap hidupnya patung tersebut, 

atau patung itu pasti akan mati jika tanpa anggota tersebut. Namun yang jelas, patung tersebut 

harus dicacat supaya tidak terjadi suatu kemungkinan untuk diagungkannya setelah anggotanya 

tidak ada.

Cuma suatu hal yang tidak diragukan lagi, jika direnungkan dan kita insafi, bahwa patung 

separuh  badan  yang  dibangun  di  kota  guna  mengabadikan  para  raja  dan  orang-orang  besar,  

haramnya lebih tegas daripada patung kecil satu badan penuh yang hanya sekedar untuk hiasan 

rumah.

 2.3.8 Lukisan dan Ukiran

Demikianlah  pendirian  Islam  terhadap  gambar  yang  bertubuh,  yakni  yang  sekarang 

dikenal  dengan  patung  atau  monumen.  Tetapi  bagaimanakah  hukumnya  gambar-gambar  dan 

lukisan-lukisan seni yang dilukis di lembaran-lembaran, seperti  kertas, pakaian, dinding, lantai,  

uang dan sebagainya itu?

Jawabnya:  Bahwa hukumnya tidak jelas,  kecuali  kita harus melihat  gambar  itu  sendiri 

untuk  tujuan  apa?  Di  mana  dia  itu  diletakkan?  Bagaimana  diperbuatnya?  Dan  apa  tujuan 

pelukisnya itu?

Kalau lukisan seni itu berbentuk sesuatu yang disembah selain Allah, seperti gambar al-

Masih bagi orang-orang Kristen atau sapi bagi orang-orang Hindu dan sebagainya, maka bagi si  

pelukisnya untuk tujuan-tujuan di atas, tidak lain dia adalah menyiarkan kekufuran dan kesesatan. 

Dalam hal ini berlakulah baginya ancaman Nabi yang begitu keras:

"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya nanti di hari kiamat ialah orang-orang 

yang menggambar." (Riwayat Muslim)

Imam  Thabari  berkata:  "Yang  dimaksud  dalam  hadis  ini,  yaitu  orang-orang  yang 

menggambar sesuatu yang disembah selain Allah, sedangkan dia mengetahui dan sengaja. Orang 

yang berbuat  demikian adalah kufur.  Tetapi  kalau tidak ada maksud seperti  di  atas,  maka dia 

tergolong orang yang berdosa sebab menggambar saja."
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Yang  seperti  ini  ialah  orang  yang  menggantungkan  gambar-gambar  tersebut  untuk 

dikuduskan.  Perbuatan  seperti  ini  tidak  pantas  dilakukan  oleh  seorang  muslim,  kecuali  kalau 

agama Islam itu dibuang di belakang punggungnya.

Dan yang lebih mendekati persoalan ini ialah orang yang melukis sesuatu yang tidak biasa 

disembah, tetapi dengan maksud untuk menandingi ciptaan Allah. Yakni dia beranggapan, bahwa 

dia  dapat  membuat  dan  menciptakan  jenis  terbaru  seperti  ciptaan  Allah.  Orang  yang  melukis 

dengan tujuan seperti itu jelas telah keluar dari agama Tauhid. Terhadap orang ini berlakulah hadis 

Nabi yang mengatakan:

"Sesungguhnya orang yang paling berat siksaannya ialah orang-orang yang menandingi 

ciptaan Allah." (Riwayat Muslim)

Persoalan ini tergantung pada niat si pelukisnya itu sendiri.

Barangkali hadis ini dapat diperkuat dengan hadis yang mengatakan:

"Siapakah orang yang lebih berbuat  zalim selain  orang yang bekerja  membuat  seperti  

pembuatanku? Oleh karena itu cobalah mereka membuat biji atau zarrah." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Allah mengungkapkan firmanNya di sini dengan kata-kata "dzahaba yakhluqu kakhalqi" 

(dia bekerja untuk membuat seperti  pembuatanku), ini  menunjukkan adanya suatu kesengajaan 

untuk menandingi dan menentang kekhususan Allah dalam ciptaannya dan keindahannya. Oleh 

karena itu Allah menentang mereka supaya membuat sebutir zarrah. Ia memberikan isyarat, bahwa 

mereka itu benar-benar bersengaja untuk maksud tersebut. Justru itu Allah akan membalas mereka 

itu nanti dan mengatakan kepada mereka: "Hidupkan apa yang kamu cipta itu!" Mereka dipaksa 

untuk meniupkan roh ke dalam lukisannya itu, padahal dia tidak akan mampu.

Termasuk  gambar/lukisan  yang  diharamkan,  yaitu  gambar/lukisan  yang  dikuduskan 

(disucikan) oleh pemiliknya secara keagamaan atau diagung-agungkan secara keduniaan.

Untuk  yang  pertama:  Seperti  gambar-gambar  Malaikat  dan  para  Nabi,  misalnya  Nabi 

Ibrahim,  Ishak,  Musa  dan  sebagainya.  Gambar-gambar  ini  biasa  dikuduskan oleh  orang-orang 

Nasrani,  dan  kemudian  sementara  orang-orang  Islam  ada  yang  menirunya,  yaitu  dengan 

melukiskan Ali, Fatimah dan lain-lain.

Sedang untuk yang kedua: Seperti gambar raja-raja, pemimpin-pemimpin dan seniman-

seniman. Ini dosanya tidak seberapa kalau dibandingkan dengan yang pertama tadi. Tetapi akan 

meningkat dosanya, apabila yang dilukis itu orang-orang kafir, orang-orang yang zalim atau orang-

orang  yang  fasik.  Misalnya  para  hakim yang  menghukum dengan  selain  hukum  Allah,  para 

pemimpin yang mengajak umat untuk berpegang kepada selain agama Allah atau seniman-seniman 

yang mengagung-agungkan kebatilan dan menyiarnyiarkan kecabulan di kalangan umat.

Halal dan Haram dalam Islam 86
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB II : Makanan, Pakaian dan Rumah

Kebanyakan  gambar-gambar/lukisan-lukisan  di  zaman  Nabi  dan  sesudahnya,  adalah 

lukisan-lukisan yang disucikan dan diagung-agungkan. Sebab pada umumnya lukisan-lukisan itu 

adalah  buatan  Rum dan Parsi  (Nasrani  dan  Majusi).  Oleh  karena  itu  tidak  dapat  melepaskan 

pengaruhnya terhadap pengkultusan kepada pemimpin-pemimpin agama dan negara.

Imam Muslim meriwayatkan, bahwa Abu Dhuha pernah berkata sebagai berikut: Saya dan 

Masruq berada di  sebuah rumah yang di  situ ada beberapa patung. Kemudian Masruq berkata 

kepadaku: Apakah ini patung Kaisar? Saya jawab: Tidak! Ini adalah patung Maryam.

Masruq  bertanya  demikian,  karena  menurut  anggapannya,  bahwa  lukisan  itu  buatan 

Majusi dimana mereka biasa melukis raja-raja mereka di bejana-bejana. Tetapi akhirnya ketahuan, 

bahwa patung tersebut adalah buatan orang Nasrani.

Dalam  kisah  ini  Masruq  kemudian  berkata:  Saya  pernah  mendengar  Ibnu  Mas'ud 

menceriterakan apa yang ia dengar dari Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: "Sesungguhnya orang 

yang paling berat siksaannya di sisi Allah, ialah para pelukis."

Selain gambar-gambar di atas, yaitu misalnya dia menggambar/melukis makhluk-makhluk 

yang tidak bernyawa seperti  tumbuh-tumbuhan,  pohon-pohonan, laut,  gunung, matahari,  bulan, 

bintang  dan  sebagainya.  Maka  hal  ini  sedikitpun  tidak  berdosa  dan  tidak  ada  pertentangan 

samasekali di kalangan para ulama.

Tetapi  gambar-gambar  yang  bernyawa  kalau  tidak  ada  unsur-unsur  larangan  seperti 

tersebut di atas, yaitu bukan untuk disucikan dan diagung-agungkan dan bukan pula untuk maksud 

menyaingi  ciptaan Allah,  maka menurut  hemat saya tidak haram.  Dasar daripada pendapat  ini  

adalah hadis sahih, antara lain:

"Dari Bisir bin Said dari Zaid bin Khalid dari Abu Talhah sahabat Nabi, bahwa Rasulullah 

s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada gambar." 

(Riwayat Muslim)

Bisir berkata: Sesudah itu Zaid mengadukan. Kemudian kami jenguk dia, tiba-tiba di pintu 

rumah  Zaid  ada  gambarnya.  Lantas  aku  bertanya  kepada  Ubaidillah  al-Khaulani  anak  tiri 

Maimunah isteri  Nabi:  Apakah Zaid  belum pernah memberitahumu tentang gambar  pada hari 

pertama?  Kemudian  Ubaidillah  berkata:  Apakah  kamu  tidak  pernah  mendengar  dia  ketika  ia 

berkata: "Kecuali gambar di pakaian."

Tarmizi meriwayatkan dengan sanadnya dari Utbah, bahwa dia pernah masuk di rumah 

Abu Talhah al-Ansari untuk menjenguknya, tiba-tiba di situ ada Sahal bin Hanif. Kemudian Abu 

Talhah menyuruh orang supaya mencabut seprei yang di bawahnya (karena ada gambarnya). Sahal 

lantas bertanya kepada Abu Talhah: Mengapa kau cabut dia? Abu Talhah menjawab: Karena ada 

gambarnya,  dimana  hal  tersebut  telah  dikatakan  oleh  Nabi  yang  barangkali  engkau  telah 
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mengetahuinya.  Sahal  kemudian  bertanya  lagi:  Apakah  beliau  (Nabi)  tidak  pernah  berkata: 

"Kecuali gambar yang ada di pakaian?" Abu Talhah kemudian menjawab: Betul! Tetapi itu lebih  

menyenangkan hatiku." (Kata Tarmizi: hadis ini hasan sahih)

Tidakkah dua hadis di atas sudah cukup untuk menunjukkan, bahwa gambar yang dilarang 

itu ialah yang berjasad atau yang biasa kita istilahkan dengan patung? Adapun gambar-gambar 

ataupun lukisan-lukisan di papan, pakaian, lantai, tembok dan sebagainya tidak ada satupun nas 

sahih yang melarangnya.

Betul  di  situ  ada  beberapa  hadis  sahih  yang menerangkan bahwa Nabi  menampakkan 

ketidak-sukaannya,  tetapi  itu sekedar makruh saja.  Karena di  situ ada unsur-unsur menyerupai 

orang-orang yang bermewah-mewah dan penggemar barang-barang rendahan.

Imam Muslim meriwayatkan dari  jalan Zaid bin Khalid al-Juhani  dari  Abu Talhah al-

Ansari, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada anjing dan patung. Saya (Zaid) 

kemudian  bertanya  kepada  Aisyah:  Sesungguhnya  ini  (Abu  Talhah)  memberitahuku,  bahwa 

Rasulullah s.a.w. telah bersabda. Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada anjing 

dan  patung.  Apakah  engkau  juga  demikian?  Maka  kata  Aisyah:  Tidak!  Tetapi  saya  akan 

menceriterakan kepadamu apa yang pernah saya lihat Nabi kerjakan, yaitu: Saya lihat Nabi keluar 

dalam salah satu peperangan, kemudian saya membuat seprei korden (yang ada gambarnya) untuk 

saya pakai menutup pintu. Setelah Nabi datang, ia melihat korden tersebut. Saya lihat tanda marah 

pada  wajahnya,  lantas  dicabutnya  korden  tersebut  sehingga  disobek  atau  dipotong  sambil  ia 

berkata: Sesungguhnya Allahi tidak menyuruh kita untuk memberi pakaian kepada batu dan tanah. 

Kata Aisyah selanjutnya: Kemudian kain itu saya potong daripadanya untuk dua bantal dan saya 

penuhi dengan kulit buah-buahan, tetapi Rasulullah sama sekali tidak mencela saya terhadap yang 

demikian itu." (Riwayat Muslim)

Hadis tersebut tidak lebih hanya menunjukkan makruh tanzih karena memberikan pakaian 

kepada dinding dengan korden yang bergambar.

Imam  Nawawi  berkata:  hadis  tersebut  tidak  menunjukkan  haram,  karena  hakikat  perkataan 

sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita itu tidak dapat dipakai untuk menunjukkan wajib, sunnat 

atau haram.

Yang semakna dengan ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari jalan Aisyah pula, ia 

berkata:

"Saya mempunyai  tabir  padanya ada gambar burung,  sedang setiap orang yang masuk 

akan  menghadapnya  (akan  melihatnya),  kemudian  Nabi  berkata  kepadaku:  Pindahkanlah  ini, 

karena setiap saya masuk dan melihatnya maka saya ingat dunia."(Riwayat Muslim)
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Dalam hadis ini  Rasulullah s.a.w. tidak menyuruh Aisyah supaya memotongnya,  tetapi 

beliau  hanya  menyuruh  memindahkan  ke  tempat  lain.  Ini  menunjukkan  ketidaksukaan  Nabi 

melihat,  bahwa di  hadapannya ada gambar tersebut  yang dapat  mengingatkan kebiasaan dunia 

dengan seluruh aneka keindahannya itu; lebih-lebih beliau selalu sholat sunnat di rumah. Sebab 

seprai-seprai dan korden-korden yang bergambar sering memalingkan hati daripada kekhusyu'an 

dan pemusatan menghadap untuk bermunajat kepada Allah. Ini sebagaimana yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dari jalan Anas, ia mengatakan: Bahwa korden Aisyah dipakai untuk menutupi 

samping rumahnya, kemudian Nabi menyuruh dia dengan sabdanya:

"Singkirkanlah  korden  itu  dariku,  karena  gambar-gambarnya  selalu  tampak  dalam 

sholatku." (Riwayat Bukhari)

Dengan demikian jelas, bahwa Nabi sendiri membenarkan di rumahnya ada tabir/korden 

yang bergambar burung dan sebagainya.

Dari  hadis-hadis  itu  pula,  sementara  ulama  salaf  berpendapat:  "Bahwa  gambar  yang 

dilarang  itu  hanyalah  yang  ada  bayangannya,  adapun  yang  tidak  ada  bayangannya  tidak 

menqapa."27

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  hadis  Qudsi  yang  mengatakan:  "Siapakah  yang  terlebih 

menganiaya selain orang yang bekerja untuk membuat seperti ciptaanKu? Oleh karena itu cobalah 

mereka membuat zarrah, cobalah mereka membuat beras belanda!" (Riwayat Bukhari).

Ciptaan Allah sebagaimana kita lihat, bukan terlukis di atas dataran tetapi berbentuk dan berjisim,  

sebagaimana Dia katakan:

"Dialah Zat yang membentuk kamu di dalam rahim bagaimanapun Ia suka." (ali-Imran: 6)

Tidak ada yang menentang pendapat ini selain hadis yang diriwayatkan Aisyah,  dalam 

salah satu riwayat Bukhari dan Muslim, yang berbunyi sebagai berikut:

"Sesungguhnya Aisyah membeli bantal yang ada gambar-gambarnya, maka setelah Nabi 

melihatnya  ia  berdiri  di  depan  pintu,  tidak  mau  masuk.  Setelah  Aisyah  melihat  ada  tanda 

kemarahan di wajah Nabi, maka Aisyah bertanya: Apakah saya harus bertobat kepada Allah dan 

RasulNya, apa salah saya? Jawab Nabi: Mengapa bantal itu begitu macam? Jawab Aisyah: Saya  

beli bantal ini untuk engkau pakai duduk dan dipakai bantal. Maka jawab Rasulullah pula: Yang 

membuat gambar-gambar ini nanti akan disiksa, dan akan dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah 

apa yang kamu buat itu. Lantas Nabi melanjutkan pembicaraannya: Sesungguhnya rumah yang ada 

gambarnya tidak akan dimasuki Malaikat. Dan Imam Muslim menambah dalam salah satu riwayat 

Aisyah,  ia (Aisyah) mengatakan: Kemudian bantal  itu saya jadikan dua buah untuk bersandar,  

dimana Nabi biasa bersandar dengan dua sandaran tersebut di rumah. Yakni Aisyah membelah 

bantal tersebut digunakan untuk dua sandaran." (Riwayat Muslim)
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Akan tetapi hadis ini, nampaknya, bertentangan dengan sejumlah hal-hal sebagai berikut:

(1) Dalam riwayat yang berbeda-beda nampak bertentangan. Sebagian menunjukkan bahwa 

Nabi s.a.w. menggunakan tabir/korden yang bergambar yang kemudian dipotong-potong 

dan dipakai bantal.  Sedang sebagian lagi  menunjukkan,  bahwa beliau samasekali  tidak 

menggunakannya.

(2) Sebagian  riwayat-riwayat  itu  hanya  sekedar  menunjukkan  makruh.  Sedang 

kemakruhannya  itu  karena  korden  tembok  itu  bergambar  yang  dapat  menggambarkan 

semacam  berlebih-lebihan  yang  ia  (Rasulullah)  tidak  senang.  Oleh  karena  itu  dalam 

Riwayat Muslim, ia berkata: ''Sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita supaya memberi 

pakaian pada batu dan tanah."

(3) Hadis Muslim yang diriwayatkan oleh Aisyah itu sendiri  menggambarkan di rumahnya 

ada tabir/korden yang bergambar burung. Kemudian Nabi menyuruh dipindahkan, dengan 

kata-katanya: "Pindahkanlah, karena saya kalau melihatnya selalu ingat dunia!" Ini tidak 

menunjukkan kepada haram secara mutlak.

(4) Bertentangan dengar: hadis qiram (tabir) yang ada di rumah Aisyah juga, kemudian oleh 

Nabi disuruhnya menyingkirkan, sebab gambar-gambarnya itu selalu tampak dalam shalat. 

Sehingga kata al-Hafidh:  "Hadis ini  dengan hadis di  atas  sukar sekali  dikompromikan 

(jama'),  sebab hadis ini menunjukkan Nabi membenarkannya,  dan beliau shalat sedang 

tabir  tersebut  tetap  terpampang,  sehingga  beliau  perintahkan  Aisyah  untuk 

menyingkirkannya,  karena  melihat  gambar-gambar  tersebut  dalam  shalat  dan  dapat 

mengingatkan yang bukan-bukan, bukan semata-mata karena gambarnya itu an sich.

Akhirnya al-Hafidh berusaha untuk menjama' hadis-hadis tersebut sebagai berikut: hadis 

pertama, karena terdapat gambar binatang bernyawa sedang hadis kedua gambar selain 

binatang ... Akan tetapi inipun bertentangan pula dengan hadis qiram yang jelas di situ 

bergambar burung.

(5) Bertentangan  dengan  hadis  Abu  Talhah  al-Ansari  yang  mengecualikan  gambar  dalam 

pakaian. Karena itu Imam Qurthubi berpendapat: "Dua hadis itu dapat dijama'  sebagai 

berikut:  hadis  Aisyah dapat  diartikan  makruh,  sedang hadis  Abu Talhah  menunjukkan 

mubah secara mutlak yang sama sekali  tidak menafikan makruh di atas." Pendapat  ini 

dibenarkan oleh al-Hafidh Ibnu Hajar.

(6) Rawi  hadis  namruqah  (bantal)  ada  seorang  bernama  al-Qasim  bin  Muhammad  bin 

Abubakar,  keponakan  Aisyah  sendiri,  ia  membolehkan  gambar  yang  tidak  ada 

bayangannya, yaitu seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Aun, ia berkata: "Saya masuk di  

rumah al-Qasim di Makkah sebelah atas, saya lihat di rumahnya itu ada korden yang ada 
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gambar trenggiling dan burung garuda."28

Al-Hafidh Ibnu Hajar berkata; Barangkali al-Qasim berpegang pada keumuman hadis Nabi 

yang mengatakan kecuali gambar dalam pakaian dan seolah-olah dia memahami keingkaran Nabi 

terhadap Aisyah yang menggantungkan korden yang bergambar dan menutupi dinding. Faham ini 

diperkuat dengan hadisnya yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita supaya 

memberi pakaian batu dan tanah." Sedang al-Qasim adalah salah seorang ahli fiqih Madinah yang 

tujuh, dia juga termasuk orang pilihan pada zaman itu, dia pula rawi hadis namruqah itu. Maka jika 

dia  tidak  memaham  rukhsakh  terhadap  korden  yang  dia  pasang  itu,  niscaya  dia  tidak  akan 

menggunakannya.29

Tetapi di samping itu tampaknya ada kemungkinan yang tampak pada hadis-hadis yang 

berkenaan dengan masalah gambar dan pelukisnya, yaitu bahwa Rasulullah s.a.w. memperkeras  

persoalan ini pada periode pertama dari kerasulannya, dimana waktu itu kaum muslimin baru saja 

meninggalkan syirik dan menyembah berhala serta mengagung-agungkan patung. Tetapi setelah 

aqidah tauhid itu mendalam kedalam jiwa dan akar-akarnya telah menghunjam kedalam hati dan 

pikiran, maka beliau memberi perkenan (rukhshah) dalam hal gambar yang tidak berjasad, yang 

hanya  sekedar  ukiran  dan  lukisan.  Kalau  tidak  begitu,  niscaya  beliau  tidak  suka  adanya  

tabir/korden yang bergambar di dalam rumahnya; dan ia pun tidak akan memberikan perkecualian 

tentang lukisan dalam pakaian, termasuk juga dalam kertas dan dinding.

Ath-Thahawi,  salah seorang dari  ulama madzhab Hanafi  berpendapat:  Syara'  melarang 

semua gambar pada permulaan waktu, termasuk lukisan pada pakaian, karena mereka baru saja 

meninggalkan menyembah patung. Oleh karena itu secara keseluruhan gambar dilarang. Tetapi  

setelah  larangan  itu  berlangsung  lama,  kemudian  dibolehkan  gambar  yang  ada  pada  pakaian 

karena suatu darurat. Syara' pun kemudian membolehkan gambar yang tidak berjasad karena sudah 

dianggap orang-orang bodoh tidak lagi mengagungkannya, sedang yang berjasad tetap dilarang.30

 2.3.9 Gambar yang Terhina adalah Halal

Setiap perubahan dalam masalah gambar yang tidak mungkin diagung-agungkan sampai 

kepada yang paling hina, dapat pindah dari lingkungan makruh kepada lingkungan halal. Dalam 

hal ini ada sebuah hadis yang menerangkan, bahwa Jibril a.s. pernah minta izin kepada Nabi untuk 

masuk rumahnya, kemudian kata Nabi kepada Jibril:

"Masuklah! Tetapi Jibril menjawab: Bagaimana saya masuk, sedang di dalam rumahmu itu 

ada korden yang penuh gambar! Tetapi kalau kamu tetap akan memakainya, maka putuskanlah 

kepalanya  atau  potonglah  untuk  dibuat  bantal  atau  buatlah  tikar."  (Riwayat  Nasa'i  Ban  Ibnu 

Hibban)
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Oleh karena itulah ketika Aisyah melihat ada tanda kemarahan dalam wajah Nabi karena 

ada korden yang banyak gambarnya itu, maka korden tersebut dipotong dan dipakai dua sandaran, 

karena gambar tersebut sudah terhina dan jauh daripada menyamai gambar-gambar yang diagung-

agungkan.

Beberapa  ulama  salaf  pun  ada  yang  memakai  gambar  yang  terhina  itu,  dan  mereka 

menganggap  bukan  suatu  dosa.  Misalnya  Urwah,  dia  bersandar  pada  sandaran  yang  ada 

gambarnya, di antaranya gambar burung dan orang lakilaki. Kemudian Ikrimah berkata: Mereka 

itu memakruhkan gambar yang didirikan (patung) sedang yang diinjak kaki, misalnya di lantai,  

bantal dan sebagainya, mereka menganggap tidak apa-apa.

 2.3.10 Photografi

Satu hal  yang tidak diragukan lagi,  bahwa semua persoalan gambar dan menggambar, 

yang dimaksud ialah gambar-gambar yang dipahat atau dilukis, seperti yang telah kami sebutkan 

di alas.

Adapun masalah gambar yang diambil dengan menggunakan sinar matahari atau yang kini 

dikenal dengan nama fotografi, maka ini adalah masalah baru yang belum pernah terjadi di zaman 

Rasulullah  s.a.w.  dan  ulama-ulama  salaf.  Oleh  karena  itu  apakah  hal  ini  dapat  dipersamakan 

dangan hadis-hadis yang membicarakan masalah melukis dan pelukisnya seperti tersebut di atas?

Orang-orang yang berpendirian, bahwa haramnya gambar itu terbatas pada yang berjasad 

(patung), maka foto bagi mereka bukan apa-apa, lebih-lebih kalau tidak sebadan penuh. Tetapi  

bagi orang yang berpendapat lain, apakah foto semacam ini dapat dikiaskan dengan gambar yang 

dilukis dengan menggunakan kuasa? Atau apakah barangkali illat (alasan) yang telah ditegaskan 

dalam hadis masalah pelukis,  yaitu  diharamkannya melukis lantaran menandingi  ciptaan Allah 

--tidak dapat diterapkan pada fotografi ini? Sedang menurut ahli-ahli usul-fiqih kalau illatnya itu 

tidak ada, yang dihukum pun (ma'lulnya) tidak ada.

Jelasnya persoalan ini adalah seperti apa yang pernah difatwakan oleh Syekh Muhammad 

Bakhit, Mufti Mesir: "Bahwa fotografi itu adalah merupakan penahanan bayangan dengan suatu 

alat  yang  telah  dikenal  oleh  ahli-ahli  teknik  (tustel).  Cara  semacam ini  sedikitpun  tidak  ada 

larangannya.

Karena  larangan  menggambar,  yaitu  mengadakan  gambar  yang  semula  tidak  ada  dan 

belum dibuat  sebelumnya  yang  bisa  menandingi  (makhluk)  ciptaan  Allah.  Sedang  pengertian 

semacam ini tidak terdapat pada gambar yang diambil dengan alat (tustel)."31

Sekalipun ada sementara orang yang ketat sekali dalam persoalan gambar dengan segala 

macam bentuknya, dan menganggap makruh sampai pun terhadap fotografi, tetapi satu hal yang 

tidak diragukan lagi, bahwa mereka pun akan memberikan rukhshah terhadap hal-hal yang bersifat  
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darurat karena sangat dibutuhkannya, atau karena suatu maslahat yang mengharuskan, misalnya 

kartu pendliduk, paspor, foto-foto yang dipakai alat penerangan yang di situ sedikitpun tidak ada 

tanda-tanda pengagungan. atau hal yang bersifat merusak aqidah. Foto dalam persoalan ini lebih 

dibutuhkan  daripada  melukis  dalam  pakaian-pakaian  yang  oleh  Rasulullah  sendiri  sudah 

dikecualikannya.

 2.3.11 Subjek Gambar

Yang sudah pasti, bahwa subjek gambar mempunyai pengaruh soal haram dan halalnya. 

Misalnya gambar yang subjeknya itu menyalahi aqidah dan syariat serta tata kesopanan agama, 

semua orang Islam mengharamkannya.

Oleh karena itu gambar-gambar perempuan telanjang, setengah telanjang, ditampakkannya 

bagian-bagian anggota khas wanita dan tempat-tempat yang membawa fitnah, dan digambar dalam 

tempat-tempat  yang  cukup  membangkitkan  syahwat  dan  menggairahkan  kehidupan  duniawi 

sebagaimana yang kita lihat  di  majalah-majalah,  surat-surat  khabar dan bioskop,  semuanya  itu 

tidak diragukan lagi tentang haramnya baik yang menggambar, yang menyiarkan ataupun yang 

memasangnya  di  rumah-rumah,  kantor-kantor,  toko-toko  dan  digantung  di  dinding-dinding. 

Termasuk juga haramnya kesengajaan untuk memperhatikan gambar-gambar tersebut.

Termasuk yang sama dengan ini ialah gambar-gambar orang kafir, orang zalim dan orang-

orang fasik yang oleh orang Islam harus  diberantas  dan dibenci  dengan semata-mata  mencari  

keridhaan Allah. Setiap muslim tidak halal melukis atau menggambar pemimpin-pemimpin yang 

anti  Tuhan,  atau pemimpin yang menyekutukan Allah dengan sapi,  api  atau lainnya,  misalnya 

orang-orang  Yahudi,  Nasrani  yang  ingkar  akan  kenabian  Muhammad,  atau  pemimpin  yang 

beragama Islam tetapi tidak mau berhukum dengan hukum Allah; atau orang-orang yang gemar 

menyiarkan kecabulan dan kerusakan dalam masyarakat seperti bintang-bintang film dan biduan-

biduan.

Termasuk  haram juga  ialah  gambar-gambar  yang  dapat  dinilai  sebagai  menyekutukan 

Allah atau lambang-lambang sementara agama yang samasekali tidak diterima oleh Islam, gambar 

berhala, salib dan sebagainya.

Barangkali seperai dan bantal-bantal di zaman Nabi banyak yang memuat gambar-gambar 

semacam ini. Oleh karena itu dalam riwayat Bukhari diterangkan; bahwa Nabi tidak membiarkan 

salib di rumahnya, kecuali dipatahkan.

Ibnu Abbas meriwayatkan:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a. w. pada waktu tahun penaklukan Makkah melihat palung-

patung  di  dalam  Baitullah,  maka  ia  tidak  mau  masuk  sehingga  ia  menyuruh,  kemudian 

dihancurkan." (Riwayat Bukhari).
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Tidak diragukan lagi,  bahwa  patung-patung yang  dimaksud  adalah  patung yang  dapat 

dinilai sebagai berhala orang-orang musyrik Makkah dan lambang kesesatan mereka di zaman-

zaman dahulu.

Ali bin Abu Talib juga berkata:

"Rasulullah s.a.w. dalam (melawat) suatu jenazah ia bersabda: Siapakah di kalangan kamu 

yang akan pergi ke Madinah, maka jangan biarkan di sana satupun berhala kecuali harus kamu 

hancurkan, dan jangan ada satupun kubur (yang bercungkup) melainkan harus kamu ratakan dia,  

dan jangan ada satupun gambar kecuali harus kamu hapus dia? Kemudian ada seorang laki-laki  

berkata: Saya! Ya, Rasulullah! Lantas ia memanggil penduduk Madinah, dan pergilah si laki-laki 

tersebut. Kemudian ia kembali dan berkata: Saya tidak akan membiarkan satupun berhala kecuali  

saya hancurkan dia, dan tidak akan ada satupun kuburan (yang bercungkup) kecuali saya ratakan 

dia  dan  tidak  ada  satupun  gambar  kecuali  saya  hapus  dia.  Kemudian  Rasulullah  bersabda:  

Barangsiapa kembali kepada salah satu dari yang tersebut maka sungguh ia telah kufur terhadap 

apa yang diturunkan kepada Muhammad s.a.w." (Riwayat Ahmad; dan berkata Munziri: Isya Allah 

sanadnya baik)32

Barangkali tidak lain gambar-gambar/patung-patung yang diperintahkan Rasulullah s.a.w. 

untuk dihancurkan itu,  melainkan karena patung-patung tersebut  adalah lambang kemusyrikan 

jahiliah  yang  oleh  Rasulullah  sangat  dihajatkan  kota  Madinah  supaya  bersih  dari  pengaruh-

pengaruhnya. Justru itulah, kembali kepada hal-hal di atas berarti dinyatakan kufur terhadap ajaran 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad.

 2.3.12 Kesimpulan Hukum Gambar dan Yang Menggambar

Dapat kami simpulkan hukum masalah gambar dan yang menggambar sebagai berikut:

1. Macam-macam gambar  yang  sangat  diharamkan  ialah  gambar-gambar  yang  disembah 

selain  Allah,  seperti  Isa  al-Masih  dalam  agama  Kristen.  Gambar  seperti  ini  dapat 

membawa pelukisnya menjadi kufur, kalau dia lakukan hal itu dengan pengetahuan dan 

kesengajaan.

Begitu juga pemahat-pemahat  patung,  dosanya akan sangat  besar  apabila dimaksudkan 

untuk diagung-agungkan dengan cara apapun. Termasuk juga terlibat dalam dosa, orang-

orang yang bersekutu dalam hal tersebut. 

2. Termasuk  dosa  juga,  orang-orang  yang  melukis  sesuatu  yang  tidak  disembah,  tetapi 

bertujuan  untuk  menandingi  ciptaan  Allah.  Yakni  dia  beranggapan,  bahwa  dia  dapat  

mencipta jenis baru dan membuat seperti pembuatan Allah. Kalau begitu keadaannya dia 

bisa menjadi kufur. Dan ini tergantung kepada niat si pelukisnya itu sendiri. 

3. Di  bawah  lagi  patung-patung  yang  tidak  disembah,  tetapi  termasuk  yang  diagung-
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agungkan, seperti  patung raja-raja,  kepala negara, para pemimpin dan sebagainya yang  

dianggap keabadian mereka itu dengan didirikan monumen-monumen yang dibangun di 

lapangan-lapangan dan sebagainya. Dosanya sama saja, baik patung itu satu badan penuh 

atau setengah badan. 

4. Di bawahnya lagi ialah patung-patung binatang dengan tidak ada maksud untuk disucikan 

atau  diagung-agungkan,  dikecualikan  patung mainan anak-anak dan  yang tersebut  dari 

bahan makanan seperti manisan dan sebagainya. 

5. Selanjutnya ialah gambar-gambar di pagan yang oleh pelukisnya atau pemiliknya sengaja 

diagung-agungkan seperti gambar para penguasa dan pemimpin, lebih-lebih kalau gambar-

gambar itu dipancangkan dan digantung. Lebih kuat lagi haramnya apabila yang digambar 

itu orang-orang zalim, ahli-ahli fasik dan golongan anti Tuhan. Mengagungkan mereka ini 

berarti telah meruntuhkan Islam. 

6. Di bawah itu ialah gambar binatang-binatang dengan tidak ada maksud diagung-agungkan, 

tetapi dianggap suatu manifestasi pemborosan. Misalnya gambar gambar di dinding dan 

sebagainya. Ini hanya masuk yang dimakruhkan. 

7. Adapun gambar-gambar pemandangan, misalnya pohon-pohonan, korma, lautan, perahu, 

gunung dan sebagainya, maka ini tidak dosa samasekali baik si pelukisnya ataupun yang 

menyimpannya, selama gambar-gambar tersebut tidak melupakan ibadah dan tidak sampai 

kepada pemborosan. Kalau sampai demikian, hukumnya makruh. 

8. Adapun  fotografi,  pada  prinsipnya  mubah,  selama  tidak  mengandung  objek  yang 

diharamkan, seperti disucikan oleh pemiliknya secara keagamaan atau disanjung-sanjung 

secara keduniaan. Lebih-lebih kalau yang disanjung-sanjung itu justru orang-orang kafir 

dan ahli-ahli fasik, misalnya golongan penyembah berhala, komunis dan seniman-seniman 

yang telah menyimpang. 

9. Terakhir,  apabila  patung  dan  gambar  yang  diharamkan  itu  bentuknya  diuubah  atau 

direndahkan (dalam bentuk gambar), maka dapat pindah dari lingkungan haram menjadi 

halal. Seperti gambar-gambar di lantai yang biasa diinjak oleh kaki dan sandal. 

 2.3.13 Memelihara Anjing Tanpa Ada Keperluan

Termasuk yang dilarang oleh Nabi ialah memelihara anjing di  dalam rumah tanpa ada 

suatu keperluan.

Banyak kita ketahui, ada beberapa orang yang berlebih-lebihan dalam memberikan makan 

anjingnya, sedang kepada manusia mereka sangat pelit. Ada pula yang kita saksikan orang-orang 

yang tidak cukup membiayai anjingnya itu dengan hartanya untuk melatih anjing, bahkan seluruh 
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hatinya  dicurahkan  kepada  anjing  itu,  sedang  dia  acuh  tak  acuh  terhadap  kerabatnya  dan 

melupakan tetangga dan saudaranya.

Adanya  anjing  dalam  rumah  seorang  muslim  memungkinkan  terdapatnya  najis  pada 

bejana dan sebagainya karena jilatan anjing itu.

Dimana Rasulullah s.a.w. telah bersabda:

"Apabila anjing menjilat dalam bejana kamu, maka cucilah dia tujuh kali, salah satu di 

antaranya dengan tanah. " (Riwayat Bukhari)

Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa hikmah dilarangnya memelihara anjing di 

rumah ialah: Kalau anjing itu menyalak dapat menakutkan tetamu yang datang, bisa membuat lari  

orang-orang yang datang akan meminta dan dapat mengganggu orang yang sedang jalan.

Rasulullah s.a.w. pernah mengatakan:

"Malaikat  Jibril  datang kepadaku,  kemudian ia  berkata  kepadaku sebagai  berikut:  Tadi 

malam saya  datang  kepadamu,  tidak  ada  satupun yang  menghalang-halangi  aku  untuk  masuk 

kecuali karena di pintu rumahmu ada patung dan di dalamnya ada korden yang bergambar, dan di  

dalam  rumah  itu  ada  pula  anjing.  Oleh  karena  itu  perintahkanlah  supaya  kepala  patung  itu 

dipotong  untuk  dijadikan  seperti  keadaan  pohon  dan  perintahkanlah  pula  supaya  korden  itu 

dipotong  untuk  dijadikan  dua  bantal  yang  diduduki,  dan  diperintahkanlah  anjing  itu  supaya 

dikeluarkan (Riwayat Abu Daud, Nasa'I, Tarmizi dan Ibnu Hibban)

Anjing yang dilarang dalam hadis ini hanyalah anjing yang dipelihara tanpa ada keperluan.

 2.3.14 Memelihara Anjing Pemburu dan Penjaga, Hukumnya Mubah

Adapun anjing yang dipelihara karena ada kepentingan, misalnya untuk berburu, menjaga 

tanaman, menjaga binatang dan sebagainya dapat dikecualikan dari hukum ini. Sebab dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim dan lain-lain, Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Barangsiapa  memelihara  anjing,  selain  anjing  pemburu  atau  penjaga  tanaman  dan 

binatang, maka pahalanya akan berkurang setiap hari satu qirat." (Riwayat Jamaah)

Berdasar  hadis  tersebut,  sebagian  ahli  fiqih  berpendapat,  bahwa  larangan  memelihara 

anjing itu hanya makruh, bukan haram, sebab kalau sesuatu yang haram samasekali tidak boleh  

diambil/dikerjakan baik pahalanya itu berkurang atau tidak.

Dilarangnya memelihara anjing dalam rumah, bukan berarti kita bersikap keras terhadap 

anjing atau kita diperintah untuk membunuhnya. Sebab Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Andaikata  anjing-anjing  itu  bukan  umat  seperti  umat-umat  yang  lain,  niscaya  saya  

perintahkan untuk dibunuh." (Riwayat Abu Daud dan Tarmizi)
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Dengan  hadis  tersebut  Nabi  mengisyaratkan  kepada  suatu  pengertian  yang  besar  dan 

realita yang tinggi sekali nilainya seperti halnya yang ditegaskan juga oleh al-Quran:

"Tidak ada satupun binatang di  bumi  dan burung yang terbang dengan dua sayapnya, 

melainkan suatu umat seperti kamu juga." (al-An'am: 38)

Rasulullah pernah juga mengkisahkan kepada para sahabatnya tentang seorang laki-laki 

yang menjumpai anjing di padang pasir, anjing itu menyalak-nyalak sambil makan debu karena 

kehausan. Lantas orang laki-laki tersebut menuju sebuah sumur dan melepas sepatunya kemudian 

dipenuhi air, lantas minumlah anjing tersebut dengan puas.

Setelah itu Nabi bersabda:

"Karena  itu  Allah  berterimakasih  kepada  orang  yang  memberi  pertolongan  itu  serta 

mengampuni dosanya." (Riwayat Bukhari)

 2.3.15 Pengetahuan Ilmu Modern Tentang Memelihara Anjing

Barangkali akan kita jumpai di tempat-tempat kita ini beberapa orang yang sedang asyik 

terhadap  Barat,  sehingga  mereka  menganggap  Barat  itu  mempunyai  kehalusan  budi  dan 

perikeimanusiaan yang tinggi  serta menaruh kasih-sayang kepada semua binatang yang hidup. 

Mereka menganggapnya, bahwa Islam itu bersikap keras terhadap binatang yang dapat dipercaya,  

tunduk dan beramanat.

Kepada mereka ini akan kami bawakan suatu artikel ilmiah yang sangat berharga sekali, 

ditulis oleh seorang sarjana spesialis dari Jerman. Artikel tersebut menjelaskan betapa bahayanya  

yang akan ditimbulkan karena memelihara anjing. Ia mengatakan: "Bertambahnya musibah yang 

diderita  umat  manusia  pada  tahun terakhir  yang disebabkan oleh  anjing,  memaksa  kita  untuk 

memperhatikan secara khusus tentang betapa bahaya yang nampak sekali yang disebabkan oleh 

anjing, lebih-lebih situasinya bukan terbatas karena memelihara itu ansich, tetapi sampai kepada 

bermain-main dan menciumi serta mengusap-usap anjing dengan tangan oleh anak-anak kecil dan 

orang-orang dewasa. Bahkan banyak sekali anjing-anjing itu menjilat bekas bekas makanan yang 

ada di piring orang tempat menyimpan makanan dan minuman manusia."

Kebiasaan-kebiasaan jelek yang kami sebutkan di atas akan sangat bertentangan dengan 

perasaan  yang  sehat  dan  tidak  mungkin  dapat  diterima  oleh  kesopanan  manusia.  Lebih  lebih 

persoalan  ini  sangat  kontradiksi  dengan  kebersihan  dan  kesehatan.  Tetapi  kami  tidak  akan 

membicarakan  persoalan  ini  ditinjau  dari  segi  tersebut,  karena  telah  menyimpang  dari  pokok 

persoalan yang sedang dibahas dalam studi ilmiah ini. Biarlah itu kita serahkan kepada masalah 

pendidikan budi-pekarti dan pendidikan jiwa untuk menentukannya.

Di sini akan kita tinjau dari segi kesehatan --dan itulah yang kami anggap sangat urgen 
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dalam  pembahasan  ini--  sebab  bahaya  yang  sangat  mengancam  kesehatan  manusia  dan 

kehidupannya  yang disebabkan memelihara  anjing tidak boleh dianggap remeh. Banyak orang 

yang terpaksa harus mengorbankan uang yang tidak sedikit  karena digigit  oleh anjing,  apabila 

cacing  pita  anjing  itu  justru  yang  menyebabkan penyakit  yang  berkepanjangan.  Bahkan tidak 

kurang juga penderita yang akhirnya menemui ajalnya.

Cacing ini bentuknya sangat kecil sekali, dan disebut cacing pita anjing. Cacing ini akan 

tampak pada diri manusia dalam bentuk jerawat. Cacing ini terdapat juga pada binatang-binatang 

lain terutama babi,  tetapi pertumbuhannya tidak secepat cacing pita anjing. Terdapat juga pada 

anak-anak anjing hutan dan serigala, tetapi jarang ada pada kucing.

Cacing pita anjing ini berbeda sangat dengan cacing-cacing pita lainnya, dan sangat kecil  

sekali, sehingga hampir-hampir tidak dapat dilihat, dan tidak dikira dia itu hidup kecuali setelah 

beberapa tahun lamanya

Selanjutnya  Dr.  Graard  Pentsmar  menulis  artikel  tersebut  berkata:  Perkembangan 

tumbuhnya cacing pita anjing ini dalam ilmu hewan ada beberapa keanehan tersendiri, misalnya 

satu telur dapat menumbuhkan kepala-kepala casing pita yang banyak sekali dengan membawa 

bisul-bisul (jerawat) yang timbul karena cacing tersebut. Telur-telur ini akan memungkinkan untuk 

menumbuhkan jerawat-jerawat yang berbeda-beda pula. Demikianlah, bahwa kepala-kepala cacing 

yang ditumbuhkan karena bisul-bisul itu akan berubah menjadi cacing-cacing pita lagi yang dapat 

terbentuk dengan sempurna dan berkembang dalam usus-usus anjing.

Cacing-cacing ini tidak dapat tumbuh pada diri  manusia dan hewan, melainkan berupa 

jerawat-jerawat dan bisul-bisul baru yang satu lama lain sangat berbeda dengan cacing pita itu 

sendiri.  Bisul  yang  terdapat  pada  binatang  tidak  bisa  lebih  dari  sebesar  kepal,  dan  itupun 

sebenarnya sangat jarang sekali. Justru itu kalau diperhatikan, bahwa timbangan hati akan bisa  

bertambah yang kadang-kadang tambahnya itu mencapai 5 sampai 10 kali dari berat hati biasa. 

Tetapi bisul yang ada pada manusia bisa mencapai sebesar kepal tangan atau sebesar kepala anak 

kecil dan penuh dengan nanah yang beratnya 10 sampai 20 kati.

Kebanyakan bisul ini menyerang hati manusia dan akan nampak dalam bentuknya yang 

berbeda-beda,  tetapi,  kebanyakan kemudian pindah pada paru-paru,  lengan,  limpa dan anggota 

yang lain.  Semua ini dapat  berubah bentuk maupun keadaannya dengan perubahan yang besar 

sekali, sehingga dalam waktu relatif pendek sukar untuk dapat dibedakan dari yang biasa.

Walhasil, bahwa bisul ini kalau sampai timbul sangat mengancam kesehatan dan hidupnya 

si penderita dan berat untuk kita bisa mengetahui perkembangan sejarah hidupnya, membiaknya 

dan membentuknya. Sampai hari ini belum ada jalan untuk mengobatinya. Cuma kadang-kadang 

cacingcacing ini akan mati dengan sendirinya dan kadang-kadang justru bahan-bahan yang tidak 

dapat diterima oleh tubuh itu sendiri yang bekerja untuk membinasakan kuman-kuman tersebut.  
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Menurut penyelidikan yang mutakhir, bahwa tubuh manusia yang dalam keadaan seperti ini justru 

menjadi bahan obat untuk melawan kuman tersebut serta mematikan bekerjanya racun.

Dan  yang  sangat  menyedihkan,  bahwa  matinya  cacing-cacing  itu  jarang  sekali  tidak 

meninggalkan pengaruh dan menimbulkan bahaya, dibandingkan dengan lainnya. Lebih-lebih cara 

untuk memberantas penyakit ini dengan jalan kimia tidak lagi berguna. Satu-satunya jalan ialah 

dengan operasi. Lama tidak dioperasi si penderita tidak akan dapat lolos dari mara-bahaya. Yakni 

pengobatan cara lain tidak lagi berguna.

Sebab-sebab  ini  semua,  memaksa  kita  untuk  berbuat  cara-cara  yang  mungkin  guna 

memberantas  penyakit  yang  sangat  berbahaya  demi  melindungi  manusia  dari  bahaya  yang 

datangnya misterius itu.

Prof.  Dr.  Nawalr  dalam analisanya  tentang bangkai  di  Jerman,  mengatakan:  Bahwa di 

Jerman penderitaan yang dialami  oleh umat manusia yang disebabkan bisul cacing pita anjing 

tidak kurang dari 1% atau lebih. Sedang negara-negara lain yang diserang penyakit ini, yaitu di 

bagian  selatan  Nederland,  Daimasia,  Krim,  Islandia,  Tenggara  Australia,  propinsi  Frisland  di  

negeri  Belanda  dimana  anjing-anjing  selalu  dipakai  untuk  menarik,  maka  penderitaan  yang 

ditimbulkan karena cacing pita  tidak kurang dari  12%. Sedang di  Islandia sendiri  antara  43% 

penduduk negara tersebut yang menderita karena bisul cacing pita.

Kalau kita sudah tahu betapa kerugian yang akan menimbulkan makanan manusia yang 

ditimbulkan  oleh  binatang  yang  membahayakan  ini  sampai  kepada  bahaya  yang  mengancam 

kesehatan manusia karena adanya cacing pita itu, maka tidak seorang pun yang akan menentang,  

bahwa  menjauhkan  binatang  ini  adalah  termasuk  salah  satu  keharusan,  demi  menjaga  dan 

melindungi makanan rakyat. Lebih-lebih segi-segi yang mungkin dapat menyelamatkannya hingga 

kini masih sangat mengkawatirkan. Dari saat ke saat, wabah ini akan menular.

Jalan yang paling ampuh untuk memberantas wabah ini ialah kita harus bekerja dengan 

giat untuk mengurung cacing pita ini hanya pada anjing dan dijaga jangan sampai tersebar luas. 

Hal ini kita tempuh, justru kita tidak lagi mampu untuk melarang orang jangan memelihara anjing 

samasekali  ...  Dan jangan dilupakan juga kita harus mengobati anjing itu sendiri, yaitu dengan 

jalan  menghilangkan  cacing  pitanya  yang  terdapat  dalam  usus-ususnya  itu.  Caranya  ialah 

mengoperasi  anjing-anjing tersebut,  dan ini  telah biasa  dilakukan terhadap anjing pelacak dan 

penjaga.

Dan demi menjaga kesehatan dan kelangsungan hidup manusia, dapat juga kiranya dijaga 

dengan teliti sekali, jangan bermain-main dan berdekat-dekat dengan anjing. Begitu pula anak-

anak supaya tidak membiasakan bergaul dengan anjing, jangan biarkan tangannya dijilat anjing 

dan jangan diperkenankan anjing-anjing itu tinggal di tempat bermainnya anak-anak. Sebab sangat 

disesalkan, sering kita lihat ada beberapa anjing yang berkeliaran di tempat-tempat olahraga anak-
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anak.

Disamping itu harus disediakan pula bejana-bejana khusus untuk makanan anjing. Jangan 

dibiarkan anjing-anjing itu menjilat piring-piring yang biasa dipakai makan manusia. Jangan pula 

dibiarkan anjing-anjing itu  keluar-masuk di  kedai-kedai  makanan,  pasar-pasar  umum,  warung-

warung  dan  sebagainya.  Dan  semua  orang  pun  harus  mengambil  bagian  khusus  untuk 

menghindarkan anjing dari apa saja yang bersentuhan dengan makanan dan minuman manusia.

Dengan  demikian,  maka  kita  pun  tahu  betapa  Nabi  Muhammad  melarang  kita  untuk 

bergaul dengan anjing dan memperingatkan kita jangan sampai bejana-bejana kita itu dijilat oleh  

anjing serta melarang memelihara anjing, kecuali karena diperlukan. Betapa pula sesuainya ajaran 

Muhammad dengan pengetahuan modern dan ilmu kedokteran yang mutakhir!

Dalam  hal  ini  kami  tidak  akan  memperpanjang  perkataan,  kiranya  cukup  apa  yang 

dikatakan al-Quran:

"Muhammad tidak berbicara yang keluar dari hawa nafsunya. Tidak lain yang dikatakan 

itu melainkan wahyu yang diwahyukan." (an-Najm: 3-4)

 2.4 Bekerja dan Usaha
FIRMAN Allah:

"Dialah zat yang menjadikan bumi ini mudah buat kamu. Oleh karena itu berjalanlah di 

permukaannya dan makanlah dari rezekinya." (al-Mulk: 15)

Ayat  ini  merupakan  mabda'  (prinsip)  Islam.  Bumi  ini  oleh  Allah  diserahkan  kepada 

manusia dan dimudahkannya. Justru itu manusia harus memanfaatkan nikmat yang baik ini serta  

berusaha di seluruh seginya untuk mencari anugerah Allah itu.

 2.4.1 Diamnya Orang yang Mampu Bekerja adalah Haram

Setiap  muslim tidak  halal  bermalas-malas  bekerja  untuk  mencari  rezeki  dengan  dalih 

karena sibuk beribadah atau tawakkal kepada Allah, sebab langit ini tidak akan mencurahkan hujan 

emas dan perak.

Tidak halal juga seorang muslim hanya menggantungkan dirinya kepada sedekah orang, 

padahal dia masih mampu berusaha untuk memenuhi kepentingan dirinya sendiri  dan keluarga 

serta tanggungannya. Untuk itu Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Sedekah tidak halal buat orang kaya dan orang yang masih mempunyai kekuatan dengan 

sempurna." (Riwayat Tarmizi)

Dan yang sangat ditentang oleh Nabi serta diharamkannya terhadap diri seorang muslim, 

yaitu  meminta-minta  kepada  orang  lain  dengan  mencucurkan  keringatnya.  Hal  mana  dapat 
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menurunkan harga diri dan karamahnya padahal dia bukan terpaksa harus minta-minta.

Kepada orang yang suka minta-minta padahal tidak begitu memerlukan, Rasulullah s.a.w. 

pernah bersabda sebagai berikut:

"Orang yang minta-minta padahal tidak begitu memerlukan, sama halnya dengan orang 

yang memungut bara api." (Riwayat Baihaqi dan Ibnu Khuzaimah dalam sahihnya)

Dan sabdanya pula:

"Barangsiapa meminta-minta pada orang lain untuk menambah kekayaan hartanya tanpa 

sesuatu yang menghajatkan, maka berarti dia menampar mukanya sampai hari kiamat, dan batu 

dari neraka yang membara itu dimakannya.  Oleh karena itu siapa yang mau, persedikitlah dan 

siapa yang mau berbanyaklah." (Riwayat Tarmizi)

Dan sabdanya pula:

"Senantiasa minta-minta itu dilakukan oleh seseorang di antara kamu, sehingga dia akan 

bertemu Allah, dan tidak ada di mukanya sepotong daging." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Suara yang keras ini dicanangkan oleh Rasulullah, demi melindungi harga diri  seorang 

muslim dan supaya seorang muslim membiasakan hidup yang suci serta percaya pada diri sendiri  

dan jauh dari menggantungkan diri pada orang lain.

 2.4.2 Bilakah Minta-Minta Itu Diperkenankan?

Namun Rasulullah s.a.w. masih juga memberikan suatu pembatas justru karena ada suatu 

kepentingan yang mendesak.  Oleh karena itu  barangsiapa sangat  memerlukan untuk meminta-

minta atau mohon bantuan dari pemerintah dan juga kepada perorangan, maka waktu itu tidaklah 

dia berdoa untuk mengajukan permintaan.

Karena ada sabda Nabi:

"Sesungguhnya meminta-minta itu sama dengan luka-luka, yang dengan meminta-minta 

itu berarti seseorang melukai mukanya sendiri, oleh karena itu barangsiapa mau tetapkanlah luka  

itu  pada  mukanya,  dan  barangsiapa  mau  tinggalkanlah,  kecuali  meminta  kepada  sultan  atau 

meminta  untuk  suatu  urusan  yang tidak  didapat  dengan jalan  lain."  (Riwayat  Abu,  Daud dan 

Nasa'i)

Qabishah bin al-Mukhariq berkata:

"Saya menanggung suatu beban yang berat,  kemudian saya datang kepada Nabi untuk 

meminta-minta, maka jawab Nabi: Tinggallah di sini sehingga ada sedekah datang kepada saya,  

maka akan saya perintahkan sedekah itu untuk diberikan kepadamu. Lantas ia pun berkata: Hai 

Qabishah! Sesungguhnya minta-minta itu tidak halal, melainkan bagi salah satu dari tiga orang: (1) 
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Seorang laki-laki  yang  menanggung  beban  yang  berat,  maka  halallah  baginya  meminta-minta  

sehingga dia dapat mengatasinya kemudian sesudah itu dia berhenti. (2) Seorang laki-laki yang 

ditimpa  suatu  bahaya  yang  membinasakan  hartanya,  maka  halallah  baginya  meminta-minta 

sehingga dia mendapatkan suatu standard untuk hidup. (3) Seorang laki-laki yang ditimpa suatu 

kemiskinan sehingga ada tiga dari orang-orang pandai dari kaumnya mengatakan: Sungguh si anu 

itu ditimpa suatu kemiskinan, maka halallah baginya meminta-minta sehingga dia mendapatkan 

suatu standard hidup. Selain itu, meminta-minta hai Qabishah, adalah haram, yang melakukannya 

berarti makan barang haram." (Riwayat Muslim, Abu Daud dan Nasa'i)

 2.4.3 Jaga Harga Diri dengan Bekerja

Nabi menghapuskan semua fikiran yang menganggap hina terhadap orang yang bekerja, 

bahkan beliau mengajar sahabat-sahabatnya untuk menjaga harga diri dengan bekerja apapun yang 

mungkin,  serta  dipandang rendah orang yang  hanya  menggantungkan  dirinya  kepada  bantuan 

orang lain.

Maka sabda Nabi:

"Sungguh  seseorang  yang  membawa  tali,  kemudian  ia  membawa  seikat  kayu  di 

punggungnya lantas dijualnya, maka dengan itu Allah menjaga dirinya, adalah lebih baik daripada 

meminta-minta  kepada  orang lain,  baik  mereka  yang  diminta  itu  memberi  atau  menolaknya." 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Untuk  itu  setiap  muslim  dibolehkan  bekerja,  baik  dengan  jalan  bercocok-tanam, 

berdagang,  mendirikan  pabrik,  pekerjaan  apapun  atau  menjadi  pegawai,  selama  pekerjaan-

pekerjaan tersebut  tidak  dilakukan dengan jalan haram,  atau  membantu perbuatan  haram atau 

bersekutu dengan haram.

 2.4.4 Bekerja dengan Jalan Bercocok-Tanam

Di dalam al-Quran Allah menyebutkan tentang masalah mencari rezeki beberapa pokok 

yang harus ditepati demi suksesnya bercocok-tanam itu.

Pertama  Allah  menyebutkan,  bahwa  bumi  ini  disediakan  Allah  untuk  menumbuhkan 

tumbuh-tumbuhan  dan  memproduksi.  Untuk  itu  Ia  jadikan  bumi  ini  serba  mudah  dan 

dihamparkan, sebagai suatu nikmat yang harus diingat dan disyukuri.

Firman Allah:

"Allah menjadikan bumi ini untuk kamu dengan terhampar supaya kamu menjalani jalan-

jalan besarnya." (Nuh: 19-20) 

"Bumi ini diletakkan Allah untuk umat manusia, di dalamnya penuh dengan buah-buahan 

dan  korma  yang  mempunyai  kelopak-kelopak,  biji-bijian  yang  mempunyai  kulit  dan 
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berbau harum. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?" (ar-Rahman: 

10-13)

Yang  kedua,  Allah  menyebutkan  tentang  air,  Ia  mudahkannya,  dengan  diturunkannya 

melalui jalan hujan dan mengalir di sungai-sungai, kemudian dengan air itu dihidupkanlah bumi  

yang tadinya mati.

Firman Allah:

"Dialah zat yang menurunkan air dari langit, maka dengan air itu kami keluarkan tumbulr-

tumbuhan dari tiap-tiap sesuatu, maka kami keluarkan daripadanya pohon yang hijau yang 

daripadanya kami keluarkan biji-bijian yang bersusun-susun." (al-An'am: 99) 

"Hendaklah  manusia  mau  melihat  makanannya.  Kami  curahkan  air  dengan  deras, 

kemudian  kami  hancurkan  bumi  dengan  sungguh-sungguh  hancur  kemudian  kami 

tumbuhkan padanya biji-bijian, anggur dan sayur-mayur." ('Abasa: 24-28)

Selanjutnya tentang angin yang dilepas Allah dengan membawa kegembiraan, di antaranya 

dapat menggiring awan dan mengkawinkan tumbuh-tumbuhan. Ini semua tersebut dalam firman 

Allah:

"Dan bumi Kami hamparkannya dan Kami tancapkan di atasnya gunung-gunung dan Kami 

tumbuhkan padanya dari tiap-tiap sesuatu yang ditimbang. Dan Kami jadikan untuk kamu 

padanya  sumber-sumber  penghidupan dan  orang-orang yang kamu tidak  bisa  memberi 

rezeki  kepadanya.  Dan  tidak  ada  sesuatu  benda  melainkan  di  sisi  Kamilah 

perbendaharaannya, dan Kami tidak menurunkan dia melainkan dengan ukuran tertentu. 

Dan Kami lepaskan angin untuk mengkawinkan, kemudian Kami turunkan air hujan dari 

langit,  kemudian  Kami  siram  kamu  dengan  air  itu  padahal  bukanlah  kamu  yang 

mempunyai perbendaharaan air itu." (al-Hijr: 19-22)

Seluruh  ayat-ayat  ini  merupakan  peringatan  Allah  kepada  umat  manusia  tentang  nikmatnya 

bercocok-tanam  serta  mudahnya  jalan-jalan  untuk  bercocok-tanam  itu.  Dan  sabda  Rasulullah 

s.a.w.:

"Tidak seorang muslim pun yang menanam tanaman atau menaburkan benih, kemudian 

dimakan oleh burung atau manusia,  melainkan dia  itu baginya merupakan sedekah."  (Riwayat  

Bukhari dan Muslim)

Dan sabdanya pula yang artinya sebagai berikut:

"Tidak  seorang  muslim  pun  yang  menanam  tanaman,  kecuali  apa  yang  dimakan 

merupakan sedekah baginya, dan apa yang dicuri juga merupakan sedekah baginya dan tidak juga 

dikurangi  oleh  seseorang melainkan dia  itu  merupakan sedekah baginya  sampai  hari  kiamat." 
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(Riwayat Muslim)

Penegasan hadis tersebut, bahwa pahalanya akan terus berlangsung selama tanaman atau 

benih  yang  ditaburkan  itu  dimakan  atau  dimanfaatkan,  sekalipun  yang  menanam  dan  yang 

menaburkannya itu telah meninggal dunia; dan sekalipun tanaman-tanaman itu telah pindah ke 

tangan orang lain.

Para ulama berpendapat: "Dalam keleluasaan kemurahan Allah, bahwa Ia memberi pahala 

sesudah seseorang itu meninggal dunia sebagaimana waktu dia masih hidup, yaitu berlaku pada 

enam golongan: sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, anak saleh yang mau mendoakan orang 

tuanya,  tanaman,  biji  yang  ditaburkan  dan  binatang  (kendaraan)  yang  disediakan  untuk 

mempertahankan diri dari serangan musuh."

Diriwayatkan,  ada seorang laki-laki  yang bertemu Abu Darda'  ketika itu  dia  menanam 

pohon pala. Kemudian orang laki-laki itu bertanya kepada Abu Darda': Hai Abu Darda'! Mengapa 

engkau tanam pohon ini, padahal engkau sudah sangat tua, sedang pohon ini tidak akan berbuah 

kecuali sekian tahun lamanya. Maka Abu Darda' menjawab: Bukankah aku yang akan memetik  

pahalanya di samping untuk makanan orang lain?

Salah seorang sahabat Nabi ada yang mengatakan:

"Saya mendengar Rasulullah s.a.w. membisikkan pada telingaku ini,  yaitu: Barangsiapa 

menanam  sebuah  pohon  kemudian  dengan  tekun  memeliharanya  dan  mengurusinya  hingga 

berbuah,  maka  sesungguhnya  baginya  pada  tiap-tiap  sesuatu  yang  dimakan  dari  buahnya 

merupakan sedekah di sisi Allah." (Riwayat Ahmad)

Dari  hadis-hadis  ini  para  ulama  berpendapat,  bahwa  bercocok-tanam (bertani)  adalah 

pekerjaan yang paling baik.  Tetapi  yang lain berpendapat:  Bahwa pertukangan atau  pekerjaan 

tangan merupakan pekerjaan yang paling mulia. Sedang yang lain berpendapat: Daganglah yang 

paling baik. Sementara ahli penyelidik dan pentashih berpendapat:

Seharusnya  kesemuanya  itu  berbeda-beda  sesuai  dengan  perbedaan  keadaan.  Kalau 

masalah bahan makanan yang memang sangat dibutuhkan, maka bercocok-tanam adalah pekerjaan 

yang  lebih  utama,  karena  dapat  membantu  orang  banyak.  Kalau  yang  sangat  dibutuhkan  itu 

barang-barang perdagangan karena terputusnya jalan-jalan misalnya, maka berdagang adalah yang 

lebih utama. Dan kalau yang dibutuhkan itu soal-soal kerajinan/pekerjaan tangan, maka pekerjaan 

tangan itu adalah lebih utama.33

Perincian yang terakhir ini kiranya selaras dengan keutamaan pengetahuan ekonomi modern.

 2.4.5 Bercocok-Tanam yang Diharamkan

Setiap  tumbuh-tumbuhan  yang  diharamkan  memakannya  atau  yang  tidak  boleh 
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dipergunakan kecuali  dalam keadaan darurat,  maka tumbuh-tumbuhan tersebut  haram ditanam, 

misalnya: hasyisy (ganja) dan sebagainya.

Begitu juga tembakau kalau kita berpendapat merokok itu haram, dan inilah yang rajih, 

maka menanamnya berarti haram. Dan kalau berpendapat makruh, maka menanamnya pun makruh 

juga.

Tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk menanam sesuatu yang haram untuk dijual 

kepada orang selain Islam: Sebab selamanya seorang muslim tidak boleh berbuat haram. Oleh 

karena  itu  seorang  muslim  tidak  diperkenankan  memelihara  babi  untuk  dijual  kepada  orang 

Kristen. Dasar ini sebagaimana telah sama-sama kita maklumi, bagaimana Islam mengharamkan 

menjual anggur yang sudah jelas halalnya itu kepada orang yang diketahui, bahwa anggur tersebut  

akan dibuat arak.

 2.4.6 Perusahaan dan Mata-Pencaharian

Islam menekankan umatnya supaya bercocoktanam dan mengangkat ke derajat yang tinggi 

serta memberikan pahala kepada pelakunya. Tetapi di balik itu Islam sangat benci kalau umatnya  

itu membatasi aktivitasnya hanya pada bidang pertanian atau terbatas bergelimang di dasar laut.

Islam tidak senang umatnya menganggap cukup dalam bertani saja dan mengikuti ekor 

lembu. Ini dapat  mengurangi  keperluan umat yang sekaligus dihadapkan kepada suatu bahaya. 

Oleh  karena  itu  tidak  mengherankan  kalau  Rasulullah  s.a.w.  pernah menegaskan,  bahwa cara 

semacam itu merupakan sumber bencana dan bahaya serta kehinaan yang meliliti umat. Kenyataan 

ini dapat dibenarkan oleh keadaan.

Untuk itu maka Rasululiah s.a.w. telah menyabdakan:

"Apabila kamu jual-beli  dengan lenah34 dan kamu berpegang pada ekor-ekor sapi,  dan 

senang bercocok-tanam serta meninggalkan jihad, maka Allah akan memberikan suatu kehinaan 

atas kamu yang tidak dapat  dilepaskan dia,  sehingga kamu kembali  kepada ajaran agamamu." 

(Riwayat Abu Daud)

Kalau begitu, maka sudah seharusnya disamping bercocok-tanam ada juga perusahaan dan 

mata-pencaharian  lain  yang kiranya  dapat  memenuhi  unsur-unsur  penghidupan yang baik  dan 

standard umat yang tinggi dan bebas, serta negara yang kuat dan kayaraya.

Mata-pencaharian  dan  perusahaan-perusahaan  ini  bukan  hanya  dipandang  mubah  oleh 

Islam, bahkan sesuai dengan penegasan para ulama dipandangnya sebagai fardhu kifayah' dengan 

pengertian, bahwa masyarakat Islami harus memperbanyak dari kalangan umatnya orang-orang 

yang  berpengetahuan,  memperbanyak  perusahaan  dan  mata-pencaharian  yang  kiranya  dapat 

mencukupi kebutuhan masyarakat itu dan dapat mengatasi segala urusannya. Maka apabila terjadi 
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suatu  kekosongan  baik  dari  segi  pengetahuan  ataupun  perusahaan  dan  tidak  ada  yang 

mengurusnya,  maka  seluruh  masyarakat  Islam itu  akan  berdosa,  khususnya  ulil  amri  (kepala 

exekutif) dan ahlul hili wal aqdi (lembaga legislatif).

Imam Ghazali  berkata: "Adapun yang termasuk fardhu kifayah, yaitu semua ilmu yang 

sangat diperlukan sebagai standard untuk mengurusi persoalan-persoalan duniawiah, seperti ilmu 

kedokteran, karena dia itu amat dibutuhkan demi menjaga kestabilan badani dan seperti ilmu hisab 

sebagai yang sangat dibutuhkan untuk urusan mu'amalat, pembagian wasiat, waris, dan lain-lain.

Ilmu-ilmu  ini  kalau  sesuatu  negara  itu  kekosongan orang-orang yang  mengerti  urusan 

tersebut, maka seluruh penduduk negeri tersebut berdosa. Tetapi kalau ada seorang yang bekerja 

untuk persoalan ini, sudah dianggap cukup dan gugurlah kewajiban itu dari yang lain.

Justru itu tidak mengherankan kalau kita katakan: Bahwa ilmu kedokteran (kesehatan) dan 

hisab termasuk fardhu kifayah. Begitu juga pokok perindustrian seperti ilmu pertanian, pertenunan 

dan siasah bahkan ilmu bekam dan klermaker termasuk juga fardhu kifayah. Sebab kalau suatu 

negara  kefakiman  ahli  bekam,  niscaya  kebinasaan  mengancam,  yang  berarti  pula  mereka 

menyerahkan  dirinya  kepada  kebinasaan.  Padahal  Zat  yang  menurunkan  penyakit,  Dia  juga 

menurunkan obatnya dan Ia membimbing umat manusia untuk menggunakan obat-obatan tersebut 

dan  telah juga  dipersiapkan cara-cara  untuk  menemukannya.  Oleh karena  itu  kita  tidak  boleh 

mencampakkan diri kepada kebinasaan dengan cara meremehkan persoalan tersebut."35

Al-Quran  telah  mengisyaratkan  supaya  memperbanyak  bidang-bidang  perindustrian 

dengan  disebutnya  sebagai  nikmat  kurnia  Allah.  Misalnya  firman  Allah  yang  menceriterakan 

tentang Nabi Daud:

"Dan Kami lunakkan besi baginya. Hendaklah kamu membuat baju besi yang panjang dan 

ukurlah dalam lubangnya." (Saba': 10- 11) 

"Dan  Kami  ajar  dia  untuk  membuat  pakaian  buat  kamu  untuk  menjaga  kamu  dari 

bahayamu, apakah kamu mau berterimakasih?" al-Anbiya': 80)

Kemudian tentang Nabi Sulaiman, Allah berfirman juga:

"Dan Kami alirkan kepadanya mata air tembaga, dan dari antara jin ada yang bekerja di 

hadapannya dengan izin Tuhannya, dan barangsiapa yang berpaling di antara mereka dari 

perintah Kami, maka akan Kami rasakan dia dari siksaan api yang, menyala. Para jin itu  

bekerja  untuk Sulaiman menurut  apa yang ia  inginkan,  misalnya  gedung-gedung yang 

tinggi, patung patung dan piring-piring model kolam dan kuali yang tetap. Kerjakanlah hai 

keluarga Daud dengan penuh kesyukuran." (Saba': 12-13)

Dan tentang Dzul Qarnain dengan bendungan raksasanya (great wall) itu, Allah berfirman:
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"Dia  berkata:  Apa  yang  Tuhanku  tetapkan  aku  padanya  lebih  baik.  Oleh  karena  itu 

bantulah aku dengan sungguh-sungguh,  maka  akan kubuat  satu  bendungan (pembatas) 

antara  kamu dan mereka.  Bawalah kepadaku kepingan-kepingan besi  sehingga apabila 

sudah sama antara  dua gunung itu,  ia  pun berkata:  Tiuplah.  Sehingga apabila  ia  telah 

jadikan  api,  maka  ia  berkata:  Bawalah  kepadaku  akan  kutuangi  tembaga  di  atasnya.  

Dengan demikian maka mereka tidak dapat mendakinya dan tidak dapat melubanginya." 

(al-Kahfi: 95-97)

Selanjutnya  tentang  kisah  Nabi  Nuh  dengan  cara  membuat  perahunya,  dimana  Allah 

memberikan isyarat betapa besarnya perahunya itu bagaikan gunung yang akan mengarungi laut.

Maka firman Allah:

"Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah adanya perahu di laut bagaikan gunung." (as-

Syura: 32)

Dalam beberapa  surah,  Allah  banyak  menyebutkan tentang  masalah  cara-cara  berburu 

dengan segala macam bentuk dan jenisnya, sejak dari cara berburu ikan dan binatang-binatang laut  

sampai  kepada  berburu  binatang  darat.  Disebutkan  juga  bagaimana  cara  menyelam  untuk 

mengeluarkan lulu' (mutiara), marjan dan sebagainya.

Lebih dari itu semua, al-Quran telah menyadarkan manusia akan nilai daripada besi yang  

belum pernah dibicarakan oleh kitab-kitab agama sebelumnya. Maka setelah Allah menyebutkan 

tentang diutusnya para Rasul dan diturunkannya kitab, kemudian Allah berfirman:

"Dan kami turunkan besi, yang padanya ada kekuatan yang sangat dan bermanfaat buat  

manusia." (al-Hadid: 25)

Oleh karena itu tidak mengherankan, kalau surah yang membicarakan masalah besi ini  

disebut juga surah al-Hadid (besi).

Seluruh perusahaan dan mata-pencaharian yang dapat  menutupi  kebutuhan masyarakat 

atau yang dapat mendatangkan manfaat yang nyata, maka semua itu termasuk amal saleh apabila 

semua itu dilakukan dengan ikhlas dan dilaksanakan menurut perintah agama.

Islam menganggap tinggi beberapa pekerjaan yang kadang-kadang oleh manusia dinilai  

sangat rendah, misalnya menggembala kambing yang biasa diabaikan oleh manusia. Malah mereka 

tidak mau menilainya sebagai pekerjaan yang baik. Namun Rasulullah s.a.w. tetap berkata:

"Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dia itu menggembala kambing. Waktu 

para sahabat mendengar perkataan itu, mereka kemudian bertanya: Dan engkau, ya Rasulullah? 

Jawab Nabi: Ya! Saya juga menggembala kambing dengan upah beberapa karat, milik penduduk 

Makkah." (Riwayat Bukhari)
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Muhammad sebagai utusan Allah dan penutup sekalian Nabi, juga menggembala kambing, 

dan  itupun  bukan  kambingnya  sendiri  tetapi  ia  menggembala  dengan  upah  milik  sebagian 

penduduk Makkah. Diterangkannya ini kepada umatnya untuk mengajar mereka, bahwa kebesaran 

justru dimiliki oleh orang-orang yang suka bekerja, bukan oleh orang yang suka berfoya-foya dan 

penganggur.

Al-Quran pun mengkisahkan kepada kita tentang kisah Nabi Musa a.s., bahwa dia juga 

bekerja sebagai buruh bagi seorang yang sangat tua. Dia bekerja sebagai buruh selama 8 tahun 

sebagai persyaratan untuk dikawinkan dengan salah seorang puterinya. Nabi Musa dinilai orang 

tua tersebut sebagai pekerja yang baik dan buruh yang terpuji. Maka benarlah dugaan puteri orang 

tua itu, di mana salah satunya ada yang berkata: "Hai, ayah! Ambillah buruh dia itu, karena sebaik-

baik orang yang engkau ambil buruh haruslah orang yang kuat dan terpercaya." (al-Qashash: 26).

Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa Daud bekerja sebagai tukang besi untuk membuat baju 

besi. Adam bekerja sebagai petani, Nuh sebagai tukang kayu, Idris sebagai klermaker sedang Musa 

sebagai penggembala kambing. (Riwayat Hakim).

Untuk itulah setiap muslim harus menyiapkan diri untuk mencari pencaharian, sebab tidak 

seorang nabi pun kecuali bekerja dalam salah satu lapangan pencaharian.

Nabi Muhammad s.a.w. dalam salah satu hadisnya mengatakan:

"Tidak makan seseorang satu makanan sedikitpun yang lebih baik, melainkan dia makan 

atas usahanya sendiri, dan Nabi Daud makan dari hasil pekerjaanya sendiri." (Riwayat Bukhari)

 2.4.7 Beberapa Usaha dan Mata-Pencaharian yang Diberantas oleh Islam

Selain yang telah disebutkan di atas, ada beberapa usaha dan mata-pencaharian yang oleh  

Islam, umatnya dilarang keras untuk mengerjakannya, karena di dalamnya mengandung bahaya  

bagi  masyarakat,  baik  terhadap  aqidahnya,  akhlaknya,  harga  dirinya  dan  sendi-sendi  sopan-

santunnya.

 2.4.7.1 Melacur

Pelacuran adalah salah satu mata-pencaharian yang dibolehkan di  negara-negara  Barat 

dengan diberinya izin dengan syarat si pelakunya harus memberikan jaminan kepada pemilik kedai 

itu  dan memberikan hak-hak mereka.  Begitulah situasi  ini  pernah berlaku pada zaman dahulu 

sampai  datanglah  Islam untuk  menghapus  itu  semua.  Islam tidak  memperkenankan seseorang 

dengan bebas untuk menyewakan kemaluannya.

Sebagian orang-orang jahiliah ada yang menetapkan upah pekerjaan harian hamba-hamba 

perempuannya dan hasilnya supaya diserahkan kepada tuannya dengan jalan apapun. Seringkali 

menjurus  kepada  perbuatan  zina,  supaya  dia  dapat  membayar  apa  yang  telah  ditetapkan  atas 
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dirinya  itu.  Bahkan sebagian  mereka  ada  yang  sampai  memaksa,  semata-mata  untuk  mencari  

keuntungan duniawi yang rendah itu dan bekerja yang jijik dan murahan.

Maka  setelah  Islam  datang,  seluruh  anak-anak,  putera  maupun  puteri  diangkat  dari  

perbuatan yang hina itu.

Kemudian turunlah ayat yang mengatakan:

"Jangan kamu paksa hamba-hambamu untuk melacur jika mereka memang ingin dirinya 

terjaga, lantaran kamu hendak mencari harta untuk hidup di dunia." (an-Nur: 33)

Ibnu Abbas meriwayatkan,  sesungguhnya  Abdullah bin Ubai  kepala  munafiqin,  datang 

kepada Nabi sambil membawa seorang hamba perempuan yang cantik jelita, namanya Mu'adzah, 

kemudian ia berkata: Ya Rasulullah! Ini adalah hamba milik anak yatim, apakah tidak tepat kalau 

kau suruh dia untuk melacur supaya anak-anak yatim itu dapat mengambil upahnya? Maka jawab 

Nabi: "tidak" (Lihat Tafsir Razi 23:220).

Dengan  demikian,  maka  Nabi  melarang  mencari  matapencaharian  dengan  usaha  yang 

kotor ini, betapapun tingginya bayaran yang diperoleh. Beliau pun tetap tidak memperkenankan 

setiap  apa  yang  dikatakan  karena  terpaksa,  karena  kepentingan  atau  untuk  mencapai  sesuatu 

tujuan.  Motifnya  supaya  masyarakat  Islam  tetap  bersih  dari  kotoran-kotoran  yang  sangat  

membahayakan ini.

 2.4.7.2 Tarian dan Seni Tubuh

Islam tidak dapat menerima apa yang disebut pekerjaan tarian hot dan semua pekerjaan 

yang dapat menimbulkan ghairah, seperti nyanyian-nyanyian porno dan sandiwara kosong. Semua 

permainan macam ini, sekalipun oleh sementara orang dianggap seni atau dikatakan kemajuan dan 

sebagainya dari nama-nama yang cukup menyesatkan orang.

Islam mengharamkan semua macam hubungan lain jenis di luar perkawinan. Begitu juga 

setiap  omongan  atau  pekerjaan  yang  dapat  membuka  pintu  yang  ada  hubungannya  dengan 

perbuatan  haram.  Inilah  rahasia  dilarangnya  zina  oleh  al-Quran,  yaitu  dengan ungkapan yang 

ampuh sekali:

"Jangan kamu mendekati  zina,  karena sesungguhnya dia itu kotor dan cara yang tidak 

baik." (al-Isra': 32)

Islam tidak cukup melarang jangan berzina, tetapi dilarang mendekatinya.

Semua  yang  kami  sebutkan  di  atas  dan  apa  yang  dikenal  oleh  orang  banyak  sebagai 

perbuatan yang dapat membangkitkan syahwat, adalah termasuk kalimat fahisyah (kotor). Bahkan 

dapat menggerakkan dan mendorong orang untuk berbuat kotor. Alangkah jeleknya usaha mereka 

itu.
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 2.4.7.3 Perusahaan Melukis, Membuat Salib dan Sebagainya

Apabila  Islam  --sebagaimana  yang  kami  sebutkan  di  atas--  melarang  memiliki 

gambar/patung, maka perusahaannya lebih diharamkan daripada memilikinya.

Imam Bukhari meriwayatkan dari jalan Said bin Abul Hasan, ia berkata: Saya pernah di  

tempat Ibnu Abbas, kemudian tiba-tiba ada seorang laki-laki datang menanyakan: Hai Ibnu Abbas! 

Saya adalah seorang laki-laki yang standard hidupku (maisyahku) dari hasil pekerjaan tanganku, 

yaitu saya membuat gambar-gambar ini! Maka jawab Ibnu Abbas:

Saya  tidak  akan  menjawabmu  kecuali  menurut  apa  yang  pernah  saya  dengar  dari 

Rasulullah s.a.w., bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa menggambar suatu gambar, maka nanti 

Allab menyiksa dia, sehingga dia dapat meniupkan roh padanya, sedangkan dia selamanya tidak 

akan dapat meniupkan roh." Setelah mendengar jawaban Ibnu Abbas tersebut, orang laki-laki itu 

naik pitam. Maka Ibnu Abbas pun kemudian menjawab: "Celaka engkau! Kalau kamu masih tetap 

saja mau membuat, maka buatlah pohon dan setiap yang tidak bernyawa." (Riwayat Bukhari).

Yang seperti ini ialah membuat berhala, salib dan sebagainya.

Adapun menggambar dalam papan dan fotografi, maka telah kami terangkan di atas yang 

pada prinsipnya menurut pendapat yang paling banyak mendekati jiwa syariat, tentang masalah 

tersebut, hukumnya mubah, atau paling banyak berderajat makruh. Ini tidak termasuk subjek foto 

itu sendiri yang ada pula diharamkan oleh Islam, misalnya ditampakkannya bagian-bagian anggota 

perempuan yang banyak menimbulkan fitnah, melukis laki-laki mencium wanita dan sebagainya.  

Dan yang seperti  ini  ialah gambar-gambar  yang diagung-agungkan dan dikuduskan,  misalnya: 

gambar Malaikat, Nabi dan sebagainya.

 2.4.7.4 Perusahaan Minuman Keras dan Narkotik

Telah sama-sama kita maklumi dalam bab terdahulu, bahwa Islam mengharamkan setiap 

persekutuan  dalam hal  arak,  baik  yang  membuatnya,  membagikannya  ataupun  meminumnya. 

Siapa saja yang mengerjakan hal tersebut akan beroleh laknat melalui lidah Rasulullah.

Narkotik  baik  yang  terbuat  dari  hasyisy  (ganja),  candu  ataupun  lainnya  sama  dengan 

minuman yang memabukkan tentang haramnya dipergunakan, dibagi dan dibuat.

Islam juga menentang keras terhadap setiap muslim yang bekerja pada suatu perusahaan 

atau mata-pencaharian yang ada hubungannya dengan sesuatu yang haram atau melalui perkara 

yang haram.

 2.4.8 Bekerja dengan Jalan Berdagang

Islam melalui nas-nas al-Quran dan Sunnah, menganjurkan dengan keras supaya seseorang 

pergi  berdagang, yang kemudian disebut mencari  anugerah Allah.  Sesudah itu Allah menyebut  
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orang-orang yang pergi berdagang, diiringi dengan menyebut orang-orang yang jihad fi sabilillah.

Firman Allah:

"Yang  lain  berjalan  di  permukaan  bumi  untuk  mencari  anugerah  Allah,  sedang  yang 

lainnya berperang di jalan. Allah." (al-Muzammil: 20)

Dalam al-Quran Allah memberikan anugerah kepada manusia dengan menyediakan jalan-

jalan perdagangan, dalam dan luar negeri  dengan alat-alat  perhubungan laut,  yang hingga kini  

tetap merupakan alat pengangkutan yang paling ampuh untuk perdagangan internasional. Untuk itu 

Allah berfirman dengan memudahkan laut dan menjalankan kapal-kapal dagang. Firman Allah:

"Engkau lihat  kapal-kapal  di  laut  yang berjalan  supaya  kamu dapat  mencari  anugerah 

Allah, dan supaya kamu tahu berterimakasih." (Fathir: 12)

Kadang-kadang diiringi pula dengan melepaskan angin. Seperti firmanNya:

"Di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  yaitu  Dia  lepaskan  angin  dengan  membawa 

khabar gembira.  Dan supaya Allah memberikan kepadamu dari  rahmatNya dan supaya  

perahu-perahu (kapal-kapal) itu berjalan dengan perintahNya dan supaya kamu mencari 

anugerahNya dan supaya kamu berterimakasih." (ar-Rum: 46)

Al-Quran mengulang-ulangi  penyebutan nikmat dan menganjurkan untuk kiranya dapat 

dimanfaatkan nikmat itu, sehingga semua itu dijadikan oleh Allah sebagai salah satu tanda wujud 

dan kekuasaan Allah serta kebijaksanaanNya dalam mengatur falak ini.

Firman Allah:

"(Kapal)  yang  berjalan  di  laut  dengan  membawa  perbekalan  yang  bermanfaat  bagi 

manusia." (al-Baqarah: 164) 

"Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah adanya kapal-kapal (perahu) yang berjalan di 

laut seperti gunung." (as-Syura: 32)

Allah memberikan anugerah kepada penduduk Makkah dengan menyediakan jalan-jalan 

yang dapat menjadikan negeri mereka itu sebagai pusat perdagangan yang paling istimewa untuk 

Jaziratul Arabia.

Firman Allah:

"Bukankah Kami berikan kepada mereka (penduduk Makkah) tanah haram yang aman 

sentosa yang dipilih untuknya buah-buahan dan tiap-tiap sesuatu sebagai suatu pemberian 

rezeki dari Kami." (al-Qashash: 57)

Dengan demikian terbuktilah doa Nabi Ibrahim yang mengatakan:

"Hai Tuhan.  kami! Sesungguhnya aku menempatkan keluargaku di  suatu lembah yang 
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tidak ada tumbuh-tumbuhannya, yaitu di dekat Baitillah-Haram. Hai Tuhan kami! Supaya 

mereka  itu  dapat  menegakkan  sholat,  maka  jadikanlah  hati-hati  manusia  itu  condong 

kepada  mereka  dan  berilah  mereka  itu  rezeki  dari  buah-buahan,  supaya  mereka  tahu 

berterimakasih." (Ibrahim: 37)

Di samping itu Allah juga telah memberikan anugrah kepada orang-orang Quraisy, yaitu 

dengan memudahkan perjalanan mereka dua kali musim perdagangan dalam satu tahun, ke Yaman 

pada musim dingin dan ke Syam pada musim panas. Mereka pergi ke dua tempat tersebut dengan 

memperoleh keamanan sebab kelebihan mereka sebagai penjaga Ka'bah. Justru itu patutlah mereka 

bersyukur  atas  nikmat  ini  dengan  berbakti  kepada  Allah  semata,  Tuhannya  Ka'bah  dan  Yang 

mempunyai anugerah tersebut. Firman Allah:

"Karena  perlindunganNya  terhadap  orang-orang  Quraisy  yaitu  dilindunginya  mereka 

dalam bepergiannya pada musim dingin dan musim panas, maka hendaklah mereka itu 

berbakti  kepada  Tuhannya  rumah  ini,  yang  telah  memberi  makan  mereka  dari 

kelaparannya dan memberi keamanan mereka dari ketakutan." (Quraisy)

Islam telah memberikan pula suatu kesempatan kepada umat  Islam untuk mengadakan 

tukar-menukar perdagangan antara negara dan bangsa dengan seluas-luasnya dalam setiap tahun,  

yaitu  bertepatan  dengan  musim  pertemuan  tahunan  internasional,  yakni  pada  musim  haji  ke 

Baitullah, dimana mereka itu saling berdatangan dari tempat yang jauh. Seperti difirmankan Allah:

"Mereka ada yang berjalan kaki dan ada pula yang berkendaraan unta, semua datang dari  

tiap-tiap  perjalanan  yang  jauh,  supaya  mereka  itu  dapat  menyaksikan  apa-apa  yang 

bermanfaat buat mereka; dan supaya mereka menyebut-nyebut asma'Allah." (al-Haj: 27-

28)

Di antara apa-apa yang bermanfaat itu, tidak diragukan lagi ialah perdagangan.

Imam Bukhari meriwayatkan, bahwa umat Islam pernah mengalami kesukaran berdagang 

pada musim haji, karena mereka beranggapan kalau-kalau dengan berdagang dapat mengaburkan 

keikhlasan niat mereka dalam beribadah atau dapat mengotori kesucian ibadah mereka. Waktu itu 

maka turunlah ayat yang menjelaskan dan menegaskan:

"Tidak ada dosa atas kamu untuk mencari rezeki dari Tuhanmu." (al-Baqarah: 198)

Al-Quran juga memuji  orang-orang yang suka pergi  ke  masjid  untuk bersujud kepada 

Allah di waktu pagi dan petang. Mereka itu dipuji dengan firmannya:

"Laki-laki  yang  berdagang  dan  jual-belinya  itu  tidak  melupakan  mereka  daripada 

berzikrullah dan menegakkan sholat serta mengeluarkan zakat." (an-Nur: 37)

Oleh karena itu, orang-orang mu'min dalam pandangan al-Quran bukan berumahtangga di 
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masjid,  bukan  pula  seperti  pendeta-pendeta  yang  mendiami  gereja-gereja,  tetapi  orang-orang 

mu'min  adalah  manusia  pekerja.  Keistimewaan  mereka,  bahwa  kesibukan  duniawinya  tidak 

memalingkan mereka dari memenuhi kewajiban agama.

Demikian sebagian apa yang tersebut dalam al-Quran, tentang masalah perdagangan.

Adapun dalam hadis, Rasulullah s.a.w. menyerukan supaya kita berdagang. Anjuran ini 

garis-garis ketentuannya diperkuat dengan sabda, perbuatan dan taqrirnya.

Dalam beberapa perkataannya yang sangat bijaksana itu kita dapat mendengarkan sebagai berikut:

"Pedagang yang beramanat  dan dapat  dipercaya,  akan bersama orang-orang yang mati 

syahid nanti di hari kiamat." (Riwayat Ibnu Majah dan al-Hakim) 

"Pedagang yang dapat  dipercaya dan beramanat,  akan bersama para Nabi,  orang-orang 

yang dapat dipercaya dan orang-orang yang mati syahid." (Riwayat al-Hakim dan Tarmizi dengan 

sanad hasan)

Kita  tidak  heran  kalau  Rasulullah  menyejajarkan  kedudukan  pedagang  yang  dapat 

dipercaya dengan kedudukan seorang mujahid dan orang-orang yang mati syahid di jalan Allah, 

sebab sebagaimana kita ketahui  dalam percaturan hidup,  bahwa apa yang disebut  jihad bukan 

hanya terbatas dalam medan perang semata-mata tetapi meliputi lapangan ekonomi juga.

Seorang pedagang dijanji suatu kedudukan yang begitu tinggi di sisi Allah serta pahala 

yang besar nanti di akhirat karena perdagangan itu pada umumnya diliputi oleh perasaan tamak  

dan mencari keuntungan yang besar dengan jalan apapun. Harta dapat melahirkan harta dan suatu 

keuntungan  membangkitkan  untuk  mencapai  keuntungan  yang  lebih  banyak  lagi.  Justru  itu 

barangsiapa berdiri di atas dasar-dasar yang benar dan amanat, maka berarti dia sebagai seorang 

pejuang yang mencapai kemenangan dalam pertempuran melawan hawa nafsu. Justru itu pula dia 

akan memperoleh kedudukan sebagai mujahidin.

Urusan dagang sering menenggelamkan orang dalam angka dan menghitung-hitung modal 

dan  keuntungan,  sehingga  di  zaman  Nabi  pernah  terjadi  suatu  peristiwa  ada  kafilah  yang 

membawa  perdagangan  datang,  padahal  Nabi  sedang  berkhutbah  sehingga  para  hadirin  yang 

sedang mendengarkan khutbah itu  menjadi  kacau  dan  akhirnya  mereka  bubar  menuju  kepada 

kafilah tersebut.

Waktu itulah kemudian turun ayat yang berbunyi sebagai berikut:

"Apabila mereka melihat suatu perdagangan atau bunyi-bunyian, mereka lari ke tempat 

tersebut  dan engkau ditinggalkan berdiri.  Oleh  karena  itu  katakanlah  (kepada  mereka) 

bahwa apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada bunyi-bunyian dan perdagangan itu 

dan Allah sebaik-baik Zat yang memberi rezeki." (al-Jumu'ah: 11)
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Oleh karenanya, barangsiapa yang mampu bertahan pada prinsip ini, disertai dengan iman 

yang kuat, jiwanya penuh taqwa kepada Allah dan lidahnya komat-kamit berzikrullah, maka layak 

dia akan bersama orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, shiddiqin dan 

syuhada'.

Dari  fi'liyah  (perbuatan)  Rasulullah  sendiri  kiranya  cukup  bukti  bagi  kita  untuk 

mengetahui  sampai  di  mana  kedudukan  perdagangan  itu,  bahwa  di  samping  beliau  sangat 

memperhatikan segi-segi mental spiritual sehingga didirikannya masjid di Madinah demi untuk 

bertaqwa dan mencari  keridhaan Allah dengan tujuan sebagai  jami'  tempat  beribadah,  institut,  

lembaga  da'wah  dan  pusat  pemerintahan,  maka  Rasulullah  memperhatikan  pula  segi-segi 

perekonomian. Untuk itu maka didirikannya pasar Islam yang langsung berorientasi pada syariat 

Islam, bukan pasar yang dikuasai oleh orang-orang Yahudi seperti halnya pasar Qainuqa' dulu.

Pasar Islam ini langsung diawasi oleh Rasulullah sendiri. Beliau sendiri yang mentertibkan 

subjek-subjeknya dan beliau pula yang langsung mengurus dengan memberi bimbingan-bimbingan 

dan  pengarahan-pengarahan.  Sehingga  dengan  demikian  tidak  ada  penipuan,  pengurangan 

timbangan,  penimbunan,  cukong-cukong  dan  lain-lain  yang  insya  Allah  hadis-hadis  yang 

menerangkan hal  itu akan kami tuturkan di  bab Mu'amalat  nanti  dalam fasal  halal  dan haram 

tentang kehidupan secara umum bagi setiap muslim.

Dalam sejarah perjalanan para sahabat Nabi, kita dapati juga, bahwa di antara mereka itu  

ada yang bekerja sebagai pedagang, pertukangan, petani dan sebagainya.

Rasulullah berada di tengah-tengah mereka di mana ayat-ayat al-Quran itu selalu turun 

kepadanya, beliau berbicara kepada mereka dengan bahasa langit, dan Malaikat Jibril senantiasa 

datang  kepadanya  dengan  membawa  wahyu  dari  Allah.  Semua  sahabatnya  mencintai  beliau 

dengan tulus ikhlas, tidak seorang pun yang ingin meninggalkan beliau walaupun hanya sekejap 

mata.

Oleh karena itu, maka kita jumpai seluruh sahabatnya masing-masing bekerja seperti apa 

yang  dikerjakan  Nabi,  ada  yang  mengurus  korma  dan  tanaman-tanaman,  ada  yang  berusaha 

mencari pencaharian dan perusahaan. Dan yang tidak tahu tentang ajaran Nabi, berusaha sekuat  

tenaga untuk menanyakan kepada rekan-rekannya yang lain. Untuk itu mereka diperintahkan siapa 

yang mengetahui supaya menyampaikan kepada yang tidak tahu.

Sahabat Anshar pada umumnya ahli pertanian, sedang sahabat Muhajirin pada umumnya 

ahli  dalam perdagangan dan  menempa  dalam pasar.  Misalnya  Abdurrahman bin  'Auf  seorang 

muhajirin pernah disodori oleh rekannya Saad bin ar-Rabi' salah seorang Anshar separuh kekayaan 

dan rumahnya  serta disuruhnya memilih dari  salah seorang isterinya supaya  dapat  melindungi  

kehormatan kawannya itu. Abdurrahman kemudian berkata kepada Saad: Semoga Allah memberi  

barakah kepadamu terhadap hartamu dan isterimu, saya tidak perlu kepadanya. Selanjutnya kata 
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Abdurrahman: Apakah di sini ada pasar yang bisa dipakai berdagang? Jawab Saad: Ya ada, yaitu  

pasar Bani Qainuqa'. Maka besok paginya Abdurrahman pergi ke pasar membawa keju dan samin. 

Dia jual-beli di sana. Begitulah seterusnya, akhirnya dia menjadi seorang pedagang muslim yang 

kayaraya, sampai dia meninggal, kekayaannya masih bertumpuk-tumpuk.

Abubakar  juga  bekerja  sebagai  pedagang,  sehingga  pada  waktu  akan  dilantik  sebagai 

khalifah beliau sedang bersiap-siap akan ke pasar. Begitu juga Umar, Usman dan lain-lain.

 2.4.9 Pendirian Gereja Tentang Masalah Dagang

Begitulah  masyarakat  Islam  dalam  menghadapi  dunianya  dalam  naungan  agamanya, 

mereka berdagang, juga membeli. Tetapi perdagangan dan jual-belinya itu tidak sampai melupakan 

berzikrullah. Dimana waktu itu orang-orang di abad-abad pertengahan kebanyakannya di bawah 

kekuasaan  raja-raja  dan  negara-negara  Eropah  Kristen  masih  bimbang  dalam  menghadapi 

pertentangan  yang  hebat  antara  fikiran-fikiran  apa  yang  disebut  penyelamatan  yakni  

menyelamatkan diri  dari  dosa yang menyelubunginya.  Fikiran ini  bertentangan dengan fikiran 

Aklirus  yang  menganjurkan berusaha  dan  berdagang  di  satu  pihak,  dan  di  pihak  lain  adanya  

perkataan  yang  berkumandang,  bahwa  celakalah  manusia  yang  berani  menantang  ajaran 

pemimpin-pemimpin agama (rijaluddin) dan sibuk dengan urusan pencaharian,  perusahaan dan 

perdagangan. Dikatakannya juga, bahwa dosa bukan hanya suatu kejelekan yang pelakunya akan 

dibalas sesuai dengan banyaknya dosa yang dilakukan, tetapi dosa, seperti yang biasa dikatakan, 

yaitu dosa abadi dan laknat di bumi dan langit dalam kehidupan di dunia dan akhirat nanti,

Untuk itu  seorang Uskup bernama Agustine mengatakan:  "Kesungguhan dalam urusan 

perdagangan pada  hakikatnya  suatu  dosa,  karena  dapat  memalingkan orang dari  ingat  kepada 

Allah,"

Yang  lain  pun  berkata:  "Seseorang  yang  membeli  sesuatu  kemudian  pulang  dan 

menjualnya lagi dengan tidak ada imbangan yang harus dia lakukannya, maka orang tersebut akan 

termasuk golongan pedagang yang menjauhkan sorga dan kesuciannya."

Pendapat-pendapat  ini  tidak  lebih  hanya  latah  terhadap  ajaran-ajaran  Paulus  yang 

mengatakan: Bahwa seorang penganut Masehi tidak layak menentang kawannya yang lain dengan 

suatu pertentangan yang mematikan. Untuk itu, maka tidak ada perdagangan yang berkembang di 

kalangan orang-orang Masehi."36

 2.4.10 Perdagangan yang Dilarang

Islam pada prinsipnya tidak melarang perdagangan, kecuali ada unsur-unsur kezaliman, 

penipuan,  penindasan  dan  mengarah  kepada  sesuatu  yang  dilarang  oleh  Islam.  Misalnya 

memperdagangkan arak,  babi,  narkotik,  berhala,  patung dan sebagainya  yang sudah jelas  oleh 
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Islam diharamkan, baik memakannya, mengerjakannya atau memanfaatkannya.

Semua pekerjaan yang diperoleh dengan jalan haram adalah suatu dosa. Dan setiap daging 

yang  tumbuh  dari  dosa  (haram),  maka  nerakalah  tempatnya.  Orang  yang  memperdagangkan 

barang-barang haram ini  tidak  dapat  diselamatkan karena  kebenaran  dan  kejujurannya.  Sebab 

pokok perdagangannya itu sendiri sudah mungkar yang ditentang dan tidak dibenarkan oleh Islam 

dengan jalan apapun.

Ini tidak termasuk orang yang memperdagangkan emas dan sutera, karena kedua bahan 

tersebut halal buat orang-orang perempuan. Justru itu mereka ini kelak di hari kiamat tidak akan 

dibangkitkan dalam golongan pendurhaka yang ditempatkan di neraka Jahim.

Pada  suatu  hari  Rasulullah  s.a.w.  keluar  ke  tempat  sholat,  tiba-tiba  dilihatnya  banyak 

manusia  yang  sedang  berjual-beli.  Kemudian  Rasulullah  memanggil  mereka:  Hai  para 

pedagang! ... Mereka pun lantas menjawab dan mengangkat kepala dan pandangannya. Maka kata 

Rasulullah:

"Sesungguhnya  pedagang kelak  di  hari  kiamat  akan dibangkitkan  sebagai  pendurhaka, 

kecuali orang yang takut kepada Allah, baik dan jujur." (Riwayat Tarmizi, Ibnu Majah dan Hakim. 

Kata Tarmizi: hadis ini hasan sahih) 

Dari Watsilah bin al-Asqa' ia berkata: "Rasulullah pernah keluar menuju kami --sedang 

kami adalah golongan pedagang-- maka kata beliau: 'Hai para pedagang, hati-hati kamu jangan 

sampai berdusta.'" (Riwayat Thabarani)

Untuk itu  seorang pedagang harus  berhati-hati,  jangan sekali-kali  dia  berdusta,  karena 

dusta itu merupakan bahaya (lampu merah) bagi pedagang. Dan dusta itu sendiri dapat membawa 

kepada perbuatan jahat, sedang kejahatan itu dapat membawa kepada neraka.

Di  samping  itu  hindari  pula  banyak  sumpah,  khususnya  sumpah  dusta,  sebab  Nabi 

Muliammad s.a.w. pernah bersabda:

"Tiga golongan manusia yang tidak akan dilihat Allah nanti di hari kiamat dan tidak akan 

dibersihkan, serta baginya adalah siksaan yang pedih, salah satu di antaranya ialah: Orang 

yang  menyerahkan  barang  dagangannya  (kepada  pembeli)  karena  sumpah  dusta." 

(Riwayat Muslim) 

"Dari Abu Said ia berkata: Ada seorang Arab gunung berjalan membawa seekor kambing, 

kemudian saya  bertanya  kepadanya:  Apa kambing itu akan kamu jual  dengan tiga dirham? Ia  

menjawab: Demi Allah tidak! Tetapi tiba-tiba dia jual dengan tiga dirham juga. Saya utarakan hal 

itu kepada Nabi, maka kata Nabi: Dia telah menjual akhiratnya dengan dunianya." (Riwayat Ibnu 

Hibban)
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Di samping itu si pedagang harus menjauhi penipuan, sebab orang yang menipu itu dapat 

keluar dari lingkungan umat Islam.

Hindari  pula  pengurangan  timbangan  dan  takaran,  sebab  mengurangi  timbangan  dan 

takaran itu membawa celaka, seperti firman Allah: Wailul lil muthaffifin (celakalah orang-orang 

yang mengurangi takaran).

Dan  hindari  pulalah  dari  penimbunan,  sehingga  Allah  dan  RasulNya  tidak  akan 

membiarkan dia begitu saja.

Terakhir, hindarilah perbuatan riba. Karena sesungguhnya Allah akan menghancurkannya.

Seperti tersebut dalam hadis yang mengatakan:

"Satu dirham uang riba dimakan oleh seseorang, sedangkan dia tahu (bahwa uang tersebut 

adalah  uang  riba),  akan  lebih  berat  (siksaannya)  daripada  tigapuluh  enam kali  berzina."37 (R 

iwayat Ahmad)

Penjelasan satu persatu persoalannya ini, insya Allah akan kami terangkan nanti di bab Mu'amalat.

 2.4.11 Bekerja Sebagai Pegawai

Seorang muslim boleh saja bekerja mencari rezeki dengan jalan menjadi pegawai, baik itu  

pegawai negeri  atau swasta,  selama dia mampu memikul pekerjaannya  dan dapat  menunaikan 

kewajiban. Tetapi di samping itu seorang muslim tidak boleh mencalonkan dirinya untuk suatu 

pekerjaan yang bukan ahlinya, lebih-lebih menduduki jabatan hakim.

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Siallah  Amir,  siallah  kepala  dan  siallah  kasir.  Sungguh  ada  beberapa  kaum  yang 

menginginkan  kulit-kulitnya  itu  bergantung  di  bintang  yang  tinggi,  kemudian  mereka  akan 

diulurkan antara langit dan bumi, karena sesungguhnya mereka itu tidak pernah menguasai suatu  

pekerjaan." (Riwayat Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia sahkan sanadnya)

Abu Dzar pernah juga meminta kepada Nabi untuk diberi suatu jabatan, maka oleh Nabi  

ditepuknya pundak Abu Dzar sambil beliau bersabda:

"Hai Abu Dzar! Engkau orang lemah, kekuasaan adalah suatu amanat dan kelak di hari  

kiamat  akan  menyusahkan  dan  menyesalkan,  kecuali  orang  yang  dapat  menguasainya  karena 

haknya dan melaksanakan apa yang menjadi tugasnya." (Riwayat Muslim)

Dan sabda Rasulullah juga tentang masalah hakim sebagai berikut:

"Hakim itu ada tiga macam: Satu di sorga dan dua di neraka. Yang di sorga, yaitu seorang 

hakim yang tahu kebenaran dan ia menghukum dengan kebenaran itu. (2) Seorang laki-laki yang 

tahu kebenaran tetapi dia menyimpang dari kebenaran itu, maka dia berada di neraka. (3) Seorang 
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laki-laki yang menghukum manusia dengan membabi-buta (bodoh), maka dia di neraka." (Riwayat 

Abu Daud, Tarmizi dan Ibnu Majah)

Jadi  sebaiknya  seorang muslim tidak  perlu ambisi  kepada kedudukan-kedudukan yang 

besar  dan  berusaha  di  belakang  kedudukan  itu  sekalipun  dia  ada  kemampuan.  Sebab  kalau 

kedudukannya itu dijadikan pelindung, maka kedudukannya itu sendiri akan menghambat dia. Dan 

barangsiapa mengarahkan setiap tujuannya itu untuk show di permukaan bumi ini, maka dia tidak 

akan peroleh taufik dari lanqit.

Telah bersabada Rasulullah s.a.w. kepadaku:

"Hai  Abdurrahman!  Jangan  kamu  minta  untuk  menjadi  kepala,  karena  kalau  kamu 

diberinya  padahal  kamu  tidak  minta,  maka  kamu  akan  diberi  pertolongan,  tetapi  jika  kamu 

diberinya itu lantaran minta, maka kamu akan dibebaninya." (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

"Dari Anas, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: Barangsiapa mencari penyelesaian suatu 

hukum  tetapi  dia  minta  supaya  dibela,  maka  hal  itu  akan  dibebankan  kepada  dirinya.  Dan 

barangsiapa  dipaksakannya,  maka  Allah  akan  mengutus  Malaikat  supaya  meluruskannya." 

(Riwayat Abu Daud dan Tarmizi)

Ini, kalau dia tidak tahu, bahwa orang lain tidak akan mampu mengatasi kekosongan itu 

dan apabila dia tidak tampil niscaya kemaslahatan akan berantakan dan retak tali persoalan. Kalau 

dia tahu hanya dialah yang mampu, maka dia boleh bersikap seperti apa yang dikisahkan al-Quran 

kepada kita tentang Nabiullah Yusuf a.s. dimana ia berkata kepada tuannya:

"Jadikanlah aku untuk mengurus perbendaharaan (gudang)  bumi,  karena sesungguhnya 

aku orang yang sangat menjaga dan mengetahui." (Yusuf: 55)

Demikianlah tata-tertib Islam dalam mengatur masalah mencari pekerjaan-pekerjaan yang 

bersifat politis dan sebagainya.

 2.4.12 Kepegawaian yang Diharamkan

Diperbolehkannya  bekerja  sebagai  pegawai  seperti  yang  kami  katakan  di  atas,  diikat 

dengan suatu syarat tidak menjadi pegawai yang membahayakan kaum muslimin. Oleh karena itu 

seorang  muslim  tidak  halal  bekerja  sebagai  pegawai  atau  prajurit  dalam  ketenteraan  yang 

memerangi kaum muslimin atau bekerja sebagai pegawai dalam suatu pabrik yang memproduksi 

senjata  untuk  memerangi  kaum  muslimin.  Dan  tidak  boleh  seorang  muslim  bekerja  sebagai 

pegawai suatu lembaga yang melawan Islam dan memerangi umatnya. Termasuk juga pegawai 

yang  membantu  kepada  perbuatan  zalim dan  haram,  seperti  pekerjaan  yang  meribakan  uang, 

tempat arak, tempat dansa atau di tempat-tempat permainan yang kosong dan sebagainya.

Mereka ini semua tidak dapat dibebaskan dari dosa. Tidak berarti mereka tidak bersekutu 
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dan tidak berbuat haram. Sebab seperti prinsip-prinsip yang telah kami kemukakan sebelumnya, 

bahwa menolong perbuatan haram berarti haram. Justru itulah Rasulullah s.a.w. melaknat juru tulis 

riba  dan  dua  orang  saksinya  sebagaimana  dilaknatnya  orang  yang  makan  riba.  Pembuat  dan 

pelayan yang menuangkan arak dilaknat seperti dilaknat orang yang minum.

Ini semua berlaku dalam keadaan yang tidak terpaksa (normal) dimana seorang muslim 

harus memasukinya demi mencari rezeki.  Kalau ternyata dalam keadaan yang memaksa, maka 

dapat  dinilai  menurut  keperluannya  itu,  yaitu  menjadi  makruh  dengan  syarat  dia  harus  tetap 

berusaha untuk mencari pekerjaan lain yang halal dan jauh dari dosadosa.

Setiap muslim harus menjaga dirinya dari hal-hal yang masih syubhat, dimana syubhat itu 

dapat menipiskan agama dan melemahkan keyakinan, betapapun besarnya gaji dan berharganya 

pekerjaan tersebut.

Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Tinggalkanlah  sesuatu  yang  meragukanmu,  beralih  kepada  sesuatu  yang  tidak 

meragukanmu."  (Riwayat  Ahmad.  Tarmizi,  Nasa'i,  Ibnu  Hibban  dalam  sahihnya  dan  Hakim,  

Tarmizi berkata: hadis ini hasan sahih).

Dan sabdanya pula:

"Seseorang tidak akan mencapai derajat muttaqin (orang-orang yang taqwa) sehingga ia 

meninggalkan sesuatu yang mubah karena takut kepada berbuat sesuatu yang dilarang." (Riwayat 

Tarmizi)

 2.4.13 Pedoman Secara Umum Tentang Bekerja

Pedoman secara umum tentang masalah kerja, yaitu Islam tidak membolehkan pengikut-

pengikutnya untuk bekerja mencari uang sesuka hatinya dan dengan jalan apapun yang dimaksud.  

Tetapi Islam memberikan kepada mereka suatu garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak 

boleh  dalam  mencari  perbekalan  hidup,  dengan  menitikberatkan  juga  kepada  masalah 

kemaslahatan umum. Garis pemisah ini berdiri di atas landasan yang bersifat kulli (menyeluruh)  

yang mengatakan: "Bahwa semua jalan untuk berusaha mencari uang yang tidak menghasilkan 

manfaat kepada seseorang kecuali dengan menjatuhkan orang lain, adalah tidak dibenarkan. Dan 

semua  jalan  yang  saling  mendatangkan  manfaat  antara  individu-individu  dengan  saling  rela-

merelakan dan adil, adalah dibenarkan."

Prinsip ini telah ditegaskan oleh Allah dalam firmanNya:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu memakan harta-harta saudaramu dengan 

cara yang batil, kecuali harta itu diperoleh dengan jalan dagang yang ada saling kerelaan 

dari antara kamu. Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah 
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maha belas-kasih kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan sikap permusuhan 

dan  penganiayaan,  maka  kelak  akan  Kami  masukkan  dia  ke  dalam api  neraka."  (an-

Nisa':29-30)

Ayat ini memberikan syarat boleh dilangsungkannya perdagangan dengan dua hal:

1. Perdagangan itu harus dilakukan atas dasar saling rela antara kedua belah pihak. 

2. Tidak boleh bermanfaat untuk satu pihak dengan merugikan pihak lain. 

Syarat  kedua ini  dapat  kita ambil  dari  kata-kata dan jangan kamu membunuh diri-diri  

kamu.

Perkataan ini ditafsirkan oleh ahli-ahli tafsir dalam dua pengertian yang masing-masing 

sesuai dengan proporsinya:

Arti pertama: Satu sama lain tidak boleh bunuh membunuh.

Arti  kedua:  Kamu tidak boleh membunuh diri  diri  kamu dengan tangan-tangan kamu 

sendiri.

Walhasil ayat ini memberikan pengertian, bahwa setiap orang tidak boleh merugikan orang 

lain  demi  kepentingan  diri  sendiri  (vested  interest).  Sebab  hal  demikian,  seolah-olah  dia 

menghisap darahnya dan membuka jalan kehancuran untuk dirinya  sendiri.  Misalnya mencuri,  

menyuap, berjudi, menipu, mengaburkan, mengelabui, riba dan lain-lain pekerjaan yang diperoleh 

dengan jalan yang tidak dibenarkan.

Tetapi apabila sebagian itu diperoleh atas dasar saling suka sama suka, maka syarat yang 

terpenting jangan kamu membunuh diri kamu itu tidak ada.38

Catatan kaki Bab Kedua

1) Sementara ahli  fiqih berpendapat:  binatang yang masih boleh  disembelih kalau masih ada  sisa 
umur, di antara tanda-tandanya ialah darahnya masih mengalir dan matanya masih bergerak. 

2) Riwayat ini dapat dilihat pada bab 'Pakaian dan Perhiasan' 

3) Muhalla 6:159. 

4) Sementara ada juga berpendapat,  bahwa haramnya keledai  kota di  sini  karena ada suatu sebab 
tertentu, yaitu karena saat itu keledai-keledai kota sedang dibutuhkan untuk dipakai kendaraan. Hal 
ini  sebagaimana  yang  berlaku  sekarang  sementara  pemerintah  melarang  memotong  anak  sapi, 
karena daging yang sangat dibutuhkan itu ialah menunggu besarnya sapi tersebut. 

5) Riwayat Abu Daud, dari Ibnu Abbas. 

6) Riwayat Thabarani 1:42 Riwayat Thabarani 1:42. 

7) Pendapat ini bukan mengherankan, karena Ibnu Hazim memang ahli dalam sejarah agama-agama, 
jadi  dia  mempunyai  standard  untuk  menetapkan,  bahwa Majusi  itu  termasuk ahli  kitab.  Sebab 
memang mereka ini menganggap Zoroaster itu sebagai nabinya. Ini diperkuat juga oleh penyelidik 
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Islam Maulana Abil Kalam Azaad. 

8) Termasuk Shabiun ialah Buddha dan Hindu (Lihat Tafsir al-Manar juz 6 bab makanan penyembah 
berhala). 

9) Satu furq sama dengan 16 kati. (rithl). 

10) Zadul Ma'ad juz 3: halaman 115-116. 

11) Ta'zir adalah suatu hukuman yang sifatnya untuk mendidik karena perbuatan dosa yang tidak ada 
ketentuan hukumannys. (Lihat: Tasyri'ul Jinai oleh A. Qadir Audeh, juz 1:685). 

12) Fatawa Ibnu Taimiyah 4:262. 

13) Lihat Bukhari Bab Pakaian. 

14) Hadis Riwayat Bukhari. 

15) Hadis Riwayat Ahmed dan lain-lain. 

16) Hadis Riwayat Bukhari. 

17) Al-Mar'ah Bainal Baiti wal muitama', halaman 105. 

18) Kitab Libas - Fathul Baari. 

19) Lihat Fathul Bari, bab Libas. 

20) Lihat Fathul Bari, bab Libas. 

21) Lihat Fathul Bari, bab Libas. 

22) Lihat Fathul Bari. 

23) Lihat Fathul Bari. 

24) Lihat Fathul Bari, bab memelihara jenggot. 

25) Lihat kitab Iqtidhaus Shiratil Mustsqim. 

26) Lihat Al-Mughni 8:323. 

27) Lihat Syarah Muslim. 

28) Lihat Fathul Bari Kitabul Libas. 

29) Lihat Fathul Bari Kitabul Libas. 

30) Lihat al-Jawabusy Syafi oleh Syekh Bukhait. 

31) Al-Jawabus Syafi'i. 

32) Hadis di atas diperkuat oleh hadis Ali yang mengatakan: "Dari Hayyan bin Hushain' ia berkata. 
Telah  berkata  Ali  kepadaku  Ingatlah!  Saya  mengirim  kamu  sebagaimana  Rasulullah  s.a.w. 
mengirim aku, yaitu hendaknya jangan kau biarkan sebuah patung kecuali harus kamu hancurkan, 
dan jangan kamu biarkan sebuah kubur (yang bercungkup) kecuali harus kamu ratakan." (Riwayat  
Muslim) 

33) Lihat Syarah Bukhari oleh al-Qasthalani. 

34) Seseorang pinjam barang dengan syarat  barang tersebut  dijual  kepada yang meminjami dengan 
harga yang lebih rendah dari harga semula. 

35) Ihya' juz 1:15. 

36) Kutipan dari ceramah Isa Abduh yang berjudul "Tinggalkan riba untuk menuju pembinaan ekonomi 
Nasional", hal: 20. 

37) Tentang banyaknya hitungan ini tidak masyhur. 

38) Ususul Iqtishad oleh Maududi, halaman 152. 

Halal dan Haram dalam Islam 121
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/
http://media.isnet.org/islam/Qardhawi/Halal/2044.html#35


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

BAB KETIGA

GHARIZAH, PERNIKAHAN DAN KELUARGA

 3.1 Lapangan Gharizah
ALLAH menjadikan manusia supaya menjadi khalifah di permukaan bumi dan mengatur 

kesejahteraan bumi itu. Tujuan ini tidak akan bisa tercapai, melainkan apabila jenis manusia ini  

terus  berkembang.  Hidupnya  berlangsung terus di  permukaan bumi ini  baik dengan bercocok-

tanam,  mendirikan  perusahaan,  pertukangan  atau  membuat  bangunan-bangunan  serta 

melaksanakan  hak-hak  Allah  yang  dibebankan  kepadanya.  Dan  supaya  kesemuanya  itu  dapat 

tercapai  juga,  maka  Allah  melengkapi  tubuh  manusia  ini  dengan  gharizah  (instink)  dan 

rangsangan-rangsangan yang dapat membawa manusia ini dengan seluruh daya kemampuannya 

untuk kelangsungan hidupnya secara pribadi dan kelangsungan jenis.

Di antara sekian banyak gharizah itu ialah makan, dengan adanya makan ada kenyang,  

pribadi manusia itu bisa terus hidup. Dan ada pula gharizah seksual, dimana dengan tersalurnya 

gharizah ini jenis manusia itu dapat berlangsung.

Gharizah kedua ini sangat kuat sekali pada tubuh manusia. Oleh karena itu dia selalu minta 

tempat penyaluran untuk memenuhi fungsinya dan memuaskan keinginannya. Untuk itu manusia 

pasti berhadapan dengan salah sate posisi sebagai berikut:

1. Mungkin manusia akan melepaskan kendali seksualnya, sehingga akan pergi ke mana saja 

dan  berbuat  apa  saja  tanpa  batas  perisai  yang  membendungnya  berupa  agama,  budi 

ataupun adat. Situasi ini terjadi di kalangan aliran-aliran yang bebas (free thinker) yang 

tidak beriman kepada Allah  dan nilai-nilai  yang luhur.  Situasi  seperti  ini  cukup dapat 

menjatuhkan derajat  manusia  kepada derajat  binatang dan menghancurkan pribadi  dan 

rumahtangga serta masyarakat secara keseluruhan. 

2. Mungkin  juga  manusia  akan  menentang  gharizah  seksualnya  itu,  seperti  halnya  yang 

terjadi di kalangan aliran-aliran yang menganggap hubungan seksual itu suatu perbuatan 

yang kotor (cemar),  melarang perkawinan dan menganggap celaka kalau kawin, seperti  

aliran Mano, kependetaan dan sebagainya. Pendirian ini berarti suatu penguburan terhadap 

gharizah dan menghilangkan fungsi gharizah seksual serta meniadakan kebijaksanaan dzat 

yang  menciptakannya  serta  melawan aturan  hidup yang  mengatur  gharizah  ini  supaya 

tersalur sesuai dengan fungsinya. 

3. Mungkin  juga  manusia  akan  membuat  pembatas  yang  beroperasi  ke  dalam,  tanpa 

menjatuhkan derajat manusia dan tanpa memberikan kebebasan yang kegila-gilaan itu. 

Pendirian ini berlaku di kalangan pemeluk-pemeluk agama Samawi (agama-agama yang 
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datangnya  dari  Tuhan)  yaitu  dengan  diharamkannya  pembunuhan  dan  dianjurkannya  kawin. 

Pendirian ini lebih menonjol lagi terdapat di dalam ajaran Islam yang mengakui gharizah seksual  

ini.  Untuk itu  maka  dipermudah jalan-jalan  penyalurannya;  di  samping Islam melarang hidup 

membujang dan menjauhi perempuan. Kemudian dibuatlah aturan-aturan yang melarang perbuatan 

zina dengan segala macam manifestasi dan pendahuluannya.

Pendirian inilah yang kiranya sangat adil dan bijaksana. Sebab andaikata tidak ada anjuran 

untuk kawin, niscaya gharizah seksual ini tidak akan dapat memenuhi fungsinya dalam rangka 

kelangsungan manusia.

Begitu juga andaikata pembunuhan itu tidak dilarang dan tidak diharuskannya seorang 

laki-laki mengadakan hubungan dengan perempuan, niscaya rumahtangga yang dibina di bawah 

naungan kehalusan budi yang tumbuh dari rasa cinta kasih (mawaddah warahmah) itu tidak akan 

ada. Dan jika rumahtangga tidak ada, masyarakat pun tidak akan ada; dan niscaya masyarakat 

tidak akan menemukan jalan untuk menuju kemajuan dan kesempurnaannya.

 3.1.1 Jangan Dekat-dekat pada Zina

Tidak  mengherankan  kalau  seluruh  agama  Samawi  mengharamkan  dan  memberantas 

perzinaan.  Terakhir  ialah  Islam  yang  dengan  keras  melarang  perzinaan  serta  memberikan 

ultimatum  yang  sangat  tajam.  Karena  perzinaan  itu  dapat  mengaburkan  masalah  keturunan,  

merusak keturunan, menghancurkan rumahtangga, meretakkan perhubungan, meluasnya penyakit 

kelamin,  kejahatan nafsu dan merosotnya akhlak. Oleh karena itu tepatlah apa yang dikatakan 

Allah:

"Jangan kamu dekat-dekat pada perzinaan, karena sesungguhnya dia itu perbuatan yang 

kotor dan cara yang sangat tidak baik." (al-Isra': 32)

Islam,  sebagaimana kita  maklumi,  apabila  mengharamkan sesuatu,  maka ditutupnyalah 

jalan-jalan yang akan membawa kepada perbuatan haram itu, serta mengharamkan cara apa saja 

serta seluruh pendahuluannya yang mungkin dapat membawa kepada perbuatan haram itu.

Justru itu pula, maka apa saja yang dapat membangkitkan seks dan membuka pintu fitnah 

baik oleh laki-laki atau perempuan, serta mendorong orang untuk berbuat yang keji atau paling 

tidak mendekatkan perbuatan yang keji itu, atau yang memberikan jalan-jalan untuk berbuat yang 

keji, maka Islam melarangnya demi untuk menutup jalan berbuat haram dan menjaga daripada 

perbuatan yang merusak.

 3.1.2 Pergaulan Bebas adalah Haram

Di  antara  jalan-jalan  yang  diharamkan  Islam  ialah:  Bersendirian  dengan  seorang 

perempuan lain. Yang dimaksud perempuan lain, yaitu: bukan isteri, bukan salah satu kerabat yang 

Halal dan Haram dalam Islam 123
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

haram dikawin untuk selama-lamanya, seperti ibu, saudara, bibi dan sebagainya yang insya Allah 

nanti akan kami bicarakan selanjutnya.

Ini bukan berarti menghilangkan kepercayaan kedua belah pihak atau salah satunya, tetapi  

demi menjaga kedua insan tersebut dari perasaan-perasaan yang tidak baik yang biasa bergelora  

dalam hati ketika bertemunya dua jenis itu, tanpa ada orang ketiganya.

Dalam hal ini Rasulullah bersabda sebagai berikut:

"Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  jangan  sekali-kali  dia 

bersendirian dengan seorang perempuan yang tidak bersama mahramnya, karena yang ketiganya 

ialah syaitan." (Riwayat Ahmad) 

"Jangan sekali-kali salah seorang di antara kamu menyendiri dengan seorang perempuan, 

kecuali bersama mahramnya."

Imam Qurthubi dalam menafsirkan firman Allah yang berkenaan dengan isteri-isteri Nabi, 

yaitu yang tersebut dalam surah al-Ahzab ayat 53, yang artinya:  "Apabila kamu minta sesuatu 

(makanan)  kepada  mereka  (isteri-isteri  Nabi),  maka  mintalah  dari  balik  tabir.  Karena  yang  

demikian itu lebih dapat  membersihkan hati-hati  kamu dan hati-hati  mereka itu," mengatakan:  

maksudnya perasaan-perasaan yang timbul dari orang laki-laki  terhadap orang perempuan,  dan 

perasaan-perasaan  perempuan  terhadap  laki-laki.  Yakni  cara  seperti  itu  lebih  ampuh  untuk 

meniadakan perasaan-perasaan bimbang dan lebih dapat menjauhkan dari tuduhan yang bukan-

bukan dan lebih positif untuk melindungi keluarga.

Ini  berarti,  bahwa  manusia  tidak  boleh  percaya  pada  diri  sendiri  dalam hubungannya 

dengan masalah bersendirian dengan seorang perempuan yang tidak halal baginya. Oleh karena itu  

menjauhi  hal  tersebut  akan  lebih  baik  dan  lebih  dapat  melindungi  serta  lebih  sempurna 

penjagaannya.

Secara  khusus,  Rasulullah  memperingatkan  juga  seorang  laki-laki  yang  bersendirian 

dengan ipar. Sebab sering terjadi, karena dianggap sudah terbiasa dan memperingan hal tersebut di 

kalangan keluarga, maka kadang-kadang membawa akibat yang tidak baik. Karena bersendirian 

dengan keluarga itu bahayanya lebih hebat daripada dengan orang lain, dan fitnah pun lebih kuat.  

Sebab  memungkinkan  dia  dapat  masuk  tempat  perempuan  tersebut  tanpa  ada  yang  menegur. 

Berbeda sekali dengan orang lain.

Yang  sama  dengan  ini  ialah  keluarga  perempuan  yang  bukan  mahramnya  seperti 

kemanakannya  baik dari  pihak ayah atau ibu.  Dia  tidak boleh berkhalwat  dengan mereka ini.  

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Hindarilah keluar-masuk rumah seorang perempuan. Kemudian ada seorang laki-laki dari 

sahabat Anshar bertanya: Ya Rasulullah! Bagaimana pendapatmu tentang ipar? Maka jawab Nabi: 
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Bersendirian dengan ipar itu sama dengan menjumpai mati." (Riwayat Bukhari)

Yang  dimaksud  ipar,  yaitu  keluarga  isteri/keluarga  suami.  Yakni,  bahwa  berkhalwat 

(bersendirian)  dengan ipar  membawa bahaya  dan  kehancuran,  yaitu  hancurnya  agama,  karena 

terjadinya perbuatan maksiat; dan hancurnya seorang perempuan dengan dicerai oleh suaminya 

apabila sampai terjadi cemburu, serta membawa kehancuran hubungan sosial apabila salah satu 

keluarganya itu ada yang berburuk sangka kepadanya.

Bahayanya ini bukan hanya sekedar kepada instink manusia dan perasaan-perasaan yang 

ditimbulkan saja, tetapi akan mengancam eksistensi rumahtangga dan kehidupan suami-isteri serta  

rahasia kedua belah pihak yang dibawa-bawa oleh lidah-lidah usil atau keinginan-keinginan untuk 

merusak rumahtangga orang.

Justru itu pula, Ibnul Atsir dalam menafsirkan perkataan ipar adalah sama dengan mati itu 

mengatakan sebagai  berikut:  Perkataan tersebut  biasa  dikatakan oleh orang-orang Arab seperti 

mengatakan singa itu sama dengan mati, raja itu sama dengan api, yakni bertemu dengan singa dan 

raja sama dengan bertemu mati dan api.

Jadi berkhalwat dengan ipar lebih hebat bahayanya daripada berkhalwat dengan orang lain. 

Sebab kemungkinan dia dapat  berbuat  baik yang banyak kepada si  ipar tersebut  dan akhirnya  

memberatkan  kepada  suami  yang  di  luar  kemampuan  suami,  pergaulan  yang  tidak  baik  atau 

lainnya,  Sebab seorang suami tidak merasa kikuk untuk melihat dalamnya ipar dengan keluar-

masuk rumah ipar tersebut.

 3.1.3 Melihat Jenis Lain dengan Bersyahwat

Di antara sesuatu yang diharamkan Islam dalam hubungannya dengan masalah gharizah,  

yaitu pandangan seorang laki-laki kepada perempuan dan seorang,perempuan memandang laki-

laki. Mata adalah kuncinya hati, dan pandangan adalah jalan yang membawa fitnah dan sampai  

kepada perbuatan zina. Seperti kata seorang syair kuna:

Semua peristiwa, asalnya karena pandangan 

Kebanyakan orang masuk neraka adalah karena dosa kecil 

Permulaannya pandangan, kemudian senyum, lantas beri salam 

Kemudian berbicara, lalu berjanji; dan sesudah itu bertemu. 

Oleh karena itulah Allah menjuruskan perintahnya kepada orang-orang mu'min laki-laki 

dan perempuan supaya menundukkan pandangannya, diiringi dengan perintah untuk memelihara 

kemaluannya.

Firman Allah:
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"Katakanlah kepada orang-orang mu'min laki-laki:  hendaklah mereka itu menundukkan 

sebagian pandangannya dan menjaga kemaluannya; karena yang demikian itu lebih bersih 

bagi mereka. Sesungguhnya Allah maha meneliti terhadap apa-apa yang kamu kerjakan. 

Dan  katakanlah  kepada  orang-orang  mu'min  perempuan:  hendaknya  mereka  itu 

menundukkan sebagian pandangannya dan menjaga kemaluannya, dan jangan menampak-

nampakkan  perhiasannya  kecuali  apa  yang  biasa  tampak  daripadanya,  dan  hendaknya 

mereka  itu  melabuhkan  tudung  sampai  ke  dadanya,  dan  jangan  menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suaminya atau kepada ayahnya atau kepada mertuanya atau 

kepada anak-anak laki-lakinya atau kepada anak-anak suaminya, atau kepada saudaranya 

atau anak-anak saudara laki-lakinya (keponakan) atau anak-anak saudara perempuannya 

atau  kepada  sesama  perempuan  atau  kepada  hamba  sahayanya  atau  orang-orang  yang 

mengikut (bujang) yang tidak mempunyai keinginan, yaitu orang laki-laki atau anak yang 

tidak  suka  memperhatikan  aurat  perempuan  dan  jangan  memukul-mukulkan  kakinya 

supaya diketahui apa-apa yang mereka rahasiakan dari perhiasannya." (an-Nur: 30-31)

Dalam dua ayat ini ada beberapa pengarahan. Dua diantaranya berlaku untuk laki-laki dan 

perempuan,  yaitu  menundukkan  pandangan  dan  menjaga  kemaluan.  Sedang  yang  lain  khusus 

untuk perempuan.

Dan  kalau  diperhatikan  pula,  bahwa  dua  ayat  tersebut  memerintahkan  menundukkan 

sebagian pandangan dengan menggunakan min tetapi dalam hal menjaga kemaluan, Allah tidak 

mengatakan wa yahfadhu min furujihim (dan menjaga sebagian kemaluan) seperti halnya dalam 

menundukkan  pandangan  yang  dikatakan  di  situ  yaghudh-dhu  min  absharihim.  Ini  berarti 

kemaluan itu harus dijaga seluruhnya tidak ada apa yang disebut toleransi sedikitpun. Berbeda 

dengan  masalah  pandangan  yang  Allah  masih  memberi  kelonggaran  walaupun  sedikit,  guna 

mengurangi kesulitan dan melindungi kemasalahatan, sebagaimana yang akan kita ketahui nanti. 

Dan  apa  yang  dimaksud  menundukkan  pandangan  itu  bukan  berarti  memejamkan  mata  dan 

menundukkan kepala ke tanah. Bukan ini yang dimaksud dan ini satu hal yang tidak mungkin. Hal 

ini sama dengan menundukkan suara seperti yang disebutkan dalam al-Quran dan tundukkanlah 

sebagian suaramu (Luqman 19).  Di sini  tidak berarti  kita harus membungkam mulut  sehingga 

tidak berbicara.

Tetapi  apa  yang  dimaksud menundukkan  pandangan,  yaitu:  menjaga  pandangan,  tidak 

dilepaskan begitu saja tanpa kendali sehingga dapat menelan perempuan-perempuan atau laki-laki  

yang beraksi.

Pandangan yang terpelihara, apabila memandang kepada jenis lain tidak mengamat-amati 

kecantikannya dan tidak lama menoleh kepadanya serta tidak melekatkan pandangannya kepada 

yang dilihatnya itu.
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Oleh karena itu pesan Rasulullah kepada Sayyidina Ali:

"Hai Ali! Jangan sampai pandangan yang satu mengikuti pandangan lainnya. Kamu hanya 

boleh pada pandangan pertama, adapun yang berikutnya tidak boleh." (Riwayat Ahmad, Abu Daud 

dan Tarmizi)

Rasulullah s.a.w.  menganggap pandangan liar  dan menjurus  kepada lain jenis,  sebagai 

suatu perbuatan zina mata.

Sabda beliau:

"Dua mata itu bisa berzina, dan zinanya ialah melihat." (Riwayat Bukhari)

Dinamakannya berzina, karena memandang itu salah satu bentuk bersenang-senang dan 

memuaskan  gharizah  seksual  dengan  jalan  yang  tidak  dibenarkan  oleh  syara'.  Penegasan 

Rasulullah ini ada persamaannya dengan apa yang tersebut dalam Injil, dimana al-Masih pernah 

mengatakan  sebagai  berikut:  Orang-orang  sebelummu  berkata:  "Jangan  berzinal"  Tetapi  aku 

berkata: "Barangsiapa melihat dengan dua matanya, maka ia berzina."

Pandangan  yang  menggiurkan ini  bukan saja  membahayakan  kemurnian  budi,  bahkan 

akan merusak kestabilan berfikir dan ketenteraman hati.

Salah seorang penyair mengatakan:

"Apabila engkau melepaskan pandanganmu untuk mencari kepuasan hati. Pada satu saat  

pandangan-pandangan itu akan menyusahkanmu jua. Engkau tidak mampu melihat semua yang 

kau lihat. Tetapi untuk sebagainya maka engkau tidak bisa tahan."

 3.1.4 Haram Melihat Aurat

Di antara yang harus ditundukkannya pandangan, ialah kepada aurat. Karena Rasulullah 

s.a.w. telah melarangnya sekalipun antara laki-laki dengan laki-laki atau antara perempuan dengan 

perempuan baik dengan syahwat ataupun tidak.

Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Seseorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki lain, dan begitu juga perempuan 

tidak boleh melihat aurat perempuan lain, dan tidak boleh seorang laki-laki bercampur dengan 

laki-laki lain dalam satu pakaian, dan begitu juga perempuan dengan perempuan lain bercampur 

dalam satu pakaian."1 (Riwayat Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Tarmizi)

Aurat laki-laki yang tidak boleh dilihat oleh laki-laki lain atau aurat perempuan yang tidak 

boleh dilihat oleh perempuan lain, yaitu antara pusar dan lutut,  sebagaimana yang diterangkan  

dalam  Hadis  Nabi.  Tetapi  sementara  ulama,  seperti  Ibnu  Hazm  dan  sebagian  ulama  Maliki  

berpendapat, bahwa paha itu bukan aurat.
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Sedang aurat perempuan dalam hubungannya dengan laki-laki lain ialah seluruh badannya 

kecuali muka dan dua tapak tangan. Adapun yang dalam hubungannya dengan mahramnya seperti  

ayah  dan  saudara,  maka  seperti  apa  yang akan diterangkan dalam Hadis  yang  membicarakan 

masalah menampakkan perhiasan.

Ada yang tidak boleh dilihat,  tidak juga boleh disentuh,  baik dengan anggota-anggota 

badan yang lain.

Semua aurat yang haram dilihat seperti yang kami sebutkan di atas, baik dilihat ataupun 

disentuh,  adalah dengan syarat  dalam keadaan normal  (tidak terpaksa dan tidak memerlukan). 

Tetapi jika dalam keadaan terpaksa seperti  untuk mengobati,  maka haram tersebut bisa hilang. 

Tetapi bolehnya melihat itu dengan syarat tidak akan menimbulkan fitnah dan tidak ada syahwat.  

Kalau ada fitnah atau syahwat, maka kebolehan tersebut bisa hilang juga justru untuk menutup 

pintu bahaya.

 3.1.4.1 Batas dibolehkannya Melihat Aurat Laki-Laki atau Perempuan

Dan keterangan yang kami sebutkan di atas, jelas bahwa perempuan melihat laki-laki tidak 

pada auratnya,  yaitu di  bagian atas pusar dan di  bawah lutut,  hukumnya mubah,  selama tidak 

diikuti  dengan  syahwat  atau  tidak  dikawatirkan  akan  menimbulkan  fitnah.  Sebab  Rasulullah 

sendiri  pernah memberikan izin kepada Aisyah untuk menyaksikan orang-orang Habasyi  yang 

sedang mengadakan permainan di masjid Madinah sampai lama sekali  sehingga dia bosan dan 

pergi.2

Yang seperti ini ialah seorang laki-laki melihat perempuan tidak kepada auratnya, yaitu di  

bagian muka dan dua tapak tangan, hukumnya mubah selama tidak diikuti dengan syahwat atau 

tidak dikawatirkan menimbulkan fitnah.

Aisyah meriwayatkan,  bahwa saudaranya yaitu Asma'  binti  Abubakar pernah masuk di  

rumah Nabi dengan berpakaian jarang sehingga tampak kulitnya. Kemudian beliau berpaling dan 

mengatakan:

"Hai Asma'! Sesungguhnya seorang perempuan apabila sudah datang waktu haidh, tidak 

patut diperlihatkan tubuhnya itu, melainkan ini dan ini -- sambil ia menunjuk muka dan dua tapak 

tangannya." (Riwayat Abu Daud)

Dalam  hadis  ini  ada  kelemahan,  tetapi  diperkuat  dengan  hadis-hadis  lain  yang 

membolehkan melihat muka dan dua tapak tangan ketika diyakinkan tidak akan membawa fitnah.

Ringkasnya,  bahwa  melihat  biasa  bukan  kepada  aurat  baik  terhadap  laki-laki  atau 

perempuan, selama tidak berulang dan menjurus yang pada umumnya untuk kemesraan dan tidak 

membawa fitnah, hukumnya tetap halal.
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Salah satu kelapangan Islam, yaitu: Dia membolehkan melihat yang sifatnya mendadak 

pada bagian yang seharusnya tidak boleh, seperti tersebut dalam riwayat di bawah ini:

"Dari  Jarir  bin  Abdullah,  ia  berkata:  Saya  bertanya  kepada  Rasulullah  s.a.  w.  tentang 

melihat dengan mendadak. Maka jawab Nabi: Palingkanlah pandanganmu itu!" (Riwayat Ahmad, 

Muslim, Abu Daud dan Tarmizi) -- yakni: Jangan kamu ulangi melihat untuk kedua kalinya.

 3.1.4.2 Perhiasan Perempuan yang Boleh Tampak dan yang Tidak Boleh

Ini  ada hubungannya  dengan masalah menundukkan pandangan yang oleh dua ayat  di  

surah an-Nur 30-31, Allah perintahkan kepada laki-laki dan perempuan.

Adapun yang khusus buat orang perempuan dalam ayat kedua (ayat 31) yaitu:

a) Firman Allah:

"Janganlah  orang-orang  perempuan  menampakkan  perhiasannya,  melainkan  apa  yang 

biasa tampak daripadanya."

Yang  dimaksud  perhiasan  perempuan,  yaitu  apa  saja  yang  dipakai  berhias  dan  untuk 

mempercantik  tubuh,  baik  berbentuk  ciptaan  asli  seperti  wajah,  rambut  dan  potongan  tubuh,  

ataupun buatan seperti pakaian, perhiasan, make-up dan sebagainya.

Dalam  ayat  di  atas  Allah  memerintahkan  kepada  orang-orang  perempuan  supaya 

menyembunyikan  perhiasan  tersebut  dan  melarang  untuk  dinampak-nampakkan.  Allah  tidak 

memberikan pengecualian, melainkan apa yang bisa tampak. Oleh karena itu para ulama kemudian 

berbeda pendapat tentang arti apa yang biasa tampak itu dan ukurannya. Apakah artinya: apa yang 

tampak karena terpaksa tanpa disengaja, misalnya terbuka karena ditiup angin; ataukah apa yang 

biasa tampak dan memang dia itu asalnya tampak?

Kebanyakan ulama salaf berpendapat menurut arti kedua, Misalnya Ibnu Abbas, ia berkata 

dalam menafsirkan apa yang tampak itu ialah: celak dan cincin.

Yang berpendapat seperti ini ialah sahabat Anas. Sedang bolehnya dilihat celak dan cincin, 

berarti boleh dilihatnya kedua tempatnya, yaitu muka dan kedua tapak tangan. Demikianlah apa 

yang ditegaskan oleh Said bin Jubair, 'Atha', Auza'i dan lain-lain.

Sedang Aisyah, Qatadah dan lain-lain menisbatkan dua gelang termasuk perhiasan yang 

boleh  dilihat.  Dengan demikian,  maka  sebagian  lengan ada  yang dikecualikan.  Tetapi  tentang 

batasnya dari pergelangan sampai siku, masih diperselisihkan.

Di samping satu kelonggaran ini, ada juga yang mempersempit, misalnya: Abdullah bin 

Mas'ud dan Nakha'i. Kedua beliau ini menafsirkan perhiasan yang boleh tampak, yaitu selendang  

dan pakaian yang biasa tampak, yang tidak mungkin disembunyikan.
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Tetapi  pendapat  yang kami  anggap lebih kuat  (rajih),  yaitu  dibatasinya pengertian apa 

yang tampak itu pada wajah dan dua tapak tangan serta perhiasan yang biasa tampak dengan tidak 

ada maksud kesombongan dan berlebih-lebihan,  seperti  celak di  mata dan cincin pada tangan.  

Begitulah seperti apa yang ditegaskan oleh sekelompok sahabat dan tabi'in.3

Ini tidak sama dengan make-up dan cat-cat yang biasa dipakai oleh perempuan-perempuan 

zaman sekarang untuk mengecat pipi dan bibir serta kuku. Make-up ini semua termasuk berlebih-

lebihan  yang  sangat  tidak  baik,  yang  tidak  boleh  dipakai  kecuali  di  dalam  rumah.  Sebab 

perempuan-perempuan  sekarang  memakai  itu  semua  di  luar  rumah,  adalah  untuk  menarik 

perhatian laki-laki. Jadi jelas hukumnya adalah haram.

Sedang penafsiran apa yang tampak dengan pakaian dan selendang yang biasa di  luar, 

tidak dapat  diterima.  Sebab itu termasuk hal  yang lumrah (tabi'i)  yang tidak bisa dibayangkan 

untuk dilarangnya sehingga perlu dikecualikan. Termasuk juga terbukanya perhiasan karena angin 

dan sebagainya yang boleh dianggap darurat.  Sebab dalam keadaan darurat,  bukan suatu yang  

dibuat-buat. Jadi baik dikecualikan ataupun tidak, sama saja. Sedang yang cepat diterima akal apa 

yang  dimaksud  istimewa  (pengecualian)  adalah  suatu  rukhsah  (keringanan)  dan  justru  untuk 

mengentengkan kepada perempuan dalam menampakkan sesuatu yang mungkin disembunyikan; 

dan ma'qul sekali (bisa diterima akal) kalau dia itu adalah muka dan dua tapak tangan.

Adanya  kelonggaran  pada  muka  dan  dua  taak  tangan,  adalah  justru  menutupi  kedua 

anggota badan tersebut termasuk suatu hal yang cukup memberatkan perempuan, lebih-lebih kalau 

mereka perlu bepergian atau keluar yang sangat  menghajatkan,  misalnya dia orang yang tidak 

mampu.  Dia  perlu usaha untuk mencari  nafkah buat  anak anaknya,  atau dia  harus  membantu 

suaminya. Mengharuskan perempuan supaya memakai cadar dan menutup kedua tangannya adalah 

termasuk menyakitkan dan menyusahkan perempuan.

Imam  Qurthubi  berkata:  "Kalau  menurut  ghalibnya  muka  dan  dua  tapak  tangan  itu 

dinampakkan, baik menurut adat ataupun dalam ibadat, seperti waktu sholat dan haji, maka layak 

kiranya kalau pengecualian itu kembalinya kepada kedua anggota tersebut. Dalil yang kuat untuk 

pentafsiran ini ialah hadis riwayat Abu Daud dari jalan Aisyah r.a., bahwa Asma' binti Abubakar 

pernah  masuk  ke  rumah  Nabi  s.a.w.  dengan  berpakaian  tipis,  kemudian  Nabi  memalingkan 

mukanya sambil ia berkata: "Hai Asma'! Sesungguhnya perempuan apabila sudah datang waktu 

haidhnya  (sudah  baligh)  tidak  patut  dinampakkan  badannya,  kecuali  ini  dan  ini  --  sambil  ia 

menunjuk muka dan dua tapak tangannya."

Sedang firman Allah yang mengatakan: "Katakanlah kepada orang-orang mu'min laki-laki 

supaya menundukkan pandangan" itu memberikan suatu isyarat, bahwa muka perempuan itu tidak 

tertutup. Seandainya seluruh tubuh perempuan itu tertutup termasuk mukanya, niscaya tidak ada 

perintah menundukkan sebagian pandangan, sebab di situ tidak ada yang perlu dilihat sehingga 
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memerlukan menundukkan pandangan.

Namun, kiranya sesempurna mungkin seorang muslimah harus bersungguh-sungguh untuk 

menyembunyikan  perhiasannya,  termasuk  wajahnya  itu  sendiri  kalau  mungkin,  demi  menjaga 

meluasnya  kerusakan dan  banyaknya  kefasikan  di  zaman kita  sekarang ini.  Lebih-lebih  kalau 

perempuan tersebut mempunyai paras yang cantik yang sangat dikawatirkan akan menimbulkan 

fitnah.

b) Firman Allah:

"Hendaknya mereka itu melabuhkan kudungnya sampai ke dadanya." (an-Nur: 31)

Pengertian khumur (kudung), yaitu semua alat yang dapat dipakai untuk menutup kepala. 

Sedang apa yang disebut juyub kata jama' (bentuk plural) dari kata jaibun, yaitu belahan dada yang 

terbuka, tidak tertutup oleh pakaian/baju.

Setiap  perempuan  muslimah  harus  menutup  kepalanya  dengan  kudung  dan  menutup 

belahan  dadanya  itu  dengan  apapun  yang  memungkinkan,  termasuk  juga  lehernya,  sehingga 

sedikitpun tempat-tempat yang membawa fitnah ini tidak terbuka yang memungkinkan dilihat oleh 

orang-orang yang suka beraksi dan iseng.

c) Firman Allah:

"Dan hendaknya  mereka itu  tidak menampak-nampakkan perhiasannya  terhadap suami 

atau ayahnya." (an-Nur: 31)

Pengarahan ini tertuju kepada perempuan-perempuan mu'minah, dimana mereka dilarang 

keras  membuka  atau  menampakkan  perhiasannya  yang  seharusnya  disembunyikan,  misalnya: 

perhiasan telinga (anting-anting), perhiasan rambut (tusuk); perhiasan leher (kalung),  perhiasan 

dada (belahan dadanya)  dan perhiasan kaki  (betis  dan gelang kaki).  Semuanya ini  tidak boleh 

dinampakkan kepada laki-laki lain. Mereka hanya boleh melihat muka dan kedua tapak tangan 

yang memang ada rukhsah untuk dinampakkan.

Larangan ini dikecualikan untuk 12 orang:

1) Suami. Yakni si suami boleh melihat isterinya apapun ia suka. Ini ditegaskan juga oleh 

hadis Nabi yang mengatakan:

"Peliharalah auratmu, kecuali terhadap isterimu."

2) Ayah. Termasuk juga datuk, baik dari pihak ayah ataupun ibu.

3) Ayah mertua. Karena mereka ini sudah dianggap sebagai ayah sendiri dalam hubungannya 

dengan isteri.

4) Anak-anak laki-lakinya. Termasuk juga cucu, baik dari anak laki-laki ataupun dari anak 
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perempuan.

5) Anak-anaknya  suami.  Karena  ada  suatu  keharusan  untuk  bergaul  dengan  mereka  itu, 

ditambah lagi,  bahwa si  isteri  waktu itu sudah menduduki sebagai  ibu bagi  anak-anak 

tersebut.4

6) Saudara laki-laki, baik sekandung, sebapa atau seibu.

7) Keponakan. Karena mereka ini selamanya tidak boleh dikawin.

8) Sesama  perempuan,  baik  yang  ada  kaitannya  dengan  nasab  ataupun  orang  lain  yang 

seagama.  Sebab perempuan kafir  tidak  boleh  melihat  perhiasan  perempuan  muslimah, 

kecuali perhiasan yang boleh dilihat oleh laki-laki. Demikianlah menurut pendapat yang 

rajih.

9) Hamba sahaya. Sebab mereka ini oleh Islam dianggap sebagai anggota keluarga. Tetapi 

sebagian  ulama  ada yang berpendapat:  Khusus buat  hamba perempuan (amah),  bukan 

hamba laki-laki.

10) Keponakan dari saudara perempuan. Karena mereka ini haram dikawin untuk selamanya.

11) Bujang/orang-orang yang ikut serumah yang tidak ada rasa bersyahwat. Mereka ini ialah 

buruh atau orang-orang yang ikut perempuan tersebut yang sudah tidak bersyahwat lagi 

karena masalah kondisi badan ataupun rasio. Jadi yang terpenting di sini ialah: adanya dua 

sifat, yaitu mengikut dan tidak bersyahwat.

12) Anak-anak kecil yang tidak mungkin bersyahwat ketika melihat aurat perempuan. Mereka 

ini  ialah  anak-anak yang masih  belum merasa  bersyahwat.  Kalau  kita  perhatikan  dari 

kalimat ini,  anak-anak yang sudah bergelora syahwatnya,  maka orang perempuan tidak 

boleh menampakkan perhiasannya kepada mereka,  sekalipun anak-anak tersebut  masih 

belum baligh.

Dalam ayat ini tidak disebut-sebut masalah paman, baik dari pihak ayah ('aam) atau dari  

pihak ibu (khal), karena mereka ini sekedudukan dengan ayah, seperti yang diterangkan dalam 

hadis Nabi:

"Pamannya seseorang adalah seperti ayahnya sendiri." (Riwayat Muslim)

 3.1.4.3 Aurat Perempuan

Dari uraian terdahulu, kita tahu bahwa semua bagian tubuh yang tidak boleh dinampakkan, 

adalah aurat. Oleh karena itu dia harus menutupinya dan haram dibuka.

Aurat perempuan dalam hubungannya dengan laki-laki lain atau perempuan yang tidak 

seagama, yaitu seluruh badannya, kecuali muka dan dua tapak tangan. Demikian menurut pendapat 
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yang kami anggap lebih kuat. Karena dibolehkannya membuka kedua anggota tersebut --seperti  

kata ar-Razi-- adalah karena ada suatu kepentingan untuk bekerja, mengambil dan memberi. Oleh 

karena itu orang perempuan diperintah untuk menutupi anggota yang tidak harus dibuka dan diberi 

rukhsah untuk membuka anggota  yang biasa  terbuka dan mengharuskan dibuka,  justru syariat 

Islam adalah suatu syariat yang toleran.

Ar-Razi selanjutnya berkata: "Oleh karena membuka muka dan kedua tapak tangan itu 

hampir suatu keharusan, maka tidak salah kalau para ulama juga bersepakat, bahwa kedua anggota 

tersebut bukan aurat."

Adapun kaki, karena terbukanya itu bukan suatu keharusan, maka tidak salah juga kalau 

mereka itu berbeda pendapat (ikhtilaf), apakah dia itu termasuk aurat atau tidak?5

Sedang aurat orang perempuan dalam hubungannya dengan duabelas orang seperti yang 

disebut  dalam ayat  an-Nur  itu,  terbatas  pada  perhiasan  (zinah)  yang  tidak  tersembunyi,  yaitu 

telinga, leher, rambut, dada, tangan dan betis. Menampakkan anggota-anggota ini kepada duabelas 

orang tersebut diperkenankan oleh Islam. Selain itu misalnya punggung, kemaluan dan paha tidak 

boleh diperlihatkan baik kepada perempuan atau laki-laki kecuali terhadap suami.

Pemahaman  terhadap  ayat  ini  lebih  mendekati  kepada  kebenaran  daripada  pendapat 

sementara ulama yang mengatakan, bahwa aurat perempuan dalam hubungannya dengan mahram 

hanyalah  antara  pusar  dan  lutut.  Begitu  juga  dalam hubungannya  dengan sesama  perempuan. 

Bahkan apa yang dimaksud oleh ayat  tersebut  yang kiranya  lebih mendekati  kepada pendapat  

sebagian ulama, yaitu: "Bahwa aurat perempuan terhadap mahramnya ialah anggota yang tidak 

tampak ketika melayani. Sedang apa yang biasa tampak ketika bekerja di rumah, mahram-mahram 

itu boleh melihatnya."

Justru  itu  Allah  memerintahkan  kepada  perempuan-perempuan  mu'minah  hendaknya 

mereka itu memakai jilbab ketika keluar rumah, supaya berbeda dengan perempuan-perempuan 

kafir dan perempuan-perempuan lacur. Untuk itu pula Allah perintahkan kepada Nabi-Nya supaya 

menyampaikan pengumuman Allah ini kepada ummatnya; yang berbunyi sebagai berikut:

"Hai Nabi!  Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri  

orang mu'min semua hendaklah mereka menghulurkan jilbab-jilbab mereka atas (muka-

muka) mereka. Yang demikian itu lebih mendekati mereka untuk dikenal supaya mereka 

tidak diganggu." (al-Ahzab: 59)

Jilbab, yaitu pakaian yang lebarnya semacam baju kurung untuk dipakai perempuan guna 

menutupi badannya.

Sebagian  perempuan  jahiliah  apabila  keluar  rumah,  mereka  menampakkan  sebagian 

kecantikannya, misalnya dada, leher dan rambut, sehingga mereka ini diganggu oleh laki-laki fasik 
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dan yang suka iseng, kemudian turunlah ayat di atas yang memerintahkan kepada orang-orang 

perempuan  mu'minah  untuk  menghulurkan  jilbabnya  itu  sehingga  sedikitpun  bagian-bagian 

tubuhnya yang biasa membawa fitnah itu tidak tampak. Dengan demikian secara lahiriah mereka  

itu dikenal sebagai wanita yang terpelihara (afifah) yang tidak mungkin diganggu oleh orang-orang 

yang suka iseng atau orang-orang munafik.

Jadi  jelasnya,  bahwa  ayat  tersebut  memberikan  illah  (alasan)  perintahnya  itu  karena 

kawatir  perempuan-perempuan  muslimah  itu  diganggu  oleh  orang-orang  fasik  dan  menjadi 

perhatian orang-orang yang suka iseng. Bukan ketakutan yang timbul dari perempuan itu sendiri  

atau  karena  tidak  percaya  kepada  mereka,  sebagaimana  anggapan  sementara  orang,  sebab 

perempuan  yang  suka  menampakkan  perhiasannya,  yang  berjalan  dengan  penuh  bergaya  (in 

action) dan bicaranya dibuat-buat, sering membuat perhatian orang laki-laki dan membikin sasaran 

orang-orang yang suka iseng.

Ini cocok dengan firman Allah yang mengatakan:

"Janganlah perempuan-perempuan itu  berlaku lemah dengan perkataannya,  sebab akan 

menaruh harapan orang yang dalam hatinya ada penyakit." (al-Ahzab: 32)

Islam memperkeras persoalan menutup aurat dan menjaga perempuan muslimah. Hanya 

sedikit sekali perempuan diberinya rukhsah (keringanan), misalnya perempuan-perempuan yang 

sudah tua.

Firman Allah:

"Dan perempuan-perempuan  yang  sudah putus  haidhnya  dan  tidak  ada  harapan untuk 

kawin  lagi,  maka  tidak  berdosa  baginya  untuk  melepas  pakaiannya,  asalkan  tidak 

menampak-nampakkan perhiasannya. Tetapi kalau mereka menjaga diri akan lebih baik 

bagi mereka, dan Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui." (an-Nur: 60)

Yang  dimaksud  al-qawa'id  (perempuan-perempuan  yang  duduk),  yaitu  perempuan-

perempuan yang sudah tidak haidh dan tidak beranak lagi karena sudah tua. Justru itu mereka 

sudah tidak ada keinginan untuk kawin dan sudah tidak suka kepada laki-laki, begitu juga laki-laki 

itu sendiri sudah tidak suka kepada mereka.

Untuk mereka ini, Allah memberikan kelonggaran dan tidak menganggap suatu perbuatan 

dosa, jika mereka itu menanggalkan sebagian pakaian luar yang biasa tampak, seperti baju kurung,  

kebaya, kudung dan sebagainya.

Al-Quran  memberikan  batas  rukhsah  ini  dengan  kata:  tidak  menampak-nampakkan 

perhiasannya, yakni tidak bermaksud menanggalkan pakaiannya itu untuk menunjuk-nunjukkan. 

Akan tetapi kelonggaran ini diberikan jika memang mereka itu memerlukan.

Berdasar rukhsah ini, maka kiranya yang lebih afdhal dan lebih baik hendaknya mereka 
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tetap  menjaga  diri  dengan  selalu  mengenakan  pakaian-pakaian  tersebut,  untuk  mencari 

kesempurnaan dan supaya terhindar dari segala syubhat. Karena itu Allah mengatakan dan kalau 

mereka itu menjaga diri adalah lebih baik bagi mereka.

 3.1.5 Perempuan Masuk Pemandian

Demi  perhatian  Islam  terhadap  masalah  pemeliharaan  aurat,  maka  Rasulullah  s.a.w. 

melarang perempuan-perempuan masuk pemandian umum dan telanjang di hadapan perempuan-

perempuan lain yang memungkinkan sifat-sifat badannya itu akan menjadi pembicaraan dalam 

majlis-majlis dan oleh mulut-mulut yang usil.

Begitu  juga  Rasulullah  s.a.w.  melarang  laki-laki  masuk  pemandian  kecuali  dengan 

memakai  kain  yang  dapat  menutupi  badannya  dari  pandangan  mata  orang  lain.  Sebagaimana 

tersebut dalam riwayat di bawah ini:

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan masuk pemandian kecuali  

dengan  memakai  kain.  Dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  maka  jangan 

memasukkan (membiarkan masuk) isterinya ke pemandian." (Riwayat Nasa'i Tarmizi ia hasankan; 

dan Hakim ia berkata: hadis ini diriwayatkan dengan rawi-rawi Muslim) - lihat Targhib. 

"Dari  Aisyah  r.a.,  ia  berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  s.a.w.  melarang  perempuan-

perempuan  masuk  pemandian,  kemudian  ia  membolehkan  laki-laki  masuk  pemandian  dengan 

memakai  kain." (Riwayat  Abu Daud --  dan ia tidak melemahkan dan lafaz ini  terdapat  dalam 

sunannya -- juga diriwayatkan oleh Tarmizi dan Ibnu Majah, dan dalam sanadnya ada seorang 

yang tidak terkenal) - lihat Targhib.

Dikecualikan  perempuan  yang  masuk  pemandian  guna  berobat  karena  sakit  yang 

dideritanya atau karena nifas dan sebagainya. Karena ada suatu riwayat dari Abdullah bin Umar, 

bahwa Rasulullah s.a.w. pernah mengatakan perihal pemandian sebagai berikut:

"Janganlah  seorang  laki-laki  masuk  pemandian  kecuali  dengan  memakai  kain,  dan 

hendaklah mereka itu melarang perempuan-perempuan masuk pemandian kecuali karena sakit atau 

nifas."  (Riwayat  Ibnu  Majah,  Abu  Daud  -  tetapi  dalam sanadnya  ada  seorang  yang  bernama 

Abdurrahman bin Ziadah bin An'am al-Afriqi)

Dalam hadis ini ada sedikit kelemahan, tetapi berdasar kaidah-kaidah syara' sehubungan 

dengan masalah rukhshah untuk orang yang sakit dan demi memudahkan mereka untuk beribadah 

dan menunaikan kewajiban-kewajiban, maka semua itu dapat memperkuat dan menunjang hadis 

tersebut.  Diperkuat  juga dengan kaidah yang sudah masyhur,  bahwa sesuatu yang diharamkan 

karena membendung bahaya, bisa menjadi mubah justru ada kepentingan yang sangat dan demi 

kemaslahatan.

Dan dikuatkan juga oleh hadis riwayat Ibnu Abbas yang menerangkan, bahwa Rasuluilah 
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s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Berhati-hatilah kamu terhadap rumah yang disebut pemandian. Para sahabat bertanya: Ya 

Rasulullah!  Sesungguhnya  dia  itu  dapat  menghilangkan kotoran dan berguna bagi  orang yang 

sakit.  Maka  jawab  Nabi:  (Bolehlah  kamu  masuk)  tetapi  barangsiapa  yang  masuk  hendaknya 

memakai tutup." (Riwayat Hakim dan ia berkata: Sahih dengan sanad Muslim)

Oleh  karena  itu  kalau  seorang  perempuan  masuk  pemandian  tanpa  ada  uzur  yang 

mengharuskan, maka berarti dia telah berbuat yang haram dan akan mendapat ancaman Rasulullah 

s.a.w. Dalam Hadisnya yang diriwayatkan dari jalan Abu Malik al-Hudzali, bahwa beberapa orang 

perempuan dari Himasha atau dari Syam masuk ke rumah Aisyah kemudian ia berkata: Apakah 

kamu  ini  perempuan-perempuan  yang  memasukkan  anak-anak  perempuanmu  ke  pemandian? 

Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Tidak  seorang  pun  perempuan  yang  melepas  pakaiannya  bukan  di  rumah  suaminya, 

melainkan  dia  merobek  tabir  antara  dia  dengan  Tuhannya."  (Riwayat  Tarmizi  -  dan  lafaz  ini 

baginya, dan ia berkata: hadis ini hasan. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim; dan ia 

berkata: rawi-rawinya adalah rawi-rawi Bukhari dan Muslim) - lihat Targhib. 

"Dari  Ummu Salamah,  sesungguhnya  Rasulullah s.a.w.  bersabda:  Siapapun perempuan 

yang melepas  pakaiannya  bukan di  rumahnya  sendiri,  maka  Allah  akan merobek daripadanya 

tabirnya." (Riwayat Ahmad, Abu Ya'Ia, Thabarani dan Hakim) - lihat Targhib.

Kalau demikian kerasnya Islam dalam persoalan perempuan yang masuk pemandian, yaitu 

sebuah bangunan yang berdinding  empat  yang hanya  dimasuki  orang-orang perempuan,  maka 

bagaimana lagi  hukumnya  orang-orang perempuan cabul  yang mau menampakkan auratnya  di 

hadapan laki-laki yang suka iseng dan ditampakkan tubuhnya itu di pinggir laut yang menjadi 

sasaran semua mata yang sedang lapar dan membangkitkan gharizah yang menggelora?

Dan kalau perempuan-perempuan tersebut  telah merobek-robek dinding antara  dia  dan 

Tuhannya,  maka  suami-suaminya  yang membiarkan mereka  ini  bersekutu  dalam dosa,  karena 

mereka adalah yang tertanggungjawab kalau benar-benar mereka mengetahuinya.

 3.1.6 Menampak-nampakkan Perhiasan adalah Haram

Seorang muslimah mempunyai budi yang dapat membedakan dari perempuan kafir atau 

perempuan jahiliah. Budi perempuan muslimah ialah pandai menjaga diri, tunduk, terhormat dan 

pemalu.

Berbeda dengan perempuan jahiliah, moralnya senang menunjuk-nunjukkan perhiasannya 

(tabarruj) dan suka menarik laki-laki.

Arti  tabarruj yang sebenarnya ialah: membuka dan menampakkan sesuatu untuk dilihat 
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mata. Mahligai disebut buruj seperti ayat yang mengatakan burujim musyyadah, tempat perjalanan 

bintang juga disebut buruj, karena tingginya dan tampak jelas oleh orang-orang yang melihatnya.

Zamakhsyari  berkata:  "Bahwa tabarruj  itu  ialah memaksa diri  untuk membuka sesuatu 

yang seharusnya  disembunyikan."  Seperti  kata  orang Arab:  safinatun  barij  (perahu yang tidak 

pakai atap).

Namun tabarruj dalam ayat di atas adalah khusus untuk perempuan terhadap laki-laki lain,  

yaitu mereka nampakkan perhiasannya dan kecantikannya.

Dalam mengertikan tabarruj  ini,  Zamakhsyari  menggunakan unsur baru,  yaitu:  takalluf 

(memaksa)  dan  qashad  (sengaja)  untuk  menampakkan  sesuatu  perhiasan  yang  seharusnya 

disembunyikan. Sesuatu yang harus disembunyikan itu ada kalanya suatu tempat di badan, atau 

gerakan anggota, atau cara berkata dan berjalan, atau perhiasan yang biasa dipakai berhias oleh  

orang-orang perempuan dan lainlain.

Tabarruj  ini  mempunyai  bentuk dan corak yang bermacam-macam yang sudah dikenal 

oleh orang-orang banyak sejak zaman dahulu sampai sekarang.

Ahli-ahli tafsir dalam menafsirkan ayat yang mengatakan:

"Dan tinggallah  kamu  (hai  isteri-isteri  Nabi)  di  rumah-rumah  kamu dan jangan kamu 

menampak-nampakkan perhiasanmu seperti orang jahiliah dahulu." (Ahzab: 33)

sebagai berikut:

• Yujahid berkata: Perempuan ke luar dan berjalan di hadapan laki-laki. 

• Qatadah  berkata:  Perempuan  yang  cara  berjalannya  dibikin-bikin  dan  menunjuk-

nunjukkan. 

• Muqatil  berkata:  Yang dimaksud tabarruj,  yaitu  melepas  kudung dari  kepala  dan tidak 

diikatnya, sehingga kalung, kriul dan lehernya tampak semua. 

Cara-cara di atas adalah macam-macam daripada tabarruj di zaman jahiliah dahulu, yaitu: 

bercampur bebas dengan laki-laki,  berjalan dengan melenggang,  kudung dan sebagainya tetapi  

dengan suatu mode yang dapat tampak keelokan tubuh dan perhiasannya.

Jahiliah pada zaman kita sekarang ini ada beberapa bentuk dan macam tabarruj yang kalau 

diukur dengan tabarruj jahiliah, maka tabarruj jahiliah itu masih dianggap sebagai suatu macam 

pemeliharaan.

 3.1.7 Beberapa Hal yang Dapat Mengeluarkan Perempuan dari Batas Tabarruj

Yang mengeluarkan seorang perempuan muslimah dari  batas  tabarruj  yang selanjutnya 

disebut kesopanan Islam, yaitu hendaknya dia dapat menepati hal-hal sebagai berikut:
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a) Ghadh-dhul  Bashar  (menundukkan  pandangan),  sebab  perhiasan  perempuan  yang 

termahal ialah malu, sedang bentuk malu yang lebih tegas ialah: menundukkan pandangan, 

seperti  yang  difirmankan  Allah:  "Katakanlah  kepada  orang-orang  mu'min  perempuan 

hendaklah mereka itu menundukkan sebagian pandangannya."

b) Tidak  bergaul  bebas  sehingga  terjadi  persentuhan  antara  laki-laki  dengan  perempuan, 

seperti yang biasa terjadi di gedung-gedung bioskop, ruangan-ruangan kuliah, perguruan-

perguruan tinggi, kendaraan-kendaraan umum dan sebagainya di zaman kita sekarang ini.  

Sebab Ma'qil bin Yasar meriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai 

berikut:

"Sungguh kepala salah seorang di antara kamu ditusuk dengan jarum dari besi, 

lebih baik daripada dia menyentuh seorang perempuan yang tidak halal baginya." 

(Riwayat Thabarani, Baihaqi, dan rawi-rawinya Thabarani adalah kepercayaan)

c) Pakaiannya  harus  selaras  dengan  tata  kesopanan  Islam.  Sedang  pakaian  menurut  tata 

kesopanan Islam, yaitu terdapatnya sifat-sifat sebagai berikut:

(1) Harus menutup semua badan, selain yang memang telah dikecualikan oleh al-Quran 

dalam firmannya:

"Apa-apa yang biasa tampak"

yang menurut pendapat yang lebih kuat, yaitu muka dan dua tapak tangan.

(2) Tidak tipis dan tidak membentuk badan sehingga tampak kulit. Sebab sesuai apa yang 

dikatakan Nabi:

"Sesungguhnya  termasuk  ahli  neraka,  yaitu  perempuan-perempuan  berpakaian 

tetapi  telanjang,  yang  condong  kepada  maksiat  dan  menarik  orang  lain  untuk 

berbuat  maksiat.  Mereka ini  tidak  akan masuk sorga  dan  tidak  akan mencium 

baunya." (Riwayat Muslim)

Maksud  berpakaian  tetapi  telanjang,  yaitu:  pakaian  mereka  itu  tidak  berfungsi 

menutup aurat, sehingga dapat mensifati kulit yang di bawahnya justru karena tipis 

dan sempitnya pakaian itu. Beberapa orang perempuan dari Bani Tamim masuk rumah 

Aisyah, dengan berpakaian yang sangat tipis, kemudian Aisyah berkata: "Kalau kamu 

sebagai  orang mu'min,  maka bukan ini  macamnya  pakaian orang-orang perempuan 

mu'min itu." (Riwayat  Thabarani dan lain-lain).  Ada pula seorang perempuan yang 

baru saja menjadi pengantin, dia memakai kudung yang sangat tipis sekali, maka kata 

Aisyah  kepadanya:  "Perempuan  yang  memakai  kudung  seperti  ini  berarti  tidak 

beriman dengan surah an-Nur."

(3) Tidak  memperhatikan  batas-batas  anggota  tubuh  dan  menampakkan  bagian-bagian 
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yang cukup menimbulkan fitnah, sekalipun tipis, seperti pakaian yang dianggap mode 

kebudayaan tubuh dan syahwat (atau dengan kata lain pakaian kebudayaan barat) yang 

oleh ahli mode dijadikan perlombaan dalam memotong pakaian yang membentuk tetek 

yang  bulat,  pinggang,  punggung  dan  sebagainya.  Suatu  mode  yang  cukup  dapat 

membangkitkan  syahwat.  Sedang  yang  memakainya  itu  sendiri  seperti  berpakaian 

tetapi telanjang. Ini cukup lebih menarik dan menimbulkan fitnah, daripada pakaian 

yang sekedar tipis.

(4) Bukan pakaian spesialis yang dipakai oleh orang laki-laki seperti celana di zaman kita 

sekarang ini.  Sebab Rasulullah s.a.w. pernah melaknat  perempuan-perempuan yang 

menyerupai  laki-laki,  dan  laki-laki  yang  menyerupai  perempuan.  Begitu  juga 

Rasulullah s.a.w. pernah melarang perempuan memakai pakaian laki-laki dan laki-laki 

memakai pakaian perempuan.

(5) Bukan pakaian spesialis yang dipakai oleh orang-orang kafir seperti Yahudi, Kristen 

dan  penyembah-penyembah  berhala.  Sebab  menyamai  mereka  itu  dilarang  dalam 

Islam, supaya ummatnya ini baik yang laki-laki ataupun perempuan mempunyai ciri-

ciri tersendiri baik dalam hal-hal yang tampak maupun yang tersembunyi. Justru itu 

Rasulullah  s.a.w.  memerintahkan supaya  ummat  Islam berbeda dengan orang kafir 

dalam beberapa hal. Sabda beliau:

"Barangsiapa  menyerupai  sesuatu  kaum,  maka  dia  itu  dari  golongan  mereka." 

(Riwayat Thabarani)

(6) Khusyu' dan bersahaja, baik dalam cara berjalannya maupun berbicaranya; dan supaya 

menjauhkan  gerak-gerak  yang  tidak  baik  pada  tubuh  maupun  wajahnya.  Sebab 

gerakan-gerakan yang dibuat-buat adalah termasuk perbuatan perempuan-perempuan 

lacur, bukan budi perempuan muslimah. Oleh karena itu Allah berfirman:

"Janganlah perempuan-perempuan melembikkan perkataannya, sebab orang-orang 

yang hatinya ada penyakit akan menaruh perhatian." (al-Ahzab: 32)

(7) Tidak bermaksud untuk menarik perhatian orang laki-laki supaya mereka mengetahui 

apa  yang  disembunyikan  baik  dengan  bau-bauan  ataupun  dengan  bunyi-bunyian. 

Untuk itu Allah berfirman:

"Janganlah  perempuan-perempuan  itu  memukul-mukulkan  kakinya  di  tanah 

supaya diketahui apa yang mereka sembunyikan dari perhiasan mereka." (an-Nur: 

31)

Perempuan-perempuan  jahiliah  dahulu  kalau  berjalan  di  hadapan  laki-laki,  mereka 

pukul-pukulkan kakinya supaya terdengar suara gelang kakinya. Untuk itu maka al-

Halal dan Haram dalam Islam 139
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

Quran melarangnya, karena hal tersebut dapat membangkitkan khayal laki-laki yang 

bergelora syahwatnya, dan cukup menunjukkan niat jahatnya perempuan-perempuan 

supaya diperhatikan oleh laki-laki.  Yang sama dalam hal  ini ialah perempuan yang 

suka  memakai  aneka  macam  wangi-wangian  yang  cukup  dapat  membangkitkan 

syahwat dan menarik perhatian laki-laki. Maka bersabdalah Nabi:

"Perempuan apabila memakai wangi-wangian, kemudian berjalan melalui suatu majlis 

(laki-laki), maka berarti dia itu begini -yakni: perempuan lacur." (Riwayat Abu Daud, 

Tarmizi dan ia berkata: hasan sahih. Yang semakna dengan ini diriwayatkan juga oleh 

Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al-Hakim)

Dari keterangan-keterangan di atas dapat kita ketahui, bahwa Islam tidak mengharuskan 

seorang  perempuan  muslimah  --seperti  yang  biasa  dituduhkan---  selamanya  dipenjara  dalam 

rumah, tidak boleh keluar kecuali  ke kubur (sampai mati).  Tetapi Islam membolehkan seorang 

perempuan  muslimah  keluar  rumah  untuk  pergi  bersholat,  mencari  ilmu,  melaksanakan 

keperluannya dan setiap tujuan agama atau duniawi yang dibenarkan, seperti yang biasa dilakukan 

oleh isteri-isteri sahabat dan berikutnya, padahal mereka itu sebaik-baik kurun (abad).

Di antara mereka ada yang keluar ikut dalam peperangan bersama Rasulullah, dengan para  

khulafa' dan panglima-panglima perang lainnya. Bahkan Rasulullah s.a.w. sendiri pernah berkata  

kepada salah seorang isterinya, yaitu Saudah sebagai berikut:

"Sungguh Allah telah mengizinkan kamu keluar rumah untuk urusan-urusanmu." (Riwayat 

Bukhari)

Dan sabdanya pula:

"Apabila salah seorang isterimu minta izin untuk pergi ke masjid, maka jangan halang-

halangi dia." (Riwayat Bukhari)

Dan dalam hadisnya yang lain pula, ia bersabda:

"Jangan kamu halang-halangi hamba Allah yang perempuan itu untuk pergi ke masjid-

masjid Allah." (Riwayat Muslim)

Sebagian ulama yang ekstrimis menganggap, bahwa perempuan samasekali  tidak boleh 

melihat anggota laki-laki yang manapun. Mereka membawakan dalil hadis yang diriwayatkan oleh 

Nabhan bekas hamba Ummu Salamah, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berkata kepada Ummu 

Salamah dan Maimunah yang waktu itu Ibnu Ummi Maktum masuk ke rumahnya. Nabi bersabda: 

"pakailah tabir". Kemudian kedua isteri Nabi itu berkata: "Dia (Ibnu Ummi Maktum) itu buta!"  

Maka jawab Nabi: "Apakah kalau dia buta, kamu juga buta? Bukankah kamu berdua melihatnya?"

Tetapi dari kalangan ahli tahqiq (orang-orang yang ahli dalam penyelidikannya terhadap 

suatu hadis/pendapat)  mengatakan:  hadis ini  tidak sah menurut  ahli-ahli  hadis,  karena Nabhan 

Halal dan Haram dalam Islam 140
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

yang meriwayatkan Hadis ini salah seorang yang omongannya tidak dapat diterima.

Kalau ditakdirkan hadis ini sahih, adalah suatu sikap kerasnya Nabi kepada isteri-isterinya 

karena kemuliaan mereka, sebagaimana beliau bersikap keras dalam persoalan hijab. Seperti apa  

yang diisyaratkan oleh Abu Daud dan lain-lain:

Dengan demikian tinggal satu hadis sahih yang berbunyi sebagai berikut:

"Rasulullah s.a.w. pernah menyuruh Fatimah binti Qais supaya menghabiskan iddahnya di 

rumah Ummu Syarik. Tetapi kemudian menyusuli perkataan: Dia (Ummu Syarik) adalah seorang 

perempuan yang disibukkan oleh urusan sahabat-sahabatku, justru itu beriddah sajalah kamu di 

rumah Ibnu Ummi Maktum karena dia itu seorang laki-laki buta, kamu lepas pakaianmu tetapi dia 

tidak melihatmu." (Tafsir Qurthubi, juz 1-2:228)

 3.1.8 Isteri yang Melayani Tamu-Tamu Suaminya

Dan lebih tegas lagi, bahwa seorang isteri boleh melayani tamu-tamu suaminya di hadapan 

suami,  asal  dia  melakukan tata  kesopanan Islam,  baik  dalam segi  berpakaiannya,  berhiasnya,  

berbicaranya dan berjalannya.  Sebab secara wajar mereka ingin melihat dia dan dia pun ingin  

melihat mereka. Oleh karena itu tidak berdosa untuk berbuat seperti itu apabila diyakinkan tidak  

terjadi fitnah suatu apapun baik dari pihak isteri maupun dari pihak tamu.

Sahal bin Saad al-Anshari berkata sebagai berikut:

"Ketika  Abu  Asid  as-Saidi  menjadi  pengantin,  dia  mengundang  Nabi  dan  sahabat-

sahabatnya,  sedang  tidak  ada  yang  membuat  makanan  dan  yang  menghidangkannya  kepada 

mereka itu kecuali isterinya sendiri, dia menghancurkan (menumbuk) korma dalam suatu tempat 

yang dibuat dari batu sejak malam hari. Maka setelah Rasulullah s.a. w. selesai makan, dia sendiri  

yang berkemas dan memberinya minum dan menyerahkan minuman itu kepada Nabi." (Riwayat 

Bukhari dan Muslim)

Dari  hadis  ini,  Syaikhul  Islam  Ibnu  Hajar  berpendapat:  "Seorang  perempuan  boleh 

melayani suaminya sendiri bersama orang laki-laki yang diundangnya..." Tetapi tidak diragukan 

lagi, bahwa hal ini apabila aman dari segala fitnah serta dijaganya hal-hal yang wajib, seperti hijab. 

Begitu juga sebaliknya, seorang suami boleh melayani isterinya dan perempuan-perempuan yang 

diundang oleh isterinya itu.

Dan apabila seorang perempuan itu tidak menjaga kewajiban-kewajibannya, misalnya soal 

hijab,  seperti  kebanyakan perempuan dewasa ini,  maka tampaknya  seorang perempuan kepada 

laki-laki lain menjadi haram.

 3.1.9 Hubungan Kelamin yang Tidak Normal adalah Berdosa Besar

Tinggal  satu  yang  perlu  kita  ketahui,  khususnya  tentang  masalah  penyaluran  gharizah 
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(seksual) dalam hukum Islam.

Sebagaimana  Islam  mengharamkan  perbuatan  zina  dan  seluruh  jalan  yang  membawa 

kepada perbuatan tersebut,  maka  begitu juga  Islam mengharamkan hubungan seks  yang tidak 

normal yang sekarang ini dikenal dengan liwath (homoseks).

Perbuatan ini bertentangan dengan fitrah manusia, melemparkan kotoran ke dalam jiwa, 

merusak sifat kelaki-lakian dan merampas hak-hak perempuan.

Tersebarnya  kotoran  ini  dalam  suatu  masyarakat,  berarti  akan  hancurlah  eksistensi 

masyarakat  itu  dan  akan  menjadikan  masyarakat  tersebut  diperhamba  oleh  kotoran  serta  lupa 

terhadap etika, setiap bentuk kebaikan dan perasaan.

Kiranya cukup bagi kita apa yang dikatakan al-Quran tentang kisahnya kaum Nabi Luth 

yang bergelimang dalam kemungkaran ini. Mereka tinggalkan isteri-isterinya yang baik dan halal  

itu,  justru untuk menuruti  syahwat yang haram ini.  Untuk itulah maka Nabi Luth mengatakan 

kepada mereka

"Apakah patut kamu datangi orang-orang laki-laki dan kamu tinggalkan isteri-isteri kamu 

yang justru dijadikan oleh Tuhanmu untuk kamu? Bahkan kamu adalah kaum melewati 

batas." (as-Syu'ara': 165-166)

Al-Quran  menentang  mereka  ini  melalui  lidah  Luth,  dengan  menganggapnya  sebagai 

perbuatan yang memusuhi, kebodohan, berlebih-lebihan, merusak dan dosa.

Salah  satu  daripada  keganjilan  yang  menunjukkan  rusaknya  fitrah  mereka,  hilangnya 

kesadaran  mereka,  jatuhnya  martabat  mereka  dan  rusaknya  perasaan  mereka;  yaitu  sikapnya  

kepada para tamu Nabi Luth yang pada hakikatnya mereka itu adalah malaikat yang membawa 

siksa yang diutus Allah dalam bentuk manusia untuk menguji dan mencatat sikap mereka itu. Al-

Quran mengisahkan peristiwa itu sebagai berikut:

"Dan tatkala utusan-utusan kami datang kepada Nabi Luth, mereka merasa tidak senang 

dan  sempit  dada  terhadap  mereka  itu,  dan  ia  berkata:  Ini  satu  hari  yang  payah.  Dan 

datanglah  kaumnya  kepadanya  dengan  cepat-cepat,  sedang  mereka  sudah  biasa 

mengerjakan kejahatan, maka ia (Luth) berkata: Hai kaumku! Anak-anak perempuanku ini  

lebih  bersih  buat  kamu,  oleh  karena  itu  takutlah  kepada  Allah  dan  jangan  kamu 

menyusahkan aku terhadap tamuku ini; tidakkah ada di antara kamu ini orang yang sangat 

cerdik?" (Hud: 77-78) 

"Mereka kemudian menjawab: Sungguh engkau sudah tahu, bahwa kami samasekali tidak 

ada keinginan terhadap anak-anak perempuanmu; dan kamu tahu apa yang kami maksud". 

Luth kemudian menjawab: "Alangkah baiknya kalau saya mempunyai kekuatan atau saya 

bisa berlindung kepada satu tiang yang kuat!" Para utusan itu kemudian berkata:  "Hai 
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Luth!  Sesungguhnya  kami  ini  adalah utusan Tuhanmu,  mereka tidak akan bisa  sampai 

kepadamu." (Hud: 79-81)

Ahli-ahli fiqih berbeda pendapat tentang hukuman orang yang berbuat kemungkaran ini: 

Apakah harus dihukum seperti hukuman berzina? Ataukah kedua belah pihak harus dibunuh? Dan 

kalau dibunuh dengan apa mereka itu dibunuh? Apakah dengan pedang, ataukah dibakar? Ataukah 

dijatuhkan dari atas dinding yang tinggi?

Ketegasan yang kadang-kadang nampaknya seperti  keras ini,  hanya dimaksudkan demi 

membersihkan  masyarakat  Islam  dari  dosa  yang  berbahaya  dan  merusak  yang  hanya  akan 

melahirkan kerusakan dan keonaran belaka.

 3.1.10 Hukumnya Onani (Masturbatio)

Kadang-kadang darah pemuda  bergelora,  kemudian dia  menggunakan tangannya  untuk 

mengeluarkan mani supaya alat kelaminnya itu menjadi tenang dan darahnya yang bergelora itu  

menurun. Cara semacam ini sekarang dikenal dengan nama onani (bahasa Arabnya: istimta' atau  

adatus sirriyah).

Kebanyakan para  ulama mengharamkan perbuatan tersebut,  di  antaranya  Imam Malik. 

Beliau memakai dalil ayat yang berbunyi:

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya kecuali terhadap isterinya atau hamba 

sahayanya, mereka yang demikian itu tidak tercela. Tetapi barangsiapa mau selain yang 

demikian itu, maka mereka itu adalah orang-orang yang melampaui batas.” (Al-Mu'minun: 

5-7)

Sedang  orang  yang  onani  adalah  melepaskan  syahwatnya  itu  bukan  pada  tempatnya.  

Sedang Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa mani adalah barang kelebihan. Oleh karena itu  

boleh dikeluarkan, seperti memotong daging lebih.

Pendapat ini diperkuat oleh Ibnu Hazm. Tetapi ulama-ulama Hanafiah memberikan batas 

kebolehannya itu dalam dua perkara:

1. Karena takut berbuat zina.

2. Karena tidak mampu kawin.

Pendapat Imam Ahmad ini memungkinkan untuk kita ambil dalam keadaan gharizah itu 

memuncak dan dikhuwatirkan akan jatuh ke dalam haram. Misalnya seorang pemuda yang sedang 

belajar  atau  bekerja  di  tempat  lain  yang  jauh  dari  negerinya,  sedang  pengaruh-pengaruh  di  

hadapannya  terlalu  kuat  dan  dia  khuwatir  akan  berbuat  zina.  karena  itu  dia  tidak  berdosa 

menggunakan cara ini (onani) untuk meredakan bergeloranya gharizah tersebut dan supaya dia 

tidak berlaku congkak dan gharizahnya itu tidak menjadi ulat.
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Tetapi yang lebih baik dari itu semua, ialah seperti apa yang diterangkan oleh Rasulullah 

s.a.w. terhadap pemuda yang tidak mampu kawin, yaitu kiranya dia mahu memperbanyak puasa, 

dimana puasa itu dapat mendidik beribadah, mengajar bersabar dan menguatkan kedekatan untuk 

bertaqwa dan keyakinan terhadap penyelidikan  (muraqabah)  Allah kepada setiap jiwa seorang 

mu'min. Untuk itu Rasuluilah s.a.w. bersabda sebagai berikut:

"Hai para pemuda! Barangsiapa di antara kamu sudah ada kemampuan, maka kawinlah 

sebab dia itu dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan; tetapi barangsiapa tidak 

mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu baginya merupakan pelindung." (Riwayat 

Bukhari).

 3.2 Perkawinan

 3.2.1 Tidak Ada Pembujangan Dalam Islam

ISLAM berpendirian tidak ada pelepasan kendali gharizah seksual untuk dilepaskan tanpa 

batas dan tanpa ikatan. Untuk itulah maka diharamkannya zina dan seluruh yang membawa kepada 

perbuatan zina.

Tetapi  di  balik  itu  Islam  juga  menentang  setiap  perasaan  yang  bertentangan  dengan 

gharizah ini. Untuk itu maka dianjurkannya supaya kawin dan melarang hidup membujang dan 

kebiri.

Seorang  muslim  tidak  halal  menentang  perkawinan  dengan  anggapan,  bahwa  hidup 

membujang itu demi berbakti kepada Allah, padahal dia mampu kawin; atau dengan alasan supaya  

dapat seratus persen mencurahkan hidupnya untuk beribadah dan memutuskan hubungan dengan 

duniawinya.

Nabi memperhatikan, bahwa sebahagian sahabatnya ada yang kena pengaruh kependetaan 

ini (tidak mahu kawin). Untuk itu maka beliau menerangkan, bahwa sikap semacam itu adalah 

menentang ajaran Islam dan menyimpang dari sunnah Nabi. Justru itu pula, fikiran-fikiran Kristian 

semacam ini harus diusir jauh-jauh dari masyarakat Islam.

Abu Qilabah mengatakan: "Beberapa orang sahabat Nabi bermaksud akan menjauhkan diri 

dari duniawi dan meninggalkan perempuan (tidak kawin dan tidak menggaulinya) serta akan hidup 

membujang. Maka berkata Rasulullah s.a.w, dengan nada marah lantas ia berkata: 'Sesungguhnya 

orang-orang sebelum kamu hancur lantaran keterlaluan,  mereka memperketat  terhadap diri-diri  

mereka, oleh karena itu Allah memperketat juga, mereka itu akan tinggal di gereja dan kuil-kuil.  

Sembahlah  Allah  dan  jangan  kamu  menyekutukan  Dia,  berhajilah,  berumrahlah  dan  berlaku 

luruslah kamu, maka Allah pun akan meluruskan kepadamu.'"

Kemudian turunlah ayat:  “Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu mengharamkan 
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yang baik-baik dari apa yang dihalalkan Allah untuk kamu dan jangan kamu melampaui batas, 

karena sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang melampaui batas.”  (al-Maidah: 

87) -- (Riwayat Abdul Razzaq, Ibnu Jarir dan al-Mundziri)

Mujahid berkata:  Ada  beberapa orang laki-laki,  di  antaranya  Usman bin Madh'un dan 

Abdullah bin Umar bermaksud untuk hidup membujang dan berkebiri serta memakai kain karung 

goni. Kemudian turunlah ayat di atas6.

"Ada satu golongan sahabat yang datang ke tempat Nabi untuk menanyakan kepada isteri-

isterinya tentang ibadahnya. Setelah mereka diberitahu, seolah-olah mereka menganggap ibadah 

itu masih terlalu sedikit. Kemudian mereka berkata-kata satu sama lain: di mana kita dilihat dari  

pribadi Rasulullah s.a.w. sedang dia diampuni dosa-dosanya yang telah lalu maupun yang akan 

datang? Salah seorang di antara mereka berkata: Saya akan puasa sepanjang tahun dan tidak akan 

berbuka. Yang kedua mengatakan: Saya akan bangun malam dan tidak tidur. Yang ketiga berkata:  

Saya akan menjauhkan diri dari perempuan dan tidak akan kawin selama-lamanya. Maka setelah 

berita itu sampai kepada Nabi s.a.w. ia menjelaskan tentang kekeliruan dan tidak lurusnya jalan 

mereka, dan ia bersabda: 'Saya adalah orang yang kenal Allah dan yang paling takut kepadaNya,  

namun tokh saya bangun malam, juga tidak, saya berpuasa, juga berbuka, dan saya juga kawin 

dengan perempuan. Oleh karena itu barangsiapa tidak suka kepada sunnahku, maka dia bukan dari 

golonganku.'" (Riwayat Bukhari)

Said bin Abu Waqqash berkata: "Rasulullah s.a.w. menentang Usman bin Madh'un tentang 

rencananya  untuk membujang.  Seandainya  beliau mengizinkan,  niscaya  kamu akan berkebiri." 

(Riwayat Bukhari)

Dan  Rasulullah  juga  menyerukan  kepada  para  pemuda  keseluruhannya  supaya  kawin, 

dengan sabdanya sebagai berikut: "Hai para pemuda! Barangsiapa di antara kamu sudah mampu 

kawin, maka kawinlah; karena dia itu dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan." 

(Riwayat Bukhari)

Dari sini, sebahagian ulama ada yang berpendapat: bahwa kawin itu wajib hukumnya bagi  

setiap muslim, tidak boleh ditinggalkan selama dia mampu.

Sementara ada juga yang memberikan pembatasan --wajib hukumnya-- bagi orang yang 

sudah ada keinginan untuk kawin dan takut dirinya berbuat yang tidak baik.

Setiap  muslim  tidak  boleh  menghalang-halangi  dirinya  supaya  tidak  kawin  karena 

khuwatir  tidak mendapat  rezeki  dan menanggung yang berat  terhadap keluarganya.  Tetapi  dia 

harus berusaha dan bekerja serta mencari anugerah Allah yang telah dijanjikan untuk orang-orang 

yang  sudah  kawin  itu  demi  menjaga  kehormatan  dirinya.  Janji  Allah  itu  dinyatakan  dalam 

firmanNya sebagai berikut:
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“kawinkanlah anak-anak kamu (yang belum kawin) dan orang-orang yang sudah patut  

kawin  dari  hamba-hambamu  yang  laki-laki  ataupun  hamba-hambamu  yang  

perempuan.  Jika  mereka  itu  orang-orang  yang  tidak  mampu,  maka  Allah  akan  

memberikan kekayaan kepada mereka dari anugerahNya.” (An-Nur 32)

Sabda Rasulullah s.a.w.: "Ada tiga golongan yang sudah pasti akan ditolong Allah, yaitu: 

(1)  Orang  yang  kawin  dengan  maksud  untuk  menjaga  kehormatan  diri;  (2)  seorang  hamba 

mukatab7 yang  berniat  akan  menunaikan;  dan  (3)  seorang  yang  berperang  di  jalan  Allah." 

(Riwayat Ahmad, Nasa'i, Tarmizi, Ibnu Majah dan al-Hakim)

 3.2.2 Melihat Tunangan

Seorang  muslim  apabila  berkehendak  untuk  kawin  dan  mengarahkan  niatnya  untuk 

meminang  seorang perempuan  tertentu,  diperbolehkan melihat  perempuan tersebut  sebelum ia 

mulai melangkah ke jenjang perkawinan, supaya dia dapat menghadapi perkawinannya itu dengan 

jelas dan terang, dan supaya tidak tertipu. Sehingga dengan demikian, dia akan dapat selamat dari 

berbuat salah dan jatuh ke dalam sesuatu yang tidak diinginkan.

Ini, adalah justru karena mata merupakan duta hati; dan kemungkinan besar bertemunya 

mata dengan mata itu menjadi sebab dapat bertemunya hati dan berlarutnya jiwa. Abu Hurairah 

mengatakan:

"Saya pernah di tempat kediaman Nabi, kemudian tiba-tiba ada seorang laki-laki datang 

memberitahu, bahwa dia akan kawin dengan seorang perempuan dari Anshar, maka Nabi bertanya:  

Sudahkah kau lihat dia? Ia mengatakan: Belum! Kemudian Nabi mengatakan: Pergilah dan lihatlah 

dia, karena dalam mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu." (Riwayat Muslim)

Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan, bahwa dia pernah meminang seorang perempuan. 

Kemudian Nabi s.a.w. mengatakan kepadanya:

"Lihatlah dia! karena melihat itu lebih dapat menjamin untuk mengekalkan kamu berdua." 

Kemudian Mughirah pergi kepada dua orang tua perempuan tersebut, dan memberitahukan apa 

yang diomongkan di  atas,  tetapi  tampaknya  kedua orang tuanya itu tidak suka.  Si  perempuan 

tersebut mendengar dari dalam biliknya, kemudian ia mengatakan: Kalau Rasulullah menyuruh 

kamu supaya melihat aku, maka lihatlah. Kata Mughirah: Saya lantas melihatnya dan kemudian 

mengawininya. (Riwayat Ahmad, Ibnu Majah, Tarmizi dan ad-Darimi).

Dalam hadis ini Rasulullah tidak menentukan batas ukuran yang boleh dilihat, baik kepada 

Mughirah maupun kepada lain-lainnya. Justru itu sebahagian ulama ada yang berpendapat: yang 

boleh dilihat yaitu muka dan dua tapak tangan, tetapi  muka dan dua tapak tangan yang boleh 

dilihat itu tidak ada syahwat pada waktu tidak bermaksud meminang. Dan selama peminangan itu 

dikecualikan, maka sudah seharusnya si laki-laki tersebut boleh melihat lebih banyak dari hal-hal  
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yang biasa. Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. pernah bersabda dalam salah satu hadisnya sebagai  

berikut:

"Apabila salah seorang di antara kamu hendak meminang seorang perempuan, kemudian 

dia  dapat  melihat  sebahagian  apa  yang  kiranya  dapat  menarik  untuk  mengawininya,  maka 

kerjakanlah." (Riwayat Abu Daud)

Sementara ulama ada yang sangat ekstrim dalam memberikan kebebasan batas yang boleh 

dilihat, dan sementara ada juga yang ekstrim dengan mempersempit dan keras. Tetapi yang lebih 

baik ialah tengah-tengah. Justru itu sebahagian ahli penyelidik memberikan batas, bahwa seorang 

laki-laki  di  zaman  kita  sekarang  ini  boleh  melihat  perempuan  yang  hendak  dipinang  dengan 

berpakaian yang boleh dilihat oleh ayah dan mahram-mahramnya yang lain.

Selanjutnya mereka berkata: bahwa si laki-laki itu boleh pergi bersama wanita tersebut 

dengan syarat disertai oleh ayah atau salah seorang mahramnya dengan pakaian menurut ukuran 

syara'  ke  tempat  yang  boleh  dikunjungi  untuk  mengetahui  kecerdikannya,  perasaannya  dan 

kepribadiannya. Semua ini termasuk kata sebahagian yang disebut dalam hadis Nabi di atas yang 

mengatakan: "... kemudian dia dapat melihat sebahagian apa yang kiranya dapat menarik dia untuk 

mengawininya."8

Dibolehkan juga si laki-laki melihat perempuan dengan sepengetahuan keluarganya; atau 

samasekali  tidak  sepengetahuan  dia  atau  keluarganya,  selama  melihatnya  itu  bertujuan  untuk 

meminang. Seperti apa yang dikatakan Jabir bin Abdullah tentang isterinya: "Saya bersembunyi di 

balik pohon untuk melihat dia."

Bahkan  dari  hadis  Mughirah  di  atas  kita  tahu,  bahwa  seorang  ayah  tidak  boleh 

menghalang-halangi  anak gadisnya  untuk dilihat  oleh  orang yang berminat  hendak meminang 

dengan dalih tradisi. Sebab yang harus diikuti ialah tradisi agama, bukan agama harus mengikuti 

tradisi manusia.

Namun  di  balik  itu,  seorang  ayah  dan  laki-laki  yang  hendak  meminang  maupun 

perempuan  yang  hendak dipinang,  tidak  diperkenankan memperluas  mahramnya,  seperti  yang 

biasa dilakukan oleh penggemar-penggemar kebudayaan Barat dan tradisi-tradisi Barat.

Ekstrimis kanan maupun kiri adalah suatu hal yang amat ditentang oleh jiwa Islam.

 3.2.3 Pinangan yang Diharamkan

Seorang muslim tidak halal  mengajukan pinangannya kepada seorang perempuan yang 

ditalak atau yang ditinggal mati oleh suaminya selama masih dalam iddah. karena perempuan yang 

masih dalam iddah itu dianggap masih sebagai mahram bagi suaminya yang pertama, oleh karena 

itu  tidak  boleh  dilanggar.  Akan  tetapi  untuk  isteri  yang  ditinggal  mati  oleh  suaminya,  boleh 

diberikan suatu pengertian --selama dia masih dalam iddah-- dengan suatu sindiran, bukan dengan 
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terang-terangan, bahwa si laki-laki tersebut ada keinginan untuk meminangnya. Firman Allah: 

“Tidak berdosa  atas  kamu tentang apa-apa yang kamu sindirkan untuk meminang  

perempuan.” (Al-Baqarah: 235)

Dan  diharamkan  juga  seorang  muslim meminang  pinangan  saudaranya  kalau  ternyata 

sudah  mencapai  tingkat  persetujuan  dengan  pihak  yang  lain.  Sebab  laki-laki  yang  meminang 

pertama  itu  telah  memperoleh  suatu  hak  dan  hak  ini  harus  dipelihara  dan  dilindungi,  demi 

memelihara persahabatan dan pergaulan sesama manusia serta menjauhkan seorang muslim dari 

sikap-sikap  yang  dapat  merusak  identitas.  Sebab  meminang  pinangan  saudaranya  itu  serupa 

dengan perampasan dan permusuhan.

Tetapi  jika  laki-laki  yang  meminang  pertama  itu  sudah  memalingkan  pandangannya 

kepada si perempuan tersebut atau memberikan izin kepada laki-laki yang kedua, maka waktu itu 

laki-laki kedua tersebut tidak berdosa untuk meminangnya. karena sesuai dengan sabda Rasulullah 

s.a.w. yang mengatakan sebagai berikut:

"Seorang mu'min saudara bagi mu'min yang lain. Oleh karena itu tidak halal dia membeli 

pembelian  kawannya  dan  tidak  pula  halal  meminang pinangan kawannya."  (Riwayat  Muslim)

Dan sabdanya pula: "Seorang laki-laki tidak boleh meminang pinangan laki-laki lain, sehingga 

peminang pertama itu meninggalkan (membatalkan) atau mengizinkannya." (Riwayat Bukhari)

 3.2.4 Perawan Harus Diminta Izin dan Jangan Dipaksa

Seorang gadis adalah yang lebih berhak dalam persoalan perkawinannya. Oleh karena itu 

ayah atau walinya tidak boleh meremehkan pendapatnya serta mengabaikan per setujuannya.

Sebab Rasulullah  s.a.w.  telah  bersabda:  "Janda  lebih  berhak terhadap dirinya  daripada 

walinya,  sedang perawan dimintai  izin tentang urusan dirinya,  dan izinnya itu ialah diamnya."  

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan di riwayat lain diterangkan sebagai berikut: "Ada seorang perempuan (gadis) datang 

kepada  Nabi  memberitahukan,  bahwa  ayahnya  telah  mengawinkan  dia  dengan  keponakannya 

sedang si perempuan tersebut tidak suka. Kemudian oleh Nabi persoalan itu diserahkan kepada 

perempuan tersebut.  Tetapi  kemudian perempuan itu  berkata:  'Saya  telah laksanakan apa yang 

diperbuat ayahku itu, tetapi saya ingin memberitahu kepada orang-orang perempuan, bahwa ayah-

ayah (orang tua) tidak ada hak sedikitpun dalam masalah ini.'" (Riwayat Ibnu Majah dan lain-lain)

Seorang ayah tidak boleh memperlambat perkawinan anak gadisnya kalau ternyata telah 

dipinang oleh laki-laki yang telah cocok (kufu), beragama dan berbudi. Sebab Rasulultah s.a.w. 

pernah bersabda:

"Ada tiga perkara yang tidak boleh dilambatkan, yaitu: (1) shalat, apabila waktunya telah 
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tiba, (2) jenazah apabila sudah datang, (3) seorang perempuan apabila sudah didapat (jodohnya) 

yang cocok." (Riwayat Termizi)

Dan sabdanya pula: "Kalau datang kepadamu orang yang kamu telah setujui agamanya 

dan budi pekertinya, maka kawinkanlah anakmu dengan dia, karena kalau tidak kamu laksanakan,  

maka (anakmu) itu akan menyadi fitnah di permukaan bumi ini dan kerusakan yang sangat besar." 

(Riwayat Termizi)

 3.2.5 Perempuan yang Haram Dikawin

Setiap muslim diharamkan kawin dengan salah seorang perempuan yang tersebut di bawah ini:

1. Isterinya  ayah,  baik  yang ditalak  biasa  ataupun yang  karena  ditinggal  mati  oleh  ayah 

Perkawinan semacam ini pada waktu zaman jahillah diperkenankan, yang kemudian oleh 

Islam dihapuskan.  Sebab  isteri  ayah  berkedudukan  sebagai  ibu.  Maka  diharamkannya 

mengawini bekas isteri ayah ini diantara hikmahnya ialah demi melindungi kehormatan 

ayah  sendiri.  Dan  diharamkannya  mengawini  bekas  isteri  ayah  ini  untuk  selamanya, 

adalah  guna  memutuskan  keinginan  si  anak  dan  si  ibu.  Sehingga  dengan  demikian 

hubungan antara keduanya dapat berlangsung dengan langgeng atas dasar penyhormatan 

dan kewibawaan.

2. Ibunya sendiri, termasuk juga nenek, baik dari pihak ayah ataupun dari pihak ibu.

3. Anaknya sendiri, termasuk di dalamnya: cucu dan cabang-cabangnya.

4. Saudaranya sendiri, baik sekandung, seayah maupun seibu.

5. Bibinya sendiri (saudara ayah), baik dia itu sekandung, seayah atau seibu.

6. Bibi sendiri dari pihak ibu (khalah) (saudaranya ibu), baik sekandung, seayah atau seibu.

7. Anak dari saudara laki-lakinya (keponakan).

8. Anak dari saudara perempuannya (keponakan).

Perempuan-perempuan tersebut  diistilahkan dalam syariat  Islam dengan nama mahram, 

sebab mereka itu diharamkan oleh Islam terhadap seorang muslim untuk selama-lamanya, dalam 

waktu  apapun  dan  dalam  keadaan  apapun.  Dan  si  laki-laki  dalam  hubungannya  dengan 

perempuan-perempuan tersebut disebut juga mahram.

Hikmah  diharamkannya  mengawini  perempuan-perempuan  tersebut  sudah  cukup  jelas, 

yang antara lain ialah:

(a) Bahwa  setiap  manusia  yang  maju,  fitrahnya  (jiwa  murninya)  pasti  tidak  akan  suka 

melepaskan  nafsu  seksnya  kepada  ibu,  saudara  atau  anak.  Bahkan  binatang  pun 

sebahagiannya ada yang bersikap demikian. Sedang perasaannya kepada bibi sama dengan 
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perasaannya terhadap ibu. Paman dari  pihak ayah ataupun dari pihak ibu sekedudukan 

dengan ayah.

(b) Antara  seorang  laki-laki  dan  keluarga  dekatnya  (aqarib)  mempunyai  perasaan  yang 

menghunjam yang mencerminkan suatu penghormatan. Maka akan lebih utama kalau dia 

mencurahkan perasaan cintanya itu kepada perempuan lain melalui perkawinan, sehingga 

terjadi  suatu  perhubungan  yang  baru  dan  rasa  cinta  kasih-sayang  antara  manusia  itu 

menjadi sangat luas. Seperti yang dikatakan Allah:

“Dan  Dia  (Allah)  akan  menjadikan  di  antara  kamu rasa  cinta  dan  kasih-

sayang.” (ar-Rum: 21)

(c) Perasaan yang bersifat azali antara seseorang dengan keluarganya ini, harus dikukuhkan 

supaya terus bergelora agar perhubungan di antara sesama mereka itu dapat berlangsung 

terus.  Mempertemukan  perasaan  ini  melalui  jenjang  perkawinan  dan  terjadinya  suatu 

pertengkaran,  kadang-kadang  dapat  menimbulkan  suatu  perpisahan  yang  dapat 

menghilangkan keabadian dan kekekalan perasaan cinta tersebut.

(d) Keturunan yang diperoleh dari keluarga dekat, kadang-kadang tidak sempurna dan lemah. 

Kalau  pada  ruas  seseorang  itu  ada  kelemahan  jasmani  atau  akal,  maka  hal  ini  boleh 

berjangkit kepada keturunannya.

(e) Seorang  perempuan  sangat  memerlukan  laki-laki  yang  melindunginya  dan  menjaga 

kemaslahatannya  di  samping  suaminya,  lebih-lebih  kalau  terjadi  kegoncangan  dalam 

perhubungan antara keduanya. Maka bagaimana mungkin dia akan dapat melindunginya 

kalau dia sendiri justru menjadi musuhnya?

Perempuan yang Haram Dikawin karena Ada Hubungan Susuan

9. Seorang  laki-laki  muslim  diharamkah  kawin  dengan  seorang  perempuan  yang 

menyusuinya sejak kecil.  Sebab ibu yang menyusuinya itu dapat dihukumi sebagai ibu 

sendiri;  dan  air  susunya  yang  diberikan  kepada  si  anak  tersebut  dapat  menumbuhkan 

daging  dan  membentuk  tulang-tulang  anak.  Sehingga  dengan  demikian  penyusuan  itu 

dapat menumbuhkan perasaan keanakan dan keibuan antara kedua belah pihak.

Perasaan  ini  kadang-kadang  dapat  disembunyikan,  tetapi  penyimpanannya  dalam akal 

justru akan tampak ketika terjadi suatu peristiwa.

Untuk dapat berpengaruhnya susunan ini kepada masalah perkawinan, maka disyaratkan 

harus dilakukan di waktu kecilnya si anak, yakni sebelum umur 2 tahun, di mana air susu  

ibu ketika itu merupakan satu-satunya makanan. Dan penyusuan dilakukan tidak kurang 

dari  5 kali  serta mengenyangkan bagi  si  anak.  Ukurannya,  yaitu:  si  bayi  tersebut  baru  

meninggalkan tetek si perempuan, karena sudah merasa kenyang.
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Membatasi penyusuan sampai 5 kali adalah menurut pendapat yang lebih kuat dan adil  

berdasar riwayat-riwayat yang ada.

10. Saudara sesusuan.

Kalau perempuan yang menyusui anak itu menjadi ibu bagi anak tersebut, maka begitu 

juga anak-anak perempuan si ibu tersebut menjadi saudara susu bagi anak yang disusui itu.  

Begitu juga bibi-bibi dan seluruh kerabatnya. Seperti yang diterangkan dalam Hadis Nabi 

yang mengatakan:

"Haram karena penyusuan, seperti apa yang haram karena nasab." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Dengan  demikian,  maka  bibi-bibi,  baik  dari  pihak  ayah  (ammah)  atau  dari  pihak  ibu 

(khalah) dan keponakan-keponakan, adalah haram bagi si anak tersebut.

Perempuan  yang  Haram  Dikawin  karena  Ada  Hubungan  Kekeluargaan  Berhubungan 

dengan Perkawinan

11. Termasuk perempuan yang haram dikawin ialah:  ibu mertua.  Dia  ini  diharamkan oleh 

Islam karena semata-mata  'aqad  yang telah  berlangsung terhadap anak perempuannya, 

kendati belum dukhul. Sebab si ibu tersebut dalam hubungannya dengan si laki-laki itu 

berkedudukan sebagai ibu.

12.  Anak perempuannya isteri  (rabiibah), yaitu seorang isteri mempunyai anak perempuan 

dan ibunya dikawin oleh seorang laki-laki dan sudah didukhul. Jika belum dukhul, maka si 

laki-laki tersebut tidak berdosa kawin dengan anak isterinya itu.

13. Menantu (isterinya anak laki-laki).  Sedang yang disebut anak di  sini,  ialah anak betul, 

bukan anak angkat.  Sebab perlembagaan anak angkat  telah dihapus oleh Islam dengan 

segala kaitannya, karena terdapat beberapa hal yang bertentangan dengan kenyataan yang 

dapat membawa kepada mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram. Firman 

Allah:

“Dia  (Allah)  tidak  menjadikan  anak-anak  angkatmu  itu  sebagai  anakmu  

sendiri. Yang demikian itu hanya omongan yang keluar dari mulut-mulutmu.” 

(al-Ahzab: 4)

Yakni semata-mata panggilan lisan tidak dapat merubah kenyataan dan menjadikan orang 

asing sebagai kerabat.

Ketiga  orang  yang  diharamkan  ini,  semata-mata  karena  suatu  illat  (sebab)  yang 

mendatang, yaitu "hubungan kekeluargaan berhubung dengan perkawinan" (mushaharah). 

Seluruh hubungan yang kuat antara kedua suami-isteri menentukan keharaman ini.
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Memadu Antara Dua Saudara

14. Termasuk  yang  diharamkan  oleh  Islam,  sedang  di  zaman  jahiliah  dibebaskan,  ialah: 

memadu dua saudara. Sebab hubungan cinta saudara yang selalu ditekan oleh Islam untuk 

dikukuhkan itu akan boleh pudar apabila salah satu dijadikan gundik terhadap yang lain.

Al-Quran  telah  menegaskan  haramnya  permaduan  seperti  ini,  dan  disusul  dengan 

penegasan Rasulullah s.a.w. dalam salah satu sabdanya yang berbunyi sebagai berikut:

"Tidak boleh dimadu antara seorang perempuan dengan bibinya dari ayah (ammah) dan 

antara perempuan dengan bibinya dari ibu (khalah). " (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan  dalam riwayat  lain  ada  tambahan  (ziadah)  yang  berbunyi  sebagai  berikut:  "Dan 

Rasulullah  sa,w.  selanjutnya  bersabda:  Sesungguhnya  kamu apabila  mengerjakan yang 

demikian  itu,  maka  berarti  kamu  telah  memutuskan  kekeluargaanmu."  (Riwayat  Ibnu 

Hibban)

Islam  sangat  menekankan  masalah  hubungan  kekeluargaan  (silaturrahmi),  maka 

bagaimana mungkin dia akan membuat suatu peraturan yang dapat memutuskan hubungan 

silaturrahmi ini?

Perempuan-Perempuan yang Bersuami

15. Perempuan  yang  sudah  kawin  dan  masih  menjadi  tanggungan  suaminya,  tidak  boleh 

dikawin oleh laki-laki lain. Dan supaya perempuan dapat halal untuk laki-laki lain itu,  

diperlukan dua syarat sebagai berikut:

a) Perempuan tersebut sudah lepas dari kekuasaan suaminya baik karena ditinggal 

mati oleh suaminya ataupun karena ditalak.

b) Sudah sampai kepada iddah yang telah ditentukan Allah. Dan selama dalam iddah 

adalah menjadi tanggungan suami yang pertama.

Sedang masa iddah, ialah sebagai berikut:

1. Untuk  orang  yang  hamil:  sampai  melahirkan  anak,  baik  masanya  itu  pendek 

ataupun panjang.

2. Yang ditinggal mati oleh suaminya: masa iddahnya empat bulan sepuluh hari.

3. Untuk yang dicerai biasa: tiga kali haidh (sampai suci).

Ditetapkannya tiga kali adalah untuk dapat memastikan terhadap kebersihan rahim, sebab 

dikhuwatirkan masih ada kaitannya dengan air si laki-laki pertama. Untuk itu maka sangat 

perlu berhati-hati, demi menjaga tercampurnya nasab. Ini berlaku untuk perempuan yang 

sudah dewasa,  bukan anak-anak dan bukan yang sudah tua yang memang sudah tidak 
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haidh. Untuk kedua perempuan ini berlaku iddah bulan, yaitu tiga bulan. Tentang iddah ini 

Allah telah berfirman dalam al-Quran sebagai berikut:

“Dan perempuan-perempuan yang ditalak,  hendaklah menunggu dirinya itu  

sampai  tiga  kali  suci  (guru'),  dan  tidak  halal  bagi  mereka  untuk  

menyembunyikan apa-apa yang Allah telah jadikan dalam rahim mereka, kalau  

benar-benar mereka itu  beriman kepada Allah dan hari  akhir.” (al-Baqarah: 

228)

“Dan perempuan perempuan yang sudah berhenti dari haidh jika kamu ragu-

ragu,  maka  iddah  mereka  ialah  tiga  bulan;  dan  begitu  juga  orang-orang  

perempuan yang belum haidh. Sedang untuk mereka yang mengandung, masa  

iddahnya itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (al-Thalaq: 4)

“Dan orang-orang yang meninggal dunia dan meninggalkan isteri, hendaklah  

isteri-isterinya itu menunggu diri-diri mereka empat bulan sepuluh hari.” (al-

Baqarah: 234)

Lima  belas  macam  perempuan  yang  haram  dikawin  seperti  tersebut  di  atas,  telah 

diterangkan oleh Allah dalam tiga ayat di surah an-Nisa', yaitu sebagai berikut:

“Jangan kamu kawin dengan perempuan-perempuan yang pernah dikawin oleh  

ayah-ayahmu,  kecuali  apa-apa yang telah lalu;  sebab sesungguhnya dia  itu  

(perbuatan seperti itu) satu kejelekan dan perbuatan dosa serta cara yang tidak  

baik.  Telah diharamkan atas kamu ibu-ibu kamu, anak-anak perempuanmu,  

saudara-saudara perempuanmu, bibi-bibimu dari  ayah,  bibi-bibimu dari  ibu,  

anak-anak perempuannya saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuannya  

saudaramu yang  perempuan,  ibu-ibu  kamu yang  menyusui  kamu,  saudara-

saudara perempuan kamu yang sesusu, ibu-ibu isteri kamu, anak-anak tiri yang  

dalam pangkuanmu yang ibunya telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum  

mencampuri mereka itu, maka tidaklah berdosa atas kamu (untuk mengawini  

anaknya  itu),  isterinya  anak  laki-lakimu  sendiri  dan  memadu  antara  dua  

saudara  perempuan,  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  pengampun  dan  

penyayang.  Dan (diharamkan juga atas  kamu)  perempuan perempuan yang  

mempunyai suami.” (an-Nisa': 22- 24)

Perempuan-Perempuan Musyrik

16. Termasuk perempuan yang haram dikawin adalah: perempuan musyrik yaitu perempuan 

yang  menyembah  berhala,  seperti  orang-orang  musyrik  Arab  dahulu  dan  sebagainya. 

Firman Allah:
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“Jangan kamu kawin dengan perempuan-perempuan musyrik sehingga mereka  

itu beriman,  dan sungguh seorang hamba perempuan yang beriman adalah  

lebih  baik  daripada  seorang  perempuan  musyrik  sekalipun  dia  itu  sangat  

mengagumkan  kamu;  dan  jangan  kamu  kawinkan  anak-anak  kamu 

(perempuan)  dengan  laki-laki  musyrik  sehingga  mereka  itu  beriman,  dan  

sungguh seorang hamba laki-laki  yang beriman adalah lebih  baik  daripada  

seorang laki-laki musyrik sekalipun sangat mengagumkan kamu. Sebab mereka  

itu  mengajak  kamu  ke  Neraka,  sedang  Allah  mengajak  ke  Sorga  dan  

pengampunan dengan izinNya juga.” (al-Baqarah: 221)

Ayat di atas menjelaskan, bahwa seorang muslim laki-laki tidak dibolehkan kawin dengan 

perempuan musyrik,  begitu juga perempuan mu'minah tidak dibolehkan kawin dengan 

laki-laki  musyrik  karena  ada  perbezaan  yang  sangat  jauh  antara  kedua  kepercayaan 

tersebut. Di satu pihak mengajak ke sorga sedang di lain pihak mengajak ke neraka. Di 

satu pihak beriman kepada Allah dan para Nabi serta hari kiamat, sedang di lain pihak  

menyekutukan Allah dan ingkar kepada Nabi serta hari kiamat.

Tujuan  perkawinan  ialah  untuk  mencapai  ketenteraman  dan  kasih-sayang.  Sekarang 

bagaimana mungkin dua segi yang kontradiksi ini akan dapat bertemu?

 3.2.6 kawin dengan Perempuan Ahli Kitab

Adapun perempuan-perempuan ahli kitab baik dari kalangan Yahudi maupun Nasrani, oleh 

al-Quran telah diizinkan kawin dengan mereka itu, untuk mengadakan pergaulan dengan mereka.  

Dan mereka ini  masih dinilai  sebagai orang yang beragama samawi sekalipun agama itu telah 

diubah dan diganti.

Untuk itulah,  makanannya  boleh  kita  makan dan  perempuan-perempuannya  boleh kita 

kawin. Seperti firman Allah:

“Makanan-makanan ahli kitab adalah halal buat kamu begitu juga makananmu halal  

buat  mereka.  Perempuan-perempuan mu'minah yang baik (halal  buat  kamu) begitu  

juga perempuan-perempuan yang baik-baik dari orang-orang yang pernah diberi kitab  

sebelum kamu, apabila mereka itu kamu beri maskawin, sedang kamu kawini mereka  

(dengan cara yang baik) bukan berzina dan bukan kamu jadikan gundik.” (al-Maidah: 

5)

Ini  adalah  salah  satu  bentuk  toleransi  dalam Islam yang  amat  jarang  sekali  dijumpai 

taranya dalam agama-agama lain. Betapapun ahli kitab itu dinilai sebagai kufur dan sesat, namun 

tokh  seorang  muslim  masih  diperkenankan,  bahwa  isterinya,  pengurus  rumahtangganya, 

ketenteraman hatinya, menyerahkan rahasianya dan ibu anak-anaknya itu dari ahli kitab dan dia 
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masih tetap berpegang pada agamanya juga.

Kita katakan boleh menyerahkan rahasianya kepada isterinya dari ahli  kitab itu, karena 

Allah berfirman sendiri tentang masalah perkawinan dan rahasianya sebagai berikut:

“Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah Dia menjadikan untuk kamu dari diri-

diri kamu sendiri jodoh-jodohnya supaya kamu dapat tenang dengan jodoh itu; dan Dia  

telah menjadikan di antara kamu cinta dan kasih-sayang.” (ar-Rum: 21)

Di sini ada suatu peringatan yang harus kita ketengahkan, yaitu: bahwa seorang muslimah 

yang fanatik kepada agamanya akan lebih baik daripada yang hanya menerima warisan dari nenek-

moyangnya. karena itu Rasulullah s.a.w. mengajarkan kepada kita tentang memilih jodoh dengan 

kata-kata  sebagai  berikut:  "Pilihlah  perempuan  yang  beragama,  sebab  kalau  tidak,  celakalah 

dirimu." (Riwayat Bukhari)

Dengan demikian, maka setiap muslimah betapapun keadaannya adalah lebih baik bagi 

seorang muslim, daripada perempuan ahli kitab.

Kemudian kalau seorang muslim mengkhuwatirkan pengaruh kepercayaan isterinya  ini 

akan terpengaruh kepada anak-anaknya termasuk juga pendidikannya, maka dia harus melepaskan 

dirinya  --dari  perempuan ahli  kitab  tersebut--  demi  menjaga  agama  dan menjauhkan diri  dari 

marabahaya. Dan kalau jumlah kaum muslimin di suatu negara termasuk minoritas, maka yang 

lebih baik dan menurut pendapat yang kuat, laki-laki muslim tidak boleh kawin dengan perempuan 

yang bukan muslimah. Sebab dengan dibolehkannya mengawini perempuan-perempuan lain dalam 

situasi seperti ini di mana perempuan-perempuan muslimah tidak dibolehkan kawin dengan laki-

laki lain, akan mematikan puteri-puteri Islam atau tidak sedikit dari kalangan mereka itu yang akan 

terlantar. Untuk itu, maka jelas bahayanya bagi masyarakat Islam. Dan bahaya ini baru mungkin 

dapat diatasi, yaitu dengan mempersempit dan membatasi masalah perkawinan yang mubah ini 

sampai kepada suatu keadaan yang mungkin.

 3.2.7 Perempuan Muslimah kawin dengan Laki-Laki Lain

Perempuan  muslimah  tidak  boleh  kawin  dengan  laki-laki  lain,  baik  dia  itu  ahli  kitab 

ataupun lainnya dalam situasi dan keadaan apapun. Seperti firman Allah:

“Jangan kamu kawinkan anak-anak perempuanmu dengan laki-laki musyrik sehingga  

mereka itu masuk Islam.” (al-Baqarah: 221)

Dan firman Allah tentang perempuan-perempuan mu'minah yang turut hijrah ke Madinah: 

“Kalau sudah yakin  mereka itu  perempuan-perempuan mu'minah,  maka janganlah  

dikembalikan kepada orang-orany kafir, sebab mereka itu tidak halal bayi kafir dan  

orang kafir pun tidak halal buat mereka (muslimah).” (al-Mumtahinah: 10)
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Dalam ayat ini tidak ada pengecualian untuk ahli kitab. Oleh karena itu hukumnya berlaku 

secara umum. Yang boleh, ialah laki-laki muslim kawin dengan perempuan Yahudi atau Nasrani.  

Bukan  sebaliknya,  sebab  laki-laki  adalah  kepala  rumah  tangga  dan  mengurus  serta  yang 

bertanggung  jawab  terhadap  perempuan.  Sedang  Islam  tetap  memberikan  kebebasan  kepada 

perempuan ahli kitab untuk tetap berpegang pada agamanya sekalipun berada di bawah kekuasaan 

laki-laki muslim di mana suami muslim itu harus melmdungi hak-hak dan kehormatan isterinya 

menurut syariatnya (Islam). Tetapi agama lain, misalnya Yahudi dan Nasrani, tidak memberikan 

kebebasan terhadap isterinya yang berlainan agama dan tidak memberikan perlindungan terhadap 

hak-hak  isterinya  yang  berbeza  agama  itu.  Oleh  karena  itu  bagaimana  mungkin  Islam 

menghancurkan masa depan puteri-puterinya dan melemparkan mereka ini di bawah kekuasaan 

orang-orang yang tidak mahu mengawasi agama si isteri baik secara kekerabatan maupun secara 

perjanjian?

Prinsip ini adalah justru suami berkewajiban menghormati aqidah isterinya supaya dapat 

bergaul dengan baik antara keduanya. Sedang seorang mu'min juga beriman kepada prinsip agama 

Yahudi dan Nasrani sebagai agama samawi --terlepas dari persoalan perubahan-perubahan yang 

terdapat di dalam kedua agama tersebut-- dia juga beriman kepada Taurat dan Injil sebagai kitab  

yang diturunkan Allah. Dia pun beriman kepada Musa dan Isa sebagai utusan yang dikirim Allah, 

keduanya adalah tergolong ulul azmi (yang berkedudukan tinggi). Justru itu seorang perempuan 

ahli  kitab  yang  berada  di  bawah  kekuasaan  suami  muslim  yang  selalu  menghargai  prinsip 

agamanya, Nabinya dan kitabnya. Bahkan tidak akan sempurna iman si suami yang muslim itu 

melainkan dengan bersikap demikian. Tetapi sebaliknya, bahwa laki-laki Yahudi dan Nasrani tidak 

akan  mengakui  terhadap  Islam,  kitab  Islam dan  Nabinya  orang  Islam.  Untuk  itu,  bagaimana 

mungkin seorang muslimah dapat hidup di bawah naungan laki-laki lain, di mana agama si isteri 

muslimah  itu  menuntut  dia  untuk  menampakkan  syiar-syiar,  ibadah-ibadah  dan  kewajiban-

kewajiban serta menetapkan beberapa peraturan tentang halal  dan haram? Bukankah suatu hal  

yang mustahil, bahwa seorang muslimah akan mendapat penghormatan terhadap aqidahnya dan 

agamanya tetap dilindung, sedang suaminya itu amat benci terhadap aqidah si isteri?

Justru itu,  logislah kalau Islam mengharamkan seorang laki-laki muslim kawin dengan 

perempuan animist dimana Islam itu antipati terhadap apa yang disebut syirik dan animisme. Oleh 

karena  itu  bagaimana  mungkin  akan dapat  diwujudkan ketenteraman  dan  kasih-sayang  dalam 

rumahtangga antara suami-isteri itu?

Mempertemukan  antara  dua  insan  dalam  situasi  seperti  itu,  sama  dengan  apa  yang 

dikatakan oleh penyair Arab zaman dahulu, yaitu sebagai berikut:

Hai orang yang mengawinkan Tsuraya dengan Suhail

Semoga Allah panjangkan umurmu!

Halal dan Haram dalam Islam 156
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

Bagaimana mereka akan dapat bertemu?

Tsuraya seorang Syam tidak dapat bebas

Sedang Suhail seorang Yaman yang bebas!!!

 3.2.8 Perempuan Zina

Yang  dimaksud  perempuan  zina  di  sini,  ialah  perempuan-perempuan  nakal  yang 

pekerjaannya berzina (pelacur).

Dalam hal ini ada suatu riwayat yang diceriterakan oleh Murtsid dari Abu Murtsid, bahwa dia 

minta izin kepada Nabi untuk kawin dengan pelacur yang telah dimulainya perhubungan ini sejak 

zaman jahiliah, namanya: Anaq. Nabi tidak menjawabnya sehingga turunlah ayat yang berbunyi:

“Laki-laki  berzina  tidak (patut)  kawin,  melainkan  dengan perempuan penzina  atau  

musyrik; dan seorang perempuan tukang zina tidak (patut) kawin, melainkan dengan  

laki-laki  penzina  atau  musyrik.  Yang  demikian  itu  diharamkan  atas  orang-orang  

mu'min.” (an-Nur: 3)

Kemudian beliau bacakan ayat tersebut dan berkata: "Jangan kamu kawin dengan dia."  

(Abu Daud, Nasa'i dan Tarmizi)

Ini justru Allah hanya memperkenankan kawin dengan perempuan-perempuan mu'minah 

yang muhshanah atau ahli kitab yang muhshanah juga seperti yang telah diterangkan terdahulu. 

Sedang apa yang dimaksud dengan muhshanah, yaitu yang terpelihara.

Syarat  muhshanah ini  berlaku juga  untuk  laki-laki,  yang selanjutnya  disebut  muhshan 

seperti yang dikatakan Allah dalam surah an-Nisa' 24: "yang terpelihara, bukan penzina".

Barangsiapa tidak mahu menerima hukum ini yang bersumber dari kitabullah dan tidak 

mahu  menepatinya,  maka  dia  adalah  musyrik,  yang  tidak  boleh  dikawin  kecuali  oleh  orang 

musyrik juga. Dan barangsiapa yang mengakui hukum ini dan menerima serta mendukungnya, 

tetapi  dia  menyimpang  dari  hukum tersebut  dan  kawin  dengan  orang  yang  diharamkan  oleh 

hukum, maka berarti dia adalah berzina. Ayat tersebut disebutkan sesudah menerangkan masalah 

dera yang berbunyi sebagai berikut:

“Perempuan yang zina dan laki-laki  yang zina,  deralah  masing-masing mereka itu  

seratus kali.” (an-Nur: 3)

Dera ini adalah hukuman jasmani, sedang larangan kawin adalah hukuman moral. Dengan 

demikian,  maka diharamkan mengawasi  pelacur  sama halnya dengan memurnikan kehormatan 

warga negara, atau sama dengan menggugurkan kewarganegaraan orang yang bersangkutan dari 

hak-haknya yang tertentu menurut istilah sekarang.
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Ibnul  Qayim setelah  menerangkan  arti  ayat  di  atas,  mengatakan:  "Hukum yang  telah 

ditetapkan oleh al-Quran ini sudah selaras dengan fitrah manusia dan sesuai dengan akal yang 

sihat.  Sebab  Allah  tidak  membenarkan  hambanya  ini  sebagai  germo  untuk  mencarikan  jodoh 

seorang pelacur. Fitrah manusia pun akan menganggap jijik. Oleh karena itu orang-orang apabila 

mencari kawannya, mereka mengatakan: 'Kamu suami seorang pelacur.' Untuk itulah, maka Allah 

mengharamkan perkawinan semacam itu kepada orang Islam."

Dan yang lebih jelas lagi, ialah: bahwa kejahatan seorang perempuan ini dapat merusak 

tempat  tidurnya  suami  dan  keturunan  yang  justru  oleh  Allah  dijadikan  sebagai  sarana 

kesempurnaan  kemaslahatan  mereka  dan  dinilai  sebagai  suatu  nikmat.  Sedang  zina  dapat 

mengakibatkan percampuran air dan meragukan keturunan. Oleh karena itu termasuk salah satu 

keistimewaan  syariat  Islam,  ialah  mengharamkan  kawin  dengan  seorang pelacur  sehingga  dia  

bertaubat dan mengosongkan rahimnya. Caranya yaitu: paling sedikit haidh satu kali9.

Lagi pula, bahwa seorang pelacur adalah tidak baik. Sedang Allah menjadikan perkawinan 

itu  sebagai  salah  satu  jalan  untuk  mewujudkan  rasa  cinta  dan  kasih-sayang  (mawaddah 

warahmah). Dan apa yang disebut mawaddah, yaitu kemurnian cinta. Maka bagaimana mungkin 

orang yang tidak baik dapat dicintai oleh suami yang baik?

Suami dalam bahasa Arab disebut zauj, yang berasal dari kata izdiwaj artinya: isytibah wat  

tawazun (serupa dan seirama). Jadi suami-isteri atau zaujan (dalam bahasa Arab), berarti dua orang 

yang  serupa  dan  seirama,  tidak  bertolak  belakangnya  antara  yang  baik  dan  yang  buruk  baik 

ditinjau  secara  hukum  syar'i  ataupun  secara  ukuran  biasa,  tidak  akan  dapat  menghasilkan 

keserasian, seirama, kecintaan dan kasih-sayang. Maka tepatlah apa yang dikatakan Allah:

“Perempuan  jahat  untuk  laki-laki  yang  jahat,  dan  laki-laki  yang  jahat  untuk  

perempuan jahat; dan perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki  

yang baik untuk perempuan-perempuan yang baik.” (an-Nur: 26)

 3.2.9 kawin Mut'ah

Perkawinan dalam Islam adalah suatu ikatan yang kuat dan perjanjian yang teguh yang 

ditegakkan di  atas landasan niat  untuk bergaul  antara  suami-isteri  dengan abadi,  supaya dapat  

memetik  buah  kejiwaan  yang  telah  digariskan  Allah  dalam  al-Quran,  yaitu  ketenteraman, 

kecintaan dan kasih sayang. Sedang tujuannya yang bersifat duniawi yaitu demi berkembangnya 

keturunan dan kelangsungan jenis manusia. Seperti yang diterangkan Allah dalam al-Quran:

“Allah telah menjadikan jodoh untuk kamu dari jenismu sendiri, dan Ia menjadikan  

untuk kamu dari perjodohanmu itu anak-anak dan cucu.” (an-Nahl: 72)

Adapun kawin mut'ah adalah ikatan seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam 

batas  waktu  tertentu  dengan  upah  tertentu  pula.  Oleh  karena  itu  tidak  mungkin  perkawinan  
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semacam ini dapat menghasilkan arti yang kami sebutkan di atas.

kawin mut'ah ini pernah diperkenankan oleh Rasulullah s.a.w. sebelum stabilnya syariah 

Islamiah,  yaitu  diperkenankannya  ketika  dalam  bepergian  dan  peperangan,  kemudian 

diharamkannya untuk selama-lamanya.

Rahasia dibolehkannya kawin mut'ah waktu itu, ialah karena masyarakat Islam waktu itu 

masih  dalam suatu  perjalanan  yang  kita  istilahkan  dengan  masa  transisi,  masa  peralihan  dari  

jahiliah  kepada Islam.  Sedang perzinaan  di  masa  jahiliah merupakan satu hal  yang biasa  dan 

tersebar di mana-mana. Maka setelah Islam datang dan menyerukan kepada pengikutnya untuk 

pergi berperang, dan jauhnya mereka dari isteri merupakan suatu penderitaan yang cukup berat. 

Sebahagian mereka ada yang imannya kuat dan ada pula yang lemah. Yang imannya lemah, akan 

mudah untuk berbuat zina sebagai suatu perbuatan yang keji dan cara yang tidak baik.

Sedang bagi mereka yang kuat imannya berkeinginan untuk kebiri dan mengimpotenkan 

kemaluannya, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud:

"Kami pernah berperang bersama Rasulullah s.a.w. sedang isteri-isteri  kami tidak turut  

serta bersama kami, kemudian kami bertanya kepada Rasulullah, apakah boleh kami berkebiri?  

Maka Rasulullah s.a.w. melarang kami berbuat demikian dan memberikan rukhshah supaya kami  

kawin dengan perempuan dengan maskawin baju untuk satu waktu tertentu." (Riwayat Bukhari  

dan Muslim)

Dengan demikian, maka dibolehkannya kawin mut'ah adalah sebagai  suatu jalan untuk 

mengatasi problema yang dihadapi oleh kedua golongan tersebut dan merupakan jenjang menuju 

diundangkannya  hukum  perkawinan  yang  sempurna,  di  mana  dengan  hukum  tersebut  akan 

tercapailah  seluruh  tujuan  perkawinan  seperti:  terpeliharanya  diri,  ketenangan  jiwa, 

berlangsungnya keturunan,  kecintaan,  kasih-sayang dan luasnya daerah pergaulan kekeluargaan 

karena perkawinan itu.

Sebagaimana al-Quran telah mengharamkan arak dan riba dengan bertahap, di mana kedua 

hal tersebut telah terbiasa dan tersebar luas di  zaman jahiliah,  maka begitu juga halnya dalam 

masalah haramnya kemaluan, Rasulullah tempuh dengan jalan bertahap juga. Misalnya tentang 

mut'ah, dibolehkannya ketika terpaksa, setelah itu diharamkannya.

Seperti apa yang diriwayatkan oleh Ali dan beberapa sahabat yang lain, antara lain sebagai  

berikut: "Dari Saburah al-Juhani, sesungguhnya ia pernah berperang bersama Nabi s.a.w. dalam 

peperangan fat-hu Makkah, kemudian Nabi memberikan izin kepada mereka untuk kawin mut'ah.  

Katanya: Kemudian ia (Saburah) tidak pernah keluar sehingga Rasulullah s.a.w. mengharamkan 

kawin mut'ah itu." (Riwayat Muslim)

Dalam satu riwayat dikatakan: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkannya sampai hari 
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kiamat." (Riwayat Muslim)

Tetapi apakah haramnya mut'ah ini berlaku untuk selama-lamanya seperti halnya kawin 

dengan ibu dan anak, ataukah seperti haramnya bangkai, darah dan babi yang dibolehkan ketika 

dalam keadaan terpaksa dan takut berbuat dosa?

Menurut  pendapat  kebanyakan  sahabat,  bahwa  haramnya  mut'ah  itu  berlaku  selama-

lamanya, tidak ada sedikitpun rukhshah, sesudah hukum tersebut diundangkan.

Tetapi Ibnu Abbas berpendapat lain, ia berpendapat boleh ketika terpaksa, yaitu seperti 

tersebut di bawah ini: "Ada seorang yang bertanya kepadanya tentang kawin mut'ah, kemudian dia 

membolehkannya.  Lantas seorang bekas hambanya bertanya:  Apakah yang demikian itu dalam 

keadaan  terpaksa  dan  karena  sedikitnya  jumlah  wanita  atau  yang  seperti  itu?  Ibnu  Abbas 

menjawab: Ya!" (Riwayat Bukhari)

Kemudian  setelah  Ibnu  Abbas  menyaksikan  sendiri,  bahwa  ramai  orang-orang  yang 

mempermudah persoalan ini dan tidak membatasi dalam situasi yang terpaksa, maka ia hentikan 

fatwanya itu dan ditarik kembali10.

 3.2.10 Poligami

Islam adalah  agama yang sesuai  dengan fitrah  manusia  dan selalu  terjun  dalam suatu 

realita,  mendidik dan menjauhkan dari sikap teledor dan bermalas-malas. Begitulah yang kami 

saksikan dengan gamblang dalam hubungannya dengan masalah poligami.

Dengan  menitikberatkan  demi  kepentingan  manusia,  baik  secara  individual  maupun 

masyarakat, Islam membolehkan kawin lebih dari seorang.

Kebanyakan ummat-ummat dahulu dan agama-agama sebelum Islam membolehkan kawin 

tanpa batas yang kadang-kadang sampai sepuluh orang wanita, bahkan ada yang sampai seratus 

dan beratus-ratus tanpa suatu syarat dan ikatan. Maka setelah Islam datang, perkawinan lebih dari  

seorang ini  diberinya  batas  dan  bersyarat.  Batas  maksimalnya  ialah empat,  seperti  riwayatnya 

Ghailan:

"Sesungguhnya  Ghailan  ats-Tsaqafi  telah  masuk  Islam dan  mempunyai  sepuluh  isteri, 

kemudian Nabi berkata kepadanya: Pilihlah empat di antara mereka itu, dan cerailah yang lain."  

(Riwayat Ahmad, Syafi'i, Tarmizi, Ibnu Majah, Ibnu Abi Syaibah, Daraquthni dan Baihaqi)

Sementara ada juga yang mempunyai isteri delapan11 dan ada juga yang lima12. Semuanya 

itu diperintahkan oleh Nabi supaya memilih empat saja.

Adapun kawinnya Nabi sampai sembilan orang itu adalah khususiyah buat Nabi karena 

ada  suatu  motif  da'wah  dan  demi  memenuhi  kepentingan ummat  kepada  isteri-isteri  Nabi  itu 

sepeninggal beliau.
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Adil Adalah Syarat Dibolehkan Poligami

Syarat yang ditentukan Islam untuk poligami ialah terpercayanya seorang muslim terhadap 

dirinya, bahwa dia sanggup berlaku adil  terhadap semua isterinya baik tentang soal makannya,  

minumnya, pakaiannya, rumahnya, tempat tidurnya maupun nafkahnya. Siapa yang tidak mampu 

melaksanakan keadilan ini, maka dia tidak boleh kawin lebih dari seorang. Firman Allah:

“Jika kamu tidak dapat berlaku adil, maka kawinlah seorang saja.” (an-Nisa': 3)

Dan  bersabda  Rasulullah  s.a.w.:  "Barangsiapa  mempunyai  isteri  dua,  tetapi  dia  lebih 

cenderung kepada yang satu,  maka  nanti  di  hari  kiamat  dia  akan datang menyeret  salah satu 

lambungnya dalam keadaan jatuh atau miring." (Riwayat Ahlulsunan, Ibnu Hibban dan al-Hakim)

Yang  dimaksud  cenderung  atau  condong  yang  diancam  oleh  hadis  tersebut,  ialah 

meremehkan hak-hak isteri,  bukan semata-mata kecenderungan hati.  Sebab kecenderungan hati  

termasuk  suatu  keadilan  yang  tidak  mungkin  dapat  dilaksanakan.  Oleh  karena  itu  Allah 

memberikan maaf dalam hal tersebut. Seperti tersebut dalam firmanNya:

“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil antara isteri-isterimu sekalipun kamu sangat  

berkeinginan, oleh karena itu janganlah kamu terlalu condong.” (an-Nisa': 129)

Oleh  karena  itu  pula  setelah  Rasulullah  membagi  atau  menggilir  dan  melaksanakan 

keadilannya, kemudian beliau berdoa: "Ya Allah! Inilah giliranku yang mampu aku lakukan. Maka 

janganlah Engkau siksa aku berhubung sesuatu yang Engkau mampu laksanakan tetapi aku tidak 

mampu melaksanakan." (Riwayat Ashabussunan)

Yakni sesuatu yang tidak mampu dikuasai oleh hati manusia dan sesuatu kecenderungan 

kepada salah satu isterinya.

Nabi  sendiri  kalau  hendak  bepergian,  ia  mengadakan  undian.  Siapa  mendapat 

bahagiannya, dialah yang nanti akan diajak pergi oleh Nabi13.

Beliau  bersikap  demikian  demi  menjaga  perasaan  dan  tercapainya  persetujuan  oleh 

semuanya.

Hikmah Dibolehkannya Poligami

Islam adalah hukum Allah yang terakhir yang dibawa oleh Nabi yang terakhir pula. Oleh 

karena  itu  layak  kalau  ia  datang  dengan  membawa  undang-undang  yang  komplit,  abadi  dan 

universal. Berlaku untuk semua daerah, semua masa dan semua manusia.

Islam tidak membuat hukum yang hanya berlaku untuk orang kota dan melupakan orang 

desa, untuk daerah dingin dan melupakan daerah panas, untuk satu masa tertentu dan melupakan 

masa-masa lainnya serta generasi mendatang.

Islam telah menentukan keperluan perorangan dan masyarakat, dan menentukan ukuran 
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kepentingan dan kemaslahatan manusia seluruhnya. Di antara manusia ada yang ingin mendapat 

keturunan tetapi sayang isterinya mandul atau sakit sehingga tidak mempunyai anak. Bukankah 

suatu kehormatan bagi si isteri dan keutamaan bagi si suami kalau dia kawin lagi dengan seorang 

wanita tanpa mencerai isteri pertama dengan memenuhi hak-haknya?

Sementara ada juga laki-laki yang mempunyai nafsu seks yang luarbiasa, tetapi isterinya 

hanya dingin saja atau sakit, atau masa haidhnya itu terlalu panjang dan sebagainya, sedang si laki-

laki tidak dapat menahan nafsunya lebih banyak seperti orang perempuan. Apakah dalam situasi 

seperti itu si laki-laki tersebut tidak boleh kawin dengan perempuan lain yang halal sebagai tempat 

mencari kawan tidur?

Dan ada kalanya jumlah wanita lebih banyak daripada jumlah laki-laki, lebih-lebih karena 

akibat  dari  peperangan  yang  hanya  diikuti  oleh  laki-laki  dan  pemuda-pemuda.  Maka  di  sini  

poligami  merupakan suatu kemaslahatan buat  masyarakat  dan perempuan itu  sendiri,  sehingga 

dengan demikian mereka akan merupakan manusia yang bergharizah yang tidak hidup sepanjang 

umur berdiam di rumah, tidak kawin dan tidak dapat melaksanakan hidup berumahtangga yang di 

dalamnya  terdapat  suatu  ketenteraman,  kecintaan,  perlindungan,  nikmatnya  sebagai  ibu  dan 

keibuan sesuai pula dengan panggilan fitrah.

Ada tiga kemungkinan yang bakal terjadi sebagai akibat banyaknya laki-laki yang mampu 

kawin, yaitu:

1. Mungkin orang-orang perempuan itu akan hidup sepanjang umur dalam kepahitan hidup. 

2. Mungkin mereka akan melepaskan kendalinya dengan menggunakan obat-obat dan alat-

alat kontrasepsi untuk dapat bermain-main dengan laki-laki yang haram. 

3. Atau  mungkin  mereka  mau  dikawini  oleh  laki-laki  yang  sudah beristeri  yang  kiranya 

mampu memberi nafkah dan dapat bergaul dengan baik. 

Tidak diragukan lagi, bahwa kemungkinan ketiga adalah satu-satunya jalan yang paling 

bijaksana  dan  obat  mujarrab.  Dan  inilah  hukum yang  dipakai  oleh  Islam,  sedang  "Siapakah 

hukumnya  yang  lebih  baik  selain  hukum Allah  untuk  orang-orang  yang  mau  beriman?"  (al-

Maidah: 50)

Inilah  sistem  poligami  yang  banyak  ditentang  oleh  orang-orang  Kristen  Barat  yang 

dijadikan  alat  untuk  menyerang  kaum Muslimin,  di  mana  mereka  sendiri  membenarkan  laki-

lakinya untuk bermain dengan perempuan-perempuan cabul, tanpa suatu ikatan dan perhitungan, 

betapapun tidak dibenarkan oleh undang-undang dan moral. Poligami liar dan tidak bermoral ini  

akan  menimbulkan perempuan  dan  keluarga  yang  liar  dan  tidak  bermoral  juga.  Kalau  begitu 

manakah dua golongan tersebut yang lebih kukuh dan lebih baik?
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 3.2.11 Hubungan Suami-Isteri

Al-QURAN  menganggap  penting  untuk  menampilkan  masalah  tujuan  kejiwaan  dari 

perkawinan, dan tujuan itu justru dijadikan standar membina kehidupan berumahtangga. Tujuan ini 

untuk melukiskan ketenteraman nafsu seksual dengan memperoleh keragaman cinta antara suami-

isteri, memperluas dunia kasih-sayang antara dua keluarga, lebih meratanya perasaan cinta kasih 

yang meliputi kedua orang tua sarnpai kepada anak-anak.

Inilah arti yang terkandung dalam firman Allah yang mengatakan:

"Di antara tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, yaitu Ia menjadikan untuk kamu 

jodoh-jodoh dari diri-diri kamu sendiri supaya kamu menjadi tenteram dengan jodoh itu, 

dan Ia menjadikan antara kamu cinta dan kasih-sayang, sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh sebagai bukti-bukti bagi orang yang mau berfikir." (ar-Rum: 21)

 3.2.12 Jalinan Perasaan Antara Suami-Isteri

Tetapi al-Quran juga tidak melupakan segi perasaan dan hubungan badaniah antara suami-

isteri.  Untuk itu  maka  al-Quran  memberikan  bimbingan  ke  arah  yang  lebih  lurus  yang  dapat  

menyalurkan kepentingan naluri dan menghindari yang tidak diinginkan.

Dalam riwayat  diceriterakan,  bahwa  orang-orang  Yahudi  dan  Majusi  terlalu  berlebih-

lebihan dalam menjauhi isterinya ketika datang bulan; kebalikan dari orang-orang Nasrani, yang 

menyetubuhi  isterinya  ketika  datang  bulan.  Mereka  samasekali  tidak  menghiraukan  masalah 

datang bulan itu. Dan orang-orang jahiliah samasekali tidak mau makan, minum, duduk-duduk dan 

tinggal serumah dengan isterinya yang kebetulan datang bulan, seperti yang dikerjakan oleh orang  

Yahudi dan Majusi.

Justru  itu  sementara  orang-orang  Islam  bertanya  kepada  Nabi,  apa  yang  sebenarnya 

dihalalkan dan apa pula yang diharamkan buat mereka, ketika isterinya itu datang bulan. Maka 

turunlah ayat yang berbunyi:

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang (darah) haidh, maka jawablah: bahwa dia itu 

berbahaya.  Oleh  karena  itu  jauhilah perempuan ketika  haidh,  dan  jangan kamu dekati 

mereka  sehingga  mereka  suci,  dan  apabila  sudah  suci,  maka  bolehlah  kamu  hampiri 

mereka itu sebagaimana Allah perintahkan kepadamu, sesungguhnya Allah senang kepada 

orang-orang yang taubat dan orang-orang yang bersih." (al-Baqarah: 222)

Sementara  orang Arab ada yang memahami  arti  menjauhi  perempuan ketika haidh itu 

berarti  tidak  boleh  tinggal  bersama  mereka,  justru  itu  Nabi  Muhammad  s.a.w.  kemudian 

menjelaskan kepada mereka maksud daripada ayat tersebut, dengan sabdanya sebagai berikut.

"Saya  hanya  perintahkan  kepadamu  supaya  kamu  tidak  menyetubuhi  mereka  ketika 

mereka itu dalam keadaan haidh;  dan saya tidak menyuruh kamu untuk mengusir mereka dari 
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rumah seperti yang dilakukan oleh orang ajam. Ketika orang-orang Yahudi mendengar penjelasan 

ini,  kemudian  mereka  berkata:  si  laki-laki  ini  (Nabi  Muhammad)  bermaksud  tidak  akan 

membiarkan sedikitpun dari urusan kita, melainkan ia selalu menyalahinya."14

Dengan demikian tidak salah seorang muslim bersenang-senang dengan isterinya ketika 

dalam keadaan haidh, asalkan menjauhi tempat yang berbahaya itu.

Di sini Islam tetap berdiri --sebagaimana statusnya semula-- yaitu penengah antara dua 

golongan yang ekstrimis, di satu pihak sangat ekstrim dalam menjauhi perempuan yang sedang 

datang bulan sampai harus mengusirnya dari rumah; sedang di pihak lain memberikan kebebasan 

sampai kepada menyetubuhinya pun tidak salah.

Ilmu  kesehatan  modern  telah  menyingkapkan,  bahwa  darah  haidh  (menstrubatio)  satu 

peristiwa pancaran zat-zat racun yang membahayakan tubuh apabila zat itu masih melekat pada 

badan.

Ilmu pengetahuan itu telah menyingkap juga rahasia dilarangnya menyetubuhi perempuan 

ketika haidh.  Sebab kalau anggota kelamin itu dalam keadaan tertahan sedang urat-urat dalam 

keadaan terganggu karena mengalirnya kelenjar-kelenjar dalam, maka waktu persetubuhan (coitus) 

sangat  membahayakan  kelenjar-kelenjar  tersebut,  bahkan  kadang-kadang  dapat  menahan 

melelehnya darah haidh. Dan ini banyak sekali  membawa kegoncangan urat saraf dan kadang-

kadang bisa menjadi sebab peradangan pada alat kelamin itu.15

 3.2.13 Jangan Bersetubuh di Dubur

Dalam hubungannya dengan masalah persetubuhan, Allah s.w.t.  menurunkan ayat  yang 

berbunyi sebagai berikut:

"Isteri-isteri kamu bagaikan ladang buat kamu, oleh karena itu datangilah ladangmu itu 

sesukamu,  dan  sediakanlah  untuk  diri-diri  kamu,  dan  takutlah  kepada  Allah,  dan 

ketahuilah  sesungguhnya  kamu  akan  bertemu  Allah,  dan  gembirakanlah  (Muhammad) 

orang-orang mu'min." (al-Baqarah: 223)

Turunnya  ayat  ini  mengandung  sebab  dan  hikmah  yang  besar  sebagaimana  yang 

disebutkan oleh seorang ulama India Waliullah ad-Dahlawy: "Orang Yahudi mempersempit gaya 

persetubuhan tanpa dasar  hukum syara',  sedang orang-orang Anshar  dan berikutnya  mengikuti 

cara-cara mereka itu. Mereka berpendapat: bahwa apabila seorang laki-laki menyetubuhi isterinya 

pada farjinya dari belakang, maka anaknya akan lahir juling. Kemudian turunlah ayat ini: maka  

datangilah ladangmu itu sesukamu, yakni dari jalan depan maupun dari belakang selama diarahkan 

untuk  satu  tujuan,  yaitu  kemaluan  atau  farji.  Hal  ini  dipandang  tidak  apa-apa,  karena  ada 

hubungannya dengan masalah kepentingan kebudayaan dan kecenderungan. Sedang setiap orang 

tahu kemaslahatan pribadinya. Oleh karena cara-cara Yahudi di atas hanya sekedar bikin-bikinan 
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mereka, maka patutlah kalau dihapuskan."16

Bukan menjadi tugas agama memberi batas kepada seorang laki-laki tentang gaya dan cara 

bersetubuh. Agama hanya mementingkan supaya si suami selalu takut kepada Allah, dan supaya 

dia tahu bahwa dia akan bertemu Allah. Untuk itu jauhilah dubur, sebab dubur adalah tempat yang 

membahayakan  dan  kotor.  Menyetubuhi  isteri  pada  dubur  dapat  dipersamakan  dengan  liwath 

(homoseks).  Justru itu sudah seharusnya agama melarangnya.  Untuk itu pula Rasulullah s.a.w, 

pernah bersabda:

"Jangan Kamu setubuhi isterimu di duburnya." (Riwayat Ahmad, Tarmizi, Nasa'i dan Ibnu 

Majah)

Dan tentang masalah menyetubuhi isteri di duburnya ini, beliau mengatakan juga:

"Bahwa dia itu termasuk liwath yang kecil." (Riwayat Ahmad dan Nasa'i)

Ada seorang perempuan Anshar bertanya kepada Nabi tentang menyetubuhi perempuan di 

farjinya tetapi lewat belakang, maka Nabi membacakan ayat:

"Isteri-isterimu adalah ladang buat kamu, karena itu datangilah ladangmu itu sesukamu." 

(al-Baqarah: 223) -- (Riwayat Ahmad)

Umar pernah juga bertanya kepada Nabi:

"Ya Rasulullah! Celaka aku. Nabi bertanya: apa yang mencelakakan kamu? Ia menjawab: 

tadi malam saya memutar kakiku --satu sindiran tentang bersetubuh dari belakang-- maka Nabi  

tidak menjawab, hingga turun ayat (al-Baqarah: 223) lantas beliau berkata kepada Umar: boleh 

kamu bersetubuh dari  depan dan boleh juga dari  belakang,  tetapi  hindari  di  waktu haidh dan 

dubur." (Riwayat Ahmad dan Tarmizi)

 3.2.14 Menjaga Rahasia Isteri

Al-Quran memuji perempuan-perempuan shalihah dengan firmannya sebagai berikut:

"Perempuan-perempuan  yang  shalihah  itu  ialah  perempuan-perempuan  yang  taat  yang 

memelihara (perkara-perkara) yang tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan Allah." 

(an-Nisa': 34)

Di antara sekian banyak perkara yang tersembunyi yang harus dipelihara oleh suami-isteri 

ialah tentang masalah persetubuhan. Suami-isteri dilarang menceriterakan kepada rekan-rekannya 

dalam pertemuan-pertemuan.

Dalam salah satu hadisnya Rasulullah bersabda:

"Sesungguhnya  di  antara  sejelek-jelek  manusia  dalam  pandangan  Allah  nanti  di  hari 

kiamat, ialah seorang laki-laki yang menyetubuhi isterinya dan isteripun melakukan persetubuhan, 
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kemudian dia menyiar-nyiarkan rahasianya." (Riwayat Muslim dan Abu Daud) 

"Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi s.a.w. pernah sholat bersama kami, setelah salam 

beliau menghadapkan mukanya  ke hadapan kami,  kemudian bersabda:  berhati-hatilah terhadap 

majlis-majlis  kamu! Apakah di  antara  kamu ada seorang laki-laki  yang menyetubuhi  isterinya 

dengan menutup pintu dan melabuhkan korden, kemudian dia keluar dan berceritera, bahwa aku 

telah berbuat dengan isteriku begini dan begini? Kemudian mereka pada diam semua ... Lantas ia  

menghadap kepada perempuan-perempuan dan menanyakan:  apakah di  antara  kamu ada  yang 

bercerita begitu? Tiba-tiba ada seorang gadis memukul-mukul salah satu tulang lututnya sampai 

lama sekali supaya diperhatikan oleh Nabi dan supaya beliau mendengarkan omongannya. Si gadis 

itu berkata: Demi Allah kaum laki-laki berceritera dan perempuan perempuan juga berceritera! 

Lantas Nabi bertanya: tahukah kamu seperti apa yang mereka lakukan itu? Sesungguhnya orang 

yang berbuat demikian tak ubahnya dengan syaitan laki-laki dan syaitan perempuan satu sama lain 

saling  bertemu  di  jalan  kemudian  melakukan  persetubuhan,  sedang  orang  lain  banyak  yang 

melihatnya." (Riwayat Ahmad, Abu Daud dan Bazzar)

Kiranya perbandingan ini cukup menjauhkan seorang muslim dari berbuat yang sebodoh 

itu yang tidak bernilai. Seorang muslim kiranya tidak suka kalau dirinya menjadi syaitan atau sama 

dengan syaitan.

 3.2.15 Keluarga Berencana

Tidak syak lagi, bahwa tujuan pokok perkawinan ialah demi kelangsungan jenis manusia. 

Sedang kelangsungan jenis manusia ini hanya mungkin dengan berlangsungnya keturunan. Islam 

sendiri  sangat  suka terhadap banyaknya  keturunan dan memberkati  setiap anak,  baik  laki-laki  

ataupun perempuan. Namun di balik itu Islam juga memberi perkenan (rukhshah) kepada setiap 

muslim untuk mengatur keturunannya itu apabila didorong oleh alasan yang kuat.

Cara  yang  masyhur  yang  biasa  dilakukan  oleh  orang  di  zaman  Nabi  untuk  menyetop 

kehamilan  atau  memperkecil,  yaitu  azl  (mengeluarkan  mani  di  luar  rahim ketika  terasa  akan 

keluar).

Para sahabat banyak yang melakukan azl ketika Nabi masih hidup dan wahyupun masih 

terus turun, yaitu seperti yang tersebut dalam riwayat di bawah ini:

"Dari Jabir r.a. ia berkata: kami biasa melakukan azl di masa Nabi s.a. w. sedang al-Ouran 

masih terus turun." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Di riwayat lain ia berkata:

"Kami biasa melakukan azl di zaman Nabi s.a.w. maka setelah hal demikian itu sampai 

kepada Nabi, beliau tidak melarang kami." (Riwayat Muslim)
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Diriwayatkan juga, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi lantas ia berkata:

"Ya Rasulullah! Sesungguhnya saya mempunyai seorang hamba perempuan (jariyah) dan 

saya melakukan azl daripadanya, karena saya tidak suka kalau dia hamil dan saya ingin seperti apa 

yang  biasa  diinginkan oleh  umumnya  orang laki-laki,  sedang  orang-orang  Yahudi  berceritera: 

bahwa azl itu sama dengan pembunuhan yang kecil. Maka bersabdalah Nabi s.a.w.: dusta orang-

orang  Yahudi  itu!  Kalau  Allah  berkehendak  untuk  menjadikannya  (hamil),  kamu  tidak  akan 

sanggup mengelakkannya." (Riwayat Ashabussunan)

Yang dimaksud oleh Nabi, bahwa persetubuhan dengan azl itu, kadang-kadang ada setetes 

mani masuk yang menyebabkan kehamilan sedang dia tidak mengetahuinya.

Di zaman pemerintahan Umar, dalam satu majlis orang-orang banyak berbincang masafah 

azl. Kemudian ada salah seorang laki-laki yang berkata: bahwa orang-orang Yahudi beranggapan, 

azl  itu  berarti  pembunuhan  yang  kecil.  Kemudian  Ali  r.a.  ber  kata:  "Tidak  dinamakan 

pembunuhan,  sehingga  mani  itu  berjalan  tujuh  tahap,  yaitu:  mula-mula  sari  tanah,  kemudian 

menjadi nuthfah (mani), kemudian menjadi darah yang membeku, kemudian menjadi segumpal 

daging, kemudian daging itu dilengkapi dengan tulang-belulang, kemudian dililiti dengan daging 

dan  terakhir  menjadi  manusia."  Lantas  Umar  menjawab:  betul  engkau,  ya  Ali!  Semoga  Allah 

memanjangkan umurmu!

 3.2.15.1 Alasan yang Mendorong Keluarga Berencana

Di antara sekian banyak alasan yang mendorong dilakukannya keluarga berencana, yaitu:

Pertama: Mengkawatirkan terhadap kehidupan atau kesehatan si ibu apabila hamil atau 

melahirkan anak, setelah dilakukan suatu penelitian dan cheking oleh dokter yang dapat dipercaya. 

Karena firman Allah:

"Jangan kamu mencampakkan diri-diri kamu ke dalam kebinasaan." (al-Baqarah: 195)

Dan firman-Nya pula:

"Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu, karena sesungguhnya Allah maha belaskasih 

kepadamu." (an-Nisa': 28)

Kedua:  Kawatir  akan  terjadinya  bahaya  pada  urusan  dunia  yang  kadang-kadang  bisa 

mempersukar beribadah,  sehingga menyebabkan orang mau menerima barang yang haram dan 

mengerjakan  yang  terlarang,  justru  untuk  kepentingan  anak-anaknya.  Sedang  Allah  telah 

berfirman:

"Allah berkehendak untuk memberikan kemudahan kepadamu, bukan berkehendak untuk 

memberi kesukaran kepadamu." (al-Baqarah: 185) 

"Allah tidak berkehendak untuk menjadikan suatu kesukaran kepadamu." (al-Maidah: 6)
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Termasuk yang mengkawatirkan anak, ialah tentang kesehatan dan pendidikannya.

Usamah bin Zaid meriwayatkan:

"Ada seorang laki-laki  datang kepada Nabi s.a.w. kemudian ia  berkata:  ya  Rasulullah! 

Sesungguhnya saya melakukan azl pada isteriku. Kemudian Nabi bertanya: mengapa kamu berbuat 

begitu? Si  laki-laki  tersebut  menjawab: karena saya  merasa kasihan terhadap anaknya,  atau ia 

berkata:  anak-anaknya.  Lantas  Nabi  bersabda:  seandainya  hal  itu  berbahaya,  niscaya  akan 

membahayakan bangsa Persi dan Rum." (Riwayat Muslim)

Seolah-olah  Nabi  mengetahui  bahwa  situasi  individu,  yang  dialami  oleh  si  laki-laki 

tersebut,  tidaklah  berbahaya  untuk seluruh  bangsa,  dengan dasar  bangsa  Persi  dan  Rum tidak 

mengalami  bahaya  apa-apa,  padahal  mereka  biasa  melakukan  persetubuhan  waktu  hamil  dan 

menyusui, sedang waktu itu kedua bangsa ini merupakan bangsa yang terkuat di dunia.

Ketiga:  Keharusan  melakukan  azl  yang  biasa  terkenal  dalam  syara'  ialah  karena 

mengkawatirkan kondisi perempuan yang sedang menyusui kalau hamil dan melahirkan anak baru.

Nabi menamakan bersetubuh sewaktu perempuan masih menyusui,  dengan ghilah atau 

ghail, karena penghamilan itu dapat merusak air susu dan melemahkan anak. Dan dinamakannya 

ghilah atau ghail karena suatu bentuk kriminalitas yang sangat rahasia terhadap anak yang sedang  

disusui.  Oleh  karena  itu  sikap  seperti  ini  dapat  dipersamakan  dengan  pembunuhan  misterius 

(rahasia).

Nabi  Muhammad  s.a.w.  selalu  berusaha  demi  kesejahteraan  ummatnya.  Untuk  itu  ia 

perintahkan  kepada  ummatnya  ini  supaya  berbuat  apa  yang  kiranya  membawa  maslahah  dan 

melarang yang kiranya membawa bahaya. Di antara usahanya ialah beliau bersabda:

"Jangan kamu membunuh anak-anakmu dengan rahasia, sebab ghail itu biasa dikerjakan 

orang Persi kernudian merobohkannya." (Riwayat Abu Daud)

Tetapi beliau sendiri tidak memperkeras larangannya ini sampai ke tingkat haram, sebab 

beliau  juga  banyak  memperhatikan  keadaan  bangsa  yang  kuat  di  zamannya  yang  melakukan 

ghilah, tetapi tidak membahayakan. Dengan demikian bahaya di sini satu hal yang tidak dapat 

dielakkan, sebab ada juga seorang suami yang kawatir berbuat zina kalau larangan menyetubuhi 

isteri  yang  sedang  menyusui  itu  dikukuhkan.  Sedang  masa  menyusui  itu  kadang-kadang 

berlangsung selama dua tahun bagi orang yang hendak menyempurnakan penyusuan.

Untuk itu semua, Rasulullah s.a,w. bersabda:

"Sungguh saya bermaksud akan melarang ghilah, kemudian saya lihat orang-orang Persi  

dan  Rum  melakukannya,  tetapi  ternyata  tidak  membahayakan  anaknya  sedikitpun."  (Riwayat 

Muslim)
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Ibnul  Qayim  dalam  menerangkan  hubungan  antara  hadis  ini  dengan  hadis  sebelumnya, 

mengatakan sebagai  berikut:  "Nabi s.a.w.  memberitakan pada salah satu segi:  bahwa ghail  itu 

berarti  memperlakukan  anak  seperti  orang-orang  Persi  mengadu  kudanya,  dan  ini  salah  satu 

macam yang menyebabkan bahaya tetapi sifatnya bukan membunuh dan merusak anak, sekalipun 

kadang-kadang membawa bahaya anak kecil. Oleh karena itu Nabi s.a.w. membimbing mereka 

supaya  meninggalkan  ghail  kendati  bukan  melarangnya.  Kemudian  beliau  berazam  untuk 

melarangnya guna membendung bahaya yang mungkin menimpa anak yang masih menyusu. Akan 

tetapi  menutup pintu bahaya ini  tidak dapat  menghindari  mafsadah yang juga mungkin terjadi  

sebagai  akibat  tertahannya  jima'  selama  dalam menyusui,  lebih-lebih  orang-orang yang masih 

berusia  muda  dan  syahwatnya  sangat  keras,  yang  tidak  dapat  diatasi  melainkan  dengan 

menyetubuhi isterinya.  Itulah sebabnya beliau mengetahui,  bahwa maslahah dalam masalah ini 

lebih kuat daripada menolak mafsadah. Kemudian beliau melihat dua bangsa yang besar dan kuat 

(Romawi dan Persi) di mana mereka itu juga mengerjakan ghilah dan justru karena kekuatannya 

itu, mereka samasekali tidak ada sara kawatir apa yang mungkin terjadi sebab ghilah. Oleh karena 

itulah beliau tidak jadi melarangnya17.

Di  zaman  kita  ini  sudah  ada  beberapa  alat  kontrasepsi  yang  dapat  dipastikan 

kemaslahatannya,  dan  justru  maslahah  itulah  yang  dituju  oleh  Nabi  Muhammad  s.a.w.,  yaitu 

melindungi anak yang masih menyusu dari mara-bahaya termasuk menjauhi mafsadah yang lain 

pula,  yaitu:  tidak  bersetubuh  dengan  isterinya  selama  menyusui,  di  mana  hal  itu  sangat  

memberatkan sekali.

Dengan dasar inilah, kita dapat mengira-ngirakan jarak yang pantas antara dua anak, yaitu 

sekitar 30 atau 33 bulan, bagi mereka yang ingin menyempurnakan susuan.

Imam Ahmad dan lain-lain mengikrarkan,  bahwa hal yang demikian itu diperkenankan 

apabila isteri mengizinkannya, karena dialah yang lebih berhak terhadap anak, di samping dia pula 

yang berhak untuk bersenang-senang.

Sedang Umar Ibnul-Khattab, dalam salah satu riwayat berpendapat, bahwa azl itu dilarang, 

kecuali dengan seizin isteri.

Demikianlah perhatian Islam terhadap hak-hak perempuan, di mana waktu itu dunia tidak 

mengenal dan tidak mengakuinya.

 3.2.16 Pengguguran (Aborsi)

Apabila  Islam telah  membolehkan seorang muslim untuk  mencegah kehamilan  karena 

suatu  alasan  yang  mengharuskan,  maka  dibalik  itu  Islam tidak  membenarkan  menggugurkan 

kandungan apabila sudah ujud.

Seluruh  ulama  ahli  fiqih  sudah  sepakat  (konsensus),  bahwa  pengguguran  kandungan 
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sesudah janin diberi nyawa, hukumannya haram dan suatu tindak kriminal, yang tidak halal bagi 

seorang muslim untuk melakukannya. Karena perbuatan tersebut dianggap sebagai pembunuhan 

terhadap orang hidup yang ujudnya telah sempurna. Para ulama itu mengatakan: Oleh karena itu,  

pengguguran semacam ini dikenakan diyat18 apabila si anak lahir dalam keadaan hidup kemudian 

mati. Dan dikenakan denda kurang dari diyat, apabila si anak lahir dalam keadaan sudah mati.

Namun  demikian,  mereka  juga  berkata:  apabila  dengan  penyelidikan  yang  dapat 

dipertanggungjawabkan  kebenarannya,  bahwa  hidupnya  anak  dalam  kandungan  akan 

membahayakan  kehidupan  si  ibu,  maka  syariat  Islam  dengan  kaidah-kaidahnya  yang  umum 

memerintahkan untuk mengambil  salah satu darurat  yang paling ringan (akhaffudh dhararain).  

Apabila  kehidupan  si  anak  itu  menyebabkan  ajalnya  si  ibu,  sedang  satu-satunya  jalan  untuk 

menyelamatkannya  ialah  pengguguran,  maka  waktu  itu  diperkenankanlah  menggugurkan 

kandungan. Si ibu tidak boleh dikorbankan justru untuk menyelamatkan anak, sebab ibu adalah 

pokok,  dan  hidupnya  pun  sudah  dapat  dipastikan,  dia  mempunyai  hak  kebebasan  hidup,  dia 

mempunyai hak dan dilindungi oleh hukum dan dia adalah tiang rumahtangga. Justru itu tidak 

rasional  kalau  kita  korbankan dia  guna menyelamatkan janin  yang belum tentu hidupnya  dan 

belum memperoleh hak dan kewajiban.19

Imam Ghazali membedakan antara mencegah kehamilan dan pengguguran kandungan. Ia 

berkata: "Mencegah kehamilan tidak sama dengan pengguguran dan pembunuhan, sebab apa yang 

disebut pembunuhan atau pengguguran, yaitu suatu tindak kriminal terhadap manusia yang sudah 

ujud, sedang ujudnya anak itu sendiri bertahap. Tahap pertama yaitu bersarangnya sperma dalam 

rahim dan bercampur dengan air perempuan dan dia siap menghadapi hidup. Merusak ini berarti  

suatu tindak kriminal.  Jika sperma (nuthfah) ini  sudah menjadi darah,  maka tindakan kriminal  

dalam hal ini lebih kejam. Dan jika telah ditiupnya roh dan sudah sempurna kejadiannya, maka 

tindak kriminal dalam soal ini lebih kejam lagi. Dan yang paling top dalam soal kriminal ini, ialah 

apabila si anak tersebut telah lahir dan dalam keadaan hidup."20

 3.2.17 Hak dan Kewajiban dalam Pergaulan Antara Suami-Isteri

Perkawinan, sebagaimana telah kami sebutkan, adalah suatu ikatan perjanjian yang telah 

diikat oleh Allah antara seorang pria dengan seorang wanita. Sesudah melakukan aqad, masing-

masing  disebut  suami  dan  isteri  atau  zauj  dan  zaujah,  artinya  genap.  Masing-masing  dalam 

hitungan  adalah  single,  tetapi  dalam  timbangannya  adalah  double,  karena  masing-masing 

mencerminkan yang lain dan bertanggungjawab terhadap penderitaan dan cita-citanya.

Al-Quran menggambarkan kekuatan ikatan antara suami-isteri ini, dengan suatu lukisan 

sebagai berikut:

"Perempuan (ibarat)  pakaian buat  kamu,  dan kamu (ibarat)  pakaian buat  mereka." (al-
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Baqarah: 187)

Redaksi ini memberikan suatu pengertian: fusi (peleburan), pendinding, perlindungan dan 

perhiasan yang harus diujudkan oleh masing-masing suami-isteri.

Oleh karena itu, masing-masing suami-isteri mempunyai hak dan kewajiban yang harus 

dijaga baik-baik, tidak boleh diabaikannya.  Hak dan kewajiban ini berlaku sama, kecuali  yang 

memang  secara  fitrah  dispesialkan  buat  laki-laki,  seperti  yang  ditegaskan  oleh  Allah  dalam 

firmanNya:

"Perempuan mempunyai hak sebanding dengan kewajibannya dengan baik, dan laki-laki 

mempunyai kelebihan terhadap perempuan." (al-Baqarah: 228)

Kelebihan  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini,  yaitu  kelebihan  mengurus  dan 

bertanggungjawab.

Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah s.a.w.:

"Ya  Rasulullah!  Apakah  hak  seorang  isteri  terhadap  suami?  Maka  beliau  menjawab: 

engkau  beri  makan  dia  apabila  engkau  makan,  dan  engkau  beri  pakaian  dia  apabila  engkau 

berpakaian, dan jangan engkau menampar mukanya, dan jangan engkau jelek-jelekkan, dan jangan 

engkau berpisah dengan dia melainkan dalam rumah." (Riwayat Abu Daud dan Ibnu Hibban)

Oleh karena itu seorang suami muslim tidak dibenarkan mengabaikan masalah nafkah dan 

pakaian isteri. Sebab Nabi Muhammad s.a.w. telah bersabda:

"Cukup  berdosa  seseorang  yang  meneledorkan  orang  yang  menjadi  tanggungannya." 

(Riwayat Abu Daud, Nasa'i dan Hakim)

Dan  tidak  dibenarkan  seorang  muslim  menampar  muka  isterinya.  Tindakan  tersebut 

dianggap suatu penghinaan, karena muka adalah anggota yang menjadi pusat kecantikan tubuh.

Dan apabila diperkenankan seorang muslim untuk memberikan pendidikan isterinya yang 

durhaka, maka ia tidak diperkenankan memukul yang dapat menyusahkan atau menampar muka 

dan tempat-tempat yang cepat membawa ajalnya.

Di samping itu tidak pula diperkenankan seorang muslim menjelek-jelekkan isterinya, baik 

dengan  mengata-ngatai  atau  ucapan-ucapan  yang  tidak  layak  didengar,  misalnya  kata-kata: 

qabbahakillah (kamu orang jahat) dan sebagainya.

Sedang  kewajiban  isteri  terhadap  suaminya,  yaitu  sebagaimana  yang  dikatakan  Nabi 

Muhammad s.a.w.:

"Tidak halal bagi seorang isteri yang beriman kepada Allah, memberi izin (kepada laki-

laki lain) dalam rumah suami sedang suami tidak suka; dan tidak halal dia keluar rumah sedang 

suami tidak suka; dan tidak halal dia taat kepada orang lain; dan tidak halal dia meninggalkan 
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ranjang  suami;  dan  tidak  halal  dia  memukul  suaminya.  Kalau  suami  berlaku  zalim,  maka 

datangilah sehingga menjadi senang; dan jika dia dapat menerimanya maka dia adalah perempuan 

yang baik dan semoga Allah menerima uzurnya dan menampakkan alasannya; tetapi jika suami 

tidak rela, maka uzurnya itu telah ia sampaikan kepada Allah." (Riwayat Hakim)

 3.2.18 Suami-Isteri Harus Sabar

Seorang suami  harus berlaku sabar terhadap isterinya jika ada sesuatu pelayanan isteri  

yang kurang menyenangkan, sedang dia telah mengetahui kelemahan isterinya sebagai seorang 

perempuan  di  mana  dia  sebagai  manusia  biasa  tidak  luput  dari  kekurangan.  Sedang  di  balik 

kesalahan dan kekurangan itu, isteri juga mempunyai kebaikan-kebaikan dan kelebihan-kelebihan.

Di dalam salah satu hadisnya, Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Seorang mu'min (suami) tidak boleh membenci seorang mu'minah (isteri), jika dia tidak 

menyukai  lantaran  sesuatu  perangainya,  maka  dia  akan  senang  pada  perangainya  yang  lain."  

(Riwayat Muslim) 

"Dan pergaulilah  isterimu  dengan cara  yang  baik  maka  jika  kamu tidak  menyukainya 

barangkali sesuatu yang kamu tidak sukainya itu justru Allah akan menjadikan padanya 

kebaikan yang sangat banyak." (an-Nisa': 19)

Sebagaimana suami disuruh sabar terhadap sesuatu yang tidak disukainya dari isterinya,  

maka  begitu  juga  seorang  isteri  diperintah  supaya  memberi  kesenangan  kepada  suaminya 

semampu mungkin, dan jangan sampai seorang isteri tidur malam sedang suaminya dalam keadaan 

marah. Dalam hadis Nabi dikatakan:

"Ada  tiga  orang  yang  sholatnya  itu  tidak  dapat  melebihi  kepalanya  walaupun  hanya 

sejengkal, yaitu: 1) Seorang laki-laki yang menjadi imam pada suatu kaum sedang kaum itu tidak 

suka, 2) Seorang perempuan yang tidur malam sedang suaminya murka kepadanya. 3) Dua saudara 

yang saling bermusuhan." (Riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban)

 3.2.19 Ketika Nusyuz dan Bersengketa

Karena  seorang  laki-laki  adalah  kepala  rumahtangga  sebagai  konsekuensi  yang 

diperolehnya karena dialah pembinanya, mempersediakannya, meletakkan rumahtangga ini dalam 

kehidupan,  membayar  mahar  dan  memberi  nafkah,  maka  seorang  isteri  tidak  diperkenankan 

menentang suami dan lari dari kekuasaan suami. Hal mana akan merusak persekutuan dan akan 

menggoncangkan  bahtera  rumahtangga,  bahkan  mungkin  akan  menenggelamkannya  selama 

rumahtangga itu tidak ada pengemudinya.

Dan  kalau  seorang  suami  menjumpai  isterinya  ada  tanda-tanda  nusyuz  (durhaka)  dan 

menentangnya; maka dia harus berusaha mengadakan islah dengan sekuat tenaga, diawali dengan 
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kata-kata yang baik, nasehat yang mengesan dan bimbingan yang bijaksana.

Kalau cara ini tidak lagi berguna, maka boleh dia tinggalkan dalam tempat tidur sebagai 

suatu usaha agar instink kewanitaannya itu dapat diajak berbicara. Kiranya dengan demikian dia 

akan radar dan kejernihan akan kembali.

Kalau ini dan itu tidak lagi berguna, maka dicoba untuk disadarkan dengan tangan, tetapi 

harus  dijauhi  pukulan  yang  berbahaya  dan  muka.  Ini  suatu  obat  mujarrab  untuk  sementara  

perempuan dalam beberapa hal pada saat-saat tertentu.

Maksud memukul di sini tidak berarti harus dengan cambuk atau kayu, tetapi apa yang 

dimaksud memukul di sini ialah salah satu macam dari apa yang dikatakan Nabi kepada seorang 

khadamnya yang tidak menyenangkan pekerjaannya. Nabi mengatakan sebagai berikut:

"Andaikata tidak ada qishash (pembalasan) kelak di  hari kiamat,  niscaya akan kusakiti  

kamu dengan kayu ini." (Riwayat Ibnu Saad dalam Thabaqat)

Tetapi  Nabi  sendiri  tidak  menyukai  laki-laki  yang  suka  memukul  isterinya.  Beliau 

bersabda sebagai berikut:

"Mengapa salah seorang di antara kamu suka memukul isterinya seperti memukul seorang 

hamba, padahal barangkali dia akan menyetubuhinya di hari lain?!" (Riwayat Anmad, dan dalam 

Bukhari ada yang mirip dengan itu)

Terhadap orang yang suka memukul isterinya ini, Rasulullah s.a.w. mengatakan:

"Kamu tidak jumpai mereka itu sebagai orang yang baik di antara kamu." (Hadis ini dalam 

Fathul Bari dihubungkan kepada Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i dan disahkan oleh Ibnu Hibban dan 

Hakim dari jalan Ayyas bin Abdillah bin Abi Dzubab)

Ibnu Hajar  berkata:  "Dalam sabda Nabi  yang mengatakan:  orang-orang baik di  antara 

kamu tidak akan memukul ini menunjukkan, bahwa secara garis besar memukul itu dibenarkan, 

dengan motif demi mendidik jika suami melihat ada sesuatu yang tidak disukai yang seharusnya 

isteri harus taat. Tetapi jika dirasa cukup dengan ancaman adalah lebih baik.

Apapun yang mungkin dapat sampai kepada tujuan yang cukup dengan angan-angan, tidak 

boleh  beralih  kepada  suatu  perbuatan.  Sebab  terjadinya  suatu  tindakan,  bisa  menyebabkan 

kebencian yang justru bertentangan dengan prinsip bergaul yang baik yang selaiu dituntut dalam 

kehidupan berumahtangga.  Kecuali  dalam hal  yang  bersangkutan  dengan kemaksiatan  kepada 

Allah.

Imam Nasa'i meriwayatkan dalam bab ini dari Aisyah r.a' sebagai berikut:

"Rasulullah s.aw. tidak pernah memukul isteri maupun khadamnya samasekali; dan beliau 

samasekali  tidak  pernah  memukul  dengan  tangannya  sendiri,  melainkan  dalam  peperangan 
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(sabilillah) atau karena larangan-larangan Allah dilanggar, maka beliau menghukum karena Allah."

Kalau  semua  ini  tidak  lagi  berguna  dan  sangat  dikawatirkan  akan  meluasnya 

persengketaan antara suami-isteri, maka waktu itu masyarakat Islam dan para cerdik-pandai harus 

ikut campur untuk mengislahkan, yaitu dengan mengutus seorang hakim dari keluarga laki-laki 

dan seorang hakim dari keluarga perempuan yang baik dan mempunyai kemampuan. Diharapkan 

dengan niat yang baik demi meluruskan ketidak teraturan dan memperbaiki yang rusak itu, semoga 

Allah memberikan taufik kepada kedua suami-isteri.

Perihal ini semua, Allah s.w.t. telah berfirman dalam al-Quran sebagai berikut:

"Dan  perempuan-perempuan  yang  kamu  kawatirkan  kedurhakaannya,  maka  nasehatlah 

mereka itu, dan tinggalkanlah di tempat tidur, dan pukullah. Apabila mereka sudah taat  

kepadamu,  maka  jangan  kamu  cari-cari  jalan  untuk  menceraikan  mereka,  karena 

sesungguhnya Allah Maha Tinggi dan Maha Besar. Dan jika kamu merasa kawatir akan 

terjadinya percekcokan antara mereka berdua, maka utuslah hakim dari keluarga laki-laki  

dan seorang hakim lagi dari keluarga perempuan. Apabila mereka berdua menghendaki 

islah, maka Allah akan memberi taufik antara keduanya; sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

dan Maha Mengetahui." (an-Nisa': 34-35)

 3.2.20 Cerai

Di sini,  yakni  sesudah tidak mampunyai  lagi  seluruh usaha dan cara,  maka di  saat  itu 

seorang suami diperkenankan memasuki jalan terakhir yang dibenarkan oleh Islam, sebagai satu 

usaha  memenuhi  panggilan  kenyataan  dan  menyambut  panggilan  darurat  serta  jalan  untuk 

memecahkan problema yang tidak dapat diatasi kecuali dengan berpisah. Cara ini disebut thalaq.

Islam,  sekalipun  memperkenankan  memasuki  cara  ini,  tetapi  membencinya,  tidak 

menyunnatkan dan tidak menganggap satu hal yang baik. Bahkan Nabi sendiri mengatakan:

"Perbuatan halal yang teramat dibenci Allah, ialah talaq." (Riwayat Abu Daud) 

"Tidak ada sesuatu yang Allah halalkan, tetapi Ia sangat membencinya, melainkan talaq." 

(Riwayat Abu Daud)

Perkataan halal  tapi  dibenci  oleh Allah  memberikan suatu pengertian,  bahwa talaq itu 

suatu rukhshah yang diadakan semata-mata karena darurat, yaitu ketika memburuknya pergaulan 

dan menghajatkan perpisahan antara suami-isteri. Tetapi dengan suatu syarat: kedua belah pihak 

harus mematuhi ketentuan-ketentuan Allah dan hukum-hukum perkawinan.

Dalam satu pepatah dikatakan: "kalau tidak ada kecocokan, ya perpisahan." Tetapi firman 

Allah mengatakan:

"Dan jika (terpaksa) kedua suami-isteri itu berpisah, maka Allah akan memberi kekayaan 
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kepada masing-masing pihak dari anugerah-Nya." (an-Nisa': 130)

 3.2.20.1 Talaq Sebelum Islam

Bukan Islam saja satu-satunya agama yang membenarkan adanya talaq, bahkan sebelum 

Islam, talaq sudah merata di dunia, apabila kita mau kecualikan satu ummat atau dua ummat,  

yaitu: apabila seorang suami sedang marah kepada isterinya, maka isterinya itu diusir dari rumah 

dengan tangan hampa, atau tidak ada kekuasaan sedikitpun. Si perempuan tidak ada wewenang 

untuk membela diri, mendapat ganti atau hak-hak lain.

Dan ketika bangsa Yunani mulai bangkit dan kebudayaan mulai menanjak, maka persoalan 

talaq telah merata di kalangan masyarakat, tanpa suatu ikatan dan persyaratan.

Talaq bagi orang-orang Romawi dinilai dari eksistensi perkawinan itu sendiri. Sehingga 

para hakim pun dapat membatalkan perkawinan, walaupun kedua belah pihak telah berjanji tidak  

akan  bercerai.  Padahal  perkawinan  secara  keagamaan  menurut  generasi  pertama  tidak 

membenarkan adanya talaq. Tetapi pada waktu itu juga seorang suami diberinya kekuasaan penuh,  

tanpa batas (absolut) terhadap isterinya. Sehingga dalam beberapa hal dia dibenarkan membunuh 

isterinya.  Kemudian agama mereka ini  mencabut  hak tersebut  dan membenarkan adanya  talaq 

yang juga dibenarkan oleh undang-undang sipil yang berlaku.

 3.2.20.2 Talaq dalam Pandangan Agama Yahudi

Agama Yahudi menganggap baik persoalan talaq dengan menitik-beratkan peninjauannya 

kepada  keadaan  isteri.  Tetapi  perkenan  itu  diperluas.  Seorang  suami  oleh  syara'  diharuskan 

mencerai isterinya kalau ternyata si isteri berbuat fasik, sekalipun suami telah memaafkannya.

Undang-undang pun memaksa kepada suami untuk mencerai isterinya kalau perkawinan 

itu berjalan 20 tahun, tetapi ternyata tidak menghasilkan anak.21

 3.2.20.3 Talaq dalam Pandangan Agama Kristen

Kristen adalah agama yang menyimpang dari agama-agama yang kami tuturkan di atas, 

bahkan bertentangan dengan agama Yahudi itu sendiri. Injil melalui lidah al-Masih mengharamkan 

talaq dan mengharamkan mengawini laki-laki atau perempuan yang ditalaq.

Injil karangan Matius fasal 5 ayat 31 dan 32 mengatakan: "Barangsiapa mencerai bininya, 

hendaklah  ia  memberi  surat  talaq  kepadanya.  Tetapi  aku  ini  berkata  kepadamu:  barangsiapa 

mencerai  bininya lain daripada sebab berzina,  ialah menjadi  pohon yang sebab perempuan itu 

berzina; dan barangsiapa berbinikan perempuan yang diceraikan demikian itu, ia pun berzina."

Dan  dalam Injil  karangan  Markus,  fasal  10  ayat  11  dan  12  dikatakan:  "Barangsiapa 

menceraikan bininya, lalu berbinikan orang lain, ialah berbuat zina terhadap bininya yang dahulu 
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itu.  Dan  jikalau  seorang  perempuan  menceraikan  lakinya,  lalu  berlakikan  orang  lain,  ia  pun 

berbuat zina."

Injil memberikan alasan haramnya talaq yang demikian keras itu karena: "sesuatu yang 

telah dijodohkan oleh Allah jangan diceraikan oleh manusia." (Matius 19: 6).

Alasan ini maksudnya baik. Tetapi menjadikan alasan tersebut untuk melarang perceraian  

adalah suatu hal  yang sangat  ganjil.  Sebab maksud Allah menjodohkan antara  suami-isteri  itu 

pengertiannya, bahwa Ia memberi izin dan mengatur jalannya perkawinan. Oleh karena itu benar 

kalau  menisbatkan  penjodohan  kepada  Allah,  sekalipun  pada  hakikatnya  manusialah  yang 

langsung mengadakan aqad.

Jika  Allah  membenarkan  dan  mengatur  perceraian  karena  sebab  dan  alasan  yang 

mengharuskan,  maka  perceraian  waktu  itu  artinya  dari  Allah  juga,  sekalipun pada  hakikatnya 

manusia itu sendiri yang secara langsung melakukan perceraian.

Dengan  demikian,  jelas  bukan  manusia  itu  sendiri  yang  menceraikan  apa  yang  telah 

dijodohkan  Allah.  Bahkan  baik  yang  menjodohkan  maupun  yang  menceraikan  adalah  Allah. 

Bukankah Allah jua yang menceraikan antara suami-isteri lantaran sebab berzina?! Mengapa Allah 

tidak boleh menceraikan suami-isteri lantaran sebab lain yang mengharuskan cerai?!

 3.2.20.4 Pertentangan Sekte Kristen dalam Persoalan Talaq

Sekalipun Injil mengecualikan larangan talaq selain karena zina, akan tetapi pengikut sekte 

Katholik  menafsirkan  pengecualian  ini  sebagai  berikut:  "Di  sini  tidak  dapat  diartikan,  bahwa 

prinsip ini ada beberapa keganjilan, atau ada sebab-sebab yang membenarkan perceraian. Dalam 

Kristen sedikitpun tidak ada apa yang disebut talaq. Perkataan selain karena sebab zina, di sini  

maksudnya  adalah  perkawinan  itu  sendiri  yang  tidak  sah,  sebab  diadakan  dan  disahkannya 

perkawinan itu bukan karena yang tampak saja. Jadi zina bukan suatu pengecualian. Maka dalam 

situasi seperti ini seorang laki-laki dibenarkan, bahkan diharuskan meninggalkan isterinya."22

Pengikut sekte Protestan membolehkan perceraian dalam beberapa hal yang antara lain:  

karena isteri berbuat zina, isteri berkhianat kepada suami dan beberapa hal lagi yang kesemuanya 

itu menambah-nambah nas Injil. Akan tetapi kendati mereka membolehkan talaq karena ini dan 

itu, namun mereka tetap tidak membenarkan suami-isteri yang sudah bercerai itu untuk menikmati 

hidup dengan bersuamikan/beristerikan orang lain.

Adapun  pengikut  sekte  Ortodoks,  perguruan-perguruan  mereka  yang  ekstrim di  Mesir 

membolehkan  talaq  apabila  seorang  isteri  melakukan  zina,  persis  seperti  apa  yang  termaktub 

dalam Injil.  Di  samping itu  mereka juga membenarkan adanya  talaq karena sebab-sebab lain,  

seperti: karena mandul selama tiga tahun, karena sakit, karena pertentangan yang berkepanjangan 

yang tidak dapat diharapkan kedamaiannya.
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Sebab-sebab ini semua tidak terdapat dalam Injil. Oleh karena itu pengikut-pengikut setia 

dari sekte ini tidak mengakui alasan tersebut yang memberi perkenan orang belakangan mencerai  

isterinya  karena  sebab-sebab  ini.  Begitu  juga  mereka  tidak  mengakui  kebenaran  bolehnya 

mengawini laki-laki atau perempuan yang sudah bercerai dengan alasan apapun.

Dengan dasar inilah, salah satu mahkamah Kristen di Mesir pernah menolak pengaduan 

seorang perempuan Kristen yang minta diceraikan dengan suaminya berhubung suaminya tidak 

mampu.  Dalam  keputusannya  itu  mahkamah  berpendapat:  "Sungguh  sangat  mengherankan 

sementara aktivis agama dari kepala-kepala gereja dan anggota majlis agama tinggi telah berani  

mengikuti perkembangan zaman, sehingga mereka mau memenuhi selera orang-orang yang lemah 

iman dan membolehkan cerai, justru sebab yang tidak bersandar pada Injil. Padahal syariat Kristen 

dengan tegas tidak membolehkan cerai, kecuali  karena sebab zina, dengan konsekwensi bahwa 

mengawini salah seorang yang telah bercerai itu berkawin kotor, bahkan dia itu sendiri dihukumi  

berzina."23

 3.2.20.5 Effek Pengekangan Agama Kristen dalam Persoalan Talaq

Dari effek pengekangan yang sangat ganjil dari agama Kristen dalam persoalan talaq dan  

bertentangan  dengan  naluri  manusia  serta  faktor  vital  yang  mengharuskan  seseorang  bercerai 

dengan isterinya karena beberapa hal, maka --sebagai akfibat dari itu semua-- para pengikut agama 

ini  berani  melanggar  agamanya  dan melepaskan diri  dari  tuntunan Injil,  bagaikan anak panah 

terlepas dari busurnya. Akhirnya mereka tidak dapat berbuat lain selain harus memisahkan apa 

yang oleh Allah telah dijodohkannya itu.

Orang-orang Barat  yang  beragama  Kristen  sendiri  kemudian  membuat  undang-undang 

sipil yang membolehkan keluar dari penjara abadi ini. Dan di balik itu tidak sedikit dari kalangan 

mereka, seperti bangsa Amerika, yang berlebih-lebihan dan melepaskan kendali dalam persoalan 

dibolehkannya bercerai, yang seolah-olah mereka itu satu kesatuan dengan Injil. Oleh karena itu,  

mereka  menjatuhkan  Injil  tersebut  justru  kurangnya  pengertian;  dan  para  cerdik-pandainya 

mengadukan  situasi  yang  krisis  ini  yang  menimpa  ikatan  perkawinan  dan  yang  mengancam 

kehidupan  berumahtangga  serta  tata-tertib  keluarga,  sehingga  sementara  hakim  urusan  talaq 

menegaskan:  bahwa kehidupan rumahtangga (perkawinan)  akan musnah di  negeri  mereka dan 

akan diganti  dengan suatu kebebasan perhubungan antara laki-laki dan perempuan pada waktu 

yang tidak terlalu lama. Sekarang ini perkawinan dianggapnya sebagai barang perdagangan yang 

dihancurkan sendiri oleh dua pasangan suami-isteri, karena kelemahan sendi-sendinya yang sama 

sekali berbeda dengan agama-agama lain, lebih-lebih tidak adanya keyakinan dan kecintaan yang 

mengikat antara dua pasangan suami-isteri itu. Tetapi syahwat dan berganti-ganti pasangan adalah 

jalan-jalan untuk memuaskan nafsu dan mencapai hidup senang.
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 3.2.20.6 Penolakan Farid Dalam Persoalan Ini

"Kenyataan inilah yang berlaku dalam undang-undang perkawinan sejalan dengan undang-

undang sipil yang berlaku, yang samasekali bertentangan dengan ajaran agama dan hampir tidak 

dijumpai selain bangsa Barat yang beragama Kristen. Seluruh aliran dan kepercayaan, termasuk di 

dalamnya kaum Brahma, Buddhis, Polytheis dan Majusi, semuanya melaksanakan undang-undang 

perkawinannya menurut tuntunan agamanya masing-masing. Sekalipun kadang-kadang kita dapati 

di antara mereka ada yang membuat undang-undang sipil dalam beberapa hal yang bertentangan 

dengan ajaran agamanya. Tetapi tidak kita jumpai di kalangan mereka yang membuat undang-

undang sipil  dalam bidang perkawinan yakni  dalam urusan perkawinan,  talaq  dan  sebagainya 

bertentangan  dengan  ajaran  agamanya.  Sebab  aliran  dan  kepercayaan-kepercayaan  ini  

memungkinkan  untuk  menjalankan  praktek  hidup  dan  menyalurkan  naluri  manusia  dalam 

persoalan ini (baca perkawinan). Hanya orang-orang Kristen saja yang mengingkari agamanya dari 

segi  praktek  perkawinan  pada  umumnya  dan  dalam persoalan  talaq  pada  khususnya.  Karena 

mereka  sendiri  sudah  mengetahui,  bahwa  ajaran  agamanya  dalam persoalan  ini  bertentangan 

dengan  realita  dan  bersikap  masa  bodoh  terhadap  naluri  manusia  dan  tidak  mungkin  dapat 

diterapkan dalam kehidupan."24

 3.2.20.7 Agama Kristen Hanya Obat Sementara, Bukan Syariat yang Universal

Kalau  benar  apa  yang  terdapat  dalam Injil  tentang  persoalan  talaq,  bukan  mengalami 

perubahan sebagaimana yang terjadi pada abad-abad pertama, maka tidak diragukan lagi, bahwa 

orang yang mau  berfikir  tentang Injil  --sampai  pun yang ada  sekarang ini--  akan mengetahui 

dengan  jelas,  bahwa  al-Masih  tidak  bermaksud  menetapkan  agama  ini  sebagai  hukum  yang 

universal  dan  abadi.  Tetapi  dia  hanya  bermaksud akan melawan kesewenang-wenangan orang 

Yahudi terhadap hal-hal yang oleh Allah telah diberikan rukhshah, sebagaimana apa yang mereka 

perbuat dalam masalah talaq ini.

Injil Matius fasal 19 menerangkan: "Tatkala Jesus telah menyudahkan segala ucapan itu, 

berangkatlah Ia dari tanah Galilea, lalu sampai ke tanah Judea yang di seberang sungai Jordan.  

Maka  amatlah  banyak  orang  mengikuti  dia,  lalu  disembuhkannya  mereka  itu  di  sana.  Maka 

datanglah orang Parisi kepadanya hendak mencobai dia, serta bertanya kepadanya: Halalkah orang 

mencerai bininya karena tiap-tiap sebab? Maka jawab Jesus, katanya: Tidakkah kamu membaca,  

bahwa  Ia  yang  menjadikan  manusia  pada  mulanya  menjadikan  laki-laki  dan  perempuan,  lalu 

berfirman: "Karena sebab itu orang hendaklah meninggalkan ibu-bapanya, dan berdamping dengan 

bininya;  lalu  keduanya  itu  menjadi  saudara-daging?"  Sehingga  mereka  itu  bukannya  lagi  dua 

orang, melainkan sedarah-daging adanya. Sebab itu yang telah dijodohkan oleh Allah, janganlah 

diceraikan oleh manusia. Maka kata mereka itu kepadanya: Kalau begitu, apakah sebabnya Musa 

menyuruh memberi surat talaq serta menceraikan dia? Maka kata Jesus kepada mereka itu: Oleh 
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sebab keras  hatimu,  Musa meluluskan kamu menceraikan binimu;  tetapi  pada mulanya  bukan 

demikian adanya. Aku berkata kepadamu: Barangsiapa yang menceraikan bininya kecuali sebab 

hal zina, lalu berbinikan orang lain, ialah berzina. Dan barangsiapa berbinikan perempuan yang 

sudah diceraikan demikian, iapun berzina juga. Maka kata murid-murid itu kepadanya: Jikalau 

demikian ini perihal laki-laki dengan bini, tiada berfaedah kawin." (Matius 19: 1 - 10)25

Dari percakapan ini jelas, bahwa Jesus (Isa) hanya bermaksud membatasi kesewenang-

wenangan orang Yahudi dalam mempergunakan izin talaq yang telah diberikan Musa kepadanya,  

kemudian ia menghukumi mereka ini dengan larangan bercerai kecuali  sebab si perempuan itu  

berbuat zina. Dengan demikian, apa yang diperbuatnya itu adalah obat sementara untuk waktu 

tertentu,  sehingga  datanglah  agama  yang  universal  dan  abadi;  yaitu  dengan  diutusnya  Nabi  

Muhammad s.a.w.

Tidak rasional kalau al-Masih menghendaki hukumnya ini bersifat abadi dan berlaku untuk 

segenap ummat manusia. Sebab murid-muridnya sendiri telah menyatakan keberatannya terhadap 

hukum yang sangat berat ini. Mereka berkata: "Jikalau demikian ini perihal laki dengan bini, tiada 

berfaedah kawin." Sebab semata-mata kawin dengan seorang perempuan, berarti dia menjadikan 

perempuan itu sebagai belenggu di lehernya yang tidak mungkin dapat dilepaskan dengan apapun,  

kendatipun  hatinya  penuh  kebencian,  kesempitan  dan  kemurkaan;  dan  betapapun  watak  dan 

pembawaan kedua belah pihak itu berbeda.

Dahulukala seorang filsuf  berkata:  "Sebesar-besar  bencana,  adalah beristerikan seorang 

perempuan yang tidak kamu setujui tetapi tidak juga kamu cerai."

Dan berkatalah seorang penyair Arab: 

Barangsiapa menghalang-halangi kebebasan dunia, 

Maka pasti dia akan menemui musuh dari kawan seiringnya sendiri. 

 3.2.20.8 Islam Membatasi Persoalan Talaq

Syariat  Islam  telah  meletakkan  beberapa  ikatan  yang  membendung  jalan  yang  akan 

membawa kepada perceraian, sehingga terbatas dalam lingkaran yang sangat sempit.

Oleh karena itu talaq yang dijatuhkan tanpa suatu alasan yang mengharuskan dan tanpa 

meninjau jalan-jalan lain seperti yang kami sebutkan di atas, adalah talaq yang diharamkan dalam 

Islam.  Sebab  talaq  seperti  itu  --sebagaimana  dikatakan  oleh  sebagian  ahli  fiqih--  cukup 

membahayakan, baik pada dirinya sendiri maupun pada isterinya. Sedang mengabaikan maslahah 

yang sangat diperlukan untuk kedua belah pihak tanpa ada suatu kepentingan yang mengharuskan,  

hukumnya haram, seperti merusak harta benda. Sebab Rasulullah s.a.w. telah bersabda:

"Tidak  boleh  membuat  bahaya  dan  membalas  bahaya."  (Riwayat  Ibnu  Majah  dan 
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Thabarani dan lain-lain)

Adapun apa yang diperbuat oleh orang-orang yang suka berselera dan suka mencerai isteri,  

adalah satu hal yang samasekali tidak dibenarkan Allah dan Rasul-Nya. Seperti sabda Rasulullah  

s.a.w.:

"Saya tidak suka kepada laki-laki yang suka kawin cerai dan perempuan yang suka kawin 

cerai." (Riwayat Thabarani dan Daraquthni)

Dan sabdanya pula:

"Sesungguhnya Allah tidak suka kepada laki-laki yang suka kawin cerai dan perempuan-

perempuan yang suka kawin cerai." (Riwayat Thabarani)

Abdullah bin Abbas juga berkata: "Talaq itu hanya dibenarkan karena suatu kepentingan."

 3.2.20.9 Mencerai Perempuan Waktu Datang Bulan

Apabila ada keperluan dan kepentingan yang membolehkan talaq, tidak berarti  seorang 

muslim  diperkenankan  untuk  segera  menjatuhkan  talaqnya  kapan  pun  ia  suka,  tetapi  harus 

dipilihnya waktu yang tepat. Sedang waktu yang tepat itu --menurut yang digariskan oleh syariat--  

yaitu sewaktu si perempuan dalam keadaan bersih, yakni tidak datang bulan, baru saja melahirkan 

anak (nifas) dan tidak sehabis disetubuhinya khusus waktu bersih itu, kecuali apabila si perempuan 

tersebut jelas dalam keadaan mengandung,

Karena dalam keadaan haidh, termasuk juga nifas, mengharuskan seorang suami untuk 

menjauhi  isterinya.  Barangkali  karena  terhalangnya  atau  ketegangan  alat  vitalnya  itu  yang 

mendorong untuk mentalaq. Oleh karena itu si suami diperintahkan supaya menangguhkan sampai 

selesai haidhnya itu kemudian bersuci, kemudian dia boleh menjatuhkan talaqnya sebelum si isteri  

itu disetubuhinya.

Sebagaimana  diharamkannya  mencerai  isteri  di  waktu  haidh,  begitu  juga  diharamkan 

mencerai  di  waktu  suci  sesudah  bersetubuh.  Sebab  siapa  tahu  barangkali  si  perempuan  itu 

memperoleh  benih  dari  suaminya  pada  kali  ini,  dan  barangkali  juga  kalau  si  suami  setelah 

mengetahui  bahwa  isterinya  hamil  kemudian  dia  akan  merubah  niatnya,  dan  dia  dapat  hidup 

senang bersama isteri karena ada janin yang dikandungnya.

Tetapi bila si perempuan itu dalam keadaan suci yang tidak disetubuhi atau si perempuan 

itu sudah jelas hamil, maka jelas di sini bahwa yang mendorong untuk bercerai adalah karena ada 

alasan yang bisa dibenarkan. Oleh karena itu di saat yang demikian dia tidak berdosa mencerainya.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dikisahkan, bahwa Abdullah bin Umar 

Ibnul-Khattab  pernah  mencerai  isterinya  waktu  haidh.  Kejadian  ini  sewaktu  Rasulullah  s.a.w.  

masih hidup. Maka bertanyalah Umar kepada Rasulullah s.a.w., maka jawab Nabi kepada Umar:
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"Suruhlah  dia  (Abdullah  bin  Umar)  supaya  kembali,  kemudian  jika  dia  mau,  cerailah 

sedang isterinya itu dalam keadaan suci sebelum disetubuhinya. Itulah yang disebut mencerai pada 

iddah, sebagaimana yang diperintahkan Allah dalam firmanNya: Hai Nabi! Apabila kamu hendak 

mencerai  isterimu,  maka cerailah dia pada iddahnya.  Yakni menghadapi  iddah,  yaitu di  dalam 

keadaan suci."

Di satu riwayat disebutkan:

"Perintahlah  dia  (Abdullah  bin  Umar)  supaya  kembali,  kemudian  cerailah  dia  dalam 

keadaan suci atau mengandung." (Riwayat Bukhari)

Akan tetapi apakah talaq semacam itu dipandang sah dan harus dilaksanakan atau tidak?

Pendapat yang masyhur, bahwa talaq semacam itu tetap sah, tetapi si pelakunya berdosa.

Sementara  ahli  fiqih berpendapat  tidak sah,  sebab talaq semacam itu  samasekali  tidak 

menurut aturan syara' dan tidak dibenarkan. Oleh karena itu bagaimana mungkin dapat dikatakan 

berlaku dan sah?

Diriwayatkan:

"Sesungguhnya Ibnu Umar pernah ditanya: bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-

laki  yang mencerai  isterinya waktu haidh? Maka ia menceriterakan kepada si  penanya tentang 

kisahnya ketika ia mencerai isterinya waktu haidh, dan Rasulullah s.a. w. niengembalikan isterinya 

itu kepadanya sedang Rasulullah tidak menganggapnya sedikitpun." (Riwayat Abu Daud dengan 

sanad yang sahih)

 3.2.20.10 Bersumpah Untuk Mencerai Hukumnya Haram

Seorang muslim tidak dibenarkan menjadikan talaq sebagai sumpah untuk mengerjakan ini 

atau meninggalkan itu,  atau untuk mengancam isterinya.  Misalnya ia berkata kepada isterinya: 

"Apabila dia berbuat begitu, maka ia tertalaq."

Sumpah  dalam  Islam  mempunyai  redaksi  khusus,  tidak  boleh  lain,  yaitu  bersumpah 

dengan nama Allah: Demi Allah. Sebab Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Barangsiapa  bersumpah dengan selain asma'  Allah,  maka  sungguh ia  berbuat  syirik." 

(Riwayat Abu Daud, Tarmizi dan Hakim)

Dan sabdanya pula:

"Barangsiapa bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama Allah atau diam." (Riwayat 

Muslim)

 3.2.20.11 Perempuan yang Dicerai Tetap Tinggal di Rumah Suami Selama dalam Iddah

Dalam syariat  Islam,  perempuan  yang  dicerai  wajib  tetap  tinggal  di  rumah  suaminya 
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selama dalam iddah. Dia diharamkan keluar rumah, dan suami diharamkan mengeluarkan bekas 

isterinya itu dari rumah tanpa suatu alasan yang dapat dibenarkan.

Hal  ini  disebabkan  suami,  selama  dalam  iddah,  masih  diperkenankan  merujuk  dan 

mengembalikan isteri kepada perlindungan perkawinan untuk sekali lagi --apabila talaq ini baru 

satu atau dua kali. Sedang tinggalnya seorang isteri di dalam rumah suami sangat memungkinkan 

untuk membangkitkan perasaan suami dan mengingat-ingat serta berfikir sebelum habis iddah itu, 

dan sebelum berakhirnya bulan-bulan iddah dimana perempuan diperintahkan supaya menunggu 

guna mendapatkan suatu keyakinan bersihnya rahim serta melindungi hak suami dan kehormatan 

isteri. Sebab hati selalu berubah, fikiran selalu baru, seorang yang sedang marah kadang-kadang 

menjadi rela, orang yang naik pitam kadang-kadang menjadi dingin dan orang yang benci kadang-

kadang menjadi cinta.

Sehubungan dengan persoalan perempuan yang dicerai ini,  Allah s.w.t.  telah berfirman 

dalam al-Quran sebagai berikut:

"Dan takutlah kamu kepada Allah, Tuhanmu. Jangan kamu usir mereka itu dari rumah-

rumah mereka dan jangan sampai mereka itu keluar rumah, kecuali apabila mereka berbuat 

kejahatan yang terang-terangan; dan yang demikian itu adalah batas-batas ketentuan Allah, 

dan barangsiapa melanggar batas-batas ketentuan Allah, maka sungguh dia telah berbuat 

zalim pada dirinya sendiri; kamu tidak tahu barangkali Allah akan mengadakan hal baru 

sesudah itu."(at-Thalaq: 1)

Kalau perceraian antara suami-isteri itu satu hal yang tidak mungkin dielakkan lagi, maka  

yang  dituntut  dari  kedua  belah  pihak  supaya  perceraiannya  itu  dilakukan  dengan  baik,  tidak 

menyakitkan, tidak bikin-bikin dan tidak mengabaikan hak.

Firman Allah:

"Tahanlah mereka dengan baik atau cerailah mereka dengan baik pula." (at-Thalaq: 2) 

"Maka tahanlah dengan baik atau lepaslah dengan baik pula." (at-Thalaq: 299)

"Untuk  perempuan-perempuan  yang  dicerai  harus  diberi  hiburan  (mata')  dengan  baik, 

sebagai kewajiban atas orang-orang yang taqwa." (al-Baqarah: 241)

 3.2.20.12 Talaq Harus Dijatuhkan Bertahap

Islam memberikan kepada seorang muslim tiga talaq untuk tiga kali, dengan suatu syarat  

tiap kali talaq dijatuhkan pada waktu suci, dan tidak disetubuhinya. Kemudian ditinggalkannya 

isterinya itu sehingga habis iddah.  Kalau tampak ada keinginan merujuk sewaktu masih dalan 

iddah, maka dia boleh merujuknya. Dan seandainya dia tetap tidak merujuknya sehingga habis  

iddah, dia masih bisa untuk kembali kepada isterinya itu dengan aqad baru lagi. Dan kalau dia  
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tidak  lagi  berhasrat  untuk  kembali,  maka  si  perempuan tersebut  diperkenankan kawin  dengan 

orang lain.

Kalau si  laki-laki  tersebut  kembali  kepada isterinya sesudah talaq satu,  tetapi  tiba-tiba 

terjadi suatu peristiwa yang menyebabkan jatuhnya talaq yang kedua, sedang jalan-jalan untuk 

menjernihkan cuaca sudah tidak lagi berdaya, maka dia boleh menjatuhkan talaqnya yang kedua,  

dengan syarat seperti yang kami sebutkan di atas; dan dia diperkenankan merujuk tanpa aqad baru 

(karena masih dalam iddah) atau dengan aqad baru (karena sesudah habis iddah).

Dan kalau dia kembali lagi dan dicerai lagi untuk ketiga kalinya, maka ini merupakan 

suatu bukti  nyata,  bahwa perceraian antara  keduanya  itu  harus  dikukuhkan,  sebab persesuaian 

antara  keduanya  sudah  tidak  mungkin.  Oleh  karena  itu  dia  tidak  boleh  kembali  lagi,  dan  si  

perempuan pun sudah tidak lagi halal buat si laki-laki tersebut, sampai dia kawin dengan orang 

lain secara syar'i. Bukan sekedar menghalalkan si perempuan untuk suaminya yang pertama tadi.

Dari  sini  kita  tahu,  bahwa  menjatuhkan  talaq  tiga  dengan  satu  kali  ucapan,  berarti 

menentang Allah dan menyimpang dari tuntunan Islam yang lurus.

Tepatlah apa yang diriwayatkan, bahwa suatu ketika Rasulullah s.a.w. pernah diberitahu 

tentang  seorang  laki-laki  yang  mencerai  isterinya  tiga  talaq  sekaligus.  Kemudian  Rasulullah 

berdiri dan marah, sambil bersabda:

"Apakah dia mau mempermainkan kitabullah, sedang saya berada di tengah-tengah kamu? 

Sehingga berdirilah seorang laki-laki lain, kemudian dia berkata: Ya Rasulullah! apakah tidak saya 

bunuh saja orang itu!" (Riwayat Nasa'i)

 3.2.20.13 Kembali dengan Baik atau Melepas dengan Baik

Kalau seorang suami mencerai isterinya dan iddahnya sudah hampir habis, maka suami 

boleh memilih satu di antara dua:

1. Mungkin  dia  merujuk  dengan  cara  yang  baik;  yaitu  dengan  maksud  baik  dan  untuk 

memperbaiki, bukan dengan maksud membuat bahaya. 

2. Mungkin dia akan melepasnya dengan cara yang baik pula; yaitu dibiarkanlah dia sampai 

habis iddahnya dan sempurnalah perpisahan antara keduanya itu tanpa suatu gangguan dan 

tanpa diabaikannya haknya masing-masing. 

Tidak dihalalkan seorang laki-laki merujuk isterinya sebelum habis iddah dengan maksud 

jahat yaitu guna memperpanjang masa iddah; dan supaya bekas isterinya itu tidak kawin dalam 

waktu cukup lama. Begitulah apa yang dilakukan oleh orang-orang jahiliah dulu.

Perbuatan jahat ini diharamkan Allah dalam kitabNya dengan suatu uslub (gaya bahasa) 

yang cukup menggetarkan dada dan mendebarkan jantung. Maka berfirmanlah Allah:
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"Apabila kamu mencerai isterimu, kemudian telah sampai pada batasnya, maka rujuklah 

mereka itu dengan baik atau kamu lepas dengan baik pula; jangan kamu rujuk dia dengan 

maksud  untuk  menyusahkan  lantaran  kamu  akan  melanggar.  Barangsiapa  berbuat 

demikian, maka sungguh dia telah berbuat zalim pada dinnya sendiri. Dan jangan kamu 

jadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan; dan ingatlah akan nikmat Allah yang diberikan 

kepadamu dan apa yang Allah turunkan kepadamu daripada kitab dan kebijaksanaan yang 

dengan  itu  Dia  menasehati  kamu.  Takutlah  kepada  Allah;  dan  ketahuilah,  bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (al-Baqarah: 231)

Dengan memperhatikan ayat ini, maka kita dapati di dalamnya mengandung tujuh butir 

yang  antara  lain  berisikan  ultimatum,  peringatan  dan  ancaman.  Kiranya  cukup  merupakan 

peringatan bagi orang yang berjiwa dan mau mendengarkan.

 3.2.20.14 Tidak Boleh Menghalang-Halangi Perempuan yang Dicerai, Untuk Kawin dengan 
Laki-Laki Lain

Kalau si  perempuan yang dicerai  itu  sudah habis  iddahnya,  maka tidak diperkenankan 

suaminya, walinya atau yang lain menghalang-halangi perempuan tersebut kawin dengan laki-laki 

lain. Mereka tidak boleh mengaral jalan selama pihak laki-laki (khathib) dan pihak perempuan 

(makhthubah) sudah sama-sama senang menurut cara-cara yang dibenarkan syara' maupun adat.

Apa yang dilakukan oleh sementara bekas suami untuk berusaha berbagai kemungkinan 

yang sifatnya demi melikwidir bekas isterinya, serta memberikan beberapa ultimatum, baik secara 

langsung ataupun via keluarganya apabila si perempuan tersebut hendak kawin. Cara semacam itu 

tidak lain adalah perbuatan orang-orang bodoh (jahiliah).

Dan yang senada dengan itu ialah tidak ada usahanya keluarga perempuan atau walinya 

untuk merujukkan perempuan tersebut kepada bekas suaminya, sedang kedua belah pihak sudah 

sama-sama senang dan ingin memperbaiki keretakan antara keduanya, padahal berdamai adalah 

lebih baik seperti apa yang difirmankan Allah dalam al-Quran:

"Dan apabila kamu mencerai isterimu dan mereka itu sudah sampai pada batas iddahnya, 

maka janganlah kamu menghalang-halangi mereka kawin dengan (calon) suami mereka 

apabila  mereka  sudah sama-sama  senang antara  mereka  dengan cara  yang baik.  Yang 

demikian itu dijadikan nasehat untuk orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir di 

antara  kamu.  Yang  demikian  itu  lebih  bersih  dan  lebih  suci  bagi  kamu;  dan  Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah: 232)

 3.2.21 Hak Isteri yang Tidak Suka

Seorang perempuan apabila tidak suka kepada suaminya tidak sanggup bergaul bersama,  

maka diperkenankan menebus dirinya dan membeli kemerdekaannya dengan mengembalikan harta 

Halal dan Haram dalam Islam 184
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

yang  pernah  diberikan  oleh  suami  kepadanya  berupa  maskawin,  atau  hadiah  dengan  sedikit  

berkurang atau lebih menurut kesepakatan bersama. Akan tetapi yang lebih baik si laki-laki tidak 

mengambil lebih dari apa yang pernah diberikan.

Firman Allah:

"Jika kamu kawatir mereka berdua tidak dapat menegakkan batas-Batas ketentuan Allah, 

maka tidak dosa atas keduanya tentang sesuatu yang ia menebus dengannya." (al-Baqarah: 

229)

Isteri Tsabit bin Qais pernah datang kepada Nabi s.a.w. mengadukan:

"Ya Rasulullah! Sesungguhnya Tsabit bin Qais tidak saya cela budi dan agamanya, tetapi  

saya  tidak  tahan marahnya.  Kemudian Nabi  bertanya  tentang apa yang pernah dia  ambil  dari 

suaminya itu. Ia menjawab: Kebun. Lantas Nabi bertanya lagi., Apakah kamu mau mengembalikan 

kebun itu kepadanya? Ia menjawab: Ya. Maka bersabdalah Nabi kepada Tsabit: Terimalah kebun 

itu dan cerailah dia." (Riwayat Bukhari dan Nasa'i)

Kendati  demikian,  seorang isteri  tidak dibenarkan cepat-cepat  minta cerai  tanpa alasan 

yang  dapat  dibenarkan  dan  tanpa  suatu  pendorong  yang  dapat  diterima  yang  kiranya  bisa 

membawa kepada perceraian antara keduanya. Sebab Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai  

berikut:

"Siapa saja perempuan yang minta cerai kepada suaminya tanpa suatu sebab yang dapat 

dibenarkan, maka dia tidak akan mencium bau sorga." (Riwayat Abu Daud)

 3.2.22 Menyusahkan Isteri Hukumnya Haram

Seorang suami tidak boleh menyusahkan dan berbuat yang tidak baik dalam pergaulannya 

dengan  isteri,  dengan  maksud  supaya  isterinya  itu  mau  menebus  dirinya;  yaitu  dengan 

mengembalikan semua atau sebagian harta yang pernah diberikan kepadanya, selama si isteri itu 

tidak berbuat jahat.

Dalam hal ini Allah telah berfirman:

"Jangan  kamu  berlaku kasar  terhadap  mereka  itu  lantaran  kamu  hendak  pergi  dengan 

membawa sebagian dari  apa yang telah kamu berikan kepada mereka,  kecuali  apabila 

mereka itu berbuat kejahatan yang terang-terangan." (an-Nisa': 19)

Kalau pihak suami yang tidak suka itu ingin supaya bercerai karena ada hasrat dengan 

orang lain, maka dia dilarang mengambil sesuatu dari isterinya. Sebagaimana firman Allah:

"Dan apabila kamu berkehendak akan mengganti isteri di tempat seorang isteri, padahal 

kamu telah memberi salah seorang dari mereka harta yang banyak, maka jangan kamu 

ambil  sedikitpun  daripadanya,  apakah  kamu  akan  mengambilnya  dengan  cara  yang 
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mengagetkan  dan  dosa  yang  terang?  Bagaimana  kamu  akan  mengambilnya  padahal 

sebagian  kamu  telah  bersatu  dengan  sebagiannya  dan  mereka  itu  telah  mengambil 

daripadamu perjanjian yang keras?" (an-Nisa': 20-21)

 3.2.23 Bersumpah Untuk Menjauhi Isteri, Hukumnya Haram

Salah satu keistimewaan Islam dalam melindungi hak perempuan, yaitu melarang seorang 

suami yang marah kepada isterinya kemudian menjauhi tempat tidur dan tidak mau mendekatinya 

dalam waktu yang kiranya tidak mungkin dapat ditahan oleh sifat kewanitaan.

Apabila  meninggalkan  tempat  tidur  ini  diperkuat  dengan  sumpah  tidak  akan 

menyetubuhinya,  maka  dia  diberi  masa  menunggu  selama  empat  bulan;  barangkali  dalamasa 

menunggu itu hatinya menjadi tenang, berkobarnya kemarahan bisa dingin dan suara kalbunya itu 

bisa ditarik kembali.

Kalau dia bisa kembali kepada tuntunan dan bisa bergaul dengan isterinya sebagaimana 

semula, sebelum habis waktu empat bulan atau sudah sampai empat bulan, maka Allah tetap akan 

memberi ampunan terhadap keteledorannya itu dan selalu membuka pintu taubat. Tetapi dengan 

syarat dia harus membayar kafarah untuk menebus sumpahnya itu.

Dan apabila waktu empat bulan itu telah dilaluinya, sedang dia belum menarik diri dari 

azamnya, maka dia sudah bebas dari sumpah, tetapi isterinya diceraikan sebagai hukuman yang 

sesuai, karena dia tidak menghiraukan hak isteri.

Sementara  ahli  fiqih  ada  yang  berpendapat,  bahwa  dengan berlalunya  waktu  otomatis  

talaqnya jatuh, tanpa menunggu keputusan hakim.

Dan ada pula yang mensyaratkan diajukannya persoalan tersebut  kepada hakim setelah 

waktu yang ditentukan itu habis, kemudian hakim akan memberikan afternatif apakah dia harus 

mencabut dan isterinya rela, ataukah dia harus mencerainya. Kemudian dia harus memilih apa  

yang kiranya manis buat dirinya.

Bersumpah tidak akan mendekati isteri, di dalam syariat Islam dikenal dengan nama ila.  

Yang dalam hal ini Allah telati berfirman:

"Bagi  orang-orang  yang  bersumpah  akan  menjauhi  isterinya,  boleh  menunggu  empat 

bulan; jika mereka telah memenuhinya maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan 

Maha  Belaskasih.  Dan  jika  mereka  bermaksud  hendak  mencerai,  maka  sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui." (al-Baqarah: 226-227)

Dibatasinya masa tunggu empat bulan, karena kesempatan empat bulan itu sudah cukup 

bagi seorang suami untuk menarik diri dan kembali ke jalan yang benar. Sebab masa empat bulan 

itu secara kebiasaan sudah cukup bagi seorang perempuan bersabar diri dari berkumpul dengan 
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suaminya.

Dalam  pada  itu  beberapa  ahli  tafsir  meriwayatkan  kisah  Umar  Ibnul-Khattab  ketika 

mengadakan ronda malam, tiba-tiba terdengar suara perempuan bersyair:

Sungguh malam ini sangat panjang, sekelilingnya penuh kelam 

Situasinya menjadikan aku tidak baik, karena tidak ada kekasih yang bisa kuajak bermain 

Demi Allah, andaikata tidak takut akibat Sungguh ranjang ini akan goncang. 

Umar berusaha untuk menyelidiki kisah si perempuan tersebut. Akhirnya diketahui, bahwa 

suaminya telah hilang dalam daftar mujahid pada masa yang sudah cukup lama.

Umar  kemudian  menanyakan  kepada  puterinya  Hafsah  berapa  lama  perempuan  bisa 

bersabar diri dari suaminya? Jawab Hafsah: empat bulan.

Waktu itulah Umar berniat untuk menetapkan suatu peraturan, bahwa seorang suami tidak 

boleh meninggalkan isterinya lebih dari empat bulan.

 3.3 Hubungan Antara Orang Tua Dan Anak

 3.3.1 Islam Memelihara Nasab

Anak adalah rahasia orang tua dan pemegang keistimewaannya. Waktu orang tua masih 

hidup, anak sebagai penenang, dan sewaktu ia pulang ke rahmatullah, anak sebagai pelanjut dan 

lambang keabadian.

Anak mewarisi tanda-tanda kesamaan orang tua, termasuk juga ciri-ciri khas, baik maupun 

buruk, tinggi maupun rendah. Dia adalah belahan jantungnya dan potongan dari hatinya.

Justru  itu  Allah  mengharamkan  zina  dan  mewajibkan  kawin,  demi  melindungi  nasab, 

sehingga air tidak tercampur, anak bisa dikenal siapa ayahnya dan ayah pun dapat dikenal siapa  

anaknya.

Dengan  perkawinan,  seorang  isteri  menjadi  hak  milik  khusus  suami  dan  dia  dilarang 

berkhianat kepada suami, atau menyiram tanamannya dengan air orang lain. Oleh karena itu setiap 

anak yang dilahirkan dari tempat tidur suami, mutlak menjadi anak suami itu, tanpa memerlukan 

pengakuan atau pengumuman dari seorang ayah; atau pengakuan dari seorang ibu, sebab setiap 

anak adalah milik yang seranjang. Begitulah menurut apa yang dikatakan oleh Rasulullah s.a.w.26

 3.3.2 Ayah Tidak Boleh Mengingkari Nasab Anaknya

Dari sini seorang suami tidak boleh mengingkari anak yang dilahirkan oleh isterinya yang 

seranjang dengan dia dalam perkawinan yang sah. Pengingkaran seorang suami terhadap nasab 

anaknya akan membawa bahaya yang besar dan suatu aib yang sangat jelek, baik terhadap isteri  
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maupun terhadap anaknya itu sendiri. Justru itu seorang suami tidak boleh mengingkari anaknya  

karena suatu keraguan, atau dugaan atau karena ada berita tidak baik yang mendatang.

Adapun  apabila  seorang isteri  mengkhianati  suami  dengan  beberapa  bukti  yang  dapat 

dikumpulkan dan beberapa tanda (qarinah)  yang tidak dapat  ditolak,  maka syariat  Islam tidak 

membiarkan seorang ayah harus  memelihara  seorang anak yang menurut  keyakinannya  bukan 

anaknya sendiri; dan memberikan waris kepada anak yang menurut keyakinannya tidak berhak 

menerimanya; atau paling tidak anak yang selalu diragukan identitasnya sepanjang hidup.

Untuk memecahkan problem ini,  Islam membuat  jalan ke luar,  yang dalam ilmu fiqih 

dikenal  dengan  nama  li'an.  Maka  barangsiapa  yakin  atau  menuduh,  bahwa  isterinya  telah 

membasahi  ranjangnya  dengan  air  orang  lain  kemudian  si  isteri  itu  melahirkan  seorang  anak 

padahal  tidak  ada  bukti  yang tegas,  maka  waktu  itu  suami  boleh  mengajukan ke  pengadilan, 

kemudian  pengadilan  mengadakan  mula'anah  (sumpah  dengan  melaknat)  antara  kedua  belah 

pihak, yang penjelasannya sebagaimana diterangkan dalam al-Quran:

"Para suami yang menuduh isterinya padahal mereka tidak mempunyai saksi melainkan 

dirinya sendiri, maka kesaksian tiap orang dari mereka ialah empat kali kesaksian dengan 

nama Allah, bahwa ia termasuk orang-orang yang benar. Sedang yang kelimanya ialah, 

bahwa  laknat  Allah  akan  menimpa  kepadanya  jika  dia  termasuk  orang-orang  yang 

berdusta. Dan dihilangkan dari perempuan itu siksaan (dera) lantaran dia bersaksi empat 

kali  kesaksian  dengan  nama  Allah,  bahwa  dia  (laki-laki)  termasuk  orang-orang  yang 

berdusta.  Sedang  yang  kelimanya:  bahwa  murka  Allah  akan  menimpa  kepadanya 

(perempuan) jika dia (laki-laki) itu termasuk orang-orang yang benar." (an-Nur: 6-9)

Sesudah itu keduanya diceraikan untuk selama-lamanya, dan anaknya ikut kepada ibunya.

 3.3.3 Mengambil Anak Angkat Hukumnya Haram dalam Islam

Kalau seorang ayah sudah tidak dibolehkan memungkiri nasab anak yang dilahirkan di 

tempat tidurnya, maka begitu juga dia tidak dibenarkan mengambil anak yang bukan berasal dari 

keturunannya sendiri.

Orang-orang Arab di masa jahiliah dan begitu juga bangsa-bangsa lainnya, banyak yang 

menisbatkan orang lain dengan nasabnya dengan sesukanya, dengan jalan mengambil anak angkat.

Seorang  laki-laki  boleh  memilih  anak-anak  kecil  untuk  dijadikan  anak,  kemudian 

diproklamirkan.  Maka  si  anak  tersebut  menjadi  satu  dengan  anak-anaknya  sendiri  dan  satu 

keluarga, sama-sama senang dan sama-sama susah dan mempunyai hak yang sama.

Mengangkat  seorang  anak  seperti  ini  sedikitpun  tidak  dilarang,  kendati  si  anak  yang 

diangkat itu jelas jelas mempunyai ayah dan nasabnya pun sudah dikenal.

Halal dan Haram dalam Islam 188
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB III : Gharizah, Pernikahan dan Keluarga

Islam datang, sedang masalah pengangkatan anak ini tersebar luas di masyarakat Arab, 

sehingga Nabi Muhammad sendiri mengangkat seorang anak, yaitu Zaid bin Haritsah sejak zaman 

jahiliah. Zaid waktu itu seorang anak muda yang ditawan sejak kecil dalam salah satu penyerbuan 

jahiliah,  yang kemudian dibeli  oleh Hakim bin Hizam untuk diberikan bibinya  yang bernama 

Khadijah, dan selanjutnya diberikan oleh Khadijah kepada Nabi Muhammad s.a.w. sesudah beliau 

kawin dengan dia.

Setelah ayah dan pamannya mengetahui tempatnya, kemudian mereka minta kepada Nabi, 

tetapi oleh Nabi disuruh memilih. Namun Zaid lebih senang memilih Nabi sebagai ayah daripada 

ayah dan pamannya sendiri.  Lantas oleh Nabi dimerdekakan dan diangkatnya sebagai anaknya 

sendiri dan disaksikan oleh orang banyak.

Sejak itu Zaid dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad, dan dia termasuk pertama kali 

bekas hamba yang memeluk Islam.

 3.3.3.1 Bagaimana Pandangan Islam Terhadap Peraturan Jahiliah Ini?

Islam  berpendapat  secara  positif,  bahwa  pengangkatan  anak  adalah  suatu  pemalsuan 

terhadap  realita,  suatu  pemalsuan  yang  menjadikan  seseorang  terasing  dari  lingkungan 

keluarganya. Dia dapat bergaul bebas dengan perempuan keluarga baru itu dengan dalih sebagai 

mahram padahal hakikatnya mereka itu samasekali orang asing. Isteri dari ayah yang memungut 

bukan ibunya sendiri, begitu juga anak perempuannya, saudara perempuannya atau bibinya. Dia 

sendiri sebenarnya orang asing dari semuanya itu.

Anak angkat ini dapat menerima waris dan menghalangi keluarga dekat asli yang mestinya 

berhak menerima. Oleh karena itu tidak sedikit keluarga yang sebenarnya merasa dengki terhadap 

orang  baru  yang  bukan  dari  kalangan  mereka  ini  yang  merampas  hak  milik  mereka  dan 

menghalang pusaka yang telah menjadi harapannya.

Kedengkian ini banyak sekali membangkitkan hal-hal yang tidak baik, dapat menyalakan 

api fitnah dan memutus famili dan kekeluargaan.

Justru itu al-Quran menghapus aturan jahiliah ini dan diharamkan untuk selama-lamanya  

serta dihapusnya seluruh pengaruh-pengaruhnya.

Firman Allah:

"Allah  tidak  menjadikan  anak-anak  angkatmu  itu  sebagai  anak-anakmu  sendiri,  yang 

demikian itu adalah omongan-omonganmu dengan mulut-mulutmu, sedang Allah berkata 

dengan benar dan Dialah yang menunjukkan ke jalan yang lurus. Panggillah mereka (anak-

anak) itu dengan bapa-bapa mereka, sebab dia itu lebih lurus di sisi Allah. Jika kamu tidak 

mengetahui bapa-bapa mereka, maka mereka itu adalah saudaramu seagama dan kawan-

kawanmu." (al-Ahzab: 4-5)
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Baiklah kita renungkan ungkapan al-Quran yang bersih ini,  yaitu kalimat: "Allah tidak 

menjadikan  anak-anak  angkatmu  itu  sebagai  anak-anakmu  sendiri,  yang  demikian  itu  adalah 

omongan-omonganmu dengan mulut-mulutmu."

Kalimat  ini  memberi  pengertian,  bahwa  pengakuan  anak  angkat  itu  hanya  omongan 

kosong, di belakangnya tidak ada realita sedikitpun.

Perkataan lidah tidak dapat mengganti kenyataan dan tidak dapat mengubah realita, tidak 

dapat menjadikan orang luar sebagai kerabat, dan orang asing sebagai pokok nasab, dan tidak pula 

anak angkat sebagai anak betul-betul.

Perkataan mulut tidak dapat mengalirkan darah ke dalam urat dan tidak dapat membentuk 

perasaan kebapaan ke dalam hati seseorang, dan tidak pula mengalir dalam kalbu anak angkat jiwa 

kehalusan sebagai anak betul; dia tidak dapat mewarisi keistimewaan-keistimewaan khusus dari  

ayah angkatnya dan ciri-ciri keluarga, baik jasmaniah, intelek maupun kejiwaannya.

Islam telah menghapuskan seluruh pengaruh yang ditimbulkan oleh aturan ini, misalnya 

tentang warisan dan dilarangnya kawin dengan bekas isteri anak angkat.

Dalam masalah warisan, karena tidak ada hubungan darah, perkawinan dan kerabat yang 

sebenarnya,  maka oleh al-Quran hal  itu  samasekali  tidak bernilai  dan tidak menjadi  penyebab 

mendapat warisan. Bahkan al-Quran mengatakan:

"Keluarga  sebagian  mereka  lebih  berhak  terhadap  sebagian,  menurut  kitabullah."  (al-

Anfal: 75)

Dan  dalam  hal  perkawinan,  al-Quran  telah  mengumandangkan,  bahwa  di  antara 

perempuan-perempuan yang haram dikawin ialah bekas isteri anak betul-betul, bukan bekas isteri  

anak angkat.

Firman Allah:

"Dan bekas isteri-isteri anakmu yang berasal dari tulang rusukmu sendiri." (an-Nisa': 24)

Oleh karena itu seseorang dibenarkan kawin dengan bekas isteri anak angkatnya, karena 

perempuan tersebut pada hakikatnya adalah bekas isteri orang lain. Justru itu tidak salah kalau dia 

mengawininya apabila telah dicerai oleh suaminya.

 3.3.3.2 Lembaga  Anak  Angkat  Dihapus  dengan  praktek,  Setelah  Dihapusnya  dengan 
Perkataan

Persoalan  ini  tidak  begitu  mudah,  sebab  masalah  anak  angkat  sudah  menjadi  aturan 

masyarakat dan berakar dalam kehidupan bangsa Arab. Oleh karena itu dalam kebijaksanaan Allah 

untuk menghapus dan memusnahkan pengaruh-pengaruh perlembagaan ini  tidak cukup dengan 

omongan saja, bahkan dihapusnya dengan omongan dan sekaligus dengan praktek.
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Hikmah kebijaksanaan Allah dalam persoalan ini telah memilih Rasulullah s.a.w. sebagai 

pelakunya, untuk menghilangkan setiap keragu-raguan dan demi menolak setiap keberatan orang 

mu'min tentang dibolehkannya mengawini bekas isteri anak-anak angkatnya; dan supaya mereka  

yakin, bahwa apa yang disebut halal, yaitu semua yang dihalalkan Allah; dan apa yang disebut  

haram, yaitu semua yang diharamkan Allah.

Zaid bin Haritsah yang kita kenal sebagai Zaid bin Muhammad, telah dikawinkan dengan 

Zainab binti Jahsy sepupu Nabi sendiri. Tetapi karena kehidupan mereka berdua selalu goncang 

dan Zaid sendiri  sudah banyak mengadu kepada Nabi  tentang keadaan isterinya,  sedang Nabi 

sendiri juga mengetahui keinginan Zaid untuk mencerainya, dan dengan wahyu Allah, Zainab akan 

dikawin oleh Nabi, tetapi kelemahan manusia tempoh-tempoh sangat mempengaruhi, maka Nabi  

takut bertemu dengn orang banyak. Oleh karena itu dia katakan kepada Zaid: "Tahanlah isterimu  

itu dan takutlah kepada Allah!"

Di  sinilah ayat  al-Quran kemudian turun untuk menegur  sikap Nabi.  Dan seketika itu 

beliau  menyingsingkan  lengan  bajunya  untuk  tampil  ke  tengah-tengah  masyarakat,  guna 

menghapus sisa-sisa aturan kuno dan tradisi  yang sudah usang yang mengharamkan seseorang 

mengawini bekas isteri anak angkatnya yang pada hakikatnya dia adalah orang asing itu. Maka 

berfirmanlah Allah:

"Dan (ingatlah) ketika engkau berkata kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah 

dan  engkau  juga  telah  memberi  kenikmatan  kepadanya  (Zaid  bin  Haritsah):  'tahanlah 

untukmu isterimu dan takutlah kepada Allah', dan engkau menyembunyikan dalam hatimu 

apa yang Allah tampakkan, dan engkau takut manusia, padahal Allahlah yang lebih berhak 

engkau takutinya. Maka tatkala Zaid memutuskan untuk mencerai Zainab, kami (Allah) 

kawinkan  engkau  dengan  dia,  supaya  tidak  menjadi  beban  bagi  orang-orang  mu'min 

tentang bolehnya mengawini bekas isteri  anak-anak angkatnya apabila mereka itu telah 

memutuskan mencerainya, dan keputusan Allah pasti terlaksana." (al-Ahzab: 37)

Kemudian al-Quran meneruskan untuk melindungi pribadi Nabi Muhammad s.a.w. dalam 

perbuatan  ini  dan  memperkuat  perkenannya  serta  menghilangkan  anggapan  dosa  karena 

perbuatannya itu. Maka berkatalah al-Quran:

"Tidak boleh ada keberatan atas diri  Nabi dalam hal  yang telah diwajibkan oleh Allah 

kepadanya  menurut  sunnatullah  pada  orang-orang  yang  telah  lalu  sebelumnya,  sebab 

perintah  Allah  itu  suatu  ketentuan  yang  telah  ditentukan,  (yaitu)  orang-orang  yang 

menyampaikan  suruhan  Allah  dan  mereka  takut  kepadaNya,  dan  tidak  takut  kepada 

siapapun kecuali  kepada  Allah;  dan  kiranya  cukuplah  Allah  sebagai  pengira.  Tidaklah 

Muhammad itu ayah bagi seseorang dari laki-laki kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan 

penutup bagi sekalian Nabi, dan Allah Maha Mengetahui tiap-tiap sesuatu." (al-Ahzab: 38-
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40)

 3.3.3.3 Mengangkat Anak dengan Arti Mendidik dan Memelihara

Begitulah pengangkatan anak yang dihapus oleh Islam; yaitu seorang menisbatkan anak 

kepada dirinya padahal dia tahu, bahwa dia itu anak orang lain. Anak tersebut dinisbatkan kepada 

dirinya dan keluarganya, dan baginya berlaku seluruh hukum misalnya: bebas bergaul, menjadi 

mahram, haram dikawin dan berhak mendapat waris.

Di sini  ada semacam pengangkatan anak yang diakui oleh beberapa orang, tetapi pada 

hakikatnya bukan pengangkatan anak yang diharamkan oleh Islam. Yaitu seorang ayah memungut 

seorang anak kecil yatim atau mendapat di jalan, kemudian dijadikan sebagai anaknya sendiri baik  

tentang  kasihnya,  pemeliharaannya  maupun  pendidikannya;  diasuh  dia,  diberinya  makan, 

diberinya pakaian,  diajar  dan diajak bergaul  seperti  anaknya sendiri.  Tetapi  bedanya,  dia tidak 

menasabkan pada dirinya dan tidak diperlakukan padanya hukum-hukum anak seperti tersebut di 

atas.

Ini suatu cara yang terpuji dalam pandangan agama Allah, siapa yang mengerjakannya 

akan beroleh pahala kelak di sorga. Seperti yang dikatakan sendiri oleh Rasululfah s.a.w. dalam 

hadisnya:

"Saya akan bersama orang yang menanggung anak yatim, seperti ini sambil ia menunjuk 

jari telunjuk dan jari tengah dan ia renggangkan antara keduanya. (Riwayat Bukhari, Abu Daud  

dan Tarmizi)

Laqith (anak yangdipungut di jalan) sama dengan anak yatim. Tetapi untuk anak seperti ini 

lebih  patut  dinamakan  Ibnu  Sabil  (anak  jalan)  yang  oleh  Islam  kita  dianjurkan  untuk 

memeliharanya.

Apabila  seseorang  yang  memungutnya  itu  tidak  mempunyai  keluarga,  kemudian  dia 

bermaksud  akan  memberikan  hartanya  itu  kepada  anak  pungutnya  tersebut,  maka  dia  dapat  

menyalurkan melalui cara hibah sewaktu dia masih hidup, atau dengan jalan wasiat dalam batas  

sepertiga pusaka, sebelum meninggal dunia.

 3.3.4 Pencangkokan Sperma (Bayi Tabung)

Kalau  Islam  telah  melindungi  keturunan,  yaitu  dengan  mengharamkan  zina  dan 

pengangkatan anak,  sehingga dengan demikian situasi  keluarga selalu bersih dari  anasir-anasir 

asing,  maka untuk itu Islam juga mengharamkan apa yang disebut  pencangkoan sperma (bayi 

tabung), apabila ternyata pencangkoan itu bukan sperma suami. Bahkan situasi demikian, seperti 

kata Syekh Syaltut, suatu perbuatan zina dalam satu waktu, sebab intinya adalah satu dan hasilnya 

satu juga, yaitu meletakkan air laki-laki lain dengan suatu kesengajaan pada ladang yang tidak ada  
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ikatan perkawinan secara syara' yang dilindungi hukum naluri dan syariat agama. Andaikata tidak 

ada pembatasan-pembatasan dalam masalah bentuk pelanggaran hukum, niscaya pencangkoan ini 

dapat dihukumi berzina yang oleh syariat Allah telah diberinya pembatasan; dan kitab-kitab agama 

akan menurunkan ayat tentang itu.

Apabila  pencangkoan  yang  dilakukan  itu  bukan  air  suami,  maka  tidak  diragukan lagi 

adalah suatu kejahatan yang sangat buruk sekali, dan suatu perbuatan mungkar yang lebih hebat  

daripada  pengangkatan  anak.  Sebab  anak  cangkokan  dapat  menghimpun  antara  pengangkatan 

anak, yaitu memasukkan unsur asing ke dalam nasab, dan antara perbuatan jahat yang lain berupa 

perbuatan  zina  dalam satu  waktu  yang  justru  ditentang  oleh  syara'  dan  undang-undang,  dan 

ditentang pula oleh kemanusiaan yang tinggi, dan akan meluncur ke derajat binatang yang tidak 

berperikemanusiaan dengan adanya ikatan kemasyarakatan yang mulia.27

 3.3.5 Menisbatkan Anak Kepada Selain Ayahnya Sendiri Menyebabkan Laknat

Sebagaimana Islam telah mengharamkan seseorang ayah mengingkari anaknya tanpa suatu 

alasan  yang  dapat  dibenarkan,  maka  begitu  juga  Islam  tidak  membenarkan  seorang  anak 

menyandarkan  nasabnya  kepada  orang  lain;  dan  dipanggil  bukan  dengan  panggilan  ayahnya 

sendiri.  Nabi  menilai  perbuatan  tersebut  sebagai  kemungkaran  yang  menyebabkan  laknat  dari 

Allah dan manusia.

Hal ini telah diriwayatkan dari atas mimbar oleh Ali r.a. dari suatu lembaran yang ada 

padanya, dari Rasulullah s.a.w., ia bersabda:

"Barangsiapa mengaku ayah bukan ayahnya sendiri atau membangsakan dirinya kepada 

keluarga lain, maka dia akan mendapat laknat Allah, Malaikat dan manusia semuanya,Allah tidak 

akan menerima daripadanya nanti di hari kiamat, taubat maupun tebusan." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Dan dari Saad bin Abu Waqqash dari Rasulullah s.a.w., ia bersabda:

"Barangsiapa mengaku ayah bukan ayahnya sendiri, sedang dia tahu bahwa dia itu bukan 

ayahnya, maka sorga tidak mau menerima dia." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

 3.3.6 Jangan Membunuh Anak

Sesudah Islam melindungi  masalah nasab dengan cara demikian,  kemudian Islam juga 

menetapkan  untuk  anak  dan  orang  tua,  masing-masing  mempunyai  hak,  sesuai  dengan 

kedudukannya sebagai orang tua dan anak. Di samping itu Islam juga mengharamkan beberapa hal  

kepada mereka masing-masing, demi melindungi dan menjaga hak-hak tersebut.

Anak mempunyai hak hidup. Ayah dan ibu tidak boleh merenggut hidupnya si anak, baik 

dengan membunuh ataupun dengan menanam hidup-hidup,  sebagaimana  yang biasa  dilakukan 
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orang-orang Arab di zaman jahiliah. Ketentuan ini berlaku untuk anak laki-laki maupun wanita.

Firman Allah:

"Jangan  kamu  membunuh  anak-anakmu  lantaran  takut  kelaparan,  Kamilah  yang  akan 

memberi  rezeki  kepada  mereka  maupun  kepadamu;  sesungguhnya  membunuh  mereka 

suatu dosa besar." (al-Isra': 31) 

"Dan apabila diperiksa anak perempuan yang ditanam hidup-hidup. Sebab dosa apakah dia 

dibunuh?" (at-Takwir: 8-9)

Karena dorongan untuk berbuat yang mungkar ini ada kalanya soal ekonomi, misainya 

karena takut kelaparan dan kemiskinan, atau alasan non-ekonomis, misalnya kaiena takut tercela  

kalau si anak itu kebetulan perempuan, maka Islam mengharamkan perbuatan biadab ini dengan 

sangat keras sekali. Sebab perbuatan seperti itu dapat memutuskan kekeluargaan dan menyebabkan 

permusuhan.

Untuk masalah ini  Rasulullah s.a.w.  pernah ditanya:  dosa apakah yang teramat  besar? 

Jawab Nabi: yaitu engkau menyekutukan Allah padahal Dialah yang menjadikan kamu. Kemudian 

apa lagi? Maka jawabnya: yaitu engkau bunuh anakmu lantaran kamu takut dia makan bersamamu. 

(Riwayat Bukhari dan Muslim).

Rasulullah s.a.w. pernah juga membai'at orang-orang perempuan sebagaimana halnya ia 

membai'at  orang  laki-laki;  yaitu  dengan  melarangnya  perbuatan  jahat  tersebut  dan  supaya 

dihentikan.

Bai'at tersebut berbunyi demikian:

"Hendaknya mereka (perempuan) tidak menyekutukan Allah sedikitpun dan tidak mencuri 

dan tidak berzina dan tidak membunuh anak-anak mereka." (al-Mumtahinah: 12)

Dan di antara hak anak yang harus ditunaikan oleh ayahnya, ialah memberikan nama yang 

baik. Seorang ayah tidak boleh memberi nama anaknya dengan nama yang dapat mengganggu 

perasaan anak apabila dia sudah cukup dewasa. Dan diharamkan memberi nama anaknya dengan 

Hamba Lain Allah misalnya: Abdun Nabi, (hamba Nabi), Abdul Masih (hamba Isa al-Masih) dan 

sebagainya.

Di  samping  itu  anak juga  mempunyai  hak  perlindungan,  pendidikan  dan  nafkah yang 

samasekali tidak boleh diabaikan.

Sabda Nabi:

"Tiap-tiap  kamu  adalah  pemimpin,  dan  tiap  kamu  akan  dimintai  pertanggungjawaban 

tentang yang dipimpinnya itu." (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

"Cukup  berdosa  seseorang  yang  mengabaikan  orang  yang  menjadi  tanggungannya." 
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(Riwayat Abu Daud, Nasa'i dan Hakim)

"Sesungguhnya Allah akan minta pertanggungjawaban kepada setiap pemimpin terhadap 

yang dipimpinnya,  apakah dia  itu  memperhatikan,  ataukah mengabaikan,  sampai  pun Ia  akan 

minta pertanggungjawaban kepada seorang laki-laki tentang keluarga rumahnya." (Riwayat Ibnu 

Hibban)

 3.3.7 Persamaan dalam Pemberian Kepada Anak-anak

Seorang ayah harus menyamakan antara anak-anaknya dalam pemberian, sehingga dengan 

demikian mereka akan berbuat baik kepada ayah dengan lama.

Di  samping  itu  seorang  ayah  dilarang  mengistimewakan  pemberiannya  kepada  salah 

seorang di antara mereka tanpa ada suatu kepentingan yang sangat, sebab yang demikian itu akan  

menjengkelkan  hati  yang  lain  dan  akan  mengobarkan  api  permusuhan  dan  kebencian  sesama 

mereka.

Ibu dalam hal ini sama dengan ayah.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Berlaku adillah kamu terhadap anak-anakmu." 3 kali. (Riwayat Ahmad, Nasa'i dan Abu 

Daud)

Kisah timbulnya hadis ini adalah sebagai berikut: Isteri Basyir bin Saad al-Ansari meminta 

kepada  suaminya  supaya  memberikan  harta  dengan  istimewa  kepada  anaknya  yang  bernama 

Nu'man --berupa kebun dan hamba-- dan ia bermaksud akan mengkukuhkan hibah ini dan ia minta 

kepada Basyir  supaya disaksikan oleh Nabi s.a.w. Kemudian pergilah Basyir  kepada Nabi dan 

berkata:

"Ya  Rasulullah!  Anak  perempuan  si  fulan  (isteriku)  minta  kepadaku  supaya  aku 

memberikan  hambaku  kepada  anaknya.  Kemudian  Nabi  bertanya:  Apakah  dia  mempunyai 

saudara? Ia menjawab: Ya. Nabi bertanya lagi: Apakah semuanya kamu beri seperti apa yang kamu 

berikan kepadanya? Ia menjawab: Tidak! Kemudian Nabi bersabda: Yang demikian ini tidak baik, 

dan saya sendiri tidak akan mau menjadi saksi kecuali pada hal yang baik." (Riwayat Muslim,  

Ahmad dan Abu Daud)

Dalam satu riwayat dikatakan oleh Nabi:

"Jangan  kamu  jadikan  aku  untuk  menyaksikan  sesuatu  dosa.  Sesungguhnya  anakmu 

mempunyai hak yang harus kamu tunaikan, yaitu hendaknya kamu berlaku adil di antara mereka; 

sebagaimana kamu mempunyai hak yang harus ditunaikan oleh anak-anakmu, yaitu hendaknya 

mereka itu berbuat baik kepadamu." (Riwayat Abu Daud)

Dan dikatakan pula oleh Nabi:
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"Takutlah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak-anakmu." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Imam Ahmad  bin  Hanbal  berpendapat,  bahwa  melebihkan  itu  diperbolehkan  jika  ada 

sebab,  misalnya si  anak sangat  membutuhkan karena suatu kesengsaraan dan sebagainya yang 

tidak diderita oleh saudara-saudaranya yang lain.28

 3.3.8 Menegakkan Hukum Waris dalam Batas Ketentuan Allah

Termasuk ketentuan seperti tersebut di atas, ialah dalam hal warisan. Seorang ayah tidak  

dibenarkan  menghalangi  warisan  untuk  sebagian  anaknya.  Dia  tidak  dibenarkan  menghalangi 

waris  untuk  anak-anaknya  yang  perempuan  atau  menghalang waris  untuk  anak-isterinya  yang 

tidak berada di sampingnya.

Begitu juga seorang kerabat tidak boleh menghalangi kerabatnya yang berhak mendapat 

waris, dengan suatu policy (siasat) yang dibuat-buat. Sebab masalah warisan adalah suatu undang-

undang  yang  telah  ditetapkan  Allah  dengan  segala  pengetahuannya,  keadilannya  dan 

kebijaksanaannya. Ia akan memberikan haknya masing-masing dan Ia perintahkan kepada segenap 

manusia  untuk  melaksanakannya  menurut  garis-garis  yang  telah  ditentukan.  Oleh  karena  itu 

barangsiapa menyalahi aturan ini, baik dalam pembagiannya maupun batas-Batas ketentuannya, 

sama dengan menuduh jahat kepada Allah.

Persoalan  waris  ini  telah  disebutkan  Allah  dalam  tiga  ayat;  yang  pada  penutup  ayat 

pertama Allah berfirman sebagai berikut:

"Ayah-ayah kamu dan anak-anak kamu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka itu 

yang lebih dekat manfaatnya buat kamu. (Yang demikian itu) adalah satu ketentuan dari  

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana." (an-Nisa': 11)

Dan pada akhir ayat kedua Ia berfirman:

"(Yang demikian itu)  tidak akan menyusahkan (ahli  waris).  Sebab sudah menjadi  satu 

ketentuan  dari  Allah,  sedang  Allah  Maha  Mengetahui  dan  Maha  Sabar.  Demikian  itu 

adalah  ketentuan-ketentuan  Allah.  Oleh  karena  itu  barangsiapa  taat  kepada  Allah  dan 

rasulNya,  maka  Ia  akan  memasukkannya  ke  dalam  sorga-sorga  yang  mengalir  di 

bawahnya sungai-sungai, mereka akan kekal abadi di dalamnya; dan yang demikian itu 

adalah kebagiaan yang sangat besar. Dan barangsiapa durhaka kepada Allah dan RasulNya 

serta  melanggar  ketentuan-ketentuan  Allah,  maka  Ia  akan  memasukkannya  ke  dalam 

neraka yang kekal abadi di dalamnya, dan dia akan mendapat siksaan yang sangat hina, "  

(an-Nisa': 12-14)

Dan di akhir ayat ketiga Ia berfirman:
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"Allah menjelaskan kepadamu supaya kamu tidak sesat; dan Allah Maha Mengetahui tiap-

tiap sesuatu." (an-Nisa': 176)

Justru itu, barangsiapa yang menyalahi hukum Allah dalam masalah warisan ini, berarti  

dia telah sesat dari jalan yang benar yang telah dijelaskan oleh Allah sendiri, dan berarti pula dia  

melanggar ketentuan-ketentuan Allah, Oleh karenanya tunggulah hukuman Allah, yaitu: Neraka 

yang dia akan kekal di dalamnya, dan dia akan beroleh siksaan yang sangat hina.

 3.3.9 Durhaka Kepada Dua Orang Tua, Dosa Besar

Kewajiban anak terhadap orang -tua, yaitu berbuat baik, taat dan menghormat. Ini sesuai  

dengan panggilan fitrah yang harus dipenuhi dengan sebaik-baiknya.

Dan yang lebih hebat  lagi  ialah  hak ibu,  sebab dialah yang paling berat  menanggung 

penderitaan waktu mengandung, melahirkan, menyusui, dan mengasuh.

Firman Allah Ta'ala:

"Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu-bapanya, ibunya 

telah mengandung dia dengan susah-payah dan melahirkannya dengan susah-payah pula; 

mengandung dan menyusuinya selama 30 bulan." (al-Ahqaf: 16)

Diriwayatkan:

"Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi dan bertanya: Siapakah manusia yang lebih 

berhak saya kawani dengan baik? Ia menjawab: Ibumu! Dia bertanya lagi: Kemudian siapa? Ia  

menjawab: Ibumu! Dia bertanya lagi: Kemudian siapa lagi? Ia menjawab: Ibumu! Dia bertanya 

lagi: Kemudian siapa lagi? Ia menjawab: Ayahmu!" (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Nabi  anggap  durhaka  kepada  dua  orang  tua  itu  sebagai  dosa  besar,  sesudah  syirik. 

Begitulah sebagaimana ungkapan al-Quran.

Oleh karena itu dalam hadisnya, Nabi Muhammad s.a.w. bersabda:

"Maukah kamu saya terangkan sebesar-besar dosa besar --tiga kali.  Mereka menjawab: 

Mau, ya  Rasulullah! Maka bersabdalah Nabi,  yaitu:  menyekutukan Allah,  durhaka kepada dua 

orang  tua  --waktu  itu  dia  berdiri  sambil  bersandar,  kemudian  duduk,  dan  berkata:  Ingatlah!  

Omongan dusta dan saksi dusta." (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

"Ada tiga orang yang tidak akan masuk sorga: 1) orang yang durhaka kepada dua orang 

tua;  2)  laki-laki  yang  tidak  ada  perasaan  cemburu  terhadap  keluarganya;  3)  perempuan  yang 

menyerupai laki-laki." (Riwayat Nasa'i, Bazzar dan Hakim)

"Semua  dosa  akan  ditangguhkan  Allah  sampai  nanti  hari  kiamat  apa  saja  yang  Dia 

kehendaki, kecuali durhaka kepada dua orang tua, maka sesungguhnya Allah akan menyegerakan 
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kepada pelakunya dalam hidupnya (di dunia) sebelum meninggal." (Riwayat Hakim dan ia sahkan 

sanadnya)

Allah memperkuat pesannya untuk berbuat baik kepada dua orang tua ini, ketika kedua 

orang tua tersebut telah mencapai umur lanjut, kekuatannya sudah mulai menurun, mereka sudah 

mulai sangat membutuhkan pertolongan dan dijaganya perasaannya yang mudah tersinggung itu. 

Dalam hal ini Allah berfirman sebagai berikut:

"Tuhanmu telah memerintahkan hendaklah kamu tidak berbakti kecuali  kepadaNya dan 

berbuat baik kepada dua orang tua, jika salah satu di antara mereka atau keduanya sudah 

sampai  umur  tua  dan  berada  dalam  pemeliharaanmu,  maka  janganlah  kamu  katakan 

kepada mereka  itu  kata-kata  'uff'  (kalimat  yang tidak menyenangkan hati),  dan jangan 

kamu bentak mereka, tetapi katakanlah kepada mereka berdua kata-kata yang mulia. Dan 

rendahkanlah  terhadap  mereka  berdua  sayap  kerendahan  karena  kasih,  dan  doakanlah 

kepada  Tuhanmu:  Ya  Tuhanku!  Berilah  rahmat  mereka  itu,  sebagaimana  mereka  telah 

memeliharaku di waktu aku masih kecil." (al-Isra': 23-24)

Beberapa  atsar  (omongan  para  sahabat)  menyebutkan  dalam mengiringi  ayat-ayat  ini 

dengan mengatakan: andaikata ada kalimat yang oleh Allah dipandang lebih rendah daripada uff, 

niscaya Ia haramkan juga.

 3.3.9.1 Membuat  Gara-Gara yang Menyebabkan Dicacinya Dua Orang Tua,  Termasuk 
Dosa Besar

Lebih dari itu, bahwa Rasululiah s.a.w. tidak menjadikan gara-gara dicacinya dua orang 

tua hanya sekedar haram, tetapi termasuk dosa besar.

Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Sesungguhnya di antara sebesar-besar dosa besar, ialah seseorang melaknat orang tuanya 

sendiri  --kemudian para  sahabat  merasa heran,  bagaimana mungkin seorang yang berakal  dan 

beriman  akan  melaknat  orang  tuanya,  padahal  mereka  adalah  penyebab  hidupnya.  Kemudian 

mereka itu bertanya: bagaimana bisa jadi seseorang akan melaknat dua orang tuanya? Maka jawab 

Nabi:  yaitu  dia  mencaci  ayah  orang  lain  kemudian  orang  tersebut  mencaci  ayahnya,  dan  ia 

mencaci ibu orang lain, kemudian orang tersebut mencaci ibunya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Kalau ini tidak boleh, apalagi mencaci kedua orang tua di hadapannya sendiri.

 3.3.9.2 Pergi ke Medan Jihad Tanpa Izin Orang Tua, Tidak Boleh

Demi perhatian Islam terhadap kerelaan dua orang tua, maka Islam tidak membenarkan 

seorang  anak  pergi  ke  medan  jihad  tanpa  mendapat  izin  dua  orang  tua,  padahal  fisabilillah 

mempunyai  kedudukan yang sangat tinggi  dalam Islam yang tidak dapat dibandingkan dengan 
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sekedar sholat malam dan puasa di siang hari.

Abdullah bin 'Amr bin 'Ash meriwayatkan:

"Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi minta izin pergi berperang, kemudian Nabi 

bertanya:  Apakah  kedua  orang  tuamu  masih  hidup?  Ia  menjawab:  Masih.  Maka  sabda  Nabi: 

Berjuanglah untuk kedua orang tuamu itu." (Riwayat  Bukhari  dan Muslim) - Yakni jadikanlah 

medan jihadmu itu dengan jalan berbuat baik dan melindungi kedua orang tuamu.

Dalam satu riwayat dikatakan:

"Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w., kemudian berkata: aku telah berbai'at  

kepadamu untuk pergi hijrah dan berperang demi mencari pahala dari Allah. Lantas Nabi bertanya: 

Apakah salah satu dari kedua orang tuamu itu masih hidup? Ia menjawab: Betul, bahkan kedua-

duanya masih hidup. Kemudian Nabi bertanya lagi:  Apa betul  kamu mencari  pahala Allah? Ia  

menjawab: Betul! Maka jawab Nabi: Pulanglah, temui kedua orang tuamu itu, kemudian berbuat 

baiklah dalam bergaul dengan keduanya." (Riwayat Muslim)

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr bin 'Ash juga, ia berkata:

"Ada  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi,  kemudian  berkata:  saya  datang  berbai'at 

kepadamu  untuk  berhijrah,  tetapi  saya  tinggalkan  kedua  orang  tuaku  dengan  menangis  Maka 

jawab Nabi: Pulanglah dan perbuatlah kedua orang tuamu itu ketawa, sebagaimana kamu perbuat  

mereka menangis." (Riwayat Bukhari dan lain-lain)

Abu Said meriwayatkan:

"Ada seorang laki-laki  dari  Yaman pergi  ke  tempat  Nabi  s.a.w.  Lantas  Nabi  bertanya: 

Apakah kamu masih mempunyai salah seorang keluarga di Yaman? Ia menjawab: Ya, dua orang 

tua saya. Nabi bertanya lagi: Apakah keduanya itu telah memberi izin kepadamu? Ia menjawab: 

Tidak! Kemudian Nabi bersabda: Pulanglah, dan minta izinlah kepada keduanya, kalau mereka itu  

memberi izin maka pergilah berperang, dan jika tidak, maka berbuat baiklah kepada keduanya." 

(Riwayat Abu Daud)

 3.3.9.3 Dua Orang Tua yang Musyrik

Seindah-indah ajaran yang dibawa oleh Islam dalam hal bergaul dengan dua orang tua, di 

antaranya ialah Islam melarang berdurhaka kepada dua orang tua, sekalipun mereka itu musyrik,  

bahkan kendati mereka itu sungguh-sungguh dalam kemusyrikannya. Mereka mengajak kepada 

anaknya untuk berbuat syirik dengan seluruh usaha dan perjuangan supaya anaknya pindah agama.

Dalam hal ini Allah telah berfirman sebagai berikut:

"Hendaklah kamu bersyukur kepadaku dan kepada dua orang tuamu; kepadakulah tempat 

kembali.  Dan  jika  mereka  itu  bersungguh-sungguh  mempengaruhimu  supaya  kamu 
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menyekutukan Aku dengan sesuatu yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 

maka janganlah kamu turut mereka itu, tetapi berkawanlah dengan mereka di dunia ini 

dengan  cara  yang  baik;  dan  ikutilah  jalan  orang  yang  taubat  kepadaku;  kemudian 

kepadakulah  tempat  kembalimu,  maka  akan  kujelaskan  kepadamu  apa-apa  yang  telah 

kamu kerjakan." (Luqman: 14-15)

Setiap muslim diperintah dalam kedua ayat ini agar tidak mau menuruti kedua orang tua 

terhadap apa yang mereka usahakan dan mereka perintahkannya --dalam hal kedurhakaan-- sebab 

sedikitpun  kita  tidak  boleh  menurut  manusia  dalam  hal  durhaka  kepada  Allah  (laa  tha'ata 

limakhluqin fima'shiyatil khaliq). Adakah maksiat yang lebih besar selain syirik? Namun si anak 

tetap diperintah supaya bergaul dengan orang tuanya itu dengan sebaik-baiknya, dengan syarat 

tidak  akan  mempengaruhi  kejernihan  imannya.  Bahkan  si  anak  dianjurkan  supaya  mengikuti 

orang-orang mu'min yang baik-baik yang mau taubat kepada Allah.

Si anak harus menyerahkan keputusannya itu kepada Allah yang maha teguh hukumnya 

kelak di hari di mana seorang ayah tidak akan dihukum lantaran perbuatan anaknya, begitu juga si  

anak tidak akan dihukum lantaran perbuatan ayahnya.

Inilah puncak toleransi yang tidak dapat dicapai oleh agama apapun, selain Islam.

Catatan kaki Bab Ketiga

1. Dengan   dasar  hadis  tersebut  ulama-ulama  berpendapat  laki-laki  atau  perempuan  tidak  boleh 
berbaring bersama yang kiranya ada sentuhan badan. 

2. Riwayat   Bukhari dan Muslim. 

3. Lihat   Tafsir Thabari, Qurthubi, Zamakhsyari dan ar-Razi. 

4. Qurthubi   berkata: Kecuali bagian-bagian yang tidak boleh dinampakkan. Tetapi para ulama juga 
masih berbeda pendapat tentang tingkatan keluarga itu dan tingkatan bagian yang boleh dan yang 
tidak boleh. Misalnya: ada yang boleh dinampakkan, tetapi oleh anaknya suami tidak boleh. 

5. Lihat   Tafsir Razi 23: 205-206. 

6. Tafsir   Ibnu Jarir. 

7. Seorang   hamba yang berjanji akan menebus dirinya supaya menjadi merdeka. 

8. Lihat   al-Mar'ah bainal baiti wal mujtama" oleh Ustaz al-Bahi al-Huli halaman 24 cetakan ke II. 

9. Ighatsatul   Lahafan 1:66-67. 

10.Lihat   Zadul Ma'ad 4: 7 (Riwayat Baihaqi). 

11.Riwayat  Abu Daud. 

12.Riwayat   Ahmad dan lain-lain. 

13.Bukhari   dan Muslim. 

14.Tafsir   ar-Razi 6: 66. 

15.Islam   dan Kesehatan Modern oleh Dr. A, Aziz Ismail. 

16.Hujjatullah   al-Balighah 3: 134. 
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17.Miftahud   Daris Saadah, hal. 620 Zadal Ma'ad 4: 16 dan seterusnya. 

18.denda   pembunuh. 

19.Fatawa   Syaltut hal. 464. 

20.Thaya'  , kitabun nikah hal. 47. 

21.Islam   dimun 'ammun khalidin oleh Farid Wajdi, hal. 172. 

22.Penjelasan   dari ahli agama di sekolah Katholik di Mesir. 

23.Harian   al-Ahram' tgl. 1-3-1956. 

24.Hufuqul   Insan fil Islam, oleh Dr. Ali A. Wahid, hal. 88. 

25.Huququl   Islam. 

26.Riwayat   Bukhari dan Muslim. 

27.Fatawa   Shaitul, hal: 200. 

28.Al-Mughini   5:605. 
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BAB KEEMPAT

KEPERCAYAAN DAN TRADISI, MU'AMALAH, HIBURAN, 

KEMASYARAKATAN, ANTAR-UMAT

 4.1 Masalah Kepercayaan dan Tradisi
KEPERCAYAAN yang baik, landasan pokok bagi masyarakat Islam. Tauhid inti daripada 

kepercayaan tersebut dan jiwa daripada Islam secara keseluruhannya. Oleh karena itu melindungi  

kepercayaan  dan  tauhid,  adalah  pertama-tama  yang  dilakukan  oleh  Islam  dalam  perundang-

undangan maupun da'wahnya.

Begitu juga memberantas kepercayaan jahiliah yang dikumandangkan oleh polytheisme 

yang sesat itu, suatu perintah yang harus dikerjakan demi membersihkan masyarakat Islam dari 

noda-noda syirik dan sisa-sisa kesesatan.

 4.1.1 Nilai Sunnatullah dalam Alam Semesta

Pertama kali aqidah yang ditanamkan Islam dalam jiwa pemeluknya, yaitu: bahwa alam 

semesta yang didiami manusia di permukaan bumi dan di bawah kolong langit tidak berjalan tanpa 

aturan dan tanpa bimbingan, dan tidak juga berjalan mengikuti kehendak hawa nafsu seseorang. 

Sebab hawa nafsu manusia, karena kebutaan dan kesesatannya, selalu bertentangan.

Firman Allah:

"Andaikata kebenaran itu mengikuti hawa nafsu mereka, niscaya akan rusaklah langit dan 

bumi serta seluruh makhluk yang ada di dalamnya." (al-Mu'minun: 71)

Namun perlu dimaklumi, bahwa alam ini dikendalikan dengan undang-undang dan hukum 

yang tetap, tidak pernah berubah dan berganti, sebagaimana telah dinyatakan oleh al-Quran dalam 

beberapa ayat, antara lain sebagai berikut:

"Kamu tidak akan menjumpai sunnatullah itu berganti." (Fathir: 43)

Kaum muslimin telah belajar dari kitabullah dan sunnah Rasul supaya menjunjung tinggi 

sunnatullah yang berbentuk alam semesta ini dan mencari musabab yang diperoleh dari sebab-

sebab yang telah diikatnya oleh Allah, serta supaya mereka menolak apa yang dikatakan sebab 

yang sekedar dugaan semata yang biasa dilakukan oleh para biksu, ahli-ahli khurafat dan pedagang 

agama.

 4.1.2 Memberantas Ramalan dan Khurafat

Nabi  Muhammad  s.a.w.  datang  dan  dijumpainya  di  tengah-tengah  masyarakat  ada 
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sekelompok manusia tukang dusta yang disebut kuhhan (dukun) dan arraf (tukang ramal). Mereka 

mengaku dapat mengetahui perkara-perkara ghaib baik untuk masa yang telah lalu maupun yang 

akan datang, dengan jalan mengadakan hubungan dengan jin dan sebagainya.

Justru itu Rasulullah s.a.w. kemudian memproklamirkan perang dengan kedustaan yang 

tidak berlandaskan ilmu, petunjuk maupun dalil syara'.

Rasulullah membacakan kepada mereka wahyu Allah yang berbunyi:

"Katakanlah!  Tidak  ada  yang  dapat  mengetahui  perkara  ghaib  di  langit  dan  di  bumi  

melainkan Allah semesta." (an-Naml: 65)

Bukan Malaikat, bukan jin dan bukan manusia yang mengetahui perkara-perkara ghaib.

Rasulullah juga menegaskan tentang dirinya dengan perintah Allah s.w.t. sebagai berikut:

"Kalau saya dapat mengetahui perkara ghaib, niscaya saya dapat memperoleh kekayaan 

yang banyak dan saya tidak akan ditimpa suatu musibah; tidak lain saya hanyalah seorang 

(Nabi) yang membawa khabar duka dan membawa khabar gembira untuk kaum yang mau 

beriman." (al-A'raf: 188)

Allah memberitakan tentang jinnya Nabi Sulaiman sebagai berikut:

"Sungguh andaikata  mereka  (jin)  itu  dapat  mengetahui  perkara  ghaib,  niscaya  mereka 

tidak kekal dalam siksaan yang hina." (Saba': 14)

Oleh karena itu, barangsiapa mengaku dapat mengetahui perkara ghaib yang sebenarnya,  

berarti dia mendustakan Allah, mendustakan kenyataan dan mendustakan manusia banyak.

Sebagian utusan pernah datang ke tempat Nabi, mereka menganggap bahwa Nabi adalah 

salah  seorang  yang  mengaku  dapat  mengetahui  perkara  ghaib.  Kemudian  mereka 

menyembunyikan sesuatu di tangannya dan berkata kepada Nabi: Tahukah tuan apakah ini? Maka 

Nabi menjawab dengan tegas:

"Aku bukan seorang tukang tenung,  sebab sesungguhnya tukang tenung dan pekerjaan 

tenung serta seluruh tukang tenung di neraka."

 4.1.3 Percaya Kepada Tukang Tenung, Kufur

Islam tidak membatasi dosa hanya kepada tukang tenung dan pendusta saja, tetapi seluruh 

orang  yang  datang  dan  bertanya  serta  membenarkan  ramalan  dan  kesesatan  mereka  itu  akan 

bersekutu dalam dosa. Sebagaimana sabda Nabi s.a.w.:

"Barangsiapa  datang  ke  tempat  juru  ramal,  kemudian  bertanya  tentang  sesuatu  dan 

membenarkan apa yang dikatakan, maka sholatnya tidak akan diterima selama 40 hari." (Riwayat 

Muslim)
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Dan sabdanya pula:

"Barangsiapa  datang  ke  tempat  tukang  tenung,  kemudian  mempercayai  apa  yang 

dikatakan, maka sungguh dia telah kufur terhadap wahyu yang diturunkan kepada Muhammad 

s.a.w." (Riwayat Bazzar dengan sanad yang baik dan kuat)

Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad itu mengatakan, bahwa hanya Allahlah 

yang mengetahui perkara ghaib, sedang Muhammad sendiri tidak mengetahuinya, apalagi orang 

lain.

Firman Allah:

"Katakanlah!  Saya  tidak  berkata  kepadamu,  bahwa  saya  mempunyai  perbendaharaan 

Allah, dan saya tidak dapat mengetahui perkara ghaib, dan saya tidak berkata kepadamu 

bahwa  saya  adalah  malaikat,  tetapi  saya  hanyalah  mengikuti  apa  yang  diwahyukan 

kepadaku." (al-An'am: 50)

Kalau  seorang  muslim  telah  mengetahui  persoalan  ini  dari  al-Quran  yang  telah 

menyatakan  begitu  jelas,  kemudian  dia  percaya,  bahwa  sementara  manusia  ada  yang  dapat 

menyingkap tabir  qadar,  dan mengetahui  seluruh rahasia yang tersembunyi,  maka berarti  telah 

kufur terhadap wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

 4.1.4 Mengadu Nasib dengan Azlam

Justru hikmah yang telah kami  sebutkan di  atas,  maka Islam mengharamkan mengadu 

nasib dengan azlam.

Azlam disebut juga qadah, yaitu semacam anak panah yang biasa dipakai oleh orang-orang 

Arab jahiliah, sebanyak tiga buah:

Pertama, tertulis: aku diperintah Tuhan. 

Kedua, tertulis: aku dilarang Tuhan. 

Ketiga, kosong. 

Kalau mereka bermaksud akan bepergian atau kawin dan sebagainya  mereka pergi  ke 

tempat berhala yang di situ ada azlam, kemudian mereka mencari untuk mengetahui apa yang akan 

diberikan  kepada  mereka  itu  dalam  hal  bepergian,  peperangan  dan  sebagainya  dengan  jalan 

mengundi tiga batang anak panah tersebut. Kalau yang keluar itu anak panah yang tertulis aku 

diperintah Tuhan, maka dia laksanakan kehendaknya itu. Dan jika yang keluar itu anak panah yang 

tertulis aku dilarang Tuhan, maka mereka bekukan rencananya itu. Tetapi kalau yang keluar anak 

panah yang  kosong,  maka  mereka  ulangi  beberapa  kali,  sehingga  keluarlah  anak panah  yang 

memerintah atau yang melarang.
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Yang sama dengan ini, yaitu apa yang kini berlaku di masyarakat kita, seperti bertenung 

dengan  menggaris-garis  di  tanah,  pergi  ke  kubur,  membuka  Quran,  membaca  piring  dan 

sebagainya. Semua ini perbuatan mungkar yang oleh Islam diharamkan.

Setelah  menyebutkan  beberapa  macam  makanan  yang  diharamkan,  kemudian  Allah 

berfirman sebagai berikut:

"(Dan diharamkan juga) kamu mengetahui nasib dengan mengundi, bahwa yang demikian 

itu perbuatan fasik." (al-Maidah: 3)

Dan sabda Nabi:

"Tidak akan mencapai derajat yang tinggi orang yang menenung, atau mengetahui nasib 

dengan  mengundi,  atau  menggagalkan  bepergiannya  karena  percaya  kepada  alamat 

(tathayyur)." (Riwayat Nasa'i)

 4.1.5 Sihir

Justru itu pula Islam menentang keras perbuatan sihir dan tukang sihir.

Tentang orang yang belajar ilmu sihir, al-Quran mengatakan:

"Mereka belajar suatu ilmu yang membahayakan diri mereka sendiri dan tidak bermanfaat 

buat mereka." (al-Baqarah: 102)

Rasulullah s.a.w. menilai sihir sebagai salah satu daripada dosa besar yang bisa merusak 

dan  menghancurkan  sesuatu  bangsa  sebelum  terkena  kepada  pribadi  seseorang,  dan  dapat 

menurunkan derajat pelakunya di dunia ini sebelum pindah ke akhirat. Justru itu Nabi bersabda:

"Jauhilah tujuh perkara besar yang merusak. Para sahabat bertanya: Apakah tujuh perkara 

itu, ya Rasulullah? Jawab Nabi, yaitu: 1) menyekutukan Allah; 2) sihir; 3) membunuh jiwa yang 

oleh Allah diharamkan kecuali karena hak; 4) makan harta riba; 5) makan harta anak yatim, 6) lari  

dari peperangan; 7) menuduh perempuan-perempuan baik, terjaga dan beriman." (Riwayat Bukhari 

dan Muslim)

Sebagian ahli  fiqih menganggap,  bahwa sihir  itu  berarti  kufur,  atau membawa kepada 

kufur.

Sementara  ada  juga  yang  berpendapat:  ahli  sihir  itu  wajib  dibunuh  demi  melindungi 

masyarakat dari bahaya sihir.

Al-Quran juga telah mengajar kita supaya  kita  suka berlindung diri  kepada Allah dari  

kejahatan tukang sihir, yaitu firmanNya:

"(Dan aku berlindung diri) dari kejahatan tukang meniup simpul." (al-Falaq: 4)

Peniup simpul salah satu cara dan ciri yang dilakukan ahli-ahli  sihir.  Dalam salah satu  
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hadis dikatakan:

"Barangsiapa meniup simpul, maka sungguh ia telah menyihir, dan barangsiapa menyihir 

maka sungguh dia telah berbuat syirik." (Riwayat Thabarani dengan dua sanad; salah satu rawi-

rawinya kepercayaan)

Sebagaimana halnya Islam telah mengharamkan pergi ke tempat dukun untuk menanyakan 

perkara-perkara ghaib, maka begitu juga Islam mengharamkan perbuatan sihir atau pergi ke tukang 

sihir untuk mengobati suatu penyakit yang telah dicobakan kepadanya, atau untuk mengatasi suatu 

problema  yang  dideritanya.  Cara-cara  semacam  ini  tidak  diakuinya  oleh  Nabi  sebagai 

golongannya. Sebagaimana sabdanya:

"Tidak  termasuk  golongan  kami,  barangsiapa  yang  menganggap  sial  karena  alamat 

(tathayyur) atau minta ditebak kesialannya dan menenung atau minta ditenungkan, atau menyihir  

atau minta disihirkan." (Riwayat Bazzar dengan sanad yang baik)

Ibnu Mas'ud juga pernah berkata:

"Barangsiapa pergi ke tukang ramal, atau ke tukang sihir atau ke tukang tenung, kemudian 

ia bertanya dan percaya terhadap apa yang dikatakannya, maka sungguh dia telah kufur terhadap 

apa yang diturunkan kepada Nabi  Muhammad s.a.w."  (Riwayat  Bazzar  dan Abu Ya'la  dengan 

sanad yang baik)

Dan bersabda pula Rasulullah s.a.w.:

"Tidak akan masuk sorga pencandu arak, dan tidak pula orang yang percaya kepada sihir  

dan tidak pula orang yang memutuskan silaturrahmi." (Riwayat Ibnu Hibban)

Haramnya sihir di sini tidak hanya terbatas kepada si tukang sihirnya saja, bahkan meliputi  

setiap yang percaya kepada sihir dan percaya kepada apa yang dikatakan oleh si tukang sihir itu.

Lebih hebat  lagi  haram dan kejahatannya  apabila  sihir  itu  dipergunakan untuk tujuan-

tujuan  yang  haram,  seperti  menceraikan  antara  suami-isteri,  mengganggu  seseorang  dan 

sebagainya yang biasa dikenal di kalangan ahli-ahli sihir.

 4.1.6 Bertangkal

Termasuk dalam bab ini ialah masalah bertangkal dan menggantungkan diri pada kubur 

dan sebagainya, dengan suatu anggapan, bahwa tangkal dan kubur ini akan dapat menyembuhkan 

penyakit atau dapat melindungi diri dari mara-bahaya.

Pada abad ke 20 ini masih banyak orang yang menggantungkan tapal kuda di atas pintu 

rumahnya.  Dan  sampai  hari  ini  di  berbagai  negara  masih  banyak  orang-orang  hendak 

memperbodoh orang bodoh. Mereka menulis tangkal-tangkal, membuat beberapa garis azimat dan 

membacakan azimat-azimatnya itu dengan suatu anggapan, bahwa azimatnya itu dapat melindungi 
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si pembawanya dari gangguan jin, sengatan kalajengking, kejahatan mata, kedengkian orang dan 

sebagainya.

Untuk menjaga keselamatan diri dan mengobati penyakit, ada cara-caranya sendiri yang 

sudah dikenal menurut ketetapan syariat Islam. Islam sangat menentang siapa yang mengabaikan 

cara-cara  itu,  dan  siapa  yang  menggunakan cara-cara  yang  dilakukan pendusta-pendusta  yang 

menyesatkan itu.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Berobatlah kamu,  karena sesungguhnya  Dzat  yang membuat  penyakit,  Dia  pula  yang 

membuat obatnya." (Riwayat Ahmad)

Dan sabdanya pula:

"Kalau ada sesuatu yang lebih baik daripada obat-obatanmu, maka ketiga hal inilah yang 

lebih  baik,  yaitu:  minum madu,  atau  berbekam,  atau  kei  dengan  api."  (Riwayat  Bukhari  dan 

Muslim)

Ketiga  cara  berobat  ini  jiwanya  dan  analoginya  dapat  meliputi  macam-macam  cara 

pengobatan yang berlaku di  zaman kita sekarang,  misalnya pengobatan dengan melalui  mulut,  

operasi, kei dan elektronik.

Adapun menggantungkan tangkal dan membaca mentera untuk berobat dan menjaga diri,  

adalah  suatu  kebodohan  dan  kesesatan  yang  bertentangan  dengan  sunnatullah  dan  dapat  

menghilangkan tauhid.

Uqbah bin 'Amir meriwayatkan, bahwa ada sepuluh orang berkendaraan datang ke tempat 

Rasulullah  s.a.w.  Yang  sembilan  dibai'at,  tetapi  yang  satu  ditahan.  Kemudian  mereka  yang 

sembilan  itu  bertanya:  mengapa  dia  ditahan?  Rasulullah  menjawab:  karena  di  lengannya  ada 

tangkal. Kemudian si laki-laki tersebut memotong tangkalnya, maka dibai'atlah dia oleh Rasulullah 

s.a.w. dan ia bersabda:

"Barangsiapa menggantungkan (tangkal), maka sungguh dia telah menyekutukan Allah." 

(Riwayat Ahmad dan Hakim; dan lafaz hadis ini adalah lafaz Hakim, dan rawi-rawi Ahmad adalah  

kepercayaan)

Dalam hadisnya yang lain ia bersabda:

"Barangsiapa  menggantungkan  tangkal,  maka  Allah  tidak  akan  menyempurnakan 

(imannya),  dan  barangsiapa  menggantungkan  azimat,  maka  Allah  tidak  akan  mempercayakan 

kepadanya." (Riwayat Ahmad, Abu Ya'la dan Hakim dan ia mensahkan) 

"Dari  lmran  bin  Hushain;  sesungguhnya  Rasulullah  s.a.w.  pernah  melihat  di  lengan 

seorang  laki-laki  ada  gelang --yang  saya  lihat  sari  kuningan--  kemudian  Rasulullah  bertanya: 
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"Celaka kamu, apa ini?!" Ia menjawab: "Ini adalah 'wahinah'" (sesuatu yang dapat melemahkan 

orang lain, sebangsa azimat). Maka jawab Rasulullah: Dia tidak akan menambah kamu, kecuali 

kelemahan; karena itu buanglah dia, sebab kalau kamu mati sedang wahinah itu masih ada pada 

kamu, maka kamu tidak akan bahagia selamanya." (Riwayat Ahmad, Ibnu Hibban; dan Ibnu Majah 

tapi tanpa kata: buanglah )

Pendidikan  ini  sangat  berpengaruh  pada  pribadi-pribadi  sahabat  Rasulullah  s.a.w., 

sehingga  mereka  dapat  mengangkat  diri  mereka  tanpa  menerima  kesesatan  dan  mempercayai 

kebatilan ini.

Isa  bin Hamzah berkata:  suatu ketika saya  pernah masuk rumah Abdullah bin Hakam 

sedang waktu itu pada diri Abdullah ada tanda merah. Kemudian saya bertanya kepadanya: apakah 

kamu memakai tangkal? Jawab Abdullah: A'udzu billahi min dzalik (aku berlindung diri kepada 

Allah dari yang demikian itu).  Dalam satu riwayat Abdullah mengatakan: Lebih baik aku mati  

daripada bertangkal, sebab Rasulullah s.a.w. telah bersabda:

"Barangsiapa menggantungkan sesuatu (tangkal), maka dia akan dibebaninya." (Riwayat 

Tarmizi)

Diriwayatkan,  bahwa suatu ketika Abdullah bin Mas'ud masuk rumah, sedang di  leher 

isterinya  ada kalung (bertangkal),  maka  ditariknya  oleh Ibnu Mas'ud dan dipotong-potongnya, 

kemudian ia berkata: Keluarga Abdullah harus jauh daripada menyekutukan Allah dengan sesuatu 

yang Allah tidak menurunkan keterangan padanya. Kemudian ia berkata:

"Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: sesungguhnya tangkal, azimat dan tambul 

adalah syirik. Para sahabat kemudian bertanya: Ya aba Abdirrahman! Tangkal dan azimat ini kami 

sudah tahu,  tetapi  apakah tambul  itu?  Ia menjawab: tambul  ialah sesuatu yang diperbuat  oleh 

orang-orang perempuan supaya selalu dapat bercinta dengan suami-suami mereka." (Riwayat Ibnu 

Hibban dan Hakim)

Tambul adalah salah semacam sihir.

Para  ulama  berkata:  tangkal  yang dilarang;  yaitu  yang  bukan bahasa  Arab  yang tidak 

dimengerti  maksudnya,  dan barangkali  juga di  situ terdapat  sihir  dan kata-kata kufur.  Adapun 

kalimat yang dapat dimengerti dan didalamnya terdapat penyebutan Allah, maka kalimat semacam 

itu  justru  disunnatkan.  Jadi  tangkal  waktu  itu  berarti  doa  dan  harapan  kepada  Allah  untuk 

kesembuhan dan berobat.

Tangkal  yang  biasa  dilakukan orang-orang jahiliah  tercampur  dengan  sihir,  syirik  dan 

azimat yang samasekali tidak mempunyai makna yang dapat dimengerti.

Diriwayatkan,  bahwa Ibnu Mas'ud pernah melarang isterinya berbuat  semacam tangkal 

jahiliah  ini,  lantas  isterinya  berkata  kepadanya:  pada suatu  hari  saya  keluar,  kemudian si  anu 
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melihat saya maka melelehlah airmataku; tetapi apabila saya memakai tangkal ini airmataku tidak 

meleleh,  tetapi  kalau kubuang meleleh lagi.  Maka berkatalah  Ibnu Mas'ud  kepadanya:  dia  itu  

adalah syaitan yang apabila kamu taat kepadanya, kamu akan ditinggalkannya, tetapi jika kamu 

durhaka kepadanya, maka ia akan cocok matamu dengan jarinya. Kalau kamu mau berbuat seperti 

apa yang dilakukan Nabi,  adalah lebih baik dan lebih dapat  diharapkan akan kesembuhanmu, 

yaitu: kamu percikkan air pada kedua matamu, sambil berdoa:

"Hilangkanlah penyakit ini hai Tuhan, sembuhkanlah aku, karena Engkaulah Dzat yang 

dapat  menyembuhkan,  tidak  ada  kesembuhan  kecuali  kesembuhan dariMu,  suatu  kesembuhan 

yang tidak akan meninggalkan sakit." (Riwayat Ibnu Majah, Abu Daud dan Hakim)

 4.1.7 Tathayyur (Merasa Sial)

Merasa sial  karena sesuatu,  tempat,  waktu,  seseorang dan sebagainya  adalah termasuk 

ramalan yang sangat laku di pasaran, secara berkelompok atau perorangan.

Di zaman dahulu pernah juga terjadi demikian, misalnya tentang kaum Nabi Saleh, mereka 

ini berkata kepadanya:

"Kami merasa sial sebab kamu dan orang-orang yang bersamamu." (an-Naml: 47)

Fir'aun dan kaumnya apabila ditimpa suatu musibah, mereka menganggap kesialannya itu 

karena Musa dan orang-orang yang bersamanya.1

Dan banyak pula orang-orang kafir yang sesat itu kalau mendapat bala' dari Allah, mereka 

kemudian berkata kepada para juru da'wah dan Rasul:

"Kami merasa sial sebab kamu semua." (Yasin:18)

Tetapi para Rasul itu kemudian menjawab:

"Kesialanmu itu sebab kamu sendiri." (Yasin: 19)

Yakni  sebab-sebab  kesialanmu  itu  ada  pada  kamu  sendiri,  yaitu  lantaran  kamu  kufur, 

ingkar dan memusuhi Allah dan RasulNya.

Orang-orang Arab jahiliah dalam segi ini mempunyai doa yang panjang dan bermacam-

macam kepercayaan. Sehingga datanglah Islam kemudian dihapusnya dan mereka dikembalikan 

untuk mengikuti jalan fikiran yang lurus.

Rasulullah merangkaikan ramalan dan sihir dalam satu susunan, seperti sabdanya:

"Bukan dari golongan kami siapa yang merasa sial, atau minta diramalkan kesialannya, 

atau  menenung,  atau  minta  ditenungkan,  atau  mensihir,  atau  minta  disihirkan."  (Riwayat  

Thabarani)

Dan sabdanya pula:
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"Membuat garis di tanah, menganggap sial karena alamat dan melempar kerikil karena ada 

suatu kepercayaan, adalah termasuk menyembah selain Allah." (Riwayat Abu Daud, Nasa'i dan 

Ibnu Hibban)

Tathayyur, satu hal yang berdiri tanpa landasan ilmu pengetahuan atau suatu kenyataan 

yang benar. Tathayyur, hanya berjalan mengikuti kelemahan dan membenarkan dugaan yang salah 

(waham). Kalau tidak demikian, apa artinya seorang yang berakal percaya mendapat sial karena 

seseorang, atau karena tempat, karena dengkurnya suara burung, geraknya mata atau terdengarnya 

suatu perkataan?!

Apabila nalurinya manusia itu ada kelemahan,  maka akan mengalir  pada dirinya suatu 

anggapan sial  karena sesuatu.  Seharusnya dia tidak mau menerima kelemahan ini.  Lebih-lebih 

apabila dia sudah sampai pada fase bekerja dan pelaksanaan.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Ada tiga perkara yang tidak akan bisa selamat satupun, yaitu: menuduh, tathayyur dan 

hasud. Oleh karena itu kalau kamu menuduh jangan kamu nyatakan, dan kalau merasa sial jangan 

surut (jangan kamu gagalkan pekerjaanmu), dan kalau kamu hasud, jangan lanjutkan." (Riwayat 

Thabarani)

Oleh karena ketiga perkara ini hanya semata-mata perasaan yang tidak berpengaruh pada 

suatu sikap dan perbuatan, maka dimaafkannya oleh Allah.

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Tathayyur (merasa sial) adalah syirik." 3 kali.

Dan  Ibnu  Mas'ud  sendiri  berkata:  "...tetapi  Allah  akan  menghilangkannya  dengan 

tawakkal." (Riwayat Abu Daud dan Tarmizi)

Apa yang dimaksudkan oleh Ibnu Mas'ud itu, ialah: setiap orang di antara kita ini ada 

perasaan-perasaan seperti itu, tetapi perasaan semacam ini akan hilang lenyap dari hati orang yang  

selalu tawakkal dan tidak membiarkan perasaannya itu tinggal dalam hati.

 4.1.8 Memerangi Tradisi Jahiliah

Sebagaimana  Islam  memberantas  pengikut-pengikutnya  yang  mengikuti  kepercayaan-

kepercayaan jahiliah dan ramalannya, karena akan berbahaya pada rasio, pekerti dan tingkahlaku, 

maka begitu juga Islam akan memerangi tradisi-tradisi jahiliah yang selalu menghidup-hidupkan 

ashabiyah, kecongkakan, kesombongan dan membangga-banggakan golongan.

 4.1.9 Tidak Ada Ashabiyah dalam Islam

Pertama kali yang diperbuat oleh Islam dalam persoalan ini, yaitu: Islam tidak mengakui  
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ashabiyah dengan segala macamnya,  dan mengharamkan kaum muslimin menghidup-hidupkan 

setiap perasaan atau apa saja yang mengajak kepada ashabiyah.

Rasulullah  sendiri  telah  mengumandangkan  pernyataan,  bahwa  orang  yang  berbuat 

demikian tidak akan diakui sebagai ummatnya.

Sabda Nabi:

"Bukan dari golongan kami siapa saja yang mengajak kepada ashabiyah, bukan pula dari 

golongan kami orang yang berperang karena ashabiyah, dan tidak juga termasuk golongan kami 

orang yang mati karena ashabiyah." (Riwayat Abu Daud)

Tidak ada keistimewaan khusus karena warna kulit, karena jenis dan karena tanah air. Dan 

tidak halal seorang muslim merasa fanatik (ta'asshub) karena warna kulitnya melebihi kulit orang 

lain, karena golongannya melebihi golongan lain dan karena daerahnya melebihi daerah orang lain.

Dan tidak halal pula seorang muslim membela golongannya karena ta'asshub baik dalam 

kebenaran, kebatilan, keadilan dan kecongkakan.

Wailah bin al-Asqa' pernah bertanya kepada Rasulullah: "Apakah yang disebut ashabiyah 

itu?" Maka jawab Nabi: "Yaitu kamu membela golonganmu pada kezaliman." (Riwayat Abu Daud)

Dan Allah telah juga berfirman:

"Hai  orang-orang yang beriman!  Jadilah  kamu penegak keadilan  sebagai  saksi  karena 

Allah  sekalipun  terhadap  diri-dirimu  sendiri,  atau  terhadap  kedua  orang  tua  dan 

kerabatmu." (an-Nisa': 135) 

"Dan jangan sampai karena kebencianmu terhadap suatu kaum menyebabkan kamu tidak 

berlaku adil." (al-Maidah: 8)

Rasulullah menterjemahkan mafhum kalimat ini yang sudah sangat popular di kalangan 

orang jahiliah dan diartikan menurut lahiriahnya. Maka sabda beliau:

"Tolonglah saudaramu yang menganiaya ataupun yang dianiaya."

Setelah Rasulullah menyampaikan terjemahan ini kepada para sahabatnya yang sesudah 

lebih dahulu meresapkan iman ke dalam hati mereka, karena apa yang diucapkan oleh Rasulullah 

itu  ada  maksud  lain,  maka  para  sahabatnya  merasa  heran  dan  tercengang.  Justru  itu  mereka 

kemudian bertanya:

"Ya Rasulullah! Kami bisa saja menolong saudara kami yang dizalimi, tetapi bagaimana 

kami harus menolong saudara kami yang berbuat zalim?" Maka jawab Nabi: "Yaitu kamu tahan 

dia dari berbuat zalim. Yang demikian itu berarti suatu pertolongan buat dia." (Riwayat Bukhari)

Dari sini kita dapat mengetahui, bahwa setiap anjuran di kalangan kaum muslimin kepada fanatik 
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daerah  seperti  ajakan  untuk  fanatik  chauvinisme,  atau  ajakan  untuk  fanatik  kepada  golongan 

sentris seperti nasionalisme, adalah propaganda jahiliah yang samasekali tidak diakui oleh Islam, 

oleh Rasulullah dan oleh al-Quran.

Islam samasekali  tidak mau mengakui setiap loyalitas yang di  luar kepercayaan Islam. 

Tidak juga mengakui setiap perserikatan yang bukan ukhuwah Islamiah. Dan tidak pula mengakui 

setiap ciri yang membedakan manusia, selain ciri iman dan kafir. Oleh karena itu setiap orang kafir 

yang menentang Islam adalah musuh orang Islam kendati dia bertetangga dan salah seorang dari  

anggota keluarga, bahkan kendati dia itu saudara kandung sendiri. Sebab Allah telah berfirman:

"Kamu tidak dapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir itu menaruh cinta 

kepada orang yang ingkar kepada Allah dan Rasulnya sekalipun mereka yang ingkar itu 

ayah-ayah  mereka  atau  anak-anak  mereka  atau  saudara-saudara  mereka  atau  keluarga 

mereka." (al-Mujadalah: 22)

Dan firmanNya pula:

"Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan ayah-ayah kamu dan saudara-

saudara kamu sebagai kekasih (ketua), jika mereka itu lebih suka kufur daripada beriman." 

(at-Taubah: 23)

 4.1.10 Tidak Boleh Ada Pertentangan Lantaran Nasab dan Warna Kulit

Imam Bukhari meriwayatkan, bahwa Abu Dzar dan Bilal al-Habasyi saling bercaci-maki 

sampai  memuncak  kemarahannya.  Kemudian  Abu  Dzar  berkata  kepada  Bilal:  Hai  anaknya 

perempuan hitam! Mendengar ucapan itu, Bilal mengadu kepada Nabi. Maka kata Nabi kepada 

Abu Dzar:

"Hai Abu Dzar, apakah kau caci dia sebab ibunya? Kalau begitu sungguh kamu seorang 

yang masih diliputi perasaan jahiliah." (Riwayat Bukhari)

Dari  Abu  Dzar,  sesungguhnya  Rasulullah  s.a.w.  pernah  berkata  kepadanya:  'Lihatlah, 

sesungguhnya engkau tidak lebih baik daripada orang yang berkulit merah dan tidak pula lebih 

dari  orang yang  berkulit  hitam,  melainkan kamu lebihkan dirimu  dengan taqwalah.'  (Riwayat 

Ahmad)

Dan sabdanya pula:

''Semua kamu keturunan Adam, sedang Adam dicipta dari tanah." (Riwayat Bazzar)

Dengan  demikian,  Islam  mengharamkan  setiap  muslim  berjalan  mengikuti  perasaan 

jahiliah,  dalam persoalan  menyombongkan diri  karena  nasab  dan  keturunan,  karena  ayah  dan 

datuk. Seperti apa yang biasa dikatakan oleh satu sama lain: saya anak si anu, saya keturunan anu,  

sedang engkau asal dari keturunan anu. Saya berkulit putih sedang engkau hitam. Saya orang Arab 
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sedang engkau bukan orang Arab.

Apa nilai keturunan ini kalau mereka itu semua juga berasal dari satu keturunan? Misalkan 

nasab itu mempunyai nilai, tetapi apa kelebihan seseorang atau apa pula dosanya kalau dia berasal  

dari keturunan ayah ini dan ayah itu?

Rasulullah pernah bersabda:

"Sesungguhnya  nasab-nasabmu  ini  bukan  menjadi  sebab  kamu  boleh  mencaci  kepada 

seseorang; kamu semua adalah anak-cucu Adam ... Tidak ada seorangpun yang melebihi orang 

lain, melainkan karena agama dan taqwanya ..." (Riwayat Ahmad)

Dan sabdanya pula:

"Manusia  seluruhnya  berasal  dari  Adam dan  Hawa.  Sedang  Allah  tidak  menanyaimu 

tentang keturunanmu dan nasabmu nanti pada hari kiamat; sesungguhnya semulia-mulia kamu di 

hadapan Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu." (Riwayat Ibnu Jarir)

Rasulullah  s.a.w.  telah  menumpahkan  kemarahannya  kepada  orang-orang  yang 

menyombongkan  diri  lantaran  ayah  dan  datuk-datuknya,  dengan  ungkapan  yang  tajam  dan 

menggetarkan hati. Beliau mengatakan:

"Hendaklah orang-orang yang menyombongkan ayah-ayahnya yang sudah mati itu mau 

berhenti.  Mereka  yang  demikian  itu  hanyalah  bara  neraka.  Atau  mereka  itu  lebih  rendah  di  

hadapan Allah daripada kumbang yang mengguling-gulingkan tahi dengan hidungnya; Allah telah 

menghapuskan kesombongan jahiliah  dan  kecongkakannya  lantaran ayah.  Seseorang ada yang 

beriman dan bertaqwa, dan ada juga yang durhaka dan celaka;  manusia seluruhnya anak-cucu 

Adam, sedang Adam dibuat dari tanah." (Riwayat Abu Daud, Tarmizi dan Baihaqi dengan sanad 

hasan)

Hadis ini merupakan satu peringatan kepada orang-orang yang menganggap besar lantaran 

nenek-moyangnya dulu adalah keturunan raja-raja dan kaisar. Mereka yang demikian itu hanyalah 

bara neraka jahanam, seperti penegasan Rasulullah s.a.w. di atas.

Dalam Haji  Wada'  yang  dihadiri  oleh  beribu-ribu  manusia  yang  ingin  mendengarkan 

tentang  Islam  di  bulan  haram  dan  di  tanah  haram,  Rasulullah  s.a.w.  pernah  menyampaikan 

pidatonya  yang  dikenal  dengan  Khuthbatul  Wada'  (khutbah  perpisahan).  Dalam  khutbah  itu 

Rasulullah menegaskan beberapa prinsip, yang bunyinya sebagai berikut:

"Hai  ummat  manusia!  Sesungguhnya  Tuhanmu  hanyalah  satu.  Ingatlah!  Tidak  ada 

kelebihan bagi orang Arab atas orang lain Arab; tidak pula ada kelebihan bagi orang lain Arab atas  

orang Arab; tidak juga ada kelebihan orang yang berkulit merah atas orang kulit hitam; dan tidak 

pula orang kulit  hitam atas orang kulit  merah,  melainkan lantaran taqwa, sebab sesungguhnya  

orang yang paling mulia  di  antara  kamu ialah yang paling bertaqwa kepada Allah."  (Riwayat  
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Baihaqi)

 4.1.11 Meratapi Orang yang Sudah Mati

Di antara tradisi yang diberantas oleh Islam, yaitu tradisi jahiliah yang berkenaan dengan 

masalah  kematian,  misalnya:  meratap,  teriak-teriak  dan  berlebih-lebihan  dalam  melahirkan 

kesusahan dan kedukaan.

Islam mengajar  ummatnya,  bahwa  mati  hanyalah  sekedar  pindah  dari  satu  tempat  ke 

tempat lain, bukan musnah samasekali,  tidak pula hilang begitu saja. Sedang duka tidak dapat  

menghidupkan orang yang sudah mati dan tidak dapat menolak takdir Allah. Oleh karena itu setiap 

mu'min harus menerima kematian ini sebagaimana halnya menerima musibah, yaitu harus sabar 

dengan  mencari  keridhaan  Allah  serta  mengambil  suatu  pelajaran  dengan  mengharapkan 

pertemuan  abadi  di  akhirat,  sambil  mengulang-ulang  kalimat  inna  lillahi  wainna  ilaihi  raji'un 

(sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan kepadaNyalah kami akan kembali).

Adapun apa yang diperbuat oleh orang-orang jahiliah, adalah mungkar dan haram yang 

tidak diakui oleh Rasulullah s.a.w, sebagaimana sabdanya:

"Tidak termasuk golongan kami orang yang menampar pipi dan merobek-robek pakaian 

dan menyeru dengan seruan jahiliah." (Riwayat Bukhari)

Tidak halal seorang muslim memakai tanda khusus untuk berkabung atau tidak berhias 

atau mengganti pakaian dan gerak yang sudah biasa, demi menampakkan perasaan duka dan sedih. 

Kecuali isteri karena ditinggal mati oleh suaminya, dia harus melakukan berkabung selama empat  

bulan sepuluh hari, guna memenuhi hak suami dan demi ikatan suci yang telah menghubungkan 

antara  keduanya.  Sehingga dia  tidak menampakkan perhiasan dan tidak menjadi  sasaran mata 

orang-orang  yang  hendak  meminangnya  selama  dalam  iddah  itu.  Yang  oleh  Islam  dianggap 

sebagai melanjutkan beberapa hak suami dalam perkawinannya yang telah terdahulu dan sebagai 

anyaman atas perkawinan yang lalu.

Tetapi kalau yang mati itu kebetulan bukan suami, misalnya ayah, anak atau saudara, maka 

tidak halal seorang perempuan berkabung lebih dari tiga hari.

Zainab binti  Abu Salamah meriwayatkan dari  Ummu Habibah isteri  Nabi  s.a.w. ketika 

ayahnya,  Abu Sufyan meninggal  dunia.  Dia juga meriwayatkan dari  Zainab binti  Jahsy ketika 

saudaranya yang laki-laki meninggal dunia. Kedua isteri Nabi ini tidak memakai uangi-uangian, 

kemudian  ia  berkata:  "Demi  Allah,  saya  tidak  lagi  memerlukan  uangi-uangian,  namun  saya 

mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Tidak halal seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir, berkabung 

karena kematian, lebih dari tiga malam, kecuali atas kematian suami, maka harus berkabung empat 

bulan sepuluh hari." (Riwayat Bukhari)
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Berkabungnya isteri karena meninggalnya suami adalah wajib yang samasekali tidak boleh 

diabaikannya, sebab ada satu riwayat sebagai berikut:

"Telah datang seorang perempuan kepada Nabi s.a.w. kemudian ia berkata: sesungguhnya 

anak  perempuanku  ditinggal  mati  oleh  suaminya  dan  matanya  menjadi  bengkak  (karena 

menangis), apakah boleh saya suruh dia memakai celak? Maka jawab Rasulullah: Tidak! Dua kali 

atau tiga kali, tiap kali ditanya selalu menjawab tidak." (Riwayat Bukhari dari Ummu Habibah)

Ini menunjukkan, haramnya berhias dalam waktu yang telah ditentukan.

Adapun susah tanpa melewati batas dan menangis tanpa teriak-teriak, termasuk masalah 

fitrah (pembawaan). Oleh karena itu tidaklah berdosa.

Diriwayatkan,  bahwa  Umar  Ibnul-khattab  pernah  mendengar  sementara  perempuan 

menangis  karena kematian Khalid bin al-Walid,  kemudian ada sementara  orang laki-laki  yang 

hendak melarangnya, maka kepada si laki-laki tersebut, Umar berkata: "Biarkanlah dia menangis 

karena  kematian  Abu  Sulaiman  ini  (Khalid  bin  Walid),  selama  tangisnya  itu  tidak  menabur-

naburkan debu di atas kepalanya dan tidak teriak-teriak."

 4.2 Bagian Mu'amalah (Hubungan Pekerjaan)
ALLAH menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan antara satu dengan 

lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat menguasai seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia  

hanya dapat  mencapai  sebagian yang dihajatkan itu.  Dia mesti  memerlukan apa yang menjadi 

kebutuhan orang lain.

Untuk  itu  Allah  memberikan  inspirasi  (ilham)  kepada  mereka  untuk  mengadakan 

pertukaran perdagangan dan semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual-beli dan semua cara 

perhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri  dengan lurus dan irama hidup ini berjalan 

dengan baik dan produktif.

Nabi  Muhammad s.a.w.  diutus,  sedang waktu itu  bangsa Arab memiliki  aneka macam 

perdagangan dan pertukaran. Oleh karena itu sebagian yang mereka lakukan dibenarkan oleh Nabi, 

sepanjang tidak bertentangan dengan syariat yang dibawanya. Sedang sebagiannya dilarang yang 

kiranya tidak sesuai dengan tujuan dan jiwa syariat.

Larangan ini berkisar dalam beberapa sebab, di antaranya:

1. Karena ada usaha untuk membantu perbuatan maksiat. 

2. Karena ada unsur-unsur penipuan. 

3. Karena ada unsur-unsur pemaksaan. 

4. Karena adanya perbuatan zalim oleh salah satu pihak yang sedang mengadakan perjanjian,  
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dan sebagainya. 

 4.2.1 Menjual Sesuatu yang Haram, Hukumnya Haram

Apapun kebiasaan yang berlaku, jika membawa kepada perbuatan maksiat adalah dilarang 

oleh Islam.  Atau  kalau ada  sesuatu  yang bermanfaat  bagi  ummat  manusia,  tetapi  dia  itu  satu 

macam  daripada  kemaksiatan,  maka  membeli  ataupun  memperdagangkan  hukumnya  haram 

misalnya: babi, arak, makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, patung, salib, lukisan 

dan sebagainya. Karena memperdagangkan barang-barang tersebut dapat menimbulkan perbuatan-

perbuatan maksiat, dapat membawa orang berbuat maksiat atau mempermudah dan mendekatkan 

manusia untuk menjalankan maksiat. Sedang dengan diharamkannya memperdagangkan hal-hal 

tersebut dapat melambankan perbuatan maksiat dan dapat mematikan orang untuk ingat kepada 

kemaksiatan serta menjauhkan manusia dari perbuatan maksiat.

Untuk itu, maka Rasulullah s.a.w. bersabda sebagai berikut:

"Sesungguhnya  Allah  dan  RasulNya  telah  mengharamkan  memperdagangkan  arak, 

bangkai, babi dan patung." (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

"Sesungguhnya Allah apabila mengharamkan sesuatu, maka Ia haramkan juga harganya." 

(Riwayat Ahmad dan Abu Daud)

 4.2.2 Menjual Barang yang Masih Samar, Terlarang

Setiap aqad perdagangan ada lubang yang membawa pertentangan, apabila barang yang 

dijual itu tidak diketahui atau karena ada unsur penipuan yang dapat menimbulkan pertentangan 

antara si penjual dan pembeli atau karena salah satu ada yang menipu. Justru itu cara ini dilarang 

oleh Rasulullah s.a.w, sebagai usaha menutup pintu perbuatan maksiat (saddud dzara'ik).

Justru itu pula, dilaranglah menjual bibit binatang yang masih ada di dalam tulang rusuk 

binatang  jantan,  atau  menjual  anak yang  masih  dalam kandungan,  atau  menjual  burung  yang 

terbang  di  udara,  atau  menjual  ikan  yang  masih  dalam air  dan  semua  macam jual-beli  yang 

terdapat unsur-unsur penipuan.2

Ini semua justru karena tidak diketahuinya secara pasti benda yang dijualnya itu.

Di zaman Nabi pernah terjadi beberapa orang menjual buah-buahan yang masih di pohon 

dan belum nampak tua. Sesudah aqad, terjadilah suatu musibah yang tidak diduga-duga, maka 

rusaklah buah-buahan tersebut. Akhirnya terjadilah pertentangan antara si penjual dan si pembeli, 

Si  penjual  mengatakan:  saya sudah menjualnya dan sudah ada persetujuan.  Sedang si  pembeli 

mengatakan: kamu menjual kepadaku buah-buahan tetapi nyatanya kini buah itu tidak ada, Waktu 

itulah Nabi kemudian melarang menjual buah-buahan sehingga jelas sudah masak/tua,3 kecuali 

dengan syarat buah-buahan tersebut dipetik seketika itu juga.
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Beliau melarang juga menjual biji-bijian yang masih dalam tangkai, kecuali apabila sudah nampak 

memutih dan selamat dari musibah.4 Kemudian beliau bersabda:

"Apakah kamu beranggapan kalau Allah sudah melarang buah-buahan,  kemudian salah 

seorang di antara kamu menganggap halal untuk makan harta saudaranya?" (Riwayat Bukhari)

Tidak semua yang masih samar itu terlarang. Sebab sebagian barang ada yang tidak dapat 

dilepaskan dari kesamaran. Misalnya orang yang akan membeli sebuah rumah, tidak mungkin dia 

dapat mengetahui fondasi dan apa yang ada di dalam temboknya itu. Tetapi yang dilarang ialah 

kesamaran  yang  ada  unsur-unsur  kejahatan  yang  memungkinkan  dapat  membawa  kepada 

permusuhan dan pertentangan atau memakan harta orang lain dengan cara batil.

Kalau kesamaran itu tidak seberapa,  dan dasarnya ialah urfiyah,  maka tidaklah haram, 

misalnya menjual barang-barang yang berada di dalam tanah, seperti wortel, lobak, brambang dan 

sebagainya; dan seperti menjual buah-buahan, misalnya mentimun, semangka dan sebagainya.

Begitulah  menurut  madzhab  Malik,  yang  membolehkan  menjual  semua  yang  sangat 

dibutuhkan yang kiranya kesamarannya itu tidak banyak dan memberatkan di waktu terjadinya 

aqad.5

 4.2.3 Mempermainkan Harga

Islam memberikan  kebebasan  pasar,  dan  menyerahkannya  kepada  hukum naluri  yang 

kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan permintaan. Justru itu kita 

lihat  Rasulullah s.a.w.  ketika sedang naiknya  harga,  beliau diminta  oleh orang banyak supaya 

menentukan harga, maka jawab Rasulullah s.a.w.:

"Allahlah yang menentukan harga, yang mencabut, yang meluaskan dan yang memberi 

rezeki. Saya mengharap ingin bertemu Allah sedang tidak ada seorang pun di antara kamu yang 

meminta saya supaya berbuat zalim baik terhadap darah maupun harta benda." (Riwayat Ahmad, 

Abu Daud, Tarmizi, Ibnu Majah, ad-Darimi dan Abu Ya'la)

Rasulullah s.a.w. menegaskan dalam hadis tersebut,  bahwa ikut campur dalam masalah 

pribadi orang lain tanpa suatu kepentingan yang mengharuskan, berarti suatu perbuatan zalim, di  

mana beliau ingin bertemu Allah dalam keadaan bersih samasekali dari pengaruh-pengaruh zalim 

itu.

Akan tetapi jika keadaan pasar itu tidak normal, misalnya ada penimbunan oleh sementara  

pedagang, dan adanya permainan harga oleh para pedagang, maka waktu itu kepentingan umum 

harus  didahulukan  daripada  kepentingan  perorangan.  Dalam situasi  demikian  kita  dibolehkan 

menetapkan harga  demi  memenuhi  kepentingan masyarakat  dan  demi  menjaga  dari  perbuatan 

kesewenang-wenangan  dan  demi  mengurangi  keserakahan  mereka  itu.  Begitulah  menurut 
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ketetapan prinsip hukum.

Dengan demikian, apa yang dimaksud oleh hadis di atas, bukan berarti mutlak dilarang 

menetapkan harga, sekalipun dengan maksud demi menghilangkan bahaya dan menghalang setiap 

perbuatan  zalim.  Bahkan menurut  pendapat  para  ahli,  bahwa  menetapkan  harga  itu  ada  yang 

bersifat zalim dan terlarang, dan ada pula yang bijaksana dan halal.

Oleh  karenanya,  jika  penetapan  harga  itu  mengandung  unsur-unsur  kezaliman  dan 

pemaksaan yang tidak betul; yaitu dengan menetapkan suatu harga yang tidak dapat diterima, atau 

melarang sesuatu yang oleh Allah dibenarkan, maka jelas penetapan harga semacam itu hukumnya 

haram.

Tetapi jika penetapan harga itu penuh dengan keadilan, misalnya dipaksanya mereka untuk 

menunaikan kewajiban membayar harga mitsil dan melarang mereka menambah dari harga mitsil,  

maka hal ini dipandang halal, bahkan hukumnya waiib.

Dalam bagian pertama, masuk apa yang disebut oleh hadis di atas. Jadi kalau orang-orang 

menjual barang dagangannya menurut cara yang lazim tanpa ada sikap-sikap zalim dari mereka, 

kemudian  harga  naik,  mungkin  karena  sedikitnya  barang  atau  karena  banyaknya  orang  yang 

membutuhkan, sesuai dengan hukum penawaran dan permintaan, maka naiknya harga semacam itu 

kita serahkan kepada Allah. Tetapi kalau orang-orang dipaksa menjual barangnya dengan harga 

tertentu, ini namanya suatu pemaksaan yang tidak dapat dibenarkan.

Adapun dalam bagian kedua,  yaitu  misalnya  si  penjual  tidak mau menjual  barangnya, 

padahal  sangat  dibutuhkan orang banyak,  melainkan dengan tambahan harga yang ditentukan, 

maka di sinilah timbulnya suatu keharusan memaksa mereka untuk menjual barangnya itu dengan 

harga mitsil.6

Pengertian menetapkan harga dalam hal ini hanyalah suatu pemaksaan untuk menjualnya  

dengan  harga  mitsil,  dan  suatu  penetapan  dengan  cara  yang  adil  sebagai  memenuhi  perintah 

Allah.7

 4.2.4 Penimbun Dilaknat

Sekalipun Islam memberikan kebebasan kepada setiap orang dalam menjual, membeli dan 

yang menjadi keinginan hatinya, tetapi Islam menentang dengan keras sifat ananiyah (egois) yang 

mendorong sementara orang dan ketamakan pribadi untuk menumpuk kekayaan atas biaya orang 

lain dan memperkaya pribadi, kendati dari bahan baku yang menjadi kebutuhan rakyat.

Untuk itu Rasulullah s.a.w. melarang menimbun dengan ungkapan yang sangat keras.

Sabda Rasul:

"Barangsiapa menimbun bahan makanan selama empat puluh malam, maka sungguh Allah 
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tidak lagi perlu kepadanya." (Riwayat Ahmad, Hakim, Ibnu Abu Syaibah dan Bazzar)

Dan sabdanya pula:

"Tidak akan menimbun kecuali orang berbuat dosa." (Riwayat Muslim)

Perkataan khathiun (orang yang berbuat dosa) bukan kata yang ringan. Perkataan ini yang 

dibawakan oleh al-Quran untuk mensifati orang-orang yang sombong dan angkuh, seperti Fir'aun, 

Haaman dan konco-konconya. Al-Quran itu mengatakan:

"Sesungguhnya Fir'aun dan Haaman dan bala tenteranya, adalah orang-orang yang berbuat  

salah/dosa." (al-Qashash: 8)

Rasulullah  s.a.w.  menegaskan  tentang  kepribadian  dan  ananiyah  orang  yang  suka 

menimbun itu sebagai berikut:

"Sejelek-jelek manusia ialah orang yang suka menimbun; jika dia mendengar harga murah, 

merasa kecewa; dan jika mendengar harga naik, merasa gembira." (hadis ini dibawakan oleh Razin 

dalam Jami'nya)

Dan sabdanya pula:

"Saudagar itu diberi rezeki, sedang yang menimbun dilaknat." (Riwayat Ibnu Majah dan 

Hakim)

Ini semua bisa terjadi, karena seorang pedagang bisa mengambil keuntungan dengan dua 

macam jalan:

1. Dengan jalan menimbun barang untuk dijual dengan harga yang lebih tinggi, di saat orang-

orang sedang mencari dan tidak mendapatkannya, kemudian datanglah orang yang sangat 

membutuhkan dan dia sanggup membayar berapa saja yang diminta, kendati sangat tinggi 

dan melewati batas. 

2. Dengan jalan memperdagangkan sesuatu barang, kemudian dijualnya dengan keuntungan 

yang sedikit. Kemudian ia membawa dagangan lain dalam waktu dekat dan dia beroleh 

keuntungan pula. Kemudian dia berdagang lainnya pula dan beroleh untung lagi. Begitulah 

seterusnya. 

Mencari keuntungan dengan jalan kedua ini lebih dapat membawa kemaslahatan dan lebih 

banyak  mendapatkan  barakah  serta  si  pemiliknya  sendiri  --insya  Allah--  akan  beroleh  rezeki, 

sebagaimana spirit yang diberikan oleh Nabi s.a.w.

Di antara hadis-hadis penting yang berkenaan dengan masalah penimbunan dan permainan 

harga ini, ialah hadis yang diriwayatkan oleh Ma'qil bin Yasar salah seorang sahabat Nabi. Ketika 

dia  sedang  menderita  sakit  keras,  didatangi  oleh  Abdullah  bin  Ziad  --salah  seorang gubernur 

dinasti Umaiyah-- untuk menjenguknya. Waktu itu Abdullah bertanya kepada Ma'qil: Hai Ma'qil: 
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Apakah kamu menduga, bahwa aku ini seorang yang memeras darah haram? Ia menjawab: Tidak. 

Ia bertanya lagi: Apakah kamu pernah melihat aku ikut campur dalam masalah harga orang-orang 

Islam? Ia menjawab: Saya tidak pernah melihat. Kemudian Ma'qil berkata: Dudukkan aku! Mereka 

pun  kemudian  mendudukkannya,  lantas  ia  berkata:  Dengarkanlah,  hai  Abdullah!  Saya  akan 

menceriterakan kepadamu tentang sesuatu yang pernah saya dengar dari Rasulullah s.a.w., bukan 

sekali dua kali.

Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda demikian:

"Barangsiapa ikut campur tentang harga-harga orang-orang Islam supaya menaikkannya 

sehingga mereka keberatan,  maka adalah menjadi  ketentuan Allah untuk mendudukkan dia itu 

pada api yang sangat besar nanti di hari kiamat." Kemudian Abdullah bertanya: "Engkau benar-

benar  mendengar  hal  itu  dari  Rasulullah s.a.w.?!"  Ma'qil  menjawab:  "Bukan sekali  dua  kali."  

(Riwayat Ahmad dan Thabarani)

Dari nas-nas hadis tersebut dan mafhumnya, para ulama beristimbat (menetapkan suatu 

hukum), bahwa diharamkannya menimbun adalah dengan dua syarat:

1. Dilakukan di  suatu negara di  mana penduduk negara itu akan menderita sebab adanya 

penimbunan. 

2. Dengan maksud untuk menatkkan harga sehingga orang-orang merasa payah, supaya dia 

beroleh keuntungan yang berlipat-ganda. 

 4.2.5 Mencampuri Kebebasan Pasar dengan Memalsu

Dapat  dipersamakan  dengan  menimbun  yang  dilarang  oleh  Rasulullah  s.a.w.,  yaitu: 

seorang kota menjualkan barang milik orang dusun. Bentuknya --sebagai yang dikatakan oleh para 

ulama-- adalah sebagai berikut: Ada seorang yang masih asing di tempat itu membawa barang 

dagangan yang sangat  dibutuhkan orang banyak untuk  dijual  menurut  harga  yang lazim pada 

waktu itu. Kemudian datanglah seorang kota (penduduk kota tersebut) dan ia berkata: Serahkanlah 

barangmu itu kepada saya, biarkan sementara di sini untuk saya jualkan dengan harga yang tinggi.  

Padahal seandainya si orang dusun itu sendiri yang menjualnya, sudah barang tentu lebih murah 

dan dapat memberi manfaat pada kedua daerah dan dia sendiri akan mendapat untung juga.

Bentuk  semacam ini,  waktu  itu  sudah  biasa  terjadi  di  masyarakat,  sebagaimana  yang 

dikatakan oleh sahabat Anas r.a.:

"Kami  dilarang orang kota  menjualkan barang orang dusun,  sekalipun dia  itu  saudara 

kandungnya sendiri." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dengan  demikian,  mereka  bisa  belajar:  bahwa  kemaslahatan  umum  harus  lebih 

diutamakan dari kepentingan pribadi.
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Sabda Nabi:

"Tidak boleh orang kota menjualkan untuk orang dusun; biarkanlah manusia, Allah akan 

memberikan rezeki kepada mereka itu masing-masing." (Riwayat Muslim)

Dari  kata-kata  Nabi  yang  singkat  biarkanlah  manusia,  Allah  akan  memberikan  rezeki 

kepada mereka itu masing-masing kita dapat membuat satu rumusan sebagai prinsip yang sangat 

penting  dalam  dunia  perdagangan,  yaitu:  kiranya  masalah  pasar,  harga  dan  pertukarannya 

dibiarkan mengikuti selera fitrah dan faktor-faktor tabi'i, tanpa dicampuri oleh suatu pemalsuan 

dari sementara orang.

Ibnu  Abbas  pernah ditanya  tentang  maksud  orang  kota  tidak  boleh  menjualkan  untuk 

orang dusun, kemudian ia berkata: yaitu orang kota tidak menjadi makelar untuk orang dusun,

Pengertiannya,  kalau  orang  kota  itu  menunjukkan  harga  dan  memberi  nasehat  serta 

memberitahukan tentang keadaan pasar, tanpa ada maksud mencari keuntungan seperti yang biasa 

dilakukan oleh makelar-makelar itu, maka hal semacam ini tidaklah berdosa. Karena dia memberi 

nasehat  demi  mencari  keridhaan  Allah.  Sedang  nasehat  adalah  salah  satu  bagian  dari  agama, 

bahkan agama itu sendiri seluruhnya adalah nasehat. Seperti kata Nabi:

"Agama itu adalah nasehat" (Riwayat Muslim)

Dan dalam hadis yang lain beliau bersabda:

"Apabila salah seorang di antara kamu minta nasehat kepada saudaranya, maka nasehatilah 

dia." (Riwayat Ahmad)

Makelar  secara  umum bermaksud  mencari  keuntungan,  yang  kadang-kadang  dia  lupa 

terhadap kepentingan umum.

 4.2.6 Makelar Itu Sendiri Hukumnya Halal

Makelar untuk orang luar daerah tidak berdosa. Sebab makelar semacam ini salah satu 

bentuk penunjuk jalan dan perantara antara penjual dengan pembeli, dan banyak memperlancar 

keluarnya barang dan mendatangkan keuntungan antara kedua belah pihak.

Makelar atau katakanlah perantara dalam perdagangan, di zaman kita ini sangat penting 

artinya  dibandingkan  dengan  masa-masa  yang  telah  lalu,  karena  terikatnya  perhubungan 

perdagangan  antara  importer  dan  produser,  antara  pedagang  kolektif  dan  antara  pedagang 

perorangan. Sehingga makelar dalam hal ini berperanan yang sangat penting sekali.

Tidak ada salahnya kalau makelar itu mendapatkan upah kontan berupa uang, atau secara 

prosentase dari keuntungan atau apa saja yang mereka sepakati bersama.

Al-Bukhari mengatakan dalam kitab Sahihnya: Bahwa Ibnu Sirin, 'Atha', Ibrahim dan al-
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Hasan menganggap tidak salah kalau makelar itu mengambil upah. Dan begitu juga Ibnu Abbas, ia 

berkata: Tidak ada salahnya kalau pedagang itu berkata kepada makelar: 'Juallah bajuku ini dengan 

harga  sekian.  Adapun  lebihnya  (jika  ada  untungnya)  maka  buat  kamu.'  Dan  Ibnu  Sirin  juga 

berkata: Apabila pedagang berkata kepada makelar: 'Jualkanlah barangku ini dengan harga sekian, 

sedang  keuntungannya  untuk  kamu.'  Atau  ia  berkata:  'Keuntungannya  bagi  dua.',  maka  hal 

semacam itu  dipandang  tidak  berdosa.  Sebab  Rasulullah  s.a.w.  juga  pernah  bersabda  sebagai 

berikut:

"Orang Islam itu tergantung pada syarat (perjanjian) mereka sendiri." (Riwayat Ahmad, 

Abu Daud, Hakim dan lain-lain)8

 4.2.7 Perkosaan dan Penipuan, Hukumnya Haram

Demi menjaga ketidak adanya campur tangan orang lain yang bersifat penipuan, maka 

dilarangnya juga oleh Rasulullah apa yang dinamakan najasyun (menaikkan harga) yang menurut 

penafsiran  Ibnu  Abbas,  yaitu:  "Engkau  bayar  harga  barang  itu  lebih  dari  harga  biasa,  yang 

timbulnya bukan dari hati kecilmu sendiri,  tetapi dengan tujuan supaya orang lain menirunya." 

Cara ini banyak digunakan untuk menipu orang lain.

Kemudian  agar  pergaulan  kita  itu  jauh  dari  sifat-sifat  pemerkosaan dan  pengelabuhan 

tentang harga, maka Rasulullah s.a.w. melarang mencegat barang dagangan sebelum sampai ke 

pasar.9

Dengan demikian, maka barang sebagai bahan baku masyarakat akan mencerminkan harga 

yang sesuai, selaras dengan penawaran dan permintaan. Tetapi kadang-kadang si pemilik barang 

akan tertipu jika dia tidak mengetahui harga pasar. Justru itu oleh Nabi ditetapkannya penawaran 

itu dilakukan setelah barang sampai di pasar.10

 4.2.8 Siapa yang Menipu, Bukan dari Golongan Kami

Islam mengharamkan seluruh macam penipuan,  baik dalam masalah jual-beli,  maupun 

dalam seluruh macam mu'amalah.

Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya, Sebab keikhlasan 

dalam beragama, nilainya lebih tinggi daripada seluruh usaha duniawi.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Dua orang yang sedang melakukan jual-beli  dibolehkan tawar-menawar selama belum 

berpisah; jika mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka mereka akan 

diberi barakah dalam perdagangannya itu; tetapi jika mereka berdusta dan menyembunyikan (ciri 

dagangannya), barakah dagangannya itu akan dihapus." (Riwayat Bukhari)
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Dan beliau bersabda pula:

"Tidak halal seseorang menjual suatu perdagangan, melainkan dia harus menjelaskan ciri 

perdagangannya  itu;  dan  tidak  halal  seseorang  yang  mengetahuinya,  melainkan  dia  harus 

menjelaskannya." (Riwayat Hakim dan Baihaqi)

Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. pernah melalui seorang laki-laki yang sedang menjual 

makanan (biji-bijian). Beliau sangat mengaguminya, kemudian memasukkan tangannya ke dalam 

tempat makanan itu, maka dilihatnya makanan itu tampak basah, maka bertanyalah beliau: Apa 

yang  diperbuat  oleh  yang  mempunyai  makanan  ini?  Ia  menjawab:  Kena  hujan.  Kemudian 

Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Mengapa tidak kamu letakkan yang basah itu di atas, supaya orang lain mengetahuinya?! 

Sebab barangsiapa menipu kami, bukanlah dari golongan kami." (Riwayat Muslim)

Dalam salah satu riwayat dikatakan:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah melalui  suatu (tumpukan) makanan yang oleh 

pemiliknya dipujinya, kemudian Nabi meletakkan tangannya pada makanan tersebut, tetapi tiba-

tiba makanan tersebut sangat jelek, lantas Nabi bersabda: 'Juallah makanan ini menurut harga yang 

pantas  dan  ini  menurut  harga  yang  pantas;  sebab  barangsiapa  menipu  kami,  bukanlah  dari 

golongan kami." (Riwayat Ahmad)

Begitulah  yang  dikerjakan  oleh  orang-orang  Islam zaman  dahulu,  dimana  mereka  itu 

menjelaskan cacat  barang dagangannya dan samasekali  tidak pernah merahasiakannya.  Mereka 

selalu berbuat jujur dan tidak berdusta, ikhlas dan tidak menipu.

Ibnu Sirin pernah menjual seekor kambing, kemudian dia berkata kepada si pembelinya: 

'Saya akan menjelaskan kepadamu tentang ciri kambingku ini, yaitu kakinya cacat.'

Begitu juga al-Hassan bin Shaleh pernah menjual  seorang hamba perempuan (jariyah),  

kemudian ia berkata kepada si pembelinya: "Dia pernah mengeluarkan darah dari hidungnya satu 

kali."

Walaupun  hanya  sekali,  tetapi  'jiwa  seorang  mu'min  merasa  tidak  enak  kalau  tidak 

menyebutkan cacatnya itu, sekalipun berakibat menurunnya harga.

 4.2.9 Banyak Sumpah

Lebih keras lagi haramnya, jika tipuannya itu diperkuat dengan sumpah palsu. Oleh karena itu 

Rasulullah melarang keras para saudagar banyak bersumpah, khususnya sumpah palsu.

Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Sumpah itu menguntungkan perdagangan, tetapi dapat menghapuskan barakah." (Riwayat 
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Bukhari)

Beliau sangat membenci banyak sumpah dalam perdagangan, karena:

• Memungkinkan terjadinya suatu penipuan. 

• Menyebabkan hilangnya perasaan membesarkan asma' Allah dari hatinya. 

 4.2.10 Mengurangi Takaran dan Timbangan

Salah  satu  macam  penipuan  ialah  mengurangi  takaran  dan  timbangan.  Al-Quran 

menganggap penting persoalan ini sebagai salah satu bagian dari mu'amalah, dan dijadikan sebagai 

salah satu dari sepuluh wasiatnya di akhir surat al-An'am, yaitu:

"Penuhilah takaran dan timbangan dengan jujur, karena Kami tidak memberi beban kepada 

seseorang melainkan menurut kemampuannya." (al-An'am: 152) 

"Penuhilah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan jujur dan lurus, yang 

demikian itu lebih baik dan sebaik-baik kesudahan. (al-Isra': 35)

"Celakalah orang-orang yang mengurangi, apabila mereka itu menakar kepunyaan orang 

lain  (membeli)  mereka  memenuhinya,  tetapi  jika  mereka  itu  menakarkan  orang  lain  

(menjual) atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Apakah mereka itu tidak 

yakin,  bahwa kelak mereka akan dibangkitkan dari  kubur pada suatu hari  yang sangat 

besar,  yaitu  suatu  hari  di  mana  manusia  akan  berdiri  menghadap  kepada  Tuhan  seru 

sekalian alam?!" (al-Muthafifin: 1-6)

Oleh karena itu setiap muslim harus berusaha sekuat tenaga untuk berlaku adil  (jujur),  

sebab keadilan  yang sebenarnya  jarang bisa  diujudkan.  Justru itu  sesudah perintah memenuhi 

timbangan, al-Quran kemudian berkata:

"Kami tidak memberi beban kepada seseorang, melainkan menurut kemampuannya."

Al-Quran juga telah mengisahkan kepada kita tentang ceritera suatu kaum yang curang 

dalam bidang mu'amalah dan menyimpang dari kejujurannya dalam hal takaran dan timbangan.  

Kepunyaan orang lain selalu dikuranginya. Kemudian oleh Allah dikirimnya seorang Rasul untuk 

mengembalikan mereka itu kepada kejujuran dan kebaikan disamping dikembalikannya kepada 

Tauhid.

Mereka yang dimaksud ialah kaumnya Nabi Syu'aib. Nabi Syu'aib menyeru dan sekaligus 

memberikan saksi kepada mereka sebagai berikut:

"Penuhilah  takaran  dan  jangan  kamu  menjadi  orang  yang  suka  mengurangi;  dan 

timbanglah dengan jujur  dan lurus,  dan jangan mengurangi  hak orang lain dan jangan 

kamu berbuat kerusakan di permukaan bumi." (As-Syu'ara': 181-183)
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Mu'amalah seperti  ini suatu contoh yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dalam 

kehidupannya, pergaulannya dan mu'amalahnya. Mereka tidak diperkenankan menakar dengan dua 

takaran atau menimbang dengan dua timbangan; timbangan pribadi dan timbangan untuk umum; 

timbangan yang menguntungkan diri dan orang yang disenanginya, dan timbangan untuk orang 

lain. Kalau untuk dirinya sendiri dan pengikutnya dia penuhi timbangan, tetapi untuk orang lain 

dia kuranginya.

 4.2.11 Membeli Barang Rampokan dan Curian sama dengan Perampas dan Pencuri

Di antara bentuk yang diharamkan Islam sebagai usaha untuk memberantas kriminalitas 

dan  membatasi  keleluasaan  pelanggaran  oleh  si  pelanggar,  ialah  tidak  halal  seorang  muslim 

membeli sesuatu yang sudah diketahui, bahwa barang tersebut adalah hasil rampokan dan curian 

atau sesuatu yang diambil dari orang lain dengan jalan yang tidak benar. Sebab kalau dia berbuat  

demikian,  sama  dengan  membantu  perampok,  pencuri  dan  pelanggar  hak  untuk  merampok, 

mencuri dan melanggar hukum.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda sebagai berikut:

"Barangsiapa  membeli  barang  curian,  sedang  dia  mengetahui  bahwa  barang  tersebut 

adalah curian, maka dia bersekutu dalam dosa yang cacat." (Riwayat Baihaqi)

Dosa ini tidak dapat terhapus karena lamanya barang yang dicuri dan dirampok itu, sebab 

lamanya  waktu  dalam  pandangan  syariat  Islam  tidak  dapat  menjadikan  sesuatu  yang  haram 

menjadi  halal.  Hak pemilik  yang asli  tidak  dapat  gugur  lantaran  berlalunya  waktu.  Demikian 

menurut ketetapan ahli-ahli hukum sipil.

 4.2.12 Riba adalah Haram

Islam membenarkan pengembangan uang dengan jalan perdagangan. Seperti firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu makan harta kamu di antara kamu dengan 

cara  yang batil,  kecuali  dengan jalan perdagangan dengan adanya  saling kerelaan dari  

antara kamu." (an-Nisa': 29)

Islam sangat memuji orang yang berjalan di permukaan bumi untuk berdagang. Firman 

Allah:

"Sedang  yang  lain  berjalan  di  permukaan  bumi  untuk  mencari  anugerah  Allah."  (al-

Muzammil: 20)

Akan tetapi Islam menutup pintu bagi siapa yang berusaha akan mengembangkan uangnya 

itu dengan jalan riba. Maka diharamkannyalah riba itu sedikit maupun banyak, dan mencela orang-

orang Yahudi yang menjalankan riba padahal mereka telah dilarangnya.

Di  antara  ayat-ayat  yang  paling  akhir  diturunkan  ialah  firman  Allah  dalam  surat  al-
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Baqarah:

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Takutlah  kepada  Allah,  dan  tinggalkanlah  apa  yang 

tertinggal daripada riba jika kamu benar-benar beriman. Apabila kamu tidak mau berbuat 

demikian,  maka terimalah peperangan dari  Allah dan Rasul-Nya,  dan jika kamu sudah 

bertobat, maka bagi kamu adalah pokok-pokok hartamu, kamu tidak boleh berbuat zalim 

juga tidak mau dizalimi." (al-Baqarah: 278-279)

Allah  telah  memproklamirkan  perang  untuk  memberantas  riba  dan  orang-orang  yang 

meribakan  harta  serta  menerangkan  betapa  bahayanya  dalam  masyarakat,  sebagaimana  yang 

diterangkan oleh Nabi:

"Apabila riba dan zina sudah merata di suatu daerah, maka mereka telah menghalalkan 

dirinya untuk mendapat siksaan Allah." (Riwayat Hakim; dan yang seperti itu diriwayatkan juga 

oleh Abu Ya'la dengan sanad yang baik)

Dalam hal  ini  Islam bukan  membuat  cara  baru  dalam agama-agama  samawi  lainnya. 

Dalam agama Yahudi, di Perjanjian Lama terdapat ayat yang berbunyi: "Jikalau kamu memberi 

pinjam uang kepada ummatku, yaitu baginya sebagai penagih hutang yang keras dan jangan ambil  

bunga daripadanya." (Keluaran 22:25).

Dalam agama  Kristen  pun  terdapat  demikian.  Misalnya  dalam Injil  Lukas  dikatakan: 

"Tetapi hendaklah kamu mengasihi seterumu dan berbuat baik dan memberi pinjam dengan tiada 

berharap akan menerima balik, maka berpahala besarlah kamu..." (Lukas 6: 35).

Sayang sekali  tangan-tangan usil  telah sampai pada Perjanjian Lama,  sehingga mereka 

menjadikan  kata  Saudaramu  --yang  dalam  terjemahan  di  atas  diartikan  Hambaku  pent.-- 

dikhususkan buat orang-orang Yahudi, sebagaimana diperjelas dalam fasal Ulangan 23:20 "Maka 

daripada orang lain bangsa boleh kamu mengambil bunga, tetapi daripada saudaramu tak boleh 

kamu mengambil dia ..."

 4.2.12.1 Hikmah Diharamkannya Riba

Islam  dalam  memperkeras  persoalan  haramnya  riba,  semata-mata  demi  melindungi 

kemaslahatan manusia, baik dari segi akhlaknya, masyarakatnya maupun perekonomiannya.

Kiranya cukup untuk mengetahui hikmahnya seperti apa yang dikemukakan oleh Imam ar-

Razi dalam tafsirnya sebagai berikut:

1) Riba adalah suatu perbuatan mengambil harta kawannya tanpa ganti. Sebab orang yang 

meminjamkan uang 1 dirham dengan 2 dirham, misalnya, maka dia dapat tambahan satu 

dirham tanpa imbalan ganti. Sedang harta orang lain itu merupakan standard hidup dan 

mempunyai kehormatan yang sangat besar, seperti apa yang disebut dalam hadis Nabi:
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"Bahwa kehormatan harta manusia, sama dengan kehormatan darahnya."11

Oleh karena itu mengambil harta kawannya tanpa ganti, sudah pasti haramnya.

2) Bergantung kepada riba dapat menghalangi manusia dari kesibukan bekerja. Sebab kalau 

si pemilik uang yakin, bahwa dengan melalui riba dia akan beroleh tambahan uang, baik 

kontan ataupun berjangka, maka dia akan mengentengkan persoalan mencari penghidupan, 

sehingga  hampir-hampir  dia  tidak  mau  menanggung  beratnya  usaha,  dagang  dan 

pekerjaan-pekerjaan yang berat. Sedang hal semacam itu akan berakibat terputusnya bahan 

keperluan n-tasyarakat. Iran satu hal yang tidak dapat disangkal lagi, bahwa kemaslahatan 

dunia  seratus  persen ditentukan oleh jalannya  perdagangan,  pekerjaan,  perusahaan dan 

pembangunan. (Tidak diragukan lagi, bahwa hikmah ini pasti dapat diterima, dipandang 

dari segi perekonomian).

3) Riba  akan  menyebabkan  terputusnya  sikap  yang  baik  (ma'ruf)  antara  sesama  manusia 

dalam bidang pinjam-meminjam. Sebab kalau riba itu diharamkan, maka seseorang akan 

merasa senang meminjamkan uang satu dirham dan kembalinya satu dirham juga. Tetapi 

kalau  riba  itu  dihalalkan,  maka  sudah  pasti  kebutuhan  orang  akan  menganggap  berat 

dengan diambilnya uang satu dirham dengan diharuskannya mengembalikan dua dirham. 

Justru itu,  maka terputuslah perasaan belas-kasih dan kebaikan.  (Ini  suatu alasan yang 

dapat diterima, dipandang dari segi ethik).

4) Pada umumnya pemberi piutang adalah orang yang kaya, sedang peminjam adalah orang 

yang tidak mampu. Maka pendapat  yang membolehkan riba,  berarti  memberikan jalan 

kepada orang kaya untuk mengambil harta orang miskin yang lemah sebagai tambahan. 

Sedang tidak layak berbuat demikian sebagai orang yang memperoleh rahmat Allah. (Ini 

ditinjau dari segi sosial).

Ini  semua  dapat  diartikan,  bahwa  riba  terdapat  unsur  pemerasan  terhadap  orang yang 

lemah demi kepentingan orang kuat (exploitasion de l'home par l'hom) dengan suatu kesimpulan:  

yang kaya bertambah kaya, sedang yang miskin tetap miskin. Hal mana akan mengarah kepada  

membesarkan  satu  kelas  masyarakat  atas  pembiayaan  kelas  lain,  yang  memungkinkan  akan 

menimbulkan golongan sakit hati dan pendengki; dan akan berakibat berkobarnya api terpentangan 

di antara anggota masyarakat serta membawa kepada pemberontakan oleh golongan ekstrimis dan 

kaum subversi.

Sejarah pun telah mencatat  betapa bahayanya  riba dan si  tukang riba terhadap politik, 

hukum dan keamanan nasional dan internasional.

 4.2.12.2 Pemberi Riba dan Penulisnya

Pemakan riba ialah pihak pemberi piutang yang memiliki uang dan meminjamkan uangnya 
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itu  kepada  peminjam  dengan  rente  yang  lebih  dari  pokok.  Orang  yang  semacam  ini  tidak 

diragukan lagi akan mendapat laknat Allah, dan laknat seluruh manusia. Akan tetapi Islam, dalam 

tradisinya tentang masalah haram, tidak hanya membatasi dosa itu hanya kepada yang makan riba, 

bahkan terlibat dalam dosa orang yang memberikan riba itu, yaitu yang berhutang dan memberinya 

rente kepada piutang. Begitu juga penulis dan dua orang saksinya. Seperti yang dinyatakan dalam 

hadis Nabi:

"Allah  akan  melaknat  pemakan  riba,  yang  memberi  makan,  dua  orang  saksinya  dan 

jurutulisnya." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tarmizi, Nasa'i dan Ibnu Majah)

Tetapi apabila di situ ada suatu keharusan yang tidak dapat dihindari dan mengharuskan 

kepada si peminjam untuk memberinya rente, maka waktu itu dosanya hanya terkena kepada si 

pengambil rente saja.

Namun dalam hal ini diperlukan beberapa syarat:

1. Adanya  suatu  keadaan  dharurat  yang  benar-benar,  bukan  hanya  sekedar  ingin 

kesempurnaan kebutuhan.  Sedang apa yang disebut  dharurat,  yaitu  satu hal  yang tidak 

mungkin dapat dihindari, apabila terhalang, akan membawa kebinasaan. Seperti makanan 

pokok, pakaian pelindung dan berobat yang mesti dilakukan. 

2. Kemudian perkenan ini hanya sekedar dapat menutupi kebutuhan, tidak boleh lebih. Maka 

barangsiapa  yang  kiranya  cukup  dengan  $9,-  (9  pounds)  misalnya,  tidak  halal  hutang 

$10,-. 

3. Dari  segi  lain,  dia harus terus  berusaha mencari  jalan untuk dapat  lolos  dari  kesulitan 

ekonominya.  Dan  rekan-rekan  seagamanya  pun  harus  membantu  dia  untuk  inengatasi 

problemanya itu. Jika tidak ada jalan lain kecuali dengan meminjam dengan riba, maka 

barulah dia boleh melakukan, tetapi tidak boleh dengan kesengajaan dan melewati batas.  

Sebab Allah adalah Maha Pengampun dan Penyayang. 

4. Dia berbuat begitu, tetapi harus dengan perasaan tidak senang. Begitulah sehingga Allah 

memberikan jalan keluar kepadanya. 

 4.2.12.3 Rasulullah Selalu Minta Perlindungan pada Allah dari Berhutang

Satu hal yang perlu diketahui oleh setiap muslim tentang hukum agamanya, yaitu agama  

menyuruh supaya dia berlaku lurus dan sederhana dalam hidup dan kehidupannya.

Firman Allah:

"Dan jangan kamu berlebih-lebihan sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang 

berlebih-lebihan." (al-An'am: 141) 

"Jangan kamu boros, karena sesungguhnya orang yang boros adalah kawan syaitan." (al-
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Isra': 26-27)

Kalau  al-Quran  menuntut  kepada  orang-orang  mu'min  supaya  menginfaqkan  harta 

kekayaannya,  maka  al-Quran  tidak  menuntut  kepada  mereka  melainkan supaya  menginfaqkan 

sebagian harta, bukan semuanya. Sebab siapa yang mendermakan sebagian hartanya, maka sedikit  

sekali dia akan berkekurangan,

Dengan kesederhanaan ini maka seorang muslim tidak lagi perlu berhutang, lebih-lebih 

Nabi sendiri tidak suka seorang muslim membiasakan berhutang. Sebab hutang dalam pandangan 

seorang muslim yang baik, adalah merupakan kesusahan di malam hari dan suatu penghinaan di  

siang hari. Justru itu Nabi selalu minta perlindungan kepada Allah dari berhutang. Doa Nabi itu  

sebagai berikut:

"Ya Tuhanku! Aku berlindung diri kepadamu dari terlanda hutang dan dalam kekuasaan 

orang lain." (RiwayatAbu Daud)

Dan ia bersabda pula:

"Aku berlindung diri kepada Allah dari kekufuran dan hutang. Kemudian ada seorang laki-

laki bertanya:  Apakah engkau menyamakan kufur dengan hutang ya Rasulullah? Ia menjawab: 

Ya!" (Riwayat Nasa'i dan Hakim)

Dan kebanyakan doa yang dibaca di dalam sholatnya ialah:

"Ya Tuhanku! Aku berlindung diri kepadaMu dari berbuat dosa dan hutang. Kemudian ia 

ditanya: Mengapa Engkau banyak minta perlindungan dari hutang ya Rasulullah? Ia menjawab: 

Karena seseorang kalau berhutang, apabila berbicara berdusta dan apabila berjanji  menyalahi."  

(Riwayat Bukhari)

Ia  menjelaskan,  bahwa dalam hutang itu  ada  suatu  bahaya  besar  terhadap budipekerti 

seseorang.

Beliau tidak mau menyembahyangi janazah, apabila diketahui bahwa waktu meninggalnya 

itu dia masih mempunyai tanggungan hutang padahal dia tidak dapat melunasinya, sebagai usaha 

untuk menakut-nakuti orang lain dari akibat hutang. Sehingga apabila dia mendapat ghanimah, 

maka beliau sendiri yang menyelesaikan hutangnya itu.

Dan sabdanya:

"Akan diampuni  orang yang mati  syahid semua dosanya  melainkan hutang."  (Riwayat 

Muslim)

Berdasar penjelasan ini, maka seorang muslim tidak boleh berhutang kecuali karena sangat 

perlu. Dan kalaupun dia terpaksa harus berhutang, samasekali tidak boleh melepaskan niat untuk 

membayar. Sebab dalam hadis Rasulullah s.a.w. disebutkan:
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"Barangsiapa hutang uang kepada orang lain dan berniat akan mengembalikannya, maka 

Allah  akan  luluskan  niatnya  itu;  tetapi  barangsiapa  mengambilnya  dengan  Niat  akan 

membinasakan (tidak membayar), maka Allah akan merusakkan dia." (Riwayat Bukhari)

Kalau seorang muslim tidak dibolehkan hutang tanpa rente, padahal hutang adalah mubah, 

kecuali karena dharurat, dan didesak oleh suatu keperluan, maka bagaimana lagi kalau hutangnya 

itu bersyarat harus dibayar dengan rente?!

 4.2.12.4 Menjual Kredit dengan Menaikkan Harga

Termasuk yang perlu untuk disebutkan di sini, yaitu sebagaimana diperkenankan seorang 

muslim  membeli  secara  kontan,  maka  begitu  juga  dia  diperkenankan  menangguhkan 

pembayarannya itu sampai pada batas tertentu, sesuai dengan perjanjian.

Rasulullah s.a.w. sendiri pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan tempo, untuk 

nafkah keluarganya. Begitu juga beliau pernah menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi.12

Sekarang apabila si penjual itu menaikkan harga karena temponya, sebagaimana yang kini 

biasa dilakukan oleh para pedagang yang menjual dengan kredit, maka sementara fuqaha' ada yang 

mengharamkannya  dengan dasar,  bahwa tambahan harga itu  justru berhubung masalah waktu.  

Kalau begitu sama dengan riba.

Tetapi  jumhurul  ulama  membolehkan,  karena  pada  asalnya  boleh,  dan  nas  yang 

mengharamkannya tidak ada; dan tidak bisa dipersamakan dengan riba dari segi manapun. Oleh 

karena itu seorang pedagang boleh menaikkan harga menurut yang pantas, selama tidak sampai 

kepada batas pemerkosaan dan kezaliman. Kalau sampai terjadi demikian, maka jelas hukumnya 

haram.

Imam Syaukani berkata: "Ulama Syafi'iyah, Hanafiyah, Zaid bin Ali, al-Muayyid billah 

dan Jumhur berpendapat boleh berdasar umumnya dalil yang menetapkan boleh. Dan inilah yang 

kiranya lebih tepat."13

 4.2.12.5 Salam

Sebalik  di  atas,  yaitu  seorang muslim dibenarkan membayar  uang lebih  dahulu  untuk 

barang yang akan diterimanya kemudian.

Cara semacam ini dalam fiqih Islam disebut salam.

lni salah satu macam mu'amalah yang waktu itu biasa berlaku di Madinah. Akan tetapi  

Nabi  Muhammad  s.a.w.  ikut  mencampuri  persoalan  tersebut  dengan  memberikan  beberapa 

pedoman dan persyaratan, untuk disesuaikan dengan tuntunan syariat Islam.

Ibnu Abbas meriwayatkan: bahwa ketika Rasulullah s.a.w. tiba di Madinah, orang-orang 
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pada  menjalankan  pengikat  untuk.  buah-buahan  dalam jangka  waktu  setahun  dan  dua  tahun. 

Kemudain Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Barangsiapa  mencengkerami  buah-buahan,  maka  cengkeramilah  dengan suatu  takaran 

tertentu, dan timbangan tertentu pada batas waktu tertentu." (Riwayat Jam'ah)

Dengan  membatas  takaran,  timbangan  dan  jangka  waktu  ini,  maka  akan  hilanglah 

pertentangan dan kesamaran. Tetapi di samping itu mereka juga mengadakan ikatan untuk jenis  

buah korma yang masih di pohon, maka dilarangnyalah hal itu oleh Nabi s.a.w. karena terdapat 

unsur-unsur kesamaran.  Sebab kadang-kadang potion korma itu akan terserang hama sehingga 

tidak bisa berbuah.

Jadi  bentuk  yang  paling  selamat  dan  aman  dalam  mu'amalah  seperti  ini,  yaitu  tidak 

bersyarat dengan jenis kormanya atau jenis gandumnya, tetapi yang penting ialah syarat takaran 

dan timbangan.

Tetapi kalau di situ terdapat unsur-unsur pemerkosaan (exploitation) yang terang-terangan 

oleh pihak pemilik kebun, sehingga karena didorong oleh keperluan, terpaksa si pemberi ikatan 

harus menerima perjanjian tersebut, maka waktu itu dapat dihukumi haram.

 4.2.13 Kerjasama dalam Suatu Pekerjaan dan Tentang Masalah Kapital

Barangkali akan ada orang bertanya: Bahwa Allah telah membagi rezeki dan kecakapan 

pada tiap-tiap manusia menurut ukurannya masing-masing. Sehingga banyak sekali kita jumpai di 

kalangan  manusia  ada  yang  mempunyai  kecakapan  dan  pengetahuan,  tetapi  mereka  tidak 

mempunyai modal uang. Sebaliknya tidak sedikit pula kita jumpai orang yang mempunyai uang 

banyak, tetapi pengetahuannya sangat minim atau boleh dikatakan samasekali tidak ada. Tetapi 

mengapa si pemilik modal tidak boleh memberikan uangnya itu kepada orang yang cakap dan 

berpengalaman, untuk diputar dan dikembangkan, dengan suatu imbalan keuntungan yang telah 

ditentukan.  Sehingga  dengan  demikian  yang  mempunyai  kecakapan  itu  bisa  mengambil 

keuntungan  uang  tersebut,  dan  si  pemilik  uang  pun  dapat  keuntungan  dari  kecakapan  orang 

tersebut. Lebih-lebih kalau di situ ada projek besar yang memerlukan saham dari beberapa orang,  

sedang banyak di antara mereka yang memiliki kelebihan uang, padahal mereka tidak mempunyai  

kemampuan untuk mengembangkan uangnya itu. Dalam keadaan demikian, mengapa uang yang 

banyak ini tidak boleh dipergunakan untuk projek vital yang besar yang dikembangkan oleh orang-

orang yang ahli managemen dan pengetahuan?

Kami akan menjawab: sesungguhnya Islam tidak menghalang-halangi kerjasama kapital 

dan pengetahuan, atau antara uang dan pekerjaan, sebagaimana dibenarkannya oleh fiqih Islam, 

tetapi kerjasama ini harus dilandasi dengan suatu perencanaan yang baik. Kalau si pemilik uang 

telah merelakan uangnya itu untuk syirkah dengan orang lain, maka dia harus berani menanggung 
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segala resiko karena syirkahnya itu.

Oleh karena itu syariat Islam memberikan syarat dalam mu'amalah seperti ini yang oleh 

ahli-ahli fiqih dinamakan mudharabah (kongsi) atau qiradh (memberikan modalnya kepada orang 

lain), yaitu kedua belah pihak bersekutu dalam keuntungan dan kerugian. Prosentase keuntungan 

dan  kerugian ini  menurut  persetujuan  bersama.  Keduanya  boleh menentukan untuk  salah satu 

pihak mendapatkan 1/2, 1/3, 1/4 atau kurang dari itu atau lebih; sedang sisanya untuk yang lain.

Kalau begitu, maka kerjasama antara modal dan pekerjaan, adalah kerjasama antara dua 

orang yang berserikat,  yang masing-masing akan mendapatkan bagiannya,  sedikit  atau banyak. 

Kalau ada untung, maka keuntungannya dibagi menurut perjanjian yang telah ditentukan bersama. 

Dan  jika  rugi,  maka  kerugian  itu  diambilkan  dari  keuntungan.  Dan  jika  kerugian  itu  sampai 

menghabiskan  keuntungan,  bahkan  bertambah,  maka  diambilkan  dari  modal,  menurut  besar-

kecilnya kerugian. Dan kerugian yang diderita oleh pemilik uang bukan satu hal yang mustahil,  

sama halnya dengan kerugian yang dialami oleh kongsinya yang telah mengeluarkan tenaga dan 

keringatnya.

Begitulah peraturan Islam dalam persoalan ini. Adapun menentukan keuntungan kepada 

pemilik  modal,  tidak lebih dan tidak kurang sekalipun keuntungan itu berganda atau kerugian 

berlipat, maka cara seperti ini merupakan tikaman terhadap keadilan dan bisa membawa modal 

untuk menentang pengetahuan dan pekerjaan, bertentangan dengan hukum hidup yang memberi  

dan menahan dan dapat menggalakkan orang untuk mencintai pekerjaan tanpa kerja dan tanpa 

menanggung resiko. Inilah jiwa riba yang jahat itu.

Oleh karena itu Rasulullah s.a.w. melarang menyewakan tanah dengan cara muzara'ah,14 

yaitu  menetapkan hasil  dari  bagian tanah tertentu,  atau  menentukan ukuran  tertentu  dari  luar,  

misalnya satu kwintal atau dua kwintal.

Dilarangnya hal tersebut karena ada persamaannya dengan riba dan spekulasi. Sebab tanah 

itu  kadang-kadang  hanya  menghasilkan  sebanyak  yang  ditentukan  itu  dan  kadang-kadang 

samasekali tidak menghasilkan. Maka waktu itu berarti di satu pihak menggaruk hasil dan di lain 

pihak menderita kerugian. Cara semacam ini tidak dapat diterima oleh keadilan.

Larangan muzara'ah ini dinyatakan dengan nas yang tegas. Dan menurut pendapat saya, ini  

adalah merupakan masalah prinsip, karena ijma' ulama yang menyatakan dalam mudharabah tidak 

boleh menentukan keuntungan tertentu untuk salah satu pihak15 baik untung maupun rugi. Alasan 

para ulama tentang tidak bolehnya mudharabah seperti ini, sama dengan alasannya tentang tidak 

bolehnya muzara'ah, yaitu: karena apabila salah satu pihak menentukan syarat dengan keuntungan 

tertentu, padahal mungkin dia tidak akan beruntung kecuali  pas sebanyak persyaratan tersebut, 

maka waktu itu dia akan mengambil keuntungannya itu semuanya; dan mungkin juga samasekali 

tidak beruntung. Atau kadang-kadang juga mendapat keuntungan yang besar sekali, maka waktu 
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itu dia cukup merugikan pemilik uang.16

Alasan  ini  sesuai  dengan jiwa  Islam yang  akan membangun setiap  bentuk  mu'amalah 

dengan landasan keadilan yang kukuh dan terang.

 4.2.14 Syirkah antara Pemilik-Pemilik Modal

Sebagaimana  Islam telah membenarkan seorang muslim menggunakan uangnya  secara 

perorangan  dalam usaha-usaha  yang  mubah,  dan  sebagaimana  dibolehkannya  seorang  muslim 

untuk menyerahkan modalnya kepada orang yang ahli dengan cara mudharabah, maka begitu juga 

Islam memberi perkenan kepada para pemilik modal untuk mengadakan syirkah dalam suatu usaha 

apakah berupa perusahaan atau perdagangan dan sebagainya. Sebab di antara pekerjaan-pekerjaan  

dan  projek-projek  ada  yang  sangat  membutuhkan  banyak  fikiran,  tenaga  dan  modal.  Sedang 

seseorang itu dinilai kecil apabila sendirian, tetapi dinilai banyak kalau bersama yang lain.

Untuk ini maka berfirmanlah Allah:

"Dan tolong-menolonglah kamu atas kebaikan dan tagwa." (al-Maidah: 3)

Semua perbuatan dan sikap hidup yang menguntungkan seseorang atau masyarakat atau 

yang kiranya dapat melindungi seseorang dari marabahaya, dipandang sebagai perbuatan baik dan 

taqwa kalau disertai dengan niat yang baik.

Islam tidak hanya sekedar memberikan perkenan syirkah ini,  bahkan akan memberkati 

pekerjaan tersebut dengan suatu pertolongan dari Allah di dunia ini dan pahala kelak di akhirat, 

selama dalam memutarkan roda pekerjaan ini mengikuti jalan yang dihalalkan Allah, tidak dengan 

riba, ghurur, zalim dan khianat dengan segala macamnya.

Dalam hal ini Rasulullah s.a.w, pernah bersabda sebagai berikut:

"Tangan  Allah  bersama  dua  orang  yang  berserikat,  selama  salah  satu  pihak  tidak,  

berkhianat kepada yang lain; apabila salah satu pihak ada yang mengkhianati  kawannya, maka 

tanganNya itu akan ditarik dari keduanya." (Riwayat Daraquthni)

Tangan  Allah  di  sini  adalah  sebagai  kata  sindiran  (kinayah),  yakni  pertolongan  dan 

barakah.

Dalam hadis Qudsi, Allah mengatakan:

"Saya adalah ketiga dari dua orang yang bersyarikat itu, selama salah satu pihak tidak 

mengkhianati  kawannya;  jika  salah satu mengkhianati  kawannya,  maka  saya  akan keluar  dari  

antara mereka berdua itu." (Riwayat Abu Daud dan Hakim dan ia sahkannya)

Ibnu Razin dalam kitab Jami'nya menambahkan: (dan akan datang syaitan).
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 4.2.15 Asuransi

Di antara bentuk mu'amalah baru, yaitu apa yang disebut asuransi. Ada yang berhubungan 

dengan masalah hidup, yang dinamakan asuransi jiwa dan ada pula asuransi sebagai jaminan kalau 

terjadi kecelakaan. Bagaimanakah pandangan Islam? Dibenarkankah?

Sebelum kami menjawab pertanyaan ini, terlebih dahulu kami ingin menanyakan tentang 

jiwa daripada perusahaan ini. Apa jiwanya? Dan bagaimana hubungannya antara yang menjadi  

anggota asuransi itu dengan pihak perusahaan? Atau dengan kata lain: Apakah anggota asuransi itu 

penuh sebagai anggota syirkah bagi perusahaan tersebut? Kalau benar demikian, setiap anggota 

syirkah  (anggota  asuransi)  harus  tunduk  (bersekutu)  terhadap  keuntungan  dan  kerugian  yang 

diperoleh dan diderita oleh perusahaan tersebut, menurut ketentuan ajaran Islam.

Dalam asuransi  kecelakaan yaitu  seorang anggota  membayar  sejumlah uang (x rupiah 

misalnya)  setiap tahun.  Apabila  dia  bisa  lolos  dari  kecelakaan,  maka uang jaminan itu  hilang 

(perdagangan, perusahaan, kapal ataupun lainnya), sedang si pemilik perusahaan akan menguasai  

sejumlah uang tersebut dan sedikitpun tidak mengembalikan kepada anggota asuransi itu. Tetapi 

jika terjadi suatu kecelakaan, maka perusahaan akan membayar sejumlah uang yang telah disetujui  

bersama.

Usaha semacam ini samasekali jauh dari watak perdagangan dan solidaritas berserikat.

Dalam asuransi  jiwa,  apabila anggota  asuransi  itu  membayar  sejumlah uang $2,000.00 

misalnya pada periode pertama kemudian mendadak meninggal dunia, maka dia akan mendapat  

pengembalian sejumlah uang tersebut dengan penuh, tidak kurang satu sen pun. Tetapi kalau dia  

itu bersyirkah dalam berdagangan,  maka dia akan memperoleh kembalian uang sejumlah uang 

yang disetor pada periode itu ditambah dengan keuntungannya.

Kemudian apabila dia berkhianat kepada perusahaan dan tidak bisa lagi membayar untuk 

periode-periode berikutnya sedang dia sudah pernah membayar sebatiagiannya,  maka sejumlah 

uangnya yang disetor itu atau sebagian besarnya akan hilang.

Ini paling tidak dapat dikatakan: suatu perjanjian yang rusak. Dan alasan karena antara 

kedua  belah  pihak  sudah  ada  saling  kerelaan  dan  keduanya  sudah  saling  mengetahui 

kemanfaatannya itu tak berbobot. Sebab antara pemakaian riba dan yang memberinya makan juga 

sudah ada saling merelakan begitu juga kedua pemain judi sudah merelakan. Namun tokh karena 

kerelaannya itu tidak dianggap sebagai alasan halalnya perbuatan tersebut, selama mu'amalah ini  

tidak  menegakkan  prinsip-prinsip  keadilan  dengan  tegas  yang  tidak  dicampuri  tipuan  dan 

kezaliman serta perampasan oleh satu pihak terhadap pihak lain sedang keadilan dan tidak saling 

membahayakan adalah pokok.
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 4.2.15.1 Apakah Asuransi dapat Digolongkan Yayasan Dana Bantuan

Apabila kita belum mendapat kejelasan dari segi manapun, bahwa hubungannya antara 

anggota  asuransi  dan  perusahaan  sebagai  hubungan  antara  anggota  syirkah  dengan  anggota 

lainnya, maka apa watak hubungan antara keduanya itu sekarang? Apakah hubungan setia kawan? 

Kalau  benar  demikian,  maka  lembaga  ini  adalah  termasuk  lembaga  sosial  yang  ditegakkan 

berdasarkan saham dari orang-orang yang ingin menyumbangkan sejumlah uangnya dengan tujuan 

saling mengadakan bantuan satu sama lain.  Namun agar  di  situ  terdapat  kerjasama yang baik 

antara seluruh anggota, guna memberikan pertolongan kepada pihak-pihak yang sedang dilanda 

suatu  musibah,  maka  uang  yang  dikumpulkan  demi  terwujudnya  cita-cita  yang  dimaksud, 

diperlukan beberapa persyaratan sebagai berikut:

1. Setiap anggota yang menyetorkan uangnya menurut jumlah yang telah ditentukan, harus 

disertai  niat  membantu demi  menegakkan prinsip ukhuwah.  Kemudian dari  uang yang 

terkumpul itu diambillah sejumlah uang guna membantu orang yang sangat memerlukan. 

2. Apabila uang itu akan diputar, maka harus dijalankan menurut aturan syara'. 

3. Tidak dibenarkan seseorang menyetorkan sejumlah kecil uangnya dengan tujuan supaya 

dia mendapat imbalan yang berlipat apabila terkena suatu musibah. Akan tetapi dia diberi 

dari uang jama'ah sebagai ganti atas kerugiannya itu atau sebagainya menurut izin yang 

diberikan oleh jama'ah. 

4. Sumbangan (tabarru') sama dengan hibah (pemberian). Oleh karena itu haram hukumnya 

ditarik kembali.  Kalau terjadi  suatu peristiwa,  maka harus diselesaikan menurut  aturan 

syara'.17 

Syarat-syarat ini tidak akan berlaku kecuali sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 

koperasi dan lembaga-lembaga sosial yang kini biasa di kalangan kita, yaitu seseorang membayar  

tiap bulan dengan niat tabarru' (donatur); dia tidak boleh menarik kembali uangnya itu, dan tidak 

ditentukan jumlah bantuannya jika terjadi suatu musibah.

Adapun  asuransi  lebih-lebih  asuransi  jiwa,  persyaratan  ini  samasekali  tidak  dapat 

diterapkan. Sebab:

1) Semua anggota asuransi tidak membayarkan uangnya itu dengan maksud tabarru', bahkan 

niat ini sedikitpun tidak terlintas padanya.

2) Badan  asuransi  memutar  uangnya  dengan  jalan  riba,  sedang  setiap  muslim  tidak 

dibenarkan bersyirkah dalam pekerjaan riba. Dan ini justru telah disetujui bersama oleh 

orang-orang yang memperketat maupun oleh orang-orang yang memperingan persoalan 

ini.

3) Anggota  asuransi  mengambil  dari  perusahaan  --apabila  telah  habis  waktu  yang 
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ditentukan-- sejumlah uang yang telah disetor dan sejumlah tambahan, apakah ini bukan 

berarti riba?!

Bertentangannya  asuransi  dengan  arti  bantuan  sosial,  yaitu  bahwa  asuransi  memberi 

kepada orang kaya lebih banyak daripada kepada orang yang tidak mampu, sebab orang 

yang mampu membayar asuransi sejumlah uang yang lebih banyak, maka ketika ia mati 

karena  suatu  musibah,  akan  mendapat  bagian  yang  lebih  besar  pula.  Sedang  bantuan 

sosial, adalah memberi kepada orang yang tidak mampu lebih banyak daripada lainnya.

4) Barangsiapa hendak menarik kembali  uangnya  itu,  maka dia  akan dikenakan kerugian 

yang  cukup  besar.  Sedang  pengurangan  ini  samasekali  tidak  dapat  dibenarkan  dalam 

pandangan syariat Islam.18

 4.2.15.2 Sesuaikan dengan Islam

Asuransi  kecelakaan  menurut  pendapat  saya  mungkin  juga  untuk  disesuaikan  dengan 

Islam, yaitu dalam bentuk:

Sumbangan  berimbal,  misalnya  seorang  anggota  asuransi  membayar  uang  kepada 

perusahaan dengan syarat dia akan diberi imbalan sejumlah uang karena ditimpa suatu musibah, 

sebagai bantuan untuk meringankan penderitaannya itu.

Bentuk asuransi seperti ini dibenarkan dalam pandangan sebagian madzhab Islam.

Jika asuransi dapat disesuaikan seperti tersebut, dan perusahaan yang menjalankannya itu 

samasekali bersih dari perbuatan riba, niscaya dapat dikatakan boleh.

Adapun  asuransi  jiwa  menurut  bentuknya  yang  ada  sekarang  seperti  tersebut  di  atas, 

menurut pendapat saya samasekali jauh dari tuntunan syariat Islam.

 4.2.15.3 Asuransi Menurut Aturan Islam

Kalau kita telah mengetahui, bahwa Islam tidak dapat menerima asuransi model sekarang 

ini  dengan  segala  aktivitasnya  yang  telah  berlaku,  maka  ini  bukan  berarti  Islam  menentang 

gagasan asuransi itu ansich.

Samasekali tidak demikian! Yang ditentang oleh Islam ialah beberapa prinsip dan caranya. 

Adapun jika ada cara-cara lain yang tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka sudah pasti 

Islam akan menyambutnya dengan baik.

Ringkasnya, bahwa aturan Islam telah menjamin ummatnya dan orang-orang yang berada 

di bawah naungan pemerintahan Islam dengan cara-cara tersendiri, dalam seluruh peraturan dan 

pengarahannya.  Ada kalanya jaminannya itu melalui  sikap solider dari  anggota masyarakat  itu 

sendiri, dan ada kalanya melalui pemerintah dan lembaga baitul-maal.

Halal dan Haram dalam Islam 236
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB IV : Kepercayaan dan Tradisi Kemasyarakatan

Baitul-maal  adalah asuransi secara umum untuk semua orang yang bernaung di bawah 

pemerintahan Islam.

Dalam syariat Islam ada suatu jaminan dan cara-cara menyalurkannya kepada seseorang 

yang sedang mendapat musibah,

Di bab yang terdahulu telah kami sebutkan, bahwa di antara hal-hal yang membolehkan 

seseorang  meminta,  yaitu  apabila  dia  ditimpa  kelaparan.  Dia  boleh  minta  kepada  pemerintah 

(waliyul amri), dan waliyul amri akan memberi ganti semua yang dideritanya itu atau yang kiranya 

cukup untuk meringankan sebagiannya.

Kita dapati juga suatu jaminan untuk ahli waris karena kematian keluarga, yaitu seperti 

yang disabdakan Nabi s.a.w.:

"Saya  lebih  berhak  mengurus  setiap  muslim  daripada  dirinya  sendiri;  barangsiapa 

meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli warisnya, dan barangsiapa meninggalkan hutang 

atau  kebangkrutan,  maka  untuk  saya  dan  menjadi  tanggungan  saya."  (Riwayat  Bukhari  dan 

Muslim)

Di antara jaminan Islam terhadap ummatnya, ialah apa yang disebut bagian khusus untuk 

orang-orang yang berhutang (gharimin) dalam pembagian zakat.

Sementara ahli tafsir dari ulama-ulama salaf ada yang menafsirkan kata gharimin, yaitu: 

orang yang rumahnya terbakar, atau hartanya hanyut oleh banjir dan sebagainya.

Sementara ahli fiqih juga ada yang berpendapat, bahwa dalam keadaan demikian dia boleh 

diberi  bantuan  dari  uang  zakat,  sebanyak  harta  yang  dideritanya  itu,  sekalipun  beribu-ribu 

banyaknya.

 4.2.16 Memanfaatkan Tanah Pertanian

Apabila seorang muslim memiliki tanah pertanian, maka dia harus memanfaatkan tanah 

tersebut dengan bercocoktanam.

Islam samasekali tidak menyukai dikosongkannya tanah pertanian itu, sebab hal tersebut  

berarti  menghilangkan nikmat  dan  membuang-buang harta,  sedang Rasulullah  s.a.w.  melarang 

keras disia-siakannya harta.

"Rasulullah s.a.w. melarang membuang-buang harta."

Pemilik tanah ini dapat memanfaatkannya dengan berbagai cara.

 4.2.16.1 Cara Pemanfaatannya

Cara pertama. Diurus sendiri dengan ditanaminya tumbuh-tumbuhan atau ditaburi benih 

kemudian disiram dan dipelihara. Begitulah sampai keluar hasilnya. Cara semacam ini adalah cara 
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yang terpuji, di mana pemiliknya akan mendapat pahala dari Allah karena tanamannya itu bisa 

dimanfaatkan oleh manusia, burung dan binatang ternak. Kebanyakan sahabat Anshar adalah hidup 

bercocok-tanam.  Mereka  urus  sendiri  tanah-tanah  mereka  itu,  sebagaimana  telah  diterangkan 

terdahulu.

Cara  kedua.  Kalau  dia  tidak  mungkin  dapat  mengurus  sendiri,  maka  dipinjamkannya 

tanahnya  itu kepada orang lain yang mampu mengurusnya  dengan bantuan alat,  bibit  ataupun 

binatang untuk mengolah tanah, sedang dia samasekali tidak mengambil hasilnya. Cara semacam 

ini sangat dituntut oleh Islam.

Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda sebagai berikut:

"Barangsiapa memiliki tanah, maka tanamilah atau berikan kepada kawannya." (Riwayat 

Bukhari dan Muslim)

Dalam satu riwayat dikatakan demikian:

"Dari Jabir ia berkata: Kami biasa menyewa tanah dengan mendapatkan sebagai dari hasil  

(mukhabarah),  kemudian kami  mendapat  hasil  tanah itu  begini  dan begini.  Maka sabda Nabi:  

barangsiapa  memiliki  tanah,  maka  tanamilah  sendiri  atau  suruhlah  saudaranya  untuk 

menanaminya, kalau tidak, tinggalkanlah." (Riwayat Ahmad dan Muslim)

Berdasar dhahir hadis ini sementara ulama salaf berpendapat, bahwa pemanfaatan tanah 

hanya dapat ditempuh dengan salah satu dua cara:

1. Mungkin ditanaminya sendiri, atau 

2. Mungkin diserahkan kepada orang lain untuk ditanami tanpa imbalan suatu apapun. Yakni 

pengawasan terhadap tanah dilakukan oleh pemiliknya sedang hasilnya diambil oleh yang 

mengerjakannya. 

Ibnu Hazm meriwayatkan dengan sanadnya  sendiri  sampai  kepada al-Auza'i,  bahwa ia 

berkata: "Atha', Makhul, Mujahid dan Hasan Basri semuanya berpendapat, bahwa tanah yang tidak 

ditanami,  tidak  boleh  disewakan  dengan  dirham  maupun  dinar  dan  tidak  juga  dipekerjakan, 

melainkan harus ditanami oleh si pemiliknya sendiri atau diberikannya kepada orang lain."

Diriwayatkan,  bahwa Abdullah bin Abbas berpendapat,  bahwa perintah memberi  tanah 

dalam hadis-hadis di atas, bukan wajib tetapi hanya sunnat belaka.

Imam Bukhari meriwayatkan, bahwa 'Amr bin Dinar berkata: aku berkata kepada Thawus, 

salah  seorang  rekan  Ibnu  Abbas:  kalau  kamu  tinggalkan  mukhabarah,  maka  mereka  akan 

beranggapan, bahwa Nabi melarangnya. Kemudian Thawus berkata: orang yang lebih tahu, yakni  

Ibnu Abbas, pernah memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah s.a.w. tidak melarangnya, cuma 

beliau bersabda demikian:
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"Sungguh salah seorang di antara kamu akan memberikan tanahnya kepada kawannya, 

lebih baik daripada dia mengambil atas tanahnya itu hasil yang ditentukan." (Riwayat Bukhari)

Cara ketiga, ialah cara muzara'ah, yaitu pemilik tanah menyerahkan alat, benih dan hewan 

kepada yang hendak menanaminya dengan suatu ketentuan dia akan mendapat hasil yang telah  

ditentukan, misalnya: 1/2, 1/3 atau kurang atau lebih menurut persetujuan bersama.

Boleh juga si pemilik tanah itu membantu kepada yang hendak menaminya berupa bibit,  

alat atau hewan.

Cara seperti ini disebut: muzara'ah, musagaat atau mukhabarah.

Dalam hadis  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  diterangkan,  bahwa 

Rasulullah  s.a.w.  menyewakan  tanah  kepada  penduduk  Khaibar  dengan  perjanjian  separuh 

hasilnya untuk pemilik tanah.

Hadis ini diriwayatkan oleh beberapa orang sahabat, di antaranya: Ibnu Umar, Ibnu Abbas 

dan Jabir bin Abdullah.

Hadis ini dijadikan alasan oleh orang yang membolehkan muzara'ah; dan mereka berkata: 

"Muzara'ah  adalah  perkara  yang  baik  dan  sudah  biasa  berlaku,  yang  juga  dikerjakan  oleh 

Rasulullah s,a.w. sampai beliau meninggal dunia, kemudian dilanjutkan oleh Khulafaur Rasyidin 

sampai mereka meninggal dunia. Dan kemudian diikuti oleh orang-orang sesudahnya. Sehingga 

tidak seorang pun ahli  bait  Nabi di Madinah yang tidak mengerjakan hal ini.  Dan begitu juga 

isteri-isteri Nabi s.a.w. sepeninggal beliau."

Cara seperti ini tidak boleh dianggap mansukh.19 Sebab terjadinya mansukh harus semasa 

hidup Rasulullah s.a.w. Adapun sesuatu yang dikerjakan oleh Nabi sampai beliau meninggal dunia, 

dan  kemudian  disepakati  oleh  para  khalifahnya  dan  mereka  pun  mengerjakannya,  dan  tidak 

seorangpun yang menentangnya, maka bagaimana mungkin hal semacam ini dianggap mansukh? 

Kalau  hal  itu  dimansukh  semasa  hidup  Nabi,  tetapi  mengapa  beliau  sendiri  mengerjakannya 

sesudah dimansukhnya hukum tersebut? Mengapa mansukhnya itu justru dirahasiakan sehingga 

tidak seorang khalifah pun yang menyampaikan hal itu, padahal kisah Khaibar ini sangat masyhur 

di  kalangan mereka?  Siapakah perawi  mansukh ini,  sehingga mereka tidak  menyebut  dan  dia 

sendiri tidak menyampaikan hal itu kepada para sahabat yang lain?

 4.2.16.2 Muzara'ah yang Tidak Dibenarkan

Ada suatu bentuk muzara'ah yang sudah biasa berlaku di zaman Nabi, tetapi oleh beliau 

dilarangnya  karena  terdapat  unsur-unsur  penipuan  dan  kesamaran  yang  berakibat  kepada 

persengketaan; dan bertentangan dengan jiwa keadilan yang sangat dijunjung tinggi oleh Islam 

dalam seluruh lapangan.
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Banyak  para  sahabat  yang  memberikan  persyaratan  kepada  orang  yang  mengerjakan 

tanahnya; yaitu dengan ditentukan tanah dan sewanya dari hasil tanah baik berupa takaran ataupun 

timbangan. Sedang sisa daripada hasil itu untuk yang mengerjakannya atau masih dibagi dua lagi,  

misalnya.

Rasulullah  s.a.w.  melihat,  bahwa  apa  yang  disebut  keadilan,  yaitu  kedua  belah  pihak 

bersekutu dalam hasil tanah itu, sedikit ataupun banyak. Tidak layak kalau di satu pihak mendapat 

bagian tertentu yang kadang-kadang suatu tanah tidak menghasilkan lebih dari yang ditentukan itu. 

Dalam keadaan demikian, maka pemilik tanah berarti akan mengambil semua hasil, sedang di lain 

pihak menderita kerugian besar. Dan kadang-kadang pula, suatu tanah yang ditentukan itu tidak 

menghasilkan apa-apa, sehingga dengan demikian dia samasekali tidak mendapat apa-apa, sedang 

di lain pihak (penyewa) memonopoli hasil.

Oleh karena itu seharusnya masing-masing pihak mengambil bagiannya itu dari hasil tanah 

dengan suatu perbandingan yang disetujui bersama. Jika hasilnya itu banyak, maka kedua belah 

pihak akan ikut merasakannya, dan jika hasilnya sedikit, kedua-duanya pun akan mendapat sedikit 

pula.  Dan  kalau  samasekali  tidak  menghasilkan  apa-apa,  maka  kedua-duanya  akan  menderita 

kerugian. Cara ini lebih menyenangkan jiwa kedua belah pihak.

Diriwayatkan dari jalan Rafi' bin Khadij, ia berkata:

"Kami kebanyakan pemilik tanah di Madinah melakukan muzara'ah, kami menyewakan 

tanah, satu bagian daripadanya ditentukan untuk pemilik tanah ... maka kadang-kadang si pemilik 

tanah itu ditimpa suatu musibah sedang tanah yang lain selamat, dan kadang-kadang tanah yang 

lain  itu  ditimpa  suatu  musibah,  sedang  dia  selamat,  oleh  karenanya  kami  dilarang.  (Riwayat 

Bukhari)

Di lain riwayat Rafi' bin Khadij berkata:

"Di  zaman  Nabi  orang-orang  biasa  menyewakan  tanah  yang  dekat  sumber  dan  yang 

berhadapan dengan parit-parit dan beberapa macam tanaman, maka yang ini rusak dan yang itu 

selamat; yang ini selamat dan yang itu rusak, sedang orang-orang tidak melakukan penyewaan 

tanah kecuali demikian, oleh karena itu kemudian dilarangnya." (Riwayat Muslim)

Rasulullah s.a.w. bertanya kepada para sahabat:

"Apa  yang  kamu  perbuat  terhadap  tanam-tanamanmu  itu?"  Mereka  menjawab:  "Kami 

sewakan dia dengan 1/4 dan beberapa wasag dari korma dan gandum." Maka jawab Nabi, "Jangan 

kamu berbuat demikian." (Riwayat Bukhari)

Maksud hadis ini, yaitu mereka menetapkan ukuran tertentu yang mereka ambilnya dari 

hasil tanah itu, kemudian membagi sisanya bersama orang-orang yang menanaminya, untuk ini 1/4 

dan untuk itu 3/4 misalnya.
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Dari sini pula kita dapat mengetahui, bahwa Nabi sangat berkeinginan untuk mewujudkan 

keadilan secara merata dalam masyarakatnya,  serta menjauhkan semua hal  yang menyebabkan 

pertentangan dan perkelahian di kalangan masyarakat Islam.

Zaid  bin  Tsabit  meriwayatkan,  bahwa  ada  dua  orang  yang  sedang  bertengkar  tentang 

masalah tanah, kemudian mengadukannya kepada Nabi, maka jawab Nabi:

"Kalau ini persoalanmu, maka janganlah kamu menyewakan tanah." (RiwayatAbu Daud)

Jadi masing-masing dari pemilik tanah dan penyewa, harus ada sikap toleransi (tasamuh) 

yang tinggi. Misalnya si pemilik tanah jangan minta terlalu tinggi dari hasil tanahnya itu. Begitu 

juga sebaliknya si penyewa jangan merugikan pihak pemilik tanah.

Justru itu dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia mengatakan:

"Sesungguhnya Nabi s.a.w. tidak mengharamkan menyewakan tanah (muzara'ah), tetapi ia 

memerintahkan supaya satu sama lain bersikap lemah-lembut." (Riwayat Tarmizi)

Dan justru itu pula, ketika Thawus ditanya, maka dia menjawab: Hai Abu Abdirrahman! 

Kalau kamu tinggalkan penyewaan tanah (mukhabarah) niscaya mereka akan beranggapan, bahwa 

Rasulullah s.a.w. melarangnya, padahal ia berkata:

"Bahwa saya akan menolong mereka dan akan memberi mereka." (Riwayat Ibnu Majah)

Jadi tidak seluruh keinginannya Nabi akan mengerjakan tanahnya sekalipun di situ ada 

orang yang sangat ingin untuk mengerjakannya. Tetapi Nabi akan memberikan pertolongan kepada 

mereka dan akan memberinya. Dan inilah corak masyarakat Islam.

Kadang-kadang ada juga pemilik tanah yang lebih suka tanahnya itu dibiarkan gundul,  

tidak  ditanami  dan  tidak  ditaburi  benih,  daripada  dia  serahkan  kepada  orang  yang  mampu 

mengurusnya dengan prosentase yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu Umar bin Abdul Aziz  

mengutus orang yang berkepentingan: supaya pemilik tanah itu menyerahkan tanahnya dengan 

pembagian 1/4, 1/3, atau 1/5 sampai 1/10 dan jangan dibiarkan tanah itu dalam keadaan gundul.

Cara keempat,  yaitu:  menyewakan tanahnya tersebut  dengan uang,  misalnya si  pemilik 

tanah menyerahkan tanahnya itu kepada orang yang sanggup mengurusnya dengan penyewaan 

berupa uang dengan jumlah tertentu.

Cara ini oleh kebanyakan ahli fiqih yang masyhur dibolehkannya. Tetapi sementara ada 

yang  melarangnya  dengan  dalil  hadis  sahih  yang  menerangkan,  bahwa  Nabi  s.a.w.  melarang 

menyewakan tanah dengan penyewaan atau bagian tertentu, yaitu hadis yang diriwayatkan dari  

Nabi oleh dua orang peserta Perang Badar, Rafi' bin Khadij, Jabir, Abu Said, Abu Hurairah dan 

Ibnu  Umar,  semuanya  meriwayatkan  dari  Nabi,  bahwa  ia  melarang  menyewakan  semua 

tanahnya.20
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Dapat dikecualikan dari penyewaan yang bernama kira' yaitu bentuk muzara'ah, karena 

tegas  Nabi  sendiri  selalu  melakukannya  bersama  penduduk  Khaibar  semasa  hidup  beliau  dan 

kemudian dilanjutkannya oleh para Khulafaur Rasyidin.

Bagi orang yang mau memperhatikan perkembangan perundang-undangan Islam dalam 

persoalan ini, kiranya akan jelas baginya apa yang diterangkan oleh Ibnu Hazm dalam Muhalla:  

"Bahwa  Rasulullah  s.a.w.  datang  di  tengah-tengah  masyarakat  yang  biasa  menyewakan  tanah 

ladangnya --sebagaimana riwayat Rafi'dan lain-lain-- sedang tanah ladang tidak dapat disangkal 

lagi adalah disewakan sebelum Muhammad diangkat sebagai Rasul dan sesudahnya. Ini suatu hal  

yang tidak mungkin dapat diragukan lagi oleh setiap orang yang berakal. Kemudian tegas riwayat  

Jabir, Abu Said, Rafi', peserta Perang Badar dan dua orang peserta Perang Badar lagi dan Ibnu  

Umar, yang menerangkan bahwa Rasulullah s.a.w. melarang kira' secara keseluruhannya. Maka 

perkenan  yang  dahulu  itu  dibatalkan  dengan  yakin,  tidak  diragukan  lagi.  Oleh  karena  itu 

barangsiapa  beranggapan,  bahwa  mansukhnya  perkenan  kira'  itu  telah  ditarik  kembali,  dan  

kepastian mansukh itu telah batal,  maka dia adalah berdusta dan mendustakan; berkata sesuatu 

yang tidak diketahuinya. Cara semacam ini jelas haram dengan nas al-Ouran, kecuali apabila dia 

dapat membawakan dalil, sedang dalil untuk itu samasekali tidak ada, melainkan disewanya tanah 

itu dengan suatu bagian yang ditentukan dari hasil tanah tersebut misalnya 1/3 atau 1/4, dan ini 

tegas dilakukan sendiri  oleh Rasulullah s.a.w. terhadap penduduk Khaibar sesudah dilarangnya  

bertahun-tahun lamanya. Dan penyewaan seperti ini terus berlangsung sampai beliau wafat."21

Yang berpendirian seperti ini ialah sejumlah ulama salaf.

Thawus  salah  seorang  ahli  fiqih  dari  Yaman  dan  seorang  Tabi'in  besar  tidak  suka 

menyewakan tanah dengan emas atau perak (uang), tetapi dengan 1/3 atau 1/4.

Ketika pendapatnya ini dibantah, dengan alasan bahwa Nabi melarang menyewakan tanah,  

maka Thawus menjawab: "Mu'az bin Jabal --duta Nabi ke Yaman-- datang kepada kami, kemudian 

menyewakan tanah dengan 1/3 dan 1/4 sedang kami mengetahuinya sampai sekarang ini, yang 

seolah-olah menganggap, bahwa penyewaan tanah yang dilarangnya itu ialah penyewaan dengan 

uang (emas dan perak). Adapun muzara'ah dipandangnya tidak apa-apa."

Yang berpendapat seperti ini ialah Muhammad bin Sirin dan al-Qasim bin Muhammad bin 

Abubakar  as-Siddiq.  Keduanya  berpendapat  tidak  salah  kalau  menyerahkan  tanahnya  kepada 

orang lain dengan penyewaan 1/3, 1/4 atau 1/10 nya sedang si pemilik tanah tidak memberikan 

pembelanjaan sedikitpun.

Di samping itu, kedua ulama itupun berpendapat dilarang melakukan kira'.

Ada  pula  segolongan  tabi'in  yang  tidak  membolehkan  penyewaan  tanah  secara 

keseluruhannya, baik dengan uang ataupun bagi hasil. Tetapi satu hal yang tidak diragukan lagi, 
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bahwa mereka ini tidak mengetahui dibolehkannya hal tersebut dengan fi'liyah Nabi sendiri, para 

khalifahnya dan Mu'az waktu di Yaman. Dan inilah perundang-undangan dalam bidang pekerjaan 

yang ditetapkan untuk kaum muslimin pada mass-masa permulaan.

Adapun larangan menyewakan tanah dengan uang, sudah cocok dengan nas dan akal.

 4.2.16.3 Qias yang dapat Menetapkan Dilarangnya Menyewakan dengan Uang

Qias yang benar terhadap kaidah-kaidah Islam dan nas-nas yang sahih menetapkan tidak 

bolehnya menyewakan tanah gundul dengan uang, sebagai berikut:

a) Rasulullah s.a.w. melarang menyewakan tanah dengan satu bagian tertentu dari hasilnya, 

misalnya:  24 gantang,  48 gantang,  1 kwintal,  atau 2 kwintal  yang ditentukan untuk si 

pemilik tanah.

Rasulullah  s.a.w.  tidak  membenarkan  juga  penyewaan  tanah  dengan  bagian  hasil 

(muzara'ah), melainkan dengan bagian yang masih relatif misalnya 1/4, 1/3, 1/2 nya. Atau 

dengan kata lain pembagian secara prosentase. Hal ini dimaksudkan supaya kedua belah 

pihak sama-sama mendapat  keuntungan apabila  tanah tersebut  menghasilkan buah dan 

tidak diserang hama suatu apapun; dan juga bersama-sama menerima kerugian apabila  

tanah tersebut diserang hama.

Adapun menentukan bagian untuk salah satunya, supaya dia beroleh keuntungan besar dan 

di  lain  pihak  hanya  mendapat  keringat,  kecapaian  dan  kerugian,  tak  ubahnya  dengan 

perbuatan riba dan berjudi.

Kalau kita mau merenungkan masalah penyewaan tanah dengan uang menurut kacamata 

ini,  maka  apakah  perbedaannya  dengan  penyewaan  bagi  hasil  (muzara'ah)  yang 

dilarangnya?

Sebab pemilik tanah sudah pasti  akan menerima bahagiannya  itu  berupa uang,  sedang 

pihak penyewa akan mempertaruhkan tenaga dan kecapaiannya dengan tidak mengetahui 

apakah akan beruntung atau rugi? Apakah tanahnya itu dapat menghasilkan atau tidak?

b) Orang  yang  menyewakan  sesuatu  adalah  tetap  memilikinya  sampai  seterusnya.  Oleh 

karena  itu  dia  berhak  mendapat  upah  atas  persediaan  yang  diberikan  kepada  pihak 

penyewa dan persiapan guna dimanfaatkan oleh penyewa. Upah mana sebagai ganti atas 

penyusutan yang dialami oleh barangnya itu sedikit demi sedikit.

Sekarang  manakah  persediaan  yang  harus  diberikan  oleh  si  pemilik  tanah  untuk 

dipersiapkan buat  pihak penyewa? Padahal Allah menyediakan tanah untuk kita semua 

untuk ditanami, bukan untuk dimiliki. Sekarang manakah penyusutan yang dialami oleh 

tanah karena ditanami, sedang tanah tidak termakan dan tidak tergerak karena ditanami,  
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seperti halnya bangunan dan alat?!

c) Seseorang yang menyewa rumah, secara langsung dapat memanfaatkan rumah itu dengan 

ditempati,  misalnya,  tanpa  ada  yang  menghalangi  sedikitpun.  Begitu  juga  orang  yang 

menyewa  alat.  Adapun penyewa  tanah tidak  dapat  memanfaatkannya  secara  langsung. 

Ketika  dia  menyewa  tidak  sekaligus  dapat  memanfaatkannya  seperti  halnya  menyewa 

rumah, bahkan dia harus berusaha dan mencurahkan fikiran guna memanfaatkannya, yang 

kadang-kadang berhasil  dan kadang-kadang tidak. Oleh karena itu setiap qias (analogi) 

untuk menyamakan persewaan tanah dengan rumah, adalah suatu qias yang tidak benar.

d) Dalam  hadis  Bukhari  diterangkan,  bahwa  Rasulullah  s.a.w.  melarang  menjual  buah-

buahan yang masih dalam kebun (baca: pohonnya) sebelum nampak jelas baiknya, padahal 

waktu  itu  sudah  diketahui  selamat  dari  hama.  Kemudian  Rasulullah  s.a.w.  dalam 

memberikan alasan larangannya itu sebagai berikut:

"Apakah kamu akan beranggapan,  bahwa jika  Allah melarang buah-buahan,  kemudian 

salah seorang di antara kamu itu halal mengambil harta saudaranya?" (Riwayat Bukhari)

Kalau  demikian  halnya  tentang orang yang menjual  buah-buahan yang  sudah nampak 

baiknya  tetapi  belum dapat  diyakinkan  keselamatannya,  yang  kadang-kadang  diserang 

oleh  hama  yang  menghalang  kesempurnaan  masaknya  buah-buahan  tersebut,  maka 

bagaimana  halnya  orang  yang  menyerahkan  sebidang  tanah  gundul  yang  tidak  dapat 

dipukul dengan kayak dan tidak patut ditaburi benih. Apakah kepada orang semacam ini 

tidak sepatutnya kita ajukan suatu pertanyaan: Apakah kamu akan beranggapan, jika Allah 

melarang tentang buah-buahan, berarti kamu halal mengambil harta saudaramu?!

Saya pernah menyaksikan dengan mata-kepala sendiri,  ada beberapa kebun kapas yang 

dimakan ulat, sehingga tinggal pohonnya dalam keadaan kering tidak lagi menghasilkan apa-apa, 

sedang si pemilik tanah tetap menuntut sewa, dan si penyewa tidak ada jalan lain hanya menyerah 

bulat di bawah kekejaman belenggu yang melilit.  Maka di manakah letaknya tolong-menolong 

(ta'awun)? Dan di mana letaknya keadilan yang selalu dicanangkan oleh Islam?

Keadilan tidak akan terwujud, kecuali dengan muzara'ah (penyewaan bagi hasil menurut  

prosentase) di mana keuntungan dan kerugian akan dipikul bersama oleh kedua belah pihak.22

Sekalipun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membolehkan menyewakan tanah, tetapi beliau 

sendiri menyebutkan, bahwa muzara'ah adalah lebih sesuai dengan keadilan dan prinsip syariah  

Islamiah.  Beliau  berkata:  "Muzara'ah  lebih  halal  daripada  kira',  dan  lebih  mendekati  kepada 

keadilan dan pokok ajaran Agama Islam. Sebab dalam Muzara'ah itu kedua belah pihak bersekutu 

dalam keuntungan dan kerugian, Berbeda dengan kira', maka pemilik tanah sudah pasti menerima 

keuntungan, sedang pihak penyewa kadang-kadang dapat dan kadang-kadang tidak dapat."23
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Al-Muhaqqiq Ibnul Qayim dalam komentarnya terhadap kezaliman yang dilakukan oleh 

para penguasa dan militer terhadap kaum petani di masa itu, ia mengatakan: "Kalau militer dan 

penguasa mau mendukung kaum petani menurut syariat yang telah ditentukan Allah dan RasulNya 

serta perbuatan para Khulafaur Rasyidin, niscaya mereka akan memperoleh rezeki dari atas dan 

dari bawah, dan niscaya Allah akan membukakan pintu-pintu barakahNya dari langit dan bumi. 

Namun penghasilan yang berlipat sekarang ini mereka dapat dengan kezaliman dan permusuhan.

Tetapi kebodohan dan kekejaman mereka itu tetap membantahnya, sehingga mereka hanya 

berbuat  kezaliman dan  dosa.  Mereka  tidak  mau menerima barakah dan keluasan rezeki.  Oleh 

karena itu kelak di akhirat mereka akan mendapat siksa dan dicabutnya barakah itu di dunia ini."

Kalau ditanyakan:  "Bagaimanakah syariat  yang telah ditentukan Allah dan Rasul  serta  

perbuatan para khalifah, sehingga orang dapat menirunya dan memperoleh taufik dari Allah?"

Jawabnya: Penyewaan dengan bagi hasil (mazara'ah) dengan adil, itulah yang harus lama-

lama dilakukan oleh pemilik tanah dan petani. Tidak ada keistimewaan untuk satu pihak terhadap 

pihak lain dari ketentuan ini, menurut hukum Allah. Mengistimewakan seseorang terhadap orang 

lain  inilah  yang  menyebabkan  hancurnya  negara,  rusaknya  masyarakat,  terhalangnya  hujan, 

hilangnya  barakah  dan  menyebabkan  para  militer  dan  pembesar  berani  makan  barang haram. 

Padahal kalau sesuatu tubuh tumbuh dari barang haram, maka nerakalah tempatnya.

Muzara'ah yang adil adalah cara yang dilakukan oleh kaum muslimin di zaman Rasulullah. 

s.a.w., para Khulafaur Rasyidin, keluarga Abubakar, keluarga Umar, keluarga Usman, keluarga Ali 

dan kaum muhajirin. Dan ini pulalah yang menjadi pendirian kebanyakan para sahabat, seperti:  

Ibnu  Mas'ud,  Ubai  bin  Ka'ab,  Zaid  bin  Tsabit  dan  lain-lain  lagi.  Dan  ini  pula  yang  menjadi 

pendirian ulama ahli hadis, seperti: Imam Ahmad, Ishak bin Rahawih, Muhammad bin Ismail al-

Bukhari,  Daud  bin  Ali,  Muhammad  bin  Ishak  bin  Khuzaimah,  Abubakar  bin  al-Mundzir,  

Muhammad bin Nasr al-Maruzi. Dan ini juga yang menjadi pendirian kebanyakan ulama Islam 

seperti: Al-Laits bin Sa'ad, Ibnu Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan dan lain-lainnya.

Rasulullah s.a.w. sendiri  telah melakukan hal  tersebut dengan penduduk Khaibar, yaitu 

dengan separuh dari hasil tanah. Begitulah sampai beliau meninggal dunia.

Mu'amalah seperti ini terus berlangsung sampai penduduk Khaibar itu dikeluarkan oleh 

Khalifah Umar dari Khaibar. Nabi memberi persyaratan kepada mereka dengan biaya dan bibit  

dari mereka, bukan dari Nabi.

Oleh karena itu pendapat yang paling benar, ialah bahwa bibit boleh dari pihak penyewa, 

sebagaimana nas hadis, dan boleh juga dari kedua belah pihak.

Al-Bukhari menyebutkan dalam kitab Sahihnya, bahwa Umar Ibnul-Khattab menyewakan 

tanah dengan perjanjian bibit dari Umar dan dia akan mendapat lebih dari separuh. Kalau bibit dari  
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mereka, maka mereka dapat lebih dari separuh juga.24

Seluruh riwayat  yang menerangkan tentang muzara'ah, sedikitpun tidak dikenal,  bahwa 

bagian penyewa tanah kurang dari separuh, bahkan kadang-kadang lebih dari separuh.

Memang yang cukup dapat menyenangkan hati, ialah bagian penyewa tidak kurang dari  

separuh, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah s.a.w. dan para khalifahnya bersama orang-

orang Yahudi Khaibar.

Tidak layak kalau bagian pemilik tanah lebih tinggi daripada bagian penyewa.

 4.2.17 Syirkah dalam Memelihara Binatang

Ada satu macam mu'amalah yang berlaku di negeri kita ini (Arab), khususnya di desa-

desa, yaitu apa yang disebut syirkah dalam memelihara hewan dan binatang ternak. Salah satu 

pihak membayar semua harga atau sebagiannya,  sedang di pihak lain memelihara. Sesudah itu 

antara kedua belah pihak membagi hasil dan keuntungannya.

Supaya  jelas,  maka kami  akan menjelaskan beberapa macam bentuk syirkah ini,  yaitu 

sebagai berikut:

BENTUK  PERTAMA:  Syirkah  semata-mata  untuk  tujuan  dagang.  Misalnya  syirkah 

dalam  memelihara  anak  lembu  supaya  gemuk,  atau  memelihara  sapi  dan  kerbau  untuk 

menghasilkan susu.

Yang harus dipenuhinya dalam hal ini, ialah pihak pertama harus membayar harga lembu, 

sedang pihak kedua memeliharanya. Sedang pembiayaannya, seperti: makannya dan minumnya, 

dari kedua belah pihak, bukan dari satu pihak saja. Dan kalau dijual, nafkahnya itu dipisahkan dari 

harga penjualan, sedang sisanya dari keuntungan dibagi menurut perjanjian.

Tidak adil  kalau satu pihak dibebani  nafkah,  padahal  dia tidak diberi  imbalan,  sedang 

keuntungannya dibagi dua. Ini kiranya cukup jelas.

BENTUK KEDUA: Syirkah antara pihak pertama yang membayar harga binatang dengan 

pihak lain yang memberi nafkah dan memelihara, dengan imbalan dia dapat memanfaatkan air 

susunya atau dipergunakan membajak, menarik air dan menanam.

Cara ini tidak apa-apa dan dapat dipandang baik apabila hewannya itu besar dan jelas 

dapat dimanfaatkan, baik air susunya ataupun tenaganya.

Betul nafkah yang dikeluarkan oleh pihak kedua dan kemudian dapat memanfaatkannya,  

itu tidak dapat diketahui keadilannya dan tidak ada persesuaiannya dibanding dengan pihak kedua,  

bahkan di dalamnya terdapat unsur kesamaran. Akan tetapi kami menganggap baik hal tersebut,  

dan  kesamaran-kesamaran  sedikit  tidak  kami  anggap,  sebab  ada  dalil  yang  hampir  ada 

persamaannya dengan itu dalam syariat Islam, yaitu tentang masalah gadai, apabila barang yang 
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digadaikan itu berupa hewan yang mungkin dikendarai atau diambil air susunya.

Dalam hadis yang sahih itu Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Punggung  binatang  itu  boleh  dinaiki  karena  nafkahnya  apabila  binatang  tersebut 

tergadaikan;  dan  air  susu  unta  dapat  diminum  karena  nafkahnya  apabila  binatang  tersebut  

digadaikan. Sedang kewajiban yang menaiki dan meminum air susunya ialah memberi nafkah." 

(Riwayat Bukhari dari jalan Abu Hurairah)

Dalam hadis  ini  Rasulullah s.a.w.  menetapkan:  karena nafkah,  maka  imbalannya  ialah 

menaiki, apabila punggung binatang tersebut memungkinkan untuk dinaiki. Atau imbalannya itu 

air susunya, apabila binatang tersebut mempunyai air susu yang dapat diperah.

Apabila  dalam  masalah  gadai  ini  dibolehkan,  demi  kepentingan  kerjasama  dan 

memperkuat hubungan antara seorang dengan yang lain, padahal nilai nafkah kadang-kadang lebih 

banyak dan kadang-kadang lebih sedikit kalau dibandingkan dengan nilai menaiki atau memerah 

air  susunya,  maka  tidak  salah,  kalau  kami  membolehkan  yang  seperti  itu  dalam hal  syirkah  

binatang seperti yang kami sebutkan di atas, demi memenuhi kebutuhan orang banyak juga.

Apa yang kami istimbatkan dari hadis ini seperti tersebut, adalah semata-mata pendapat  

kami. Semoga benar juga!

Adapun syirkah dalam hal anak lembu yang belum dapat diambil manfaatnya, baik tenaga 

maupun air  susunya,  atas dasar harga dari  satu pihak sedang nafkahnya dari  pihak lain,  maka 

menurut kaidah Islam tidak dibenarkan. Sebab pihak yang mengeluarkan nafkah akan menderita 

kerugian sendirian, tanpa ada imbalan baik tenaga ataupun air susunya. Sedang di pihak lain dapat 

mengambil keuntungan atas biaya pihak ke satu.

Ini,  samasekali  tidak mencerminkan keadilan yang selalu ditekankan oleh Islam dalam 

seluruh macam mu'amalah.

Tetapi  kalau  dimungkinkan  kedua  belah  pihak  dapat  membagi  masalah  nafkahnya 

sehingga tibalah saatnya binatang tersebut dapat dimanfaatkan, maka hal ini boleh saja, menurut  

pendapat kami.

 4.3 Tentang Hiburan
ISLAM adalah agama realis,  tidak tenggelam dalam dunia khayal  dan lamunan. Tetapi 

Islam berjalan bersama manusia di atas dunia realita dan alam kenyataan.

Islam tidak memperlakukan manusia sebagai Malaikat yang bersayap dua, tiga dan empat. 

Tetapi Islam memperlakukan manusia sebagai manusia yang suka makan dan berjalan di pasar-

pasar.

Justru itu  Islam tidak mengharuskan manusia  supaya  dalam seluruh percakapannya  itu 
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berupa zikir,  diamnya  itu  berarti  berfikir,  seluruh pendengarannya  hanya  kepada al-Quran dan 

seluruh senggangnya harus di masjid.

Islam mengakui fitrah dan instink manusia sebagai makhluk yang dicipta Allah, di mana 

Allah membuat mereka sebagai makhluk yang suka bergembira, bersenang-senang, ketawa dan 

bermain-main, sebagaimana mereka dicipta suka makan dan minum.

 4.3.1 Sekedarnya Saja

Meningkatnya  rohani  sebagian  para  sahabat,  telah  mencapai  puncak  di  mana  mereka 

beranggapan, bahwa kesungguhan yang membulat dan ketekunan beribadah, haruslah menjadi adat 

kebiasaannya sehingga mereka harus memalingkan dari kenikmatan hidup dan keindahan dunia, 

tidak bergembira dan tidak bermain-main. Bahkan seluruh pandangannya dan fikirannya hanya 

tertuju kepada akhirat melulu dengan seluruh isinya, serta jauh dari dunia dengan keindahannya.

Marilah kita dengarkan kisah seorang sahabat yang mulia, namanya Handhalah al-Asidi, 

dia termasuk salah seorang penulis Nabi. Ia menceriterakan tentang dirinya kepada kita sebagai 

berikut. Satu ketika aku bertemu Abubakar, kemudian terjadilah suatu dialog:

Abubakar: Apa kabar, ya Handhalah? 

Aku: Handhalah berbuat nifaq! 

Abubakar: Subhanallah, apa katamu? 

Aku: Bagaimana tidak! Aku selalu bersama Rasulullah s.a.w., ia menuturkan kepadaku 

tentang Neraka dan Sorga yang seolah-olah Sorga dan Neraka itu saya lihat dengan mata-

kepalaku.  Tetapi  setelah  saya  keluar  dari  tempat  Rasulullah  s.a.w.,  kemudian  saya 

bermain-main dengan isteri dan anak-anak saya dan bergelimang dalam pekerjaan, maka 

saya sering lupa tutur Nabi itu! 

Abubakar: Demi Allah, saya juga berbuat demikian! 

Aku: Kemudian saya bersama Abubakar pergi ke tempat Rasulullah s.a.w. 

Kepadanya, saya katakan: Handhalah nifaq, ya Rasulullah! 

Rasulullah: Apa!? 

Aku: Ya Rasulullah! Begini ceritanya: saya selalu bersamamu. Engkau ceritakan kepada 

saya tentang Neraka dan Sorga, sehingga seolah-olah saya dapat melihat dengan mata-

kepala. Tetapi apabila saya sudah keluar dari sisimu, saya bertemu dengan isteri dan anak-

anak serta sibuk dalam pekerjaan, saya banyak lupa! 

Kemudian Rasulullah s.a.w, bersabda:

"Demi  Zat  yang  diriku  dalam  kekuasaannya!  Sesungguhnya  andaikata  kamu  disiplin 
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terhadap apa yang pernah kamu dengar ketika bersama aku dan juga tekun dalam zikir, niscaya 

Malaikat akan bersamamu di tempat tidurmu dan di jalan-jalanmu. Tetapi hai Handhalah, saa'atan, 

saa'atan!  (berguraulah  sekedarnya  saja!).  Diulanginya  ucapan  itu  sampai  tiga  kali."  (Riwayat  

Muslim)

 4.3.2 Rasulullah s.a.w. adalah Manusia

Kehidupan  Rasulullah  s.a.w.  merupakan  contoh  yang  baik  bagi  manusia.  Dalam 

khulwatnya  ia  melakukan  sholat  dengan  khusyu',  menangis  dan  lama  berdiri  sehingga  kedua 

kakinya  bengkak.  Dalam masalah  kebenaran  ia  tidak  mempedulikan  seseorang,  demi  mencari 

keridhaan Allah. Tetapi dalam kehidupannya dan perhubungannya dengan orang lain, dia adalah 

manusia  biasa  yang  sangat  cinta  kepada  kebaikan,  wajahnya  berseri-seri  dan  tersenyum, 

bergembira dan bermain-main, dan tidak mau berkata kecuali yang hak.

Ia  sangat  cinta  kepada  kegembiraan  dan  apa  saja  yang  dapat  membawa  kepada 

kegembiraan itu. Ia tidak suka susah dan apa saja yang membawa kesusahan, seperti berhutang dan 

hal-hal yang menyebabkan orang bisa payah; dan selalu minta perlindungan kepada Allah dari  

perbuatan yang tidak baik.

Dalam doanya itu ia mengatakan:

"Ya Tuhanku!  Sesunguhnya  aku minta  perlindungan kepadaMu dari  duka  dan  susah." 

(Riwayat Abu Daud)

Dalam salah satu riwayat diceriterakan tentang berguraunya dengan seorang perempuan 

tua, yaitu: ada seorang tua masuk rumah Nabi minta agar Nabi mendoakannya supaya ia masuk 

sorga. Maka jawab Nabi: "Sorga tidak dapat menerima orang tua!!!"

Mendengar  jawaban  itu  si  perempuan  tua  tersebut  menangis  tersedu-sedu  karena 

beranggapan, bahwa ia tidak akan masuk sorga.

Setelah  Rasulullah  s.a.w.  melihat  keadaan  si  perempuan  tersebut,  kemudian  ia 

menerangkan maksud dari omongannya itu, yaitu: "Bahwa seorang tua tidak akan masuk sorga 

dengan  keadaan  tua  bangka,  bahkan  akan  dirubah  bentuknya  oleh  Allah  dalam  bentuk  lain, 

sehingga dia akan masuk sorga dalam keadaan masih muda belia. Kemudian ia membacakan ayat:

"Sesungguhnya Kami ciptakan mereka itu dalam ciptaan yang lain, maka kami jadikan 

mereka itu perawan-perawan, yang menyenangkan dan sebaya."25 (al-Waqi'ah: 35-37)

 4.3.3 Hati Itu Bisa Bosan

Begitu juga para sahabatnya yang baik-baik itu, mereka biasa bergurau, ketawa, bermain-

main dan berkata yang ganjil-ganjil, karena mereka mengetahui akan kebutuhan jiwanya dan ingin  

memenuhi panggilan fitrah serta hendak memberikan hak hati untuk beristirahat dan bergembira, 
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agar dapat melangsungkan perjalanannya dalam menyusuri aktivitasnya. Sebab aktivitas hidupnya 

itu masih panjang.

Ali bin Abu Talib pernah berkata: "Sesungguhnya hati itu bisa bosan seperti badan. Oleh 

karena itu carilah segi-segi kebijaksanaan demi kepentingan hati."

Dan katanya pula: "Istirahatkanlah hatimu sekedarnya, sebab hati itu apabila tidak suka,  

bisa buta."

Abu Darda' pun berkata juga: "Sungguh hatiku akan kuisi dengan sesuatu yang kosong, 

supaya lebih dapat membantu untuk menegakkan yang hak."

Oleh  karena  itu,  tidak  salah  kalau  seorang  muslim  bergurau  dan  bermain-main  yang 

kiranya dapat melapangkan hati. Tidak juga salah kalau seorang muslim menghibur dirinya dan 

rekan-rekannya dengan suatu hiburan yang mubah,  dengan syarat kiranya hiburannya itu tidak 

menjadi  kebiasaan  dan  perangai  dalam seluruh  waktunya,  yaitu  setiap  pagi  dan  petang selalu 

dipenuhi  dengan hiburan,  sehingga dapat  melupakan kewajiban dan  melemahkan aktivitasnya. 

Maka tepatlah pepatah yang mengatakan: "Campurlah pembicaraan itu dengan sedikit bermain-

main, seperti makanan yang dicampur dengan sedikit garam."

Dalam bermain-main itu, seorang muslim tidak diperkenankan menjadikan harga diri dan 

identitas seseorang sebagai sasaran permainannya. Seperti firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan ada satu kaum merendahkan kaum lain sebab 

barangkali mereka (yang direndahkan itu) lebih baik dari mereka (yang merendahkan)." 

(al-Hujurat: 11)

Tidak juga diperkenankan dalam berguraunya itu untuk ditertawakan orang lain, dengan 

menjadikan kedustaan sebagai wasilah. Sebab Rasulullah telah memperingatkan dengan sabdanya 

sebagai berikut:

"Celakalah  orang  yang  beromong  suatu  omongan  supaya  ditertawakan  orang  lain, 

kemudian dia berdusta. Celakalah dia! Celakalah dia!" (Riwayat Tarmizi)

 4.3.4 Macam-Macam Hiburan yang Halal

Ada beberapa  macam permainan dan seni  hiburan  yang disyariatkan Rasulullah  s.a.w, 

untuk kaum muslimin, guna memberikan kegembiraan dan hiburan mereka. Di mana hiburan itu 

sendiri  dapat  mempersiapkan diri  untuk  menghadapi  ibadah dan  melaksanakan kewajiban dan 

lebih banyak mendatangkan ketangkasan dan keinginan.

Hiburan-hiburan  tersebut  kebanyakannya  bentuk  suatu  latihan  yang  dapat  mendidik 

mereka kepada manusia berjiwa kuat, dan mempersiapkan mereka untuk maju ke medan jihad fi  

sabilillah.
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Di antara hiburan-hiburan itu ialah sebagai berikut:

 4.3.4.1 Perlombaan Lari Cepat

Para  sahabat  dulu  biasa  mengadakan  perlombaan  lari  cepat,  sedang  Nabi  sendiri  

membolehkannya. Ali adalah salah seorang yang paling cepat.

Rasulullah  s.a.w.  sendiri  mengadakan pertandingan dengan isterinya  guna memberikan 

pendidikan kesederhanaan dan kesegaran serta mengajar kepada sahabat-sahabatnya.

Aisyah mengatakan:

"Rasulullah bertanding dengan saya dan saya menang. Kemudian saya berhenti, sehingga 

ketika  badan  saya  menjadi  gemuk,  Rasulullah  bertanding  lagi  dengan  saya  dan  ia  menang, 

kemudian ia bersabda: Kemenangan ini untuk kemenangan itu." (Riwayat Ahmad dan Abu Daud); 

yakni seri.

 4.3.4.2 Gulat

Rasulullah s.a.w. pernah gulat dengan seorang laki-laki yang terkenal kuatnya, namanya 

Rukanah. Permainan ini dilakukan beberapa kali. (Riwayat Abu Daud).

Dalam satu riwayat dikatakan:

"Sesungguhnya  Rasulullah  s.a.w.  gulat  dengan  Rukanah  yang  terkenal  kuatnya  itu, 

kemudian ia berkata: domba lawan domba. Kemudian Nabi bergulat, dan ia berkata: berjanjilah  

dengan saya untuk lain kali  lagi,  lantas Nabi bergulat,  dan ia berkata: berjanjilah dengan saya, 

lantas Nabi bergulat untuk ketiga kalinya. Lantas seorang laki-laki itu bertanya: Apa yang harus  

saya katakan kepada keluargaku? Nabi menjawab: Katakan "domba telah dimakan oleh serigala, 

dan larilah domba." Kemudian apa pula yang aku katakan untuk yang ketiga? Nabi menjawab:  

Kami tidak dapat mengalahkan kamu untuk bergulat dengan kamu dan untuk mengalahkan kamu, 

karena itu ambillah hadiahmu."

Dari hadis ini ahli-ahli fiqih beristimbat hukum tentang dibenarkannya pertandingan lari  

cepat,  baik  dia  itu  dilakukan  antara  laki-laki  dengan  laki-laki  atau  antara  laki-laki  dengan 

perempuan mahramnya atau dengan isteri-isterinya.

Dari hadis-hadis itu pula ulama fiqih berpendapat bahwa pertandingan lari cepat, gulat dan 

sebagainya  tidak  menghilangkan  kekhusyukan,  kehormatan,  pengetahuan,  keutamaan  dan 

lanjutnya umur. Sebab Rasulullah s.a.w. sendiri waktu bergulat dengan Aisyah sudah berumur di  

atas 50 tahun.

 4.3.4.3 Memanah

Di  antara  hiburan  yang  dibenarkan  oleh  syara'  ialah  bermain  memanah  dan  perang-

Halal dan Haram dalam Islam 251
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB IV : Kepercayaan dan Tradisi Kemasyarakatan

perangan. Sebab di satu saat Nabi pernah berjalan-jalan menjumpai sekelompok sahabatnya yang 

sedang  mengadakan  pertandingan  memanah,  maka  waktu  itu  Rasulullah  s.a.w.  memberikan 

dorongan kepada mereka dengan sabdanya:

"Lemparkanlah panahmu itu, saya bersama kamu." (Riwayat Bukhari)

Pertandingan  lempar  panah  itu  bukan  sekedar  hobby atau  sekedar  bermain-main  saja, 

tetapi salah satu bentuk daripada mempersiapkan kekuatan sebagai yang diperintah Allah dalam 

firmanNya:

"Dan bersiap-siaplah  kamu untuk  menghadapi  mereka  (musuh)  dengan kekuatan  yang 

kamu sanggup."

Dalam menafsirkan ayat ini Rasulullah bersabda:

"Ketahuilah! Bahwa yang dimaksud 'kekuatan' itu ialah memanah - beliau ucapkan kata-

kata itu tiga kali." (Riwayat Muslim)

Dan sabdanya pula:

"Kamu harus belajar memanah karena memanah itu termasuk sebaik-baik permainanmu." 

(Riwayat Bazzar, dan Thabarani dengan sanad yang baik)

Namun  begitu,  Rasulullah  s.a.w.  memperingatkan  para  pemain  agar  tidak  menjadikan 

binatang-binatang  jinak  dan  sebagainya  sebagai  sasaran  latihannya,  sebagaimana  yang  biasa 

dilakukan oleh orang-orang Arab jahiliah.

Abdullah bin Umar pernah melihat sekelompok manusia yang sedang berbuat demikian, 

kemudian Ibnu Umar mengatakan:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa 

sebagai sasaran memanah." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dilarangnya  permainan  seperti  itu  karena  terdapat  unsur-unsur  penyiksaan  terhadap 

binatang dan merenggut jiwa binatang serta memungkinkan untuk membuang-buang harta, Tidak 

benar kalau permainan manusia itu dengan mengorbankan makhluk hidup yang lain.

Justru itu  pula  Rasulullah  s.a.w.  melarang mengadu binatang26 seperti  yang dilakukan 

orang-orang Arab dahulu,  yaitu  mereka membawa dua ekor  domba atau sapi  kemudian diadu 

sampai mati atau hampir mati. Lantas mereka senang dan tertawa.

Para ulama berkata: "Bahwa prinsip dilarangnya mengadu binatang, karena terdapatnya 

unsur menyakiti dan melumpuhkan binatang tanpa faedah, tetapi hanya sekedar bermain-main."

 4.3.4.4 Main Anggar

Yang sama dengan permainan memanah, ialah main anggar.
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Dalam hal ini Rasulullah s.a.w. telah memberi perkenan kepada orang-orang Habasyah (Ethiopia) 

bermain anggar di dalam Masjid Nabawi, dan ia pun memberi perkenan pula kepada Aisyah untuk 

menyaksikan permainan itu. Dan kepada para pemain Rasulullah mengatakan:

"Karena kamu (kami melihat), hai bani Arfidah."

Panggilan Bani Arfidah adalah suatu julukan yang biasa dipergunakan orang-orang Arab 

untuk memanggil penduduk Habasyah.

Umar,  karena wataknya  tidak suka bermain-main,  maka dia bermaksud akan melarang 

orang-orang Habasyah yang sedang bermain itu, tetapi kemudian dilarang oleh Nabi. Sebagaimana 

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata:

"Ketika orang-orang Habasyah sedang bermain anggar dihadapan Nabi,  tiba-tiba Umar 

masuk, kemudian mengambil kerikil dan melemparkannya kepada mereka. Kemudian Rasulullah 

s.a.w. berkata kepada Umar.--biarkanlah mereka itu, hai Umar." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Ini  merupakan suatu kelapangan dari  Rasulullah s.a.w. dengan mengizinkan permainan 

seperti ini dilakukan di Masjidnya yang mulia itu, agar di dalam masjid dapat dipadukan antara  

kepentingan  duniawi  dan  ukhrawi;  dan  sebagai  suatu  pendidikan  buat  kaum  muslimin,  agar 

mereka suka bekerja di waktu bekerja dan bermain-main di waktu main-main. Di samping itu, 

bahwa permainan semacam ini  bukan sekedar bermain-main saja, tetapi  suatu permainan yang 

bermotif latihan.

Para ulama berkata setelah membawakan hadis ini sebagai berikut: "Bahwa masjid dibuat 

adalah demi kepentingan urusan kaum muslimin. Oleh karena itu apa saja yang kiranya bermanfaat 

untuk agama dan manusia, maka bolehlah dikerjakan di masjid."

Kiranya  kaum  muslimin  di  zaman-zaman  terakhir  ini  mau  memperhatikan,  mengapa 

masjid-masjid mereka itu dikosongkan dari jiwa hidup dan kekuatan, dan dibiarkan sebagai tempat 

orang-orang apatis.

Pengarahan  Nabi  dalam mendidik  dan  memberikan  hiburan  hati  isteri-isterinya,  yaitu 

dengan memperkenankan permainan yang mubah seperti itu. Sehingga kata Aisyah:

"Sungguh saya saksikan Nabi membatas saya dengan selendangnya, sedang saya melihat  

orang-orang Habasyah itu bermain di dalam masjid, sehingga saya sendiri  yang merasa bosan.  

Mereka itu lincah selincah gadis muda belia yang masih suka bermain." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Aisyah juga berkata:

"Saya  pernah  bermain-main  dengan  boneka  perempuan  di  rumah  Rasulullah  s.a.w., 

bersama  kawan-kawan  saya  perempuan  yang  juga  bermain-main  dengan  saya;  dan  tatkala 
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Rasulullah s.a.w. masuk, mereka itu bersembunyi, tetapi Rasulullah s.a.w. senang melihat mereka 

itu bersamaku, kemudian mereka bermain-main bersamaku lagi." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

 4.3.4.5 Menunggang Kuda (Berpacu Kuda)

Allah s.w.t. berfirman:

"Kuda, keledai dan himar adalah supaya kamu naiki dan sebagai perhiasan." (an-Nahl: 8)

Dan bersabda Rasulullah s.a.w.:

"Kuda itu diikat jambulnya untuk kebaikan." (Riwayat Bukhari)

Dan sabdanya pula:

"Lemparkanlah (panah) dan tunggangilah (kuda)." (Riwayat Muslim)

Dan sabdanya lagi:

"Tiap-tiap sesuatu yang bukan zikrullah berarti permainan dan kelalaian, kecuali  empat 

perkara: (1) Seorang laki-laki  berjalan antara dua sasaran (untuk memanah).  (2)  Seorang yang 

mendidik  kudanya.  (3)  Bermain-mainnya  seseorang  dengan  isterinya.  (4)  Belajar  berenang." 

(Riwayat Thabarani)

Dan berkatalah Umar:

"Ajarlah anak-anakmu berenang dan memanah; dan perintahlah mereka supaya melompat 

di atas punggung kuda."

Ibnu Umar meriwayatkan.

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah mengadakan pacuan kuda dan memberi hadiah 

kepada pemerangnya." (Riwayat Ahmad)

Semua ini  sebagai  dorongan Nabi terhadap masalah pacuan kuda. Sebab berpacu kuda 

sebagaimana kami katakan di atas, adalah permainan, olahraga juga suatu latihan.

Anas pernah ditanya: apakah kamu pernah bertaruh di zaman Rasulullah s.a.w.? Apakah 

Rasulullah s.a.w. sendiri juga pernah bertaruh? Maka jawab Anas:

"Ya! Demi Allah, sungguh ia (Rasulullah s.a.w.) pernah bertaruh terhadap suatu kuda yang 

disebut sabhah (kuda pacuan), maka dia dapat mengalahkan orang lain, ia sangat tangkas dalam 

hal itu dan mengherankannya." (Riwayat Ahmad)

Taruhan yang dibenarkan,  atau yang dimaksud di  sini  ialah  suatu  upah (hadiah)  yang 

dikumpulkan bukan dari orang-orang yang berpacu saja atau dari salah satunya saja, tetapi dari 

orang-orang lainnya.

Adapun  hadiah  yang  dikumpulkan  dari  masing-masing  yang  berpacu,  kemudian  siapa 
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yang unggul itulah yang mengambilnya, maka hadiah semacam itu termasuk judi yang dilarang. 

Dan Nabi sendiri menamakan pacuan kuda semacam ini, yakni yang disediakan untuk berjudi,  

dinamakan Kuda Syaitan. Harganya adalah haram, makanannya haram dan menungganginya pun 

haram juga. (Riwayat Ahmad).

Dan ia bersabda:

"Kuda itu ada tiga macam: kuda Allah,  kuda manusia dan kuda syaitan.  Adapun kuda 

Allah ialah kuda yang disediakan untuk berperang di jalan Allah, maka makanannya, kotorannya,  

kencingnya dan apanya saja - mempunyai beberapa kebaikan. Adapun kuda syaitan, yaitu kuda 

yang dipakai untuk berjudi atau untuk dibuat pertaruhan, dan adapun kuda manusia, yaitu kuda 

yang diikat oleh manusia, ia mengharapkan perutnya (hasilnya), sebagai usaha untuk menutupi 

kebutuhannya. (Riwayat Bukhari dan Muslim)

 4.3.4.6 Berburu

Hiburan/permainan yang bermanfaat; yang juga dibenarkan oleh Islam, ialah berburu.

Berburu itu sendiri pada hakikatnya adalah bersenang-senang, olahraga dan bekerja, baik 

dengan menggunakan alat seperti tombak dan panah, atau dengan melepaskan binatang berburu 

seperti anjing dan burung.

Tentang syarat dan tata-tertibnya telah kami sebutkan sesuai yang dituntut oleh Islam.

Islam tidak melarang berburu kecuali dalam dua hal:

a) Ketika ihram haji dan umrah. Sebab dalam keadaan demikian adalah dalam face damai 

secara menyeluruh, tidak boleh membunuh dan mengalirkan darah.

Firman Allah:

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Jangan  kamu  membunuh  binatang  buronan,  padahal 

kamu sedang ihram." (al-Maidah: 95) 

"Dan diharamkan atas kamu berburu binatang darat, selama kamu dalam keadaan ihram." 

(al-Maidah: 96)

b) Ketika berada di tanah haram Makkah, sebab tempat ini dijadikan Allah sebagai tempat 

perdamaian dan keamanan bagi semua makhluk hidup, yang berjalan di darat atau yang 

terbang di udara; ataupun tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di tempat itu. Seperti apa yang 

ditegaskan oleh Rasulullah s.a.w. dalam sabdanya:

"Tidak boleh diburu binatang buronannya, dan tidak boleh dipotong pohon-pohonnya dan 

tidak boleh dicabut rumput-rumputnya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)
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 4.3.4.7 Main Dadu

Seluruh permainan yang di dalamnya ada perjudian, hukumnya haram. Sedang apa yang 

dinamakan judi, yaitu semua permainan yang mengandung untung-rugi bagi si pemain. Dan itulah 

yang disebut maisir dalam al-Quran yang kemudian diikuti dengan menyebut: arak, berhala dan 

azlam.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Barangsiapa mengajak kawannya: mari berjudi! Maka hendaklah bersedekah." (Riwayat  

Bukhari dan Muslim)

Maksudnya:  bahwa semata-mata  mengajak bermain judi  sudah termasuk berdosa yang 

harus ditebus dengan sedekah. Di antaranya ialah permainan dadu yang apabila dibarengi dengan 

perjudian, maka hukumannya adalah haram, dengan kesepakatan para ulama.

Tetapi  apabila  tidak  dibarengi  dengan  perjudian,  maka  sementara  ulama  ada  yang 

memandang haram, dan sebagian lagi memandang makruh.

Alasan yang dipakai oleh yang mengharamkannya,  yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 

Buraidah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Barangsiapa bermain dadu, maka seolah-olah dia mencelupkan tangannya dalam daging 

babi dan darahnya." (Riwayat Muslim dan lain-lain)

Dan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa dari Rasulullah s.a.w. bahwa ia berkata:

"Barangsiapa  bermain  dadu,  maka  sungguh dia  durhaka  kepada  Allah dan  RasulNya." 

(Riwayat Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Malik)

Dua  hadis  tersebut  cukup  jelas  dan  bersifat  umum,  berlaku  untuk  semua  orang  yang 

bermain dadu, apakah dibarengi dengan judi ataupun tidak.

Tetapi  asy-Syaukani  meriwayatkan,  bahwa  Ibnu  Mughaffal  dan  al-Musayyib 

membolehkan bermain dadu tanpa judi. Sedang kedua hadis tersebut diperuntukkan buat orang 

yang bermain dadu sambil berjudi.

 4.3.4.8 Main Catur

Di antara permainan yang sudah terkenal ialah catur.

Para ahli fiqih berbeda pendapat tentang memandang hukumnya, antara mubah, makruh 

dan haram.

Mereka yang mengharamkan beralasan dengan beberapa hadis Nabi s.a.w. Namun para 

pengkritik  dan  penyelidiknya  menolak  dan  membatalkannya.  Mereka  menegaskan,  bahwa 

permainan  catur  hanya  mulai  tumbuh  di  zaman  sahabat.  Oleh  karena  itu  setiap  hadis  yang 
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menerangkan tentang catur di zaman Nabi adalah hadis-hadis batil (dhaif).

Para  sahabat  sendiri  berbeda  dalam  memandang  masalah  catur  ini.  Ibnu  Umar 

menganggapnya sama dengan dadu. Sedang Ali memandangnya sama dengan judi. (Mungkin yang 

dimaksud, yaitu apabila dibarengi dengan judi). Sementara ada juga yang berpendapat makruh.

Dan di antara sahabat dan tabi'in ada juga yang menganggapnya mubah. Di antara mereka 

itu ialah: Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Sirin, Hisyam bin 'Urwah, Said bin Musayyib dan Said  

bin Jubair.

Inilah pendapat orang-orang kenamaan dan begitu jugalah pendapat saya. Sebab menurut  

hukum asal, sebagaimana telah kita ketahui, adalah mubah. Sedang dalam hal ini tidak ada satu nas 

tegas yang menerangkan tentang haramnya. Dan pada catur itu sendiri melebihi permainan dan 

hiburan biasa. Di dalamnya terdapat semacam olah raga otak dan mendidik berfikir. Oleh karena 

itu tidak dapat disamakan dengan dadu. Dan justru itu pula mereka mengatakan: yang menjadi ciri  

daripada dadu ialah untung-untungan (spekulasi), jadi sama dengan azlam. Sedang yang menjadi 

ciri dalam permainan catur ialah kecerdasan dan latihan, jadi sama dengan lomba memanah.

Namun tentang kebolehannya ini dipersyaratkan dengan tiga syarat:

1. Karena bermain catur,  tidak boleh menunda-nunda sholat,  sebab perbuatan yang paling 

bahaya ialah mencuri waktu. 

2. Tidak boleh dicampuri perjudian. 

3. Ketika bermain, lidah harus dijaga dari omong kotor, cabul dan omongan-omongan yang 

rendah. 

Kalau ketiga syarat ini tidak dapat dipenuhinya, maka dapat dihukumi haram.

 4.3.4.9 Menyanyi dan musik

Di antara hiburan yang dapat menghibur jiwa dan menenangkan hati serta mengenakkan 

telinga, ialah nyanyian. Hal ini dibolehkan oleh Islam, selama tidak dicampuri omong kotor, cabul  

dan yang kiranya dapat mengarah kepada perbuatan dosa. Dan tidak salah pula kalau disertainya  

dengan musik yang tidak membangkitkan nafsu. Bahkan disunatkan dalam situasi gembira, guna 

melahirkan perasaan riang dan menghibur hati,  seperti  pada hari raya,  perkawinan, kedatangan 

orang yang sudah lama tidak datang, saat walimah, aqiqah dan di waktu lahirnya seorang bayi.

Dalam hadis diterangkan:

"Dari Aisyah r.a, bahwa ketika dia menghantar pengantin perempuan ke tempat laki-laki 

Ansar, maka Nabi bertanya: Hai Aisyah! Apakah mereka ini disertai dengan suatu hiburan? Sebab 

orang-orang Ansar gemar sekali terhadap hiburan." (Riwayat Bukhari)
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Dan diriwayatkan pula:

"Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Aisyah pernah mengawinkan salah seorang kerabatnya 

dengan Ansar, kemudian Rasulullah s.a.w. datang dan bertanya:  Apakah akan kamu hadiahkan 

seorang gadis itu? Mereka menjawab: Betul! Rasulullah s.a.w. bertanya lagi. Apakah kamu kirim 

bersamanya  orang yang akan menyanyi?  Aisyah menjawab: Tidak!  Kemudian Rasulllah s.a.w.  

bersabda:  Sesungguhnya  orang-orang Ansar  adalah suatu kaum yang merayu.  Oleh karena itu 

alangkah baiknya kalau kamu kirim bersama dia itu seorang yang mengatakan: kami datang, kami 

datang, selamat datang kami, selamat datang kamu." (Riwayat Ibnu Majah) 

"Dan  dari  Aisyah  r.a.  sesungguhnya  Abubakar  pernah  masuk  kepadanya,  sedang  di  

sampingnya ada dua gadis yang sedang menyanyi dan memukul gendang pada hari Mina (Idul 

Adha), sedang Nabi s.a.w. menutup wajahnya dengan pakaiannya, maka diusirlah dua gadis itu 

oleh Abubakar. Lantas Nabi membuka wajahnya dan berkata kepada Abubakar: Biarkanlah mereka 

itu hai Abubakar, sebab hari ini adalah hari raya (hari bersenang-senang)." (Riwayat Bukhari dan 

Muslim)

Imam  Ghazali  dalam  Ihya'nya27 setelah  membawakan  beberapa  hadis  tentang 

bernyanyinya dua orang gadis itu, permainannya orang-orang Habasyah di dalam masjid Nabawi  

yang didukungnya oleh Nabi dengan kata-katanya: karena kamu, aku melihat hai Bani Arfidah,  

dan  perkataan  Nabi  kepada  Aisyah:  engkau  senang  ya  Aisyah  melihat  permainan  ini;  dan 

berdirinya Nabi bersama Aisyah sehingga dia sendiri yang bosan serta permainan Aisyah dengan 

boneka bersama kawan-kawannya itu, kemudian Ghazali berkata: Bahwa hadis-hadis ini semua 

tersebut  dalam  Bukhari  dan  Muslim  dan  merupakan  nas  yang  tegas,  bahwa  nyanyian  dan 

permainan, bukanlah haram. Dan dari situ juga menunjukkan dibolehkannya bermacam-macam 

permainan:

1. Bermain anggar sebagaimana yang biasa dilakukan oleh orang-orang Habasyah. 

2. Permainan boleh dilakukan di masjid. 

3. Sabda Nabi kepada orang-orang Habasyah: karenamu aku melihat hai Bani Arfidah, adalah 

suatu perintah dan anjuran untuk bermain. Oleh karena itu bagaimana mungkin permainan 

itu diharamkannya? 

4. Dilarangnya Abubakar dan Umar dengan alasan, bahwa hari itu adalah hari raya dan hari 

gembira, sedang bernyanyi adalah salah satu daripada jalan untuk bergembira. 

5. Berdirinya Nabi yang begitu lama sambil menyaksikan dan mendengarkan nyanyian yang 

disetujui  Aisyah,  adalah  cukup  sebagai  bukti,  bahwa  metode  yang  baik  untuk 

menghaluskan budi perempuan dan anak-anak dengan cara menyaksikan permainan adalah 

lebih  baik  daripada  kekasaran  ruhud  dan  berkekurangan  dalam suasana  terhalang  dan 
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dihalang. 

6. Perkataan Nabi kepada Aisyah yang didahului dengan kalimat bertanya: senangkah kamu 

untuk melihat? 

7. Perkenan untuk menyanyi dan memukul rebana dari dua anak gadis itu dan seterusnya, 

seperti  yang  dituturkan  al-Ghazali  dalam Kitabus  Sama'  (fasal  mendengar).  Dan  dari 

beberapa  sahabat  dan  tabi'in  diriwayatkan,  bahwa  mereka  itu  pernah  mendengarkan 

nyanyian, sedang mereka tidak menganggapnya suatu perbuatan dosa. 

Adapun hadis-hadis Nabi yang melarang nyanyian, semuanya ada cacat, tidak ada satupun 

yang selamat dari celaan oleh kalangan ahli hadis, seperti kata al-Qadhi Abubakar bin al-Arabi:  

"Tidak ada satupun hadis yang sah yang berhubungan dengan diharamkannya nyanyian."

Dan  berkata  pula  Ibnu  Hazm:  "Semua  hadis  yang  menerangkan  tentang  haramnya 

nyanyian adalah batil dan palsu."

Banyak  sekali  nyanyian-nyanyian  dan  musik  yang  disertai  dengan perbuatan  berlebih-

lebihan, minum-minum arak dan perbuatan-perbuatan haram. Itulah yang kemudian oleh ulama-

ulama dianggapnya haram atau makruh.

Sebagian  mereka  ada  yang  ;nengatakan:  bahwa  sesungguhnya  nyanyian  itu  termasuk 

lahwul hadis (omongan yang dapat melalaikan) sebagai yang dimaksud dalam firman Allah:

"Di antara manusia ada yang membeli omongan yang dapat melalaikan untuk menyesatkan 

(orang) dari jalan Allah tanpa disadari, dan dijadikannya sebaqai permainan. Mereka itu 

kelak akan mendapat siksaan yang hina." (Luqman: 6)

Ibnu  Hazm  berkata:  "Ayat  tersebut  menyebutkan  suatu  sifat  yang  barangsiapa 

mengerjakannya bisa menjadi kafir tanpa diperselisihkan lagi, yaitu apabila dia menjadikan agama 

Allah sebagai permainan. Oleh karena itu jika dia membeli sebuah al-Quran untuk dijadikan ayat 

guna menyesatkan orang banyak dan dijadikannya sebagai permainan, maka jelas dia adalah kafir.  

Inilah yang dicela Allah s.w.t. Samasekali Allah tidak mencela orang-orang yang membeli lahwal 

hadis  itu  sendiri  yang  bisa  dipakai  untuk  hiburan  dan  menggembirakan  hati,  bukan  untuk 

menyesatkan orang dari jalan Allah."

Selanjutnya Ibnu Hazm menolak anggapan orang yang mengatakan; bahwa nyanyian itu 

sama sekali tidak dapat dibenarkan, dan termasuk suatu kesesatan, seperti firman Allah.

"Tidak ada lain sesudah hak kecuali kesesatan." (Yunus: 32)

Maka kata Ibnu Hazm: Rasulullah s.a.w. pernah bersabda

"Sesungguhnya semua perbuatan itu harus disertai dengan niat dan tiap-tiap orang akan 

dinilai menurut niatnya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)
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Jadi barangsiapa mendengarkan nyanyian dengan niat untuk membantu bermaksiat kepada 

Allah, maka jelas dia adalah fasik --termasuk semua hal selain nyanyian. Dan barangsiapa berniat  

untuk menghibur hati  supaya dengan demikian dia mampu berbakti  kepada Allah dan tangkas 

dalam berbuat kebajikan, maka dia adalah orang yang taat dan berbuat baik dan perbuatannya pun 

termasuk perbuatan yang benar. Dan barangsiapa tidak berniat untuk taat kepada Allah dan tidak  

juga untuk bermaksiat, maka perbuatannya itu dianggap main-main saja yang dibolehkan, seperti 

halnya seorang pergi ke kebun untuk berlibur, dan seperti orang yang duduk-duduk di depan sofa 

sekedar melihat-lihat, dan seperti orang yang mengkelir bajunya dengan warna ungu, hijau dan 

sebagainya.

Namun di situ ada beberapa ikatan yang harus kita perhatikan sehubungan dengan masalah 

nyanyian ini, yaitu:

1) Nyanyian itu harus diperuntukkan buat sesuatu yang tidak bertentangan dengan etika dan 

ajaran  Islam.  Oleh  karena  itu  kalau  nyanyian-nyanyian  tersebut  penuh dengan pujian-

pujian  terhadap  arak  dan  menganjurkan  orang  supaya  minum  arak,  misalnya,  maka 

menyanyikan  lagu  tersebut  hukumnya  haram,  dan  si  pendengarnya  pun  haram  juga. 

Begitulah nyanyian-nyanyian lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

2) Mungkin subyek nyanyian itu sendiri tidak menghilangkan pengarahan Islam, tetapi cara 

menyanyikan yang dilakukan oleh si penyanyi itu beralih dari lingkungan halal kepada 

I;ngkungan  haram,  misalnya  lenggang  gaya  dengan  suatu  kesengajaan  yang  dapat 

membangkitkan nafsu dan menimbulkan fitnah dan perbuatan cabul.

3) Sebagaimana agama akan selalu memberantas sikap berlebih-lebihan dan kesombongan 

dalam segala hal sampai pun dalam beribadah, maka begitu juga halnya berlebih-lebihan 

dalam hiburan dan menghabiskan waktu untuk berhibur, padahal waktu itu sendiri adalah 

berarti hidup!

Tidak dapat  diragukan lagi,  bahwa berlebih-lebihan dalam masalah yang mubah dapat 

menghabiskan waktu untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban. Maka tepatlah kata ahli 

hikmah: "Tidak pernah saya melihat suatu perbuatan yang berlebih-lebihan, melainkan di  

balik itu ada suatu kewajiban yang terbuang."

4) Tinggal  ada  beberapa  hal  yang  seharusnya  setiap  pendengarnya  itu  sendiri  yang 

memberitahu kepada dirinya sendiri, yaitu apabila nyanyian atau satu macam nyanyian itu 

dapat  membangkitkan  nafsu  dan  menimbulkan  fitnah  serta  nafsu  kebinatangannya  itu 

dapat mengalahkan segi rohaniahnya, maka dia harus menjauhi nyanyian tersebut dan dia 

harus menutup pintu yang dari situlah angin fitnah akan menghembus, demi melindungi 

hatinya, agamanya dan budi luhurnya. Sehingga dengan demikian dia dapat tenang dan 

gembira.

Halal dan Haram dalam Islam 260
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB IV : Kepercayaan dan Tradisi Kemasyarakatan

5) Di  antara  yang  sudah  disepakati,  bahwa  nyanyian  yang  disertai  dengan  perbuatan-

perbuatan haram lainnya seperti: di persidangan arak, dicampur dengan perbuatan cabul  

dan maksiat, maka di sinilah yang oleh Rasulullah s.a.w. pelakunya, dan pendengarnya 

diancam dengan siksaan yang sangat, yaitu sebagaimana sabda beliau:

"Sungguh akan ada beberapa orang dari ummatku yang minum arak, mereka namakan 

dengan nama lain, kepala mereka itu bisa dilalaikan dengan bunyi-bunyian dan nyanyian-

nyanyian, maka Allah akan tenggelamkan mereka itu kedalam bumi dan akan menjadikan 

mereka itu seperti kera dan babi." (Riwayat Ibnu Majah)

Bukan merupakan kelaziman kalau mereka itu dirombak bentuk dan potongannya, tetapi  

apa  yang  dimaksud  dirombak  jiwanya  dan  rohnya.  Bentuknya  bentuk  manusia  tetapi 

jiwanya, jiwa kera dan rohnya roh babi.

 4.3.5 Judi adalah Kawan Arak

Sekalipun hiburan dan permainan itu dibolehkan oleh Islam, tetapi ia juga mengharamkan 

setiap permainan yang dicampuri perjudian, yaitu permainan yang tidak luput dari untung-rugi  

yang  dialami  oleh  si  pemain.  Dan  sudah  kita  sebutkan  terdahulu  tentang  sabda  Nabi  yang 

mengatakan:

"Barangsiapa berkata kepada rekannya mari bermain judi, maka hendaklah ia bersedekah." 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itu tidak halal seorang muslim menjadikan permainan judi sebagai alat untuk 

menghibur diri dan mengisi waktu senggang. Begitu juga tidak halal seorang muslim menjadikan 

permainan judi sebagai alat mencari uang dalam situasi apapun.

Islam, di balik larangannya ini ada terkandung suatu hikmah dan tujuan yang tinggi sekali, 

yaitu:

1) Hendaknya  seorang  muslim  mengikuti  sunnatullah  dalam  bekerja  mencari  uang,  dan 

mencarinya  dengan  dimulai  dari  pendahuluan-pendahuluannya.  Masukilah  rumah  dari 

pintu-pintunya; dan tunggulah hasil (musabbab) dari sebab-sebabnya.

Sedang judi --di dalamnya termasuk undian-- dapat menjadikan manusia hanya bergantung 

kepada pembagian, sedekah dan angan-angan kosong; bukan bergantung kepada usaha, 

aktivitas dan menghargai cara-cara yang telah ditentukan Allah, serta perintah-perintahNya 

yang harus diturut.

2) Islam menjadikan harta manusia sebagai barang berharga yang dilindungi. Oleh karena itu 

tidak boleh diambilnya begitu saja, kecuali dengan cara tukar-menukar sebagai yang telah 

disyariatkan, atau dengan jalan hibah dan sedekah. Adapun mengambilnya dengan jalan 
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judi, adalah termasuk makan harta orang lain dengan cara yang batil.

3) Tidak  mengherankan,  kalau  perjudian  itu  dapat  menimbulkan  permusuhan  dan 

pertentangan  antara  pemain-pemain  itu  sendiri,  kendati  nampak  dari  mulutnya  bahwa 

mereka telah saling merelakan. Sebab bagaimanapun akan selalu ada pihak yang menang 

dan yang kalah, yang dirampas dan yang merampas. Sedang yang kalah apabila diam, 

maka diamnya itu penuh kebencian dan mendongkol. Dia marah karena angan-angannya 

tidak dapat tercapai. Dia mendongkol karena taruhannya itu sial. Kalau dia ngomel, maka 

ia ngomeli dirinya sendiri  karena derita yang dialami dan tangannya yang menaruhkan 

taruhannya dengan membabi-buta.

4) Kerugiannya itu mendorong pihak yang kalah untuk mengulangi lagi, barangkali dengan 

ulangan yang kedua itu dapat menutup kerugiannya yang pertama. Sedang yang menang, 

karena  didorong  oleh  lezatnya  menang,  maka  ia  tertarik  untuk  mengulangi  lagi.  

Kemenangannya yang sedikit itu mengajak untuk dapat lebih banyak. Samasekali dia tidak 

ada keinginan untuk berhenti. Dan makin berkurang pendapatannya, makin dimabuk oleh 

kemenangan  sehingga  dia  beralih  dari  kemegahan  kepada  suatu  kesusahan  yang 

mendebarkan.

Begitulah berkaitnya putaran dalam permainan judi,  sehingga hampir kedua putaran ini  

tidak pernah berpisah. Dan inilah rahasia terjadinya pertumpahan darah antara pemain-

pemain judi.

5) Oleh karena itu hobby ini merupakan bahaya yang mengancam masyarakat dan pribadi.

Hobby ini  merusak waktu dan aktivitas  hidup dan menyebabkan si  pemain-pemainnya  

menjadi manusia yang tamak, mereka mau mengambil hak milik orang tetapi tidak mau 

memberi, menghabiskan barang tetapi tidak dapat berproduksi.

Selamanya pemain judi  sibuk dengan permainannya,  sehingga lupa akan kewajibannya 

kepada  Tuhan,  kewajibannya  akan  diri,  kewajibannya  akan  keluarga  dan  kewajibannya  akan 

ummat.

Tidak terlalu jauh kalau orang yang asyik hidangan hijau --menurut istilah yang mereka 

pergunakan-- itu akan berani menjual agamanya, harga dirinya dan tanah airnya, demi permainan 

judi. Kecintaannya terhadap hidangan ini akan mencabut kecintaannya terhadap barang lain, atau 

nilai apapun.

Hidangan ini dapat menaburkan benih permainan judi dengan segala macam cara. Sampai 

pun  tentang  harga  dirinya,  keyakinannya  dan  bangsanya,  akan  rela  dikorbankan  demi 

terlaksananya pekerjaan yang sia-sia ini.

Betapa  benarnya  dan  indahnya  susunan al-Quran  yang  mengkaitkan  arak  dan  judi  ini 
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dalam satu rangkaian ayat dan hukumnya, sebab bahayanya terhadap pribadi, keluarga, tanah air  

dan moral adalah sama. Pencandu judi sama dengan pencandu arak, bahkan jarang sekali didapat  

salah satunya raja sedang yang lain tidak.

Betapa benarnya al-Quran yang telah menjelaskan kepada kita, bahwa arak dan judi adalah 

salah satu daripada perbuatan syaitan;  dan kemudian diikutinya dengan menyebut  berhala  dan 

azlam serta ditetapkannya kedua hal tersebut sebagai perbuatan yang najis dan harus dijauhi.

Firman Allah:

"Hai  orang-orang mu'min!  Sesungguhnya  arak dan judi  dan berhala  dan azlam adalah 

kotor, berasal dari perbuatan syaitan; oleh karena itu jauhilah, supaya kamu beruntung, 

Sesungguhnya syaitan hanya bermaksud akan menjatuhkan permusuhan dan kebencian di 

antara kamu melalui arak dan permainan judi serta akan menghalangi  kamu dari ingat  

kepada Allah dan sholat; oleh karena itu apakah kamu mau berhenti?!" (al-Maidah: 90-91)

 4.3.6 Undian, Salah Satu Macam Judi

Apa yang dinamakan undian (yaa nashib), adalah salah satu macam dari macam-macam 

judi yang ada. Oleh karena itu tidak patut dipermudah dan dibolehkan permainan tersebut dengan 

dalih bantuan sosial atau tujuan kemanusiaan.

Orang-orang  yang  membolehkan  undian  untuk  maksud-maksud  di  atas,  tak  ubahnya 

dengan orang-orang yang mengumpulkan dana untuk tujuan di  atas dengan jalan mengadakan 

tarian haram dan seni haram. Untuk mana kepada mereka kami sampaikan sebuah hadis yang 

disabdakan Nabi s.a.w.:

"Sesungguhnya  Allah  itu  baik,  Ia  tidak  mau  menerima  kecuali  yang  baik."  (Riwayat 

Muslim dan Tarmizi)

Mereka  yang  berbuat  demikian  menganggap  seolah-olah  masyarakat  Islam  telah 

kehilangan jiwa sosial, perasaan kasih-sayang dan nilai-nilai kebajikan. Sehingga tidak ada jalan 

lain untuk mengumpulkan dana, kecuali dengan berjudi dan permainan haram. Islam tidak yakin,  

bahwa  ummatnya  akan  bersikap  demikian.  Bahkan  lebih  yakin  akan  segi  sosialnya  terhadap 

kepada orang lain. Oleh karena itu Islam tidak memakai, melainkan cara yang suci untuk tujuan  

yang  suci.  Jalan  yang  suci  itu  berupa  ajakan  untuk  berbuat  kebajikan,  membangkitkan  nilai 

kemanusiaan dan beriman kepada Allah dan hari akhir.

 4.3.7 Nonton Film

Banyak kaum muslimin yang bertanya-tanya tentang pandangan Islam terhadap bioskop, 

tonil/sandiwara  dan  sebagainya.  Apakah  orang  Islam  dibolehkan  menonton  ataukah 

diharamkannya?
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Satu hal yang tidak diragukan lagi, bahwa film, atau bioskop, adalah alat yang sangat vital  

untuk mengarahkan dan memberikan hiburan. Kedudukannya sama dengan kedudukan alat-alat 

yang  lain,  dapat  dipergunakan  untuk  hal-hal  yang  baik  dan  yang  tidak  baik.  Oleh  karena  itu 

bioskop itu sendiri tidak apa-apa. Status hukumnya tergantung pada penggunaannya.

Dengan  demikian,  kami  berpendapat  bioskop  adalah  halal  dan  baik,  bahkan  kadang-

kadang masuk sunnat dan diperlukan apabila dipenuhinya syarat-syarat sebagai berikut:

1) Bahwa subjek-subjeknya yang diketengahkan itu bersih dari kegila-gilaan, kefasikan dan 

semua hal yang dapat mensirnakan aqidah, syariat dan kesopanan Islam. Adapun semua 

pertunjukan  yang  dapat  membangkitkan  nafsu  dan  mencenderungkan  orang  kepada 

perbuatan  dosa  atau  yang  dapat  membawa  kepada  perbuatan  kriminal  atau  mengajak 

kepada fikiran-fikiran untuk berbuat serong, atau menjurus hukumnya adalah haram yang 

tidak halal bagi seorang muslim untuk menyaksikannya, atau mendukungnya.

2) Tidak melupakan kewajiban agama atau duniawi. Diantara kewajiban-kewajiban itu ialah 

sholat  lima  waktu.  Oleh  karena  itu  tidak  halal  seorang  muslim  meninggalkan  sholat 

maghrib misalnya, karena akan pergi nonton bioskop.

Firman Allah:

"Celakalah  orang-orang yang sholat,  yaitu  mereka  yang  lalai  terhadap sholatnya."  (al-

Ma'un: 4-5)

Sahun ditafsirkan dengan mengabaikan sholat  sehingga habis  waktunya.  Dan al-Quran 

menjadikan sejumlah sebab diharamkannya arak dan judi ialah karena arak dan judi itu 

dapat menghalang berzikrullah dan sholat.

3) Jangan sampai terjadi persentuhan dan percampuran antara laki-laki dan perempuan lain, 

demi  menjaga  fitnah  dan  menolak  syubhat.  Lebih-lebih  pertunjukan  ini  tidak  dapat  

dilakukan, kecuali di tempat yang gelap. Sedang hadis Nabi mengatakan:

"Sungguh kepala salah seorang di antara kamu ditusuk dengan jarum dari besi, lebih baik  

baginya  daripada  menyentuh  perempuan yang tidak  halal  baginya."  (Riwayat  Baihaqi, 

Thabarani; dan rawi-rawinya adalah rawi-rawi Bukhari)

 4.4 Hubungan Masyarakat
ISLAM  dalam  menegakkan  hubungan  antara  anggota  masyarakat  mempunyai  dua 

landasan yang prinsipal, yaitu:

1. Demi melindungi persaudaraan, sebagai suatu ikatan yang kuat antara satu dengan lainnya, 

2. Demi  menjaga  hak  dan  kehormatan  yang selalu  dilindungi  oleh  Islam terhadap setiap 

anggota masyarakat, baik darah, harga diri maupun hartanya. 
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Oleh karena itu setiap perkataan, perbuatan atau tindakan yang pertentangan dengan dua 

prinsip di atas, adalah diharamkan oleh Islam menurut tingkatan bahaya yang tampak, dilihat dari  

segi moral maupun material.

Dalam beberapa  ayat  berikut  ini,  ada  beberapa  larangan  yang  sangat  membahayakan 

jalinan ukhuwah dan kehormatan manusia.

Firman Allah:

"Sesungguhnya  orang-orang  mu'min  adalah  bersaudara,  oleh  karena  itu  adakanlah 

perdamaian di antara saudara-saudaramu, dan takutlah kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat.  Hai  orang-orang yang beriman!  Jangan ada satupun kaum merendahkan kaum 

lain, sebab barangkali mereka (yang direndahkan) itu justru lebih baik dari mereka (yang 

merendahkan);  dan  janganlah  ada  perempuan  merendahkan  perempuan  lainnya,  sebab 

barangkali mereka (yang direndahkan) itu lebih baik dari mereka (yang merendahkan); dan 

jangan kamu mencela diri-diri kamu; dan jangan kamu memberi gelar dengan gelar-gelar 

(yang tidak baik) --misalnya fasik-- sebab seburuk-buruk nama ialah fasik sesudah dia itu 

beriman, dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.  

Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak sangka, karena sesungguhnya sebagian 

sangkaan itu  berdosa;  dan jangan kamu mengintai  (menyelidiki  cacat  orang lain);  dan 

jangan sebagian kamu mengumpat sebagiannya, apakah salah seorang di antara kamu suka 

makan daging bangkai  saudaramu padahal  kamu tidak menyukainya?  Takutlah kepada 

Allah, karena sesungguhnya Allah maha menerima taubat dan belas-kasih." (al-Hujurat:  

10-12)

Allah Ta'ala telah menetapkan dalam permulaan ayat-ayat ini, bahwa orang mu'min pada 

hakikatnya adalah bersaudara yang meliputi saudara seagama dan saudara sesama manusia. Maka 

demi  kelangsungan  persaudaraan  ini  harus  ada  saling  kenal-mengenal;  dan  jangan  saling 

mengingkari, bahkan harus saling berhubungan dan jangan saling memutuskan, saling merapat dan 

jangan  berjauhan,  saling  menyintai  dan  jangan  saling  membenci;  dan  harus  bersatu,  jangan 

berselisih.

Dan dalam hadis Nabi s.a.w. dikatakan:

"Jangan kamu saling hasut-menghasut, dan jangan saling bertolak belakang, dan jangan 

saling membenci. tetapi jadilah kamu hamba Allah bersaudara." (Riwayat Bukhari dan lain-lain)

 4.4.1 Tidak Halal Seorang Muslim Menjauhi Kawannya

Dan  dari  situlah,  maka  Islam mengharamkan  seorang  muslim  berlaku  kasar  terhadap 

kawannya,  memutuskan  hubungan  dan  menjauhinya.  Islam  tidak  memperkenankan  seorang 

muslim menjauhi kawannya, kecuali dalam batas tiga hari, sehingga tenanglah kemarahan kedua 
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belah pihak. Kemudian mereka berdua harus berusaha untuk memperbaiki, menjernihkan suasana 

dan mengatasi perasaan-perasaan congkak, benci dan permusuhan. Sebab di antara sifat-sifat yang 

terpuji dalam al-Quran ialah:

"Merendah diri terhadap orang-orang mu'min." (al-Maidah: 54)

Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Tidak halal  seorang muslim menjauhi  kawannya lebih dari  tiga  hari.  Jika telah lewat 

waktu tiga hari  itu,  maka berbicaralah dengan dia dan berilah salam, jika dia telah menjawab 

salam, maka keduanya bersama-sama mendapat pahala, dan jika dia tidak membalasnya, maka 

sungguh dia kembali dengan membawa dosa, sedang orang yang memberi salam telah keluar dari 

dosa karena menjauhi itu." (Riwayat Abu Daud)

Lebih hebat lagi haramnya memutuskan silaturrahmi ini apabila terhadap keluarga yang 

oleh Islam diwajibkan untuk menyambungnya dan melindungi kehormatannya.

Firman Allah:

"Dan takutlah kamu kepada Allah yang padaNya Kamu meminta dan jagalah keluarga 

karena sesungguhnya Allah maha mengawasi atas kamu." (an-Nisa': 1)

Rasulullah s.a.w. menggambarkan silaturrahmi ini dan nilainya, dalam salah satu sabdanya 

sebagai berikut:

"Kekeluargaan bergantung di Arsy, ia akan berkata: barangsiapa menghubungi aku, maka 

Allah  pun  akan  menghubunginya;  dan  barangsiapa  memutus  aku,  maka  Allah  pun  akan 

memutusnya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan sabdanya pula:

"Tidak masuk syorga orang yang memutus." (Riwayat Bukhari)

Sebagian  ulama  ada  yang  menafsirkan  kata-kata  memutus  itu  yakni:  memutuskan 

silaturrahmi.  Dan  lainnya  menafsirkan  dengan:  memotong  jalan  (penyamun).  Jadi  seolah-olah 

kedua-duanya berada dalam satu kedudukan.

Bukanlah  yang  dimaksud  silaturrahmi  yang  wajib  itu  sekedar  seorang  kerabat 

menghubungi dan berbuat baik kepada yang lain, sebab ini adalah satu hal yang biasa dan yang 

mesti  demikian.  Tetapi  apa  yang  dimaksud  silaturrahmi  yang  wajib  ialah  tetap  menghubungi 

keluarga-keluarganya sekalipun mereka itu menjauhinya. Seperti sabda Nabi:

"Bukanlah orang yang menghubungi keluarga itu ialah orang yang menjamin, tetapi yang 

dinamakan orang yang menyambung kekeluargaan ialah apabila keluarganya itu memutuskan dia, 

maka dia tetap menghubunginya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)
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Ini semua tidak berlaku terhadap hal yang dibenarkan Allah dan dalam masalah yang hak. 

Sebab teguhnya ikatan iman ialah: Cinta karena Allah, dan benci pun karena Allah.

Rasulullah s.a.w. pernah menjauhi ketiga orang sahabatnya yang tidak mau turut dalam 

peperangan  Tabuk  selama  50  hari,  sehingga  bumi  ini  layaknya  sempit  dan  hatinya  merasa 

kebingungan, dan tidak ada seorang pun yang mau bergaul dengan mereka, atau berbicara dan 

memberi salam. Begitulah sehingga Allah menurunkan ayat  tentang diterimanya taubat mereka 

itu.28

Dan pernah juga Rasulullah s.a.w. menjauhi sebagian isterinya selama 40 hari.28

Ibnu Umar pernah menjauhi anaknya sampai ia meninggal dunia, karena anaknya tidak 

mau mengoreksi hadis yang diterimanya dari ayahnya dari Rasulullah s.a.w. tentang dilarangnya 

laki-laki menghalang-halangi isterinya pergi ke masjid.29

Adapun  menjauhi  kawan  lantaran  kepentingan  duniawi,  maka  sesungguhnya  duniawi 

harus  lebih  dikesampingkan  dalam hubungannya  dengan  Allah  dan  seorang  muslim,  daripada 

membawa  kepada  sikap  berjauhan  dan  memutuskan  tali  persahabatan  antara  seorang  muslim 

dengan saudaranya. Sebab memutuskan hubungan itu akan dapat menghalangi pengampunan dosa 

dan rahmat Allah. Seperti diterangkan oleh hadis Rasulullah s.a.w.:

"Pintu-pintu sorga akan dibuka pada hari Isnin dan Khamis, kemudian Allah akan memberi 

ampunan kepada setiap orang yang tidak menyekutukan Allah sedikitpun; kecuali seorang laki-laki 

yang ada perpisahan antara dia dengan saudaranya. Maka berkatalah Allah: tangguhkanlah kedua 

orang ini sehingga mereka berdamai, tangguhkanlah kedua orang ini sehingga mereka berdamai,  

tangguhkanlah kedua orang ini sehingga mereka berdamai." (Riwayat Muslim)

Kalau dia yang berada di  pihak yang benar,  maka cukup kiranya  pihak yang bersalah 

datang dan  minta  maaf,  dan  dia  pun harus  memberi  maaf.  Dengan demikian maka  selesailah 

persengketaan, dan haram hukumnya dia menolak permintaan maaf saudaranya itu.

Terhadap orang yang berbuat demikian, Rasulullah s.a.w. mernberikan ancaman, bahwa 

kelak di hari kiamat tidak akan masuk sorga.30

 4.4.2 Mendamaikan Persengketaan

Kalau cuaca pertengkaran itu telah cerah kembali sesuai  dengan keharusan bersaudara,  

maka bagi masyarakat Islam mempunyai kewajiban lain. Sebab sepanjang pengertian masyarakat  

Islam yaitu suatu masyarakat yang saling saling membantu dan saling menolong. Oleh karena itu 

tidak boleh sementara orang melihat saudaranya bertengkar dan saling membunuh, kemudian dia 

berdiri sebagai penonton, dan membiarkan api bertambah menyala dan kebakaran makin meluas.  

Bahkan setiap orang yang arif dan bijaksana serta ada kemampuan, harus terjun ke gelanggang 
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guna mendamaikan persengketaan itu dengan niat semata-mata mencari kebenaran dan jauh dari 

pengaruh hawa nafsu. Seperti apa yang difirmankan Allah:

"... maka adakanlah perdamaian di antara saudara-saudaramu, dan takutlah kepada Allah 

agar kamu mendapat rahmat." (al-Hujurat: 10)

Dalam  salah  satu  hadisnya  Rasulullah  s.a.w.  pernah  menjelaskan  tentang  keutamaan 

mendamaikan ini, serta bahayanya pertentangan dan perpisahan. Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Maukah  kamu  saya  tunjukkan  suatu  perbuatan  yang  lebih  utama  daripada  tingkatan 

keutamaan  sholat,  puasa  dan  sedekah?  Mereka  menjawab:  Baiklah  ya  Rasulullah!  Maka 

bersabdalah  Rasulullah  s.a.w.:  yaitu  mendamaikan  persengketaan  yang  sedang  terjadi;  sebab 

kerusakan karena persengketaan berarti menggundul, saya tidak mengatakan menggundul rambut, 

tetapi menggundul agama." (Riwayat Tarmizi dan lain-lain)

 4.4.2.1 Jangan Ada Suatu Golongan Memperolokkan Golongan Lain

Dalam ayat-ayat yang telah kami sebutkan terdahulu terdapat sejumlah hal yang dilarang 

oleh Allah, demi melindungi persaudaraan dan kehormatan manusia.

Larangan pertama. tentang memperolokkan orang lain. Oleh karena itu tidak halal seorang 

muslim yang mengenal Allah dan mengharapkan hidup bahagia di akhirat kelak, memperolokkan 

orang lain, atau menjadikan sementara orang sebagai objek permainan dan perolokannya. Sebab 

dalam hal ini ada unsur kesombongan yang tersembunyi dan penghinaan kepada orang lain, serta 

menunjukkan  suatu  kebodohannya  tentang  neraca  kebajikan  di  sisi  Allah.  Justru  itu  Allah 

mengatakan: "Jangan ada suatu kaum memperolokkan kaum lain, sebab barangkali mereka yang 

diperolokkan itu lebih baik daripada mereka yang memperolokkan; dan jangan pula perempuan 

memperolokkan  perempuan  lain,  sebab  barangkali  mereka  yang  diperolokkan  itu  lebih  baik 

daripada mereka yang memperolokkan."

Yang dinamakan baik dalam pandangan Allah, yaitu: iman, ikhlas dan mengadakan kontak 

yang baik dengan Allah. Bukan dinilai dari rupa, badan, pangkat dan kekayaan.

Dalam hadisnya Rasulullah s.a.w. mengatakan:

"Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa kamu dan kekayaan kamu, tetapi Allah melihat 

hati kamu dan amal kamu." (Riwayat Muslim)

Bolehkah seorang laki-laki atau perempuan diperolokkan karena suatu cacat di badannya, 

perangainya atau karena kemiskinannya?

Dalam sebuah riwayat diceriterakan, bahwa Ibnu Mas'ud pernah membuka betisnya dan 

nampak kecil sekali. Maka tertawalah sebagian orang. Lantas Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Apakah kamu mentertawakan kecilnya betis Ibnu Mas'ud, demi Allah yang diriku dalam 
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kekuasaanNya:  bahwa  kedua  betisnya  itu  timbangannya  lebih  berat  daripada  gunung  Uhud." 

(Riwayat Thayalisi dan Ahmad)

Al-Quran juga menghikayatkan tentang orang-orang musyrik  yang memperolok orang-

orang mu'min, lebih-lebih mereka yang lemah --seperti Bilal dan 'Amman-- kelak di hari kiamat, 

neraca menjadi terbalik, yang mengolok-olok menjadi yang diolok-olok dan ditertawakan,

Firman Allah:

"Sesungguhnya orang-orang yang durhaka itu mentertawakan orang-orang yang beriman. 

Dan apabila mereka melalui mereka, mereka berlirik-lirikan. Dan apabila mereka kembali 

kepada  keluarganya,  mereka  kembali  dengan  suka  cita.  Dan  apabila  mereka  melihat 

mereka itu, mereka berkata: 'Sungguh mereka itu orang-orang yang sesat.' Padahal mereka 

itu tidak diutus untuk menjadi pengawal atas mereka. Oleh karena itu pada hari ini orang-

orang mu'min akan mentertawakan orang-orang kafir itu." (al-Muthaffifin 29-34)

Ayat  ini31 dengan tegas dan jelas menyebutkan dilarangnya perempuan mengolok-olok 

orang lain, padahal perempuan sudah tercakup dalam kandungan kata kaum. Ini menunjukkan,  

bahwa pengolok-olokan sementara perempuan terhadap yang lain, termasuk hal yang biasa terjadi 

di kalangan mereka.

 4.4.2.2 Jangan Mencela Diri-Diri Kamu

Larangan kedua: Tentang lumzun, yang menurut arti lughawi berarti: al-wakhzu (tusukan) 

dan ath-tha'nu (tikaman). Sedang lumzun yang dimaksud di sini ialah: 'aib (cacat). Jadi seolah-olah 

orang yang mencela orang lain, berarti menusuk orang tersebut dengan ketajaman pedangnya, atau 

menikam dengan hujung tombaknya.

Penafsiran ini tepat sekali. Bahkan kadang-kadang tikaman lidah justru lebih hebat. Seperti 

kata seorang penyair:

Luka karena tombak masih dapat diobati 

Tetapi luka karena lidah berat untuk diperbaiki. 

Bentuk larangan dalam ayat ini mempunyai suatu isyarat yang indah sekali. 

Ayat tersebut mengatakan: laa talmizu anfusakum (jangan kamu mencela diri-diri kamu).  

Ini tidak berarti satu sama lain saling cela-mencela. Tetapi al-Quran menuturkan dengan jama'atul 

mu'minin, yang seolah-olah mereka itu satu tubuh. Sebab mereka itu secara keseluruhannya saling 

membantu dan menolong.  Jadi  barangsiapa mencela  saudaranya,  berarti  sama dengan mencela 

dirinya sendiri. Karena dia itu dari dan untuk saudaranya.
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 4.4.2.3 Jangan Memberi Gelar dengan Gelar-Gelar yang Tidak Baik

Ketiga: Termasuk mencela yang diharamkan, ialah: memberi gelar dengan beberapa gelar  

yang tidak baik, yaitu suatu panggilan yang tidak layak dan tidak menyenangkan yang membawa 

kepada suatu bentuk penghinaan dan celaan.

Tidak layak seorang manusia berbuat jahat kepada kawannya. Dipanggilnya kawannya itu 

dengan gelar yang tidak menyenangkan bahkan menjengkelkan. Ini bisa menyebabkan berubahnya 

hati  dan  permusuhan  sesama  kawan  serta  menghilangkan  jiwa  kesopanan  dan  perasaan  yang 

tinggi.

 4.4.2.4 Su'uzh-Zhan (Berburuk Sangka)

Keempat: Islam menghendaki untuk menegakkan masyarakatnya dengan penuh kejernihan 

hati dan rasa percaya yang timbal balik; bukan penuh ragu dan bimbang, menuduh dan bersangka-

sangka,

Untuk itu, maka datanglah ayat al-Quran membawakan keempat sikap yang diharamkan 

ini, demi melindungi kehormatan orang lain. Maka berfirmanlah Allah:

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Jauhilah  banyak  menyangka,  karena  sesungguhnya 

sebagian sangkaan itu berdosa." (al-Hujurat: 12)

Sangkaan yang berdosa, yaitu sangkaan yang buruk.

Oleh karena itu tidak halal seorang muslim berburuk sangka terhadap saudaranya, tanpa 

suatu alasan dan bukti yang jelas. Sebab manusia secara umum pada asalnya bersih. Oleh karena  

itu  prasangka-prasangka  tidak  layak  diketengahkan  dalam  arena  kebersihan  ini  justru  untuk 

menuduh. Sabda Nabi:

"Hati-hatilah kamu terhadap prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu sedusta-dusta 

omongan." (Riwayat Bukhari)

Manusia karena kelemahan sifat kemanusiaannya,  tidak dapat menerima prasangka dan 

tuduhan oleh sebagian manusia, lebih-lebih terhadap orang-orang yang tidak ada hubungan baik.

Oleh karena itu sikap yang harus ditempuh, dia harus tidak menerima tuduhan itu dan 

berjalan mengikuti suara nafsu tersebut.

Inilah makna hadis Nabi yang mengatakan:

"Kalau kamu akan menyangka, maka jangan kamu nyatakan." (Riwayat Thabarani)

 4.4.2.5 Tajassus (Memata-matai)

Kelima: Tidak adanya kepercayaan terhadap orang lain,  menyebabkan seseorang untuk 

melakukan  perbuatan  batin  yang  disebut  su'uzh-zhan  dan  melakukan  perbuatan  badan  yang 
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berbentuk tajassus. Sedang Islam bertujuan menegakkan masyarakatnya dalam situasi bersih lahir  

dan  batin.  Oleh  karena  itu  larangan  bertajassus  ini  dibarengi  dengan  larangan  su'uzh-zhan 

(berburuk sangka). Dan banyak sekali su'uzh-zhan ini terjadi karena adanya tajassus.

Setiap manusia mempunyai kehormatan diri yang tidak boleh dinodai dengan tajassus dan 

diselidiki cacat-cacatnya, sekalipun dia berbuat dosa, selama dilakukan dengan bersembunyi.

Abul Haitsam sekretaris  Uqbah bin 'Amir --salah seorang sahabat Nabi-- berkata:  saya 

pernah berkata kepada Uqbah: saya mempunyai tetangga yang suka minum arak dan akan saya  

panggilkan polisi untuk menangkapnya. Maka kata Uqbah: Jangan! Tetapi nasehatilah mereka itu 

dan peringatkanlah. Abul Haitsam menjawab: Sudah saya larang tetapi mereka tidak mau berhenti, 

dan tetap akan saya panggilkan polisi untuk menangkapnya. Uqbah berkata: Celaka kamu! Jangan! 

Sebab saya pernah mendengar Rasulullah s.a.w. berkata:

"Barangsiapa menutupi suatu cacat, maka seolah-olah ia telah menghidupkan anak yang 

ditanam hidup-hidup dalam kuburnya." (Riwayat Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Hibban)

Rasulullah  s.a.w.  menilai,  bahwa  menyelidiki  cacat  orang  lain  itu  termasuk  perbuatan 

orang munafik yang mengatakan beriman dengan lidahnya tetapi hatinya membenci. Kelak mereka 

akan dibebani dosa yang berat di hadapan Allah.

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah s.a.w, pernah 

naik mimbar kemudian menyeru dengan suara yang keras:

"Hai semua orang yang telah menyatakan beriman dengan lidahnya tetapi iman itu belum 

sampai  ke  dalam  hatinya!  Janganlah  kamu  menyakiti  orang-orang  Islam  dan  jangan  kamu 

menyelidiki cacat-cacat mereka. Sebab barangsiapa menyelidiki cacat saudara muslim, maka Allah 

pun akan menyelidiki cacatnya sendiri; dan barangsiapa yang oleh Allah diselidiki cacatnya, maka  

Ia akan nampakkan kendatipun dalam perjalanan yang jauh." (Riwayat Tarmizi dan Ibnu Majah)

Maka demi melindungi kehormatan orang lain, Rasulullah s.a.w. mengharamkan dengan 

keras seseorang mengintip rumah orang lain tanpa izin; dan ia membenarkan pemilik rumah untuk 

melukainya. Seperti sabda Nabi:

"Barangsiapa mengintip rumah suatu kaum tanpa izin mereka, maka halal buat mereka 

untuk menusuk matanya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Diharamkan  juga  mendengar-dengarkan  omongan  mereka  tanpa  sepengetahuan  dan 

perkenannya. Sabda Nabi:

"Barangsiapa mendengar-dengarkan omongan suatu kaum; sedang mereka itu tidak suka, 

maka kelak di hari kiamat kedua telinganya akan dituangi cairan timah." (Riwayat Bukhari)

Al-Quran mewajibkan kepada setiap muslim yang berkunjung ke rumah kawan, supaya 
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jangan masuk lebih dahulu, sehingga ia minta izin dan memberi salam kepada penghuninya.

Firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu masuk rumah selain rumah-rumah kamu 

sendiri, sehingga kamu minta izin lebih dahulu dan memberi salam kepada pemiliknya.  

Yang  demikian  itu  lebih  baik  bagi  kamu,  supaya  kamu  ingat.  Maka  jika  kamu  tidak 

menjumpai seorang pun dalam rumah itu, maka jangan kamu masuk, sehingga kamu diberi 

izin. Dan jika dikatakan kepadamu: kembalilah! Maka kembalilah kamu. Yang demikian 

itu lebih bersih buat kamu, dan Allah Maha Menge tahui apa saja yang kamu kerjakan." 

(an-Nur: 27-28)

Di dalam hadis Nabi, juga dikatakan:

"Barangsiapa membuka tabir kemudian dia masukkan pandangannya sebelum diizinkan, 

maka  sungguh dia  telah  melanggar  suatu  hukum yang  tidak  halal  baginya  untuk  dikerjakan." 

(Riwayat Ahmad dan Tarmizi)

Nas-nas larangan tentang tajassus dan menyelidiki cacat orang lain ini meliputi hakim dan 

yang terhukum,  seperti  yang diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Mu'awiyah dari 

Rasulullah s.a.w. ia bersabda:

"Sesungguhnya  kamu  jika  menyelidiki  carat  orang  lain,  berarti  kamu  telah  merusak 

mereka atau setidak-tidaknya hampir- merusak mereka itu." (Riwayat Abu Daud dan ibnu Hibban)

Abu Umamah meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w., ia bersabda:

"Sesungguhnya seorang kepala apabila mencari keraguraguan terhadap orang lain, maka ia 

telah merusak mereka." (Riwayat Abu Daud)

 4.4.2.6 Ghibah (Mengumpat)

Keenam: Kita dilarang ghibah (mengumpat). Seperti firman Allah:

"Dan jangan sebagian kamu mengumpat sebagiannya." (al-Hujurat: 12)

Rasulullah s.a.w. berkehendak akan mempertajam pengertian ayat tersebut kepada sahabat-

sahabatnya yang dimulai dengan cara tanya-jawab, sebagaimana tersebut di bawah ini:

"Bertanyalah  Nabi  kepada  mereka:  Tahukah  kamu  apakah  yang  disebut  ghibah  itu? 

Mereka  menjawab:  Allah  dan  RasulNya  yang  lebih  tahu.  Maka  jawab  Nabi,  yaitu:  Kamu 

membicarakan saudaramu tentang sesuatu yang ia tidak menyukainya. Kemudian Nabi ditanya:  

Bagaimana  jika  pada  saudaraku  itu  terdapat  apa  yang  saya  katakan  tadi?  Rasulullah  s.a.w. 

menjawab: Jika padanya terdapat apa yang kamu bicarakan itu, maka berarti kamu mengumpat 

dia, dan jika tidak seperti apa yang kamu bicarakan itu, maka berarti kamu telah menuduh dia." 
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(Riwayat Muslim, Abu Daud, Tarmizi dan Nasa'i)

Manusia  tidak  suka  kalau  bentuknya,  perangainya,  nasabnya  dan  ciri-cirinya  itu 

dibicarakan. Seperti tersebut dalam hadis berikut ini:

"Dari Aisyah ia berkata: saya pernah berkata kepada Nabi: kiranya engkau cukup (puas) 

dengan Shafiyah begini dan begini, yakni dia itu pendek, maka jawab Nabi: Sungguh engkau telah 

berkata suatu perkataan yang andaikata engkau campur dengan air laut niscaya akan bercampur." 

(Riwayat Abu Daud, Tarmizi dan Baihaqi)

Ghibah adalah keinginan untuk menghancurkan orang,  suatu keinginan untuk menodai 

harga diri, kemuliaan dan kehormatan orang lain, sedang mereka itu tidak ada di hadapannya. Ini  

menunjukkan kelicikannya, sebab sama dengan menusuk dari belakang. Sikap semacam ini salah 

satu bentuk daripada penghancuran.  Sebab pengumpatan ini  berarti  melawan orang yang tidak 

berdaya.

Ghibah disebut juga suatu ajakan merusak, sebab sedikit sekali orang yang lidahnya dapat  

selamat dari cela dan cerca.

Oleh  karena  itu  tidak  mengherankan,  apabila  al-Quran  melukiskannya  dalam  bentuk 

tersendiri yang cukup dapat menggetarkan hati dan menumbuhkan perasaan.

Firman Allah:

"Dan  jangan  sebagian  kamu  mengumpat  sebagiannya;  apakah  salah  seorang  di  antara 

kamu suka makan daging bangkai saudaranya padahal mereka tidak menyukainya?!" (al-

Hujurat: 12)

Setiap manusia pasti tidak suka makan daging manusia.

Maka bagaimana lagi kalau daging saudaranya? Dan bagaimana lagi kalau daging itu telah 

menjadi bangkai?

Nabi memperoleh pelukisan al-Quran ini ke dalam fikiran dan mendasar di dalam hati  

setiap ada kesempatan untuk itu.

Ibnu Mas'ud pernah berkata:

"Kami  pernah  berada  di  tempat  Nabi  s.a.w.,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  berdiri 

meninggalkan majlis, kemudian ada seorang laki-laki lain mengumpatnya sesudah dia tidak ada,  

maka kata Nabi kepada laki-laki ini: Berselilitlah kamu! Orang tersebut bertanya: Mengapa saya 

harus berselilit sedangkan saya tidak makan daging? Maka kata Nabi: Sesungguhnya engkau telah 

makan daging saudaramu." (Riwayat Thabarani dan rawi-rawinya rawi-rawi Bukhari)

Dan diriwayatkan pule oleh Jabir, ia berkata:
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"Kami pernah di tempat Nabi s.a.w. kemudian menghembuslah angin berbau busuk. Lalu 

bertanyalah Nabi:  Tahukah kamu angin apa ini? Ini  adalah angin (bau)  nya orang-orang yang 

mengumpat arang-orang mu'min." (Riwayat Ahmad dan rawi-rawinya kepercayaan)

 4.4.2.6.1 Batas Perkenan Ghibah

Seluruh nas ini menunjukkan kesucian kehormatan pribadi manusia dalam Islam. Akan 

tetapi ada beberapa hal yang oleh ulama-ulama Islam dikecualikan, tidak termasuk ghibah yang 

diharamkan. Tetapi hanya berlaku di saat darurat.

Diantara yang dikecualikan, yaitu seorang yang dianiaya melaporkan halnya orang yang 

menganiaya,  kemudian  dia  menyebutkan  kejahatan  yang  dilakukannya.  Dalam  hal  ini  Islam 

memberikan rukhshah untuk mengadukannya.

Firman Allah:

"Allah tidak suka kepada perkataan jelek yang diperdengarkan, kecuali (dari) orang yang 

teraniaya, dan adalah Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui." (an-Nisa': 148)

Kadang-kadang ada seseorang bertanya  tentang pribadi  orang lain  karena ada  maksud 

mengadakan hubungan dagang, atau akan mengawinkan anak gadisnya atau untuk menyerahkan 

suatu urusan yang sangat penting kepadanya.

Di sini  ada suatu kontradiksi  antara  suatu keharusan untuk mengikhlaskan diri  kepada 

agama,  dan  kewajiban  melindungi  kehormatan  orang  yang  tidak  di  hadapannya.  Akan  tetapi 

kewajiban pertama justru lebih penting dan suci. Untuk itu kewajiban pertama harus didahulukan 

daripada kewajiban kedua.

Dalam sebuah kisah dituturkan, bahwa Fatimah binti Qais pernah menyampaikan kepada 

Nabi  tentang  maksud  dua  orang  yang  akan  meminangnya.  Maka  jawab  Nabi  kepadanya:  

"Sesungguhnya dia (yang pertama) sangat miskin tidak mempunyai uang, dan Nabi menerangkan 

tentang yang kedua, bahwa dia itu tidak mau meletakkan tongkatnya dari pundaknya, yakni: dia 

sering memukul perempuan."

Dan  termasuk  yang  dikecualikan  juga  yaitu:  karena  bertanya,  minta  tolong  untuk 

mengubah suatu kemungkaran terhadap seseorang yang mempunyai nama, gelar atau sifat yang 

tidak baik tetapi dia hanya dikenal dengan nama-nama tersebut. Misalnya: A'raj (pincang), A'masy 

(rabun) dan anak si Anu.

Termasuk  yang  dikecualikan  juga,  yaitu  menerangkan  cacatnya  saksi  dan  rawi-rawi 

hadis.32

Definisi umum tentang bentuk-bentuk pengecualian ini ada dua:

1. Karena ada suatu kepentingan. 
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2. Karena suatu niat. 

 4.4.2.6.1.1 Karena suatu kepentingan

Jadi kalau tidak ada kepentingan yang mengharuskan membicarakan seorang yang tidak 

hadir dengan sesuatu yang tidak disukainya, maka tidak boleh memasuki daerah larangan ini. Dan 

jika kepentingan itu dapat ditempuh dengan sindiran, maka tidak boleh berterang-terangan atau 

menyampaikan  secara  terbuka.  Dalam  hal  ini  tidak  boleh  memakai  takhshish  (pengecualian)  

tersebut.

Misalnya seorang yang sedang minta pendapat apabila memungkinkan untuk mengatakan: 

"bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang berbuat begini dan begini," maka dia tidak boleh 

mengatakan: "bagaimana pendapatmu tentang si Anu bin si Anu."

Semua ini dengan syarat tidak akan membicarakan sesuatu di luar apa yang ada. Kalau 

tidak, berarti suatu dosa dan haram.

 4.4.2.6.1.2 Karena suatu niat

Adanya suatu niat di balik ini semua, merupakan suatu pemisahan. Sebab pribadi manusia 

itu sendiri yang lebih mengetahui dorongan hatinya daripada orang lain. Maka niatlah yang dapat 

membedakan  antara  perbuatan  zalim dan  mengobati,  antara  minta  pendapat  dengan  menyiar-

nyiarkan, antara ghibah dengan mengoreksi dan antara nasehat dengan memasyhurkan. Sedang 

seorang  mu'min,  seperti  dikatakan  oleh  suatu  pendapat,  adalah  yang  lebih  berhak  untuk 

melindungi dirinya daripada raja yang kejam dan kawan yang bakhil.

Hukum  Islam  menetapkan,  bahwa  seorang  pendengar  adalah  rekan  pengumpat.  Oleh 

karena itu dia harus menolong saudaranya yang di umpat itu dan berkewajiban menjauhkannya. 

Seperti yang diungkapkan oleh hadis Rasulullah sa,w.:

"Barangsiapa menjauhkan seseorang dari mengumpat diri saudaranya, maka adalah suatu 

kepastian dari Allah, bahwa Allah akan membebaskan dia dari Neraka." (Riwayat Ahmad dengan 

sanad hasan) 

"Barangsiapa menghalang-halangi seseorang dari mengumpat harga diri saudaranya, maka 

Allah akan menghalang-halangi dirinya dari api neraka, kelak di hari kiamat." (Riwayat Tarmizi  

dengan sanad hasan)

Barangsiapa tidak mempunyai keinginan ini dan tidak mampu menghalang-halangi mulut-

mulut yang suka menyerang kehormatan saudaranya itu, maka kewajiban yang paling minim, yaitu 

dia harus meninggalkan tempat tersebut dan membelokkan kaum tersebut, sehingga mereka masuk 

ke dalam pembicaraan lain. Kalau tidak, maka yang tepat dia dapat dikategorikan dengan firman 

Allah:
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"Sesungguhnya kamu, kalau demikian adalah sama dengan mereka" (an-Nisa': 140)

 4.4.2.7 Mengadu Domba

Ketujuh: Kalau ghibah dalam Islam disebut sebagai suatu dosa, maka ada suatu perbuatan 

yang lebih berat lagi, yaitu mengadu domba (namimah). Yaitu memindahkan omongan seseorang 

kepada orang yang dibicarakan itu dengan suatu tujuan untuk menimbulkan permusuhan antara 

sesama manusia, mengotori kejernihan pergaulan dan atau menambah keruhnya pergaulan.

Al-Quran  menurunkan ayat  yang mencela  perbuatan  hina  ini  sejak  permulaan  perioda 

Makkah. Firman Allah:

"Dan jangan kamu tunduk kepada orang yang suka sumpah yang hina, yang suka mencela 

orang, yang berjalan ke sana ke mari dengan mengadu domba." (al-Qalam: 10-11)

Dan sabda Rasulullah s.a.w.:

"Tidak  masuk  sorga  orang-orang  yang  suka  mengadu  domba."  (Riwayat  Bukhari  dan 

Muslim)

Qattat,  kadang-kadang disebut  juga nammam,  yaitu  seorang berkumpul  bersama orang 

banyak yang sedang membicarakan suatu pembicaraan, kemudian dia menghasut mereka.

Dan  qattat  itu  sendiri,  yaitu  seseorang  yang  memperdengarkan  sesuatu  kepada  orang 

banyak padahal mereka tidak mengetahuinya, kemudian dia menghasut mereka itu.

Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Sejelek-jelek hamba Allah yaitu orang-orang berjalan ke sana ke mari dengan mengadu 

domba,  yang  memecah-belah  antara  kekasih,  yang  suka  mencari-cari  cacat  orang-orang  yang 

baik." (Riwayat Ahmad)

Islam,  dalam  rangka  memadamkan  pertengkaran  dan  mendamaikan  pertentangan, 

membolehkan kepada juru pendamai itu untuk merahasiakan omongan tidak baik yang dia ketahui 

dari omongan seseorang tentang diri orang lain. Dan boleh juga dia menambah omongan baik yang 

tidak didengarnya. Seperti yang dikatakan Nabi dalam hadisnya:

"Tidak termasuk dusta orang yang mendamaikan antara dua orang, kemudian dia berkata 

baik atau menambah suatu omongan baik."

Islam sangat membenci orang-orang yang suka mendengarkan omongan jelek, kemudian 

cepat-cepat  memindahkan  omongan  itu  dengan  menambah-nambah  untuk  memperdaya  atau 

karena senang adanya kehancuran dan kerusakan.

Manusia semacam ini tidak mau membatasi diri sampai kepada apa yang didengar itu saja,  

sebab  keinginan  untuk  menghancurkan  itulah  yang  mendorongnya  menambah  omongan  yang 
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mereka dengar. Dan jika mereka tidak mendengar, mereka berdusta.

Kata seorang penyair:

Kalau mereka mendengar kebaikan, disembunyikan 

Dan kalau mendengarkan kejelekan, disiarkan 

tetapi jika tidak mendengar apa-apa, ia berdusta. 

Ada seorang laki-laki masuk ke tempat Umar bin Abdul Aziz, kemudian membicarakan 

tentang hal seseorang yang tidak disukainya. Maka berkatalah Umar kepada si laki-laki tersebut;  

kalau boleh kami akan menyelidiki permasalahanmu itu. Tetapi jika kamu berdusta, maka kamu 

tergolong orang yang disebutkan dalam ayat ini:

"Jika datang kepadamu seorang fasik dengan membawa suatu berita, maka selidikilah." 

(al-Hujurat: 6)

Dan jika kamu benar, maka kamu tergolong orang yang disebutkan dalam ayat:

"Orang yang suka mencela, yang berjalan ke sana ke mari dengan mengadu domba." (al-

Qalam: 11)

Tetapi kalau kamu suka, saya akan memberi pengampunan. Maka jawab orang laki-laki 

tersebut: pengampunan saja ya amirul mu'minin, saya berjanji tidak akan mengulangi lagi.

 4.4.2.8 Melindungi Harga Diri

Kedelapan:  Kita  semua  telah  memaklumi,  bagaimana  Islam  dengan  melalui  ajaran-

ajarannya telah melindungi kehormatan dan harga diri  manusia,  bahkan sampai kepada bentuk 

mensucikannya.

Pada satu hari Ibnu Mas'ud pernah melihat Ka'bah, kemudian dia mengatakan: "Betapa 

agungnya engkau dan betapa pula agungnya kehormatanmu. Tetapi  orang mu'min lebih agung 

kehormatannya daripada engkau." (Riwayat Tarmizi)

Dalam  haji  wada',  Rasulullah  s.a.w,  pernah  berkhutbah  di  hadapan  khalayak  kaum 

muslimin, di antara isi khutbahnya itu berbunyi sebagai berikut:

"Sesungguhnya  harta  benda  kamu,  kehormatanmu,  darah  kamu  haram  atas  kamu 

(dilindungi),  sebagaimana haramnya harimu ini di bulanmu ini dan di negerimu ini." (Riwayat 

Tarmizi)

Islam melindungi kehormatan pribadi dari suatu omongan yang tidak disukainya untuk 

disebut-sebut  dalam  ghibah,  padahal  omongan  itu  cukup  benar.  Maka  bagaimana  lagi  kalau 

omongan  itu  justru  dibuat-buat  dan  tidak  berpangkal?  Jelas  merupakan  dosa  besar.  Seperti 

dituturkan dalam hadis Nabi:
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"Barangsiapa  membicarakan seseorang dengan sesuatu  yang tidak  ada  padanya  karena 

hendak mencela dia, maka Allah akan tahan dia di neraka jahanam, sehingga dia datang untuk 

membebaskan apa yang dia omongkan itu." (Riwayat Thabarani)

Aisyah juga pernah meriwayatkan:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pernah bertanya kepada para sahabatnya: Tahukah kamu 

riba apakah yang teramat berat di sisi Allah? Mereka menjawab: Allah dan RasulNya yang maha  

tahu. Kemudian bersabdalah Rasulullah: Sesungguhnya riba yang teramat berat di sisi Allah, ialah: 

menghalalkan kehormatan pribadi seorang muslim."

Kemudian Rasulullah s.a.w. membacakan ayat:

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu'min laki-laki dan perempuan dengan 

sesuatu yang pada hakikatnya mereka tidak berbuat, maka sungguh mereka telah memikul 

dusta dan dosa yang terang-terangan." (al-Ahzab: 58)33

Bentuk  penodaan  kehormatan  yang  paling  berat  ialah  menuduh  orang-orang  mu'min 

perempuan  yang  terpelihara,  melakukan  suatu  kemesuman.  Karena  tuduhan  tersebut  akan 

membawa  bahaya  yang  besar  kalau  mereka  mendengarnya  dan  didengar  pula  oleh  keluarga-

keluarganya, serta akan berbahaya untuk masa depan mereka. Lebih-lebih kalau hal itu didengar  

oleh orang-orang yang suka menyebar luaskan kejahatan di tengah-tengah masyarakat Islam.

Justru itu Rasulullah menganggapnya sebagai salah satu daripada dosa-dosa besar yang 

akan meruntuhkan. Dan al-Quran pun mengancamnya dengan hukuman yang amat berat.

Firman Allah:

"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang bersih jujur dan 

beriman, mereka itu dilaknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka siksaan yang besar,  

yaitu pada hari di mana lidah, tangan dan kaki mereka akan menyaksikan atas mereka  

tentang apa-apa yang pernah mereka lakukan. Pada hari itu Allah akan menyempurnakan 

balasan mereka dengan benar, dan mereka tahu sesungguhnya Allah, Dialah yang benar 

yang nyata." (an-Nur: 23-25)

Dan firmanNya pula:

"Sesungguhnya orang-orang yang senang untuk tersiarnya kejelekan di kalangan orang-

orang mu'min, kelak akan mendapat siksaan yang pedih di dunia dan akhirat, dan Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui." (an-Nur: 19)

 4.4.2.9 Kehormatan Darah

Kesembilan: Islam membersihkan kehidupan ummat manusia dan melindungi kehormatan 

setiap orang serta  menetapkan,  bahwa menodainya  berarti  suatu dosa besar  di  hadapan Allah,  
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sesudah dosa kufur.

Al-Quran mengatakan sebagai berikut:

"Bahwasanya, barangsiapa membunuh suatu jiwa, padahal dia tidak membunuh jiwa atau 

tidak  membuat  kerusuhan di  permukaan bumi,  maka  seolah-olah  dia  telah  membunuh 

manusia seluruhnya." (al-Maidah: 32)

Hal ini disebabkan jenis manusia itu seluruhnya pada dasarnya satu usrah (satu keluarga). 

Jadi kalau ada permusuhan oleh seseorang kepada orang lain, sama halnya dengan memusuhi jenis  

manusia itu sendiri.

Lebih hebat lagi haramnya, apabila pihak yang terbunuh justru orang Islam. Firman Allah:

"Barangsiapa  membunuh  seorang  mu'min  dengan  sengaja,  maka  balasannya  neraka 

jahanam dengan kekal abadi di dalamnya, dan Allah akan murka dan melaknatnya serta 

mempersiapkan untuknya siksaan yang besar." (an-Nisa': 93)

Dan Rasulullah s.a.w. juga bersabda:

"Sungguh lenyapnya dunia akan lebih mudah bagi Allah ada (hilangnya dosa) seseorang 

yang membunuh orang Islam." (Riwayat Muslim, Nasa'i dan Tarmizi)

Dan sabdanya juga:

"Senantiasa seorang mu'min dalam kelapangan dari agamanya selama dia tidak mengenai 

darah haram." (Riwayat Bukhari)

Dan ia bersabda pula:

"Setiap dosa ada harapan Allah akan mengampuninya, kecuali seorang laki-laki yang mati  

dalam keadaan syirik atau seorang laki-laki membunuh seorang mu'min dengan sengaja." (Riwayat 

Abu Daud, Ibnu Hibban dan Hakim)

Terhadap ayat dan hadis-hadis tersebut, Ibnu Abbas berpendapat, bahwa taubatnya seorang 

pembunuh tidak bakal diterima. Jadi seolah-olah dia berpendapat, bahwa di antara syarat taubat  

tidak akan diterima kecuali  dengan mengembalikan hak-hak tersebut kepada keluarga terbunuh 

atau minta kerelaannya. Sekarang bagaimana mungkin dia dapat mengembalikan hak orang yang 

terbunuh itu kepadanya atau minta direlakannya?

Yang lain berpendapat: bahwa taubat yang ikhlas itu dapat diterima dan menghapuskan 

syirik, apalagi dosa di bawah syirik?

Firman Allah:

"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan lain bersama Allah, dan tidak membunuh 

jiwa yang diharamkan Allah kecuali karena hak dan tidak berzina. Barangsiapa berbuat demikian, 
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maka dia akan menjumpai dosanya yang dilipat-gandakan baginya siksaan kelak di hari kiamat  

dan akan kekal dalam siksaan itu dengan keadaan hina, kecuali orang yang taubat dan beriman dan 

beramal saleh, maka mereka itu akan diganti oleh Allah kejelekan-kejelekannya dengan kebaikan-

kebaikan, dan adalah Allah Maha Pengam pun lagi Maha Belas-kasih." (al-Furqan: 68-70)

 4.4.2.9.1 Pembunuh dan yang Terbunuh, Kedua-duanya di Neraka

Rasulullah s.a.w. menilai, bahwa membunuh seorang muslim sebagai satu bagian daripada 

kufur dan salah satu perbuatan jahiliah yang suka melancarkan peperangan dan mengalirkan darah 

kendati hanya karena seekor unta atau kuda. Maka kata Rasulullah s.a.w.:

"Memaki  seorang  muslim  adalah  fasik,  dan  memeranginya  adalah  kufur."  (Riwayat 

Bukhari dan Muslim)

Dan sabdanya pula:

"Jangan kamu kembali kafir sesudah aku meninggal, yaitu sebagian kamu memukul leher 

sebagiannya." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan pernah juga ia bersabda:

"Apabila  ada  dua  orang  Islam,  salah  satunya  membawa  senjata  untuk  membunuh 

saudaranya,  maka kedua-duanya berada di tepi jahanam; dan apabila salah satunya membunuh 

kawannya,  maka  kedua-duanya  masuk  jahanam.  Kemudian  Rasulullah  s.a.w.  ditanya:  Ya 

Rasulullahl Ini yang membunuh memang mungkin, tetapi mengapa yang terbunuh sampai begitu? 

Jawab Nabi: Karena dia bermaksud akan membunuh saudaranya juga." (Riwayat Bukhari)

Oleh  karena  itulah  Rasulullah  s.a.w.  melarang  setiap  perbuatan  yang  dapat  membawa 

kepada  pembunuhan  atau  peperangan,  kendati  hanya  sekedar  berisyarat  dengan  senjata. 

Sepertisabdanya:

"Janganlah salah seorang di antara kamu berisyarat kepada saudaranya dengan pedang, 

sebab dia tidak tahu barangkali syaitan akan melepaskan dari tangannya, maka dia akan jatuh ke  

jurang neraka." (Riwayat Bukhari)

Dan sabdanya pula:

"Barangsiapa mengisyaratkan besi kepada kawannya, maka Malaikat akan melaknatnya 

sehingga ia berhenti, sekalipun dia itu saudara sekandung." (Riwayat Muslim)

Bahkan ia bersabda:

"Tidak  halal  seorang  muslim  menakut-nakuti  orang  lain."  (Riwayat  Abu  Daud  dan 

Thabarani dan rawi-rawinya kepercayaan)

Dosa ini tidak terbatas kepada si pembunuhnya saja, bahkan semua orang yang terlibat 
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dalam pembunuhan itu, baik dengan perkataan ataupun perbuatan akan mendapat murka dari Allah 

sebesar  dosa  keterlibatannya  itu.  Sampai  pun  orang  yang  menyaksikan  pembunuhan  itu  akan 

mendapat bagian dosa juga. Seperti disebutkan dalam hadis Nabi yang mengatakan:

"Jangan sampai salah seorang dari antara kamu berdiri di suatu tempat yang dilakukan 

pembunuhan terhadap seseorang dengan penganiayaan.  Sebab laknat  akan turun kepada orang 

yang  menyaksikan  sedangkan  dia  tidak  mau  membelanya."  (Riwayat  Thabarani  dan  Baihaqi  

dengan sanad hasan)

 4.4.2.9.2 Dilindunginya Darah Kafir 'Ahdi dan Dzimmi

Nas-nas  yang berkenaan dengan larangan membunuh dan peperangan ditujukan untuk 

ummat  Islam,  karana  nas-nas  itu  datang  sebagai  suatu  ketetapan  dan  bimbingan  untuk  kaum 

muslimin dalam masyarakat Islam.

Tetapi ini tidak berarti, bahwa selain orang Islam darahnya halal.  Sebab pada dasarnya 

jiwa manusia dilindungi Allah dan dijaganya dengan hukum kemanusiaannya itu sendiri, selama 

mereka itu bukan kafir harbi (kafir yang memerangi Islam), karena kafir harbi darahnya halal.

Adapun kafir 'ahdi atau kafir dzimmi (kafir yang berada di bawah naungan pemerintah 

Islam), darahnya tetap dilindungi, tidak seorang muslim pun diperkenankan memusuhinya.

Untuk itu Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:

"Barangsiapa membunuh seorang kafir  ahdi,  maka dia tidak akan mencium bau sorga,  

sedang bau sorga itu tercium sejauh perjalanan 40 tahun." (Riwayat Bukhari dan lain-lain)

Dan dalam satu riwavat dikatakan:

"Barangsiapa  membunuh  seorang  laki-laki  dari  ahli  dzimmah,  maka  dia  tidak  akan 

mencium bau sorga." (Riwayat Nasa'i)

 4.4.2.9.3 Bilakah Kehormatan Darah Itu Gugur?

Firman Allah:

"Dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  (dilindungi)  Allah,  kecuali 

dengan benar." (al-An'am: 151)

Apa yang dikatakan benar ini, adalah sebagai suatu hukuman terhadap tindakan kriminal, 

yang dilakukan karena salah satu dari tiga sebab:

1. Karena suatu pembunuhan secara zalim.

Untuk orang ini harus dilakukan hukum qishash, yaitu satu jiwa dengan satu jiwa, tindak 

kejahatan dengan kejahatan. Tetapi yang memulai dinilai lebih kejam. Firman Allah:
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"Dan bagi kamu dalam hukum qishash itu ada suatu keselamatan nyawa." (al-Baqarah:  

179)

2. Terang-terangan berbuat kemesuman (zina) yang diketahui oleh empat orang saksi dengan 

mata-kepala sendiri, sedang dia tahu cara-cara perkawinan halal.

Termasuk juga, karena dia mengaku di hadapan hakim sebanyak empat kali.

3. Keluar dari Agama Islam dengan terang-terangan sebagai suatu sikap menantang jamaah 

Islam. Sedang Islam tidak memaksa seorang pun masuk Islam. Tetapi dia keluar dengan 

mempermainkan agama seperti perbuatan Yahudi, yang mengatakan:

"Berimanlah kamu kepada kitab yang diturunkan kepada orang-orang mu'min di ujung 

siang, dan kufurlah kamu di akhirnya supaya mereka (orang-orang Islam) kembali." (Ali-

Imran: 72)

Rasulullah menyimpulkan halalnya darah yang semula haram, dalam tiga hal ini, dengan 

sabdanya:

"Tidak  halal  darah  seseorang  muslim kecuali  sebab  tiga  hal:  karena  membunuh  jiwa, 

seorang janda/duda berzina dan orang yang meninggalkan agamanya yang memisahkan diri dari 

jamaah." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Akan tetapi hak melaksanakan hukuman terhadap salah satu dari ketiga hal ini, semata-

mata  berada  di  tangan waliyul  amri,  bukan di  tangan perorangan.  Sehingga  dengan demikian 

keamanan tidak terganggu, suasana krisis dapat dibendung dan tidak sampai setiap orang bartindak 

sebagai hakim sendiri. Kecuali tentang pembunuhan yang disengaja dan bersifat permusuhan yang 

mengharuskan dilakukannya hukum qishash, maka Islam memberi kesempatan kepada keluarga 

terbunuh untuk melakukan qishash itu di hadapan waliyul amri, sebagai obat penenang hati dan 

guna meredakan setiap keinginan menuntut darah. Ini sesuai dengan firman Allah:

"Barangsiapa dibunuh secara aniaya, maka kami berikan kepada keluarganya kekuasaan; 

tetapi  janganlah  melewati  batas  dalam  pembunuhan  itu,  sebab  sesungguhnya  dia  diberi 

kemenangan." (al-Isra': 33)

 4.4.2.9.4 Bunuh Diri

Semua keterangan yang menerangkan tentang tindak kriminal pembunuhan itu, meliputi 

masalah bunuh diri. Jadi barangsiapa bunuh diri dengan cara apapun, berarti dia telah melakukan 

suatu pembunuhan yang diharamkan Allah.

Kehidupan manusia  bukan menjadi  hak  milik  pribadi,  sebab dia  tidak  dapat  membuat 

dirinya, anggotanya ataupun sel-selnya. Diri manusia pada hakekatnya hanyalah sebagai barang 

titipan yang diberikan Allah. Oleh karena itu tidak boleh titipan ini diabaikannya. Bagaimana lagi  
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memusuhinya? Dan apalagi melepaskannya dari hidup?

Karena itu, berfirmanlah Allah:

"Dan jangan kamu membunuh diri-diri  kamu,  karena sesungguhnya Allah maha belas-

kasih kepadamu." (an-Nisa': 29)

Islam menghendaki kepada setiap muslim hendaknya selalu optimis dalam menghadapi 

setiap musibah. Oleh karena itu Islam tidak membenarkan dalam situasi apapun untuk melepaskan 

dari hidup dan menanggalkan pakaian karena ada suatu bala' yang menimpanya atau karena gagal  

dalam cita-cita yang diimpi-impikan. Sebab seorang mu'min dicipta justru untuk berjuang, bukan 

untuk tinggal diam, dan untuk berperang bukan untuk lari. Iman dan budinya tidak mengizinkan 

dia lari dari arena kehidupan. Sebab setiap mu'min mempunyai senjata yang tidak bisa sumbing 

dan mempunyai kekayaan yang tidak bisa habis, yaitu senjata iman dan kekayaan budi.

Rasulullah s.a.w. memberikan ancaman kepada orang yang berbuat tindak kriminal yang 

kejam ini dengan terhalangnya dari rahmat Allah dan mendapat murka Allah kelak di akhirat.

Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Sebelum kamu, pernah ada seorang laki-laki luka, kemudian marah sambil mengambil  

sebilah  pisau  dan  di  potongnya  tangannya,  darahnya  terus  mengalir  sehingga  dia  mati.  Maka 

berkatalah  Allah:  hambaku  ini  mau  mendahulukan  dirinya  dari  (takdir)  Ku.  Oleh  karena  itu 

Kuharamkan sorga atasnya." (Riwayat Bukhari, dan Muslim)

Kalau orang tersebut terhalang masuk sorga lantaran luka yang tidak seberapa sakitnya 

kemudian bunuh diri,  maka bagaimana lagi orang yang bunuh diri  lantaran mendapat kerugian 

sedikit atau banyak, atau lantaran tidak lulus ujian atau lantaran ditolak seorang gadis?!

Kiranya orang-orang yang kurang bergairah itu suka mendengarkan ancaman yang dibawa 

Rasulullah s.a.w. yang berkilat dan mengguruh. Rasulullah s.a.w. bersabda sebagai berikut:

"Barangsiapa menjatuhkan diri dari atas gunung kemudian bunuh diri, maka dia berada di 

neraka,  dia  akan  menjatuhkan  diri  ke  dalam neraka  untuk  selama-lamanya.  Dan  barangsiapa 

minum racun kemudian bunuh diri, maka racunnya itu berada di tangannya kemudian minum di 

neraka jahanam untuk selama-lamanya. Dan barangsiapa bunuh diri dengan alat tajam, maka alat 

tajamnya itu di tangannya akan menusuk dia di neraka jahanam untuk selama-lamanya." (Riwayat 

Bukhari dan Muslim)

 4.4.2.10 Melindungi Harta Benda

Kesepuluh: Tidak ada salahnya seorang muslim mengumpulkan kekayaan dengan sepuas-

puasnya, asal dengan jalan halal dan disalurkan menurut cara-cara yang dibenarkan oleh hukum 

syara'.
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Kalau di sementara agama ada yang beranggapan, bahwa: sesungguhnya orang kaya itu 

tidak dapat  masuk ke kerajaan langit,  kecuali  kalau unta dapat  masuk ke lubang jarum,  maka 

sesungguhnya  Islam  mengatakan:  "Bahwa  sebaik-baik  harta  yang  baik  adalah  milik  seorang 

saleh." (Riwayat Ahmad.)

Dan selama Islam membenarkan hak milik pribadi, maka praktis Islam akan melindungi 

hak milik tersebut dengan suatu undang-undang. Dan akan memberikan suatu pengarahan budi 

agar harta tersebut tidak menjadi sasaran tangan-tangan jahat, baik karena dirampas, dicuri ataupun 

ditipu.

Rasulullah s.a.w. menyebutkan secara global antara kehormatan harta benda, darah dan 

harga  diri  dalam  suatu  susunan.  Bahkan  ia  menilai  pencurian  itu  sebagai  hal  yang  dapat 

menghilangkan iman. Sabda Nabi:

"Tidak  akan  mencuri  seorang  pencuri  ketika  ia  mencuri,  padahal  dia  menyatakan 

beriman." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan firman Allah:

"Pencuri  laki-laki  dan pencuri  perempuan,  hendaklah kamu potong tangannya,  sebagai 

satu pembalasan terhadap apa yang mereka lakukan dan sebagai contoh yang menakutkan 

dari Allah; dan Allah Maha Gagah dan Bijaksana." (al-Maidah: 38)

Dan sabda Rasulullah s.a.w.:

"Tidak halal seorang muslim mengambil sebilah tongkat, tanpa niat baik." (Riwayat Ibnu 

Hibban)

Rasulullah katakan demikian, karena kerasnya perlindungan Allah terhadap harta seorang 

muslim.

Dan berfirmanlah Allah Ta'ala:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu makan harta-harta kamu di antara kamu 

dengan  cara  batil,  kecuali  melalui  perdagangan  dengan  saling  merelakan  dari  antara 

kamu." (an-Nisa': 29)

 4.4.2.10.1 Menyuap, Hukumnya Haram

Termasuk makan harta orang lain dengan cara batil ialah menerima suap. Yaitu uang yang 

diberikan kepada penguasa atau pegawai, supaya penguasa atau pegawai tersebut menjatuhkan  

hukum yang menguntungkannya,  atau hukum yang merugikan lawannya menurut kemauannya, 

atau supaya didahulukannya urusannya atau ditunda karena ada suatu kepentingan dan seterusnya.

Islam  mengharamkan  seorang  Islam  menyuap  penguasa  dan  pembantu-pembantunya. 
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Begitu juga penguasa dan pembantu-pembantunya ini diharamkan menerima uang suap tersebut.

Dan kepada pihak ketiga diperingatkan jangan sampai mau menjadi perantara antara pihak 

penerima dan pemberi.

Firman Allah:

"Dan jangan kamu makan harta benda kamu di antara kamu dengan batil dan kamu ajukan 

perkara itu kepada penguasa (hakim) dengan maksud supaya kamu makan sebagian dari 

harta orang lain dengan dosa, padahal kamu mengetahui." (al-Baqarah: 188)

Sabda Rasulullah s.a.w.:

"Allah  melaknat  penyuap  dan  yang  menerima  suap  dalam hukum."  (Riwayat  Ahmad, 

Tarmizi dan Ibnu Hibban)

Tsauban mengatakan:

"Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang menyuap, yang menerima suap dan yang menjadi 

perantara." (Riwayat Ahmad dan Hakim) 

Rasulullah s.a.w, pernah mengutus Abdullah bin Rawahah ke tempat orang Yahudi untuk 

menetapkan jumlah pajak yang harus dibayarnya, kemudian mereka menyodorkan sejumlah uang.  

Maka kata Abdullah kepada orang Yahudi itu: "Suap yang kamu sodorkan kepadaku itu adalah 

haram. Oleh karena itu kami tidak akan menerimanya." (Riwayat Malik).

Apabila  penerima suap itu  menerimanya  justru untuk  suatu  tindakan kezaliman,  maka 

berat sekali dosanya! Dan kalau bertujuan untuk mencari keadilan, maka sudah seharusnya uang 

imbalan itu tidak diterimanya.

Tidak heran kalau Islam mengharamkan suap dan memperkerasnya terhadap siapa saja  

yang  bersekutu  dalam  penyuapan  ini.  Sebab  meluasnya  penyuapan  di  masyarakat,  akan 

menyebabkan meluasnya kerusakan dan kezaliman, misalnya: menetapkan hukum dengan jalan 

tidak benar,  kebenaran tidak mendapat  jaminan hukum,  mendahulukan orang yang seharusnya 

diakhirkan  dan  mengakhirkan  orang  yang  seharusnya  didahulukan  serta  akan  meluasnya  jiwa 

vested interest di dalam masyarakat yang tidak berjiwa demi melaksanakan kewajiban.

 4.4.2.10.2 Hadiah dari Rakyat Kepada Penguasa

Islam mengharamkan suap dalam bentuk dan nama apapun. Oleh karena itu dengan dalih  

hadiah tidak akan dapat mengeluarkannya dari haram menjadi halal.

Dalam hadis Nabi dikatakan:

"Barangsiapa yang kami pekerjakan pada suatu pekerjaan, kemudian kami beri gaji, maka 

apa yang diambilnya selebih dari itu berarti suatu penipuan." (Riwayat Abu Daud)
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Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  diberi  hadiah  waktu  beliau  menjabat  sebagai  khalifah,  tetapi  

ditolaknya. Kemudian dikatakanlah kepadanya: "Rasulullah mau menerima hadiah." Maka Umar 

menjawab: "Apa yang diterima Nabi itu memang hadiah, tetapi ini buat saya sebagai suapan."

Pernah juga Rasulullah s.a.w. mengirimkan seorang utusan untuk mengumpulkan zakat 

dari  kabilah  Azdi.  Tetapi  setelah  utusan  tersebut  menghadap  Nabi,  sebagian  barang  yang 

dibawanya itu ditahan dan ia mengatakan kepada Nabi: Ini untukmu dan ini untuk saya, sebagai  

hadiah.

Mendengar ucapan itu Nabi marsh sambil berkata: Mengapa tidak saja kamu tinggal di 

rumah bersama ayah dan ibumu sehingga hadiahmu itu sampai kepadamu, kalau kamu orang yang 

jujur?!

Kemudian Nabi bersabda pula:

"Mengapa  saya  memperkerjakan  seorang  laki-laki  dari  antara  kamu  kemudian  ia 

mengatakan: ini untukmu dan ini hadiah untukku? Mengapa tidak saja ia tinggal di rumah ibunya 

supaya diberi hadiah?! Demi Zat yang diriku dalam kekuasaannya! Salah seorang di antara kamu 

tidak akan mengambil sesuatu dengan cara yang tidak benar, melainkan dia akan menghadap Allah 

--kelak di hari kiamat-- sambil membawa benda tersebut. Sungguh salah seorang di antara kamu 

tidak akan datang nanti  di  hari  kiamat  dengan membawa unta  yang melenguh atau sapi  yang 

menguak dan atau kambing yang mengembik. Kemudian Nabi mengangkat dua tangannya sampai 

putihnya kedua ketiaknya nampak, seraya mengatakan: Ya Tuhan, sudahkah saya sampaikan ini?!" 

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

Imam Ghazali  berkata: "Kalau sudah demikian kerasnya larangan ini,  maka sepatutnya 

seorang hakim atau penguasa --dan orang-orang yang tergolong hakim atau penguasa-- mengira-

ngirakan  dirinya  sewaktu  tinggal  bersama  ayah  dan  ibunya.  Kalau  dia  diberi  hadiah  sesudah 

memisahkan diri tetapi waktu itu masih tinggal bersama ayah dan ibunya, maka boleh diterimanya 

ketika dia sedang memangku jabatan. Tetapi kalau dia tahu, bahwa pemberian itu justru karena 

jabatannya, maka haram dia menerimanya. Dan hadiah-hadiah kawannya yang masih disangsikan 

apakah kalau dia keluar dari jabatan, bahwa mereka itu akan memberinya? Maka hal ini dipandang 

sebagai barang syubhat; oleh karena itu jauhilah."34

 4.4.2.10.3 Menyuap Untuk Menghilangkan Kezaliman

Barangsiapa  mempunyai  hak  yang  diabaikan,  sedang  jalan  untuk  mendapatkan  hak 

tersebut tidak dapat, kecuali dengan jalan menyuap; atau ada suatu kezaliman yang tidak dapat 

diatasi kecuali dengan menyuap, maka sebaiknya bersabar diri, sehingga Allah memberikan jalan 

untuk mengatasi kezaliman atau untuk mendapat hak tersebut.

Kalau  dia  melalui  jalan  menyuap  untuk  maksud  di  atas,  maka  dosanya  bagi  yang 
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menerima  suap,  bukan  bagi  yang  menyuap,  selama  dia  telah  mencoba  berbagai  jalan  untuk 

mengatasi problema tersebut tetapi tidak juga berhasil; dan selama usaha mengatasi kezaliman dan 

mendapatkan hak itu tidak merugikan orang lain.

Sementara  ulama mendasarkan pendiriannya  itu  dengan beberapa hadis  tentang orang-

orang yang minta sadaqah kepada Nabi padahal mereka tidak berhak, tetapi diberinya. Antara lain 

hadis yang diriwayatkan Umar Ibnul-Khattab:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w bersabda: sungguhnya ada salah seorang di antara kamu 

keluar  dari  rumahku  dengan  membawa  sadaqah  yang  disembunyikan  di  ketiaknya,  padahal  

sadaqah itu hanya umpan neraka. Kemudian Umar bertanya: Ya Rasulullah! Mengapa engkau beri 

padahal engkau tahu, bahwa sadaqah itu merupakan bara neraka baginya? Maka jawab Nabi: Apa 

yang  harus  saya  perbuat  sedangkan  mereka  terus-menerus  minta  kepadaku  dan  saya  sendiri 

dilarang Allah berlaku bakhil." (Riwayat Abu Ya'la, dan yang seperti itu diriwayatkan juga oleh 

Ahmad)

Apabila  keadaan  yang  mendesak  menyebabkan  Nabi  mau  memberi  sesuatu  kepada 

peminta  padahal  telah  diketahui,  bahwa  barang  yang  diberikannya  itu  bara  api  neraka,  maka 

bagaimana  lagi  kalau  suatu  keperluan  yang  sangat  mendesak  demi  mengatasi  kezaliman  dan 

mengambil hak yang diabaikan?!

 4.4.2.10.4 Berlebih-Lebihan Menggunakan Harta, Hukumnya Haram

Apabila harta benda orang lain dilindungi dari setiap gangguan yang datangnya dari luar,  

baik  dengan  sembunyi-sembunyi  ataupun  dengan  terang-terangan,  maka  di  samping  itu  harta 

pribadi  pun  dilindungi  dari  penggunaan yang  sia-sia,  dipergunakan dengan boros  atau  karena 

dibangkitkan oleh kanan-kirinya.

Ini justru disebabkan ummat mempunyai hak terhadap harta milik perseorangan, bahkan 

mempunyai  hak  milik  di  belakang  setiap  pemilik.  Oleh  karena  itu  Islam menetapkan,  bahwa 

ummat  berhak  menahan  hak  milik  orang  yang  belum  mampu  mengurus  hartanya  yang 

dimungkinkan akan menghambur-hamburkan hak miliknya  itu.  Sebab dalam hal  ini  ummatlah 

yang berhak.

Dalam hal ini al-Quran mengatakan:

"Dan jangan kamu serahkan kepada orang-orang bodoh harta benda kamu yang telah Allah 

jadikan sebagai standard untuk kamu, tetapi berilah mereka makan dengan harta itu dan 

berilah mereka pakaian, dan katakanlah kepada mereka dengan omongan yang baik." (an-

Nisa': 5)

Di sini Allah menyampaikan perkataanNya: Jangan kamu serahkan kepada orang-orang 

bodoh harta benda kamu itu kepada ummat, padahal harta benda tersebut pada hakikatnya milik 
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orang-orang bodoh itu sendiri.

Akan tetapi harta milik pribadi, pada hakikatnya milik seluruh ummat. Sebab Islam adalah 

agama tengah-tengah dan  adil.  Sedang ummat  Islam adalah  ummat  penengah dan  adil  dalam 

segala hal. Justru itu Allah melarang ummat Islam berlebih-lebihan dan boros, sebagaimana halnya 

mereka dilarang kikir dan pelit. Firman Allah:

"Hai anak Adam! Pakailah perhiasanmu di tiap-tiap masjid; dan makanlah dan minumlah 

tetapi jangan boros, sebab Allah tidak suka kepada orang-orang yang boros." (al-A'raf: 31)

Yang dimaksud dengan pemborosan di sini hanyalah dalam hal  yang sifatnya memang 

diharamkan  Allah,  seperti  untuk  membeli  arak,  narkotik,  bejana  emas,  bejana  perak  dan 

sebagainya. Sedikit ataupun banyak uang yang dikeluarkan itu. Atau uang itu disia-siakan untuk 

urusan  pribadi  maupun  orang  lain.  Sebab  Rasulullah  s.a.w.  melarang  mensia-siakan  harta. 

(Riwayat Bukhari).

Atau dengan memperbesar jumlah pengeluaran untuk keperluan yang tidak dibutuhkan, 

sehingga tidak lagi ada sisa untuk mencukupi dirinya.

Imam ar-Razi berkata dalam menafsirkan firman Allah:

"Mereka bertanya kepadamu apakah yang harus mereka belanjakan? Maka jawablah: Yaitu 

harta yang lebih." (al-Baqarah: 219)

Sesungguhnya  Allah  mendidik  manusia  dalam  hal  menggunakan  uang,  kemudian  ia 

berkata kepada Nabinya sebagai berikut:

"Dan  berikanlah  kepada  keluargamu  haknya,  kepada  orang-orang  miskin,  dan  kepada 

orang yang berkeputusan belanja dalam perjalanan (ibnus sabil), dan jangan boros, karena 

sesungguhnya orang-orang yang boros adalah kawan syaitan." (al-Isra': 26) 

"Dan jangan kamu letakkan tanganmu terbelenggu di lehermu, tetapi jangan pula kamu 

ulurkan sepanjang-panjangnya. (al-isra': 29)

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan uangnya tidak boros dan tidak juga kikir." 

(al-Furqan: 67)

Dan Rasulullah s.a.w. sendiri juga bersabda:

"Kalau salah seorang di antara kamu mempunyai sesuatu, maka utamakanlah untuk dirinya 

sendiri kemudian orang yang menjadi tanggungannya. Begitulah seterusnya!" (Riwayat Muslim)

Dan sabdanya pula.

"Sebaik-baik sadaqah ialah masih meninggalkan sisa." (Riwayat l-habarani siengan sanad 

hasan)

Halal dan Haram dalam Islam 288
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com BAB IV : Kepercayaan dan Tradisi Kemasyarakatan

Dan yang semakna dengan ini terdapat dalam Bukhari.

"Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ketika kami bersama Rasulullah s.a.w., tiba-tiba ada 

seorang laki-laki  datang membawa emas  sebesar  telur.  Kemudian ia  berkata  kepada  Nabi:  Ya 

Rasulullah!  Ambillah  ini  sebagai  sedekah,  tetapi  demi  Allah  saya  tidak  memiliki  kecuali  ini. 

Kemudian  Rasulullah  s.a.w.  berpaling,  tetapi  ia  berikan  dari  hadapan  Nabi.  Kemudian  Nabi 

berkata: bawalah kemari, sambil ia marah dan kemudian diambilnya, kemudian dilemparkan yang 

sekiranya  kena niscaya  akan melukainya.  Kemudian ia  berkata:  salah seorang di  antara  kamu 

datang kepadaku dengan membawa uangnya padahal dia tidak mempunyai kecuali itu, kemudian 

ia duduk menanti pemberian orang. Ketahuilah, bahwa sadaqah itu dari harta kelebihan. Ambillah 

ini, saya tidak membutuhkannya." (Riwayat Abu Daud dan Hakim) 

"Dan dari Nabi s.a.w., bahwa ia pernah menyimpan untuk keluarganya makanan setahun." 

(Riwayat Bukhari)

Dan berkatalah ahli-ahli hikmah: "Yang baik ialah berada diantara berlebih-lebihan dan 

kikir." Infaq kelewat banyak berarti boros, dan kelewat sedikit berarti kikir. Sedang tengah-tengah 

itulah  yang  baik.  Dan  inilah  yang  dimaksud  firman  Allah:  qulil  'afwa.  Tujuan  pokok  syariat  

Muhammad adalah demi memenuhi panggilan yang lembut ini. Berbeda dengan syariat Yahudi 

yang dasarnya pembinaan sangat keras, dan syariat Nashara yang sangat mempermudah. Tetapi 

syariat Muhammad sederhana dalam semua hal. Justru itu syariat Muhammad lebih sempurna dari  

semuanya.35

 4.5 Hubungan antara Ummat Islam dengan Ghairul Islam
KALAU kita hendak menyimpulkan ajaran-ajaran Islam dalam masalah hubungan dengan 

golongan ghairul Islam --tentang soal halal dan haram-- cukup kiranya kita berpangkal kepada dua 

ayat al-Quran yang tepat untuk dijadikan konstitusi (dustur) yang menyeluruh dalam permasalahan 

ini.

Kedua ayat itu ialah:

"Allah  tidak  melarang  kamu  berbuat  baik  dan  adil  terhadap  orang-orang  yang  tidak 

memerangi  kamu  dalam  agama  dan  tidak  mengusir  kamu  dari  kampung-kampungmu 

sebab Allah senang kepada orang-orang yang adil. Allah hanya melarang kamu bersahabat  

dengan  orang-orang  yang  memerangi  kamu  dalam  agama  dan  mengusir  kamu  dari 

kampung-kampungmu  dan  saling  bantu-membantu  untuk  mengusir  kamu;  barangsiapa 

bersahabat dengan mereka, maka mereka itu adalah orang-orang zalim." (al-Mumtahinah: 

8-9)

Ayat pertama tidak sekedar senang keadilan dan kejujuran terhadap golongan ghairul Islam 

yang tidak memerangi ummat Islam dan tidak mengusir mereka, yakni orang-orang yang tidak 
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menaruh peperangan dan permusuhan terhadap Islam, bahkan ayat tersebut senang ummat Islam 

berbuat baik kepada mereka.

Kata-kata birr (berbuat baik) suatu kata yang mempunyai: pengertian sangat luas, meliputi 

semua nilai kebaikan dan pergaulan secara luas, melebihi arti adil biasa.

Kata  ini  juga  yang  dipakai  oleh  kaum muslimin  dalam hubungannya  dengan masalah 

kewajiban hak-hak kemanusiaan, misalnya birr ul walidain.

Kami  katakan  demikian,  karena  ayat  tersebut  mengatakan  "sesungguhnya  Allah  suka 

kepada  orang-orang  yang  berlaku  adil,"  sedang  orang  mu'min  senantiasa  berusaha  untuk 

merealisasi apa yang dicintai Allah.

Perkataan: "Allah tidak melarang kamu," ini dimaksudkan untuk menghilangkan perasaan, 

bahwa orang yang berlainan agama tidak berhak mendapat penghargaan, keadilan, kasih-sayang 

dan pergaulan yang baik.

Justru itu Allah menjelaskan kepada orang-orang mu'min, bahwa ia tidak melarang untuk 

mengadakan  hubungan  yang  baik  dengan  orang-orang  yang  berlainan  agama,  bahkan  dengan 

orang-orang yang memerangi dan mengganggunya sekalipun.

Ungkapan  ini  mirip  dengan  firman  Allah  yang  berkenaan  dengan  masalah  Shafa  dan 

Marwah,  ketika  sementara  orang  berkeberatan  melakukan  sa'i  antara  kedua  gunung  tersebut, 

karena ada suatu penyerupaan dengan orang-orang jahiliah yang juga melakukan demikian.

Untuk itu maka Allah mengatakan:

"Barangsiapa haji ke Baitullah atau umrah, maka tidak berdosa atasnya melakukan tawaf 

pada keduanya." (al-Baqarah: 158)

Dengan dihapusnya dosa, berarti hilanglah perasaan-perasaan yang tidak baik itu, kendati  

pada hakikatnya tawaf pada keduanya itu sendiri hukumnya wajib karena termasuk manasik haji.

 4.5.1 Tinjauan Khusus untuk Ahli Kitab

Kalau Islam tidak melarang mengadakan hubungan baik dan keadilan dengan golongan 

ghairul  Islam dari  agama  manapun,  kendati  dengan penyembah  berhala  (watsaniyyin),  seperti 

musyrikin Makkah yang secara khusus Allah telah menurunkan dua ayat perihal status mereka, 

maka Islam mempunyai pandangan khusus terhadap ahli kitab, yaitu: Yahudi dan Nasrani, baik 

mereka itu berada di bawah kekuasaan Islam atau di luar kekuasaan Islam.

Al-Quran tidak memanggil  mereka melainkan dengan menggunakan panggilan hai  ahli 

kitab dan hai orang-orang yang telah diberi kitab. Ini memberi gambaran, bahwa mereka itu pada 

mulanya adalah pemeluk agama samawi. Oleh karena itu di antara mereka dengan kaum muslimin 

terdapat saling berhubungan dan berkerabat, sebagai satu manifestasi dari satu agama yang dibawa 
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oleh seluruh Nabi. Firman Allah:

"Allah  telah  menerangkan  kepadamu  dari  (urusan)  agama  apa  yang  telah  diwajibkan 

kepada Nuh, dan yang telah kami wahyukan kepadamu, dan apa yang telah kami wajibkan 

kepada lbrahim,  Musa dan Isa,  yaitu  hendaknya kamu menegakkan agama dan jangan 

bercerai-berai tentang urusan agama." (as-Syura: 13)

Kaum muslimin dituntut untuk mempercayai semua kitab Allah dan segenap RasulNya. 

Sedang iman mereka hanya dapat dibuktikan dengan kepercayaan ini. Maka berfirmanlah Allah:

"Katakanlah! Kami beriman kepada Allah, dan apa-apa yang diturunkan kepada kami, dan 

apa-apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub dan anak-cucunya, dan apa 

yang diberikan kepada Musa dan Isa, dan apa yang diberikan kepada para Nabi dari Tuhan 

mereka; kami tidak akan membeda-bedakan di antara seorang pun dari mereka dan kami 

tetap menyerah kepadaNya." (al-Baqarah: 136)

Ahli  kitab  kalau  mau  membaca  al-Quran,  mereka  akan  menjumpai  beberapa  pujian 

terhadap kitab mereka, rasul mereka dan nabi-nabi mereka.

Oleh karena itu, kalau ummat Islam mengadakan perdebatan dengan ahli kitab, hendaknya 

selalu dihindari sikap berlebihan yang kadang-kadang dapat memanaskan hati dan membangkitkan 

permusuhan.

Firman Allah:

"Dan  jangan  kamu  mengadakan  perdebatan  dengan  ahli  kitab  melainkan  dengan 

perdebatan yang kiranya lebih baik, kecuali terhadap orang-orang yang berbuat zalim dari 

antara mereka, (Namun begitu) katakanlah: kami beriman kepada kitab yang diturunkan 

kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah Esa, 

dan kepadaNya kami menyerah." (al-Ankabut: 46)

Kita semua sudah tahu, betapa Islam membenarkan makan makanan dan sembelihan ahli  

kitab. Dan begitu juga dibolehkan kita mengadakan hubungan perkawinan denyan perempuan-

perempuan mereka,  padahal  perkawinan itu sendiri  intinya demi  ketenteraman (sakinah),  cinta  

(mawaddah) dan kasih-sayang (rahmah),

Firman Allah:

"Makanan orang-orang yang diberi kitab (ahli  kitab), halal buat kamu dan makananmu 

halal buat mereka, dan begitu juga perempuan mu'min yang terpelihara dan perempuan-

perempuan yang terpelihara dari orang-orang yang telah diberi kitab sebelum kamu." (al-

Maidah: 5)

Ini, dalam hubungannya dengan ahli kitab secara umum. Adapun khusus terhadap orang-
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orang  Nasrani,  al-Quran  telah  meletakkan  mereka  pada  suatu  tempat  yang  berdekatan  sekali  

dengan orang-orang Islam. Yaitu seperti diterangkan Allah:

"Sungguh kamu akan menjumpai orang yang paling dekat cintanya kepada orang-orang 

mu'min, ialah orang-orang yang mengatakan: kami ini adalah nashara; yang demikian itu 

disebabkan di  antara mereka ada pendeta-pendeta dan pastor-pastor,  dan sesungguhnya 

mereka itu tidak sombong." (al-Maidah: 82)

 4.5.2 Ahludz Dzimmah (Orang Kafir yang Berada di Wilayah Pemerintahan Islam)

Ketentuan-ketentuan  tersebut  di  atas  meliputi  seluruh  ahli  kitab  di  mana  saja  mereka 

berada. Tetapi untuk mereka yang berada di bawah naungan pemerintahan Islam ada satu tempat  

khusus. Mereka ini dalam istilah yang dipakai ummat Islam dinamakan Ahludz Dzimmah.

Dzimmah itu sendiri artinya: perjanjian.

Kata-kata  ini  memberikan  suatu  isyarat,  bahwa mereka  itu  mendapat  perjanjian Allah, 

Nabi dan jama'atul muslimin untuk hidup di bawah naungan Islam dengan aman dan tenteram.

Mereka ini dalam istilah sekarang disebut Warga Negara dalam suatu negara Islam.

Seluruh  ummat  Islam  dari  dahulu  sampai  sekarang  sudah  sepakat,  bahwa  apa  yang 

bermanfaat buat mereka bermanfaat juga bagi ummat Islam dan apa yang membahayakan mereka,  

berbahaya juga bagi ummat Islam. Kecuali masalah keyakinan dan urusan agama, maka Islam 

berlepas diri dari mereka berikut cara-cara persembahannya.

Rasulullah s.a.w.  memperkeras  wasiatnya  tentang masalah ahli  kitab ini,  dengan suatu 

ancaman siapa yang menentangnya akan mendapat murka dan siksaan Allah.

Seperti tersebut dalam salah satu hadisnya yang berbunyi sebagai berikut:

"Barangsiapa mengganggu seorang kafir dzimmi, maka sungguh ia mengganggu saya, dan 

barangsiapa mengganggu saya, maka sungguh ia mengganggu Allah." (Riwayat Thabarani) 

"Barangsiapa  mengganggu  seorang  kafir  dzimmi,  maka  saya  adalah  musuhnya,  dan 

barangsiapa memusuhi saya, maka akan saya musuhinya nanti di hari kiamat." (Riwayat al-Khatib)

"Barangsiapa  berlaku zalim kepada  seorang kafir  'ahdi,  atau  mengurangi  haknya,  atau 

memberi beban melebihi kemampuannya, atau mengambil sesuatu daripadanya dengan niat yang 

tidak baik, maka saya adalah pembelanya nanti di hari kiamat." (Riwayat Abu Daud)

Para  khalifah Nabi  telah melaksanakan perlindungan hak dan kehormatan ini  terhadap 

warga negara yang bukan beragama Islam. Dan diperkuat pula oleh para ahli fiqih dalam berbagai  

madzhab.

Seorang ahli  fiqih Maliki  Syihabuddin al-Qarafi  mengatakan:  "Perjanjian perlindungan 
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adalah menentukan hak yang harus  kita  patuhinya  karena sesungguhnya  mereka  itu  berada di  

samping  kita,  dalam perlindungan  kita,  dalam perjanjian  kita,  dalam perjanjian  Allah,  dalam 

perjanjian  Rasulullah  dan  dalam  perjanjian  Islam.  Oleh  karena  itu  barangsiapa  mengganggu 

mereka  kendati  dengan sepatah  kata  yang  tidak  baik,  atau  dengan mengumpat  yang  menodai 

kehormatan  mereka,  atau  macam gangguan  apapun  atau  membantu  perbuatan  tersebut,  maka 

sungguh ia telah mengenyampingkan perjanjian Allah, perjanjian Rasulullah dan perjanjian Agama 

Islam."36

Ibnu Hazm, salah seorang ahli fiqih Dhahiri mengatakan: "Kalau ada kafir harbi datang ke 

negeri kita untuk mengganggu ahludz-dzimmi, maka kita wajib keluar untuk melawannya dengan 

memanggul senjata dan bersedia mati demi melindungi orang yang berada dalam lindungan Allah 

dan RasulNya. Sebab menyerahkan mereka ini berarti mengabaikan perjanjian perlindungan."37

 4.5.3 Bersahabat dengan Golongan Ghairul Islam dan Penganutnya

Barangkali  ada  perasaan  ingin  bertanya  dan  menjadi  tutur-kata  oleh  sementara  orang:  

bagaimana mungkin dapat diwujudkan suatu kebaikan, kasih-sayang dan pergaulan yang harmonis 

dengan golongan ghairul Islam, padahal al-Quran sendiri dengan tegas melarang berkasih-sayang 

dan bersahabat dengan orang-orang kafir, sebagaimana dinyatakan:

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Jangan  kamu  menjadikan  orang  Yahudi  dan  Nasrani  

sebagai ketua, sebagian terhadap sebagiannya.  Barangsiapa menjadikan mereka sebagai 

ketua, maka dia itu tergolong mereka, sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang zalim. Maka kamu melihat orang-orang yang dalam hatinya itu ada penyakit,  

cepat-cepat pergi kepada mereka." (al-Maidah: 51-52)

Jawabnya: Bahwa ayat-ayat ini tidak mutlak, tidak mengenai setiap Yahudi dan Nasrani 

atau kafir. Kalau difahami demikian, niscaya akan terdapat kontradiksi antara ayat-ayat tersebut  

dengan nas-nas lainnya yang mengundang supaya dijalin saling pengertian dengan baik dengan 

seluruh pemeluk agama. Ditambah lagi dengan suatu perkenan kawin dengan ahli kitab dengan 

penegasan ayat-ayat alQuran yang antara lain berbunyi sebagai berikut:

"Allah menjadikan di antara kamu (suami-isteri) cinta dan kasih-sayang." (ar-Rum: 21)

Dan khusus tentang Nasrani Allah mengatakan:

"Sungguh kamu akan menjumpai dari antara orang kafir yang lebih dekat cintanya kepada 

orang-orang  mu'min,  yaitu  orang-orang  yang  mengatakan:  kami  adalah  orang-orang 

Nasrani." (al-Maidah: 83)

Dengan demikian, maka ayat-ayat al-Maidah: 51-52 di atas ditujukan untuk orang-orang 

yang menentang Islam dan yang memerangi kaum muslimin. Oleh karena itu tidak halal seorang 
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muslim memberi bantuan dan saling bantu-membantu dengan mereka.

Inilah  yang  dimaksud  dengan  muwalat  (bersahabat,  mengangkat  orang  kafir  sebagai 

ketua).

Dan  dilarangnya  pula  kaum  muslimin  menjadikan  mereka  ini  sebagai  sahabat  karib 

sehingga dengan mullah mereka dapat mengetahui rahasia-rahasia kita. Dan menjadikan mereka 

sebagai kawan yang bertugas sebagai infiltran yang dibiayai oleh golongan dan agamanya.

Terhadap mereka ini al-Quran dengan tegas menyatakan:

"Hai  orang-orang  yang  beriman!  Jangan  kamu  menjadikan  sahabat  karib  orang-orang 

selain golonganmu, mereka itu tidak mau menolong kamu dari kecelakaan, mereka itu 

senang kalau kamu susah;  sungguh telah nampak kebencian dari  mulut-mulut  mereka, 

sedang  apa  yang  tersembunyi  dalam  hati  mereka  lebih  besar.  Sungguh  kami  telah 

menerangkan kepadamu ayat-ayat kami kalau kamu mau berfikir. Kamu ini adalah orang-

orang yang kasih kepada mereka, tetapi mereka tidak mau kasih kepadamu." (ali-Imran:  

118-119)

Ayat ini menjelaskan kepada kita tentang sifat-sifat mereka kepada kita, bahwa mereka itu 

menyembunyikan permusuhan dan kebenciannya  kepada kaum muslimin  dan telah dinyatakan 

dalam lidah mereka.

Dan firmanNya pula:

"Engkau  tidak  dapati  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  itu 

menunjukkan kecintaannya  kepada  orang-orang  yang  menentang Allah  dan  RasuINya, 

sekalipun  mereka  itu  ayah-ayahnya  sendiri,  anak-anaknya  sendiri,  saudara-saudaranya 

sendiri dan keluarganya sendiri." (al-Mujadalah: 22)

Orang yang menentang Allah dan Rasul tidak sekedar karena kufur tetapi justru karena 

mereka memusuhi Islam dan kaum muslimin.

Dan firman Allah:

"Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu jadikan musuhku dan musuhmu sebagai 

ketua, kamu tampakkan kepada mereka rasa cinta, padahal mereka telah kufur terhadap 

kebenaran yang datang kepadamu, mereka akan mengusir Rasul dan kamu juga, lantaran 

kamu beriman kepada Allah sebagai Tuhanmu." (al-Mumtahinah: 1)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan masalah persahabatan dengan orang-orang musyrik 

Makkah yang pada waktu itu mereka memerangi Allah dan Rasul, dan mengusir orang-orang Islam 

dari Makkah justru karena mereka mengatakan kami beriman kepada Allah.

Orang-orang seperti ini tidak boleh kita ajak bersahabat.
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Kendatipun demikian, al-Quran tidak memutus harapan kejernihan mereka, dan tidak pula 

mengatakan sikap pesimis. Bahkan al-Quran memberikan suatu harapan kiranya dapat merombak 

sikap  mereka  itu  dan  menjernihkan  hati  mereka.  Untuk  itu  dalam  surah  itu  juga  al-Quran 

mengatakan:

"Barangkali  Allah  akan  menjadikan  antara  kamu  dan  antara  orang-orang  yang  kamu 

musuhi itu perasaan cinta, sedang Allah Maha Kuasa, dan Allah pun Maha Pengampun dan 

Belas-kasih." (al-Mumtahinah: 7)

Peringatan  al-Quran  ini  kiranya  cukup  dapat  melunakkan  ketajaman  pertentangan  dan 

berkobarnya  api  permusuhan.  Sebagaimana  disebutkan  dalam salah  satu  hadis  yang  berbunyi  

sebagai berikut:

"Bencilah  kamu  kepada  musuhmu  itu  sekedarnya  saja,  agar  satu  saat  dia  akan 

mencintaimu." (Riwayat Tarmizi dan Baihaqi)38

Lebih keras lagi haramnya berkawan dengan musuh, apabila mereka itu orang-orang kuat, 

optimis dan menakutkan, sehingga karenanya orang-orang munafik dan yang sakit hati berusaha 

untuk berkawan dengan mereka dan mengangkatnya sebagai kawan pelindung untuk memperkuat 

barisannya, dengan suatu harapan akan sangat berguna di hari esok,

Untuk itulah, maka Allah berfirman:

"Maka kamu akan melihat orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit, pergi dengan 

cepat-cepat kepada mereka sambil berkata: kami takut akan mendapat kecelakaan, tetapi 

mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan atau suatu urusan dari sisiNya, 

sehingga  dengan demikian  mereka  akan menyesali  apa-apa  yang mereka  rahasia  akan 

dalam hati-hati mereka itu." (al-Maidah: 52) 

"Beritahulah orang-orang munafik itu, bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, 

yaitu orang-orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai ketua, bukan kepada orang-

orang mu'min. Apakah mereka mengharapkan kejayaan dari sisi mereka? Sesungguhnya 

kejayaan adalah milik Allah seluruhnya." (an-Nisa': 138-139)

 4.5.4 Orang Islam Minta Batuan Kepada Ghairul Islam

Tidak ada  salahnya  kaum muslimin  --baik  sebagai  pemerintah  maupun sebagai  rakyat 

biasa-- minta bantuan kepada golongan ghairul Islam dalam bidang pengetahuan yang tidak ada 

sangkut-pautnya  dengan  persoalan  agama  (tidak  merugikan  agama  -  peny.),  misalnya  ilmu 

kedokteran, perindustrian, pertanian dan lain-lain. Sekalipun sebaiknya ummat Islam dapat berdiri 

sendiri dalam hal-hal tersebut.

Dalam  sirah  nabawiyah  (sejarah  perjalanan  nabi),  bagaimana  beliau  bisa  menggaji 
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Abdullah bin Uraiqith --padahal dia seorang musyrik-- untuk menjadi pemandu dalam hijrahnya.

Justru itu  para  ulama berpendapat:  karena kufurnya  seseorang tidak berarti  samasekali 

tidak  boleh  dipercaya  dalam  setiap  hal.  Sebab  sedikitpun  tidak  ada  bahayanya  orang  kafir  

menunjukkan jalan. Apalagi seperti jalan hijrah ke Madinah.

Kebanyakan para ulama membenarkan kepala negara Islam minta bantuan kepada ghairul 

muslimin  --khususnya  ahli  kitab--  dalam  bidang  kemiliteran,  dan  mereka  pun  harus  diberi 

ghanimah seperti tentera Islam juga.

Az-Zuhri  meriwayatkan,  bahwa Rasulullah s.a.w.  pernah minta  bantuan kepada orang-

orang Yahudi dalam bidang militer dan memberinya ghanimah. Dan Shafwan bin Umaiyah pernah 

berperang bersama Nabi dalam peperangan Hunain, dan tetapi ia menjadi tentara sekutu Nabi.  

(Riwayat Said dalam sunannya). 

Namun disyaratkan, orang yang diminta bantuan itu haruslah orang yang beri'tikad baik 

terhadap kaum muslimin. Kalau tidak, sudah barang tentu tidak boleh minta bantuannya. Sebab 

kalau  kita  sudah  tidak  boleh  minta  bantuan  kepada  orang  Islam yang  tidak  dapat  dipercaya,  

misalnya orang yang meninggalkan perang dan suka menyiarkan berita-berita bohong,  apalagi  

minta bantuan kepada orang kafir yang bersifat demikian?! (al-Mughni 8:41).

Orang  Islam dibenarkan  juga  memberi  hadiah  kepada  ghairul  Islam dan  begitu  juga 

menerima hadiah dari mereka. Sebab Rasulullah s.a.w. sendiri pernah menerima hadiah dari raja  

kafir.39 Bahkan ahli-ahli hadis mengatakan: hadis-hadis yang menerangkan Nabi pernah menerima 

hadiah dari  orang kafir  itu  sangat  banyak.  Di  antaranya  hadis  yang diriwayatkan oleh Ummu 

Salamah, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda kepadanya:

"Sungguh saya pernah memberi  hadiah kepada raja  Najasyi  sebuah baju dan beberapa 

uqiyah dari sutera ..." (Riwayat Ahmad dan Thabarani)

Islam selalu menghargai manusia dari segi kemanusiaannya, bagaimana pula kalau dia itu 

ahli kitab atau kafir dzimmi?

Pernah ada suatu jenazah diusung di hadapan Nabi, kemudian Nabi berdiri. Salah seorang 

sahabat ada yang bertanya: Ya Rasulullah! Itu adalah jenazah Yahudi! Jawab Nabi: Bukankah dia  

manusia juga?!40 Benar! Karena setiap manusia dalam Islam mendapat tempat dan penghormatan.

 4.5.5 Islam Membawa Rahmat untuk Segenap Ummat Manusia Sampai kepada Binatang

Bagaimana mungkin Islam membenarkan ummatnya untuk berbuat jahat dan menyakiti 

golongan  ghairul  Islam,  sedang  Islam  itu  sendiri  sudah  berwasiat  kepada  ummatnya  untuk 

menaruh belas-kasih kepada setiap yang bernyawa, dan melarang berlaku kasar terhadap binatang.

Islam telah mendahului mengadakan gerakan kasih kepada binatang 13 abad yang lalu, 
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sehingga dimasukkan dalam bagian iman dan berlaku kasar kepada binatang sebagai penyebab 

masuk neraka.

Rasulullah s.a.w. pernah menceriterakan kepada para sahabatnya tentang seorang laki-laki 

yang  menjumpai  seekor  anjing  melolong  karena  kehausan,  kemudian  dia  melepas  kasutnya 

dipenuhi air untuk memberi minum anjing tersebut sehingga merasa puas. Kemudian Rasulullah 

s.a.w. bersabda:

"Maka  Allah  berterimakasih  kepada  orang  itu  (karena  pertolongannya)  serta 

mengampuninya. Lantas para sahabat bertanya: Apakah ada pahalanya lantaran binatang 

ya Rasulullah? Jawab Nabi: Dalam tiap hati yang masih basah ada pahalanya." (Riwayat  

Bukhari)

Di balik lukisan cemerlang yang menyebabkan diperolehnya keampunan Allah ini, maka 

Rasulullah  melukiskan  bentuk  lain  pula  yang  menyebabkan  murka  dan  siksaan  Allah.  Maka 

bersabdalah Nabi:

"Seorang perempuan akan masuk neraka sebab kucing yang ditahannya, tidak diberinya  

makan dan tidak dilepaskannya untuk mencari makan dari serangga darat." (Riwayat Bukhari)

Begitu  kerasnya  masalah  kehormatan  binatang,  sampai-sampai  pernah  suatu  ketika 

Rasulullah s.a.w. melihat seekor keledai yang dicap (dicos dengan besi yang membara) mukanya,  

kemudian Nabi memarahinya sambil ia bersabda:

"Demi Allah saya tidak memberi tanda, kecuali  pada tempat yang jauh dari mukanya." 

(Riwayat Muslim)

Dalam hadis  lain  diceriterakan,  bahwa suatu  ketika  Rasulullah  s.a.w.  pernah melewati 

seekor keledai yang diberi tanda di mukanya. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda:

"Apakah  belum  sampai  kepadamu,  bahwa  saya  melaknat  orang  yang  memberi  tanda 

(dengan key) pada binatang di mukanya, atau memukul binatang di mukanya?!" (Riwayat Abu 

Daud)

Sebelum ini  sudah  pernah  juga  kita  tuturkan,  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  menyaksikan 

beberapa orang yang menjadikan ayam sebagai sasaran latihan memanah, kemudian ia berkata:

"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa 

sebagai sasaran (memanah)." (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Abdullah bin Abbas juga berkata:

"Rasulullah s.a.w. melaknat mengadu binatang." (Riwayat Abu Daud dan Tarmizi)

Sedang  yang  dimaksud  dengan  tahrisy  (mengadu),  yaitu  binatang-binatang  itu  diadu 

sampai mati atau hampir mati.
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Dan Ibnu Abbas juga berkata:

"Sesungguhnya Rasulullah s a w. melarang keras mengkebiri binatang." (Riwayat Bazzar  

dengan sanad sahih) 

Begitu  juga  al-Quran  mengecam perbuatan  jahiliah  yang  membelah  telinga  binatang. 

Dinilainya perbuatan tersebut sebagai bisikan syaitan. (Lihat surah an-Nisa': 119),

Kita  sudah  mengetahui  dalam  pembicaraan  tentang  masalah  penyembelihan,  betapa 

tekanan Islam agar penyembelihan itu dilakukan dengan memberikan keringanan pada binatang 

dengan cara yang semudah-mudahnya, misalnya dengan menajamkan pisau dan dilakukan pada 

urat-urat nadi binatang itu. Dan dilarangnya menyembelih binatang di hadapan binatang lainnya.

Waktu itu dunia belum mengenal kasih-sayang kepada binatang sejauh ini. Masih di luar 

khayal.
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Musa. Dan "Al-Islam wal manahijul isytirakiyah" (Islam dan pokok-pokok ajaran sosialisme) oleh 
Muhammad al-Ghazali, hal. 129 dan dua artikel dalam Majalah "Nurul Islam" (Cahaya Islam) oleh 
Syekh  Ibrahim al-Jabali  no.  6  dan  7  tahun 1/1349 H.  dan  Fatwa  Syekh  Ahmad Ibrahim yang 
disiarkan oleh Majalah Mimbar Islam. 

19. Suatu hukum yang dihapus dan diganti hukum baru. (Pent) 

20. Muhalla 8: 212. 

21. Muhalla 8: 224. 

22. Baca Muhalla 8; al-Qawaidun Nuraniyah oleh Ibnu Taimiyah; Mulkiyatul Ardhi fil Islam, oleh Al-
Maududi; Al-Muslimun (Mesir) th. I oleh Mahmud Abu Su'ud dalam judul "Istighialul Ardhi fil 
Islam". 

23. Risalah "Al-Hisbah fil Islam" oleh Ibnu Taimiyah, hal 21. 

24. Ath-Thuruqul Hakimah 248-250. 

25. Riwayat Abdu bin Humaid dan Tarmizi. 

26. Riwayat Abu Daud dan Tarmizi. 

27. Lihat di bab "Assama' min rubu'il adat." 

28. Riwayat Bukhari dan Muslim. 

29. Riwayat Ahmad. 

30. Riwayat Thabarani. 

31. Al-Hujurat: 10 

32. Lihat Ihya' bab "Afatul lisan" syarah Nawawi dan "Ra'furraibah" oleh Syaukani. 

33. Riwayat Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan al-Baihaqi. 

34. Ihya' bab "Halal wal Haram min rubuil 'adat". 

35. Tafsir ar-Razi 6: 51. 

36. Dari Kitabul Furuq lil Qarafi. 

37. Dari Kitab Maratibil ijma' libni Hazm. 

38. Imam Suyuthi  memberikan  tanda  hadis  ini  dengan  derajat  hasan  dengan suatu  tambahan  pada 
awalnya yang berbunyi: "Cintailah kekasihmu sekedarnya saja, agar kebenciannya kepadamu itu 
hanya sesaat raja." Lihat juga Bukhari Adabul Mufrad, Mauquf. 

39. Riwayat Ahmad dan Tarmizi. 

40. Riwayat Bukhari. Riwayat Bukhari. 

Halal dan Haram dalam Islam 299
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi

http://www.mastereon.com/


www.mastereon.com PENUTUP

PENUTUP

KAMI tidak bermaksud dalam menulis kitab ini kecuali mengemukakan masalah halal dan 

haram  yang  berhubungan  dengan  masalah  pekerjaan  anggota  dan  amaliah  lahiriah.  Adapun 

amaliah  batiniah,  seperti  gerakan  jiwa,  perasaan  dan  kehendak,  Islam  pun  sebenarnya  tidak 

melewatkan begitu saja, dengan arti  kata bebas berkehendak tanpa ada suatu larangan apapun.  

Bahkan Islam justru lebih memperkeras persoalan haram yang bertalian dengan hati, seperti hasud, 

dengki,  sombong,  congkak,  riya',  nifaq,  bakhil,  tamak  dan  sebagainya.  Namun  persoalan  ini  

bukanlah yang menjadi tujuan dari kitab ini, sekalipun kejahatan jiwa malah justru sebesar-besar 

larangan  Allah  yang  senantiasa  dilirik  oleh  Islam  untuk  diperanginya,  dan  Rasulullah  pun 

memperingatkan  akan  bahayanya,  yang  sebagian  daripada  kejahatan  hati  itu  disebut  penyakit  

ummat bagi ummat-ummat sebelum kita, dan kadang-kadang dinamakan juga pencukur, bukan 

mencukur rambut, tetapi mencukur agama.

Setiap  orang  yang  mau  mengkaji  al-Quran  dan  Sunnah  Nabi,  pasti  akan  mengetahui, 

bahwa kedua kitab ini  menjadikan existensi  rohani  manusia  yang disebut  hati  adalah pangkal  

segala kebagiaan, baik pribadi maupun masyarakat, di dunia maupun di akhirat.

Firman Allah:

"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  merubah  nasib  suatu  kaum,  kecuali  kaum itu  harus 

merubah jiwa mereka sendiri." (ar-Ra'ad: 11)

Dan firmanNya pula:

"Pada suatu hari  di  mana  harta  dan anak-cucu tidak lagi  berguna,  kecuali  orang yang 

menghadap Allah dengan hati menyerah." (as-Syu'ara': 88)

Dari sinilah Rasulullah s.a.w. kemudian menyebutkan dalam hadisnya yang amat masyhur, 

yang artinya: "Bahwa halal itu sudah jelas dan haram pun sudah jelas, di antara keduanya ada 

beberapa hal yang masih samar (syubhat).

Barangsiapa menjaga diri dari syubhat, maka sungguh dia telah bebas demi kepentingan 

agama dan harga dirinya, dan barangsiapa jatuh ke dalam syubhat, maka hampir-hampir ia jatuh ke 

dalam haram.  Sesungguhnya  tiap-tiap raja  mempunyai  daerah larangan,  dan larangan Allah di 

bumi ini ialah yang haram-haram."

Kemudian diikutinya  dengan menerangkan nilai  hati  dan hal-hal  yang ditimbulkannya, 

seperti pendorong, kecenderungan dan kehendak, yang sebagai pangkal sikap hidup manusia, yaitu 

dengan sabdanya: "Ingatlah! Sesungguhnya dalam tubuh manusia ada segumpal darah, apabila dia 

baik  maka  baiklah  tubuh  seluruhnya,  dan  apabila  dia  rusak  maka  rusaklah  tubuh  seluruhnya. 

Ketahuilah, dia itu ialah hati."
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Hati adalah kepala dan pengawal anggota tubuh manusia. Maka dengan baiknya pengawal, 

akan  menjadi  baiklah  seluruh  rakyat,  dan  dengan  rusaknya  pengawal  akan  rusaklah  rakyat 

seluruhnya.

Sebagai standard diterimanya suatu amal adalah hati dan niat, bukan bentuk badan dan 

lidahnya. Seperti sabda Nabi yang mengatakan.

"Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk badanmu, tetapi Ia akan melihat hati kamu." 

"Sesungguhnya semua amal itu harus disertai dengan niat, dan tiap-tiap seseorang akan 

mendapat balasan sesuai dengan niatnya." (Riwayat Bukhari)

Demikianlah kedudukan pekerjaan hati dan soal-soal kejiwaan dalam Islam. Tetapi tidak 

kami singgung dalam kitab ini, karena lebih tepat dimasukkan ke dalam bab "Akhlak," daripada 

dimasukkan ke dalam bab "Halal dan Haram."

Justru itu ulama-ulama akhlak dan tasawuf Islam sangat menaruh perhatian tentang hati. 

Dan  hal-hal  yang  haram  disebutnya  penyakit  hati.  Diuraikannya  penyakit-penyakitnya  dan 

ditentukan obatnya berdasar al-Quran dan Sunnah. Yang oleh Imam Ghazali dihimpunnya dalam 

Ihya' Ulumiddin dengan nama Al-Muhlikaat (hal-hal yang merusak). Sebab penyakit-penyakit ini 

penyebab kerusakan di dunia dan kerugian nanti di akhirat.

Kalau  kami  menyebut  masalah  haram,  maka  tidak  lain  yang  dimaksud  adalah  haram 

ijabiyah  (positif).  Sebab haram itu  ada dua  macam:  Ada  kalanya  mengerjakan larangan,  yang 

kemudian  disebut  ijabiyah;  dan  ada  kalanya  meninggalkan  kewajiban,  yang  disebut  salbiyah 

(negatif).

Yang  kedua  ini  bukan  menjadi  tujuan  pokok  dari  kitab  ini,  kendati  di  satu  saat  akan 

bertemu.

Dan  kalau  kami  bermaksud  mengarah  kepada  hal  itu  (haram salbiyah),  niscaya  kami 

beralih kepada persoalan lain yang selanjutnya pasti akan kami tuturkan semua kewajiban yang 

dibebankan  Allah  kepada  setiap  muslim.  Jika  ditinggalkan  atau  diabaikannya,  tidak  syak  lagi 

hukumnya  haram.  Contohnya  tentang mencari  ilmu.  Dalam Islam hukumnya  wajib,  baik bagi 

mu'min  laki-laki  ataupun  mu'min  perempuan;  dan  membiarkan  dirinya  dalam  kegelapan 

kebodohan, hukumnya haram.

Ibadah-ibadah wajib, seperti sholat, puasa, zakat dan haji, yang merupakan pokok rukun 

Islam, tidak dibenarkan seorang muslim meninggalkannya tanpa alasan. Siapa meninggalkannya, 

berarti berbuat salah satu daripada dosa-dosa besar. Dan siapa yang mengabaikan dan menganggap 

enteng berarti dia melepas tali Islam dari lehernya.

Mempersiapkan  kekuatan  semampu  mungkin  guna  melindungi  existensi  ummat  dan 

menghalau lawan, hukumnya wajib bagi suatu ummat pada umumnya dan bagi pemerintah pada 
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khususnya.

Mengabaikan kewajiban ini berarti suatu tindakan haram dan dosa besar ...

Begitulah halnya seluruh kewajiban hidup, baik yang menyangkut pribadi maupun yang 

menyangkut ummat seluruhnya.

Kami tidak beranggapan, bahwa kami telah bentangkan seluruh hal yang halal dan haram, 

dari  yang  paling  kecil  sampai  kepada  yang  paling  besar.  Tetapi  kami  mencukupkan  dalam 

lembaran-lembaran ini untuk mengetengahkan hal-hal terpenting yang harus diketahui oleh setiap 

muslim, baik yang menyangkut pribadinya, keluarganya maupun masyarakatnya. Khususnya yang 

tidak  diketahui  oleh  kebanyakan  orang,  atau  yang  mereka  masih  kabur,  baik  tentang  hukum 

maupun hikmahnya.

Kami telah singkap cadar yang menutupi  hikmah kebijaksanaan Islam tentang masalah 

halal dan haram. Sehingga setiap orang yang mau melihat dengan kedua matanya akan mengerti  

dengan jelas, bahwa Allah s.w.t. tidak bermaksud membebaskan manusia dalam lapangan halal dan 

mempersempit  dalam  lapangan  haram.  Tetapi  Allah  membuat  suatu  peraturan  (syariat)  yang 

maslahah buat mereka, dapat melindungi agama, dunia, rasio, akhlak, harga diri, harta benda dan 

existensi manusia seluruhnya, baik pribadi maupun masyarakat.

Ketahuilah, bahwa kelemahan undang-undang yang dibuat manusia, adalah keterbatasan 

dan kekurangannya. Penciptanya sendiri, baik secara pribadi, pemerintah maupun DPR, membatasi 

hanya  dalam  hal-hal  yang  menyangkut  kemaslahatan  material,  dengan  mengkesampingkan 

persoalan agama dan akhlak. Mereka hanya membatasi pada nasionalisme dan chauvinisme, tanpa 

mau menengok dunia luar yang begitu besar dan perikemanusiaan yang luas.

Mereka membuat undang-undang hanya untuk hari ini dengan melupakan hari esok, dan 

tidak mengerti apa yang terjadi pada hari-hari berikutnya.

Hal ini  logis,  karena mereka adalah manusia yang serba lemah, serba kekurangan dan 

banyak dipengaruhi oleh nafsu. Betul kata Allah:

"Sesungguhnya manusia banyak berbuat zalim dan tidak mengerti." (al-Ahzab: 72)

Oleh  karena  itu  tidak  mengherankan,  kalau  undang-undang  yang  dibuatnya  itu 

jangkauannya  sempit,  analisanya  dangkal,  banyak  dipengaruhi  oleh  material,  temporer  dan 

subjektif.

Dan tidak mengherankan pula kalau anda ketahui,  bahwa perkenan dan larangan yang 

dibuatnya, banyak dipengaruhi oleh hawa nafsu dan demi kepuasan selera umum, tanpa melihat 

bahaya besar yang mungkin terjadi.

Sebagai contoh: undang-undang Amerika Serikat yang menghalalkan arak sebagai ganti 
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undang-undang sebelumnya yang melarang arak, betapapun besarnya kejahatan dan bahaya yang 

ditimbulkan oleh arak, baik terhadap pribadi, keluarga maupun tanahair. Berbeda dengan hukum 

Islam yang samasekali jauh dari kekurangan-kekurangan ini. Sebab hukum Islam adalah hukum 

Allah yang maha tahu, maha arif terhadap hambanya dan apa yang layak buat mereka. Betapa 

tidak! Karena Allah sendiri sudah mengatakan:

"Dialah (Tuhan) yang mengetahui orang yang berbuat jahat dan orang yang berbuat baik." 

(al-Baqarah: 220)

Allah sebagai pencipta, tahu apa yang dicipta. FirmanNya:

"Tidakkah Tuhan yang menjadikan itu mengetahui; sedangkan Dia adalah maha halus dan 

maha tahu?" (al-Mulk: 74)

Hukum  Islam  adalah  hukum  Allah  yang  maha  bijaksana.  Oleh  karena  itu  Ia  tidak 

mengharamkan sesuatu dengan sia-sa belaka, dan tidak menghalalkan sesuatu dengan percuma. 

Segala sesuatu dibuat dengan ukuran, dan segala sesuatu diundangkan dengan berimbang.

Hukum Islam adalah undang-undang Tuhan yang maha mengatur dan maim belas-kasih, Ia 

bermaksud  untuk  memberikan  kemudahan  kepada  hambanya,  tidak  menghendaki  kesukaran. 

Bagaimana  mungkin  Ia  akan  mempersukar  hambanya,  sedang  Dia  maha  belas-kasih  kepada 

hambanya melebihi kasih seorang ibu kepada anaknya.

Hukum Islam adalah undang-undang Raja yang maha kuasa, tidak membutuhkan bantuan 

hambanya,  tidak  memihak  kepada  suatu  golongan,  jenis  maupun  generasi,  sehingga  Ia 

menghalalkan untuk satu golongan tetapi haram untuk golongan lain. Bagaimana mungkin akan 

terjadi demikian, padahal Dia adalah Tuhan yang mengatur seluruh makhluk ini!

Demikianlah keyakinan seorang muslim terhadap hukum halal  dan haram yang dibuat 

Allah  s.w.t.  Justeru  itu  hukum  ini  akan  diterima  dengan  penuh  kesadaran,  kesenangan,  dan  

keyakinan. Sebab setiap muslim berkeyakinan, bahwa kebahagiaan duniawi dan ukhrawi seratus 

persen  berpangkal  kepada  melaksanakan  hukum-hukum  Allah,  baik  yang  berbentuk  perintah 

maupun larangan, yang halal maupun yang haram.

Oleh karena itu pula sudah seharusnya demi kebagiaan dunia dan akhirat, setiap muslim 

harus meletakkan dirinya pada batas-batas ketentuan Allah ini.

Sehubungan dengan masalah ini, akan kami bawakan dua contoh tentang kehidupan kaum 

muslimin pada perioda pertama, bagaimana mereka itu demi menjaga batas-batas hukum Allah 

tentang halal dan haram dan berlomba-lomba untuk melaksanakan perintah:

(1) Sebagaimana yang telah kami isyaratkan ketika membicarakan masalah haramnya arak, di 

mana  orang-orang  Arab  waktu  itu  sudah  sangat  kecanduan  bukan  saja  meminumnya,  

bahkan sampai pada slokinya dan pertemuan-pertemuannya. Tetapi Allah tahu semua itu, 
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Oleh  karenanya  dibuatlah  undang-undang  bertahap  tentang  haramnya  arak,  sehingga 

turunlah ayat yang jelas-jelas mengharamkan untuk selama-lamanya. Bahkan dinyatakan 

sebagai barang najis yang berasal dari perbuatan syaitan. (al-Maidah: 90).

Justru  itu  pula  Rasulullah  s.a.w.  mengharamkan  minumnya,  menjualnya  dan 

menghadiahkannya kepada orang lain Islam. Pada waktu itu kaum muslimin keluar dengan 

membawa simpanan dan  guci-guci  arak,  kemudian dituangnya  di  jalan-jalan  Madinah, 

sebagai menyatakan ketidak-sukaan mereka kepada arak.

Dan yang sangat mengherankan lagi, yaitu: ketika ayat ini sampai kepada suatu golongan, 

di saat mana mereka itu sedang memegang sloki arak yang sebagiannya telah diminum, 

tinggal sebagian lagi yang belum. Waktu itu arak yang berada di mulutnya ditumpahkan 

sebagai  menyambut  seruan  Allah.  apakah  kamu  tidak  mau  berhenti?  (Al-Maidah  91) 

sambil mereka mengatakan: "Sungguh kami telah berhenti ya Tuhan kami!"

Kalau  kita  mau  mengadakan  perbandingan  sukses  gemilang  yang  dicapai  untuk 

memberantas  arak  dalam masyarakat  Islam,  dengan kegagalan  total  yang dialami  oleh 

Amerika Serikat,  ketika hendak memberantas arak dengan undang-undang dan armada, 

maka niscaya kita akan mengetahui, bahwa pada hakikatnya tidak ada hukum yang cocok 

bagi  manusia melainkan hukum Allah yang selalu berorientasi  pada dhamir  dan iman, 

sebelum menempuh dengan jalan kekuatan dan kekuasaan.

(2) Sikap orang-orang perempuan muslimah dahulu terhadap larangan Allah, seperti tabarruj, 

dan kewajiban yang harus mereka lakukan, seperti menutup aurat. Padahal orang-orang 

perempuan jahiliah kalau keluar rumah dadanya terbuka, tidak sehelai benang pun yang 

menutupinya, leher dan ekor kudanya nampak, termasuk juga kriulnya. Kemudian tahu-

tahu Allah mengharamkan bertabarruj dan memerintahkan mereka supaya berbeda dengan 

perempuan-perempuan  jahiliah,  dan  harus  menutup  aurat  dan  bersopan-santun  dalam 

seluruh gerak dan tingkah lakunya, diantaranya ialah dengan melabuhkan kudung-kudung 

pada  tengkuknya  dan  belahan  dadanya.  Maka  waktu  itu  mereka  langsung  menutup 

tengkuk, leher dan telinga.

Ada suatu kisah yang sengaja dibawakan oleh Aisyah kepada kita bagaimana cara hukum 

Allah  yang  bertalian  dengan  masalah  merombak  sesuatu  yang  sangat  penting  dalam 

kehidupan kaum wanita yang suka bergaya dan berhias, sebagai yang berlaku pada orang-

orang  perempuan  Muhajirin  dan  Ansar  dalam  masyarakat  Islam  pertama.  Maka  kata 

Aisyah:  "Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  perempuan  muhajirin  pertama,  yang 

ketika ayat Allah: "... dan hendaklah mereka (perempuan) melabuhkan kudung-kudungnya 

di dada-dada mereka ..." itu turun, kemudian mereka menyobek pakaiannya yang terbuat 

dari wool atau sutera untuk dipakai bertudung." (Riwayat Bukhari).
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Pernah juga terjadi ada sementara orang perempuan duduk-duduk sambil membicarakan 

keistimewaan perempuan-perempuan Quraisy. Kemudian Aisyah berkata: "Memang benar 

perempuan  Quraisy mempunyai  kelebihan,  tetapi  demi  Allah  belum pernah  saya  lihat 

keistimewaan yang dimiliki perempuan-perempuan Ansar; mereka sangat membenarkan 

kitabullah.

Sehingga waktu ayat: "... hendaklah perempuan-perempuan melabuhkan tudung dada-dada 

mereka ..." itu turun, laki-laki Ansar pada mengangkat kakinya pulang ke rumah untuk 

membacakan ayat itu kepada isteri-isterinya, anak perernpuannya, saudara perempuannya 

dan  seluruh  kerabatnya,  sehingga  tidak  seorang perempuan  pun yang tidak  menyobek 

pakaiannya  yang  bergambar  untuk  diikatkan  dan  menyelubungi  kepalanya,  sebagai 

membenarkan dan mempercayai kebenaran ayat Allah di atas. Kemudian mereka berada di 

belakang Rasulullah dengan membalut kepalanya yang seolah-olah di atas kepalanya itu 

dikerumuni burung gagak."1

Demikianlah  kedisiplinan  perempuan-perempuan  mu'minah  terhadap  hukum  Allah. 

Dengan  secepat  kilat  mereka  mau  melaksanakan  perintah  Allah  itu  dan  menjauhi 

larangannya tanpa ragu-ragu sedikitpun, tidak menunggu-nunggu sehari atau dua hari atau 

lebih  dari  itu,  sambil  menunggu  kesempatan  kalau  sudah  mampu  membeli  atau 

menjahitkan  pakaian  barunya  yang  serasi  untuk  menutup  kepala  dan  membesarkan 

kudungnya itu supaya bisa melabuh sampai ke dada. Bahkan apapun pakaian yang didapat  

dan warna apapun yang ada, selalu cocok dan serasi. Kalau tidak ada, terpaksa mereka 

sobek  pakaiannya  untuk  dililitkan  pada  kepalanya  tanpa  menghiraukan  mode,  kendati 

nampak kepalanya itu seperti  dikerumuni gagak, seperti  yang dikatakan oleh Aisyah di  

atas.

Kami membenarkan, bahwa sekedar mengerti halal dan haram, belum cukup. Sebab induk 

halal dan haram itu sendiri sebenarnya cukup jelas; tidak seorang muslim pun yang tidak tahu. 

Justru  itu  dengan mudah dapat  diketahui  oleh kebanyakan orang-orang Islam yang tenggelam 

dalam haram dan terang-terangan terjun ke jahanam.

Oleh  karena  itu  perlu  ada  taqwallah.  Sebab  taqwallah  lah  satu-satunya  yang  dapat  

mengendalikan itu semua. Atau dengan kata lain yang mutaakhir perlu adanya jiwa hidup yang 

dapat mendisiplinkan seorang muslim pada batas-batas halal dan menjauhkan diri dari perbuatan-

perbuatan  haram.  Jiwa  semacam ini  tidak akan tumbuh dengan subur,  kecuali  ditanam dalam 

ladang iman kepada Allah dan hari akhir. Kalau seorang muslim dapat memenuhi pengertiannya 

tentang batas-batas agama dan hukum Allah, dan mempunyai jiwa hidup yang dapat melindungi 

batas-batas hukum ini sehingga tidak terlanggar dan tersentuh, berarti dia telah memenuhi seluruh 

macam kebaikan. Benarlah apa yang dikatakan Nabi s.a.w.:
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"Apabila  Allah menghendaki  kebaikan seseorang,  maka  Ia  akan adalah penasehat  dari  

dirinya sendiri."2

Akhirnya kami tutup tulisan ini dengan suatu doa yang sudah terkenal dari orang-orang tua 

kita dahulu:

"Ya Tuhankul Cukupkanlah aku dengan mengikuti yang Engkau halalkan, jauh dari yang 

Engkau haramkan; cukup dengan mentaatiMu, jauh dari bermaksiat kepadaMu; dan cukup dengan 

anugerahMu bukan dari orang lain." 

"Segala puji  kepunyaan Allah yang telah menunjukkan kami, sungguh kami tidak akan 

mendapat petunjuk andaikata Allah tidak menunjukkan."

Catatan kaki Penutup

1. Lihat Ibnu Katsir surah an-Nur. 

2. Kata al-Iraqi: hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam musnad al-Firdaus dengan sanad yang 
baik. (jayid). 
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Lahir  di  sebuah  desa  kecil  di  Mesir  bernama 

Shafth Turaab di  tengah Delta  pada 9 September  1926. 

Usia  10  tahun,  ia  sudah  hafal  al-Qur'an.  Menamatkan 

pendidikan  di  Ma'had  Thantha  dan  Ma'had  Tsanawi, 

Qardhawi  terus  melanjutkan  ke  Universitas  al-Azhar, 

Fakultas  Ushuluddin.  Dan  lulus  tahun  1952.  Tapi  gelar 

doktornya  baru  dia  peroleh  pada  tahun  1972  dengan 

disertasi "Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan 

Kemiskinan",  yang  kemudian  di  sempurnakan  menjadi 

Fiqh Zakat.  Sebuah buku yang sangat  konprehensif  membahas persoalan zakat  dengan nuansa 

modern.

Sebab  keterlambatannya  meraih  gelar  doktor,  karena  dia  sempat  meninggalkan  Mesir 

akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. Ia terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di  

sana  sempat  mendirikan  Fakultas  Syariah  di  Universitas  Qatar.  Pada  saat  yang  sama,  ia  juga 

mendirikan  Pusat  Kajian  Sejarah  dan  Sunnah  Nabi.  Ia  mendapat  kewarganegaraan  Qatar  dan 

menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyam "pendidikan" penjara sejak dari 

mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun 1949, saat umurnya masih 23 

tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia  

ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara 

militer selama dua tahun.

Qardhawi  terkenal  dengan  khutbah-khutbahnya  yang  berani  sehingga  sempat  dilarang 

sebagai  khatib  di  sebuah  masjid  di  daerah  Zamalik.  Alasannya,  khutbah-khutbahnya  dinilai 

menciptakan opini umum tentang ketidak adilan rejim saat itu.

Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai seorang ulama yang 

sangat  terbuka,  dia  membebaskan  anak-anaknya  untuk  menuntut  ilmu  apa  saja  sesuai  dengan 

minat dan bakat serta kecenderungan masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak membedakan 

pendidikan yang harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak laki-lakinya.

Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang nuklir dari Inggris. 

Putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang kimia juga dari Inggris, sedangkan yang 

ketiga masih menempuh S3.  Adapun yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1-nya di 

Universitas Texas Amerika.
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Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik elektro di Amerika, yang 

kedua belajar  di  Universitas  Darul  Ulum Mesir.  Sedangkan yang bungsu telah  menyelesaikan 

kuliahnya pada fakultas teknik jurusan listrik.

Dilihat  dari  beragamnya  pendidikan  anak-anaknya,  kita  bisa  membaca  sikap  dan 

pandangan Qardhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh anaknya, hanya satu yang belajar di 

Universitas  Darul  Ulum  Mesir  dan  menempuh  pendidikan  agama.  Sedangkan  yang  lainnya, 

mengambil  pendidikan  umum dan semuanya  ditempuh di  luar  negeri.  Sebabnya  ialah,  karena 

Qardhawi merupakan seorang ulama yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu 

bisa islami dan tidak islami, tergantung kepada orang yang memandang dan mempergunakannya.  

Pemisahan  ilmu  secara  dikotomis  itu,  menurut  Qardhawi,  telah  menghambat  kemajuan  umat  

Islam.
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